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2-t tsj-t /t

fr.jrJt+l 2_3.

MUQAOOIIVIAH

$-"a, segala puji bagi Allah, shalaurat dan salam semoga
dilimpahkan kepada Rasulullah. Amma bad.

Tentu sudah tidak asing bagi setiap orang yang sering
berinteraksi dengan kitab-kitab para ahli ilmu mengenai kedudukan
dan pentingnya karya-karya Imam hnu ealyim Al Jauzi54ph &,
tenrtama pada masalah-masalah dals /ah, pendidikan, perbuatan-
perbuatan hati dan kelembutan-kelembutan hati. Karena beliau
merupakan seoftmg yang sangat menonjol dalam hal ifu, yang
mana beliau dianggap sebagai tabib yang piauni untuk pengobatan
hati, pembimbing yang cerdik del*r, bidang dal$/ah dan
pendidikan, serta pemberi wejangan yang brilian dalam mmalah
kelernbutan-kelembutan hati.
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Ucapan-ucapan beliau dalam masalah-masalah itu sangat

penting; karena mengupas poin-poin keimanan dan mampu

menggerakkan anggota tubuh unfuk mengamalkan -yaitu hati-

dan mengobatinSra-l Dan karena ia menyarikan perilaku mereka

yang berjalan menuju Allah & dan membimbing pada da'i dan

para pembina. Dengan memohon pertolongan kepada Allah, saya

menghimpun kalimat-kalimat emasnlra lrang berkaitan dengan

topik-topik itu dari ribuan lembaran dari kitab-kitabnln dan karya-

karyan5a, untuk saln jadikan -dengan petuniuk Allah- lebih

mudah bagr para pengkajinya sehingga mudah merujuk

kepadanp, dan bisa menamQah pengambilan manfaat darinya,

tenrtama karena pam praktisi kebaikan dan dakruah Islam secara

urnurn sangat membutuhkannya; mereka mengkajinya di majelis-

majelis mereka dan pertemuan-pertemuan mereka, lalu mereka

membina dan membimbing dengan @oman ifu. maka semakin

mantaplah keinginan dan tekad ihr, dengan seizin Allah.

1 lbnul Qawim & berlrata dalam menjelaskan urgensi perbuatan-

perbuatan had di dalarn kihbnla kdafAl Fanraid,'tvlal'a, mengetahui hukum-

hukum hati adalah lebih perrting dariPada mengaahui hukunrhukum yang

terlqit dengan ar{ggota tubuh, karena hukurrrhukum ihr merupakan asalnya,

sedangkan hularn-huhrn anggota hrbuh mempakan cabarg-cabangnya-"

Beliau iuga mengatakan, 'Ubudilnh hafi lebih agung daripada ubudiyah

anggota tubuh, l€bih bar\Ek dan l€bih langgeng, nnka hal ihr adalah wajib di

setiap waktu.' Beliau juga mengatalen, 'Perbuatan hati adalah ruhn1n dan

intinya ibadah. Itlaka bila pqbuatan anggota tubuh hampa darirya, maka ia

bagaikan tubuh orar{ftrar{f yang telatr rnati, tanpa rutr" Beliau iuga

mengatakan di dalam kitabrya Al Wabil AslrSlnWib, "P€rbedaan keutamaan

arnal-arnal adahh s€suai dengan perbedaan kartamaan di dalarn hati fang

bempa haldkx-hahkat keinranan."
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Dari sisi lainnya, kitab ini, bagi lrang telah dan sedang

membaca kitab-kitab Ibnul QaSyim, di anggap sebagai pengingat

baginya, serta meringankan upayanya dan waktunya, ditambah lagi

dengan daftar isi kitab-kitabn5a pada bahasan-bahasan itu. Adapun

bagi yang belum pemah membaca kitab-kitab sang imam, sernoga

ini bisa mendorong dan memotir.rasi unhrk membacanln-
.' 

Yang saya lala,rkan di dalam kitab ini sebagai berikut'

1. Mengumpulkan karya-lorya lbnul Qayyrm yang telah

: dite6itkan dan telah dipastikan penisbatannp

kepadanya. Dan alhamdulilhh, hal itu saya diarkupi

dengan mendapatkan kitab karlla Al 'Allamah As-Slpikh

Bal<r bin AMullah Abu Zaid gnng beliau beri judul /6nu

Al QaWim, Halptuhu un AMruh4 yang mana beliau -
vraffaqahullalr menyebutkan karya-karya beliau yang

telah dicetak, !,ang mencapai 31 kitab yang terdiri dari

58 iilid.2

2. Membaca karya-kar!,a tersebut se@ra lengkap, yang

mencapai 22-OO0 (dua puluh dua ribu)

halaman.3 
t

3. Menukil topik-topik yang berkaitan dengan dak',vah,

pendidikan, pertuatan hati dan kelembutan hati dari

2 Lihat daftarntp di akhir htab-
s Ke@ali hhb Asrn' nnllafat lbnu fan$ph saya tdak

men€rnukannlra. Tampak dari iudulryra, s€pertiryra belum ada orang lnng
m€ngulas topik-topik kita ifu, karena ihr tdak meniadi sandaran untuk

p€nlrernpurnaan rnateriqB.
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htab-kitab tersebut, dan menyalin ulang penulisannya

sebagaimana adan5a, setelah membuang pengalihan-

perrgalihan ulasan (melebam5a ulasan) dan pencabangan-

pencabangannla gnng tidak terkait langsung dengan

topiknSra, seperti perkataannya mengenai keshahihan

hadits atau mnggahan terhadap suahr sytbhat yang

kadang munorl, dhn serupanya. Hal ifu memang perlu

dilakukan sebagaimana diketahui, sebagai suatu bentuk

gubahan png sangat sedikit, tertrtama di permulaan

sebagian topik-topik yang menjemukan karakter

penukilan dan pencqfutan. Dan sebagai gantinya, pada

posisi perkataan Snng dibuang itu saya tempatkan tiga

ttk sebagai tanda pernbuangan sebagaimana yang

b€rlaku dalam tradisi ka4n hrlis.

4. Mencantumkan judul unfuk setiap topik yang

menunjukkannl;a atau memotivasi unfuk membacanya.

Dan itu mencapai 580 iudul.

5. Mernbuat babbab dan iudul-judul sesuai dengan topiknya

untuk memudahkan pembaca di setiap topiknya. Dan ifu

dibagi menjadi enarn bab sebagai berikut:

Bab pertama: Keunjibarkerrnjiban dan sunnah-
srnnah, terdiri dari enam pasal:

PASAL pertama: Shalat.

PASAL kedua: Fr6a.

PASAL ketiga: 7akat.

4
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PASAL keempat Haji.

PASAL kelima: Al Qur'anul Karim.

PASAL keenam: Dzikir.

Bab kedua: Perbuatan hati, teridiri dari empat pasal:

PASAL pertama: Urgensi perbuatan hati.

PASAL kedua: Jenis-jenis perbuatan hati dan penyakit-

penyakitrya.

PASAL ketiga: Pemeliharaan hati dan pengobatannSa.

PASAL keempat: Perbuatan-perbuatan hati (ikhlas, cinta,

ridha, tarrakkal, takut dan harap, taubat, berfikir, sabar, lainn1fl.

Bab ketiga: Adab, tediri dari ernpat pasal:

PASAL pertama: Akhlak.

PASAL kedua: MenSutam$an orang lain.

PASAL ketiga: Persaudaraan.

PASAL keempat: Lain{ain.

Bab keempat: Dalunh dan pendidikan, terdiri dari

dua belas pasal:

PASAL pertama: Kebufuhan terhadap agarna dan

petunjuk.

5
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PASAL kedua: Ubudiyah.

PASAL ketiga: Pendekatan kepada Allah & dan sifat-sifat

para ahli-Nya.

PASAL keempat: Ilmu.

PASAL kelima: Dalalrah.

PASAL keenam: Cobaan.

PASAL ketu;uh: Jihad.

PASAL kdelapan: Doa.

PASAL kesernbilan: Rintangan-rintangan perialanan.

PASAL : standar-standar metode.

PASAL kesebelas: Kelompok-kelompok yang perlu

diwaspadai.

PASAL kdua belas: Mereka 5rang berpaling dari Allah.

Bab kelima: Pembahasan tentang dosa, terdiri dari

lima pasal:

PASAL pertama: Bencana-bencana kemaksiatan.

PASAL kedua: Pandangan, kerindtran dan zina.
)\
P^il* ketiga: Pemeliharaan dari dosa.

PASN' oo-rnpat Hikmah-hikmah penetapan keburukan

dan kemaksiat;{" 
'

PASAL kelima: [-ain-lain.

6
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Bab keenam: Kelembutan hati, terdiri dari empat

pasa:

PASAL pertama: Hakikat dunia.

PASAL kedua: Zuhud.

PASAL ketiga: Kenikmatan surga.

PASAL keempat: Lain lain.

Penufup ... Sungguh sa5a tidak menganggap diri sap
telah mengemulokan sernua yang difulis oleh hnul Qagryim e
pada babbab tersebut, tapi saya n5ntakan, bahwa salp

mengemukakan sebagian besamya. Memang adakalanya mata

meleruati sesuatu namun hati tidak ikut melalatinya.

o ,li e.jrr,${,{j #:iiJtiqg
@ r'15t

"I{arena saunggahn5a Oit<aAan mab ifu 5nng bub, tebpi

Wng bub ialah hati Sang di dalam dada;' (Qs. Al Hajj l22l: 461

Sa5n merasa perlu unfuk menyampaikan doa 5nng fulus

dan ucapan terima kasih 5nng mendalam kepada Syail,rh Al Fadhil

Baha'uddin 'Uqail atas sokonganrlya lnng menonjol, upalranlra

Snng totalitas dan peranannya yang besar sehingga kitab ini bisa

direalisasikan sebagaimana lnng Anda lihat, unhai saudaraku

pembaca 5nng mulia. Semoga Allah membalasnya dengan balasan

Sang seban5nk-ban5nkn5a.

7
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Saya memohon kepada Allah fr, sebagaimana Dia telah

memudahkan penerbitan kitab hi, maka semoga pula Allah

menjadikannya dapat diterima dan memberikan manfaaturya

kepada penghimpunnya dan pembacanya serta semua pihak yang

turut andil dalam penerbitannya. Sesungguhnya cukuplah Allah &
sebagai penolong dan pelindung, tdak ada sesembahan yang haq

selain Dia.

Manshur bin Muhammad bin Abdullah Al Muqrin

' Riyadh - Muharram 1423 H.

Mmalmegren@gawab.com

Riyadh L1497 - PO Box 31058
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BAB I

KEWA.IIBA}.I-KEWA.IIBAN
DAN SUNNAH-SUNNAH
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SIilIAT

Hikmah-Hikmah dan Maslahat-Maslahat di dalam
Shalat

Shalat mencakup hikmah-hikmah lrang mengagumkan,

maslahat-maslahat lahir dan batin, manfaat-manfaat yang berkaitan
dengan hati, ruh dan fubuh, serta kekuatan-kekuatan yang

seandai4n para ahli hikmah dunia berkumpul semuanya, lalu

mengerahlon kekuatan dan fikimn mereka, niscaya mereka fidak
akan mampu mengurai hikmah-hikmah dan rahasia-rahasia serta
hjuan-fujtnnn1n yang terpuji.

Bahkan mereka semua akan terhenti sebelum mencapai
rahasia-rahasia Al Fatihah dan kandungan-kandungannla yang

terdiri dari: pengetahuan-pengetahuan tentang kefuhanan, hikmah-
hikmah rabbaniyah, ilmu-ilmu yang bermanfaat, tauhid yang

sempurna, pujian kepada Allah $ beserta pokok-pokok narna-

10
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penyebutan bagian-bagian

penciptaan berdasarkan tujuan-tujuan dan sarana-sarana mereka.

Demikian juga mengenai hikmah-hikmah menaklubkan di
dalam pendahuluan-pendahuluannya dan syarat-syaratnya png
berupa penSrucian anggota hrbuh, pakan dan tempat, mengenakan

hiasan, menghadap ke rumah-NSra yang dijadikan sebagai imam

bagi manusia, memfokuskan hafi kepada Allah, mengikhlaskan

niat, memulainya dengan kalimat Snng mencakup makna-makna

ubudiyah, grang menunjukkan pokok-pokok pujian beserta cabang-

cabangnlra, disertai dengan mengeluarkan dari hati segala benfuk

penolehan kepada selain-Nya dan segala benfuk perhatian kepada

selain-Nya.

lalu berdiri dengan sElenap hatinya di hadapan Dzat Yang

Maha Agung, Maha Mulia lagi Maha Besar, yang lebih besar dari

segala sesuafu, lebih mulia dari segala sesuatr, dan lebih agung

dari segala sesuafu, yang di dalam kebesaran $n luluhlah seluruh

langrt beserta segala apa lrang dinaungiryra, semua bumi beserta

segala lnng ditampungnln, batrkan segala alam selunrhn5ra.

Tunduklah sernua unjah kepadaiNyn, merendahlah semua hamba

kepada-Nya, dan tunduklah seluruh peryluasa kepada-N1n. Dialah

]/ang berkuasa atas seluruh hamba-Nya, memandang kepada

mereka sernue\ mengetahui segala png terkandung di dalam dada

mereka, mendengar perkataan mgreka, melihat tempat mereka,

dan tidak ada sesuafu ptrn dari pe*ara mereka Snng tersembunyi

dari-Nf.

11
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Kemudian memasuki penSrucian-Nya, pemujian-Nya dan

penyebutan-Nya Yang Maha Suci nama-Nya dan Maha TingE
kemuliaan-Nya, serta Maha Esa kefuhanan-Nya.

Kemudian memasuki pujian kepada-Nya dengan semulia-

mulia apa yang dipujikan oleh yang memuji:Nya, menyebut

rububiyah-Nya unfuk seluruh, alam, kebaikan-Nya kepada mereka

dan kasih sayang-N5ra terhadap mereka, pengagungan-Np dengan

kerajaan paling agung pada hari yang tidak ada raja selain-Nya,

ketika seluruh makhluk dari SEng pertama sampai yang terakhir

berkumpul di safu pelataran, dan mereka semua diperhifungkan

berdasarkan pe6uatan mereka.

Kemudian pengesaan-It[a dengan dua macam tauhid, yaifu

tauhid rububiyah (pengesaan-N3n sebagai Rabb pengahr seluruh

alam) dengan memohon pertolongan kepada-Ngra, dan pengesaan

ilahiyah-Nya (yakni sebagai sesembahan llang huq) yang

melazimkan penyembahan-It$a.

Kemudian memohon sebaik-baik permohonan dan semulia-

mulia permintaan secara mutlak, 1nifu memohon pefunjuk ke jalan

yang lurus yang ditetapkan-Nn bagi para nabi-Nya dan para rasul-

Nya beserta para pengikut mereka, serta dijadikan-Nya bagi yang

menempuhngra sebagai jalan png mengantarkannya ke surga-Nya,

dan dinyatakan-Nya bahura itu adalah jalan png dikhususkan-Nya

dengan nikmat-Nya, yaifu mereka yang dikenalkan kepada

kebenaran dan menjadikan mereka mengikutinya, bukan jalan

umat png dimurkai, lnng telah mengetahui kebenaran namun

tidak mengikutingra, dan bukan pula jalan kesesatan orang-orang
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yang menyimpang dari pengetahuan mengenainya dan

menyimpang dari mengilnrtinya.

Jadi ini mencakup pengenalan Rabb, jalan lang
mengantarkan kepada-Nya, dan fujuan setelah tercapainya ifu.

Juga mencakup pujian dan doa serta semulia-mulianya tujuan,

laifu ubudiyah (penghambaan), dan sedekatdekatrya sarana

kepada ubudiyah, 5nifu memohon pertolongan, dan ifu dengan

mengedepankan tujuan atas saftrna, dan mengedepankan

sesembahan yang dimintai patolongan atas yang

ditunjukkan dengan , dan bahwa itu Udak lalnk
keruali bagi A[ah &.

Juga mengandung penyebutan ilahilah, rububiSrah dan

rahmat, sehingga Dia dipuiii karena itu dan disembah karena

ilahi5nh-N5a, dan karena menciptakan dan mernberi re.z,e)<i,

mematikan dan menghidupkan, mengafur seluruh kerajaan,

menyasatkan siapa yang berhak disesatkan, memurkai siapa 5nng
berhak dimurkai dengan Nya dan hikmah-Nya. Serta

memberikan nikmat dan rahmat, menganugerahkan, memaafkan

dan mengampuninya, serta mehuryukkan dan menerima taubat

dengan rahmat-Nya.

Sungguh, baapa surah ini mangandung be6agai

pengetahuan, ilmu, tauhid dan hakikat-hakikat keimanan.

Kemudian setelah ihr memasuh pernbacaan penyejuk hati,

penyembuh penpkit di dalam dada, cahayra pandangan, dan

penghidup para ruh, yartu l<alam (firmaru perkaban) Rabb seh.rnrh

alam. [.alu ia pun melanglang ke dalam taman-taman yang luar

biasa dan kebun-kebun menakiubkan, lmg bunga-bungan5n

13



Ensifrfoy edia l6nuf @ryyim

berkilauan dan buah-buahannSn dekat, yang tangkai-tangkainya

telah sangat merunduk dan sangat mudah dipetik, sehingga dari
buah-buahan itu ia pun dapat meraih bertagai kebaikan yang

diperintahkan dan menjauhi keburukan 5rang dilarang, meraih
hikmah dan wejangan, pengetahuan, peringatan dan pelajaran,

pemyataan !/ang mantap, sanggahan terhadap kebathilan,
penghilangan sSnrbhat, jauaban terhadap pertanyaan, penjelasan

terhadap png rumit, motivasi unfuk menempuh berbagai jalan

kemenangan dan kebahagiaan, waspada terhadap berbagai sebab

kerugian dan kesengsaraan, seruan kepada pefunjuk, dan
penolakan terhadap yang buruk. Maka merasuklah ke dalam hati
seperti merasuknya hujan ke dalam tanah, lang mana ia tidak
akan hidup tanpanln, dan menempatinSn sebagaimana ruh
menempati fubuh.

Maka kenikmatan, kesenangan, kesejukan hati,

kebahagiaan dan kegembiraan apa pun tidak ada yang mampu
menandin$nya di dalam munajat ini, karena Rabb Yang Maha
Tinggl mendengarkan perkataannya yang mengalir melalui lisan

hamba-Ir[a, dan Dia berfirman, dF ,gr]'r;" dt ,€* di.t:;
q* (Hanb-Ku memuji-Ku, hamba-Ku memulb-Ku, hamba-Ku
mengagungl<an-KQ-4

a Driwayatkan oleh Musilm, no. 395, pada pembahasan tantang Shalat,

bab: urajibngra mernbaca Al Faatihah di sanap raka'at, dari hadits Abu
Hurairah rg. Nashrya, ,{iit J'6 6$ tJL 6 €$$ ,fr,trtp'i;.i ,{.i>,5r L:;i
.,t* *.rirf ,i' ,5,6 .;St ,;;1, i,SG $b .e* j,^; ,ttti6 .;ri,'u.'r 1t1tuit
-.- ,*+ ,i.& ,d'6 .#t it- l, :l'6 $lt @tkh & 'Aku manbasi

shalatku antan Aku dan hantba-Ku meniadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku
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Kemudian kembali bertakbir mengagungkan Rabbnya fr
sehingga mempertaharui fakta pemyataan, bahwa Dia lebih besar

dari segala sesuafu karena hak penyembahan kepada-Nya dan

segala hal yang semestinya dilakukan terhadap-Nya.

Kemudian ruku dengan membungkukkan punggungnya

sebagai bentuk kefundukan kepada keagungan, perendahan diri

terhadap kemuliaan-Nya, dan kepasrahan terhadap keperkasaan-

Nya, sambil mensucikan-Nya dengan menyebut nama-Nya yang

agung. Maka ia mensucikan keagungan-Nya dari keadaan,

kehinaan dan kettrndukan hamba, men5nndingkan keagungan ifu

dengan kehinaan, pembungkukan dan ketundukan ini, dengan

merundukkan dan menundukkan serta menekukkan

punggungnya, sementara Rabbnya menyaksikan di atasnya,

melihat ketundukan dan penghinaan dirinya, serta mendengar

ucapannla. Ini adalah rulun pengagungan sebagaimana Snng

disaMakan oleh Nabi $,
,q,)t ).r.l&tiLlsrer

"Adapwt nlil, mal<a uist rrtuh Rabb di dalamnga".s

aF gang ia minb. Bik lamba 'Sqala pul baSI Allah, Rabb

sqnab alarn,'Allah 'Hanb-Ku mantuji-Ku.' Bila k mangucapl<an,

'lhha Pqtunh lagi lt{aha Panjajang,' Allah baftuman, 'Hanba-Ku

merryanjmg:Ku.' Bila h menguaplan: 'Yang Menguaai hari pantbkan,'
Allah berfirman,'Hatnfu-Ku mengagungl<a*Ku.' ...1.

s HR. Muslim,(no.47$
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Kemudian kembali kepada keadaannya yang semula, yaitu
berdiri, sambil memuji dan memuja Rabb-Np dengan pujian-

pujian yang lengkap, komprehensif dan menyeluruh, memuja-Nya

bahwa Dialah yang berhak dipuji dan diagungkan, mengakui

bahwa Dialah yang berhak disembah, bersaksi akan keesaan-Nya,

dan bahwa tidak ada yang dapat mencegah apa yang Dia berikan,

tidak ada yang dapat memberikan apa yang Dia cegah, dan bahwa

tanpa pertolongan maka tiadalah berguna segala harta dan
keadaan bagi para pemilik kekayaan raralau betapa pun besamya.

Kemudian kembali bertakbir mengagungkannya, lalu

menyunghr sujud kepada-Nya di atas bagian-bagian termula pada

wajahnya, lalu membenamkannSra di tanah sebagai benfuk
penghinaan dan perendahan diri di hadapan-Nya, disertai peran
seluruh anggota fubuh dalam kefundukan ini, bahkan ujung-ujung
jari kaki dan pangkal-pangkal jari tangan. Bahkan turut sujud pula
bersamanya dan rambutrp sehingga fidak
menghalanginya dalam posisi ini, dan hendaknya sebagiannya

tidak menghimpit sebagian lainnSn, dan langsung menempelkan
darinya di tanah, dimana tempat shalatr5n langsung menerima
beban wajahnSn, dan kepalanya menjadi di posisi yang paling
rendah, sebagai bentuk kefundukan dan penghinaan diri terhadap

Dzat yang memiliki segala kebesaran dan keagungan. Inilah yang

paling ringan di antara hak-Nya terhadap hamba-Nya, Vmg mana
seandainya ia terus demikian dari sejak diciptakan hingga mati,
maka ia belum menunaikan hak Rabbnya terhadapnya.

Kemudian ia diperintahkan unfuk bertasbih mensucikan

Rabbnya yang Maha Tinggi, lalu mengingat ketinggian-Nya &
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dalam keadaan rendahnya dirinya, dan mensucikan-Nya dari

menyerupai keadaan ini, dan bahwa Dzat yang di atas segala

sesuatu dan lebih tingE dari segala sesuatu adalah disucikan dari

kerendahan dengan segala maknanya, bahkan Dialah Yang Maha

Tinggl dengan segala makna ketinggian. Karena ini merupakan

puncak kehinaan, kehrndukan dan ketaklukkan hamba, maka

keadaan itulah 1nng paling dekat kepada Rabbnya, maka ia pun

diperintahkan untuk bersungguh-sungguh di dalam berdoa karena

kedekatannya dengan Yang Maha Dekat lagi Maha Mengabulkan

doa, dan Allah & taan berfirman,

@t "ittffi'
" Dan sufudlah dan del<atl<anhh (dirimu kepda Tuhan)."

(Qs. Al 'Alaq [96]:'19). Sedangkan ruIru adalah sebagai

pendahuluan sebelum mjud dan pengantar urnhrk ihr, sehingga

beralih dari ruafu kefundukan ke kaundukan Snng lebih sempuma

dan lebih tinggi perihalqn, dan di antara keduanya dipisahkan

dengan suatu ruliln snng dimaksudkan pada dirinln, yang di

dalamnya ia bersungguh-sungg[h dalam memanjatkan puia dan

puii serta pengagungan, maka ia berada di antara kedua

ketr.lndukan, lnitu kehndukan sebelumnSn dan ketundukan

setelahnya. Dan dijadikannSTa ketundukan sujud setelah

memanjatkan puja, puji pengagungan, sebagaimana

dfadikannla ketundukan ruku setelah itu.

Cermatilah urutan yang mengagumkan ini, dan peralihan di

dalam tingkatan ubudilnh, ia berpindah dari posisi

memuji Rabb dengan sebaik-baik sifat dan nama-Nya dan dengan

L7
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sesempuma-sempuma pujian kepada-Nya, kepada keadaan
ketundukan dan kehinaan dirinya di hadapan Dzat yang memiliki
pujian ini. Dan di dalam posisi ketundukannya disertai dengan
pujian yang sesuai dengan posisi ifu, yaifu menyebut keagungan
Rabb dalam posisi kefundukannya, dan menyebut ketinggian-Nya

dalam kerendahan dirinya.

Karena dzikir yang paling mulia di dalam shalat adalah Al
Qur'an, maka hal ifu disyari'atkan di dalam keadaan seseorang

yang paling mulia, yaifu posisi berdiri yang dilakukan dengan
berdiri dengan keadaan yang sebaik-baiknya. Dan karena rukun
perbuatannya yang paling utamarya adalah sujud, maka hal itu
disyari'atkan dengan benfuk yang berulang, dan itu dijadikan
sebagai penufup raka'at dan puncaknya. Kesestnian pembukaan

raka'at dengan Al Qur'an dan penufupannya dengan sujud
ditunjukkan oleh surah yang dengannya wahyu (Al Qur'an)
dimulai, karena dengan ifulah dimulainya bacaan, dan difutup
dengan sujud.

Dis5nri'atkan di antara kedua ketundukannya ini unfuk
duduk dengan dudukn5n seormg hamba sahaSn, dan memohon
kepada Rabbnla agar mengampuninya, menyayanginya,

memberinya rueld, memberinya petuniuk dan menyehatkannya-

Doadoa ini menghimpunkan kebaikan dunia dan akhiratnya.

Kemudian disyari'atkan mka'at ini beberapa kali,
sebagaimana disyari'atkan pengulangan dzikirdzikir dan doadoa
beberapa kali, sehingga memproyeksikan yang pertiama untuk
disempumakan dengan yang setelahnp, dan yang setelahnya
melengkapi apa yang sebelumnya, agar hari menjadi kenyang dari
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santapan ini dan mengambil bekalnya dan bagiannya dari obat

dalam jumlah yang barrSnk unfuk menegakkannya. Karena

kedudukan shalat dari hati adalah seperti kedudukan makanan dan

obat, yang mana ketika seseorcmg yang sedang sangat kelaparan

menyantap sesuap atau dua suap makanan, maka itu hanya dapat

menufupi dan mengobati rasa lapamf sedikit. Begitu juga

penyakit memerlukan kadar tertentu dari obat, bila seorang yang

sakit satu qirath dari obat ihr, maka tidak bisa menyembuhkan

penyakihya se@ra keseluruhan dan menghilangkanqn secam

total. Maka tidak ada pencapaian makanan atau kesembuhan bagi

hati seperti yang dapat dicapai dengan shalat. Jadi shalat itu untuk

kesehatannya dan pengobatannya, seperti halnl2a makanan tubuh

dan obatrya.

Kemudian setelah menyelesaikan shalahrya, disyari'atkan

baginya untuk duduk seperti dudukn5ra seorang hamba sahaya

yang hina lagi miskin di hadapan tuanrqTa. Memuji=Nya dengan

semulia-mulianya penghormatan, dan merrrberi salam siapa pun

yang membawakan bagian besar ini dan siapa pun yang dicakup

oleh umat di hadapan-N3n, kBmudian mernberi salam kepada

dirinya dan semua hamba Allah png trnrt serta bersamanlra

dalam ubudiyah ini. Kemudian brtastahhud dengan kesaksian

yang haq, kemudian kembali lalu memberi shdlavrnt unfuk Srang

telah mengajarkan kebaikan kepada umat ini dan menunjukkan

mereka kepadanya. Kemudian' diqTari'atkan baginya untuk

memohon kebutuhan-kebufuhannya dan memanjatkan doa yang

disukainya selama ia menghadap ke hadapan RabbnSra. lalu
setelah selesai ifu, diizinkan keluar darinlp dengan memberi salam

kepada mereka yang turut serka bersamanlra di dalam shalat itu.
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Demikianlah kondisi-kondisi dan pengetahuan-pengetahuan

yang dikandungnya dari permulaannya hi.ggu akhimya, maka

Anda tidak menemukan suatu posisi pun di antara posisi-posisi

perjalanan kepada Allah &, dan tidak pula suatu kedudukan pun

di antara kedudukan-kedudukan kalangan Snng 'arif kecuali semua

ihr tercakup di dalam shalat. Apa png kami sebutkan mengenai

perihalqn ini han5n bagaikan'setetes air dibanding lautan.6

Shalat Timbangan yang Adil

Shalat menimbang keimanan ses@tang dan memastikan

perihalnSn, kedudukann3n serta lodar kedekatanryra kepada Allah

dan nasibnya dari-Np, karena ifu mertrpakan posisi munajat dan

pendekatan tanpa perantara antara hamba dan Rabbnya, maka

tidak ada sesuahr pun yang lebih menerrteramkan bagi yang

mencintai, tidak ada juga yang lebih menyenangkan hatinya, dan

fidak ada yang lebih mernbahagiakan kehidupannya daripada

shalat bila ia mencintai. Karena tidak ada sesuafu pun yang lebih

diutamakan oleh lpng mencintai dan fidak ada yang lebih

menenteramkann3n daripada menyepinSa dengan yang

dicintainya, munajatnya kepada-Np dan kehadirannp di hadapan-

Nya, sementara yang dicintainya memperhatikann5ra, yang mana

sebelum itu ia tersisa dengan penderitaan dari pihak lain,

hubungan dengan sesama maktrluk dan kesibr.rkan dengan mereka,

lalu ketika berdiri untuk shalat, ia pun lari dari selain Allah kepada-

20
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Nya, menempatkan diri di sisi-Nya, tenang derrgan mengingat-Nya,

sedang dengan hadir di hadapan-Nya dan berrnunajat kepada-N5a,

maka tidak ada sesuatu pun yang lebih dipentingkannya daripada

shalat. Seakan-akan ia berada di dalam penjara, kesempitan dan

kesedihan hingga tibanln shalat lalu ia prn mendapati hatinya

telah tenang, tenteram dan nyarrrn, sebagaimana lnng
disaMakan oleh Nabi $ kepada Bilal,

e>,Au.Lrf ,.1i,;
" wahai Bilal, istinhatl<an k -i'd; d-hl.i geliau tidak

mengatakan, " Istirahat*an itamt- daringa," fidak seperti yang

dikatakan oleh omng-orang batil lagi lalai.

Sebagian salaf mengatakan, "Tidaklah semptrna iman
seorang yang tetap di dalam kedukaan dan kesedihan, hingga

tibanya shalat lalu kedukaan dan kesedihann5n hilang." Atau
sebagaimana lnng ia katakan. Jadi, shalat adalah penenteram hati
mereka yang mencintai, kegembiraan ruh mereka, kelezatan hati
mereka, dan kesenangan jiwa mereka. Sementara mereka

memba',mkan ambisi keterlepasan darinya loh telah memasukingn

adalah seperti pemalas yang mengusung ambisin3n hingga

menyelesaikannln dengan cepat, maka mereka mempunyrai

keadaan sendiri, dan png tergesagesa juga mempunyai keadaan

tersendiri. Di dalamnSn mereka meirgadukan kepada Allah tentang

keburukan perbuatan mereka dengan ifu k€fika mereka diamanati,

sebagaimana yang lalai lagr berpaling merrgeluhkan lamanla

7 Diriwayatkan oleh lrnamAhmad didahm tfixdnya,5/3&.
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imamnya, maka Maha Suci Dzat yang Maha Utama di antara para

jiwa, sungguh sangat besar perbedaan antara ini dan itu.

Secara umum, barangsiapa ketenteramannya di dalam

shalat maka tidak ada 5nng lebih disukainya dan yang lebih terasa

nikmat olehnya daripada ihr. Dan ia ingin seandainya umumya

ditetapkan dengannya maka dalam keadaan fidak sedang

disibukkan oleh selairmlra. [a menghibur dirinya dikala berpisah

dengannya (keluar dari shalat), bahwa sebentar lag ia akan kembali

kepadanln hkan kembali shala$. Jadi ia selalu melompat

kepadanya, dan tidak pemah merasa selesai keperluannya darinya.

Jadi iman seorang hamba dan kbcintaan kepada Allah tidak dapat

diukur dengan seperti timbangan shalat, karena shalat adalah

timbangan yang adil, yang timbangannya tidak menyimpang.s

Tingkatan Manusia datam Shalat

Manusia di dalarn shalat ada lima tingkatan:

Perlama: Tingkatan yang menzhalimi dirirya lagi menyia-

nyiakan, lraifu orang yang mengrrrangi wudhunya, wakfu-

wakfunya, batastatasnya dan nrlnrn-rulnrnn5n.

Kdua, Orang lang memelihara batas-batasnya dan rukun-

lrang zhahir beserta wudhunp, narnun ia

mengesampingkan upa!,a dirinln dalam menghalau bisikan

sehingga ia pun harrytrt bersama bisikan dan pemikiran.
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Ketiga, Orang !,ang memelihara batas-batasnya dan

rukun-rukunnya, serta mengerahkan dirinSa unfuk menghalau

bisikan dan fikiran yang muncul, sehingga ia sibuk dengan

perlawanan terhadap mtrsuhnya agar tidak mencrri shalatnya,

sehingga ia di dalam shalat dan jihad.

Keempat: Orang Sang apabila telah berdiri untuk shalat ia

menyempumakan hak-hakn3n, rukurnrlarnnya dan batas-

batasnya, serta memfolnrskan hatinya unhrk memelihara batas-

batasngra dan hak-haknya agar tidak ada sesuafu pun yang luput

darinya, bahkan sehrnrh perhatiarurya terfokus unfuk

menegakkannSra sebagairnana mestin5n serta

menyempumakannSra. Hatiqn dipenuhi dengan perihal shalat dan
penyembahan Rabbryn & di dalamryn.

Kelima. Gang yang apabila berdiri untuk shalat maka ia

melakukann5ra demikian, natnun di samping ifu ia mengambil

hatinya dan meletakkanngra di hadapan Rabbnya ft, melihat

kepada-Nya dengan hatinln, merasa diawasi oleh-Nya, serta

dipenuhi oleh kecintaan kepada-Np dan pengagungan-NVa,

seakan-akan ia melihat-I,[ra din menyaksikan-N3;a, sementara

bisikan dan baSnngan hati telah sima, dan hijab di antara dirinlra

dan Rabbnya telah tersingkap. Mal<a ini, apa lang antara dirirya
dan lainnya di dalam shaht adalah lebih utama dan lebih ag.m{J

daripada apa lrang di antara landt dan bumi, dan ini di dalam

shalat disibukkan dengan Rabbnln @ karena menenteramkan

hatinya.

Golongan yang pertama dihukum, yang kedua

diperhifungkan, yang ketiga dimaafkan, yang keempat mendapat
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dan yang kelima mendekatkan diri kepada Rabbnya,

ia mempun5ni bagian dari antara mereka yang

ketenteramanngra dijadikan di dalam shalat, sedangkan orang yang

ketenteramannya di dalam shalatryn di dunia maka akan tenang

dengan kdekatannya kepada Rabbnp & di akhirat kelak, dan

akan tenteram dengan Allah di dunia. Dan barangsiapa yang

tenteram dengan Allah maka ia'akan tenteram dengan apa pun.

Sedangkan 37ang tidak tenteram dengan Allah &, maka

dirinfia akan dicabik-cabik dengan be6agai penyesalan atas dunia.

Telah diriunyatkan, bahwa seorilrg hamba ifu, bila berdiri

melaksanakan shalat, maka Allah'& berftrman, "Angkatlah hijab-

hijab." Dan bila ia menoleh, maka Allah berfirman, "Tunmkan

hijab-hijab." Penolehan ini ditafsirkan sebagai penolehan hati dari

Allah g kepada selain-N3n. Maka bila ia menoleh kepada selain-

N5n, hijab pun diturunkan di antara diri-Nya dan hamba ifu, lalu

syetan masuk dan membayangkan belbagai unsan dunia, dan

menggambarkan kepadanya dalam benfuk seperti unnita (menarik

perhatiannlra). Bila hatinSn fokus kepada Allah dan tidak menoleh,

maka syetan tdak akan mampu menyelirnp di antara Allah & d-
hati ifu, karena ryetan hanya dapat rnasuk bila ada hijab. Maka bila

ia fokus kepada Allah & dan menghadir.kan hatin37a, syetan pun

lari, dan bila ia menoleh maka syetan hadir. Demikianlah

perihalnya dan perihat munrhnya di dalam shalat.g
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Sujud Rahasia Shalat dan
Agung
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RukunnSTa yang Paling

Disyari'atkan sujud dalam benfuk yang sangat sempuma

dan sangat mendalam di dalam ibadah, serta menrpakan benfuk

yang paling mencakup seluruh anggota fubuh, lrang mana setiap

anggota tubuh mengambil di dalam ibadah itu. Sujud

adalah rahasia shalat dan rukunnya fng paling agung, serta

sebagai penuhrp raka'at. Adapun rukun-ruIrun yang sebelumn3n

adalah bagaikan pengantamla, jadi ifu menyenrpai thawaf ziyarah

di dalam haji, karena itu png dimaksudkan haji dan tempat

masuknya kepada Allah dan pengr.urjungan-I\p, adapun ynng

sebelumnya adalah bagaikan pengantam5n (pendahuluannlfl.

Karena ifu sedekatdekahrlra posisi hamba dari Rabbnya adalah

ketika ia sedang sujud, dan ifu merupakan setrtama-utamanya

keadaan seorang hamba karena dalam keadaan ifu ia berada di

dalam posisi yang paling dekat kepada Allah. Karena ifu, berdoa

pada posisi ini lebih dekat kepada pengabulan. Karena Allah &
menciptakan hamba dari tanahl rnaku adalah la!/ak untuk tidak

keluar dari asalnSn, bahkan kernbali kepadaqn manakala tabiat

dan jiwa menunfutr5a unfuk keluar darinya. Karena seoreng

hamba ifu, bila dibiarkan dengan tabi'atrp dan dorong jiwanlp,

tenfu ia akan sombong, jahat dqn keluar dari asalnya yang ia
diciptakan darinya, dan tenhr ia akan melompati hak Alah yang

berupa kesombongan dan keagungan lalu menanggalkan ifu dari-

Nya.
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Ia diperintahkan bersujud sebagai benhrk ketundukan akan

keagungan Rabbnyra dan penciptanya, sebagai benfuk kekhusyuran

kepada-Nya dan penghinaan diri di hadapan-Nya dan kepasrahan

kepada-Nya. Maka kekhusyuan, ketundukan dan penghinaan diri
ini akan mengemb kepada hukum penghambaan, dan
akan memperbaih kesalahan, kelalaian dan keberpalingan yang

ia keluar dari a3alngra, lalu olehnya

hakikat tanah yang ia diciptakan darinya ketika ia meletakkan

bagran termula dan tertinggi daringn -lnifu wajahrya-, sementara

bagian baunhnln menjadi bagian atasnSra, sebagai benhrk
ketundukan di hadapan Rabbngra Yang Maha Tinggi, sebagai

benfuk dan ketundukan kepada keagungan-Nya dan
pengakuan akan kernuliaan-N3n, dan inilah inti kekhususan lahir,
karena Allah S menciptakanngp dari tanah, yang mana tanah itu
dihinakan dengan diiniak oleh kaki, dipergunakan padanya,

dikembalikan , dan dijanjikan untuk dikeluarkan kembali

dari4la. Jadi itr-r sebagai ibunya, bapaknp, asalnln dan bagiannya,

lalu menampungnlra saat hidup di permukaann5n, dan setelah mati
di dalam perutqp. Tanah juga dijadikan sebagai alat bersuci dan
ternpat sujud baginSa, maka ia dipedntahkan sujud karena sujud

inti kekhusyuan lahir dan mencakup penghambaan

seluruh anggota fubuh. Yang mana ia membenamlon unjahn5;a di
tanah dengan penuh kepasrahan, kerendahan hati dan kefundukan
serta dengan menyerahkan kdua tangannSn.

Masruq berkata kepada Sa'id bin Jubair, "Tidak ada sesuafu

pun lnng disukai kectrali kefika mernbenamkan u/ajah kita di tanah
ini untuk-Nya." Nabi $ fidak pernah menghindari tanah dari
wajahn5ra dengan sengaja, bahkan bila kebettrlan demikian maka
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bila melakukann5ra, karena itu
tanah. Allah $ berfirman,
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beliau pemah bersujud di air dan

v-W\L* €i,iii,>fri9$ w:-.
)ca.;- )l[)

fr,$7:ir'jq
uHantn kepda Allah-lah sujud (pUA segala apa 5nng di

langit dan di bumi, hik dangan kemauan sqiliri abu pun terpaksa

(dan sujud pula) bjang&tnngntn di waktu pgi dan pebng had."
(Qs. tu-Ra'd [13]: 15).

Karena ubudiph (penghambaan) puncak

kesempumaan manusia dan kedekatanqp kepada Allah sesuai

dengan kadar bagiannya dari ubudiyahqn, sementara shalat

menghimpunkan ubudiph png terpisah-pisah, mencakup seluruh

bagiannp, maka shalat menrpakan amal hamba yang paling

utama. Kedudukanrya di dalam Islam seperti kedudukan tiang

tenda pada tenda. Dan sujud mempakan rulnrn pertuatan yang

paling utama dan menrpakan rahasiargn lnng karenanya

disyari'atkan shalat, Pengulangan sujud di dalam shalat lebih

banyak daripada rukun-rulrun lainnln, dan sujud

dijadikan sebagai penufup raka'at dan , dan itu
disyari'atkan setelah ruku, karena ruku menrpakan pengantar dan
pendahuluannya

Dalam sujud diqTari'atkan memaniatkan pujian kepada

Allah dengan pujian yang sesuai, lpifu ucapan hamba: 'J" tt;;"
j'!i (Maha Suci Rabbku Yang Matn Ttulggt,. Ini merupakan

I
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ucapan paling utama di dalamnya, dan tidak ada riwayat dari

Nabi S yang memsrintahkan ucapan lainnya di dalam sujud,

yang mana beliau bersabda, f 2jl{,' riabl(Jadikantah itu di
dalam sujud kaliari.to

Barangsiapa meninggalkannya dengan sengaja, maka

shalatrya batal menurut mayoritas ulama, di antaranya adalah

Imam Ahmad dan yang lainngn, karena ia tidak memerintahkan

apa yang diperintahkan. Penyifatan Rabb dengan ketinggian di

dalam posisi ini adalah sangat tepat dengan keadaan sujud, yang

mana posisi ini menempatkan uaiah di posisi yang rendah. Maka

penyebutan ketinggian Rabbnyat dalam keadaan kerendahan

dirinya adalah sebagaimana menyebutkan keagungan-Nya dalam

keadaan kehrndukkannya di dalam rukunya, dan penyucian-Nya

dari apa-apa yang tidak layak bagr-Nya dari apa yang yang

bertentangan dengan keagungan dan ketinggian-Np.ll

Menoleh di dalam Shalat

Menoleh ada dua rut@m:

Pertama: Menolehn5a hafi dari Allah @ kepada selain

Allah &.

ro Drkeluarkan oleh Abu Daud di dahm fuzrplmva" pada pernbahasan

tentang Shalat, bab: apa fng diucaplon seseorarg di dalam rulor dan

suiudnlra, 869; dan Ahmad di dalam At futtgd,A/Lssl
tt esh-Shalah ua Hulmtu Tarilciln,l2T-L29, secarzr ringl€s.
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Kedua, Menolehkan pandangan. Keduanya dilarang. Allah

masih tetap menghadapkan kepada hamba-Nya selama sang

hamba menghadap kepada shalatrya, maka bila hatinya atau

pandangannya menoleh, Allah & pr. berpaling darinya.

Rasulullah # ditu"fra mengenai menolehnya seseorang di

dalam shalatrp, beliau ptrn bersaMa,

*:jr {'-"'a: t:tl lall'oi,,-li*I- !r,;;t
"Ifu adalah pencurian, Wng mana syebn menatrinSn dari

shalat hantbd'.12

Disebutkan di datam atsar, bahwa Allah S berfirman,

" Kepada yang lebih bik dari-Ku? Kepda tnng lebih baik

dari-Ku?.

Perumpamaan orang yang menoleh di dalam shalatnlra,

baik hatinya maupun pandangannlra, adalah seperti seseorang

lang meminta dihadapan kepada sultan (penguasa), lalu sang

sultan memberdirikannp di hadapannya, menyenrnla dan

befuicara kepadanya, nirnun demikian di sela-sela itu si lelaki

tersebut malah menoleh dari sultan ke kanan dan ke kiri, dan

hatinya telah berpaling dari sultan'r.f,irrggu tidak lagi memahami

apa yang dikatakan , karena hatinya tdak hadir

12 HR. Al Buklnri di dalam SlnhifuVa" pada pernbahasan tentang

Adzan, bab: menoleh di dalam shalat, 751.

e;i;* J1r,sr;* JL-*z-l/

L-
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bersamanya. Maka bagaimana dugaan terhadap orang ini tentang

apa yang akan dilakukan sang sultan terhadapnya? Bukankah

hukuman paling rendahnya setidaknya adalah ia beranjak darinya

dalam keadaan dirnurkai dan dijauhkan karena telah lepas dari
perhatiannla?

Maka orirng 5nng shalat pun tidaklah sama antara yang

hatinp hadir menghadap t<e$aaa A[ah & di dalam shalatr5n,

lang maffr Dzat Snng ia berdiri di hadapan-Np telah

menghidupkan hutinp, sehingga hatinya pun dipenuhi dengan

rasa talart kepada-Nya, lehemya funduk kepada-Np, dan ia malu

terhadap Rabbnya & dari menoleh kepada selain-Nya atau

berpaling dari-Nf. Pe6edaan shalat keduanln adalah

sebagaimana lnng dikatakan oleh Hassan bin 'Athi!,yah,

'Sesungguhnla dua orang berada di dalam shalat yang sama,

narnun sesungguhnya perbedaan antara dalam hal

ketrtamaan adalah seperti apa lnng di antara langit dan bumi.

Dernikian itu, karena salah seoftrng dari keduanln fokus kepada

Allah g, sdangkan yang lainnlra lalai dari-N1p."

Bila seorang hanrba menghadap kepada sesama hamba

yang sepertiqn, semenbra di antararya terdapat hijab, maka ifu

tidak menrpakan penghadapan dan tidak pula pendekatan, maka

pula dengan Dzat Yang Maha Pencipta S? Dan bila

menghadap kepada Dzat Yang Maha Pencipta S, sementara ada

hiiab q;ahrrat dan bisikan antara dirinya dengan-Nya, dan jiwaryp

pun berhasrat terhadap ifu dan dipenuhi dengan itu, maka

bagaimana bisa itu sebagai penghadapan sementara ia telah

dilalaikan oleh bisikan-bisikan dan fikiran-fikiran lnng kesemuanya
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membawakannya ke segala arah? Bila seorang hamba berdiri di

dalam shalat, maka syetan iri terhadapngd, karena ia berdiri di

posisi yang paling agung dan paling dekat, dan ifu yang paling

dibenci syetan, maka ia bemmbisi dan bersungguh-sungguh agar

sang hamba tidak mendirikannya. Bahkan ryetan terus-menems

memberikan janji-janji dan membangkitkan angan-angan serta

membuatrya lupa, mendatangkan kepadanSn pasukan karnleri

dan infantingra, hingga ia meremehkan perkara shalat sehingga

menyepelekannSra lalu meninggalkannp.

Jika ia tidak mampu melakukan ifu terhadapnya, dan sang

hamba tidak menurutinlp, dan ia tetap berdiri di posisi ifu, maka

sang musuh Allah & datang hi.Sga menyelinap di antara diriryn

dan nafsunya, menghalanginln di antara diriryp dan hatinya, lalu

mengingatkannSn di dalam shalat tentang apa-apa png teringat

olehnSn sebelum ia memasuki shalat, bahkan terkadang ia telah

lupa akan sesuafu atau suafu dan telah berpuhrs asa dari

ifu, lalu syetan mengingatkannya di dalam shalat agar hatinp sibuk

dengan itr.r dan memalingkannya dari Allah fr, sehingga ia pun

berdiri di dalamnya tanpa diseftai hati. Maka dengan begitu ia

fidak menerima penghadapan Allah &, kemuliaan-Nya dan

kedekatann5n sebagaimana yang diterima oleh Snng memfolarskan

diri kepada Rabbny'a ft, dengan dis€rbi kehadiran hatinya di dalam

shalatTya. Ia berpaling dari shalaty seperti kefika memasukinln

dengan membawa kesalahan-kesirlahannya, dosadosanya dan

beban-bebannla, yang tidak diringanq;a dengan shalat, karena

shalat hanya menghapuskan keburukan-keburukan orang yang

menunaikan haknya, menyempumakan kekhususann5a, dan

berdiri di hadapan Allah S dengan hati dan perasaannya. Orang
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png demikian ini, setelah ia selesai darinya, maka ia merasakan

keringanan dari jiunnya, dan ia merasakan bahwa beban-beban

telah diletakkan daringra, dan ia mendapati kesemangatan,

ketentemman dan kegernbiraan, hingga ia berangan-angan

seandainp ia belum keluar daringra, karena shalat ifu merupakan
penyejuk hatinya, penenteram ruhnya, surga hatinya dan

kesenangannya di dunia. Maka ia seakana-akan tems menerus di
dalam penjara dan kesempitan hingga ia memasuki shalat, lalu

dengan shalat itu ia merasa tenteram, tdak merirsakan

kesempitan. Maka onmg-orang yang mencintai Allah mengatakan,

'Karni shalat lalu kami merasa telteram dengan shalat kami."

Sebagaimana 5nng dikatakan oleh Imam mereka, teladan

dan Nabi mereka $,

;>iluGri,j>^r,;
"Wahai Bihl, istimhatl<an ; ,*nu, 

"nuAt'.,, 
Dan

beliau tidak mengatakan, "lstirahatkan kami darinya."

Dan beliau * iuga bersabda,

9:l'*st ,*,f i'ruL.j+

"Kaenangan hatilru dijadil<an di dalam shalat'.l4 Maka

barangsiapa yang kesenangan hatin5a dijadikan di dalam shalat,
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maka bagaimana akan merasa senang tanpanya? Dan bagaimana

bisa bersabar dari mendapatkannya?ls

Meringankan dan Memanjangkan Shalat

Menyederhanakan dan meringankan adalah diperintahkan,

sedangkan memanjangkan shalat yang dilarang fidak dapat

dirujukkan kepada kebiasaan suafu golongan, penduduk suafu

negeri atau pemeluk suatu madzhab, dan tidak pula dengan

kecenderungan dan kerelaan para makmum, dan tidak iuga
kepada ijtihad pada imam 1rang mengimami shalat manusia, dan

tidak pula kepada pendapat mereka. I(arena hal itu tidak dapat

diulilr dengan pasti, sementara pendapat-pendapat dan keinginan-

keinginan dalam hal ifu sangat beragam, merusak proses shalat

dan kadamln menjadi mengikuti kecendenrngan manr.rsia. Hal

seperti ini Udak berlaku di dalam qnri'at. Batrkan rujukan
(standaqn) dalam hal itu adalah memjuk kepada apa png di

lakukan oleh yang mensSlari'atkan shalat bagr umat ini dan

mernbawakan perintah ini dari sisi Allah, serta mengajarkan

kepada mereka , batas{atasnya, benhrk{entuknya dan

14 HR. Atnnad di dalarn Alilfind,3/285; dan Arr-N6a'i di dahm es-
Sua n, pada penrbahamn tentarg Mernperlalnrkan u,anitq bab: mencintai

wanita,3940.
ls At Wabil,4sh-Sl4yib, 3*37.
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Sementara yang shalat di belakangnya ada Sang lemah,

yang sudah fua, yang masih kecil dan yang mempunyai hajat, dan

di Madinah saat itu tidak ada imam selain beliau $. Dan yang

beliau $ lakukan itu:

&-H!Jtr{^firt$us
uDan aku Mak bqkehqldak man5alahi l<anu (dengan

mangujal<an) apa Sang aku lanngn (Qs. Huud [1U: 88)

Sebagran sahabat Rasulullah * ditanp, maka ia pun

menjawab, *Engkau fidak mempunlai kebaikan apa pun dalam hal

itu." lalu diulangi hgi p€rtanlnan itu kepadanya, maka ia berkata,

'Shalat Zhuhur dikpmahkan, lalu salah seorang kami pergi ke Al
Baqi' lalu menSTelesailran hajatnyE kemudian ia mendatangi

kepada keluarganya lalu berunrdhu, kemudian kernbali ke masjid,

dan Rasulullah $ masih di raka'at pertama karena beliau

mernaniangkanny6.'16 HR. Muslim di dalam .kh-Shabih.

Ini menunjuldran, bahwa apa yang diingkari oleh Abu Sa'id,

Anas, 'lmmn bin Al Hushain dan Al Bara' bin Azib adalah

mengesampingkan shalat, meringkasryra dan memendel*ann5n

dari sebagian apa yang telah dilalokan oleh Razulullah $. Karena

itu ketika Anas shalat mengimami mereka, ia berkata,

"SesungguhnSn aku akan mengimami kalian dengan shalat

Rasulullah $." Tsabit berl..ata, "Maka Anas melakukan sesuafu

yrang aku tdak perrEh mdihat kalian melalnrkannya. Yang mana

16 HR. Muslim, pada pernbahasan tentang Shalat, bab: Bacaan di dalarn

shalat Zhuhur dan Ashar, 454.
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bila ia berdiri, maka ia berdiri sampai-sampai ada orang yang

mengatakan bahua ia telah lupa. Dan bila duduk di antara dua

sujud, ia duduk lama sampai-sampai ada orang yang mengatakan

bahwa ia telah lupa."

Sebagaimana ia juga mengingkari mereka pada pendelmp

ruku dan sujud, dan ia memberitahukan kepada mereka, bahua di

antara mereka yang paling menyerupai shalatg dengan shalat

Rasulullah $ adalah Umar bin Abdul Adz. lalu mereka

menghitung tasbihnp di dalam ruku dan strjud adalah masing

masing sepuluh.

Sebagaimana diketahui, bahwa ia tdak rnelakukannya

dengan cepat tanpa disertai dengan penghaptan, sedangkan

keadaan mereka jauh dari itu. fuias telah diuji dengan mereka

yang menganggapnla lupa dalam hal ifu, sebagaimana ia diuii

dengan mereka lpng mengangppn!/a keliru rnengenai riwaSatrln

lnng menyebutkan bahwa Rasulullah $ fidak membaca .ir,,-r

F'1, *;' di dalam shalat iafir (shalat lnng bacaannla

dinyaringkan), lang mana mereka mengatakan, "Saat ifu Anas

mmih kecil, ia shalat di bagian belakang shaf-shaf sehingga tidak

mendengar beliau merqnringkan bacaan ifu."

Juga sebagaimana ia dtuii dengan mereka. yang

menganggapnlra keliru mengenai ihramnSn Rasulullah & utttrk

haji dan umrah sekaligus, yang mqna mereka mengatakan, "Anas

posisinya jauh dari beliau sehingga tidak mendengar ihram beliau."

Sampai ia berkata lrepada mereka, 'Kalian hanln menganggapku

sebagai anak kecil, padahal saat itu aku berada di bauah p€rd

35



Ensiftfoyerta finuf Qyyim

unta Rasulullah $, lalu aku mendengar beliau ber-ihlal (memulai

ihram) untuk keduanln (haji dan umrah) sekaligus."

Rasulullah $ datang ke Madinah ketika Anas berusia
sepuluh tahun, lalu Anas menjadi pelayan beliau dan
mengkhususkan diri dengan beliau, maka ia pun dianggap
termasuk ahlul bait beliau. Anas seorc.ng anak yang pintar dan
cerdas. Ketika Rasulullah $'wafat, Anas telah menjadi seorang
lelaki der,vasa berusia dua puluh tahun. Namun di samping ifu
semua, ia dianggap keliru mengenai Rasulullah $ terkait dengan
bacaan beliau, kadar shalatr5a dan 

"ara 
ihram beliau. Dan

kekeliruann5ra berlanjut terhadap para Lhalifah beliau Ar-Rasyidun
setelah ketiadaan beliau- Ia terus berpedoman pada shalat[n di
bagian belakang masjid sehingga tidak mendengar bacaan seorang
pun dari mereka (pada khalifah Snng mengimami). Para sahabat
sepakat, bahun shalatqa Rasulullah # it" seimbang, yang mana
rukunya dan bangkitr5p dari ruku, sujudn5a dan bangkitnya dari
sujud, adalah sesuai dengan berdirinya. Bila beliau membaca
serafus ayat atau enarn puluh ayat di dalam shalat subuh, maka
ruku dan sujudnya sesuai dengan ifu. Karena ifu Al Bara' bin Azib
berkata, "Sesungguhngra semua ifu hampir sama." 'lmran bin
Hushain berkata, "Shalat Rasulullah # itu seimbang. Begitu juga

shalat malam beliau dan shalat kusuf."

AMullah bin Umar berkata, "sesungguhnya Rasulullah #i
benar-benar memerintahkan kami unfuk meringankan, dan beliau
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benar-benar mengimami kami dengan (membaca) Ash-Shaaffaat."

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan An-Nasa'i.L7

Ifulah perintah beliau, dan ifulah perbuatan beliau yrang

menafsirkannya, tdak sebagaimana yang disangkakan oleh orang

lnng keliru lagi salah, bahwa beliau memerintahkan mereka

meringankan, lalu ia melakukan dengan menyelisihi apa yang

diperintahkan. Beliau fr$ telah memerintahkan para imam agar

mengimami manusia sebagaimana beliau mengimami mereka.

Disebutkan di dalam Ash-Shabihain, dari Malik bin Al Huwairits, ia

berkata, "Kami mendatangi Rasulullah $, saat ihr kami adalah
para pemuda yang sebaln. Kami tinggal di tempat beliau selama

dua puluh hari. Rasulullah #t adalah seorang yang penlpyang dan
lembut, maka beliau mengira bahwa kami telah merindukan
keluarga kami, lalu beliau pun menanyakan kepada kami tentang

keluarga kami yang kami tinggalkan, maka kami pun memberitahu
beliau, lalu beliau bersaMa,

'i r:i; r W t _#,G, pgf JL \r*\1,
u/ ,r' // // 

tu 
:.

l;l'-'-) clif f GtS;\e t)2Xt fl';)'o'4ii 
,i^tLsr ?.*; rit: ,tk ,E etk

17 HR. Ahmad di dalam Al Mu$pd,2/26; dan ArNasa'i di dalarn /4s-

Sunan, pada pernbahasan tentang Imamah, 826.
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l-s1. ..' t

G-, '";-\ ts t-**J ifr&e,,iti f

9,

JLbl
"Kembalilah l<alian kepada keluarga kalian, lalu tinggallah di

tengah merel<a dan ajarilah Tnereka. Perinbhkanlah merel<a, dan
hendaHah mereka melaksanalan shalat anu pada qnktu anu, dan
shalat anu pada unktu anu. Dan bila tiba waktu shatat, maka
hendakhh sneoft,ng dari kalian mengumandangl<an adzan, dan
hendalm5n tnng ph7 tua di anbn lalian mengimatni katian.

Shalatlah lalian sebagaimaha kalian melihatku shalat,.Ls

Rdaksiryra dari Al Bukhari.

Ini adalah khiab untuk umat ini tenhrnla walaupun tidak
dikhususkan bagi mereka. Karena beliau memerintahkan mereka
agar shalat dengan shalat beliau, dan memerintahkan mereka
unfuk meringankan, maka otomatis diketahui, bahwa yang beliau

lakukan itu adalah yang beliau perintahkan. Hal ini dijelaskan oleh
realita, bahua suatu perbuatan pada umurnnya disebut ringan bila
dibandingkan dengan yang lebih panjang darinya, dan disebut
panjang bila dibandingl{an dengan 5nng lebih ringan darin5a.

Jadi tdak ada batasanqn secara bahasa yang bisa diiadikan
rujukan, dan perbuabn-perbmtan kebiasaan png menjadi tolok
ukur kebiasaan seperti memperkirakan hasil panen, penerimaan

barang, penggarapan lahan mati, dan ibadah-ibadah, dikembalikan

18 HR. Al Btrkhari, pada pernbatrasan tentang Adzan, bab: adzan bagi

musafir bila mereka bersarna jama'ah, 631, dengan lafazh yans mendekati ini.
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kepada pembuat syari'at dalam hal kadamya, sifaturya dan

bentuknya, sebagaimana dikembalikan kepadanya mengenai

asalnya. Seandainya dalam hal itu boleh meruiuk kepada kebiasaan

manusia dan tradisi mereka dalam sebutan ringan dan pendek,

tenhr akan beragamlah bentuk-benfuk dan kadar-kadarnya dengan

perbedaan yang sangat beragam dan tidak bisa dipastikan. Karena

itu, ketika pemahaman sebagian omng png dibalikkan hatin5n

oleh Allah memandang bahwa meringankan 1nng diperintahkan ihr

adalah meringankan yang bisa di lal$kan, maka ia meyakini

bahr,rn semakin ringan shalat dan menorlnrpi maka semakin

utama. Sehingga banfk dari mereka yang melanatin5n seperti

melesatnln anak panah dan tidak lebih dari " allahu akbaf' dr

dalam ruku dan sujud karena sangat cepatr5ra, dan zujudnp
hampir mendahului rukunla, dan rukunya hampir mendahului

bacaannya. Bahkan mungkin juga mengira, bahwa mencukupkan

dengan satu kali tasbih lebih utama daripada tiga kali. Diceritakan

dari sebagian mereka, bahwa ia melihat seorang budaknya

melakukan shalat dengan tenang, maka ia pun memukulnya dan

berkata, "Seandain5a sultan mengutusmu unfuk suafu fugas,

apakah engkau akan melambat-lambatkan dalam melaksanakan

hrgas darinya seperti kelambanan ini?!" Ini semua adalah benfuk

main-main dengan shalat, menyepelakannya dan tipu da5a dari

syetan, serta menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya, lnng mana

Allah & telah berfirman, ,

i@it;i
"Diril<ankh shalat" (Qs. Al An'aam 161:721.
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Allah memerintahkan kita unfuk mendirikannya, yakni

melaksanakannya dengan tegak disertai sempumanya berdiri,

ruku, sujud dan dzikir-dzikimya. Allah & telah mengaitkan

keberuntungan dengan kekhus5ruan orang yang shalat di dalam

shalatrya, maka barangsiapa yang terluputkan kekhususan

shalatrya maka ia tidak termasuk mereka yang berunfung. Dan

adalah mustahil mencapai kekhusyuan bila dilakukan dengan

tergesagesa dan memafuk. Bahkan fidak akan terjadi kekhusyran

kecuali dengan thuma'ninah. Semakin bertambah thuma'ninah

maka semakin bertambah Lh*y,r, dan semakin sedikit

kekhusyuannya maka semakin cepat ketergesagesaannya, sampaF

sampai gerakan tangannya men;adi seperti sia-sia yang tidak

disertai kekhusyuan, tdak fokus kepada ubudiyah (penghambaan),

dan tidak disertai dengan ma'rifah yang sebenamya mengenai

ubudiyah . Allah $ telah berfirman,

"ii$)ii;il
"Diikanlah shalat" (Qs. Al An'aam 161:721.

Allah juga berfirman,

',{3i|S"uirtJ --- --

uDan mendiril<an shalal'. (Qs. Al Maaidah [5]: 55). Juga

berfirman,

',jiztit S;"isutiri$

40



Ensik{oyef,ia IAnu[ @tyyim

"Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka

dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa)." (Qs. An-Nisaa' [4]t

103).

Juga berfirman,

',1i3i'drrt;
"Dan onnslonang trug mendiril<an shakt" (Qs. An-Nisaa'

l4lz L62l

Ibnhim Ahihi Sahnberkata,

,5art1,#t;
n Ya Tulanlu, jdikanlah alat dan anak ana*u oftngrcftng

tnng tebp mendiril<an shalat" (Qs. Ibraahiim [14]: rCI)

Allah berftrman kepada Musa,

aJl$UAi;-1;A-#6
t

uMab sqnbhlah AIil dan diril<anlah shakt wtuk
mangingat Alil.u (Qs. Thaahaa l20lz L4l

Maka Anda hampir fidak akan menemukan penyebutan

shalat di dalam suahr ayat pun keoali disertai dengan penyebutan

mendirikannya. Orang-orang yang melaksanakan shalat di antara

manusia hanp sedikit, dan gnng mendirikan shalat lebih sedikit

lagi, sebagaimana yang dikatakan Umar &, 'Yang berhaii sdikit,
sedangkan para kafilah banyak."
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Jadi orang-orang yang beramal melaksanakan amal-amal

yang diperintah sekedamya sebagai bentuk pengguguran sumpah,

dan mereka mengatakan, "Culo.rplah bagi kita benfuk minimal

yang bisa berlaku sebutan itu padanya, dan apa yang kita lakukan

berarti kita sudah melaksanakannya. "

Seandainya mereka mengetahui, bahwa para malaikat naik

membawa shalat mereka lalu dihadapkan kepada Rabb ffi seperti

halnya hadiah-hadiah yang dengannya manusia mendekatkan diri

kepada para raia dan para pembesar mereka. Maka yang

menyengaja kepada hal terbaik dari apa Snng dimampuinya, lalu

menghiasnSn dan membaguskannp semampunya kemudian

mempersembahkannya kepada lnng diharapkannya dan

ditakutinya, tdaklah seperti oftmg yang menyengaja kepada hal

terendah dari apa lang dimilikinya dan yang paling rendah baginya

lalu merasa tenteram dari itr dan mengirimkannya kepada 5rang

berarti apa-apa baginya. Dan orang yang mana shalat merupakan

penyejuk hatinla, penghidup lirmnya, ketenteraman dan

kesenangannSn, penglipr.r duka, penghilang lara dan

kesedihannyra, lnrrg selalu bersegera kepadanya dalam segala

urusan dan petakanya, tdaldah seperti orang yang mana shalat

merupakan pemberat hatinSn, pengekang anggota hrbuhnSn, dan

beban dirinp, sehingga dirasakannya ifu terasa berat olehnya, dan

selepas dari ihr ia merasa tenteram darinp. Allah S berfirman,

t;;i: ,F Jyli{iv$7ttA:G #\i#V
t;{ ;5y frL dW # t t*-'.,jri
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uDan mintalah (kepda Allalil dengan sabar

dan (mengerjakan) shalat Dan saunguhrym gng demikian itu
sungguh bent keanali bagi omngrcmng tnng lchuqu, (laifir)

oftngoftng tnng megakini, bhua merel<a akan mqtemui

Tuhannya, dan bahwa mqel<a al<an kqtbli kepda-I{5a' (Qs. Al

Baqarah l2l:4546)

Terasa berat oleh selain mereka ifu adalah karena

hampanSn hati dari kecintaan kepada Allah $, pengagungan-Np

dan khusyu kepada-Nya, setrta sedikitrya keingingan terhadapNya.

Karena hadimgra seorang hanrba di dalam shalat, khus!,unlp di

dalam shalat, penyernpmlan shalatrp, kefokusannyra dalam

mendirikan dan menyemptrmakannyra adalah sesuai dengan

harapannga kepada Allah. Imam Ahmad mengatakan di dalam

riwayat Mahna bin Yahra, 'SestrngguhnSp kadar baghn mereka

dari Islam adalah sesuai dengan kadar bagian mereka dari shalat,

dan kesenangan mereka terhadap lslam se$.lai dengan kadar

mereka terhadap shalat.'

Karena itu, wahai hamba Allah, rraspadalah kelak Anda

berjumpa dengan Allah & dalarft keadaan tidak ada kadar Islam

pada diri Anda. Karena kadar Islam di dalam hati Anda adalah

seperti kadar shalat di dalam hati Anda. Dan bagian hati yang

semarak dengan kecintaan kepada Allah, talrut kepada-Nya,

mengharapkan-Nya, mernuliakan-$gra dan mengagungkan-N5n

dari shalat tdaklah seperti bagtan hati png hampa dari itu lagi

hancur. Bila dua orang berdiri di hadapan Allah di dalam shalat,

Sang ini berdiri dengan hati png khusyu kepada-Nya, dekat

kepada-Nya, tertebas dari gangguangangguan buruk,
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harapannya dipenuhi dengan rasa takut, cahaya iman
merambahinya, dan disingkapkan darinya hijab nafsu dan kabut
syahwat, lalu ia hanyurt di dalam taman makna-makna Al Qur'an,
hatinya berbaur dengan keramahan iman akan hakikat-hakikat
nama-nama dan sifat-sifat, ketinggiannya, keindahannya dan

kesempumaannya yang agung, dan mengesakan Rabb S dengan

ciri-ciri keagungan-Np dan sifat-sifat kesempumaan-Nya, sehingga

berhimpunlah harapannya kepada Allah dan senanglah hatinya

dengan-Nya, merasakan kedekatan kepada Allah dengan

kedekatan png tiada bandingannya, lalu memfokuskan hatinya

kepada-It[n dan menghadap kepada-N1n dengan sepenuhnya,

maka penghadapan darinya ii antara dua penghadapan dari
Rabbnya, karena Allah $ menghadap kepadanln terlebih dahulu,

lalu rnenarik hatiryla kepada-It[p dengan penghadapannya, lalu

ketika ia menghadap kepada Rabbnya maka ia pun meraih bagran

Iain dengan penghadapan ifu png lebih sempuma daripada yang

pertama.19

Para Pemahrk

Hadib Mu'adz mengenai fihah-fihah para pemahrk dan
para penori shalat karena ketiadaan ilmu mereka mengenai kisah

dan redaksirSTa.

Mu'adz shalat lqp png alfiir bersama Nabi $, kemudian
ia perg ke pemukiman Bani 'Amr bin 'Auf di Kuba, lalu (ia

4
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mengimami mereka dengan) membaca surah Al Baqarah.

Demikian yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits

Jabir: Bahwa ia membuka bacaan dengan surah Al Baqarah, maka

sebagian orang shalat sendiri, lalu dikatakan, "Fulan telah menjadi

munafik." Ia berkata, "Demi Allah, aku tdak menjadi munafik.

Sungguh aku akan menemui Rasr.ilullah $." L-alu ia pun menemui

beliau lalu memberitahu beliau, maka Nabi $ bersabda,

,;a ri1 ;;iri,Ge:o t, i-lr t,.,&li,!3. :
"Apakah engkau ingin mqimbull<an fibah, unhai Mubdz?

Mengapa engkau frdak shakt (mengimami mereka) dengan

(mernbaa) *bbihisma nbbil<al aTaa (surah Al A'laa), waqrsyansi

wm dhuhaaha (surah Asy-Syams), uml-laili idzaa 5mghsga (surah Al-

[-aiq.'zo

Demikian juga kami katakan: Bahwa disukai shalat Isya

dengan surah-surah ini dan lnng serupanya. I-alu, keberatan apa

bagi para pematuk dan para penori shalat? Telah diketahui,

bahwa Nabi $ biasa menangguhkan pelaksanaan shalat Isya yang

akhir, dan telah dikaahui juga jauhnya jarak antara pemukiman

Bani 'funr bin 'Auf dan Masjid Masjid Nabawi), kemudian Mu'adz

20 HR. Al Bukhari menyerupainya pada pernbatrasan tentang Adzan, trab:

Orang yang meragukan imamnla ketrka ia mernanjangkan, 705; dan oleh

Muslim menyerupainya pada pernbatrasan tentang Shalat, bab: Bacaan di

dalam shalat Islra, 465.
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memanjangkan pembacaan surah Al Baqarah, maka inilah yang

diingkari Nabi $, inilah poin pengingkaran itu. Ini juga dikuatkan

oleh hadits lainnya:

"Wahai manusia, di antan kalian ada orang-

onng lmng membuat jauh onng lahl' .21

Telah diketahui bahwa manusia tdak lari dari shalat

Rasulullah #, dar, tdak pula dari shalatuip oftmg yang kadar

shalabrya seperti kadar shalat \eliau, tapi mereka lagi dari orang
yang menambahkan panjangryp shalat, inilah omng yang

membuat lari orang lain.

Adapun bila diperkirakan larinya b*3lak oremg dari orang
yang tidak mengerjakan shalat kecuali dengan bermalas-malasan,

dan banyak dari para bathil png biasa memafuk, seperti shalatrya

orang-orang munafik, dan mereka tidak memiliki rasa dan tidak
pula ketenangan di dalam shalat, bahkan seseorang dari mereka

mengerjakannya agar terlepas darinya, bukan menghayatinya,

maka mereka ifu orang-omng yang tidak pula alasan dengan

larinya mereka. Karena seseorang dari mereka berdiri di hadapan

makhluk lnng diagungkan sekarang, benrsaha sebaik-baiknya

dalam berkhidmat kepadanya, dan tidak mengeluhkan panjang itu
dan tidak pula jemu dengannln, narnun ketika berdiri di hadapan

Rabbnya dalam berkhidmat kepada-Nya dalam sebagran kecil dari

21 HR. Al Bukhari pada penrbatrasan tentang Adab, 6110; dan Muslim

pada pernbatrasan tentang Shalat, 466.

' '''t o 2o i:Y ,);J;st 6 s"LIP fY t-
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waktunya, bahkan lebih sedikit dibanding dengan berdirinya dalam

berkhidmat kepada makhluk, ia malah merasakan beratrya berdiri

ifu, merasa panjang dan mengeluhkannya, dan seakan-akan ia

berdiri di atas bara api 5nng mernbara dan mengrala-n1pla. Orang

yang demikian ketidak untuk berkhidmat kepada

Rabbnya dan berdiri di hadapan-Nya, maka Allah & lebih tidak

suka terhadap khidmat darinya. Hanla Allah{ah gang kuasa

memberi pertolongan.2z

zz Mukhashar Sunan Abi Dad, L/4L6-
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PUASA

Iddrsud Puaa

Tujuan dari puasa adalah menahan jiwa dari syahwat, dan

melepaskannya dari hal-hal yang disenangi, serta menundukkan

kekuatan nafsu, agar siap dalam mencari tujuan kebahagiaan dan

kenikmatannya, agar ia bisa menerima kesucian kehidupannya
png abadi.

Orang yang berpuasa hams menanggung rasa lapar dan

dahaga, agar keadaannya ifu mengingatkan akan keadaan orang-

orang miskin yiang senantiasa kelapaftln. Unfuk menyempitkan
jalan syetan pada diri hamba ialah dengan menyempitkan jalan

makanan dan minuman, menghambat kekuatan tubuh agar tidak
bebas menunrti tabi'at yang bisa menrsak kehidupan dunia dan

akhirat,ya.

Puasa adalah tali kendali orcmg-orang yang bertalnua,

perisai di tubuh para mujahid, dan pelatihan bagi mereka yang
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mendekatkan diri kepada Allah. Puasa adalah untuk Allah. Orang

yang berpuasa tidak melakukan sesuafu, meninggalkan syahwat,

makan dan minumnya hanlra karena Dzat yang disembahnSn- Ia

meninggalkan hal-hal yarrg disenangi jiua dan kenikmatannya,

karena mementingkan cinta Allah dan keridhaan-Nya. Puasa

merupakan hubungan rahasia antara hamba dan Rabbnlra, lrang

fidak bisa diketahui oleh lang lainn5n- Manusia hanF bisa

mengetahui bahwa ia meninggalkan makan dan minum, ifu saja.

Tapi niatnya meninggalkan makan dan minum karena

sesembahannya, mempakan perkara lpng fidak bisa diketahui

orang lain. Inilah hakikat puasa.

Puasa memiliki rahasia lnng menakjubkan dalam

memelihara anggota tubuh 5nng tampak dan kekr"ratan batinnSn,

menjaga dari pecampuradukkan unsur lpng merusak, lnng
andaikan unsur ini lebih dominan, maka bisa menrsaknya, dan

sekaligus menjaga unsuHrnsur kotor lpng bisa menghambat

kesehatannya.

Jadi, puasa bisa menjaga kesehatan hafi dan juga fubuh,

mengembalikan apa yang direbtrt tangan qBhuat kepadanya.

Puasa juga merupakan pendorong ketakuaan 1nng paling besar,

sebagaimana yang difirmankan Allah &,

6giqAiHi; 49,ficl5i$_. . | -'- . s

@'$1i,#'4u65i'J;
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"Hai orang-orang yang beriman, divnjibkan atas kamu

berpuasa diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu

agar karnu bertakwa." (Qs. Al Baqarah [2]: 183).

Nabi $ bersabda,

!r, )o/tt ,l

"Rnsa adalah wri*t'.'zs 

d* 73Al

Dan beliau memerintahkan orang png keinginannya sudah

menggebugebu dan sulit menahannya, agar ia berpuasa, karena

puasa itu bisa menjadi pengekarlg nafsunSn.

Maksudnya, bahwa kemaslahatan dan manfaat puasa ifu
bisa dirasakan, dilihat dan diterima akal sehat, maka Allah

mens5nri'atkannya bagi para hamba-Nya sebagai suahr kebajikan

bagi mereka, rahmat dan perlindungan.24

Di antara Hikmah-Hikmah Prrasa

Puasa tdak dianggap ibadah hingga mengekang jiwa dari

syahwatrya, dan mengehnrkannya dari penyerupaan dengan

binatang kepada penyerupaan dengan para malaikat lrang
mendekatkan diri kepada Allah. Karena jiwa itu, bila terbayangkan

23 HR. Al Brkhari pada pernbatrasan tenhng Tauhicl, V+e4 dan Muslim

pada pernbatrasan tentarg Rrasa, 115f -

zq zd At tuta'a,lp/zg-gd
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olehnya dorongandorongan maka akan bertemu

dengan karakter binatang, lalu bila ditahan karena

Allah, maka akan disempitkanlah jalan-jalan syetan, dan ia pun

menjadi dekat kepada Allah karena meninggalkan kebiasaannya

dan syahuntTya, sebagai benfuk kecintaan kepada-Nya, lebih

mengutamakan keridhaan-N5n, dan unfuk mendekatkan diri

kepada-Nya. Maka orang 5nng berpuasa meninggalkan segala hal

5ang disukainp dan yang dirindukan jiwanSn, pifu benrpa makan,

minum dan bersefubuh, karena Rabbnya, maka ifulah ibadah. Dan

ifu tdak tergambar hakikatnya kecuali dengan meninggalkan

qnhwat karena Allah. Jadi orang gnng berpuasa ihr meninggalkan

makannya, minumnya dan syaht /atrya demi Rabbn5a. Inilah

makna bahwa puas adalah untuk Allah Yang Maha Suci lagi

Maha Tinggl

Inilah penafsiran Nabi $ mengenai penpndamn ini di

dalam haditsnya, lrang mana beliau bersabda,

).1, z.)2. 0l z 
^ ' 

t

ces.tJ;-i)TJl ,W f : Jt,6 "(}l Jy'
,C.fry ,?"-bt o\,hr 'ju -q$ fr:^*it

ibl'u tt ;3 L& L$,r.. € 71 *t
"Allah & Mirman, 'Setiap perbuabn anak Adam

dilipatgandakan, satu kebailan (diblas) dengan sepuluh l<ali

lipahln.'Allah berftrman, Kuuali puaa, saunggwhn5n ifu dalah

L
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unfuk-Ku, dan Akulah yang mengganjarnya. Ia meninggalkan
makann5n dan minurnrym l<arena Aktl'.zs

Sampai-sampai orang lnng berpuasa itu benar-benar
tergambar dengan benfuk orcmg yang tidak membufuhkan dunia
kecuali untuk mendapatkan keridhaan Allah.

Kebaikan apa yang ,melebihi kebaikan ibadah ini yang

mampu mengekang qnhwat, menundukkan nafsu, menghidupkan
hati dan menggembirakannya, membuat zuhud terhadap dunia dan
syahr,rat-syrahwatrya, menyemarakkan semangat kepada apa yang

di sisi Allah, mengingatkan orang-orang kaya akan perihal dan
keadaan orang-orang miskin, ain uatrwa mereka telah merasakan
bagan dari kehidupan mereka, sehingga hati mereka pun menaruh
belas kasian kepada mereka, serta mengetahui nikmat-nikmat
Allah yang ada pada mereka, sehingga bertambahlah kesyukuran
kepada-Nya

Secara urnurn, pertolongan puasa untuk bertal*ra kepada
Allah adalah perkara yrang populer. Maka tidak ada seorang ptrn
yang memohon pertolongan kepada Allah unfuk bertakua kepada
Allah, menjaga batas-batas-Nya dan menjauhi larangan{arangan-
Nya, yang seperti memohon pertolongan (lepada Allah) melalui
puasa. Maka puasa adalah bukti bagi yang mensyari'atkann5a dan
memerintahkannya, bahrua Dialah yang paling bijaksana di antara
para bijak dan paling penlrayang di antara para penyayang. Dan

25 Mutafaq 'abih HR. Al Bukhari pada pernbahasan tentang Rrasa,
1904 dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 1151, dan ini adalah
lafazhqa.
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bahwa Allah mensyari'atkannya adalah sebagai kebaikan kepada

para hamba-Nya, rahmat bagi mereka, dan kelembutan bagi

mereka, bukan kekikiran dengan rezeki-N1n atas mereka, dan

bukan sekadar pembebanan dan pemberatan yang hampa dari

hikmah dan maslahat. Bahkan puasa adalah puncak hikmah,

rahmat dan maslahat, dan bahwa diqnri'atkannya ibadah-ibadah

ini bagi mereka termasuk kesempumaan nikmat-N/a atas mereka

dan rahmat-Nya terhadap mereka.26

Bau Mulut Orang yang Berpuasa

Rasulullah $ bersaMa,

#tf:
'... dan sungguh bau mplut oftng tnng bapna adalah

lebih wangi di sisi Allah daripda aroma misik'-T

Nabi $ mengabarkan, bahwa wangmlra itu adalah pada

hari kiamat. Karena ifu adalah urakfu dimana ditampakkan

balasan-balasan segala peibuatan dan dampakdampaknya, lrang

baik maupun yang buruk. Maka tampaklah bagi para makhluk

akan wanginya bau multrt ifu daripada aronr.r misih sebagaimana

26 Miftah Daar,4s-Sa bdah 2/322-323.
27 Hadits ini lanjutan hadits yang s€belurnq,a-
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tampaknya aroma darah yang menetes di jalan-Nya seperti aroma

misik, dan sebagaimana ditampakkannya segala rahasia, dan

tampak kepada seluruh wajah, serha menjadi jelas. Dan tampak
pula busuknya baru orang-orang kafir dan hitamnya wajah mereka.

Dan sebagaimana yang beliau khabarkan, bahwa itu terjadi ketika

berganti dan ketika memasuki sore, karena itu adalah waktu

tampaknya dampak ibadah, dan saat itu aromanya lebih wangi

daripada misik di sisi Allah & da" para malaikat-Nya, walaupun

aroma itu tidak disukai oleh para hamba, karena banyak hal yang

tidak disukai manusia narnun dicintai Allah &, dan sebaliknya.

Karena manusia Udak menyukaipya berdasarkan ketidak sukaan

tabiat mereka, sedangkan Allah $ menyukainya dan mencintainya

karena sesuai dengan perintah-Np, keridhaan-Nya dan kecintaan-

Nya. Maka di sisi-Nya aroma itu lebih wangi daripada aroma misik

di sisi kita. Karena pada hari kiamat tampaknya aroma wangi ini
bagr para hamba dan menjadi sangat jelas, maka demikian juga

semua dampak perbuatan, yang baik maupun png buruk.

Sempumanya penampakkan ini dan menjadi sangat jelas

hanflah di akhirat. Amal itu terkadang menguat dan bertambah

hingga melazimkan sebagian dampaknya pada sang

hamba sewaktu di dunia, lpng baik maupun yang buruk,

sebagaimana hal ifu bisa tampak dengan penglihatan dan akal.

Ibnu Abbas 4g berkata, "Sesungguhnp kebaikan ifu adalah

sinar di wajahnya, cahaya di dalam hati, kekuatan pada tubuh,

kelapangan pada rueld,, dan kecintaan di dalam hati para

makhluk. Dan sesungguhnya keburukan ifu adalah kehitaman di

T
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wajah, kegelapan di hau, kelemahan pada fubuh, kekurangan pada

rezeli, dan kebencian di dalam hati pam makhluk."

Utsman bin Affan 4& berkata, "Tidaklah seseorang

melakukan suatu pertuatan kecuali Allah mengenakan padanya

sorbannya. Jika itu baik maka (sorbannlfl baik, dan jika buruk

maka (sorbannyn) buruk." Ini hal dan pengetahuan tentang ini

telah sama-sama diketahui oleh mereka yang berakal dan lainnSra,

sampai-sampai orang yang baik lagi berbakti benar-benar tercium

darinya aroma yang baik walaupun ia tidak memakan paruangi

(minyak wangr). Jadi tampak kebaikan aroma ruhnya, pada

fubuhnya, dan pada pakaiannya. Sedangkan orang lalim adalah

sebaliknya. Orang yang demam, yang masuk angin, tidak dapat

mencium ini dan tidak pula ihr, bahkan demamnya membawanya

kepada pengingkarannya. Demikianlah penjelasan mengenai

masalah iru, wallahu & alam bish shawab.%

Dampak I'tkaf

Kebaikan hati dan istiqamahn5n tergandung kepada

kebersamaannya dengan Allah, perialanan kepada Allah dan

celaan terhadap kekisnrhannya saat menghadap Allah. Kekisruhan

ini tidak bisa dicela kecuali dengan menghadapkannya kepada

Allah. Sementara bergaul secara berlebihan, maka secara

berlebihan, tidur secara berlebihan, hanlra menambahi kekisruhan

tersebut, lalu menyebar kemana-mana, memotong perjalanannya

28 Al wabit Ash-Shawi4@8-491
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kepada Allah, atau melemahkannlra, atau merintanginSra dan
menghentikannya. Adalah rahmat Allah kepada para hamba-Nya
mensyari'atkan puas bagi mereka, yang bisa menghambat
kelebihan makan dan minum, mengosongkan hati dari syahwat-

Pensyari'atan ini unfuk kemaslahatan yang memberikan
manfaat bagi hamba di dunia dan akhirat, udak berbahaya baginya
dan tidak menghambat kepentingannya dalam kehidupan saat ini
ataupun nanti. Allah juga mensyari'atkan i'tikaf, yang makzud dan
intinya adalah menempatkan hati di hadapan Allah, menyendiri
bersama-Nya, memuhskan dari segala kesibukan dengan makhluk,
dan hanya menyibukkan diri dehgan Allah, sehingga hanlra Allah

Sang diingat dan dicintainya. Semua hasrat terfuju kepada-Nya,
semua pemikiran hanF unfuk mendapatkan keridhaan-Nya,
mempersiapkan hati unfuk bersanding bersama Allah pada saat ia
menyendiri di dalam kubur. Inilah maksud terbesar dari i'tikaf.

Karena makzud dari i'tikaf adalah sebagai penyernpuma
dari puasa, maka i'tkaf disyari'atkan pada hari-hari yang paling
utama dari hari-hari puasa, yaifu sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan. ndak pemah dinukil dari Nabi $ bahwa beliau
beri'tikaf pada hari ketika tidak berpuasa. Bahkan 'Aisyah berkata,
"Tidak ada i'tikaf tanpa puasa."29

Allah tidak menyebutkan i'fikaf kec,ali bersama puasa, dan
Rasulullah # jrrgu tdak mengerjakannya kecuali bersama puasa.

29 Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam &t,,tmya, pada pernbahasan

tentang Puasa, bab: Orarg png beri'tikaf merrienguk lang sakit, Z4ZS-
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Dalil paling kuat yang digunakan jumhur salaf, bahwa puasa

mempakan syamt dalam i'tikaf, yaitu seperti yang ditegaskan oleh

Syaikhul Islam hnu Taimiyah.3o

3o hd il IW'ad, z/8G89-
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SEDEKAH

Petunjuk Nabi g tentang Sedek"h Tathawant'

Rasulullah $ adalah orang lnng paling bar,pk
menyedekahkan apa yang dimilikintra. Beliau tdak pemah

menganggap bunlak apa pun 5ang dianugerahkan Allah dan juga

tidak menanggapnya sedikit. ndak seorang pun yang meminta
sesuatu kepada beliau kecuali beliau pasti memberikannya, sedikit
ataupun banyak. Pemberian beliau adalah pemberian orang lpng
tidak takut miskin. Memberi dan menyedekahkan merupakan
sesuafu 3rang paling beliau sukai. Kegembiman dan kesenangan

beliau pada saat memberi, lebih besar daripada kegembiraan dan
kesenangan beliau pada saat menerimanSra. Beliau adalah orang
yang paling dermaruan kepada manusia. Kebaikan beliau seperti

angin yang terus menens berhembus.

Jika ada seseorang yang membutr.rhkan sesuafu, maka
beliau lebih mementingkan otang ifu daripada dirinya sendiri,
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terkadang berupa makanan dan terkadang berupa pakaian. Beliau

juga meragamkan jenis pemberian, terkadang berupa hadiah,

sedekah, hibah, dan terkadang membeli sesuafu lalu memberikan

barang dan harganya kepada penjualnya, seperti yang beliau

lakukan terhadap Jabir saat membeli untanya. Terkadang beliau

meminjam sesuafu, lalu mengembalikannya dengan jumlah yang

lebih banyak, lebih baik dan lebih besar. Terkadang beliau membeli

barang dan mernberi uang lebih banpk daripada harta yang

semestinya. Beliau menerima hadiah dan membalas hadiah itu

dengan hadiah png lebih ban],ak. SedelCIh dan kebaikan yang

beliau berikan bisa berupa harta yang dimiliki, bisa dengan

keadaan atau perkataan.

Apa pun dikeluarkan dari sisi beliau, dan beliau

memerintahkan sedekah, menganiurkan dan mengajak unhrk

melat<sanakannp, dengan perkataan dan perbuatan- Jika ada

omng bakhil lagi kikir melihat keadaan beliau, tenhr keadaan beliau

akan mendoronlfiya unttrk bersedekah. Siapa pun yang bergaul

dan menyertai beliau, tenfu akan membuat hatinya menjadi

lapang. t

Petuniuk beliau $ mendorong kepada kebaikan, sedekah

dan kebajikan. Demikian ihr karena beliau $ adalah orang lnng
paling lapang dadanSra, paling biiak jiwanya, paling mulia hatinya-

Karena sedekah memiliki pengaryh yang sangat besar terhadap

kelapangan dada, ditambah lagi A[ah melapangkan dada beliau

dengan kenabian dan kerasrrlan, beserta segala kekhususan dan

I

I

I
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kaitannya, dan melapangkan dadanlra dengan kehalusan, serta
mengeluarkan bagian syetan dariny".sr

Anjuran Berinfak dan Perihal Mereka yang
Bersedekah

Allah S berfirman, 

I

'ifr i'iGtfurgU;';!fr{AiE;;'r
'ry'ee rri;i;ti qii,:l F a

"Syebn manjanjil<an (mqakutnakuti) kamu dengan
kemiskinan dan men5ruruh lamu Muat kejahabn (kikil; sdang
Allah menjanjikan unfuknu ampunan daripda-N5n dan l<arunia.

Dan Allah Maha Luas (karunia-Itl1n) lagi Maha Mengebhrrr:, (es.
Al Baqarah l2l:2681

Ayat ini mengandung anjuran unfuk berinfak dan
mendorongnya dengan lafazh rcng paling mendalam dan makna
yang paling baik. IGrena ayat ini mencakup penjelasan faktor-
faktor yang mendorong kepada kekikiran dan faktor-faktor yang
mendorong kepada kedermawanan dan infak, serta menjelaskan

apa yang diserukan oleh penlpru kekikiran dan apa lnng
diserukan oleh penyeru infak, dan juga menjelaskan apa yang
diserukan oleh penyeru keduaryra.
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Allah & mengabarkan, bahwa yang mengajak mereka

kepada kebakhilan dan kekikiran adalah syetan,d an Allah

mengabarkan bahwa ajakannya ifu dengan apa lrang dijanjikannya

kepada mereka, dan menakuti mereka dengan kemiskinan bila

mereka menginfakkan harta mereka. Inilah dorongan utama pada

manssia, karena ketika hamba hendak bersedekah dan

m€ngpluarkm hartanya, ia mendapati di dalam hatinya penyenr

yang mengatakan kepadangra, "Ketika engkau mengeluarkan ini,

maka kebuhrhanmu akan mendorongmu kepadanya dan engkau

akan membufuhkannya setelah mengeluarkannla- Menahannya

adalah lebih baik bagmu sehingga engkau tdak menjadi seperti

orang fakir. jadi keadaan ka5namu adalah lebih baik daripada

membuatnya kaya."

Ketika dibayangkan kepadanya bentuk ini, syetan

memerintahkannya untuk bertuat jahat, yaitu hkir (bakhil) yang

mempakan kejahatan yang paling keji. Demikian ijma' dari pada

mufassir, bahwa i,-z;it (kekejian) di sini adalah kikir. Itulah lan;i
syetan dan ihrlah perintahnya, sedangkan ia adalah pendusta

dalam janjinya, penipu lagi jahat dalam perintahnSn. Maka orang

yang memenuhi ajakannya adalah terpedaya dan tertipu, karena ia

memafuhi yang mengajaknSa dengan tipuannya, kemudian

mengeluarkannya dengan seburuk-buruknp, sebagaimana

dikatakan,

i'tt, e,+Jt o\# -,.trSi i:tferi
t,A1
)t-f

L
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"Ia menunjuki mqel<a dengan tipu da5n, kemudian mengeluarkan

mqda-

Saunggwhn5m si buruk ifu bagi 5nng mengikuti dalam kadaan
tatipu."

Demikianlah, dan bahua kemiskinan yang dijanjikan
kepadanya ifu bukanlah belas kasian kepadanya dan bukan nasihat

kepadanya seperti halnya ketika seseorang menasihati saudaranya,

dan bukan juga kecintaan agar ia tetap dalam kekayaan, bahkan

tidak ada sesuatu pm lpng lebih distrkain5ra darinya selain dari
kerniskinan dan kehrtuhannya, sedangkan kemiskinan yang

dijanjikan kepadarqTa dan petiritatrrya agar kikir adalah agar
be6uruk sangka keeada Rabbqn dan meninggalkan apa yang

disukai-Nya, laitu berinfak unfuk mendapatkan keridhaan-$p.
I(arena ifulah menyebabkan ketedralangan.

Adapun Allah t menjanjikan kepada hamba-Nya ampun rn
dari-Nf unfuk dosadosanSn, dan kanrnia,5nitu memberikan ganti

fng lebih banyak daripada apa lnng diinfakkanngla dan berkali-
kali lipatrya di dunia, atau di dunia dan akhirat. Ini janji Allah,
sedangkan itu janii ryetan. Maka hendaklah ormg 5nng kikir dan
yang berinfak , manakah di antara kedua janji ihr
png lebih pasti, dan manakah yang hatinlp merasa lebih mantap
dan jiunnya meresa lebih mantap? Allah menunjuki siapa yang

dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa 3nng dikehendaki-Nya,

dan Dia Maha l-uas lorunia-Ngra lagi Maha Mengetahui.

Cermatilah bagaimana penuhrp alrat ini dengan kedua

narna ini, yaitu bahura Allah Maha has karunia-Nya lagi Maha
Mengetahui tentang siapa
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siapa yang berhak akan keadilan-Nya, lalu Dia memberi karunia-

Nya kepada ini dan mencegah yang ini dengan keadilannya, dan

Dia Maha Mengetahui segala sesuafu. Allah & telah mengabarkan

tentang perihal omng-orang png bertakua lnng menghadapkan

keridhaan-Nya dengan sedekah-sedekah mereka, dan bahwa Allah

memberi mereka ganjaran atas itu, baik mereka melakukannya

secara terbuka maupun menyembunyikannya setelah hal iU di

lalnrkan dengan tulus ikhlas karena menghadapkan keridhaan-N34,

yang mana Allah berfirman,

',r(4*sl5ti:!* ol,

uJika kamu menanpkkan sdel<ah(mu), maka ifu adalah

baik sekali.' (Qs. Al Baqarah l2lz 2711.

Yakni sangat baiklah hal itu. tni adalah pujian unhrk

sedekah ifu yang disifati dengan sifat terbuka lagi tampak, maka

yang menampakkanya tidak ragu akan rusaknya dampak dan

pahalanya sehingga menghalangin5ra dari mengeluarkannya dan

menunggu unfuk bisa menyembunyikannln sehinggaa

mengakibatkan terluputkan, udur', terhalangi oleh penghalang-

penghalang dan rintangan png menghalangi hatinp atau dirinya

dari mengeluarkannya. Maka hendaknln tidak menangguhkan

untuk mengeluarkan sedekah se@ra terang-terangan setelah tiba

unkfunya kepada u,akfu Snng bisa dirahasiakan. Dan inilah perihal

para sahabat. Kemudian Allah berfirman,

Hy';i-.V-X\a3,ti6j,*;"y
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uDan jil<a l<arnu merryruntbunyikannjn dan kamu berikan
kepada oftng-oftng faldr, maka menyembunyilan ifu tebih baik
bagimu;'(Qs. Al Baqarah l2lz 27Ll

Allah mengabarkan, mernbikann5ra kepada orang miskin
secara tersembunyi adalah lebih baik bagi yang berinfak daripada
menampakkannya. Perhatikanlah bagaimana Allah mengaitkan
penyembunyian ifu dengan ircrnberiannya kepada oftmg-orang
fakir secara khustrs, dan Allah frdak mengatakan, "Dan jika kamu
menyembunyikanngn maka itu lebih baik bagimu," karena di
antara sedekah ada Snng fidak mungkin disembunyikan, seperti
menyiapkan pasukan, membangurn jembatan, mengalirkan sungai,

dan serupan5a.

Adapun mernberikanny'a kepada orang-orrng fakir, maka di
balik menyembunyikannya te*andung banyak faidah, di
antaranya: menutupi si fakir ifu sendiri, tdak memperrnalukannya

di hadapan orang lain, dan tidak memposisikannya di posisi yang
memalukan serta dilihat oleh orang lain bahua tangannya adalah
tangan 5nng dibaunh, dan bahun ia tidak berpunya sehingga
orang-orang enggan bergaul dan berinteraksi dengannya. Ini kadar
tambahan dari kebaikan kepadanya hanya sekadar dengan
sedekah, di samping juga keikhlasan, fidak ri5ra dan tidak mencari
pujian dari orang lain.

Menyembunyikan sedekah kepada orang miskin adalah
lebih baik daripada melakukann5ra secara terbuka
di depan orang lain, dan karerra ifulah Nabi $ memuji sedekah

tersembunyi dan memuji pelakun5/a, serta mengabarkan bahvva itu
adalah salah satu dari tujuh golongan yang kelak akan berada di
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dalam naungan 'Arsy Ar-Rahman pada hari kiamat. Dan karena

itu, Allah & menjadikannya sebagai 1nng lebih baik bagi yang

berinfak, dan mengabarkan bahwa dengan infak itu akan

menghapuskan dari keburukan-keburukarurya, dan sesungguhnya

tidak ada sesuahr pun dari perbuatan-perbuatan dan niat-niat

kalian yang luput dari Allah, karena Allah Maha

Mengetahui apa lnng kalian perbuat.

Kernudian Allah mengabarkan, bahwa infak ini bermanfaat

bagi diri mereka dengan kembali kepada mereka ketika mereka

sangat membuhrhkannp. Maka bagaimara bisa seseorang kalian

kikir terhadap dirinya sendiri dengan sesuafu Snng bemranfaat

bagrnya secam khusus dan akan kembali kepadanln. Nafkahqn

orang-orang yang beriman adalah unhrk mendapatkan keridhaan-

N5a dengan fulus ikhlas, karena sedekah ihr terlahir dari keimanan

mereka, dan manfaatrya kembali kepada mereka secara sempurna

dan penuh, dan Allah tdak akan mendralimi mereka dari ittr
walaupun hanp sebesar biii sawi. Inti poin ini, bahun Allahlah

lpng memberi petunjuk trnfuk berint€ratsi dengan-I\p dan

mengutamakan keridhaan-Nla, dm bahwa Rasul-Np fdak kuasa

menunjuki mereka, tapi hanlB m€qpmpaikan kepada mereka,

dan Allah &-tatr yang menr.rnjuki siapa yang dikehendak-I'ff wrtuk

meraih kerirthaarr$7a.az

32 Tlnnq Al Hiinbi4 3z+327.
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Bulir-Bulir

Allah $ berfirrnan,

{S ;'(,# A ittd'b}r;-'rjf fu
;4 .1rif-K\j #NV'$H $ A;;y,; 

-€, i;rs

@j# Lrtti':\i"r;ci
"Puurnpnaan finflrah dn7 diketuadtan oteh) omng-omng

tpng maall<ahl<an harAn5a di jalan Allah adabh serup dengan

dutir benih yang mqnrnbuhlan tuiuh bulin pda tiaptiap bulir
*mtus biji. Allah melipt gandal<an (g,anjann) bagi siap 5ang Dk
kehendaki. Dan Allah Maha ltas (karunia-N5a) kgi Maha
MengeAhui.' (Qs. Al Baqarah l2l:2511

Allah & menyenrpakan naflohnp orang yang berinfak di
jalan-Nya -baik dimaksudkan unfuk iihad, atauptm semua jalan

kebaikan dari semua bentr.rk kebajikan- adalah orcrng

Snng menebar benih, lalu sefiap bfii dari benih ifu menumbuhkan
tujuh bulir, yang ruma setiap bulir berisi seratur biji. Dan Allah
melipat gandakan itu sesuai dengan keadaan lrang lerinfak,
keimanan, keikhlasan dan kebaitranrqp, s€rta mernberikan manfaat
nafkahnya dan kadaqn dengan tepat. Karena pahala infak itu
berbeda-beda sesuai dengan keimanan dan keikhlasan di dalam

hati, serta keteguhan saat berinfak, yaifu mengeluarkan hana
dengan hati lrang mantap dan berlapang dada saat

ffi



Ensifr{oy ef,ia lhnuf Qryyim

mengeluarkannya, disertai dengan jiwa yang tulus, dan ihr keluar

dari hatinya sebelum keluar dari tangann5a. Jadi ia dalam keadaan

berhati teguh saat mengeluarkannya, tanpa keraguan dan

kecemasan, tanpa memaksakan diringra yang menggetarkan

tangan dan hatin5n. Dan pahala ini juga berbeda-beda sesuai

dengan manfaat infak itu dan penyalurannla, dan sesuai dengan

kebaikan apa yang diinfakkan dan dizakatkan.

Di balik penrmpamaan hi, laitu pemahaman bahwa

Allah S menyerupakan infak dengan benih, maka orang yang

menginfakkan hartanya yang baik karena Allah, bukan karena

selain-Nya, selupa dengan orang lpng menanamkan benih

hartanya di tanah yang suci, maka hasilnya nanti akan sesuai

dengan benihnya, kebaikan tanahnSa, perawatan benihnya dengan

penyiraman, serta penghalauan hama dan tumbuhan liar darinya.

Bila hal-hal ini berhimpun dan tanamannlra tidak terbakar api dan

tidak tertimpa paceklik, maka hasil akan berkali-kali lipat dari

gunung.

Penrmpamaannla adalah seperti sebuah kebun di tanah

yang tinggi -yakni dataran tinggt dimana kebrrn itu mendapatkan

sinar matahari dan hembusan angin yang qirup-, lalu pepohonan

di sana dirawat dengan sebaik-baiknya, lalu turunlah air huian Snng

lebat (mencukupi) secaftt berkesinarnbungan sehingga

menumbuhkannSn dan mengembangkannya; maka buah

buahannya akan dua kali lpat dari pohon lainryra png disebabkan

oleh curahan hujan itu, berteda dengan yang tidak mendapat

ctrahan hujan. Dan kalaupun tidak mendapat curahan hujan lebar,

maka cukup dengan F, yaitu hujan dengan tetesan kecil Gerimis)
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yang memadainya karena kebaikan tempat fumbuhnya. Gerimis ifu
menumbuh-kembangkan, kendati dalam penyebutan hujan lebat
dan hujan gerimis mengisyaratkan dua macam infak mengenai
banyak dan sedikitr5n-

Di antara manusia ada yang infaknya deras (banyak), dan
ada juga yang infaknya menggerimis (sedikit), dan A[ah tdak
menyia-nyiakan ualau harqa rlrb*- bili sawi.s

Kentamaan Pelaku Sedekah dan Kebaikan, dan
Peringatan tentang Meny.ebut-Nyebutnya

Mereka 1lang mengutamakan otang lain serta para ahli
s€dekah dan kebaikan kepada orang lain dengan harta mereka -
dengan bertagai keh.frrhan dan kernaslahatan mereka, yaitu
benrpa menghilangkan ke$litan mereka, mencegah bahaSn
terhadap mereka dan mencukupi kebuhrhan mereka- mereka ini
adalah salah satu dari dua golongan yang dikatakan oreh Nabi $,
lrang mana mengenai mereka beliau bersabda,

a31..ir hr iut ,y:r1iir; vf 'rG y
,/-.

vs hr iur br:),jril&rq *"i *
z-

"'6it 
G -& e{ua,
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" Tidak boleh ada hasad (iril keatali terhadap dua golongan:

orang yang dianugenhi hikmah oleh Allah lalu ia memutuskan

dengannya dan mengaiarkann5a kepda omng lain, dan orang

yang dianugerahi harta oleh AIIah dan menguasakannya atas

kebinasaan dalam kebenann-"$

Yakni tidak layak seseormg iri terhadap orang lain karena

suatr kenikmatan yang ia dambakan seperti ihr kecuali salah sahr

dari kedua ini. demikian ihr, karena pada terdapat

bar,pk manfaat urnurn dan kebaikan 5nng berdampak kepada

manusia. Yang ini bermanfaat bagi mereka dengan ilmunya, dan

ini bermanfaat bagi mereka dengan hartanya, sedangkan manusia

semuanya adalah keluarga Allah, dan yrang paling dicintai-Nya

adalah yang paling bermanfaat bagi keluarga-Nya.

Tidak diragukan lagi, bahun kedua golongan ini merupakan

golongan manusia 1tang paling bermanfiaat bagi keluarga Allah,

dan urusan manusia tdak akan tegak kecuali dengan kedua

golongan ini, dan alam pun tdak akan makmur kecuali dengan

keduanya. Allah $ berfirman,

Y Mrttafaq 'akihHR. Al Bulfiari pada pernbahasan tentang Zakat, 140;

dan juga oleh Muslim menyerupai ini, s€rta pada pernbahasan tentang Shalat

para musafir dan 6sham5ra, 816.
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Y '; ar p ,i dt;i oi4iir$
'dt'+if 'A u'sfY:&rg,a:f c q,it

o;:p-^ V; 'ribU? \')
"onng-onng w' nenattahtran n; di iatan Arah,

kernudian mereka tidak mengiringi ap w,g dinatkahkanng itu
dengan menyebut-n|dut pembaniannSn dan dengan frdak
merynkiti (perasaan si paneima), mqel<a memperolelt phata di
sisi Tuhan mereka. Tidak ada keklnwatinn terhadap mereka dan
tidak (pula) merel<a bqsdih hati.n (es. ru Baqarah I2l:262.

Allah & j,rg. bqfirman,

G* ,-!G(3 +{! .ij.,r* Ai4:J- e,ii
{t 4 3E { 5 #,s i,2 ;X4 ;iS,4jq

@t _aC,jA *
"Onng-on g tnng mqallahkan hamryn di matam dan di

siang hari sean tercenhnyi dan taang-tenngan, maka mqer<a
mendapat pahala di sisi Tuham5a. Tfulak ada kekhauatinn
ta{zadap mqel<a dan fidak (pura) nweh Mih hati.u (es. Ar
Baqarah 121:2741

Allah & j,rga berfirman,
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(<7 gj'fr '6rt ,-;:zfir; ia-i?Tly

Lf*;{)34,t:ri

6;4:3 A5 ft;$,Lr- )i,$';aP

"S*ungguhn5n orzng-oftng tpng bqsdel<ah baik lakiJaki

maupun perempuan dan meminiamkan kepda Allah piniaman

Jlang baik, nisaSm alan dilipat gandakan (pmba5nnnryn) kepada

mereka, dan bagi merel<a pahaA trang bantnk." (Qs. Al Hadiid

[57]: 18)

Allah & irgu berfirman,

6ti5 A,iii# t3 tg; fi ,?i,s 5i $ #

"siapakah Jrang IrEu metnben pini,aman kepada Allah,

pinjaman Wng baik (menafl<ahkan haranSa di ialan Allah), maka

Allah akan melipat Sandakan pembagann kepdanSn dengan lipat
ganda yang barypk- Dan Allah menyempitlan dan melapngkan

(rezeki) dan kepda-I$elah l<amu dikemblilan.' (Qs. Al Baqarah

121:2451

Allah & iuga berftrman,

A,{Y, :i,i1;# cG t ;3';tt e} 65i 6 .}
@Lf
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" Siapkah tnng mau meminjankan kepada Allah pinjaman
yang baik, mala Allah akan meh'ptgandakan halasan) pinjaman
ifu unfukn5a, dan dia akan memperoleh pahala tang banyak,, (es.
AI Hadiid [57]: 11).

Allah mengawali ayat dengan berbagai ungkapan yang
halus, lnifu benfuk pertanyaan 5nng mengandung makna funhrtan,
dan itu lebih mendalam pada funtutan daripada redaksi perintah.
Maknanya: Adaloh seseorng yang mau mengeluarkan pinjaman
yang baik ini lalu ia diganjar dengan berkali-kali lipat? Infak itu
disebut pinjaman yang baik adalah sebagai motivasi bagi jiwa dan
pembangkitrya untuk mengeluarkan, karena orang yang
mengeluarkan hartanya, manakala ia mengetahui bahwa hartanya
akan kembali kepadanSa, maka jiuanya akan bersemangat unfuk
mengerahkann3ra, dan mudah bagrrya unfuk mengeluarkannya.
Maka bila ia mengetahui, bahwa orang yang meminjamkan ifu
akan mendapat keunfungan dengan apa yang dipinjamkannya,
serta dikernbangkan biakkan untuknln hingga menjadi berkali-kali
lipat dari apa !,ang dikeluarkannya, maka ia akan lebih dermawan
dan lebih dermawan lag. Bila ia tahu bahwa di samping semua ifu
akan ditambahkan pula baginya dari fadhilah dan anugerah-Nya
yang berupa ganiaran lain yang selain jenis pinjaman ifu, dan
bahwa ganjaran itu mempakan bagian png besar dan pemberian
yang banyak, maka ia tidak akan meleuntkan peminjamannya
kecrrali karena strafu gangguan di dalam jiwan5a, yaifu berupa
kepelitan dan kekikiran, atau tidak percaya akan jaminan tersebut,
dan ifu akibat kelemahan imannga. Karena ifu, sedekah menjadi
petunjuk bagi pelakun!,a.
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Semua perkara ini di bawah lalazh-lafazh yang dicakup oleh

ayat ini, karena Allah menyebutnya sebagai pinjaman, dan

mengabarkan bahwa Dialah yang meminjam, bukan piniaman

kebufuhan tapi pinjaman kebaikan kepada yang meminjamkan,

menyem untuk berinteraksi dengan-Nya, dan agar mengetahui

kadar keuntungannya. Maka Dialah yang memberikan kepadanya

hartanya dan mengajaknya berinteraksi dengan-Nya melalui

hartanya itu. Kemudian mengabarkan mengenai apa yang akan

kembali kepadanya dengan pinjarnan ihr, yaitu berkali-kali lipat.

Kemudian mengabarkan mengenai apa yang akan diberikan

kepadanya di samping ifu lang bempa tambahannya, yaitu

ganjaran yang banyak.

Sebagaimana pinjaman ini disebutkan di dalam Al Qur'an
dengan batasan laiteria baik, dan ifu menghimpun tiga hal:

Pertama: HendaknSn pinjaman itu bemsal dari hartanya

yang baik, bukan dari hartanp yang buruk.

Kedua, Mengeluarkannya dengan kerelaan jiwanya serta

teguh saat mengeluarkannSn karena mengharapkan keridhaan

Allah-

Ketigaz ndak menyebut-nyebut pemberian ihr dan tidak

menyakiti perasaan si penerima.

Maka yang pertama to$, dengan harta, yang kedua

berkaitan dengan png berinfak, yaifu antara dirinln dengan AUah,

dan yang ketiga antara dirinya dengan si penerima-

Allah $ berfirman,

t_
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,A .{t3;'i,# cAst*5}-;_erf f*
;1 3if-,;;tt F XU ;f.J 6 A .yF -€1, {,s

@i# Lt;{i':G'rq
" Perumpamaan (natltah tnng dikefuarl<an olelt) onng-orang

tnrrg mqalkdilan harbnSn di jalan Attah adatah serupa dengan
sebutir benih wng menumbuhkan tujuh bulia pada tiaptiap bulir
sqatus biji. Allah melipat gandakan (ganjann) bag siapa yang Dia
kehqdaki. Dan Allah Muhe bas (karunia-IVn) r"gi Maha
Mangebhur.u (Qs. Al Baqarah l2l:26L1

Alnt ini seakan-akan sebagai penafsiran dan penjelasan
tentang kadar-kadar pelipat gandaan yang dilipat gandakan bagi
pemberi pinjaman. Dan Allah S membuat perirmpamaan dengan
perumpamaan ini unfuk menghadirkan pelipat gandaan
di dalam benak, 3nifu dengan brji snns ditanam di tanah, lalu
menumbuhkan tuiuh btrtir, dan di setiap bulimya serahrs biji,
hingga seakan-akan hati dapat melihat pelipat gandaan itu dengan
pandangann5ra sebagaimana mata melihat kepada bulir-bulir ini
yang berasal dari biii. Maka digabungkanlah penyaksian mata
dengan penyaksian keimanan qur'ani sehingga menguatkan irnan
yang berinfak dan memotivasi jiunnya untuk berinfak.
Perhatikanlah bentuk jamak ii: ',rr (bulir) di daram ayat ini menjadi

iy Oulir-bulir), itu adalah himpunan yang banyak, karena
posisinya adalah posisi pembanSnkan dan pelipat gandaan. Dan
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perhatikan pula benfuk jamaknya dengan menggunakan lafazh

bitl di dalam firman Allah &:

-./^r..(1. 74 - (tl.t /z//
?;"--t>DJP#sC--!

uDan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnSn

yang kering" (Qs. Yuusuf 1721:431

Di sini di sebutkan bentuk jarnak dari yang sedikit, karena

tujuh adalah sedikit dan udak mengarah kepada pembanyakan.

Juga firman Allah &:

Ali$-'+:ifig
'Allah melipt gandakan (ganjann) bagi siapa 3nng Dia

kehendaki.' (Qs. Al Baqarah l2lz 251)

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: Allah

melipat gandakan pelipat gandaan ini bagi png dikehendaki-It{ya,

tidak bagi setiap yang berinfak, bahkan Allah mengkhususkan

rahmat-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Itn. demikian itu karena

perbedaan perihal infak pada &irin1r, dan karena sifat-sifat dan

perihal-perihal yang berinfak itu sendiri terkait dengan

kebufuhannya terhadap yang diinfakkan serta besamya manfaat

dan tepafoTln sasaran. Pendapat lain menyebutkan, bahwa

maknanyar Allah melipat gandakan bagi siapa yang dikehendaki-

Nya melebihi itu, sehingga tidak terbatas hanya pada tuiuh rahrs

kali lipat, tapi bisa berkali-kali lipat dari kadar itu hingga sangat

banyak.
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Ada perbedaan penafsiran mengenai ayat ini, suatu
pendapat menyebutkan: Perumpamaan nafkah orang-orang yang

menginfakkan di jalan Allah adalah seperti biji. Pendapat lain
menyebutkan: Perumpamaan orang-orang 5nng berinfak di lalan
Allah adalah seperti penebar bUi (benih), sehingga pemmpamaan
ini sesuai dengan yang diperumpakannya. Maka di sini ada empat
hal: yang berinfak, nafkah, penebar benih dan benih.

Allah & menyebutkan dari sisi baEan ini bagian
terpentingngra, yang mana Allah menyebutkan dari sisi yang

dipemmpamakan sebagai pemberi infak, karena maksudnya

adalah menyebutkan perihalrya dan keadaannya, dan tidak
menyebutkan nafkahnSra karena telah ditunlukkan oleh lafazhnya.

Allah menyebutkan dari sisi yang diperumpamakan
dengannya sebagai benih, karena ifu merupakan poin yang

dengannp terjadi pelipat gandaan, dan Udak menyebutkan
penebar benih karena peminjaman Udak terkait dengan

. Maka silakan cermati retorika, kefasihan dan
keringkasan redaksi ini png puncak penjelasan.

Yang seperti ini banyak terdapat di dalam Al Qur'an, bahkan
umumnya be6enhrk seperti ini. Kemudian Allah menufup ayat ini
dengan dua nama dari nama-nama-I$a yang baik 1nng sestiai

dengan konteksnya, yaitu Yang Maha llas (anugerah-Nya) Iagi

Maha Mengetahui. Maka seoftmg hamba tidak membayangkan
jauh pelipat gandaan ini dan tidak menyempitkan cakupannya dari
itu, karena yang melipat gandakan ifu Maha Luas karunia-Nya,

Maha Luas kekayaan-Nya dan Maha Luas anugerah-Nya.
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Di samping itu, keluasan pemberian-Nya tidak mencakup

setiap pemberi infak, karena Dia Maha Mengetahui tentang siapa

yang layak baginya pelipat gandaan ini dan pantas

mendapatkannya, dan siapa yang tidak berhak akan hal itu dan

tdak pantas mendapatkannya. Karena kemurahan-Nya dan

karunia-Nya tidak bertentangan dengan hikmah-Nya. Bahkan Allah

menempatkan kanrnia-ltlya pada tempat-tempat yang tepat karena

keluasan-Nya dan rahmat-I.[n, dan dangan hikmah dan ilmu-Nya

Dia mencegahnya dari Fng frdak lapk.

Kemudian Allah $ berfirman,

6 {r}#-{ "i 

^i,g 
J-"a$, 'o},i, t-[i

4{6,11* S i u;'* €A "# L13 { ; $ ,il:l
.;;rt&lj

" Orang.orang tpng menalkahkan harbnSn di jalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringi apa tnng dinalkahkaruryn ifu
dengan menyebut-nyebut pnhb*iunr1, dan dengan frdak

menyakiti si penerima), merel<a memperoleh pahala di
sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawafiran terhadap mereka dan

tidak (pula) mereka bersdih hati." (Qs. Al Baqarah 121:262!.

Ini penjelasan tentang pinjaman yang baik ifu apa. Yaitu

harus berada di jalan-Nya, yaitu pada keridhan-Np dan jalan yang

mengantarkan kepadanya, dan yang paling bermanfaat adalah

jalan jihad. Jalan Allah itu ada yang khusus dan ada yang umum,
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dan yang khusus adalah bagian dari jalan yang umum. Dan
hendaknya tidak mengiringi sedekahnya dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan tidak pula menyakiti perasaan si penerima.

Menyebut-nyebut pemberian ada dua macam: pertama, menyebut-
nyebut dengan hatinSn tanpa menyatakannya dengan lisannya.

Kendati pun ini fidak menggugurkan sedekah itu, namun termasuk
yang mengurangl pengakuan akan kemurahan Allah kepadanya

dalam memberikan harta kepadanya dan mencegah yang lainnya,

dan dalam menunjukkanngra unfuk memberi dan mencegah yang

lainnya dari itu. Jadi AIIah memiliki kemurahan kepadanya dari
segala sisi, maka bagaimana bisa hatinln mengakui kemurahan

untuk selain-Nya? I

Benfuk kedua adalah menyebut-nyebut dengan lisannya
sehingga menyakiti perasaan orang lnng ia berbuat baik
kepadanya, dan memperlihatkan kepadanya bahwa ia telah
befruat baik kepadanlra, dan bahura ihr mengharuskan adanSn hak
terhadapnp, dan mengalungkan kedermawanan itu di lehemya,
pifu dengan mengatakan, "Tahukah engkau bahwa aku telah
memberimu anu dan anu?' sambil ifung bantuan-

banfuannya kepadan5a. Sufun berkata, "Yaifu mengatakan, 'Aku
telah memberimu namun engkau tdak berterima kasih.'"
'AMurrahman bin Ziyad berkata, "Alnhku berkata, 'Bila engkau

memberi sesuafu kepada seseomng, lalu engkau melihat bahwa

salammu kepadanya dirasa berat, maka tahanlah salammu

kepadanya-"' Mereka mengatakan, "Jika kalian melakukan suatu

kebaikan maka lupakanlah ifu, dan bila diberikan kebaikan kepada

kalian, maka janganlah kalian melupakannya." Berkenaan dengan
itu dikatakan,
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.J€4.'r:;w;i;+
l.

4,//rA, , A ". z o * /o ./* J! .s-r^t t*yt oll
///

" Dan seseorang Jrulg memberikan kebaikan

kepadaku

dan mengingatkanku akan itu selali adalah karena kikir."

Allah memperingatkan para hambanya dari menyebut-

nyebut kebaikannya, dan Allah mengkhususkan itu bagi diri-Nya,

karena menyebut-nyebut kebaikan kepada para hamba-hamba

adalah penodaan dan penghinaan, sedangkan Allah S menyebut-

nyebut kebaikan-Nya adalah sebagai pengutamaan dan peringatan.

lain dari ifu, karena Dialah yang memberi nikmat dalam hal itu,

sedangkan para hamba hanyalah perantara. Jadi hakikaturya

Dialah yang memberi nikmat kepada hamba-Nya. [-ain dari itu,

menyebut-nyebut kebaikan akan menjauhkan, memsak dan

merendahkan omng yang kebaikan itu disebtrt-sebut kepadanya,

sedangkan penghambaan dan penghinaan diri Udak layak kecuali

unfuk Allah. Lain dari ifu, menyebut-nyebut pemberian adalah

benh-rk kesaksian si pemberi batwa dialah pemilik anugerah dan

pemberi nikmat, dan dialah pemilik nikmat dan pencurahnya,

sedangkan ihr pada hakikatnya Udak layak kecuali Allah. lain dari

itu, orang yang menyebut-nyebut pemberiannya menyatakan

dirinya lebih tinggi daripada si penerima, lebih luhur daripadanya,

tidak membutrfikannya dan lebih mulia, serta menyatakan hinanya

si penerima dan bufuhnya si penerima kepadanya, padahal itu

tidak layak bagi seorang hamba. lain dari ihr, pahala si pemberi

dikuasai Allah, dan Allah mengembalikan kepadanya berkali kali

lipat dari apa yang diberikannya, maka pengganti dari apa yang
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diberikannya berada di sisi Allah, maka hak apa yang tersisa

baginya di pihak penerima? Jika ia menyebut-nyebut

pernberiannya kepada si penerima, maka ia telah menzhaliminya

se@ra nyata, dan menyatakan bahun haknln berada di dalam
hatinya. Dari sini -vnllahu a'lanr gugurlah sedekahnya karena

menyebut-nyebutrln. Karena ketika perfukaran dan mu'malahnya
bersama Alhh, dan pengganti sedekah itu di sisi-Nya, maka Allah
tdal( ridha karena ihr, dan tidak ada bagian penggantian dari si

penerima, dan dari mu'amalah dengannya, lalu ia menyebut-

nyebut kepadanya apa lrang diberikannya sehingga menggugurkan
perhrkarannya bersama Allah dan mu'amalahryn unfuk-Nya. Maka
cermatilah nasihat-nasihat d# Ahh untuk para hamba-Nya ini,
dan bukti-bukti rububiyah dan ilahilah-l{F semata, dan bahun Dia
menggugurkan amal orang lrang menentangnya dalam sesuatu dari
rububiyah dan ilahi5nh-Nya, tidak ada llah selain-Np, dan tidak
ada Rabb selain-Nya. Dan Allah telah memperingatkan dengan
firman-Nya,

613 { J G; ir31,3r7'u#-{ "i

"kemudian mereka frdak mengiringi apa tnng
dinalkahkanryn ifu dengan menyebuhnyebut pemberiannla dan
dengan tidak men5akiti (pemsaan si pnerima)." (Qs. Al Baqarah

l2l:262)1),, yakni bahwa walaupun menyebut-nyebut pemberian dan
menyakiti perasaan si penerima dilakukan setelah berselang lama
dari pemberian sedekah, maka itu akan menyebabkan mudharat
bagi pelakunya, dan tidak tercapai maksud sedekah untuknya.
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Seandainya Allah mengatakan dengan menggunakan

partikel wawu (kata sambung wawu yang berarti "dan"), yaitu

dengan mengatakan, "dan mereka tidak mengiringi apa yang

dinafkahkannya ifu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan

dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima)," tentu ini

mengesankan pengaitannya dengan saat yang bersamaan. Karena

menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti perasaan si penerima

yang dilakukan belakangan adalah menggugurkan dampak infak

dan menghalangi pahalanSn, maka apalaE yang dilakukan

bersamaan dengan pemberian itu. Perhatikanlah bagaimana Allah

mengemukakan khabar di sini tanpa disertai faa' (partikel

sambung yang berarti "maka"), yang mana Allah berfirman,

o ./ / n))r/1 t)4,

€r) ryg4f'f#
"merel<a memperoleh phala di sisi Tuhan merel<a."(Qs. Al

Baqamh lzlt 26211, dan Allah merangkainya dengan faa' pada

ftrma-Nya,

C= '-@i', ,fi\ -11.\f, 6:ni- 4,5i

#;e;^H#i1fr
" Orang-omng Wng menalkahkan harbnyra di malam dan di

siang hari seara tersembunyi dan'terang-terangan, maka mereka

mendapat pahala di sisi Tuhannya." (Qs. Al Baqarah 12lt 2741

Karena faa' yang masuk ke dalam khabar mubtada'

maushul atau maushulmelahirkan makna syarat dan penimpalnya,
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dan ifu terkait erat dengan apa yang dicakup oleh mubtada' yang

berupa shilah atau sifat, maka karena di sini menuntut penjelasan

pembasalan yang berhak terhadap ganjaran daripada yang lainnya,

maka Allah mengemukakan khabar ini tanpa disertai faa',|<arena
maknanya, bahwa orang yang menginfakkan hartanya untuk Allah,

dan tidak menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak menyakiti

perasaan si penerima, maka'dialah yang berhak terhadap pahala

tersebut, bukan yang beriman unfuk selain Allah dan menyebut-

nyebut pemberianrya serta menyakiti perasaan si penerima

nafkahnya. Jadi posisinya tidak sebagai posisi syarat dan

penimpal, tapi posisi penjelasan bagi yang berhak tanpa selainnya.

Pada a5rat lainnya Allah menyebutkan infak di malam dan

siang hari se@ra tersembunyi dan terang-terangan, lalu

menyebutkan keumuman unktu-unkfu dan keumuman kondisi,

lalu Allah mengemukakan dengan faa' di dalam khabar ifu untuk

menunjukkan bahwa infak di wakfu kapan pun, baik di malam hari

maupun siang hari, dan dalam keadaan apa pun, baik dalam

keadaan tersembunyi maupun terang-terangan, maka hal ifu
menyebabkan pahala dalam kondisi apa pun. Maka hendaknya

seomng hamba bersegera kepadanya dan tidak menangguhkannla

kepada waktu dan keadaan lainnya, serta tidak menangguhkan

pemberian nafkah di malam hari bila ia telah memasuki siang hari,

dan Udak menangguhkan nafkah siang hari hingga malam hari,

dan fidak menangguhkan nafkah yang bisa dilakukan secara

terang-terangan hingga wakhr lnng bisa dilakukan se@ra

tersembunyi, dan tdak menangguhkan nafkah secara tersembunyi

hingga saat terbuka. Karena nafkahnya pada waktu kapan pun

dan dalam keadaan apa pun akan menjadi sebab ganjaran dan
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pahalanya. Maka silakan hayati rahasia-rahasia di dalam Al

Qur'an, mudah-mudahan Anda dapat menemukan penafisran-

penafsirannya. Tidak ada pemberian dan karunia kecuali milik

Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.3s

Bencana Infak

Allah $ berftrman,

ufiru {J\ 6*i;;J53{ rfiv u"5, W-
Aigs'di raV 6\;it{5 q6:,Eti(, A 6!rg

L2(i.. L4i 3r$ aCe $G *{" ,w
_&

)

'u$r;;ii a ;{$ {i'6 1-& 4 z e; $, 5'3 #

"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan

(pahala) sdekahmu dengan menyebutnyebubtjn dan menynkiti

si penerima), seperti ora?g Wng menalkahkan hartanya

karena rta kepada manusia dan dia fidak beriman kepada Allah

dan hari kemudian. Maka perumpamaan orzng ifu seperti bafu

licin yang di atasnjm ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan

35 Thariq N Hijmtain,362-366.
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lebat lalu menjadilah dia bersih (b'dak bertanah). Mereka tidak
menguasai sauafu pun dari apa 5nng mereka dan Attah
tidak memberi pefunjuk kepada orang-oftng gng kafir.,,(es. et
Baqarah 121:2641

Menyebut-nyebut pemberian dan menSakiti perasaan si
penerima menggugurkan pahala yang disebabkan oleh sedekah.
Perumpamaan pelakunya dan gugumlra amalnya adalah seperti
bafu licin png di atasnya ada tanah, lalu bafu ifu terkena hujan
Iebat sehingga menyebabkannya menjadi bersih tanpa ada sesuafu
pun di atasnya.

Perhatikan bagian-bagian dari penrmpamaan !/ang
mendalam ini dan kesesuaianngm dengan bagian-bagian yang
diumpamakan denganqn maka Anda akan mengatahui
keagungan dan kemuliaan Al Qur'an. Karena bafu lrang
diumpamakan sebagai hati ormg png riya, menyebut-nyebut
pemberianryn dan menpkiti p€rasaan si penerima, maka hatiryra
dalam segi kerasqn dari keimanan, segl keikhlasan dan
kebajikarn3;a adalah seperti halnSn batu.

Amal 1nng dilalukan untuk selain Allah adalah seperti
halnr tanah png berada di atas batu itu. Maka kekuatan png di
baunhnp dan kekerasanryTa mencegahnln dari perhrmbuhan dan
tdak dapat bertahan ketika terkena air hujan, sehingga tidak ada
lagr zat yang menempel karena air dan tidak ada yang dapat
menumbuhkan rumput. Begrtu juga hati orang 5nng riya, tidak ada
kaeguhan ketika dicucuri perintah, larangan, qadha dan qadar.
Maka ketika furun kepadanya kucuran wahyu maka tersingkaplah
darinya tanah yang sedikit itu yang tadinya ada padanya, Ialu
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tampaknya di bawahnya batu nan keras yang tidak ada fumbuhan

padanya. Inilah penrmpamaan yang dibuat Allah $ mengenai

amal dan nafkah orang yang riya. Pada hari kiamat nanti ia tidak

akan memperoleh pahala sedikit pun dari ifu yang sangat ia

butuhkan. HanF Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk.36

36 IIam At Muwaqqi'in,1/202-203.
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Talbilnh

Kalimat-kalirnat talbilnh kaidah-kaidah besar dan
faidah.faidah agung:

Pertama: Bahun ucapan Anda: ujj hlan penuhi seruan-

Mu) mengandung pemenulran ajakan lmg mengaiak Anda dan
penyeru lrang menyeru Anda. Dalam bahma mana pun dan logika
apa pun adalah Udak benar menjawab 1nng tidak berticara dan
tidak menyeru lang menjawabnln.

Kdua: Bahwa kalimat ini mengandung kecintaan. Tidak
dikatakan C' iI kecuali kepada png Anda cintai dan agungkan.

Karena ifu ada lrang mengatakan mengenai maknangra: Aku
menghadap kepadamu dengan apa lnng engkau sukai. Dan
bahwa ini dari ungkapan,'4i--,-1, yakni wanita yang mencintai
anaknya.

I.I.A.II
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Ketiga: Bahwa kalimat ini mengandung pelaziman

berkesinambungannya ubudiyah. Karena ifu dikatakan: Ini

termasuk iqamah (menetap), yakni: aku tetap berada di atas

ketaatan kepada-Mu.

Keempt Bahwa kalimat ini mengandung ketundukan

dan penghinaan diri. Yalmi tunduk setelah tunduk. Yaitu dari

ungkapan: |!r-Ji-;#'4;6, lnkni aku tunduk dan menghirakan diri di
hadapan-Mu.

Kelima Bahwa kalimat ini mengandung keikhlasan.

Karena itu dikatakan, bahwa kalimat ini berasal dari kata'v'ur, yaitu

'd.H, 
(yang mumi).

Keenam, Bahwa kalimat ini mengandung pengakuan

mendengar Rabb S, karena mustahil seseorang mengatakan irr;I
kepada yang ia tidak mendengar semannya.

Kefujuh, Bahwa kalimat ini mengandung pendekatan diri
kepada Allah. Karena itu dikatakan, bahura kalimat ini berasal dari

kata iUtli yang artin5n L. ]i3r (mendekatkan dir0.

Kedelapan: Bahwa kalimat ini dijadikan di dalam ihram

sebagai syr'ar unfuk perpindahan dari sahr keadaan kepada

keadaan lainnya, dari satu manasik kepada manasik lainnya,

sebagaimana halnya takbir diiadikan tujuh di dalam shalat untuk
perpindahan dari safu rukun kepada rulrun lainnlp. Karena ifu
dikatakan, bahwa sunnahnya adalah bertalbiyah hinggu memasuki

thawaf, lalu menghentikan talbiyah. Kemudian bila berjalan maka

bertalbiyah lagi hingga qrukuf di Arafah lalu mengh

Kemudian bertalbiyah lagi hingga berhenti di Muzdalifah lalu
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menghentikannya. Kemudian bertalbiyah lagr hingga melontar
jumrah 'Aqabah lalu menghentikannya. Jadi talbiyah adalah syi'ar
haji dan perpindahan di dalam rangkaian manasik haji. Maka
seorang yang berhaji, setiap kali ia berpindah dari satu rukun ke
rukun lainnya, maka ia mengucapkan, irrjj 'nJlr |:tJ (aku penuhi
seruan-Mu ya Allah, aku penuhi seruan-Mu), sebagaimana orang
yang shalat, dalam perpindahan dari safu rukun ke rukun lainnya
ia mengucapkan 'f,lXii. t^alu setelah selesai dari manasil,c,ya maka
ia menghentikann5ra, sebagaimana salamnya orcmg png shalat
rnenghentikan takbimSn.

Ke*mbilan Bahua kalimat ini adalah syr'ar tauhid millah
Ibrahim yang merupakan ruhnp haji dan fujuanngn, bahkan ruh-
ruh ibadah sernuanlta dan fujuannya. Karena ifu, talbilah
merupakan kunci ibadah ini, yang untuk memasukinya

adalah dengan kalimat ini.

Kexptfuh: Bahwa kalimat ini mengandung kunci
pembuka $rrga dan pinfu Islam yang menrpakan tempat unfuk
memmukinla dengan melaluinya unfuk masuk kepadan3n. Dan ini
adalah kalimat ikhlas dan kesaksian untuk Allah bahun tidak ada

sekuhr bagi-Nya.

Ke*belas. Bahwa kalimat ini mencakup pujian untuk
Allah yang mempakan sarana lnng paling disukai-N5ra unfuk
seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah, dan yang pertama
kali diseru ke surga adalah para ahlinlra, serta merupakan
pembuka dan penutup shalat.

Kedua belas. Bahwa kalimat ini mencakup pengakuan

akan seluruh nikmat Allah. Karena itu diiungkapkan dengan

88

t
i

I

i



Ensik{oy e fia finuf Qryyim

benfuk ta'rif menggunakan laam yang menunjukkan cakupan

menyeluruh; yakni seluruh nikmat adalah milik-Mu, dan Engkaulah

yang menguasainya dan yang memberikannya.

Ketiga belas, Bahwa kalimat ini mencakup pengakuan

bahwa seluruh kerajaan adalah milik Allah semata, sehingga pada

hakikabrya tidak ada kerajaan milik selain-Nya.

Keempat belas, Bahwa makna ini menegaskan

penetapan dengan lafazh 3t (sesungguhnya) yang membawa arti

pemastian khabar dan penetapannya, dan bahwa itu fidak

dimasuki oleh keraguan apa pun.

Kelima belas, Mengenai lafazh lt ini dua pandilgil,
yaihr dengan fathah 60 a* dengan l<asanh (i)t. Orang yang

mengucapkannya dengan fathah berarti mengandung makna

alasan, yakni: aku penuhi panggilan-Mu karena segala puji dan

nikmat adalah milik-Mu. Dan orang yang mengucapkannya dengan

kasrah maka merupakan kalimat yang berdiri sendiri yang

mengandung permulaan pujian kepada Allah, sedangkan pujian ifu

bila kalimatrya banyak dan berbilang, maka itu lebih baik daripada

yang sedikit. Adapun bila mengucapkannp dengan fathah, maka

diperkirakan dengan laam ta'lil yarrg dibuang bersamanya sebagai

qiyas, maknanya: aku penuhi panggilan-Mu karena segala puji

adalah milik-Mu. Perbedaannya cukap jelas antara redaksi pujian

sebagai alasan untuk yang lainnya, dan redaksi yang berdiri sendiri

yang dimaksudkan untuk diri kalimat ifu sendiri. Karena itu Tsa'lab

berkata, "Orang yang mengucapkan b1, dengan kasnh, maka ia

mengungkapkan secara umurn (menyeluruh), sedangkan yang

mengucapkan ii, dengan fathah, maka ia telah mengkhususkan."
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contoh sempa dari kedua benfuk dan alasan serta tarjihnya yang
sama adalah firman Allah & v+s mencegitakan tentang orang-
orans yang berim-' @ IA"A; fiyV;Xk --(Zey
(saunggwhnya kami dahulu menyembah-Nya. s*ungguhnya Dia-
lah yang melimphkan kebaikan tagi Maha penSnyang. (es. Ath-
Thuur l52l: 28). Di sini dengan meng-kasrah Lt dan mem-fathab
nya 60. Orang yang membacanya dengan fathah,maka maknanya
adalah: Kami menyembah-Nya karena Dialah yang melimpahkan
kebaikan lagi Maha Penyayang. sedangkan png membacanya
dengan kasnh, maka redaksi ini terdiri dari dua karimat: pertama:
6f:u (kami menyembah-Nya), kemudian memulai ragi kalimat baru
Iainnya: 'grS,''.j,, iill (Sesung*t"* Dia{ah yang melimpahkan
kebaikan lagi Maha Penyayang). Abu 'ubaid berkata, "Dengan
kasnh lebih baik." Dan ia menjil>l<an dengan alasan
sebagaimana yang telah kami kemukakan.

Keenam belas, Bahun kalimat ini mengandung
pemberitahuan tentang berhimpunqn kerajaan, nikmat dan pujian
bagi Alah &. Ini bentuk lainnlp dari pujian kepada-N1ra selain
pujian-pujian tersendiri mengenai sifat-sifat luhur itu. jadi Allah &
memiliki kedua macarn sifat-sifat png luhur ifu, laifu benhrk yang
terkait setiap sifat secara tersendiri, dan benfuk yang terkait
dengan keseluruhannya, dan ifu adalah kesempumaan bersama
kesempumaan, dan ifu adalah'keumuman kesempumaan.

Allah S membedakan sifat-silat-Nya antara kerajaan dan
pujian, dan memperkenankan makna ini bahwa penyertaan salah
safunya dengan yang lainnya termasuk kesempumaan yang paring
agung. Kerajaan tersendiri adalah kesempumaan, dan pujian
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tersendiri adalah kesempumaan, dan penyertaan salah safunya

dengan yang lainnya adalah juga kesempumaan. Bila kerajaan

yang mencakup kekuasaan berhimpun dengan nikmat yang

mengandung puncak manfaat, kebaikan dan rahmat bersama

pujian yang mengandung seluruh keagungan dan kemuliaan yang

mendorong kepada kecintaan kepada-Nya, maka dalam hal itu

terkandung keagungan, kesempumaan dan kemuliaan yang mana

Allah lebih layak dengan itu dan Dialah yang berhak akan hal itu-

Ber&ikimya hamba kepada-Nya dan pengetahuannya akan

itu termasuk yang menarik hatinya kepada Allah @n

menghadapkann5n kepada-N3n, seYta menghadapkan diri dengan

segala pendorong kecintaan kepada-Nya yang merupakan maksud

dan inti ubudiyah, dan itulah fadhilah Allah yang Dia berikan

kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Kefuiuh belas, Bahvua Nabi $ bersaMa,

;,';i i=ir xL iffit li ,:d'err, Y ;.L:)

)-rs e'ui'
,

"sebaik-baik apa t/ang diucapkan olehku dan pan nabi

sebelumku adalah: tidak ada saembahan selain Attah semab,

tidak ada sekutu bagi-Nt/a. Milik-Nra segala segala kenjaan, milik-

 Ozu

ii,r vt iit v :J:i"a orL:)6 (t L-fi 6 p

9,

Jf

9t
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Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuafu.,,37

Kalimat talbiyah mencakup kalimat-kalimat ini dan mengandung
makna-maknanya.

Sabda beliau: 1-*,,F F e $: @an Dia Maha Kuasa atas
segala sasuaft), Anda bisa memasukkan di dalam cakupan ucapan
Anda di dalam talbiyah: iu-i'r (tidak ada sekutu bagi-Mu), dan
Anda juga bisa memasukkan di dalam cakupan ucapan penetapan
kerajaan bagi Allah @, karena bila sebagian hal yang ada ini di luar
kekuasaan dan kerajaan-Nya, dimiliki oleh selain-Nya, maka
penafian sekutu ifu udak menyeluruh, dan penetapan kerajaan dan
pujian bagi-Nya juga udak mdnyeluruh. Padahal ini adalah
kemustahilan yang paling besar, karena semua kerajaan adalah
milik-Nya, dan segala puji adalah milik-Nya, dan tidak ada sekutu
bagi-Nya dalam bentuk apa pun.

Kedelapan belas, Bahwa kalimat-kalimat talbiyah
mengandung sangkalan terhadap setiap yang menolak sifat-sifat
Allah dan keesaan-Nya. Karena kalimafkaliimat ini menggugurkan
ucapan orang-orang musyrik dengan beragam sekte dan ucapan
mereka, dan juga menggugurkan ucapem para lilosof dan saudara-
saudara mereka dari kalangan Jahmiyah yang meniadakan sifat-
sifat kesempumaan yang terkait dengan pujian. Karena Allah &
adalah terpuji karena Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-
perbuatan-Nya. Maka barangsiapa mengingkari sifat-sifat-Nya dan
perbuatan-perbuatan-Nya berarti ia telah mengingkari keterpujian-
Nya.

37 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doadoa,
bab: tentang Doa pada hari Arafah, 3585.
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Kalimat-kalimat ini juga menggugurkan ucapan kaum

majusinya umat ini, yaitu golongan qadariyah lrang mengeluarkan

perbuatan-perbuatan para hamba-Nya dari kalangan para

malaikat, jin dan manusia, dari kerajaan Rabb dan kekuasaan-Nya,

sehingga mereka tidak menetapkan kekuasaan bagi-Nya atas

perbuatan-perbuatan mereka ifu, dan Udak menetapkan-Nya

sebagai pencipta perbuatan-pertuatan mereka itu. Maka

berdasarkan perkataan mereka, pertuatan-pertuatan mereka itr:

tidak termasuk di bawah kerajaanryra, karena yang tidak memiliki

kekuasaan atas sesuafu, maka bagaimana bisa sesuafu ifu bisa

berada di bawah kekuasaannSn? Jadi mereka fldak menetapkan

seluruh kemjaan milik Allah, dan tidak menetapkan-Nya kuasa atas

segala sesuafu.

Adapun menurut pam ftlosof: Allah tdak memiliki

kekuasaan sarna sekali. Maka orcng yang mengetahui makna

kalimat-kalimat ini, menlntakannya dan meyakininp, maka ia
mengalahkan semua golongan yang meniadakan itu.

Kesembilan belas, Dirangkaikannla lafazh irl-iIr
(kerajaan) dengan |t-:,& (pujian) dan 'z-:;3t (nikmat) setelah

semptrmanya khabar -yaifu ucapan:'esili5'd,i t-:&sr1'.t:;,lt';t1

(Sesungguhnya pujian dan nikmat adalah milik-Mu dan iuga

kerajaan), dan tidak dengan ucapan:'cr-i-cr-ijr :i';ist3-t-l;jrt'ttt
(Sesungguhnya pujian, nikmat dan kerajaan adalah milik-MuF

adalah sangat halus dan indah, yaitu bahwa perkataan ini dengan

ifu menjadi dua kalimat lrang saling tersendiri, karena bila

mengucapkan: ali','l$ry'z;;ilt1'tlA'o1 (Sesungguhnya pujian, nikmat

dan kerajaan adalah milik-Mu), maka perangkaian tu-iIr (kerajaan)
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dengan yang sebelumnya adalah benfuk perangkaian benfuk
tunggal kepada benfuk tunggal, namun karena redaksi kalimat
pertama telah selesai dengan lafazhari (adalah milik-Mu), kemudian
dirangkaikan it-ijr (kerajaan), maka perkiraannya, ;:t-ju l'jrj (dan
kerajaan adalah milik-Mu), sehingga menjadi sama dengan
ungkapan: ii;jr irli:lllrd lmilik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya
segala puji), dan tidak mengucapkan: J:;i2t:t;d.,ttij lmirik-Nya segala
kerajaan dan segala puji). Faidahnya adalah pengulangan pujian di
dalam sanjungan.

Kdw p.rtuhKarena'z;,th(nikmat) dirangkaikan kepada
tcai' (ptrikrn) dan fidak dipisahkqn antara dengan khabar,
maka ini mengandung indikasi salins keterkaitan keduanln dan
fidak berpisahnSn yang satu dari yang lainryra. Jadi pernberian
nikmat dan pujian adalah dua selangkai.

Kdw puluh srrtu Tentang kesaksian bagi-
It{ya, batura tidak ada selarttr bagi-I\rd, adalah pengurangan png
halus, yaifu bahwa ia mengabarkan bahr,ra tidak ada sekufu bagF
Nya, setelah memerruhi seruan-Nla dengan ucapan: atji tA<u
penuhi panggilan-Mu). Kemr.rdian mengulanginln lagi setelah
ucapan: i 3 t';. r .irriliri cll'-,t;ilri 1t:;st'tty (sesungguhnya segala puji
dan nikmat adalah milik-Mu, demikian juga segara kemjaan, tdak
ada sekufu bagi-Mu). Dan itu mengandung arti bahwa Dia tidak
memiliki sekuhr di dalam pujian, nikmat dan kerajaan. Sedangkan
yang pertama mengandung arti bahun tidak ada sekufu bagi-Nya
dalam hal dipenuhinya senran ini, seperti ftrman Allah @,
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W 
"St't3!6''z,xgu:-*rt 

i $y',jy-{ :fiXt ry
bAiAA';Jy'"iy'{"t:i,\

"Allah men5nbkan bahornsaryn tidak ada Tuhan (yang

berhak disembah) melainlan Dia, Yang menegalckan kadilan.

Para malaikat dan orang-orzng Wng berilmu (iuga menyatakan

yang demikian itu). Tak ada Tuhan 6pn7 berhak disembah)

melainkan Dk, Yang Maha Perlasa lagi Maha Biiakana." (Qs.

Aali'lmran [3]: 18)

Di permulaan ayat ini Allah mengabarkan bahun tidak ada

sesembahan selain Dia, dan itu termasuk cakupan pemgptaan-Np

dan pem5ataan para malaikat-Nya serta orang-orang !/ang

berilmu, dan inilah png dipersaksikan. Kemudian mengabarkan

tentang penegakan-Nn akan keadilan, lalu mengulangi pemSntaan

bahwa Udak ada sesembahan selain Dia di samping Dia

menegakkan keadilan.s

38 Mukhtashar Sunan Abi Daud,Q./33784q
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AL QUR'ANUL KARIM

Faidah-Faidah Menghagrrati AI Qur'an

Merrghalpti AI Qur'an adalah merntrsatkan perhatian hati
kepada makna-maknanp, mernusafl<an ftldmn unfuk mengamati
dan memikirkannlra. Inilah maksrd ditunmkanq;a Al eur'an,
bukan sekadar membean!,Et bnpa pemahaman dan penghalntan.

Allah $ berfirrnan,

tdj 3,* #); Wxj.lrji .i{lyi.jrj ,,/
!-U)-

@ j-'ji
"Ini adalah sebuah kiAb yang lkmi turunkan kepadatnu

penuh dengan berkah supatn merela memperhatikan ayat-
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ayabya dan supaya mendapat pelajaran oftng-orang tnng
mempunSni pikinn." (Qs. Shaad [38]: 29)

Allah juga berfirman,

@ 
-(J 

631 

";C 
& A af6li';' {{1

"Maka apl<ah mereka tidak memperhafrkan Al Qur'an
abul<ah hati merela terkunci?" (Qs. MqhammadI4Tl:24l.

Allah juga berfirman,

Jtriiwiifi
"Maka aplah merel<a tidak memperhatil<an prlaban

(I{ami).'(Qs. Al Mu'minuun [23]: 68)

Allah & juga berfirrnan,

<,JfiH11$6:4i,t:4uy
"SesungguhnSn l{ami meniadilan Al Qur'an dalam bahas

Anb supJn l<amu memahami(nya).'(Qs. Az-Zukhruf [43]: 3).

Al Hasan dg berkata, "Al Qur'an difurunkan unhrk dihayati

dan diamalkan." Maka jadikanlah pembacaannya sebagai

pengamalan, karena tidak ada yrang lebih bermanfaat bagi hamba

di dunia dan di akhirat, serta !/ang lebih dekat dengan

kemaslahatannya selain dari mendalami dan menghayati Al

Qur'an, serta memikirkan makna ayat-a5ntnyra. Karana makna-

makna ini akan menunjukkan tanda-tanda kebaikan dan keburukan
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dengan segala hiasannya, menunjukkan jalan, sebab dan buah
kebaikan dan keburukan, menyodorkan kunci-kunci simpanan

kebahagiaan dan ilmu yang bermanfaat, meneguhkan sendi-sendi

iman di dalam hati, mengokohkan bangunannya, memperlihatkan
gambaran dunia dan akhirat, surga dan neraka, memperlihatkan
keadaan berbagai umat, keadilan Allah dan karunia-Nya, Dzat
sifat, narna-nama dan pe$uatan-perbuatan-Nya, apa-apa yang

dicintai dan dibenci-l{ya, menunjukkan jalan yang mengantarkan

kepada-l\,'a, penghambat-penghambat jalan dan ujiannya,

rnemperlihatkan tingkatan-tingkatan orang yang bahagia dan
s€ngsar4 rnocdrrlnr"c?rn manusia dan golongannya.

Secara umurn, makna-makna Al Qur'an ini
memperkenalkan Allah yang diseru dan jalan yang mengantarkan

kepadaltlya, serta kemuliaannya ketika menyambanginya. Juga

mengenalkan tiga hal kebalikan dari ihr, yaifur apa-apa yang

diserukan syetan, jalan yang mengantarkan kepadanya, dan akibat
yang bakal diterima orang lnng memenuhi seruan itu, yaitu berupa
kehinaan dan sikaan setelah ia sampai kepadan5n.

Demikianlah keenam perkara yang perlu hamba agar ia
bisa mengetahui akhirat seakan-akan ia berada di sana dan tidak
lagi bemda di dunia ini, bisa membedakan mana yang haq dan

mana yang bathil dalam perkara-perkara yang diperselisihkan, se

hingga yang benar adalah benar-benar haq, dan yang bathil adalah

benar-benar bathil, memberinya cahaya untuk membedakan
petunjuk dan kesesatan, jalan lurus dan jalan menyimpang,
memberikan kekuatan di dalam hati, kehidupan, kelapangan dan
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kegembiraan, sehingga ia berada di suatu kondisi sementara yang

lain di kondisi yang lain.

Makna-makna Al Qur'an berkisar pada masalah tauhid dan

bukti-buktinya, ilmu tentang Allah dan sifat-sifat kesempumaan-

Nya, dan sifat-sifat kekurangan yang dijauhkan dari-Nya'

Mencakup keimanan kepada para rasul dan penyebutan bukti-

bukfi kebenaran mereka dan bukE-bukt kebenaran kenabian

mereka, pengenalan hak-hak mereka dan hak-hak yang mengufus

mereka. Juga mencakup keimanan kepada para malaikat-Nya, dan

mereka adalah para ufusan-Nya pada apa yang diciptakan-Nya dan

diperintahkan-Nya, serta unfuk mengunrs urusan-unrsan mereka

dengan seizin-Nyra dan kehendak-Nya, dan juga unfuk menangani

un$an alam tinggi dan bawah yang diembankan kepada mereka,

dan ada juga dari mereka yang dikhususkan pada bentuk manusia,

dari sejak di dalam rahim ibunya hingga hari dihadapkan kepada

Rabbnya.

Juga mencakup keimanan kepada hari akhir, dan apa-apa

yang Allah sediakan unhrk para vrali-N5ra pada hari ifu yang benrpa

negeri kenikmatan yang mutlak,,Vdng mana di dalamnya mereka

tidak merasakan sakit, telah maupun bosan- Juga apa-apa yang

Allah sediakan bagi para musuh-Np di negeri siksaan yang

menala,rtkan, yang tidak dicampuri oleh kesenangan, kelonggaran,

ketenteraman maupun kebahagiaan. Juga rincian ifu dengan

sangat rinci dan jelas, serta rincian'tentang perintah dan larangan,

syari'at, takdir, halal, haram, nasihat, pelajaran, kisah-kisah,

perunpamaan, sebab, hukum, prinsip dan fujtnn-fujuan dalam

ciptaan dan perintah-Nya.
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Maka makna-maknanya senentiasa mendorong hamba
kepada Rabbnya dengan janji yang indah, memperingatkannya

dan menakutinya dengan adzab yang mengerikan, memotivasinya
agar berpacu unfuk pertemuan di hari yang berat, menunjukinya di
kegelapan pandangan dan madzhab-madzhab kepada jalan yang
lurus, mencegahnya dari mencefuskan jalan-jalan bid'ah dan
kesesatan, membangkitkannya unfuk menambah nikmat-nikmat
dengan bersyukur kepada Rabbnya Yang Maha Mulia,
memahamkannya batas-batas halal dan haram, dan mendirikannya
di atasnya agar tidak melampauinya sehingga terjerumus ke dalam
kepenatan yang berkepanjanqan, meneguhkan hatinya dari
menyimpang dari kebenaran dan beralih darinya, memudahkan
baginya perkara-perkara 5nng sulit dan dampakdampak 5ang
rumit dengan semudah-mudahnlra, menyenrnya setiap kali
semangatn5ra meredup dan melemah: "Majulah wahai kafilah, atau
kau akan ketinggalan penunfun, susullah, susullah, bemngkatlah,
berangkatlah." Serta membawanSra berpacu dan berjalan di
depann5a sebagai perruntun. Dan setiap kali muncul kepadanya
perangkap dari perangkapperangkap musuh, atau penjegal dari
penjegal-penjegal jalanan, ia menlprunlra: "Waspadalah,

waspadalah. Berpegang t€guhlah dengan Allah dan mohonlah
pertolongan kepada-Nya, dan ucapkanlah: Cukuplah Allah sebagai
penolongku, dan Dia sebik-baik pelindung."

Menghayati Al Qur'an dan menyelaminya serta memahami
mengandung hikmah-hikmah dan faidah-faidah yang berkali-kali
lipat dari apa yang kami kemukakan. Secara urnum, itu adalah
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perbendaharaan terbesar, yang untuk menyelematinya adalah

dengan memikirkan kedalaman makna-maknanya.39

Menghayati Al Qur'an Akan Melahirkan Cinta
Kepada Allah &

Cermatilah pesan Al Qur'an, maka Anda akan mendapati

Raja yang mana seluruh kerajaan adalah milik-Nya, seluruh pujian

adalah milik-Nya, segala urusan berada di tangan-Nya, segala

sumber dari-Nya dan semuan3ra kembali kepada-Nya. bersemagnm

di atas singgasana kerajaan-Itlya, fidak ada sesuafu pun yang luput

darinya di seluruh wilafh kerajaan-Nya, mengetahui segala apa

yang di dalam diri para hamba-Nya, mengetahui segala yang

tersembunyi dan lnng tertuka pada mereka. Dia mengafur

kerajaan itu sendirian, mendengar, melihat, memberi, mencegah,

mengganjar, menghukr.rn, memuliakan, menghinakan,

menciptakan, memberi rezel<i, mematikan, menghidupkan,

menetapkan, menjadikan dan mepgafur. Segala perkara turun dari

sisi-Nya baik yang rinci maupun Sang global, dan segala urusannlra

semuanya naik kepadanya. Tidaklah sebutir biji bergerak kecuali

dengan seizin-Nya, dan tdaklah sehelai daun rontok kectrali

dengan sepengetahuan-Nya.

Maka cermatilah bagaimana Anda mendapati-Np

menyanjung diri-Nya, memuliakan diri-Np, memuji diri-Nya,

menasihati para hamba-Nya, menunjukkan mereka kepada apa-

3e Madariii As-&likin, L/M042.
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apa yang mengandung kebahagiaan dan keberunfungan mereka
serta memotovasi mereka, memperingatkan mereka dari apa-apa
yang akan membinasakan mereka. Menunjukkan kepada mereka
dengan nama-narna dan sifat-sifat-Nya, serta membuat mereka
cinta karena nikmat-nikmat dan anugerah-anugerah-Nya.
mengingatkan mereka dengan nikmat-nikmat-Nya kepada mereka,
memerintahkan mereka apa-apa yang akan melahirkan
penyempumaannya, dan memperingatkan mereka akan siksa-Nya.
Mengingatkan mereka tentang kemuliaan yang Dia sediakan untuk
mereka bila mereka menaati-Nya, dan siksa yang Dia sediakan
bagi mereka bila mereka mendurhakai-Nya. Memberitahu mereka
tentang apa yang diperbuat-Nya terhadap para wari-Nya dan
terhadap para musuh-Nya, dan tentang bagaimana kesudahan
mereka yang ini dan yang itu. Memuji para wali-Nya karena
keshalihan amal-arrnl mereka dan kebaikan sifat-sifat mereka,
mencela musuh-rntrsutrNSTa karena kebunrkan perbuatan-
perbuatan mereka dan keburukan sifat-sifat mereka.

Mengemukakan perum@, meragamkan
petunjuk-petunjuk dan buks-bukfi, menjawab spbhat-syrbhat parzr

mr.rsuh-I$a dengan sebaik-baik jawaban, mernbenarkan png benar dan
mendustakan yang dusta, mengatakan yang haq dan menunjukkan jalan.

Menyem kepada negeri keselamatan dan menyebutkan
sifat-sifatnya, keindahan-keindahann5ra dan kenikmatan-
kenikmatannya. Memperingatkan akan negeri kebinasaan dan
menyebutkan siksa-siksanya, keburukan-keburukannya dan derita-
deritanya. Mengingatkan para hamba-Nya tentang kebutuhan
mereka kepada-Nya dan sangat butuhnya mereka kepada-Nya
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dalam benhrk apa pun, dan bahwa mereka tidak pemah tidak

membutuhkan-Nya walau sekejap mata, serta menyebutkan

ketidak butuhan-Nya kepada mereka dan kepada semua yang ada,

dan bahwa Dia Maha IGya dengan diri-Nya sehingga tidak

membutuhkan apa pun selain-Nya, sedangkan segala sesuatu

selain-Nya membutuhkan-Nya. Dan bahwa tidak seorang pun

mendapatkan kebaikan walau hanya sebesar biji sawi ataupun

kurang dari itu kecuali bahwa itu adalah karena karunia dan

rahmat-Nya, dan tidak pula keburukan walau hanya sebesar bi;i

sawi atau kurang dari itu kecuali karena keadilan-Nya dan hikmah-

Nya.

Dari khithab-Np (pesan-Nya) tampak teguran-Nya kepada

para kekasih-Nya dengan selembutjembut teguran, namun

demikian Dia memaafkan ketergelinciran mereka, mengampuni

kesalahan mereka, menerima udzur mereka, mempertaiki

kerusakan mereka, membela mereka, melindungi mereka,

menolong mereka, menjamin kemaslahatan mereka,

menyelamatkan mereka dari segala kesulitan, memenuhi janii-Nya

kepada mereka, dan bahwa Dia adalah wali mereka yang tidak ada

wali bagi mereka selain-Nya. M#a Dia adalah maula mereka yang

sebenamya, dan penolong mereka atas musuh-musuh mereka,

maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong-

Ketika hati mampu menyaksikan dari Al Qur'an Raja yang

Agung, Pengasih, Dermawan lagi'lndah yang demikian perihal-

Nya, maka bagaimana ia tidak mencintai-Nya, berlomba untuk

mendekatkan diri kepada-Nya, mengerahkan segenap jiwanya

untuk mencintai-Nya, dan menjadikan-Nya paling dicintai dari
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segala apa pun selain-Nya, serta lebih mengutamakan keridhaan-
Nya daripada keridhan segala sesuatu selain-Nya?! Dan bagaimana
hati tidak tergerak unfuk mengingat-Nya, membahas cinta kepada-
Nya, rindu kepada-Nya, sanfun kepada-Nya, karena itu adalah
makanannya, kekuatannya dan obat'rya, sebab bila hati kehilangan
ifu maka ia akan rusak dan binasa serta hidupnya tidak lagi
berguna?m ,

Kesaksian Allah & unfuk Al Qur'an

Di antara kesaksian Allah & untuk Al Qur'an adalah apa
yang Allah tanamkan di dalam hati para hamba-Nya yang berupa
pemberraran 3nng mantap, kepkinan yang kokoh, keterangan
derrgan kalan dan ural4 rl\]/a, karena trdisi menghalangi

itu dengan sesuahr 5nr1g lebih besar daripada kedustaan
dan kebohongan yang diada-adakan terhadap Rabb seluruh alam,
dan pengabaran mengenai-Itya lnng menyelisihi apa yang
sebenamya dari nama-rnma dan sifat-sifat-|{ya, bahkan hal ihr
melahirkan kesangsian dan keraguan yang sangat besar, namun
fitrah dan akal sehat menolak ifu, sebagaimana halnya fitrah -yang
mana makhluk bemyawa difftrahkan atas hal itu- menolak
makanan-makanan buruk IaE berbahaya yang tidak layak
dikonsumsi, seperti air kencing dan kotoran. Karena Allah ffi telah
mem-fitrah-kan hati untuk menerima kebenaran, mengikutinya,

tenteram dengannya, tenang kepadanya dan mencitainya, dan
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mem-fitrah-kan unfuk membenci kedustaan dan kebathilan serta

menjahinya, meragukannya dan tidak tenteram kepadanya-

Seandainya fitrah itu tetap pada keadaannya ihr, tentu akan

mengutamakan kebenaran daripada yang lainnya, tenfu tidak akan

tenteram kecuali , tentu tidak akan tenang kecuali

dengannya, dan tenfu tidak akan mencintai selainnya. Karena itu

Allah & menodong para hamba-N5ra untuk menghayati dan

mendalami Al Qur'an, karena setiap yang menghayati dan

mendalamin5a, maka penghayatan dan pendalamannya ifu akan

melahirkan ilmu dan keyakinan lnng mantap bahwa ihr adalah haq

dan benar, bahkan paling haq dari segala yang haq, paling benar

dari segala yang benar. Dan bahwa yang membawakannya (vakni

Nabi #) adalah makhluk Allah yang paling jujur dan benar, paling

sempuma ilmu, amal dan pengehhuannln, sebagaimana yang

difirmankan Allah &,

irgi;'sr,Sfr'oij';i*i

@ fiLLGr#
"Maka apakah mereka fidak memperhatikan Al Qur'an?

Kalau kiranya Al Qw'an ifu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

mendapat patentangan tnng banyak di dalamnSn-' (Qs- An-

Nisaa' l4l:821 ,

Allah & jrgu berfirman,

113f;f; r$ i$ n 56f\'bi'i, {rt

)i-tt3;i jfi;,** b
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"Maka apakah mereka tidak memperhadkan At ew.an
ataul<ah hati mereka terkunci?." (Qs. Muhammadt47l:24).

Jika kunci-kunci penutup itu diangkat dari hati, niscaya
akan diliputi oleh hakikat-hakikat Al eur'an, lampu{ampu
keimanan akan terang benderang di dalamnya, mengetahui ilmu
yang pasti padanp sebagaimana perkara-perkara naluri lainnya -
yaihr berupa senang, sakit, tinta, takut-, bahwa ifu dari sisi Allah
yang mana Allah benar-bernr berbicara dengan itu, dan bahwa ifu
benar-benar disampaikan oleh ufusan-Nya, Jibril, dari-Nya kepada
Rasul-$n, Muhammad. saksi di dalam hati ini merupakan saksi
terbesar, dan dengan ini Hiraclius berargumen kepada Abu
Sut/an, yang mana ia mengatakan kepadanya, "Adakah seseorang

dari mereka png murtad (keluar dari agamangra) karena membenci
agamanya setelah ia memasukiryra?" Abu Sufuan menjawab,
"TlCak ada." Hiraclius b€rkata, "Begitu juga iman, bila rasa
rnanisnp telah berbaur dengan kesenangan hati, maka tidak
seomng pun membencinlra."

Allah & tetatr mengisyaratkan makna ini di dalam firman-
r\p:

iLjiiGJ6.$*3tOqU:;'iS
"Sebenamjn, Al Q*'an ifu adalah agt-a7at jnng nyata di

dalam dada onng-orang Wng difud ilmu.,,(es. Al 'Ankabuut [29]:
4el
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133 <r$i't4;

#;t,:i, qX 4;i|,ij
uDan agar oftnganz,ng yang telah diben ilmu, meyakini

bahowsaryn Al Qw'an itulah yang haq dari Tuhanmu lalu mereka

beriman dan tunduk hati mereka. (Qs. Al Haii l22lz 54)

t)

I q,y. AgLi$ ci'(';,, G3'"5i d;i
'6rt

"Dan orzng:orzng yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapt

bahwa wahyt t/ang difurunkan kepdamu dari Tuhanmu itulah

yang benar." (Qs. Saba' [3411 5]

u -te z)
iyPt-*

"Adakah oftng tnng mengebhui bahowsan5n apa 5nng
difuru*an kepadamu dari Tuhannu ifu benar elna dengan oftng
yang httil.'(Qs. tu-Ra'd [13]: 19)

Firman-Nya:

5t, 3, -S i"d-( r{" Jj -{tr W'"5i 3fi
@ ;u1 ; Aya *i{G- 11 :t{'ffi

;K'ga;nEytj6 ):,6*
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" Orang-orang kafir berkata, 'Mengapa tidak diturunkan

kepadan5m (Muhammad) tanda (mukjizat) dai Tuhannya?'

Kabkanlah: 'Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia

kehendaki dan menunjuki oftng-orang tnng bertaubat kepada

Nya'. "(Qs. Ar-Ra' d 1L3l: 271.

Yakni, bahwa tanda yang mereka usulkan itu tidak

memastikan pefunjuk, tapi Allah-lah yang menunjukkan dan

menyesatkan. Kemudian Allah mengingatkan mereka kepada

tanda yang paling besar dan paling jelas, yaifu tenteramnSra hati

onmg-orang beriman dengan mengingat-Np yang telah

menurunkannya, lang mana Allah berfirman,'#1-ll'J-;jlfr rfii'ulJt

!, f+((Yaitu) orzng-oftng Snng beriman dan hati mereka menjadi

tentenm dengan mangingat Alhfil, yakni Kitab-Nya dan kalam-

u" @ 3;nii'i;"& ii ;>{ii vngattah, hantn densan

mengingat Allah-lah hati manjadi tqfimn. (Qs, Ar-Ra'd [13]: 28).

Jadi tenteramngn hati yang sehat dan fitah png sehat dengannln,

dan tenangnya kepadanlp termasuk tanda-tanda paling besar,

karena biasan3p adalah mtrstahil hati merasa tenteram dan tenang

kepada kebohongan, kedtrstaan yang diadaadakan dan

kebathilan.al

Al Faatihah Penyembuh Hati

Adaptrn cakupannln terhadap kesembuhan hati, maka

sesungguhnya Al Faatihah mengandung penyembuhan yang paling
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komplit. Sumber penyakit hati dan deritanya ada dua macann'

yaitu ilmu yang rusak dan tujuan yang rusak-

Dari dua sumber ini muncul dua penyakit lain, yaitu

kesesatan dan kemarahan- Kesesatan merupakan akibat dari ilmu

yang rusak, sedangkan kemarahan merupakan akibat dari tujuan

yang rusak. Dua jenis penyakit ini merupakan inti dari semua jenis

penyakit hati. Hidayah ke jalan yang lurus menjamin kesembuhan

dari penyakit kesesatan. Karena itu, memohon hidaSnh ini

merupakan doa yang paling wajib bagi setiap hamba, yang juga

diwajibkan atas dirinya setiap malam dan siang, dalam setiap

shalat, dan ia sangat membutuhkan hidayah ini, serta permohonan

ini tidak dapat digantikan oleh yang lainnya-

Penegasan'o!f.j'!tt$'":,1'jii) (Haryn kepada hgkaulah kami

menyembah dan haryn kepada hgkaulah kami mohon

pertolonganl secara ilmu dan ma'rifah, amal dan kondisional,

menjamin kesembuhan dari penyakit hati dan fujuan yang rusak-

Sebab tujuan yang rusak ini berkaitan dengan sasaran dan sarana.

Srapa yang mencari hrjuan yang pasti akan terputus dan fana,

menggunakan berbagai macatn sarana unfuk dapat memihnya,

maka hal itu justu akan menjadi beban bagnya dan tujuannp

jelas salah.

Inilah keadaan setiap orang yang hrjuannya untuk

mendapatkan hal-hal selain Allah dari kalangan orang-orang

muqlrik, orang-omng yang hanya ingin memuaskan nafsunya,

para tiran yang menopang kekuasaannya dengan segala cara, tak

peduli benar maupun batil. Jika ada kebenaran yang menghambat

jalan kekuasaannya, maka mereka mendepaknya. Jika udak
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mampu mendepaknya, mereka akan menepis kebenaran itu,
layaknya pemelihara sapi yang menyingkirkan sampah di kandang.
Jika mereka tdak bisa melakukannya, mereka menghentikan
Iangkah di jalan itu, lalu mencari jalan lain. Dengan cara apa pun
mereka siap menolaknya- Jika mereka tidak menemukan cara
berlepas dari itu, maka mereka memberi uang dan ungkapan, serta
melepaskannya dari kemampuan bertindak.

Jika ada kebenaran yang mendukung kekuasaan, mereka
mendukungnya, bukan karena ifu mempakan kebenaran, tapi
karena kebenaran ifu yang kebetulan sejalan dengan fujuan dan
nafsunya, dan mereka membelaryra.

tr$6 'ryi $'GY'g'i K;- tt @s;;

uDan apabila mereka dipanggil kepda Allah dan msul-
N5m, agar rasul menghukun (mengadili) di anbn mereka, tiba-tiba

sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika
ifu unfuk (kemaslahatan) merelra, mereka datang kepada rasul
dengan patuh. Apakah (ketidak dabngan merel<a itu karena)

dalam hati mereka ada penSnkit, abu (karena) merel<a ragu-tztgu

ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan rasul-Nya berlaku

& b; r'; "94'#- 4V; $ Jt V" rit,

?,1{i S, ilr:6, i*'ifi ,sJ-- 6 <i,q{Tr;; J,F;
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lalim kepada merela? SebenamSn, mereka ifulah orang-orang

5nng lalim." (Qs. An-Nuur I24l: 48-501.

Maksudnya, karena fuiuan dan sarana yang dipergunakan

ih-r rusak, maka mereka adalah orang-orang yang paling menyesal

dan merugi, jika fujuan yang mereka raih meleset. Merekalah

orang-orang yang paling menyesal dan merugi di dunia, yaitu jika

kebenaran dikatakan benar dan kebathilan dikatakan bathil. Yang

dernikian ini sering tedadi di dunia. Penyesalan ini akan semakin

nyata tatkala mereka meninggal dunia dan menghadap Allah serta

berada di alam banakh. Dan tersingkaplah dengan sangat jelas

pada hari pertemuan dengan Allah, karena segala hakikat

ditampakkan, dan mereka yang benar mendapat keberunfungan,

sementara mereka yang bathil memperoleh kerugian. Mereka pun

tahu bahwa mereka dahulu berdusta, dan mereka itu terpadaya

dan tertipu. Kasihan orcng lnng brilmu narnun ilmunln tidak

berguna, 5nng mq,rakini narnun kq/akinannln tidak berguna.

Begihr juga orang yang mencari fujuan yang tinggi dan

sasaftm yang mulia, natnun tidak menggtrnakan sarana lnng
mendukungnya untuk meraih tujuan ifu, ia hanln mendugaduga

sarana yang digunakannya ifu akan mendukungnlp. Keadaan

orang ini tidak jauh berbeda dengan orang yang pertama. Ia tidak

akan mendapatkan kesembuhan dari perynkit ini kecuali dengan

obat: i#i!6!!'#'!ri;.(Han5n k p& hgkaulah kami menyembah

dan harya kepada hgkaulah kami mohon pertolonganl.

Obat ini memiliki empat unsur: ibadah kepada Allah,

perintah dan larangan-Nya, memohon pertolongan dengan

beribadah kepada-Nya, dan tdak dengan hawa nafsu, Udak
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dengan pendapat manusia dan pemikiran, tidak dengan diri

manusia dan kekuatannya.

Inilah keempat unsur lri . 3'!, irll i;3r i!, Bila unsur-unsur

diramu oleh tabib yang piawai lagi mengetahui penyakit, lalu

dipergunakan kepada si sakit, tenfulah akan menghasilkan

an yang mujarap. Adapun kekurang mujaraban ifu

adalah karena kurangnya suafu bagian dari bagian-bagiannya, dua

atam lebih.

Kernudian, hati itu mudah terjangkiti dua macam penyakit

3ang kronis. Jika seseomng tidak mengobatinyra, tenfu ia akan

birEsa, fihr nya dan takabbur. Obat rip adalah '#'!r1, sedangkan

obat takabbur adalah !gts':stj;)-

Salra sering mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

mengatakan, "'r3t3t!-1 menolak penyakit riya, dan !g;-J'l/iri; menolak

penpkit takabbur."

Bila seseorang disembuhkan dari penyakit riya dengan ':lu.i-1

1I, disembuhkan dari penyakit takabbur dan ujub dengan i4t-i'!i;,
disembuhkan dari penyakit kesesatan dan kebodohan dengan 6gr

'p5 J,t)!t (Tunjukilah kami jalan tang furud, berarti ia telah

disembuhkan dari segala ma@rn penyakit, dan mereguk berbagai

kesernbuhan, serta komplitlah nikmat kepadanya, dan termasuk

mereka yang dilimpahi nikmat '# qiz;tt* tUrt u" mereka yang

dimurkai), yaifu mereka yang memiliki hrjuan yang rusak, yang

mengetahui kebenaran narnun mereka menyimpang darinya, dan

bukan pula &rr.jarr (yang sesat), 5raifu mereka yang memiliki ilmu

yang rusak dan tidak mengenal serta tidak mengetahui kebenaran.
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Adalah benar bahwa surah ini mengandung kedua macatn

penyembuhan ini, yaitu menyembuhkan dari segala penyakit.

Karena ifu, ketika surah ini mengandung penyembuhan ini yang

mempakan penyembuh yang paling besar, maka pencapaiannya

kesembuhan dari penyakit yang lebih ringan adalah lebih mujarab

lagi sebagaimana Sang akan kami jelaskan. Jadi tidak ada yang

lebih dapat menyembuhkan hati yang sadar akan Allah dan kalam-

Nya, serta memahaminya dergan pemahaman png ktrusus png
dikhususkan pada makna-maknaqn daripada surah ':u;ri.42

Keutamaan-Keutamaan Al Faatihah

Al Faatihahdisebut yuga faatifiatul lAab(pembuka Al l&tab),

urnmul qur'an (induk Al Qur'an), as-ab'ul maMni (tuiuh a1nt

yang berulang-ulang), ia menrpakan obat penawar lnng sempuma,

obat yang bermanfaat, nrqnh lang sempuma, kwrci kekagaan

dan keberuntungan, penjaga kekuatan, penghilang kekhawatiran,

kesusahan dan kesedihan bagl ormg yang mengetahui

kedudukann5a dan memberikan haknp serta menempatkannya

secara tepat sebagai penawar penlnkitnya, mengetahui sisi

penyembuhan dengannya, dan rahasianln yang karenanya meniadi

demikian.

Sebagian sahabat pemah meruqnh oftmg lnng tersengat

binatang bertisa hingga benar-benar sernbuh seketika ifu pula,

42 Madarij As-&likin, l/68-7 O.
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sehingga Nabi $ bersaMa kepadanya, "l-i:t 4 u-:\ ti1 (Apa tnng
membuabnu tahu bahwa Al Faatihah adalah ruqyah).4s

Orang yang dianugerahi taufiq dan cahaya bashirah akan

mampu memahami rahasia surah ini dan tauhid yang

dikandungnya, mengetahui dzat, asma', sifat dan perbuatan Allah,

penetapan syari'at, qadar dan hari bertangkit, memumikan tauhid

rububiyah dan uluhiyah, mengetahui kesempumaan tawakkal dan

kepasrahan kepada-Nya, yang segala puji adalah milik-Nya, segala

kebaikan adalah milik-N3a, dan segala urusan kembali kepada-

N5a, dan betapa besar kebufuhan kepada-Nya dalam mencari

hidayah yang merupakan pokok kebahagiaan di dunia dan akhirat,

mengetahui kaitan makna-maknanya lnng mendatangkan

kemaslahatan dan menyingkirkan kerusakan, mengetahui

kandungannp ylang penuh dengan obat penawar dan nrq5nh,

sehingga bisa mernbuka pinfu-pintu kebaikan dengannya, dan

mencegah sebab-sebab keburukan dengannya.

Hal ini membutuhkan kehadiran fitrah lain, akal lain dan

iman lain. Demi Allah, Anda tdak akan mendapatkan perkataan

lrang rusak dan bid'ah lpng bathil, melainkan Al Faatihah

mengandung bantahannln dengan cara lpng paling dekat, benar

dan jelas. Anda tdak akan mendapatkan pintu ma'rifat ilahilnh,

amal-amal hati dan obat-obat penawamya, melainkan di dalam Al

Faatihah terdapat kunci-kuncinp dan bukti Srang menunjukkannya.

Tidak ada etape omng 5rang berialan kepada Allah melainkan di

dalam Al Faatihah ada permulaannya dan kesudahannya.
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Demi Allah, sesungguhnya perihal Al Faatihah jauh lebih

besar itu dan jauh di atas itu. Tidaklah seorang hamba

merealisasikannya dan berpegang teguh dengannya, memahami

siapa yang berbicara dengannya, menurunkannya sebagai obat

penyembuh yang sempuma, perlindungan yang kokoh, dan

cahaya yang menerangi, serta memahaminya dengan seksama dan

memahami kelaziman-kelazimannya sebagaimana yang

semestinya, maka niscaya ia tidak akan terjerumus ke dalam bid'ah

maupun syirik, dan tidak pula akan terkena penyakit apa pun dari

bentuk-bentuk penyakit hati kecuali hanya sekilas dan tidak

menetap.

Sungguh, Al Faatihah adalah kuna terbesar unfuk

menyingkap simpanan-simpanan dunia, sebagaimana ia

merupakan kunci unfuk membuka pintu surga. Tapi tidak semua

orang bisa menggunakan kunci ini dengan baik. Sekiranya orang-

orang yang mengejar simpanan-simpanan dunia tahu, tenfu

mereka akan mencari rahasia yang tersimpan di dalam surah ini,

menSnring makna-maknanya, merangkai glslglgl kunci ini dan

dapat menggunakannlp dengan baik, sehingga sampai ke tempat

simpanan itu tanpa ada rintangan.

Kami tidak mengatakan ini sebagai ilusi dan isapan jempol,

tapi ini adalah suatu hakikat. Akan tetapi, tentunya Allah &
mempunyai hikmah yang agung, dengan menyembunyikan rahasia

ini, yang udak diketahui mayoritas'penghuni bumi, sebagaimana

Dia mempunyai hikmah yang tinggi dengan menyembunyikan

simpanan kekayaan bumi yang tidak mereka ketahui. Sementara

simpanan yang tersembunyi pun masih bisa digunakan orang-
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orang yang berjiwa jahat bersifat syetan, yang menghalangi

manusia darinya. Maka rahasia Al Faatihah ini tidak bisa digali

kecuali oleh jiwa grang mulia, yang diisi iman yang memiliki senjata,

sehingga syetan tidak berani mengganggu. Sementara mayoritas

jiwa manusia tidak seperti itu, sehingga tidak bisa menghadapi

kekuatan rorh-roh syetan dan menundukkan, dan tidak dapat

meraih sesuafu pun yarrg dibawanya, karena barangsiapa

membunuh musuh, maka baginSa barang bawaannya.4

Tingkatan-Tingkatan lhdina (Tunjukilah Kami)
i

Tingkabn prtama: Petunjuk ilmu dan penjelasan, lalu

meniadikannya mergetahui kebenaran dan memahaminya.

Kdua Menjirdikannp menguasain5a, dan jika tdak,
maka ia tidak akan mampu dengan dirinya sendiri.

Ketiga. Menjadikanryn menginginkannya.

Keempt Menpdikanqn melaksanakannya.

Kelima Meneguhkannln di atas itu, dan

melanggengkannya di atas ifu.

Keenant Memalingkan daringn penghalang-penghalang

dan rintangan-rintangan yang menghambatrya.

Kefujuh. Menunjukinya di jalan itu dengan petunjuk yang

khusus yang lebih khusus daripada yang pertama. Karena yang
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pertama adalah petunjuk kepada jalan secara global, sedangkan

petunjuk ini lebih detail.

Kedelapan: Memperlihatkan kepadanya tujuan di

perjalanan, dan mengingatkannya akan hal ifu, sehingga ia fokus

kepadanya di perjalanannya, menoleh kepadanya, tanpa terhalangi

oleh perantaranya.

Kesembilan: Memperlihatkan kepadanya kebutuhannya

kepada petunjuk ini di atas segala kebutuhan.

Kesepuluh: Memperlihatkan kepadanya dua jalan yang

menyimpang dari jalannya, yaitu jalan mereka yang dimurkai, yaitu

orang-orang yang menyimpang dari mengikuti kebenaran dengan

sengaja dan membangkang, dan jalan mereka yang sesat, yaitu

mereka yang berpaling dariryla karena kejahilan dan kesesatan-

Kemudian menyaksikan semua "jalan yang lurus" di satu jalan

yang ditempuh oleh semua nabi dan rasul Allah, serta para

pengikut mereka dari kalangan para shiddiqin, para syuhada dan

para orang-orang shalih.

Inilah himpunan yang ditempuh oleh pam rasul Allah dan

para pengikut mereka. Maka barangsiapa memperoleh himpunan

ini, berarti ia telah ditunjuki kepada jalan yang lurus. Wallahu

a'lam-45

# tuladarii,As-Salikn, 3/ 446447 .
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Faidah-Faidah Isti'adah ketika Membaca Al Qur'an

Allah fi berfirman,

@ Ai ;;s *;t A i;v 3; -:G'rc5fi, rfi ('y

iJu;- 4.-3 i?i w( ols & W ii' i1 i;y-

*,j u-f6 r'tr;i- <rii & ,t& q @

@<K;
"Ap*ih kanu mqnba Al Qur'an, hqrdaklah kanu

mqninb k@a Allah dari syebn gng terkufi*.
furrgiyrtra ryebn hi fuk da keloawnn5n afis omng,onng

tHU bq*mn dan &wakal l<e@a Tulnnnya. %ungguhntn
(syeAt) hantnlah abs onnpnng Wrg

magambihSm kdi pnimpn dan abs orznganng tnng
mernpllrufiia nrya dangan Allah.'(Qs. An-Nabt tlGI: 98-100)

Allah S memerintahkan isti'adah (memohon perlindungan

kepada Allah) dari syetan kefika menrbaca Al Qur'an. Di balik ini
terkandtmg sejumlah faidah:

Di antaraqn: Bahura Al Qur'an adalah penyembuh

penyakit di dalam dada, dan menghilangkan bisikan, syahwat dan
keinginan rusak yang dihembuskan oleh syetan ke dalam dada.

Maka Al Qur'an adalah obat yang menawar apa yang

diperintahkan oleh syetan. Maka diperintahkan unhrk mengusir
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penyakit dan membiarkan hati bersih darinya agar obat bisa

menempati tempat yang kosong sehingga bisa bersemayam

padanya dan memberi pengaruh terhadapnya, sebagaimana

ungkapan:

ds o;t*;# a$tJ?l?ti'&Gr-t^ G(l
&36G

"Hawa nafsungn mendabngiku sebelum aku mengebhui hawa

nafsu,

lalu mengenai hati 5nng kosong lalu betsemaSnm."

Maka obat penyembuh ini datang kepada hati png telah

kosong dari gangguan dan perintangnya sehingga mujarab

menyembuhkanngn.

Di antaran5n juga: Bahun Al Qtr'an adalah dzat pettr{uk,

ihnu dan kebaikan di dalam hati, sebagaimana hal air sebagai dzat

fumbuhan, sementara syetan membakar fumbuhan sedikit demi

sedikit, maka setiap kali merasakan pertumbuhan kebaikan dari

hati ia bemsaha merusaknya dan mernbakamya. Karena ifu Allah

memerintahkan r.rntuk memohon perlindungan kepada Allah &
darinya, agar ia tidak dapat merusakkan apa yang diperolehnya

dengan Al Qur'an

Perbedaan faidah ini dengan yang sebelumnla, bahwa

memohon perlindungan pada faidah pertama adalah unhrk

tercapainya faidah Al Qur'an, sedangkan pada taidah kedua
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adalah untuk kesinambungannya, penjagaannya dan
peneguhannya.

Seakan-akan ada yang mengatakan, bahwa memohon
perlindungan setelah membaca Al Qur'an tidak mengandung

makna ini. Demi Allah, ifu catatan yang baik, hanya saja, bahwa

As-sunnah dan atsar-atsar para sahabat menyebutkan isti'adzah

sebelum memulai pembacaan. Demikian pendapat jumhur umat ini
dari kalangan salaf dan khalaf, dan ifu menghasilkan kedua hal
tadi.

Di antaranln juga: Bahwa para malaikat mendekat kepada
pembaca Al Qur'an dan menlimak bacaannya, sebagaimana

disebutkan di dalam hadits usaid bin Hudhair: Ketika ia membaca
Al Qur'an, ia melihat seperti sebuah naungan 5ang di dalamnya
terdapat lampu{amp.r, maka (setelah kepada Nabi $),
beliau $ bersaMa, t-?.rlA t 't, (Itu adatah pn malailafi.M
Sedangkan syetan adalah kebalikan malaikat dan musuhnya. Maka
Allah memerintahkan pembaca Al Qur'an unfuk memohon
kepada Allah & ug* dijauhkan dari musuhnSn hingga ia didatangi
oleh pam malaikat khusus-I\n. Ini adalah kedudukan dimana

malaikat dan syetan fidak akan berpadu padaryn.

Di antaranya juga: Bahvua syetan mendatangkan pasukan

infantui dan kavalerinp kepada pembaca Al Qur'an hingga

menyibukkannya dari maksudnya pada Al Qur'an, yaifu

46 HR. Muslim, pada penrbahasan tentang Shalat para Musafir dan

Mengqashar Shalat, bab: turunnya ketenangan karena pernbacaan Al enr'an,
795.
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menghayatinya dan memahaminya serta mengetahui apa yang

dimaksud oleh yang mengatakannya, yaitu Allah &- Maka syetan

berambisi dengan segenap kesungguhannya untuk menghalangi

hatinya dari maksud Al Qur'an, sehingga pembaca Al Qur'an

tidak sempuma mengambil manfaatnya. Karena itu, ketika hendak

memulainya disyari'atkan unhrk memohon perlindungan kepada

Allah & darinSa.

Di antaranya juga: Bahwa pembaca Al Qur'an bermunajat

kepada Allah & dengan kalam-Nya, dan Allah & lebih mendengar

pembaca Al Qur'an yang bersuara bagus saat membacanya

daripada penyanyl yang melantunkan nyanyiannya- Sementara

syetan hanya mendengarkan pembacaan syair dan nyanyian-

Karena itu Allah memerintahkan pembaca Al Qur'an agar

mengusimya dengan memohon perlindungan saat bermunajat

kepada Allah & dat memperdengarkan bacaannSn kepada Rabb-

Di antaranya juga: Bahwa Allah $ mengabarkan, bahwa

Allah tidak mengufus seorang rasul pun dan tidak pula seorang

nabi pun kecuali ketika ia berangan-angan maka syetan

merasukkan bertagai angan-angannla. Semua salaf menyatakan,

bahwa maknanya: Bila ia membaca, maka para syetan

merasukkan ke dalam bacaannya. Seomng penyair mengatakan

tentang Utsman,

/o

,)tkjt ;r; j\{iT3# !1'J'1't it|q &Jz\zl>-J/J.
' 

uru mengangankan Kibbultah di permulaan malam
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dan di al<himym ia berjumpa dengan kematian lnng telah

ditentukan."

Karena dqnikian perbuatanngn terhadap para rasul p,
maka bagaimana pula terhadap selain mqel<a? Karena itu,
dalolanyra pernbaca AI Qur'an keliru dan bercampur baur
bacaannSa dan kacau, lalu lisannya keliru mengucapkan, atau
fikiran dan hatinya kacau. Bila datang gangguan syetan ifu saat

membaca Al Qr.tr'an, maka pembaca Al Qur'an ifu fidak akan
lupt dari kondisi ini atau ifu, atau bahkan sernuanya. maka 5nng
paling penting adalah memohon perlindungan kepada Allah &
dariryE- i

Di antarangra juga: Bahwa syetan sangat berambisi
m€ngganggu manusia kefilo ia mengupaSnkan kebaikan, atau
hendak memasukinSn. Maka saat ifu syetan berjtnng keras untuk
nrengganialnln.

Disebutkan di dalam Ash-Shabihdari Nabi g,

'F "o1t 
;t rG rL 1et'",{. * GW Lt

,,, a 7,W,*
"Saungguhnjm bdi malam qrcbn menampldan dU

kepdaku, lafu ia hendak memutus shalatku.n+T g1 hadits.

Manakala perbuatan semakin bermanfaat bagi hamba dan semakin

a7 Muttafae btaih llIP.- Al Butrhari dengan lafaztr yang mendekati ini,
pada pernbahasan tentang Shalat, 2161; dan begitu iuga Muslim, pada
pembahasan tentang Masjid-Masjid dan tenrpat-ternpat shalat, S41.
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dicintai Allah Ta'laa, maka rintangan syetan semakin banyak.

Disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Sabrah bin

Abu Al Fakih: Bahwa ia mendengar Nabi $ bersaMa,

iJ'^& ,*-'.h:u. iif c,*y 
'tA otb51tlt

p; )',-v-2'r:C J ;Lf, :ii Jt-., f$ Y i,r. rb

t!:y, .ai;r',!b'rl ):6r'.t6 :Jw tpl
iL*a J:)J) @t,y

"Saungguhnsm syebn duduk di jalan jalan anak Adan, ia
pun duduk di jalan Islam, lafu berlab, Apahn angkau memeluk

Islam dan meninggalkan agzilnarnu, agama bapk-bapakmu dan

nenek motrurymu?' Ialu anak Adam mendurhakairyn dan tebp
masuk Islam. Kemudian syetan duduk untulaSa di jalan hijmh, klu
berl<ab, Apakah engkau hendak hijnh dan meninggalkan

bumimu dan langibnu? Sebenamgn perumrynaan orang Jnng
hijrah itu adalah seperti kuda 3nng diikat kakiqa.' Namun anak

a
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Adam itu mendurhakainya dan ia tetap hijnh. Kemudian syetan

duduk untuknya di jalan jihad -yaitu jihad dengan jiwa dan harta-
lalu berkata, Apakah engkau akan berpenng lalu engkau dibunuh,
lalu isterimu dinikahi orang lain dan hartanu dibagikan?' Namun
anak Adam ifu madwhakain5n, dan ia pun tetap berjih2j.*48

Jadi syetan selalu mengintai manusia di setiap jalan

kebaikan.

Manshur mengatakan dari Mujahid &, "Tidak ada sahr

rombongan pun yang keluar ke Mekkah kecuali iblis menyiapkan

bersama mereka seperti jumlah metreka." Diriwayatkan oleh hnu
Abi Hatim di dalam Tafsimp. Jadi syetan selalu mengintai, apalagi
ketika membaca Al Qur'an. Karena itu Allah $ memerintahkan
hanrba ager memeftrgi musuhnyra yang hendak memufuskan
jalannya, dan terlebih dahulu memohon perlindungan darinya
kepada AIIah &, kenrudian barulah memulai perjalanan.

Sebagaimana haln5n seomng musafir, bila ada perampok jalanan

yang merintanginya, ia bemsaha mencegahnya, kemudian ia
bertolak menempuh perjalanannln.

Di antaranya

perlindungan kepada

Bahwa isfibdzah (memohon

dari gangguan syetan) sebelum

juga:

Allah

mernbaca Al Qur'an adalan tanda dan pemberitahuan bahvra apa
yang dibawakannya setelah itu adalah Al Qur'an. Karena itu tidak
dis3ari'atkan isti'adah sebelum perkataan selain-Nya, bahkan
isti'adzah adalah pendahuluan yang mengingatkan pendengar,

6 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, pada pembahasan tentang Jihad, 3134;
dan Ahmad di dalam Al Musnad,3/483.
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bahwa yang akan datang setelahnya adalah bacaan AI Qur'an,
maka bila pendengar mendengar isti'adzah, ia pun bersiapsiap

untuk mendengarkan kalam Allah &. Kemudian, hal itu juga

disyari'atkan bagr pembaca walaupun ia sedang sendirian

berdasarkan hikmah-hikmah dan lainnya yang telah kami

sebutkan. Demikianlah sebagian faidah isfi bdzah.ag

Tidak mengacuhkan Al Qur'an dan Merasa Sempit
Dengannya

Tidak mengaorhkan Al Qur'an ada beberapa macarn:

Pertama: Tidak mengacuhkan dari mendengarkannya,

mengimaninya, dan memperhatikannya.

Kedua, Idak mengaanhkan pengamalannla, tdak
mengamalkan halal dan haramnya walaupun membacan5n dan

mengimaninya.

Ketiga: Tidak mengaorhkan penghukumannya dan

berhukum kepadanya pada pokok-pokok dan cabang-cabang

agarna, serta mqpkini bahwa hal itu tidak melahirkan ke,yakinan,

dan bahun dalil-dalil lafazhnya tidak melahirkan ilmu.

Keempat: ndak mengacuhkan penghayatan, pengkajian,

pemahaman dan mengetahui apa yang dikehendaki oleh yang

mengatakannya.

ae lghatsatAl lahfan 101-102.
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Kelima, Tidak mengacuhkan pencarian penyembuhan dan
pengobatan dengannya pada semua penyakit hati, sehingga

mencari kesembuhan penyakitnya dari selainnya, dan
meninggalkan pengobatan dengannya.

Semua ini tercakup di dalam firman Allah &:

grr.,i1 (s:;3iri6'bLA ;-_,1 t y# 3i;i J,G:

"Berkabbh Rasul, 'Ya Tuhanku, kaumku
merladikan Al Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkanl " (Qs. AI
Furqaan [25]: 30)

Walaupun sebagian ketdak acuhan lebih ringan daripada
sebagian lainn5ra.

Begitu juga meftrsa sempit di dalam dada karenanya,

karena terkadang rprasa sernpit karena ditunrnkannp dan
stafusnln sebagai ynng haq dari sisi Allah, dan terkadang karena

dari segi lnng meng , atau karena ada sebagai makhluk

di antara sebagian makhluk-I.[n lang mengilhamkan kepada yang

lainryra unfuk mengatakannln. Terkadang pula karena segi orkup
dan tidaknya, yaifu bahwa Al Qlr'an mencukupi para hamba,

bahkan bersamanya mereka membufuhkan hal-hal yang logis,

qiyasqiyas atau pandangan-pandangan atau siasat.

Terkadang juga karena segi penunjukkannya dan apa yang

dimaksudnya yang berupa hakikat-hakikatnya yang difahami dari

khitabnya, atau yang dimaksud dari takrilannya dan
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mengeluarkannya dari hakikat-hakikatnya kepada tal$rilan-

takwilannya yang tidak disukai. Terkadang pula karena segi bahwa

itu adalah hakikaLhakikat, walaupun yang dimaksud sudah pasti

padanya, atau mengesankan bahwa maksudnya unfuk suatu

benh-rk kemaslahatan.

Mereka semua itu merasa sempit dadanya karena Al

Qur'an, dan mereka mengetahui itr.r dari diri mereka sendiri dan

mendapatkannya di dalam dada mereka. Anda tdak akan

menemukan seorang pelaku bid'ah dalam urusn agamanya

kecuali di dalam hatinya ada kesempitan terhadap ayat-ayat yang

menyelisihi bid'ahnya. Sebagaimana Anda juga tdak akan

menemukan seorang zhalim lagi lalim kecuali di dalam dadanya

terdapat kesempitan terhadap ayat-ayat yang menghalanginln dari

keinginannya.

Maka silakan hayati dan dalami makna ini, kemudian

ridhakanlah untuk diri Anda apa yang Anda inginkan.so

so el Faqai4 L23.
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DZIKIR

Bangunan Agama i

Bangunan agama bertopang pada dua tonggak, pifu dzikir
dan syukur. Allah $ berfirman,

e7$k{; Ji'34|${a$st
"I{arena ifu, ingatlah lamu kepda-Ku niscaSn Aku ingat

(pula) kepadamu, dan bercytkurlah kepda-Ku, dan janganlah
kamu mengingkari (nikmattKu.'(Qs. Al Baqarah I2l: l12l

Nabi $ bersabda kepada Mu'adz,

L28
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eviq
"Demi Allah, sungguh aku mencintaimu. Maka ianganlah

engkau lupa untuk menguapkan di akhir setiap shalat: Ya Allah,

tolonglah aku untuk selalu berdzikir kepda-Mu, bersSakur kepada-

Mu, dan benbadah kepada'Mu dengan sebaik-bailaya-usl Yang

dimaksud dengan dzikir bukan sekadar dzikir dengan lisan, tapi

dzikir hati dan lisan.

Berdzil<ir kepada-Nya mencakup mengingat n una-nalna-

Nya dan sifat-sifat-Nya, mengingat perintah dan larangan-Nya,

serta mengingat latamNya. Dan ifu menghanrskan unhrk

mengetahuinya, mengimaninya, mengimani sifat-sifat

kesempumaan-Nya dan tanda-tanda keagungan-N5n, serta pujian

kepada-Nya dengan berbagai pujian. Dan itu tidak akan sempuma

keclali dengan mengesakan-I{1n'. Maka berdzikir kepada-N5n yang

hakki menghanrskan semua ifu, dan mengharuskan mengingat

nikmat-nikmat-Nya, pemberian-pemberian-Nya dan kebaikan-Nya

kepada para makhluk-Nya.

Adapun bersyrkur adalah melakukan ketaatan kepada-N1n,

mendekatkan diri kepada-Nya dengan bertagai benhrk yang

j!'JF'o:tj; )'J

!f>;";+i,$i,i*

5r Diriwayatkan oleh Abu Daud, pada pembahasan tentang Shalat, bab:

Istighfar, 7522; danAhmad, 5/245.
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disukai-Nya baik secara lahir maupun batin. Kedua hal ini adalah
himpunan agama. Jadi berdzikir kepada-Nya mengharuskan unfuk
mengetahui-Nya dan bersyukur kepada-Nya yang mengandung
ketaatan kepada-Nya. Keduanya ini adarah tujuan yang untuk itu
Allah menciptakan jin dan manusia, serta langit dan bumi, dan
unfuk ifu AIIah menetapkan pahala dan siksa, menurunkan kitab-
kitab, dan mengufus para,rasul, dan ifulah kebenaran yang
dengannya diciptakan langt dan bumi beserta segala yang ada di
antara keduanya. Dan kebalikannya adalah kebathilan dan kesia-
siaan yang mana AIIah Maha Tinsgr lagi Maha Suci dari itu, dan
ifu merupakan anggapan para mustrh-N5a terhadap-N!8.

Allah & berfirrnan, 
'

uDan l{ami frdak mancipblant bngit dan buni dan ap
Wng da antan kdwng tanp hihnah. y*g demikian itu
dalah angsppan onngorang kafir.,, (es. Shaad l3gl: 2Zl. Maka
jelaslah berdasarkan apa lnng telah disebutkan, bahwa fuiuan
penciptaan dan perintah adalah agar Allah diingat disyulmri;
Dingat sehingga tdak dilupakan, dan dis!,ukuri sehingga tidak
diingkari- Dan Allah S mengingat siapa png mengingat-N1n,
mensytrkuri siapa }lang bersyuhr kepada-N5n. Jadi mengingat-Nya
menjadi sebab diingat oleh-Nya, bersyukur kepada-Nya menjadi
sebab ditambahkan-Nya anugerah-Nya. Maka dzikir adalah untuk
hati dan lisan, dan bersyrkur unfuk hati sebagai kecintaan dan
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pertaubatan. Lisan memiliki sanjungan dan pujian, dan anggota

tubuh memiliki ketaatan dan khidmah.s2

Kedudukan Dzikir

Dzikir merupakan tempat persinggahan orang-orang yang

agung, yang di sanalah mereka membekali diri, di sanalah mereka

bemiaga, dan ke sanalah mereka pulang kembali.

Dzikir adalah hamparan perlindungan, !,ang barangsiapa

diberinya makan akan tersambung, dan siapa Snng dicegah dari itu

maka akan terlepas. Dzikir adalah santapan hati, lnng mana bila

meninggalkannya tubuh akan menjadi seperti kuburan, dan

kemakmr.ran tempat tingsal mereka pun menjadi gersang. Dzikir

adalah senjata mereka Snng dengannya mereka memercngi para

perampok jalanan, dzikir adalah air mereka png dengannya

mereka memadamkan kobaran kebakaran, dzikir adalah obat

penyakit-penyakit mereka yang rnana bila mereka

meninggalkannyra maka menjadt buruklah hati mereka, dan juga

dzikir merupakan perantara dan penghubung lnng
menghubungkan mereka dengan alam ghaib.

GVf ?'nt U';; #'rs ; * 6-it:-( tib y r;yJl'i.,.

52 Al Fawni{186-188.

131

t /.tt7

"r*p



Ensifrfoyefra l6nu{ Qryyim

"Bila kami sakit, kami mengobati dengan dzikir kalian.

lalu terkadang kami meninggalkan dzikir sehingga kami pun
membuntk."

Dengan &ikir mereka menghalau berbagai petaka,

menyingkirkan beragam kesusahan, dan berbagai musibah pun

terasa ringan oleh mereka. Jika ada bencana yang datang, maka

mereka berlindung dengan &ikir. Yang pasti, dzikir merupakan

taman surga yang mereka diami dan modal kebahagiaan yang

mereka pergunakan unfuk bemiaga. Dzikir mengajak hati yang

dirundung kepiluan unfuk tersen5rum gembira dan mengantarkan

pelakunya kepada Dzat yang diinlat, bahkan membuat pelakunya

menjadi diingat.

Setiap anggota tubuh ada ubudiyah yang dilakukan secaftr

temporal. Sedangkan dzikir menrpakan ubudiyah hati dan lisan

yang tidak mengenal batasan r{Ektu. Mereka diperintahkan unfuk
mengingat sesembahan dan kekasihnya dalam keadaan seperti apa
pun, saat berdiri, duduk, berbaring. Sekan-akan surga itu
merupakan kebun dan dzikir adalah tanamannya. Begifu pula hati
yang bisa diibaratkan bangunan yang kosong, maka dzikirlah yang

membuat bangunan ifu semarak dan melandasinln.

Dzikir adalah pembersih dan pengasah hati serta obatrya
ketika hati sakit. Selama omng yang ber&ikir semakin tenggelam

dalam dzikimya, maka cinta dan kerinduannya semakin terpupuk
terhadap Dzat yang diingat. Jika ada keselarasan antara hati dan

lisan, maka pelakunSn akan lalai terhadap segala sesuafu. Sebagai

gantinya, Allah akan menjaganya dari segala sesuafu. Dengan

dzikir, pendengaran menjadi terbuka, lisan tdak kelu, dan
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kegelapan menyingkir dari pandangan. Dengan &ikir ini Allah

menghiasai lisan orang-orang yang berdzikir, sebagaimana Dia

menghiasi pandangan orang-orang yang bisa memandang dengan

cahaya. Lisan yang lalai seperti mata yang buta, tehnga yang tulis

dan tangan yang bunfung.

Dzikir merupakan pinttr Allah yang paling lebar dan besar,

terbuka di antara Allah dan hamba-Nya, selagi pinfu tidak tertutup

oleh hamba karena kelalaiannya.

Al Hasan Al Bashri & berkata, "Carilah kemanisan di

dalam tiga perkara: Di dalam shalat, di dalam dzikir, dan di dalam

membaca Al Qur'an. Jika kalian tidak mendapatkannya, maka

ketahuilah bahwa pintunya sedang terhrtup."

Dengan dzikir, seorang hamba bisa mengalahkan syetan,

sebagaimana syetan dapat mengalahkan orang lalai dan lupa.

Sebagian salaf berkata, "Jika ada dzikir di dalam hati, lalu

syetan mendekatiryra, maka ia langsung kalah, sebagaimana

manusia yang dikalahkan syetan k€fika syetan mendekatinp-

Dalam keadaan kalah ini, syetan-syetan berkenrmun di sekitamp,

di antara mereka ada yang bertanya, 'Ada apa dengan orang ini?'

Yang lainnya menjawab, 'la dirasuki manusia.''

Dzikir merupakan ruh amal-amal 1nng shalih. Jika amal

terlepas dari &ikir, maka amal ifu seperti fubuh yang tidak

memiliki ruh. Wattahu a'lam.$

ss Madarii As-Salikn, 2/42L422.
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Dzikir yang Paling Utama dan Paling Bermanfaat

Di antara mereka yang berdzikir, ada yang memulai dengan
dzikir lisan walaupun dalam keadaan lalai, kemudian ia tems
demikian hinggu hatinya hadir lalu ia pun hanyut di dalam dzikir.

Di antara mereka ada, yang tidak memandang demikian,
dan tidak memulai dalam keadaan lalai, tapi tenang lebih dahulu
hrgga h.tinr hadir, lalu barulah memasuki dzikir dengan hatinya.
Lah.r setelah menguat, barulah diikut dengan lisannp hingga
mencakup semuurnlra.

Yang pertama beralih dari dzikir lisannya kepada hatinya,
sedangkan 5nng kedua beralih dari hati4n ke lisannp tanpa
mengosongkan hatinya dari dzildr, bahkan tenang terlebih dahulu
hirrggu merasakan tampakrya apa yang diucapkan, lalu setelah

merasakan ifu barulah hatinlra mengucapkann!2a. Kemudian
pengucapan hati ifu beralih kepada dzikir lisan, kemudian
tenggelam di dalam ifu hingga mendapati masing-masing darin3n
berdzikir.

Dzikir yang paling utama dan paling bermanfaat adalah
yang dilakukan oleh hati dan lisan, dan Spng &ikimya dari dzikir-
dzikir nabawiyah, dimana yang berdzikir ifu dapat menSnksikan

makna-makna dan maksud-maksudnya.il

\34

54 Al Faqraid,272.
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Ingatnya Allah & kepada Hamba

Dzat Yang Maha Kaya dengan kebenaran, Yang Maha Suci

lagi Maha Tinggl dari segala sesuahr selain-Nya adalah Yang paling

tinggr tingkat , yaitu Anda men5nksikan ingatr5a

A[ah S kepada Anda sebelurn Anda mengingat-Nya, dan bahwa

Allah S menyebutrnu di antam yarE disebut-Np di antara para

makhh-rk-Nya seiak sebelum keberadaan Anda, ketaatan Anda dan

dzikir Anda. I-alu Allah menciptakan Andq memberi Anda rue)<i,

mengajari Arda. berbagai kebaikan dan nikmat Allah dilimpahkan

kepada Anda sejak Anda belum menjdi apa-apa. Allah &
menyebut Anda dengan Islam lalu menuniuki Anda kepada-I{ya,

mernilih Anda untuk-Itlya tanpa mereka yang dihinakan-i.l}n.

Allah $ berfirman,

'Siui*rt-X'ff':"3
uDia (Allah) telah mqamai lamu *l<alian oftngonng

muslim dad dahulu.' (Qs. Al Hajj l22lz 781

Maka Allah menjadikan Anda keluarga seiak sebelum Anda

menjadi keluarga-It[n, dan Dia menjadikan Anda keluarga dengan

pen5rebutan-Np sejak dahulu. Seandainln Dia tidak menyebut

Anda dengan setiap keindaharr, maka Anda tdak akan

mempunyai jalan kepada-Np. Siapa gnng bisa mengingatkan

Anda untuk terjaga hingga Anda terjaga sedangkan ynng lainnya di

dalam tidur yang melalaikan bersama mereka yang tidur? Siapa

selain-Nya yang dapat mengingatkan Anda akan taubat hingga
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menunjuki Anda kepadanya, menempatkannya di hati Anda,
membangkitkan semangat Anda, menghidupkan ambisi Anda yang

tulus kepadanya, hingga Anda bertaubat kepada-Nya dan kembali

kepada-Nya, lalu Anda merasakan manisnya taubat dan

kesejukannya beserta kelezatannya?

Siapa selain-Nya yang dapat mengingatkan Anda untuk
mencintai-Nya hingga berkobarlah kecintaan dari hati Anda, dan

segala unsurnya mengarah kepada Allah &, dan menyemarakkan

hati Anda dengan kecintaan kepada-Nya setelah lama hancur,

menghibur Anda dengan kedekatan kepada-Nya setelah lama

menyepi dan menyendiri?

Siapa yang lebih dulu mendekat kepada Anda hingga Anda
mendekat kepada-Nya, kemudian memberi Anda ganjaran atas

pendekatan ifu dengan pendekatan lainnya, sehingga pendekatan

dari Anda diliputi oleh dua pendekatan dari Allah &, yaitu
pendekatan sebelumnga dan pendekatan setelahnya. Dan
kecintaan dari Anda juga diliputi oleh dua kecintaan dari-Nya, yaitu

kecintaan sebelumngra dan kecintaan setelahnya. Dzikir (ingatan)

dari Anda juga diliputi oleh dua &ikir, !,aitu dzikir sebelumnya dan

dzikir setelahnya.

SeandainSn tdak ada pmyebutan-Np tentang Anda
sebelumnya, maka semua ifu fidak akan terjadi, dan tidak ada yang

akan sampai ke dalam hati Anda walau hanlra sebesar biji sawi dari
apa yang sampai kepada-Np, lraifu tentang pengetahuan

mengenai-Nya, pengesaan-Nya, kecintaan kepada-Nya, rasa takut
dan harap kepada-Nya, tawakkal kepada-Nya, taubat dan kembali
kepada-Nya, serta mendekatkan diri kepada-Nya. Semua ini
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adalah dampakdampak dari Allah ingat kepada Anda. Kemudian

Allah S mengingat Anda dengan nikmat-nikmat-Nya yang sangat

banyak, mengingat Anda dengannya sebelum keberadaan Anda,

mengenalkannya kepada Anda, membuat Anda menyukainya

sementara Dia sama sekali tidak membutuhkan Anda dan tidak

membutuhkan segala sesuatu, semua ifu hanya sebagai kebaikan-

Nya, karunia-Nya dan kedermawanan-Nya, karena Dia Maha

Dermawan, Maha Pemberi kantnia, lagi Maha Baik karenaDzat-

I'fua, bukan sebagai kompensasi, dan bukan unfuk menunfut

balasan dari Anda, dan tidak pula karena suafu kebufuhan yang

mendorong kepada hal itu, bagaimana mungkin itu karena Dia

Maha Kaya lagi Maha Terpuji?

Ketika sampai kepada Anda nikmat terkecil dari-Nya, maka

ketahuilah, bahwa Dia mengingat Anda dengan ihi, maka

hendaklah Anda menganggapnlra besar di sisi Anda karena Dia

ingat kepada Anda dengan itu. Karena Dia tidak menghinakan

Anda karena Anda ingat akan kebaikan-It[n, dan lebih dulu

bertuat baik kepada Anda, dan membuat Anda menyukai nikmat-

Nya. Di samping semua ini, Dia tidak membuh.rhkan Anda.

Bila seorang hamba menyaksikan ingahya Rabbnya &
kepadanya, dan penyaksiann5p ifu sampai kepada hatinya, maka

hal ifu akan menyibukkannya dari selain-Nya, dan hatinya diliputi

oleh ketidak butuhan yang tinggi kepada selain-Nya Snng tidak

diserupai oleh apa pun. Ini sebagaimana yang dialami oleh hamba

sahaya yang mana ustadznya dan majikannya selalu mengingatrya

dan tidak melupakannya, maka ia merasakan -karena merasa

diingat oleh ustadznya- sangat kaya karena pemberian majikannya
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kepadanya. Inilah yang kaya karena ingahya Allah kepada hamba.
Maksudnya, bahwa perasaan hamba dan penyaksiannya akan
ingafuTya Allah kepadanya mencukupi hatinya dan menutupi
kekurangannya, ini berteda halnya dengan mereka yang
melupakan Allah sehingga Allah melupakan mereka, karena
kehampaan dari segala kebaikan menimpa mereka, dan apa yang
mereka sangka bahwa kecukupan akan mereka raih adalah
merupakan sebab terbesar kebutuhan mereka.Ss

Di antara Faidah-Faidah Dzikir

Dzikir mengandung lebih dari seratus faidah:

Pertama: Bahraa dzikir mengusir syetan, mengalahkannya
dan menghanorkannya.

Kdua: Bahwa dzikir membuat Ar-Rahmaan & ridha.

Ketiga: Bahua dzikir menghilangkan kesdihan dan
kedukaan dari hati.

Keempat: Bahwa dzikir mendatangkan kesenangan,
kegembiran dan kelapangan bagi hati.

Kelima, Bahwa dzikir menguatkan hati dan tubuh.

Keenam: Bahwa dzikir mencerahkan wajah dan
menerangi hati.

Kefujuh, Bahua dzikir mendatangken rezeki.
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dzikir menyandangkan wibawa,

kemanisan dan keindahan kepada yang berdzikir'

Kesembilan: Bahwa dzikir melahirkan kecintaan yang

merupakan ruh Islam dan kutub rotasi agama serta poros

kebahagiaan dan keselamatan. Allah telah menjadikan sebab unfuk

segala sesuatu, dan menjadikan sebab kecintaan adalah

mendawamkan dzikir. Maka barangsiapa yang ingin meraih

kecintaan Allah & maka hendaklah selalu bersungguh-sunsguh

berdzikir kepada-Nya, karena itu adalah pelajaran dan mudzakarah

sebagaimana ia adalah pintu ilmu. Jadi dzikir adalah pinhr

kecintaan, jalan terbesamya, dan jalan lurusnya'

Kesepuluh: Bahwa dzikir melahirkan rasa diawasi hingga

memasukkannya ke dalam pintu kebajikan, lalu menyembah Allah

seakan-akan ia melihat-Nya. Tidak ada jalan bagi yang melalaikan

dzikir kepada tempat kebajikan, sebagaimana tidak ada jalan bagi

yang duduk rxrhrk samPai ke rumah.

Kesbelas Bahwa dzikir melahirkan taubat, 5nitu kembali

kepada Allah &. Maka ketika banyak kembali kepada-NSn dengan

berdzikir kepada-Nya, maka hal ifu melahirkan kembalinya dengan

hatinya kepada-Nya dalam setiap keadaannya, maka Allah &
menjadi tempat kembali dan tempat berlindungnya, tempat

menempatkan hatinya dan tempat larinlp ketika furunnlp petaka

dan bencana.

Kedua belas, Bahwa dzikir melahirkan kedekatan kepada-

Nya. Maka sesuai dengan kadar &ikimSra kepada Allah s, maka

seperti itulah kedekatannya kepada-Nya, dan sesuai dengan kadar

kelalaiannya maka seperti itulah kadar jauhnya dari-Nya'
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Ketiga belas, Bahwa dzikir membukakan pintu yang

besar baginya dari pinfu-pinfu ma'rifat, dan semakin banyak

berdzikir maka semakin bertambah ma'rifat.

Keempt belas. Bahwa dzikir melahirkan rasa takut

kepada Rabbn5ra @ dan keagungan-Nya, karena dzikir sangat

menguasai hatinya dan konsentasinSa bersama Allah S. Beda

halnSa dengan yang lalai, karena hijab rasa takut sangat tipis di

dahm hatinyra.

Ifufrma belas Bahwa dzikir menyebabkan ingatnya

Allah & kepadarryq sebagaimana Snng difirmankan Allah &,

"I{arena ifu, ingatlah l<amu kepda-Ku nisca5a Aku ingat
(puk) kemdantu." (Qs. Al Baqarah l2lz l52l

Kalaupun faidah dzihr haryra ini, maka ini pun sudah orlnrp
sebagai anugerah dan kemuliaan. Nabi S bersabda meriwaSatkan

dari Rabbnya Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi,

o ,. o.a . t*'/. o.a . ..'/, o /
H) 16,.-.,', G *-P > 4--.-u G ,Si > Utz-l--,

o lo ol ,1. . t2.'.-1 ti, .r2i#, -i lb G'3-55w C Gf t, I - -,

"Elarangsiap mangingatku di dalan dirin5n, maka Aku
mengingafun di dalan diri-Ku, dan bamngsiapa mengingatku di

:{i'ia;fstt
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dalam suatu himpunan maka Aku mengingahln di dalam

himpunan ynng lebih baik dari merelau.%

Keenam belas, Bahwa dzikir melahirkan hidupnya hati.

Saya mendengar Syaikhul Ishm Ibnu Taimiyah, semoga Allah

mensucikan ruhnya, berkata, "Dzikir bagi hati adalah bagaikan air

bagi ikan. Bagaimana keadaan ikan bila ia berpisah dengan air?"

Kefujuh belas, Bahwa &ikir adalah santapan hati dan

ruh, maka bila seorang hamba kehilangannya, maka ia menjadi

seperti fubuh Snng terhalanE dari santapannya. Saya pemah

mengikuti Syaikhul Islam hnu Taimiyah, ia shalat Subuh,

kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga hampir tengah

siang, kemudian ia menoleh kepadaku dan berkata, "lni makan

siangku. Seandainya aku tidak menyantap makan siang, niscaya

kekuatanku rontok." Atau ucapan serupanla yang mendekati ini.

Pemah juga suafu ketika ia berkata kepadaku, 'Aku tidak

meninggalkan dzikir kecuali dengan niat meneguhkan diriku dan

mengistirahatkannya, llaltg dengan istirahat itu aku siap untuk

dzikir lainnya." Atau ucapan serupanln dengan makna ini.

Kesembilan belas Bahwa dzikir rnenggugurkan

kesalahan-kesalahan dan menghilangkannya, karena dzikir

termasuk kebaikan tertesar, sedangkan kebaikan-kebaikan itu

menghilangkan keburukan-keburukan.

Kedua puluh din, Bahwa seorang hamba itu bila

mengenalkan kepada Allah & dengan berdzikir kepada-Nya di saat

56 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Tauhid, 7405; dan Muslim

pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa,2575.
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lapang, maka Allah akan mengenalnya di saat sempit. Ada atsar
yang maknanya, bahwa seorang hamba yang taat lagi suka

berdzikir kepada Allah S, bila ia tertimpa suatu kesulitan, atau
memohon kebutuhannya kepada Allah &, maka para malaikat
berkata, "Wahai Rabb, itu suara yang dikenal, dari seorang hamba
yang dikenal."

Sedangkan omng 1nng lalai dari berpaling dari Allah &,
bila ia menyenrl{ya dan memohon kepada-Nya, maka para

mahikat berkata, "Wahai Rabb, itu suara yang tidak dikenal, dari
hamba yang tidak dikenal."

Kdua Wtuh empat: Bahr,ua dzikir adalah sebab

furunnya ketenteraman, diselimutkannlp rahmat, dan para

malaikat meliputi orang !,ang berdzikir, sebagaimana yang

dikhabarkan oleh Nabi $.
Kdua puluh lima Bahura dzikir dalah sebab sibuknya

lisan sehingga terhindari dari ghibh (menggunjing), namimah
(menghasut), dusta, berkata keji dan bathil. Karena seorang hamba
pasti berticara, dan bila ia tidak berbicara lnng berupa &ikir
kepada Allah & du" menyebut perintah-perintah-Nya, maka ia
membicarakan hal-hal 5nng di haramkan ini atau sebagiannya.

Tidak ada jalan untuk selamat dari itu kecuali dengan berdzikir
kepada Allah &. Reatita dan pengalalnan telah membuktikan itu.
Maka barangsiapa membiasakan lisann5n dengan berdzikir kepada

Allah, maka ia memelihara lisannya dari kebathilan dan kesia-

siaan. Dan bamngsiapa lisannya kering dari dzikir kepada Allah &,
maka akan basar dengan setiap kebathilan, kesia-siaan dan
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kekejian. Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kectrali dengan

pertolongan Allah.

Ketiga puluh fitlr- Bahwa &ikir adalah ibadah yang

paling ringan, namun termasuk yang paling mulia dan paling

utama. Karena gerakan lisan lebih ringan daripada gerakan

anggota tubuh dan lebih mudah. Seandainya anggota tubuh

seseorang bergerak dalam sehari semalam yang setara dengan

gerakan lisannya, niscaya ia akan sangat kesulitan, bahkan ifu tdak

memungkinkann5a.

Keempat puluh emdrn: Bahwa di dalam hati ada

kekerasan yang tidak bisa dilelahkan kecuali dengan berdzikir

kepada Allah S. Maka hendaknya seorang hamba mengobati

kerasnya hatinya dengan ber&ikir kepada Allah &. Hammad bin

Zaid menyebutkan dari Al Mu'alla bin Zipd: Bahwa seorang lelaki

berkata kepada Al Hasan, "Wahai Abu Sa'id, aku mengadukan

kerasnya hati kepadamu." Ia berkata, "Lembutkanlah ia dengan

dzikir." Demikian ini, karena hati ifu bila semakin lalai, maka ia

semakin keras. Maka bila ber&ikir kepada Allah, kekerasannp ihr

akan meleleh sebagaimana melelehnya timah di dalam api. Maka

tidak ada yang dapat melembutkan kerasnya hati yang seperti

berdzikir kepada Allah &.

Keempat puluh delapan, Bahwa &ikir adalah asal

perlindungan Allah & dan pangkalnya, sedangkan kelalaian adalah

asal permusuhan Allah dan pangkalnya. Maka bila seomng hamba

senantiasa berdzikir kepada Rabbnya fr hingga Allah

mencintainya lalu melindunginya. Dan seomng hamba senantiasa

lalai dari-Nya hingga Allah membencinya lalu memusuhinya.
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Al Auza'i berkata, 'Al Hasan bin Athiyyah berkata,

'Tidaklah seorang hamba menentang Rabb-Nya dengan sesuatu

yang lebih berat terhadap-Nya daripada membenci dzikir kepada-

Nya atau orang yang berdzikir kepada-Nya."' Permusuhan ini

disebabkan oleh kelalaian, dan permusuhan itu senantiasa

menyertai hamba hingga ia membenci dzikir kepada Allah dan

membenci orang yang ber&ikir kepada-Nya, maka saat itulah ia

menjadikan-Nya sebagai musuh, sebagaimana orang yang berdzikir

menjadikan-Nya sebagai pelindung.

Keenam puluh: Bahwa ber&ikir kepada Allah &
menghilangkan semua rasa ta[<ut darinya, dan memiliki dampak

yang menakjubkan dalam melahirkan rasa aman. Maka tidak ada

yang lebih bermanfaat bagi orang yang takut, yang telah amat

sangat rasa takutr5n, daripada berdzikir kepada Allah S, karena

cukup dengan berdzikir kepada-Nya maka ia akan menemukan

rasa arnan dan hilanglah rasa takutrya, hingga seakan-akan hal-hal

yang ditakutinya didapatinya arnan baginya. Sedangkan orang lalai

itu takut kendatipun merasa arnan, hingga seakan-akan semua

yang dipandang aman ifu menakutkanqn. Orang yang paling

tidak sensitif prn telah merasakan yang ini dan yrang itu. Hanya

Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan.

Keenam puluh srrtu Bahwa dzikir memberikan

kekuatan kepada yang ber&ikir, sampai-sampai bahwa bersama

dzikir ia mampu melakukan apa lrang diduganya tidak dapat

dilakukannya tanpanya. Saya telah menyaksikan kekuatan Syaikhul

Islam lbnu Taimiyah di dalam kebiasaan-kebiasaannya,

perkataannya, keberaniannya dan kitabnya sebagai suafu hal yang
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menakjubkan. Dalam sehari ia mampu mengarang sebanyak apa

yang dapat ditulis oleh penyalin dalam sepekan atau lebih. Ada
pasukan yang pemah menyaksikan kekuatannya di dalam perang

sebagai suatu hal yang besar. Nabi $ telah mengajarkan kepada

puterinya, Fathimah &, dan 'Ali &,, agar bertasbih setiap malam

ketka mereka telah beranjak ke tempat tidur mereka, sebanyak

tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertiakbir

tiga puluh empat kali, yaitu ketika Fathimah meminta kepada

beliau agar diberi pelayan dan mengadukan apa yang di alaminya

karena menumbuk, bekerja dan mela5ani, maka beliau

mengajarkan itu kepadanya, dan beliau bersabda,

lrG,..rlKi:"';;,
'Itu lebih baik bagi lafran bqdw daripda pelatrul'.st

Ada yang mengatakan, bahwa orang yang mendawamkan

ifu, maka ia mendapatkan kekuatan pada hariqp, dan tidak

membufuhkan pelayran.

Keenam puluh delapn Bahua banyak berdzikir

kepada Allah S mengamankan dari kemunafikan, karena orang-

orang munafik hanln sedikit berdzikir kepada Allah &. Allah &
berlirman mengenai oftmg-omng munafik,

@{.6
s7 Mutafq blaih HR. Al &rkhari, pada penrbahasan tentang Kisah-

ltsatr Teladan, bab: Kisah-Kisah Teladan 'Ali *, 3705; Diriwaptkan juga

oleh Muslim, pada pernbatramn tentang Ddldr dan Doa, 2727.

$r-m 5r*+13
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uDan tidaHah mereka menyebut Allah kecuali sdikit

sekali." (Qs. An-Nsaa' [4J: 142)

Ka'ab berkata, "Barangsiapa mempertanyak dzikrullah &
maka ia terbebas dari kemunaftkan." Karena ifu -unllahu a'lanr,
Allah S menutup surah Al Munaaftquun dengan firman-Nya:

;" ?3J5 
-$ 

53511 K$ I W('.".i1 Q4d_

3i;dff A{fi ,.^y3 jq rfiV * ;
"Hai onng-onng tnng. beriman, janganlah hana-hamntu

dan anak-anakmu melalaikan karnu dari mengingat Allah.
Ekrangsiapa tnng membuat demikian maka mereka ifulah orang-
onng tnng rugr.'(Qs. Al Munaaliquun [63]: 9)

Karena di dalamnya terkandung peringatan tentang fitnah
orang.orang munafik yang lalai dari mengingat Allah g sehingga

mereka terjerumus ke dalam kemunafikan. Sebagian sahabat g
ditanya mengenai khawarij, "Apakah mereka ifu orang-orang

munafik?" Ia berkata, 'Bukan, orang-orang munafik itu tdak
mengingat Allah keorali hanya sedikit." Jadi, ini termasuk tanda
kemunafikan, lraitu sedikitrya ber&ikir kepada Allah &.
Sedangkan banyak berdzikir kepadanya adalah pengaman dari
kemunafikan, dan Allah S adalah lebih mulia daripada menguji
hati yang berdzikir dengan kemunafikan, karena yang demikian itu
untuk hati yang lalai dari dzikir kepada Allah &.

Keenarn puluh *mbilan: Bahwa dzikir termasuk di
antara amal-amal yang memiliki kelezatan yang tidak diserupai
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hamba fidak mendapatkan

pahalanya kecuali kelezatan yang mumi karena dzikir dan

kenikmatan yang diperoleh hatinla, maka itu sudah cukup. Karena

itu, majelis-majelis dzikir disebut taman-taman surga. Malik bin

Dinar berkata, "Tidaklah omng-orang yang nikmat merasakan

kelezatan seperti ber&ikir kepada Allah S." Maka tidak ada amal

yang lebih ringan biayanSra darinln, tidak ada yang lebih besar

kenikmatan darinya, dan tidak ada 3ang lebih banyak kesenangan

dan kegembiraan bagi hati darinya.

Kefujuh puluh dua' Bahwa di dalam kesibukan dengan

dzikir ada kesibukan yang memalingkat dari perkataan yang bathil

yang berupa ghibah, perkataan sia-sia, memuji dan mencela ormg

lain, dan sebagainya. Karena lisan tidak bisa diam, baik lisan Snng

ber&ikir maupun lisan png mencela, jadi pasti ada pada salah

satunla. Jadi ia sebagai nafsu, jika Anda tidak menyib

dengan yang haq, maka ia akan menyibukkan Anda dengan

kebathilan. Dan ia adalah hati, jika Anda tidak menenteramkannya

dengan kecintaan kepada Allah & maka ia akan ditenteramkan

dengan kecintaan kepada para makhluk, ittr pasti. Dan ifu adalah

lisan, jika Anda tidak menyibukkannya dengan &ikir, maka ia akan

menyibukkan Anda dengan kesia-siaan dan hal-hal yang akan

merugikan Anda, dan itu pasti. Maka silakan pilih untuk diri Anda

salah satu dari dua ifu, dan tempatkan di salah safu dari dua posisi

itu.58

$ At WabilAelr.Sha4b,6l-lll, s€@ra tttgkas.
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Bagaimana Dijaganya Orang yang Tidur

Karena orang yang tidur sarna dengan orang yang mati,
sebab tidur adalah saudaranya mati -karena itu adalah mustahil

bagi yang hidup dan tidak akan mati, sedangkan para ahli surga

tidak pemah tidur di dalamnya-, maka orang yang tidur
membufuhkan orang yang menjaga dirinya, memeliharanya dari
gangguan-gangguan yang dapat mengganggunya, dan juga

menjaga fubuhnya hal-hal yang dapat membahayakannya.

Sementara Rabbnya dan penciptanya Yang Maha Tinggi

adalah yang menguasai itu sendirian. Nabi $ mengajarkan agar

orang yang hendak tidur membaca kalimat-kalimat pemasrahan

dan perlindungan, serta pengharapan dan rasa takut,59 unfuk
mendapatkan kesempumaan pemeliharaan Allah baginya,

penjagaan bagi jiwanya dan tubuhnya, dan di samping itu beliau
juga menganjurkan unfuk mengrngat keimanan, tidur di atas ifu,
dan menjadikan pengucapan ifu sebagai akhir perkataannya.

59 Behau & mengiqpratkan kepada hadits yang muttafaq 'alaih 'n,-$t

'c't-alt ,:,tt-:;1qf 'crH?r ,uSt e;l t*'.ir ,et *.i,r'q*;r ,o!l1ora'u*f
'.r-*;r,uflt e$ +q. 6i qi\i'q 6, tihs i,:4t qn \4,e| e*
Ci "'tt,fiir 'Ya Allah, aku psmhl<an jiwfu kepda-Mu, aku hadapkan

wajahku kepda-Mu, aku senhl<an urusnku kepda-Mu, aku sandarkan

punggungku kepda-Mu, l<arena berhamp dan Akut kepda-Mu. Tidak ada

ternpat b*lindmg dan tetnpt meny&matlan dirt dari-Mu kantali kepada-Mu.

Alru bqinan kqae kibb-Mu 5arg hgkau turunkan, dan kepda Nabi-Mu

Sang hgkau rZtrC. HR. Al Bukhari pada pernbahasan tentang Doadoa,

5315, dan Muslim pada pernbahasan tentang Dzihr dan Doa, 2710.

1r8



Ensi fr{oy e f,ia l6nuf Qryyim

Karena bisa jadi Allah metuafatkannya di dalam tidumya itu. Bila

keimanan merupakan akhir perkataannya maka ia masuk surga,

jadi bimbingan ini menjamin kemaslahatan hati dan tubuh di dalam

tidur, serta nrh di dalam tidur dan jaga, dunia dan akhirat. Maka

semoga shalawat dan salam Allah dilimpahkan kepada beliau yang

telah membawakan segala kebaikan kepada umatnya.

Ucapan beliau g:'ct[,}|ri-rl (aku pasnhkan iiuraku

kepada-Mt). yakni aku menjadikannya pasrah kepada-Mu dengan

kepasrahan hamba yang dimiliki jiwanya kepada tuannya dan

pemiliknya. Penghadapan wajahnya kepada-Nya mengandung

penghadapannya secara keseluruhan kepada Rabbnya, serta

keikhlasan maksud dan keinginan kepada-Nya, pengakuan tunduk

dan menghinakan diri serta pahrh. Allah $ berfirman, Lf€ig
,#i fi iy f'ft tfrJ4' (Kemudian iika mereka mendebat

kamu (tenbng kebenann Islam), maka katakanlah: 'Aku

menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) o,zng-oftng

tang mengikutiku. '(Qs. Aali 'lmran [3]: 20)

Penyebutan wajah karena merupakan bagian termulia pada

manusia dan pusat segala indera, lain dari ifu juga mengandung

makna menghadap dan menuju, yaifu dari ungkapan:

Llr #^*XiSrfihr pl

" t\ku memohon ampun kepda Allah dari dosa yang bk mampu

aku hinng

f,t:Vti)
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Rabb para hamba Snng mana segala amal difujukan kepada-Nya."

Memasrahkan urustrn kepada-Nya adalah

mengembalikannya kepada Allah &, dan itu menyebabkan

ketenangan hati dan ketenteramannya, serta ridha dengan apa

yang diputuskan-Nya dan dipilih-Nya untuknya dari apa yang

disukai-Nya dan diridhai-Nya. Pemasrahan termasuk sikap

ubudiyah yang paling mulia, dan tidak ada cacat padanya, dan itu

termasuk sikap khusus, !/ang berbeda dengan mereka yang

menyatakan sebaliknln.

Menyandarkan punggung kepada Allah & mengandung

kekuatan penlnndaran kepada-Nya, kepercayaan penuh kepada-

Nya, tenteram kepada-Nya, dan bertawakkal kepada-Nya. Karena

orang yang menyandarkan punggungnya kepada suatu tonggak

5nng kokoh, maka fidak akan tal$t runfuh.

Hati memiliki dua kekuatan: kekuatan mencari, yaifu

harapan, dan kekuatan melarikan diri, 1nifu rasa takut. Seorang

hamba mencari kemaslahatan-kemaslahatannya, lari dari hal-hal

yang membahayakannp. Beliau menghimpunkan kedua hal ini di

dalam pemasrahan dan penghadapan ini, yang mana beliau

mengucapkanr uit 'q;t*t (karena berhanp dan kkut kepada-M$.

Kemudian memuji RabbnSn, bahwa tidak ada tempat berlindung

bagi hamba selain-Nya, dan tidak ada tempat menyelamatkan diri

bagrnya dari-Nya kecuali kepada-Nya. Maka Dialah tempat para

hamba memperlindungkan diri agar menyelamatkannya dari diri-

Nya. Sebagaimana disebutkan di dalam hadits lainnya:
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,1,!b21, ,l l0t i;f

"* *iirr ':e";.;'L
uAku berlindung kepada-Mu dengan keridhaan-Mu dari

kemurkaan-Mu, dengan pemaafan'Mu dari penghukuman'Mu, dan

aku berlindung kepda-Mu dari-Mu."@

Jadi, Allah &{ah lnng melindungi hamba-Nya dan

menyelamatkan-Nya dari siksa-N5n, 5nng mana itu merupakan

kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya. Karena dari-Nya petaka itu,

dan dari-Nya pula pertolongan ifu, serta dari-Nya pula apa yang

dimintakan keselamatan dari-Nya, serta kepada-Nya tempat

berlindung untuk selamat. Maka Dialah tempat unhrk melindungi

diri agar Dia menyelamatkan dari apa-apa yang berasal dari-Nya,

dan dimohonkan perlindungan kepada-Nya dari apa-apa lnng
berasal dari-Nya. Karena Dia adalah Rabb segala sesuahr, dan

tidak ada sesuatu pun yang terjadi kectnli dengan kehendak-Nya.

'; S LA .74rLS h'31 {t;l ;- sg
uJika Allah suatu kemudhanbn kepdatnu,

maka tidak ada yang menghilangkann5n melainkan Dia sendiri."

(Qs. Al An'aam [6]: 17)

60 Diriwaptkan oleh Muslim pada pernbahasan tentang Shalat, bab: apa

yang diucapkan di dalam ruku dan zujud, 2186-
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i6 5 r;- -{rliJ 4,fi';; H-c.ii ti ; ;i
'GrK,

"Katakanlah: 'Siapakah yang dapat melindungi kamu dari
(takdk) Allah jika Dia menghendaki benana absmu atau
menghendaki rahmat untuk dirimu?'." (Qs. Al Ahzab t33l: 17).

Kemudian beliau menutup doa itu dengan pengakuan beriman
kepada Kitab-Nya dan Rasul-Np, lang mana ifu merupakan
pemegang keselamatan, serta keberunfungan di dunia dan di
akhirat. Demikianlah petunjuk beliau seputar tidumya.

:*r.*_.b Gba o#K J;r;L'e|';
"Kalaupun beliau tidak mengablcan: 'saungguhng aku adalah

Rasul,'niscaSa

akan bqbianlah alai di dalam ftunjula96."6t
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Urgensi Ubudiyah Hati

Allah memiliki dua hak ubudiyah atas hamba, yaitu

ubudiph bathin dan ubudiyah lahir. Jadi Allah memiliki hak

ubudiyah atas hatinya, dan hak ubudiyah atas lisannya dan anggota

tubuhnya. Maka pemenuhannya dengan bentuk ubudiyah lahir

tanpa disertai dengan hakikat ubudiyah batin adalah termasuk

yang fidak mendekatkan dirinya kepada Rabbnya, tidak

menyebabkan pahala baginya dan tidak menyebabkan diterimanp
amalnya. Karena maksudnya adalah pengujian hati dan hal-hal

yang tersembunyi. Maka perbuatan hati adalah ruhnya ibadahn5ra

dan intinya. Bila perbuatan anggota tubuh ha-pa darinya, maka

perbuatan itu bagaikan h$uh yang telah mati tanpa ruh. Niat
adalah pertuatan hati yang merupakan penguasa anggota tubuh

dan yang dimaksud dengan perintah dan larangan, maka

bagaimana bisa gugur kalajibannya dan dianggap kewajiban

rakSratnya, prajuritnya dan parir pengikutrya, yang mana

sebenamya diqnri'atkannya karajiban-keunjibann5ra adalah
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unfuknya dan untuk kemaslahatann5n? Ini tdak lain adalah

kebalikan dari problem dan pembalikan hakikat.

Yang dimaksud dengan amal-amal semuanya, baik Snng

lahir maupun yang batin, sebenamSn adalah kebaikan hati,

kesempumaannya, pelaksanaan ubudiphnya di hadapan Rabbnya,

pengahrmya dan llahnya. Di antara kesempumaan ifu adalah

pelaksanaannya beserta para prajurikrya dalam menghadiri

sesembahannya dan Rabbnya. Bila hanya mengirimkan prajuritrya

dan rfiTatrya sementara ia sendiri fidak furut berkhidmat dan

ubudiyah, maka adalah sangat lapk khidmah itu ditolak dan

dimurkai. Perumpamaan ini sangat tepat.

Amal-amal yang hampa dari amal hati hanyalah seperti

gerakan-gerakan sia-sia, yang fujuannya agar tidak berpahala dan

tidak pula berdosa. Kefika sebagian pemilik hati melihat cara

mereka, ia berpaling darinp hingga mengarahkan perhatiannya

kepada ubudiyah hati dan mernfakumkan ubudiyah anggota tubuh,

dan ia berkata, "Yang dimakzud adalah pelaksanaan hati dengan

hakikat khidmat, sedangkan anggota fubuh hanya pengikut."

Kedua golongan ini benar-benarsaling bertolak belakang; Mereka

yang ini tidak memperdulikan ubudiph anggota tubuh mereka,

sehingga rusaklah ubudiyah hati mereka, dan mereka yang ifu

tidak memperdulikan ubudiph hati mereka sehingga rusaklah

ubudiyah anggota tubuh mereka. Orang-orang beriman yang

mengenal Allah dan perintah-Nya melaksanakan hakikat ubudiSnh

kepada-Nya secara lahir dan batin. Mereka mempersembahkan

hati mereka di dalam khidmat, dan menjadikan anggota tubuh

mereka mengikutinSn. Maka mereka memberdirikan raja dan
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prajuritnya dalam berkhidmat kepada Dzat yang disembah, dan

inilah hakikat ubudiyah.

Sebagaimana diketahui, bahwa inilah maksud Rabb &
mengutus para rasul-Nya, menumnkan kitab-kitab-Nya, dan

mensyari' atkan syari'at-syari'at-Nya. Maka ldaim yang menyatakan

bahwa yang dimaksud dari ubudiyah ini sudah tercapai walaupun

tidak disertai ubudiyah hati, adalah klaim yang sangat bathil dan

rusak. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk.

Orang yang mencermati sumber-sumber syari'at akan

mengetahui kaitan perbuatan anggota fubuh dengan perbuatan

hati, dan bahwa perbuatan anggota tubuh tidak bermanfaat tanpa
perbuatan hati, dan bahwa perbuatan hati lebih wajib atas hamba

daripada perbuatan anggota tubuh. Seorang mukmin fidaklah

berbeda dari orang munafik kecuali dengan apa yang di dalam hati

masing-masingnya, yaihr berupa perbuatan-perbuatan yang

membedakan antara keduanSn. Seseorang tidak mungkin masuk

Islam kectrali dengan pe6uatan hatinya sebelum anggota

tubuhnlza.

Ubudiyah hati lebih agung daripada ubudiyah anggota

tubuh, lebih banyak dan lebih langgeng, maka ia wajib di setiap

\nakfu. Karena ifu, iman itu wajib atas hati selamanya, dan Islam

adalah wajib atas anggota fubuh pada sebagian wakfu. Maka orang
yang hatinya menyandang iman maka anggota fubuhnya

menyandang Islam. Ini kalimat-kalimat ringkas mengenai masalah

ini, seandainya dijabarkan tenttr bisa menjadi kitab lnng sangat

besar. Sagra hanya mangisS;aratkan sehlas saja.
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Kerangka masalahnya, bahwa perbuatan anggota fubuh

hanya menjadi ibadah dengan niat, wudhu itu sendiri adalah

ibadah, pemenuhannya mendatangkan pahala, sedangkan

meninggalkannya menyebabkan siksa. Sebagaimana di dalam

ibadah-ibadah diwajibkan pengesaan Dzat yang disembah & dari

selain-Nya dengan niat dan maksud, sehingga hanya Dia safu-

satunya yang dimaksud, maka sebagaimana diwajibkan

pengeesaan Dzat yang disembah & di dalam ibadah-ibadah tanpa

selain-Nya, maka demikian juga diwajibkan di dalamnya

pembedaan ibadah dari kebiasaan, dan tidak te4adi pertedaan

antara keduanya bila bentukqn salna kecrrali dengan niat.

Maka perbuatan yang tidak disertai dengan memaksudkan

Dzat yang disembah adalah tidak diterima dan tidak dianggap.

Begitu juga perbuatan SnnS tidak disertai dengan maksud ibadah

kepada-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya adalah tdak

diterima dan Udak sah. Bahkan niat mendekatkan diri dan

beribadah adalah bagtan dari niat ikhlas, dan niat ikhlas trntuk Dzat

yang disembah fidak sah kecrrali dengan niat ibadah. Karena niat

ikhlas merupakan syarat sahnya setiap pelaksanaan ibadah, maka

pensyaratan niat ibadah lebih diharuskan lagi- Tidak ada jawaban

atas ini kectrali dengan mengingkari bahwa wudhu (tanpa niat

ibadah) sebagai ibadah.

Begifu juga tentang pengingkamn sSnri'at-syari'at lnng
telah diketahui, yaihr seperti mengingkari puasa, zakat, haji dan

jihad, serta ibadah-ibadah lainnp. Hanln Allah-lah yang kuasa

menunjukkan kepada kebenaran.62

62 Ba&i' Al Fawaid 3/162-163.
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Pefunjr:k dan Kesesatan
Hati dan Anggota Tubuh

adalah Buah Perbuatan

Berulang kali disebutkan di dalam Al Qur'an bahwa

perbuatan-perbuatan yang dilaksanakan dengan hati dan anggota

tubuh merupakan sebab hidayah (petunjuk) dan penyesatan. Maka

dengan hati dan anggota tubuh dilaksanakannya perbuatan-

pertuatan yang melahirkan pefunjuk sebagai sebab yang

mengakibatkannya dan dampak perintahnya, begitu juga

kesesatan.

Maka perbuatan-perbuatan baik membuahkan pefunjuk,

dan semakin bertambah perbuatan baik maka semakin bertambah

petunjuk. Sedangkan perbuatan-perbuatan lalim adalah

kebalikannya. Demikian itu, karena Allah & maruajibkan

perbuatan-perbuatan baik lalu mengganjamya dengan petunjuk

dan kemenangan, dan membenci perbuatan-perbuatan lalim dan

mengganjamya dengan kesesatan dan kesengsaraan.

Lain dari itu, bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Baik,

dan mencintai para pelaku kebaikan, maka Dia mendekatkan hati

mereka kepada-Nya sesuai dengan kadar kebaikan ynng mereka

lakukan, dan membenci kelaliman dan para pelakunya, lalu

menjauhkan hati mereka dari-Nya sesuai dengan kadar kelaliman

yang mereka perbuat.

Di antara dasar 1nng pertama adalah firman Allah S:
&A

15E

@ ag,! ii ;1,-. r{+#i61; @ ;J'
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uAlif laam miim. Kitab ru Ow'an) ini tidak ada keraguan

padan5n; petunjuk bagi mereka yang bertakwa." (Qs. Al Baqarah

121 1-21. Ayat ini mengandung dua hal,

Pertama: Bahwa Al Qur'an memberi pefunjuk orang

yang bertahva yang ditetapkan sebelum dihrrunkannya Al Kitab.

Karena manusia ihr, dengan beragam agalna dan persepsi mereka,

telah bersemayam di dalam diri mereka bahwa Allah S membenci

kezhaliman, kekejian dan kerusakan di bumi, dan membenci

pelaku itu. lalu setelah Allah menunmkan Al Kitab, Allah &
mengganjar para pelaku kebaikan dengan menuniuki mereka

kepada keimanan kepada-Np sebagai ganiaran bagi mereka atas

kebaikan dan ketaatan mereka, dan Allah menghinakan para

pelaku kelaliman, kekejian dan kezhaliman dengan menghalangi

mereka dari mendapatkan pehmiuk.

Kedua, Bahwa seotang harnba itu, bila ia beriman kepada

Al Kitab, menjadikannya sebagai pettrnjuk hidupnya secara global,

menerima perintah-perintahnya, dan membenarkan berita-

beritanya, maka itu menjadi sebab petunjuk lainnya lang
melahirkan ketrtamaan bagrrya" Karena pefunjuk ifu tidak ada

batasnya walau seberapa pun petunjuk yang telah diraih oleh

seorang hamba. Jadi di atas petunjuk ada pehrnjuk lainnya, dan di

atas petunjuk itu ada pehlrjuk lainnya lagi, hingga tidak terbatas.

Semakin seorang hamba bertakura kepada Rabbnya maka

semakin meningkat kepada petuniuk lainnya, sehingga ia selalu

mendapat tambahan petunjuk selama menambah ketakwaann5n.

Dan setiap kali mengurangi bagan dari ke takwaan maka

oleh sebagian dari petmiuk sesuai dengan kadamp
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ifu. Maka semakin bertal$/a semakin bertambah pefunjuknya, dan
semakin mendapat pefunjuk semakin bertambah takr,vanya.

Allah juga berfirman,

,2. . ,u / t 1i 14 -/z?)z,z -/ .'-r'l -
rtr ) ry-x e G,D'h:i 1j26 li( O-$i ey

;)1 eg* O f$$i G u rF';,;,;,
"Sesungguhnya orang-orzng Wng beriman dan

mengerjakan amal-amal shalih, mereka diben pefunjuk oleh Tuhan

mereka karena keimanannya." (Qg. Yuunus [10]: 9]

Jadi terlebih dahulu Allah menunjuki mereka untuk
beriman, Ialu setelah mereka beriman, Allah memberi mereka
pefunjuk demi petunjuk karena keimanan itu.

Ini senada dengan firman Alah &:

,si\:'$A_0ifi:_"'i|
uDan Allah akan menambah pefunjuk kepda merel<a yang

telah mendapat petunjuk.' (Qs. Maryam l79l: 761

Firman Allah fr:

6si & tz_ifrW bLrfr(<r$tq4{.
"Hai oring-orang tnng beriman, jika kamu bertakwa

kepada Allah, nisca5m Dia alan memberikan kepadanu furqaan.,,
(Qs. Al Anfaal I8l: 29).

160



Ensifrhy e fia finuf Qryyinr

Di antara furqaan ifu adalah cahaya yang Allah berikan

kepada mereka, yang dengannya mereka dapat membedakan

antara yang haq dan yang bathil, pertolongan dan kekuatan yang

dengannya mereka dapat menegakkan yang haq dan

menghancurkan kebathilan. Jadi al futqaan ditafsirkan dengan ihr

dan ini.

Allah S berfirman,

"Saungguhnla Fda tnng demikian ifu benar'benar

terdapt bnda (kel<uasaan Tuhan) bagi setiap hamba tnng kemfuli
(kepda-N5n).' (Qs. Saba' [34]: 9).

Allah juga berfirman,

"saungguhn5a Fda tnng demil<ian itu benar'bernr

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah fui setiap orang tnng sabar

lagi be$Wkur." (Qs. Luqmaan tgf]' gt; hraahiim [14]: 5; Saba'

[34]: 19; Asy-Syuuraa [42]: 33).

Allah mengabarkan tentang tanda-tanda kekuasaan-It[n

yang dapat disaksikan mata, bahwa itu han3n dapat dimanfaatkan

oleh mereka yang bersabar dan bersyulnr, sebagaimana Allah juga

mengabarkan tentang a5ntra1nt iman Qur'ani, bahun ifu hanya

dapat dimanfaatkan oleh mereka lnng bertalsr.ra, takut dan

bertaubat, serta yang fujuannya mencari keridhaan-N5ra, dan

g;; ,P'-;S 44;o-i'L

)K )# :9:1,*S avto-"'y
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bahwa itu hanyalah memperingatkan mereka yang takut kepada-

Nya &, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

1,gi{l @ {}a. LcA da; glv @ "r"
@#4"tj-

"Thaahaa. Kami frdak menurunkan Al Qur'an ini
kepadamu agar kamu merfadi susah; tetapi sebagai peingatan

bagi orang tnng takut (kepada AAaH:' (Qs. Thaahaa [20]: 1-3)

Allah juga berfirman mengenai kiamat,

Q.ili3SJtGy
"Kamu hanyalah pembei peringatan bagi siapa Wng takut

kepadanya (hari berbangkit)." (Qs. An-Naazi'aat I79l: 451.

Adapun yang tidak mengimaninya, tidak mengharapkannya

dan tidak takut kepadanya, maka tanda-tanda yang dapat

disaksikan mata itu tidak berguna baginya, dan tidak pula ayat-ayat

Al Qur'an. Karena ifu, Allah @ menyebutkan di dalam surah

Huud tentang hukuman-hukuman bag, umat-umat yang

mendustakan para rasul, serta kehinaan yang menimpa mereka di

dunia, yang mana setelah itu Allah berftrman,

'rt+$i4t:i3|';j4;,:Jc1'sely
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demikian ifu benar-benar

terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab

akhirat" (Qs. Huud [11]: 103)

Allah mengabarkan, bahwa di balik hukuman-hukuman bagi

orang-orang yang mendustakan para rasul itu terkandung pelajaran

bagi mereka yang takut akan adzab akhirat-

Adapun yang tidak mengimaninya, dan tidak takut akan

adzabnya, maka hal itu ildak menjadi pelajaran dan tanda baginya.

Dan bila ia mendengar ihr, maka ia mengatakan, "Di dalam masa

masih ada kebaikan dan keburukan, kenikmatan dan penderitaan,

kebahagiaan dan kesengsaraan. Bahkan bisa jadi hal itu
diakibatkan oleh sebab-sebab alam dan kekuatan-kekuatan jiwa."

Adapun sabar dan syukur menjadi sebab penyandangnya

dapat mengambil manfaat dari tanda-tanda itu, karena keimanan

dibangun di atas kesabaran dan kesyrkuran, setengahnya sabar

dan setengahnya syukur. Maka berdasarkan kadar kesabaran dan

kesy.rkuran seorang hamba itulah yang menjadi kekuatan imannya.

Tanda-tanda kekuasaan Allah hanya dapat dimanfaatkan oleh

mereka yang beriman kepada Allah dan tanda-tanda kekuasaan-

Nya, dan tidak sempuma imannya kecuali dengan sabar dan

syukur. Karena pangkal sygkur adalah tauhid, dan pangkal sabar

adalah tidak mengindahkan ajakan hawa nafsu. Maka bila ia

musyrik lagi memperh.rrutkan hawa nafsu, maka ia bukan orang

yang sabar dan bukan pula yang bersyukur, sehingga tanda-tanda

itu tdak bermanfaat baginya, dan tidak melahirkan keimanan.

1.63



Ensi fr{oy e lia I Anu [ @ry y im

Adapun dasar yang kedua, yaifu penetapan kelaliman,

kesombongan, kedustaan unfuk kesesatan, maka ini juga banyak
terdapat di dalam Al Qur'an, seperti firman Allah S:

=HU.-6W-*6#jg+.4U
4A*)3. b ;'l i;i'brii;-'u,i'(@ irrji( {l
"ei{l e5:3,-ti5 Surrj,Eij'#iii.*Ntf

@5,F$4t
"Dengan perumpmaan ifu baryrak oftng tnng disesatkan

Allah, dan dengan perunrymaan itu (pula) bunyak oftng yang
diberi-Iw petunjuk. Dan fidak ada Sang disqatl<an Allah kecuali
orang-orzng tnng fasik, 6rai@ oftnlFoftng tnng melanggar
perjanjian Allah saudah perjanjian ifu tquh, dan memufuskan apa

tnng diperinbhkan Allah (kepda merel<a) untuk
menghubungl<anryn dan membuat keruakan di muka bumi.

Mereka itulah oftng-oftng yang rugi.u (Qs. Al Baqarah 121: 25-22I

Allah juga berfirman,

,# O,"gi )i\6i( <rji,ii q
11 {ifr I*S "A-+fi fdt M i;gi -b rlir (

til

@d6
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'Allah meneguhkan (iman) orzng-orang yang beriman

dengan ucapan yang tegah itu dalam kehidupan di dunia dan di

akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang lalim, dan Nlah

memperbuat apa yang Dia kehendaki." (Qs. Ibraahiim ll4l:27),.

Allah juga berfirman,

r{K q 6{i,'^$ igr-'w,}-fi A fJG S
'Maka mengapa kamu (terpecah) meniadi dua golongan

dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah

membalikkan mereka kepada kekafimn, disebabkan usaha mereka

sendin?" (Qs. An-Nisaa' [4]: 88)

Allah juga berfirman,

ii,7-U, $+i es-,xi,# s t&L q ;i $6i

uDan mereka berkata, 'Hati l<ami terfufup.' Tetapi

sebenarnya Allah telah mengatuk mqel<a larena keingkamn

mereka; maka sedikit sekali mereka Wng beiman." (Os. Al

Baqarah [2]: 88).

Dan Allah juga berfirman,

ii; S5 41W- i g {'r* tr +1 #;

L
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"Dan (begitu pula) I{ami memalingkan hati dan penglihatan

mereka seperti mereka belum pemah beiman kepadanya (Al

Qur'an) pada permulaannlm." (Qs.Al An'aam [6]: 110).

Allah mengabarkan, bahwa Allah menghukum mereka

karena tidak berimannla mereka ketika datang kepada mereka

dan mengetahuinya serta berpaling darinya, yaitu dengan

membalikkan hati dan pandangan mereka, serta menghalangi

mereka dari keimanan, sebagaimana yang difirmankan Allah S,

6 {u; (lDi;, iL i,6 t ;( ail q\r-

"Hai onng-orang tnng beriman, seruan Allah

dan seruan Rasul apbila Rasul menyeru l<amu kepada suafu tnng
memberi kehidupn ke@a lannu, dan ketahuilah hhwn

Allah membabsi anbn manusia dan hatin5m." (Qs.

Al Anfaal 181r 241

Allah memerintahkan mereka untuk memenuhi seruan-N1n

dan Rasul-Nya ketika Rasul ifu menyenr mereka kepada apa yang

mengandung kehidupan mereka, kemudian memperingatkan

mereka dari pengingkaran dan penangguhan pemenuhan yang

menjadi sebab dihalanginp mereka dan hati mereka. Allah &
berfirman,

1i66
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'u];ri iA "x7 
ti'G";#.;i'"Ifr '{i r}gW

nMaka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah

memalingkan hati mereka; dan Allah tiada membei pefuniuk

kepada l<aum tnng fasik;'(Qs. Ash-Shaff [51]: 5)

Allah juga berfirman,

@'o;*-
"sekali-kali fidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu

mereka usahakan itu menutup hati mereka." (Qs. Al Muthaffifiin

[83]: 14)

Allah & mengabarkan, bahwa perbuatan mereka itu

menuhrpi hati mereka dan menghalanginya dari keimanan kepada

ayat-ayatrNya sehingga mereka mengatakan, "Ifu hanyalah mitos

belaka."

Allah S berfirman mengenai orcmg-orang munafiq,

#'ifiW
" Mereka telah lup kepada Allah, maka Allah meluplan

mereka." (Qs. At-Taubah [9] 5A

Allah mengganjar lupanya mereka dengan melupakan

mereka, sehingga tidak mengingat mereka dengan petuniuk dan

rahmat. Allah mengabarkan, bahwa mereka telah membuat

tSgie$ig'r|J;k
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mereka melupakan diri mereka, sehingga mereka tidak mencari

kesempumaannya dengan ilmu yang bermanfaat dan amal shalih,

yaitu petunjuk dan agama yang haq, maka hal ifu membuat

mereka lupa mencari ifu, lupa unfuk mencintainya,

mengetahuinya, dan berambisi terhadapnya, sebagai hukuman atas

lupanya mereka kepada-Nya.

Allah juga berftrman mengenai mereka,

uflg@_ ii6awt3 b.fi {i;t'&, t$\4t
@ g;i*,;,s'ii'i6V"st

uMerel<a ifulah oftng-oftng yang dikunci mati hati merel<a

oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. Dan orang-orang

Wng mendapat petunjuk Allah menarnbah petunjuk kepada

mereka dan memberikan kepada mereka halasan) ketakwaannya."

(Qs. Muhammad [47]: 76-771

Allah memadukan pada mereka antara memperfurutkan

hawa nafsu dan kesesatan lrang merupakan buahnya dan

akibatnya, sebagaimana Allah memadukan bagi mereka yang

mendapat pefunjuk antara tahra dan petunjuk.6S

63 AlFau,at418&193.
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Tidurnya Mereka yang Cerdas

Abu Darda rg, berkata, "Betapa indahnya tidumya mereka

yang cerdas dan berbukanya mereka, betapa ifu melebihi shalat

malam dan puasanya mereka yang dungu. Sebiji sawi dari pemilik

takwa adalah lebih utama daripada ibadah yang bergunung-gunung

dari mereka yang terpedaya."

Ini termasuk untaian kata mutiara dan sangat menunjukkan

kesempumaan pemahaman para sahabat, serta menunjukkan

terkemukanya mereka daripada generasi setelah mereka dalam

setiap kebaikan, semoga Allah meridhai mereka.

Ketahuilah, bahwa seorang hamba itLl menempuh

perjalanan kepada Allah adalah dengan hatiryn dan semangat[n,

bukan dengan tubuhnya, dan ketakuaan ihr pada hakikatrya

adalah ketakruaan di dalam hati, bukan ketakunan pada anggota

tubuh. Allah g berfirman,

"fi 
ii nGy;'i 

"*t 
#-;'Ao

" Demikianlah (perinbh Alkh). Dan banngsiapa

mengagunglan syi ar-syi ar Allah, maka saungguhry/a itu timbul

dari ketakwaan hati." (Qs. Al Haiil22lz 321.

Allah juga berfirman,
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6;Aii6 6xJW,

"Dagingdaging unta dan danhnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tebpi ketakwaan dari kamulah tnng
dapat menapainya." (Qs. Al Hajj I22l:37!.

Nabi S bersaMa, L41, ,s Jt Vakun itu di sin), seraya

beliau menunjuk ke dadaqn.a

Orang yang cerdas rnenempuh perjalanan dengan

keinginan yang benar, ketinggian semangat, memfokuskan fujuan,

dan meluruskan niat. Dengan amal yang sedikit saja ia mampu
meraih berlipat-lipat dari apa yang ditempuh oleh mereka yang

hampa dari itu di samping kelelahan yang banyak dan perjalanan

yang berat. Karena ambisi dan kecintaan dapat menghilangkan

kesulitan dan meringankan perjalanan. Mendahului dan berlomba
kepada Allah & hanya bisa dilakukan dengan ambisi serta

kebenaran keinginan dan tekad. Maka penyandang keinginan itu
walaupun diam bisa mendahului pelaku banyak amal sejauh

beberapa marhalah. Maka bila menyamai keinginannya maka ia
mendahuluin5n dengan amalnya. Topik ini memerlukan perincian
lebih jauh yang menunjukkan keselarasannya Islam dan ihsan.

0a HR. Mustim pada pernbatrasan tentang Kebajikan, Silaturahim dan
Adab, bab: Pengharaman Kezhalirnan, 2W.

{;qiL.$ JE j
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Maka sebaik-baik bimbingan adalah bimbingan Rasulullah

,#, d* ihr mencukupi hak masing-masing dari keduanya. Maka di

samping kesempumaannya, keinginannya dan kondisi-kondisinya

bersama Allah dilaksanakan hingga kedua kaki beliau bengkak,

berpuasa hingga dikatakan tidak pemah berbuka, berjihad di jalan

Allah, berbaur dengan para sahabatrya dan tidak menutup diri dari

mereka, serta tidak meninggalkan sesuatu pun dari nafilah-nafilah

dan wirid-wirid pada momen-momen ifu yang tdak mampu

diemban oleh kekuatan manusia.

Allah & memerintahkan para hamba-N3n agar

melaksanakan syari'at-syari'at Islam pada zhahir mereka, dan

hakikat-hakikat keimanan di batin mereka. Dan Allah fidak

menerima sahr pun dari keduanya kecuali disertai temannya dan

penyertanSn. Disebutkan di dalam Al Musnadse@ra mar{u':

*'G
"Islarn ifu tenng-tenngan, sdangkan iman di dalam

had'.65

Maka setiap Islam yang zhahir (tampak), yang mana

pelakunya tidak menyertakannya kepada hakikat iman yang batin,

maka hal itu tidak berguna hingga disertai dengan sesuatu dari

keimanan yang di dalam batin. Dan setiap hakikat yang batin,

yang mana pelakunya tidak melaksanakan syari'at-syari'at Islam

yang zhahir, maka ihr juga tidak berguna, walau bagaimana pun.

Walaupun hati robek karena kecintaan dan rasa takut, namun ia

iqyr *7oi$)i

6s HR. Irnarn Ahrnad di dalam Al Musnd, S/I34.
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tidak beibadah sesuai perintah dan zhahimya syari'at, maka ifu
tidak menyelamatkannya dari neraka, sebagaimana walaupun ia
melaksanakan zhahir-zhahimya Islam namun di dalam batinnya

tidak terdapat hakikat iman, maka hal itu tidak menyelamatkannya

dari neraka.66

Tahukah Anda Kadar Rumah?

Siapa yang tidak mengenal dirinya bagaimana bisa ia akan
mengenal RabbnSn? Maka ketahuilah, bahwa Allah & telah

menciptakan sebuah rumah di dalam dada Anda, yaifu hati. Dan
Allah telah menempatkan 'Arsy di dada-Nya untuk mengetahui-

Nya, dimana bersemayam di atasn5n sifat Yang Maha Tinggi, dan

Dia bersemayam di atas 'Ars1rN5n dengan Dzat-Nya, jauh dari
para makhluk-Nya. Sifat Yang Maha Tinggi dari ma'rifat-Nya,

kecintaan-Nya dan keesaan-Nya bersemayam di mahligai hati, dan

di atas mahligai itu terdapat hamparan keridhaan.

Allah meletakkan di sebelah kanan dan kirinya penyerta-

penyerta yang berupa syari'at-sSrari'at-Nya dan perintah-perintah-

Nya, membukakan pinfu kepadanya dari surga rahmat-Nya,

keinginan kepada-Nya, dan kerinduan unfuk berjumpa dengan-

Nya. Curahan dari kalam-Nya menumbuhkan berbagai tanaman

dan pepohonan berbuah yang berupa berbagai ketaatan, tahlil,
tasbih, tahmid dan taqdis. Allah menjadikan di tengah taman itu
sebuah pohon ma'rifah, pohon ifu mendatangkan buah setiap saat

6 N Fau,aid,207-208.
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dengan seizin Rabbnya yang berupa kecintaan, taubat, rasa takut,

gembira dengannya, dan senang berdekatan dengan-Nya.

Allah mengalirkan ke pohon ifu apa 5rang menyiraminya,

yang berupa penghayatan kalam-Nya, memahaminya dan

mengamalkan wasiat-wasiat-Nya. Allah menggantungkan di mmah

ifu sebuah lentera yang dinyalakan dengan ma'rifat-Nya, iman

kepada-Nya, dan pengesaan-Nya. Jadi rumah ifu diterangi dari

pohon yang dinyalakan dengan mingnk dari pohon yang banyak

berkahnya, yaihr pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur

sesuatu dan tidak pula di sebelah barattya, yang mirynknya (saja)

hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Kemudian

rumah ifu dikitari oleh dinding yang mencegahnya dari dimasuki

oleh gangguan-gangguan dan para perusak, dan kalaupun ada

yang merusak taman ihr maka tdak akan mengenai mereka.

Allah juga menempatkan penjaga padanya dari kalangan

para malaikat yang menjaganya di saat jaga dan tidump.
Kemudian mernbedtahukan pemilik rumah dan taman ihr tentang

yang tinggal di dalamnp, maka ambisinya adalah mempertaiki

tempat tinggal dan mencela kekumalannya unturk membuat ridha

penghuninya menempatinya. Bila ia merasakan kehrsaman sedikit

saja di tempat tinggal ifu maka segem memperbaikiqn dan

mencelanln karena khawatir yang menempatinya pindah dariryn.

Sungguh betapa bail,qn png tinggal itu dan betapa baiknya

tempat tinggal itu.

Maha Suci Allah Rabb semesta alam. Betapa ban3nk rumah

demi rumah yang dilanda kehancuran dan menjadi tempat rayap

dan kuhr, menjadi ternpat pernbuangan kehrsukan dan kotoran.
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Maka barangsiapa yang hendak menyepi dan buang hajat, ia
mendapati renrntuhan yang Udak berpenghuni dan Udak

berpenjaga, yaifu lambung untuk buang hajat, gelapnya harapan,

busuknya bau, yang diliputi oleh kehancuran dan dipenuhi oleh

kotoran, sehingga tidak lagi nyaman dengannya, Udak ada yang

menyinggahinya kecuali sesuai dengannya, lnifu para rayap, ulat
dan kutu. Syetan duduk di atas mahligainya, dan di atas mahligai

ifu hamparan kejahilan, beragam hawa nafsu dihbarkan di
dalamnya, sementara di sebelah kanan dan kirinya penyerta-

penyerta syahwat. Telah dibukakan kepadaryn pintu dari taman
kehinaan, keasingan, kecendenmgan kepada dunia, ketenteraman

dengan dunia, dan anhud terhadap akhirat. Syetan mencurahkan

hujan kejahilan, hawa nafsu, sylrik dan bid'ah-bid'ah yang

menumbuhkan berbagai duri, buah pahit dan pepohonan yang

membuahkan berbagai kemaksiatan dan penyelisihan, yaitu berupa

berbagai nyanyian, sajak cinta, lelucon, sya'ir ra!ruan, dan

memabukkan lang menggerakkan unfuk melakukan berbagai

keharaman dan menjauhkan dari ketaatan.

Di tengah kebun itu ditempatkan pohon kejahilan

mengenainya dan keberpalingan darinya, lalu pohon itu
memberikan buahnya setiap saat yang berupa kefasikan,

kemaksiatan, permainan, kegilaan dan kelalaian bersama setiap

angin gelora dan memperhrrutkan setiap qnhwat. Di antara

buahnya itu berupa kedukaan, kepiluan, kesedihan dan
penderitaan, namun buah-buahan ifu diselimuti oleh kesibukan jiwa

karerra mainan dan permainannln. Maka bila ia sadar dari
mabuknya, tampaklah segala kdukaan kepiluan, kesedihan,

kegelisahan dan kehidupan lnng sempit. Dalirkan pula ke pohon

1.74
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ihr apa yang menyiraminya, yaifu berupa memperturutkan hawa

nafsu, paniang angan-angan dan keterpedayaan.

Kemudian ia meninggalkan rumah ihr beserta kegelapannya

dan kehancuran dindingdindingnya, sehingga tidak ada pencegah

kala datang perusak, he\r.ran, penyerang maupun kotoran' Maha

Suci Dzat yang telah menciptakan rumah ini dan rumah ihr. Maka

barangsiapa mengetahui rumahnya, serta merawat

perbendaharaan, kekayaan dan alat-alat di dalamnya, maka ia

mendapat manfaat hidupnya dan dirinSn. Sedangkan yang tidak

mengetahui itu, maka ia tidak mengenal dirinya maka ia menyia-

nyiakan kebahagiaannya. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi

pehrnjuk.6T

Kalimat-Kalimat dari Hati di dalam Hati

Tidaklah seorcng hamba dipukul dengan hukuman yang lebih

besar daripada kerasnya hati dan dijauhkan dari Allah.

Neraka diciptakan untuk meluruhkan hati yang keras.

Hati yang paling jauh dari Allah adalah haf yang keras-

Bila hati mengeras, maka mata pun mengering.

Kerasnya hati karena empat hal yang melampaui batas

kebufuhan: makan, tidur, berbicara, dan bergaul.

Sebagaimana bila tubuh sakit, maka makanan dan minuman

oz elFawt{z*zfi.
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tidal< lagi berguna baginya, maka demikian juga hati bila telah

sakit karena syahwat, maka nasihat-nasihat tidak lagi

mempan terhadapnya.

- Barangsiapa menginginkan jernihnya hati, maka hendaklah

mengutamakan Allah atas sgahwatnya.

- Hati yang terpaut dengan syahwat terhalangi dari Allah

sesuai dengan kadar keterpautannSn dengan ifu.

- Hancumya hati akibat merasa aman dan lalai, sedangkan

pemakmurannya dengan rasa takut dan dzikir.

- Rindu kepada Allah dan pertemuan dengan-Nya adalah

angin yang berhembus menerpa hati, lnng menerbangkan

darinya gemerlapan dunia.

- Barangsiapa menempatkan hatinya di sisi Rabbnya maka ia
akan tenang dan tenteram, dan barangsiapa melepaskannya

di tengah manusia maka ia akan kacau dan sangat gelisah.

- Cinta kepada Allah tdak akan memasuki hati yang di

dalamnya terdapat cinta dunia, kecuali sebagaimana

masuknya unta ke lobang jarum.

- Bila Allah mencintai seorang hamba, maka Allah memilahnya

untuk diri-Nya, memilih-Nya untuk dicintai-Nya, dan

mengkhususkannya untuk beribadah kepada-Nya. Maka
keinginannya pun disibukkan dengan itu, lisannya disibukkan

dengan berdzikir kepada-Nya, dan anggota tubuhnp
disibukkan dengan berkhidmah kepada-Nya.
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- Hati bisa sakit sebagaimana sakikrya tubuh, dan sembuhnya

adalah dengan taubat dan pembentengan. Hati bisa buram

sebagaimana buramnya cermin, dan kejemihannya adalah

dengan dzikir. Hati bisa telanjang sebagaimana telanjangnya

badan, dan hisannya adalah talila. Hati bisa lapar dan

dahaga sebagaimana fubuh, sedangkan makanan dan

minumannya adalah ma'rifat, kecintaan, tawakkal, taubat dan

khidmah.5s

Raja Anggota Tubuh

Jika Anda menyaksikan hati, maka akan Anda dapati

seorang raja agung lnng tengah duduk di kerajaann5ra, ia

memerintah, melarang, menobatkan dan memecat. Ia diliputi oleh

para amir, para menteri dan bala tentara, semuanya melayaninya.

Bila ia lurus, maka mereka semua lurus, dan bila ia

menyimpang maka mereka semua menyimpang. Bila ia benar,

maka mereka semua benar, dan bila ia rusak maka mereka semua

rusak.

Di sanalah pangkalnya, dan ifulah tempat melihatrrya Rabb

$, tempat unfuk mengenal-Nya, mencintai-Nya, takut kepada-

Nya, tawakkal kepada-Nya, taubat kepada-Nya, ridha dengan-Nya

dan kepada-Nya, yang mana ubudiph adalah atasnyn terlebih

dahulu, lalu diikuti atas ralryat dan praiuritngra.

@ Al Fauaid, L45-147.
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Maka hal yang paling mulia pada manusia adalah hatinya,
dialah yang dapat mengenal Allah, berusaha kepada-Nya, dan
mencintai-Nya, dan dialah tempatrya iman dan pengetahuan.

Dialah yang dikhithab oleh para rasul yang diutus
kepadanya, dan yang dikhususkan dengan anugerah-anugerah
yang mulia, yaifu berupa iman dan akal.

Anggota tubuh hanyalah sebagai pengikut hati, yang
melayaninya sebagaimana para budak melapni para raja, dan ia
bagaikan penguasa bagi ralq,ratrya. Yang berdampak pada
anggota fubuh, baik berupa ketaatan maupun kemaksiatan,
hanyalah merupakan dampakdampak darinya. Bila ia menggelapi,
maka gelaplah anggota tubuh, dan bila ia menerangi, maka
teranglah para anggota hrbuh. Di samping ifu, ia berada di antara
dua jari Ar-Rahmaan &.

Maha Suci Dzat lang membolak balikkan hati, yang
mengisinya dengan apa yang dikehendaki-Nya dari rahasia-rahasia
ghaib, yang membatasi antara seseorang dengan hatinya, yang
mengetahui apa !/ang mementingkan-l\lya dari ketaatannya dan
agamanya, yang mengarahkan segala hati sesuai kehendak-Nya.

Allah & Udak menyrkai keberangkatan mereka, maka
Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada
mereka: "Tinggallah kamu bersama orrng-orang 3nng tinggal ifu."
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Kebanyakan sumpah Rasulullah S adalah, q-fil't)i, I
(Sungguh, demi Dzat tnng membotak balikkan had.5s

Di antara doa beliau $:

,--rr J$ * ,.:_#t'J? G-'";"ui

'rlblb

" Ya Allah, wahai Dat inng membolak balikkan hafi,

teguhkantah hati kami di abs kebatan kepada-Md'.7o

Sebagian salaf mengatakan, "Sungguh hati itu lebih

berbolak-balik daripada periuk ketika didihannya bergolak. "

Yang lainnyn mengatakan, "Hati ifu lebih berbolak-balik

daripada bulu di tanah tertuka pada hari berhembusnya angin

kencang-"71

69 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Takdir, bab: menghalangi

antara seseorang dan hatinya, 6617.
70 Dikeluarkan seperti oleh At-Tirmidzi pada penrbahasan tentang Takdir,

bab: Riwayat yang menyebutkan bahwa hati berada di antara dua iari Ar-

Rahmaan, 2l4O; dan Ahrnad di dalam Al Musnad,6/9L,251.
7r At-7ibwn fi Aqsm Al Qtr'an,289-29t.
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Sebaik-Baik Amal atau Sebanyak-Banyak Amal?

Banyaknya pahala tidak memastikan bahwa amal yang

lebih banyak pahalanya lebih dicintai Allah @ daripada amal yang

pahalanya lebih sedikit darinya, bahkan adakalanya amal yang

sedikit lebih dicintai Allah g, walaupun yang banyak lebih banyak

pahalanya.

Ini sebagaimana disebutkan di dalam Al Musnad, dari Nabi

$, bahwa beliau bersabda,

';t;li7r;o/,aC a . C

tJJDr P U2U

"Danh hetnn tnng putil, frdak muni lebih aku sul<ai

daripda danh dua hewan wns hibnl'.72 Yakni di dalam kurban.

Begihr juga perryembelihan seekor domba pada hari nahar

lebih disukai Allah daripada shadaqah berkali-kali lipat harganya

walaupun pahala shadaqah itu banynk.

Begifu juga membaca safu surah dengan penghayatan,

pendalaman dan pemahaman disertai fokusnya hati kepadanya

lebih disukai Allah & daripada sahr kali bacaan cepat yang

sekaligus khatam walaupun pahala bacaan ini banyak.

Begitu juga shalat dua raka'at dimana di dalamnya seoftmg

hamba menghadapkan hatinya dan seluruh anggota fubuhnya

kepada Allah, dan memfohrskan segenap hatinya untuk Allah,

72 HR. Ahrnad di dahm Alffusn{2/4L7.
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lebih disukai Allah & daripada dua mka'at yang hampa dari itu

walaupun secara jumlah pahalanya banyak.

Di antara dalilnya adalah:

uc .?l:' $zo u/u

f^.,1) ,")t g t't) b,

" &fu dirham mendahufui smfus ibu dirhanl' .73

Karena ifu para sahabat g mengatakan, bahwa sederhana

pada suatu jalan dan zunnah adalah lebih baik an lnng
menyehshi jalan dan sunnah.

Maka amal png sediht 3nng sesuai dengan keridhaan Rabb

dan sunnah Rasul-I\n adalah lebih disukai Allah & daripada amal

yang banSnk bila hampa dari itu atau dari sebagiannya.

Karena itu Allah S berfirman,

i" iA K,j :{t;::,95 e;s 
";f,'Yang menjadikan mati dan hidup, suptn Dia menguii

kamu, siapa di anbn kanu tlang lebih baik amaln5n." (Qs. et
Mulk 167l:21

Allah juga berfirman,

73 HR. ArNasa'i pada pernbatrasan tcntarg ?akat, bab: Sedekatr Saat

Mernbtrtuhlon, ?527.

/al

.r/ll
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iA -#';fr- \i'^L,r:r( :t; c W GY

@tJ3
(sesunqguhnya Kami telah meniadikan apa yang ada di

bumi sebagai perhiasan baginSa, agar Kami menguji mereka

siapakah di antara mereka yang terbaik perbuabnnlm. (Qs. Al

Kahfi [18]: 7)

Allah juga berftrman,

+6 l, ,2 ,?f,t o-iLai ',fi- ,siti ;t
*?iAfr'eY,;tfit&;,ry 5u)

uDan Dia-lah tnng menciptakan langit dan bumi dalam

enam masa, dan adalah Arc5rN5n di abs air, agar Dia menguii

siapakah di antara kamu yang lebih baik amaln5n." (Qs. Huud [1U:

7t.

Allah S menciptakan semua langit dan bumi, hidup dan

mati, serta menghiasi bumi dengan segala apa yang ada padanya

adalah unfuk menguji para hamba-Nya, siapa di antara mereka

yang terbaik amalnya, bukan yang terbanpk amalnya.

Yang terbaik adalah yang paling ikhlas dan paling benar,

yaifu yang sesuai dengan keridhaan-Nya dan kecintaan-Nya, bukan

yang paling banyak yang hampa dari itu. Maka Allah & suka

diibadahi dengan yang paling diridhai-Nya, walaupun sedikit,

bukan dengan yang banpk yang tidak diridhai-Nn, dan bukan
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yang lebih banyak dimana selain-I'[n lebih meridhainya daripada-

Nya.

Karena itu, ada dua amal yang bentuknya salna namun ada

perbedaan antara keduanya dalam segi ketrtamaan -bahkan salah

safunya sedikit sdangkan 1nng lainnya banyak- namun lebih

agung daripada apa lnng di antara langlt dan bumi.

Keuhrmaan ini berdasarkan keridhaan Rabb & terhadap

amal tersebut, penerimaan-Nya terhadapnya, kecintaan-Nya

kepadanp, dan kegembiraan Allah S dengannya, sebagaimana

kegembiraan Allah dengan taubatrp orang 3png bertaubat adalah

kegembiraan terbesar. Tidak diragukan lagi, bahwa taubat yang

tulus itu lebih utama dan lebih disukai Allah & daripada amal-amal

tathawwu' yang ban5nk, walaupun jumlahnya lebih banyak

daripada taubat itu.

Karena itu, penerimaan amal menjadi beragam dan

berteda-beda berdasarkan keridhaan Rabb $ terhadap amal itu.

Maka ada penerimaan yang melahirkan keridhaan Allah &
terhadap amal, ada yang dibanggakan di hadapan para malaikat,

ada yang mendekatkan hamba-Nya kepadanln, dan ada

penerimaan yang hanya mendatangkan banyak pahala dan

pemberian.

Sebagaimana orang yang bershadaqah seribu dinar dari

sejumlah hartanya -umpamanla- yang tdak seberapa

dibandingkan hartanln, dan lrang seribu itu tidak begitu

berpengaruh menguranginya, bahkan di rumahnya hanya senilai

kerikil Snng ditemukan di tempat tinggalqn, !,ang dengan ringan ia

bisa mengeluarkan kadar ini, baik trnfuk memenuhi keinginannya
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dan menjaganya, ataupun unfuk mendapat balasan seperti itu, atau

lainnya.

Sementara yang lainnya bershadaqah sepotong roti yang

merupakan satu-safunya makanannya, ia tidak mempunyai yang

lainnya, namun ia lebih mengutamakan orang lain yang lebih

membutuhkannya daripada dirinya sendiri, karena ia mencintai

Allah, unhrk mendekatkan diri kepada-Nya dan untuk

mendapatkan kecintaan-Nya, serta karena menginginkan

keridhaan-Nya, dan tidak mementingkan dirinya.

Maka demi Allah, betapa jauhqn pertedaan ketrtamaan

antara kedua shadaqah itu, dan juga kecintaan Allah, penerimaan-

Nya dan keridhaan-Np.

Memang Allah $ menerima shadaquh y*g ini dan ynng

ihr, namun penerimaan keridhaan, kecintaan dan kebanggaan

adalah satu hal, dan penerimaan pahala dan ganjaran adalah hal

lain lagi.

Anda bisa menemukan ini di dunia nyata, pada seorang raja

yang Anda berikan suafu hadiah kecil kepadanya, namun ia

menyukainya dan meridhainya, Ialu ia memperlihatkannya kepada

orang-orang khususnya dan orang-orang dekatrya, serta memuji

pemberi hadiahnya bagaikan hadiah yang sangat banyak jumlah

dan kadamya. Tidak mengambil ban5nk tempat padanya, narnun

karena kemuliaannya dan kedermawanannya, ia tidak menyia-

nyiakan ganjaran pemberi hadiahnya ihr, bahkan ia memberinya

balasan berlipat dan berkali-kali lipat. Jadi penerimaannya unfuk

hadiah ini Udak seperti penerimaannya pada hadiah yang pertama.
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Karena ifu hnu 'Umar dan para sahabat lainnya

mengatakan, "seandainya aku tahu bahwa Allah hanya menerima

satu sujud dariku, maka tidak ada hal yang belum ada yang lebih

aku sukai daripada kematian."

Jadi png dinginkannp adalah penerimaan yrang khusus,

karena jika tidak, maka penerimaan pemberian dan balasan bisa

diraih dengan banyaknya amal.

Penerimaan ada tiga ma@rn: Penerimaan keridhaan dan

kecintaan, pementingan, pembanggaan dan pujian kepada yang

melalnrkannya di kalangan para malaikat yang didekatkan kepada-

N5n-

Penerimaan ganjaran dan pahala, walaupun tidak sampai

seperti yang p€rtama.

Dan penerimaan pengguguran hukuman saja walaupun

fidak sampai mendatangkan ganjaran dan pahala. Seperti

diterimanya shalat orang yang hatinln sama sekali tidak ikut hadir,

karena dari shalatr5n itu ia tidak mendapatkan kecuali Snng

disadarinya. Karena shalat itu menggugurkan kalajiban natnun

fldak berpahala. Begihi juga shalatr3n budak yang kabur dari

majikannya, dan shalatr5n ormg lnng mendatangi orang pintar

lalu mernpercagninSn. I(arena nash menunjukkan, bahwa shalat

mereka itu tdak diterima, narnun mereka tidak diperintahkan

unh.rk mengulang, karena tidak diterimanya shalat mereka ini

maksudnya tentang tidak menghasilkan pahala, bukan tentang

udak gugurnln dari tanggungan mereka.
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Amal-amal itu be6eda-beda keutamaannya sesuai dengan

keragaman apa yang di dalam hati yang berupa keimanan,

kecintaan, pemuliaan, pengagungan, dan penghadapan kepada

Dzat yang disembah semata tanpa hal-hal lain yang selain-Nya,

hrngga bentuk kedua amal ifu sarna narnun keutamaan antara

keduanya berbeda, tidak ada yang mengetahui detailnya kecuali

Allah &.

Amal juga berbeda-beda keutamaannya berdasarkan

muminya kesinambungan, maka antara dua amal ada perbedaan

ketrtamaan sesuai dengan perbedaan kesinambungannya. Maka

perbedaan keutamaan amal juga berdasarkan kemumian

keikhlasan dan kesinambungannya yang tidak diketahui kecuali

oleh Allah &.

Dan hal ini menyebabkan salah satu dari kedua amal itu

lebih disukai Allah.

Contohnya: Jihad dan pengerahan jiwa karena Allah @

termasuk amal yang paling dicintai Allah &, dan itu disertai

dengan muminya keikhlasan dan kesinambungan. Begifu juga

shalat, ilmu dan membaca Al Qur'an. Bila suafu amal memang

memiliki keutamaan, dan juga keutamaan maksud dan keikhlasan

pelakunya, sementara kesinambungannln berlanjut, maka tidak

menolak kemungkinan atau amal ihr lebih utama daripada tujuh

puluh bahkan fujuh rahrs dari yang sejenisnya.

Silakan cermati ini, karena ini akan menghilangkan

kesangsian dari Anda, dan mengantarkan Anda kepada rahasia

amal dan keutamaan, dan bahwa Allah & adalah hakim yang

paling bijaksana, Dia menempatkan ketrtamaan pada tempat-

186



Ensift[oy e fi a l6nu[ Qryyinr

tempatnya, dan Dia lebih mengetahui tentang mereka yang

bersyrlnr.

Janganlah Anda menoleh kepada apa yang dikatakan oleh

orang yang hatinya terhalangi oleh penghalang yang tebal dari

kalangan para ahli kalam dan mereka yang mengada-ada, bahwa

bisa jadi ada dua amal yang sarna dari segala seginya, tidak ada

perbedaan antara keduanya, dan Allah memberi ganjaran pada

salah satunya berkali-kali lipat dari ganjaran yang lainnya. Bahkan

bisa juga mengganjar salah satun5n tanpa yang lainnya, bahkan

bisa juga mengganjar yang ini dan menghukum yang itu,

sementara keduanya sarna dalam segala seginya.

Ini pendapat orang lang Udak memiliki pemahaman

tentang nama-narna Rabb, sifat-sifat-N3n dan perbuatan-

perbuatan-Np, tidak memahami s5nri'at dan perintah-Nya, serta

tidak memiliki pemahaman tentang perbuatan-perbuatan hati dan

hakikat-hakikat iman kepada Allah. Haqn Allahlah yang kuma

memberi pefunjuk.Ta

Hidupn3n Hati

Hidupnya hati karena amal, keinginan dan ambisi, dan

manusia, bila menyaksikan itu pada seseorang, mereka

mengatakan, "Dia hatinya hidup." HidupnSn hati karena

kesinambungan dzikir dan ditinggaltannln dosa{osa.

74 At IWrEr Al Munif, 20-26.
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Saya pemah mendengar Syaikhul Islam hnu Taimryah e
berkata, "Barangsiapa mendawamkan pengucapan, | ,:?# U7 6"

;J ll I].a-J{.lwahai Dzat Yang Maha Hidup lagi Terus menen$

mengurus makhfuk-Nya, frdak ada sqembahan tnng haq selain

hskaLtt setiap hari -antara sunnah fajar dan shalat fajar-
sebanyak empat puluh kali, maka Allah menghidupkan hatinya."

Sebagaimana Allah $ menjadikan hidupnya tubuh dengan

makanan dan minuman, maka hidupnya hati adalah dengan

langgengnya dzikir, taubat kepada Allah dan meninggalkan dosa-

dosa. Kelalaian yang menyelimuti hati, ketergantungan kepada hal-

hal yang hina dan syahwat-syahwat lnng memutuskan kedekatan

akan melemahkan kehidupan ini, dan kelemahan ini akan terus

menguasainya hingga ia mati. Tanda kematiannya adalah ia tidak

lag mengakui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran.
Sebagaimana yang dikatakan oleh AMullah bin Mas'ud d&,,

"Tahukah kalian siapa yang hatinya mati? Yaifu yang

mengenainya dikatakan:

i*LZitCt# *d?vb6a A
,V\t

'&ang Sang mati lalu tentenn bukanlah mayat,

alan teApi ma5nt adalah ma5ntu3m oftng-oftng 5nng hidup.'

Mereka berkata, 'Siapa dia?' Ia menjawab, 'Orang yang

tidak mengakui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran."'
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Orang adalah yang takut kematian hatinya, bukan kematian

fubuhnya, karena mayoritas manusia takut kematian tubuhnya dan

tdak memperdulikan kematian hati mereka, serta tidak

mengetahui dari kehidupan kecuali kehidupan yang alami.

Demikian ihr karena matinya hati dan nrh, karena kehidupan alami

menyerupai naungan yang condong, tanaman yang cepat

mengering, dan tidur yang dibayangkan seakan-akan hakikat, lalu

ketika jaga maka ia pun tahu bahwa itu hanya khaplan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh 'Umar bin Khaththab &,
"Seandainya kehidupan dunia -dari awalnya hinggu akhimln-
diberikan kepada seorang lelaki saja kemudian kematian

mendatanginya, niscaya akan seperti orang yang bermimpi di

dalam tidumya mengenai apa yang menyenangkannya, kemudian

terjaga, temyata tidak ada sesuafu pun di tangannya."

Konon, bahwa kematian ada dua macarn: kematian

kehendak dan kematian alami. Barangsiapa mematikan jiwanyn

dengan kematian kehendak, maka kematian alaminya adalah

kehidupannya. Maknanya: Bahwa kematian kehendak

memadamkan syahwat-syahwat kehendak, mematikan apinya

yang membakar, meredakan kobarannya yang membinasakan,

maka saat itu hati dan ruh terfohrs kepada apa yang mengandung

kesempumaan hamba, pengetahuannya, dan sibuk dengannln,

dan saat ifu ia melihat bahura mengutamakan naungan yang segera

sima daripada kehidupan senang nan langgeng adalah sebagai

kerugian yang paling rugi.

Adapun bila q,rahwatrqnhwat bermunculan, kesenangan-

kesenangan mempengaruhi, dampakdampak mendominasi, dan
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tabi'at menentukan, maka saat itu keadaan hati adalah tertawan

lagi hina, atau kalah lagi dikeluarkan dari tempatnya yang mana ia

tidak mempunyai tempat kecuali di dalamnya, atau terbunuh mati

dan tidak lagi terasa sakit ketika terluka. Sebaik-baik kondisinya

adalah di dalam perang, terkadang menang dan terkadang kalah.

Maka bila seorang hamba mengalami kematiannya yang alami,

maka setelahnya adalah kehidupan ruhnya dengan ilmu-ilmu yang

bermanfaat, amal-amal yang shalih, dan kondisi-kondisi utama

yang diraihnya dengan kematian dirinya. Maka di sini

kehidupannyn sesuai dengan kematian kehendaknya di dunia ini.

Ini adalah topik yang tidak dilahami oleh manusia-manusia

cerdas, dan konsekuensinln tidak diamalkan kecuali oleh mereka

yang memiliki anhrsiasme tinggi dan jiwa lnng suci.7s

75 tut#rii *-&tikin l3/zl+ztsl.
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MACAM-MACAM FIATI DA}.I PET\IYAKIT.
PEI.TYAKITT.TYA

Pembagian Hati

Karena hati disifati dengan kehidupan dan kebalikannya,

maka berdasarkan itu, hati tertagi menjadi tiga kondisi:

Hati Wng *hat Hati yang bersih, yang mana pada hari

kiamat nanti fidak ada lnng selamat kecuali yang datang :

dengannya, sebagaimana yang di ftrmankan Allah &,

@r+ *:i; a u*L@ 6; 7;36A.1 ;5.

'(Yaitu) di had haxa dan anak-anak lakilaki tidak berguna,

kecuali orang-orang tnng menghadap Allah dengan hafi yang

bercih;' (Qs. AsySyu'ataa' [26]: 8&89)
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dJradalah ifj-.lt (bersih; sehat), dikemukakan dengan

bentuk ini karena sebagai sifat, seperti f.utu J-r-fLJl (panjang) dan

i ir.rltt(cerdik). Maka yang hatinya bersih adalah v*s k*.tamatan

telah menjadi sifat tetapnya, seperti i"'-5ir ffang Maha

Mengetahui), i-+-iil (yang Maha Kuasa). Lagi pula, itu adalah

kebalikan d*i'--P.-rJt,'noal"inaun i$ir (sakit).

Cukup beragam ungkapan manusia mengenai makna ijfir

i|ltt (hati yang bersih; hati yang sehat), dan semuanya mencakup

ihr: Bahwa itu adalah hati yang terbebas dari segala syahwat yang

menyelisihi perintah dan larangan Allah, dan dari setiap sytrbhat

yang menyelisihi khabar-Nya. Maka ia terbebas dari menghamba

kepada selain-Nya, dan terbebas dari berhukum kepada selain

Rasul-Nya; maka ia bersih dalam mencintai Allah di samping

berhukum kepada Rasul-Nya, dan juga dalam rasa takut, berharap,

tawakkal kepada-Nya, taubat kepada-Nya, menghinakan diri

kepada-Nya, mengutamakan keridhaan-Nya dalam setiap keadaan,

dan menjauhi kemurkaan-Nya dengan segala cara. Dan inilah

hakikat ubudiyah yang tidak pantas kecuali untuk Allah semata-

Jadi hati yang bersih (sehat) adalah hati yang terbebas dari

adanya peran serta selain Allah dengan suafu cara, bahkan

ubudiyahnya mumi hanln untuk Allah &, yaitu keinginan,

kecintaan, tawakkal, taubat, penghinaan diri, rasa takut dan harap,

serta memumikan amalqn untuk Allah. Maka bila ia mencintai

maka ia merrcintai karena Allah, bila membenci maka ia membenci
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karena Allah, bila memberi maka ia memberi karena Allah, bila

menolak maka ia menolak karena Allah. Dan ini tidak cukup

baginya hingga ia terbebas dari segala bentuk ketundukan dan
penghukuman kepada siapa pun yang selain Rasulullah S. Maka

hatinya mengikatkan bersamanya ikatan yang kuat untuk beriman

dan mengikuti beliau saja, tanpa disertai seorang pun lainnya

dalam perkataan dan perbuatan.

Di antara ucapan-ucapan hati adalah keyakinan-keyakinan,

dan ucapan-ucapan lisan adalah berita tentang apa yang di dalam

hati. Perbuatan-perbuatan hati adalah kehendak, kecintaan dan

kebencian beserta furunannyra, dan perbuatan-perbuatan anggota

fubuh. Maka yang menentukan itu semua -se@ra detail dan
global- adalah apa yang dibau/akan oleh Rasulullah #. Maka tdak
mendahuluinya dengan suahr keyakinan, tdak pula dengan suafu

perkataan, dan tidak pula dengan suafu pertuatan, sebagaimana

yang difirmankan Allah &,

::,l tbtr laio,fi c+'i,\;ii{ rfirL ti! q:d-

u lJai oftng-oftng t/ang beiman, janganlah l<amu

mendahului Allah dan Rasul-N5n dan bertalutalah kepada Allah.

SesungguhnSa Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."

(Qs. Al Hujuraat [49]: 1). Yakni janganlah kalian mengatakan

hingga beliau mengatakan, dan janganlah kalian berbuat hinggu

beliau memerintahkan.

"#u,fiiy
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Sebagian salaf mengatakan, bahwa fldak ada suafu

perbuatan pun -walaupun kecil- kecuali akan dibukakan untuknya

dua catatan: mengapa dan bagaimana; yakni mengapa engkau

lakukanr dan bagaimana engkau lakukan? Yang perhama adalah

pertanlraan tentang alasan perbuatan itu, motifnya dan

pendorongnya: apakah ihr suah.r bagian yang mendahului dari

bagian-bagian si pelaku, suafu fujuan dari htjuan-fuiuan dunia

karena menyukai pujian dari orang lain atau takut celaan mereka,

atau unfuk mendatangkan kecintaan yang langsung atau mencegah

hal yang tdak disukai se@ra langsung, ataukah yang mendorong

perbuatan itu adalah karena melaksanakan hak ubudiyah, mencari

kecintaan dan kedekatan kepada Rabb &, dan mencari jalan

kepada-Nya.

Inti pertanyaan ini: apakah engkau mempunyai kehanrsan

melakukan perbuatan ini unfuk maulamu, ataukah engkau

melakukan ini unfuk kepentinganmu dan karena

kecendemnganmu?

Yang kedua pertanSaan tentang mutaba'ah (mengikuti)

Rasul $ dalam ibadah ihr; yakni apakah pertuatan ihr termasuk

yang disyari'atkan kepadamu melalui lisan Rasul-Ku, ataukah ihl

perbuatan yang tidak Aku slnri'atkan dan tidak Aku ridhai?

Yang pertama pertan5nan tentang keikhlasan, dan yang

kedua tentang mutaba'ah (merryikuti). Karena Allah & Udak

menerima suafu amal kecuali dengan keduanya.

Maka jalan unfuk terlepas dari pertangnan pertama adalah

dengan memumikan keikhlasan, dan jalan unfuk terlepas dari

pertanyaan kedua adalah dengan memastikan mubba'ah.
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Terbebasnya hati dari keinginan lnng menyelisihi keikhlasan, dan

hawa nafsu yang menyelishi ittiba'(mengikuti Rasul), maka inilah

hakikat bersihnya hati lrang dijaminkan keselamatan dan

kebahagiaan baginya.

Hati kdua Kebalikan dari ini, yaitu hati yang mati, yang

tidak ada kehidupan padanp. Yaihr hati gnng tidak mengenal

Rabbqn, tidak menyembah-Nya sesuai perintah-Nya, apa yang

disukai-Np dan diridhai-N5n, bahkan ia memperhrrutkan qnhunt-
qnhwat dan kesenangan-kesenangannya walauptrn ifu

mengandung kemurkaan dan kemarahan Rabbnya, natnun ia tidak

memperdulikan bila ia bisa meraih qphuat dan keinginannya, baik

Rabbnya ridha rnaupun murka. Mal{a ia menghamba kepada selain

Allah dengan kecintaan, rarsa takut, harapan, keridahaan,

kemurkaan, pengagungan dan penghinaan diri. Bila ia mencintai

maka ia mencintai karena hawa nafsr.rrya (lecendenrngannya), bila

membenci maka ia membenci karena hawa nafsrnya, bila

memberi maka ia memberi karena hawa nafsunya, dan bila

menolak maka ia menolak karena haua nafsunya. Jadi hawa

nafsunya (kecenderungannSn) lebih ia utamakan dan lebih ia sukai

daripada keridhaan Maulan3n. Jadi hawa nafsu ihr menjadi

imamnya, q,rahwat menjadi penunfunnya, kejahilan menjadi

penggiringnSa, dan kelalaian menjadi kendaraannln. Maka ia
memikirkan untuk meraih fujuan-fujuan duniawin5n dalam keadaan

terpedaya, dan dengan kemabukan hawa nafsu serta mencintai

yang segem dan memabukkan. Ia disem kepada Allah dan negeri

akhirat dari tempat yang jauh, namun ia tidak mengindahkan

pemberi nasihat, bahkan ia mengilnrti setiap syetan !/ang
membangkang. Dunia membuatnSa ridha dan benci, sementara
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hawa nafsu membuatnya fuli dan buta dari apa-apa yang selain

kebathilan. Maka di dunia ia bagaikan, seperti yang dikatakan

tentang [.aila:

"Musuh bagi 5ang ia musuhi, damai dengan sejawat,

dan siapa Snng didekati laila, mal<a aku suka dan aku dekatkan."

Maka pergaulan pemilik hati ini adalah penyakit,

interaksinya adalah racun, dan pertemanannya adalah kebinasaan.

Hati ketiga, Hati yang memiliki kehidupan namun ada

cacatnya. Jadi ia memiliki dua unsur; terkadang yang ini dan

terkadang yang itu. Yaifu karena ia didominasi oleh keduanya,

maka di dalamnya terdapat kecintaan kepada Allah S, iman dan

ikhlas kepada-Nya, tawakkal kepada-Nya, yang mana ini

merupakan unsur hidupnya, natnun di dalamnya juga terdapat

kecintaan kepada syahwat, pengutamaannya, ambisi unfuk
meraihnya, dengki, sombong, ujub, cinta keluhuran dan kerusakan

di bumi dengan kepemimpinan, 5nng mana ini merupakan unsur

kebinasaan dan kehancurannSn. Jadi ia dluji di antara dua

penyem, yaifu png menyenrnya kepada Allah, Rasul-Nya dan

negeri akhirat, dan penyeru !/ang menyenrnya kepada dunia. Dan

ia hanya menerima pintu yang paling dekat kepadanya dari

keduanya ifu, dan paling bersebelahan dengannSn dari keduanya.

"g 
"J"J fi # q):V *:r,>tG a.\i;

uij?r+t
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Hati yang pertama hidup, tunduk, lemah dan sadar, hati

kedua kering dan mati, sedangkan hati ketiga sakit, terkadang

lebih dekat kepada keselamatan, dan terkadang lebih dekat kepada

kerusakan.

Allah S telah menyebutkan ketiga hati ini di dalam firman-

Nya:

83
6l
->' 4-*#a';4s al

rsy-$l# {; )fr u,6V u(fi-6

rf$ ow6 F;'. )) ),1 -/dr.} )*,
\33 -,i-i

;l;u,'s,[J-@. * ryK6'-*y,*$ e4
6,ri'^-t i$Sr

&; P ,PW ,i',^r#Ii 6{t
";#.;i'fr q5 -e;i'.riri 4fi a,'#lfi Ltr

# *5, SyV(,'"-$i )Q'fi ""fi
uDan Kami tidak mengufus sebefum kanu seorzrng nsul

p.n dan frdak (puk) seoft,ng nabi, melainl<an apabila ia

mempuryni s*uafu keinginan, syetan pun memasukkan godaan-

godaan tahadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang

dimasukkan oleh syebn itu, dan Allah menguatkan aSnt-agatltlya.

Dan Allah Maha Mengebhui lagi Maha Bijakana, agw Dia

1y7
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menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan ifu sebagai cobaan

bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penSnkit dan yang
kasar hatinya. Dan saungguhnSa orzng-oftng Wng lalim itu,

benar-benar dalam permusuhan Wng sangat, dan agar orang-
orang yang telah diberi ilmu, meSmh'ni bahwasanya Al Qur'an
itulah Wng haq dai Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk
hati mereka kepadanya, dan sesungguhn5n Allah adalah Pemberi
pefunjuk bagi orang-orang tnng beriman kepada jalan yang firnts."
(Qs. Al Hajj I22l: 52-54).

Pada ayat ini, Allah S menjadikan hati tiga macam: dua

hati yang celaka dan safu hati yang selamat. Kedua hati yang

celaka adalah hati yang di dalamnp terdapat penyakit dan hati
yang keras, sedangkan hati yang selamat adalah hati orang
beriman lagi tunduk kepada Rabbnya, yaitu yang tenteram kepada-

Nya, pafuh kepada-Nya, serta pasrah dan funduk.

. Demikian itu, karena hati dan anggota tubuh lainnya

diinginkan unfuk sehat, bersih, tanpa ada petaka padanya, gmg
datang darinp apa yang ia disiapkan dan diciptakan untuk itu.
Keluamya hati dari konsistensi, baik karena gersangnya dan

kerasnya, serta tidak menunaikan apa yang diinginkan darinya,

adalah seperti tangan yang lumpuh, lisan yang kelu, hidung yang

tidak dapat mencium, kemaluan lnng impoten, dan mata yang

tidak dapat meliha apa pun, maupun karena pen5nkit dan petaka

padanya sehingga menghalanginya dari kesempumaan fungsi-

ftmgsi ini dan ketepatan fungsiqn. Karena ifulah hati terbagi
menjadi tiga macam ini.
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Hati yang sehat lagi bersih tdak ada penghalang yang

menghalanginya dari menerima kebenaran, mencintainya dan

mengutamakannya dari yang lainnya. Maka ihr adalah hati yang

mengenal kebenaran, semputna kefundukannya, dan

menerimanya.

Hati yang mati lagi keras tidak menerimanya dan tidak

hxduk kepadanya.

Hati yang sakit bila sakitrya mendominasinya maka ia

termasuk kategori hati yang mati lagi keras, dan bila sehatrya

mendominasinya maka ia termasuk hati png bersih.

Maka godaan-godaan yang dirasukkan oleh syetan ke

dalam pendengaran, syqbhat dan keraguan yang dirasukkan syetan

ke dalam hati adalah fttrah unhrk kedua hati ini, dan kekuatan bagi

hati yang hidup lagi bersih, karena hati yang bersih mampu

menolak ihr dan membencinya, serta mengetahui bahwa yang haq

adalah sebaliknya, maka ia pun tunduk kepada yang haq, tenteram

dan pahrh kepadanya, serta mengetahui bathilnya apa yang

dirasukkan oleh syetan, sehingga bertambahlah keimanan kepada

yang haq dan kecintaan kepadanlp, serta pengingkaran terhadap

kebathilan dan kebenciannya kepadanSn. Maka hati yang celaka

selalu berada di dalam keraguan karena godaangodaan syetan,

sedangkan hati yang sehat lagi bersih selama tidak dicelakakan

oleh apa-apa lrang dirasukkan oleh syehn-

Hudzaifah bin Al Yaman 4h b€rkata, "Rasulullah #
bersaMa,
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#t ob:;s q-y6t;" rArt:;
,ir7 ^k *'6} ti:,;rt J'6G ,$rL ti

I

trl & ,ir:ro.:&: *'.5,i r^:f.:l -J Ll,
I

)fls tiLJ; !;l -jr,jg ;" or,at
Jyl ,fj*ffil:6:VJ;;tW
J ;, et il6 rr b;f Jyit;'u'* ;rf

?r\r:LrrSt,irt>
"Ditatnplclan fitTah-fitzah kepda hati sewrti

dihamparl<ann5n tikar jenmi sebatang demi sebaang. Maka hati
mana pun tnng menyerapnln mal<a dicap pdaryn cap hitarn, dan
hati mana pun Wng mengingl<arin5a maka dicap padarya cap
putih, hingga hati ifu menjadi dua macam: Hati hitam ,nng
berubah hiamryn bagaikan kendi 5nng miring tidak tegak, ia tidak
mengakui kebajikan dan tidak mengingkari kemungkaran, kecuali
apa yang diserap dari havrm nafsunSa. Salangkan hafi Snng putih
tidak akan dicelal<akan fttlah apa ptn selana masih ada langit dan
buml'."76

76 HR. Mtrslim menyempainSra, pada pernbahasan tentang Iman, bab:
Penjelasan bahwa Islam bermula terasa aneh, (144).

,
_f
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Beliau menyerupakan munculnya fihah-fitnah kepada hati

sedikit demi sedikit seperti penghamparan batang demi batang,

dan kekuatannya sedikit demi sedikit. Munculnya fitnah-fit'rah

kepada hati itu, beliau membagi hati menjadi dua macam:

Hati yang bila ditampakkan fitnah kepadanya maka ia

menyerapnya sebagaimana spons menyerap air, lalu mencaplah

padanya cap hitam. Maka ia terus menyefttp setiap firrah yang

ditampakkan kepadanya hingga menghitam dan berubah wama,

itulah makna sa6a beliau: t$ht )fi-J @agaikan kendi tnng

miring tidak tegah, yakni membunrk. Bila telah menghitam dan

memburuk, ditampakkanlah kepadanln kedua petaka ini sebagai

dua penyakit berbahayra yang saling melemparkannya kepada

kebinasaan:

Pertama: Samamya kebajikan dengan kemungkaran

baginya, sehingga ia tdak mengakui kebajikan dan Udak

mengingkari kemungkaran. Bahkan mungkin penyakit ini

menguasainya hingga ia mqpkini kebajikan sebagai kemungkaran

dan kemungkaran sebagai kebajikan, sunnah sebagai bid'ah dan

bid'ah sebagai sunnah, yang haq sebagai png bathil dan yang

bathil sebagai yang haq.

Keduar la berhukum kepada hawa nafsunSa untuk menilai

apa-apa yang di bawakan oleh Rasul $, serta tunduk dan pahrh

kepada hawa nafsunSa.

Hati yang putih, didalamnya terpancar cahaya keimanan,

dan tampak terangnya lampu{ampuryra di dalamnya. Maka bila

ditampakkan fitrah kepadaryra ia pun mengingkarinya dan
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menolaknya, maka bertambahlah cahayanya, gemerlapnya dan

kekuatannya.TT

Keadaan Hati Bersama Hujan

Disebutkan di dalam Ash-Shabih, dari hadits Abu Musa,

dari Nabi $, beliau bersaMa,

. t '.:tg.r-eO ;^*li:dl
cy,slf aqb qG:6,rA)W)W
.p ui ,<k ir,;i,tiiY 3Lr ) Lq ,e

77 lghaaat Ahlahfan, (1 1-15).

202

lt

t, Jb

wia,,
c^Ji
a. , iGl

A
dilPti Gqll

'tnit,
a-fu ?.ifrlL

dll

il
4)

,Y Y. . )irtt

,t2:r1l . o.

t '.-xj$l3Jt 
,-,.$G ilt

'#p,
z!

(.5J^

u., .. lrt ,u
4̂lll

oo,

,p- l, C .C.(t-L?ru,*,
tz 4

A "y-: 
.'rv)

&ti.r. dt

)t
o / ot c

.'u) . ) A-e9
L)'z l)t (-



Ensifrfoy elia l6nuf Qtyyim

"Pentmpamaan petuniuk dan ihnu yang mana Allah

mengutusku dengan ifu adakh seperti huian yang mengenai bunli.

Sebagian darinya ada bagian baik Sang menyerap air sehingga

menumbuhkan ilalang dan rerumputan yang banyak, dan ada yang

berupa tanah-tanah tandus yang tidak dapat menyerap air, lalu

Altah memberikan manfaahSn kepada manusia sehingga mereka

dapt meminum darinya, membei minun dan menggembalakan

temaknya di tempat itu. Yang lainryn menimpa tanah datar Sang

gundul yang ildak dapat ment/eftrp air dan frdak pula

menumbuhkan rumput. Maka ifulah penrmpamaan orang tnng
mendalami ilmu agama Allah dan memanfaatkannya sesuai apa'

apa Sang dengann5n Allah mengufusku, sehingga ia mengetahui

dan mengajarkan, dan perumrynaan oftng Wng frdak

memperdulikan itu dan tidak mau menerima pefuniuk Nlah tnng
dengann5m aku diutuC'.78

Beliau mengumpamakan hati sebagai tanah yang

menrpakan tempat fumbuhqn tanaman dan buah-buahan, dan

mengumpamakan wahyr yang sampai kepadanya dari

penciptanya sebagai air yang difurunkan ke bumi. Di antara tanah

ada tanah yang baik yang menyeftrp air dan menumbuhkan

tanaman, maka ketika tanah ih.r terkena air maka ia
menumbuhkan apa yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan

binatang, serta mendatangkan makanan-makanan bagi para

7a Muttafqa 'alaih HR. Al Bukhari pada pernbatrasan tentang llmu, bab:

Ketrtamaan orang lrang mengetahui dan mengaf*an, (791; dan Muslim pada

pernbatrasan tentang Kartarnaan-KarhmaarU bab: Penjelasan tentang

perutnpamaan apa lang Nabi $ diutus dengann!8,122821.
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makhluk mukallaf dan lainnya. Ini seperti kedudukan hati yang

menerima pefunjuk Allah dan wahyurnya, yang siap untuk
pembersihannya, buahnSn dan pertumbuhannya, dan inilah sebaik-

baik hati manusia. Di antara tanah ada juga tanah yang keras,

merendah, Udak meninggi dan fidak menggunduk, bisa

menampung dan menahan air serta menjaganya, lalu didatangi
oleh manusia unfuk minum mereka dan minum temak mereka,

serta menyirami tanaman mereka. Ini kedudukan hati yang

menjaga wahyu, menepatkannSra, dan menyerahkannya kepada
yang lebih faham darinya dan lebih mengerti tentang maksudnya.

Ini berada di tingkat kedua.

Di antara tanah ada juga tanah yang datar lagi gundul -
yakni tanah datar yang tidak dapat menumbuhkan tanaman, baik
karena gersangnya, berpasir maupun karena tidak stabilnya air
padanya-, maka bila air mengenainya, air akan hilang begifu saja,

ia tidak menahannya unfuk minum manusia, dan tidak juga

menumbuhkan rumput karena ia tidak dapat menyerap air dan
menahan air, serta tidak dapat menghasilkan remmputan dan
ilalang. Ini kondisi kebarynkan manusia, dan mereka ihr adalah
orang-orang lrang sengsara, karena tidak menerima pehrnjuk Allah
dan tidak memperdulikannSn.

Orang yang demikian keadaan tdak termasuk kaum
muslimin, karena setiap muslim harus mensucikan wahyu di dalam
hatinya, lalu menumbuhkan amal Snng shalih dan perkataan yang

baik, serta memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain sesuai

dengan kadar kemampuannya. Maka barangsiapa yang hatinp
tidak menumbuhkan kebaikan apa pm, maka ini adalah orcmg
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shalawat dan salam Allah

dicurahkan kepada yang di dalam terdapat petunjuk,

penjelasan, penyembuhan, perlindungan dan saupanya.T9

Macam-Macam Hati

Hati ada tiga macam: Hati lpng hampa dari iman dan

semua kebaikan; Ifulah hati yang gelap, dimana syetan merasa

nyaman unfuk merasukkan bisikan kepadanya, karena ia telah

menjadikannya sebagai rumah dan tempat tinggal, mengendalikan

apa-apa yang diingnkannya padanln, dan benar-benar

menguasainya.

Hati keduar Hati yang disinari dengan cahayra iman dan

dinyalakan lampu-lampunya di dalamngp, natnun kegelapan

syahwat dan hembusan-hembuan nafsu iuga menerpanya. Maka di

sana syetan terkadang datang dan pergi, tenrsir dan

berkesempatan, sehingga perang dan pertempuran tenrs

berkecamuk. Hati jenis ini kondisin3n tenrs bergonta-ganti antara

sedikit dan banyak, maka di antara mereka ada yang wakhr-

waktunya lebih banyak mengalahkan musuhngp, di antara mereka

ada yang wakhr-wakhrrya lebih banyrak dikalahkan musuhnya, dan

di antara mereka ada png terkadang menang dan terkadang

kalah.

7e fiia& Al tltjnbta P&99).
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Hati ketiga: Hati png diliputi oleh keimanan, disinari

oleh cahagn keimanan, dan terjauh darinya rongrongan-

rongrongan syahrant, dan terlepas darinya kegelapan-kegelapan

ifu. Maka cahaya tampak berkilau di dadanya, dan kilauan itu

memiliki daya bakar sehingga bila godaan mendekatinya maka

akan membakamya. Maka ia bagaikan langit yang dijaga oleh

bintang-bintang, yang mana bila syetan mendekat maka akan

diserang oleh bintang-bintang itu hingga terbakar. Langit tidak

lebih mulia daripada seoftmg mukmin, dan penjagaan Allah &
bagrnya lebih sempuma daripada penjagaan langit. Langit tempat

ibadahn5n para malaikat, tempat menyimpan wahp, dan di

dalamnya terdapat cahap-cahalp ketaatan, sementara hati orang

beriman adalah tempatrya tauhid, kecintaan, ma'rifat dan iman

serta di dalamnSn terdapat cahala-cahapnya. Maka adalah lebih

layak untuk dijaga dan dipelihara dari rekaperdap musuh,

sehingga tidaklah ia menyambangtnya kecuali disambamya.

Ifu juga telah diumpamakan dengan perumpamaan yang

bagus, yaitu seperti tiga rumah: rumah milik seorang raja yang di

dalamnya terdapat perbendaharaan-perbendarahaannya,

simpanan-simpanannya dan permata-permatanya; rumah milik

hamba sahaya yang di dalamnya terdapat simpanan-simpanan dan

perbendaharaan-pertendaraan milik sang hamba sahaya ifu, yang

tidak seperti permata-permata dan simpanan-simpanan sang raja;

dan rumah yang kosong tanpa ada apa pun di dalamnya. Lalu

datanglah pencrri yang mencuri dari rumah kosong ihr, namun di
dalamnya tidak ada sesuafu pun yang dapat dicurinya. Karena ifu
dikatakan kepada hnu 'Abb6 i{&, "Sesungguhnya kaum yahudi

menyatakan, bahr*n ifu tdak mengganggu shalatr5n." Maka ia
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pun berkata, "Memangnya apa yang dilakukan syetan terhadap

hati yang hancur?" Jika Anda katakan, "la mencuri dari rumah

sang raja," maka hal ihr seperti yang mustahil karena dijaga,

karena di sana terdapat banyak penjaga dan prajurit serta hal-hal

lainnya sehingga pencuri itu ildak dapat mendekatinya, bagaimana

bisa karena sang raja sendiri turut memanjat,ya? Dan bagaimana

bisa si penctfii ifu mendekatinya dan meleu,rati para penjaga dan

para prajurit serta apa-apa yang disekitamya? Maka tidak ada

pilihan bagi si pencuri kecuali rumah yang ketiga, 3aifu yang

sangat mudah trnhrk disambangi.

Maka orang yang berakal akan mencermati perumpamaan

ini dengan seksama, dan menempatkann3n pada hati, karena ifu

sangat tepat.So

Tanda-Tanda SakitnSn Hati

Setiap anggota tubuh diciptakan r.rnhrk peltuatan tertentu,

denganrya terdapat kesernpumaannya dalam merealisasikan

pertuatan ihr darinya, dan sakitryn adalah k€fidak mampuan

unhrk melakukan pertuatan png ia diciptakan untularya sehingga

perbuatan itu tdak terlahir darinyra, atau terlahir darinya dalam

bentuk grang kacau. Sakibrya tangan adalah ketidak mampuannya

memukul, sakitrya mata adalah k€fidak mampuanlra melihat dan

memandang, sakitrp lisan adalah kefidak mampuannya berbicam,

sakitrya tubuh adalah k€fidak mamptgnnya bergerak s@ara alami

go At wabilAsh-slnMb, (4c41).
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atau melemah, sakikrya hati adalah ketidak mampuannya

melaksanakan peran yang unfuk ifu ia diciptakan, yaifu mengenal

Allah, mencintai-Nya, rindu unhrk berjumpa dengan-Nya, taubat

kepada-Nya, dan mengutamakan itu dari segala syahwat.

Kalaupun seorang hamba mengetahui segala sesuafu

namun tidak mengenal Rabbnln, maka seakan-akan ia Udak

mengetahui apa-apa. Walaupun ia mendapatkan segala kebaikan

dari kebaikan-kebaikan dunia, kelezatannya dan syahwatrya,

namun ia tidak memperoleh kecintaan kepada Allah, kerinduan

kepada-Nya dan perasaan tenteram kepada-Nya, maka seakan-

akan ia tidak mendapatkan suahr kelezatan pun, tidak pula suafu

kenikmatan pun, dan Udak pula suafu ketenteraman pun. Bahkan

bila hati hampa dari semua ifu, maka kebaikan-kebaikan dan

kelezatan-kelezatan ifu akan berubah menjadi adzab baginya, dan

itu pasti. Maka ia pun akan dia&ab dengan apa yang pemah

menjadi kenikmatan baginya dari dua sisi: dari sisi kerugian

terluputkannya, dan bahwa ifu telah menghalanginya, padahal

ruhnya sangat berganfung kepadaqn. Dari segi keterluputannyn

dari apa yang lebih baik baginya, lebih bermanfaat dan lebih kekal,

maka ia tidak mendapatkan ifu. Maka apa yang di sukai itu
menjadi luput, sementara apa lpng disukai dan lebih besar tidak

diperolehnya.

Sedangkan setiap hati lpng mengenal Allah maka

mencintai-N5n, memumikan ibadah unfuk-Nya, dan ifu pasti, serta

tidak mengutamakan sesuatu dari hal-hal png disukai atas hal ifu.

Maka barangsiapa yang mengutamakan sesuatu dari hal-hal yang

disukai, berarti hatiryn sakit, sebagaimana lambung bila terbiasa
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memakan yang buruk dan mengutqrri;kur,r,vu dari yang baik,

maka akan hilanglah darinya sQ*a terhadap yang baik, dan

berubahlah menjadi menyrkai yang lainnya.

Terkadang hati sakit dan sakitnp parah, namun pemiliknya

tidak menyadarinya karena kesibukannya dan keberpalingannya

dari mengetahui kesehatannya dan sebab'sebabnya. Bahkan

terkadang hatinya mati namun ia tidak menyadari kematiannya.

Tandanya, bahwa luka-luka keburukan tdak menyakitinya,

kejahilannp akan kebenaran dan k€yakinan-keyakinan bathilnya

tidak menyakitinya. Karena hati itu bila ada kehidupan di dalamnya

maka akan memsa sakit karena datangnya keburukan kepadanya,

dan akan merasa sakit karena kejahilann5n terhadap kebenaran

sesuai dengan kadar hidupnya.

Terkadang ia merasakan sakitrya, narnLln terasa berat

pahitnya obat dan kesabaran terhadapnya, maka ia lebih memilih

untuk membiarkan sakitnln daripada menanggung derita obatr3n.

Karena obatr5n ifu menyelisihi hawa nafsunya, dan ifu hal 1nng
paling sulit bagi jiwanya, narnun tidak ada 3nng lebih bermanfaat

bagrrfra daripada itu.

Terkadang ia memaksakan jiwanya unfuk bersabar, natnun

kemudian tekadnya memudar dan tidak melanjutkannya karena

lemahnya ilmunya, pandangannya dan kesabarannya.

Sebagaimana orang lrang memasuki suahr jalanan yang

menakutkan yang menuju ke lokasi png arnan, sementara ia tahu

seandainya ia bersabar atas hal itu maka akan berlalulah ketakutan

ifu dan berganti menjadi rzrsa arnan. Jadi ia mernbufuhkan kuahrya

kesabaran dan kuatrya kelpkinan akan apa yang akan ia peroleh.
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Manakala kesabaran dan kepkinannya melemah, maka ia kembali

dari jarlan ifu dan tidak kuat menanggung deritanya, apalagi tanpa
disertai teman dan takut karena sendirian, sehingga ia pun berkata,
"Dimana orang-orang?" Ini kondisi kebanyakan manusia, dan
inilah yang membinasakan mereka.

Jadi kesabaran yang fulus tidak membuat takut karena

sedikitrya teman, dan tidak pula karena kehilangan teman yang

menyertai bila hatinya merasakan penyertaan generasi yang
pertama, lnng A[ah anugerahkan nikmat kepada mereka, yaihr
para nabi, para shiddiqin, para syrhada dan orang-orang shalih,

mereka itulah sebaiktaik teman. Maka seorcng hamba mampu
menyendiri di suafu jalan pencariannSn yang menunjukkan
kebenaran pencariannya.

Ishaq bin Rahauaih ditarUn tentang suafu masalah, ia pun
menjawabnya, lalu dikatakan kepadanln, "sesungguhnya

saudaramu, Ahmad bin Hambal, mengatakan seperti ifu mengenai
ifu." Ia berkata, "Sungguh aku tdak mengira bahwa ada seseomng
yang sependapat denganmu mengenai ihl." Dan setelah
tampaknya kebenaran baginya maka Udak takut tanpa ada yang

menyepakati, karena kebenaran ifu bila telah tampak dan jelas,

maka fidak lagi memerlukan saksi Sang membenarkannya. Hati
dapat melihat kebenaran sebagaimana matahari melihat matahari,
sehingga bila seseoftmg melihat matahari, maka dalam
pengetahuannya dan kerTakinannya bahwa matahari telah terbit, ia
tidak lagi membutuhkan pihak lain }lang menyepakatinya atas hal
itu.8r

8r lglnbat,Al-tahfan mn lulastngd,aslrSaithaq ZS-Z 6.
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Ada sepuluh hal sia-sia yang tdak bermanfaat:

1. Ilmu yang tidak diamalkan.

2. Amal tanpa keikhlasan dan tidak mengikuti tunfunan.

3. Harta yang tidak mendatangkan manfaat sehingga tidak

menikmatinya keseluruhannya di dunia dan tidak pula

dipersembahkan untuk apa yang didepannya di akhirat

kelak.

4. Hati yang hampa dari kecintaan kepada Allah,

kerinduan kepada-Nya dan ketenteraman kepada-Nya.

5. Tubuh yang malas dari menaati-Nya dan berkhidmat

kepada-Nya.

6. Kecintaan Srang tidak diikat dengan keridhaan yang

dicintai dan pelaksanaan perintah-perintah-Nya.

7. Wakfu yang pasif dari menufupi yang terluput atau

meraih kebajikan dan pendekatan.

8. Fikiran lnng berputar-putar pada apa-apa tidak

berguna.

9. Berkhidmat kepada orang yang pengkhidmatan

kepadanya tidak mendekatkan Anda kepada Allah dan

tidak mendatangkan kepadanya perbaikan dunia Anda.

1.0. Takut dan berharap kepada yang ubun-ubunnya di

tangan Allah, dan ia sebagai tawanan di dalam
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genggaman-Nya, serta fidak dapat mendatangkan

manfaat baE dirinya, tdak mampu menghalau

madharat terhadap dirinya, udak mampu

mendatangkan manfaat, kematian, kehidupan dan tidak

pula pembangkitan kembali.

Kesia-siaan yang terbesar dari kesia-siaan ini ada dua yang

merupakan pangkal segala kesia-siaan, lpitlr penyia-nyiaan hati

dan penyia-nyiaan unkfu. Penyia-nyiaan hati adalah karena

mengutamakan dunia atas akhirat, dan penyia-nyiaan wakfu

adalah karena panjang angan-angan. Maka berhimpunnya segala

kerusakan ada dalam memperhrrutkan hawa nafsu dan panjang

angan-angan, sedangkan kebaikan semuanya terdapat dalam

mengikuti petunjuk dan mempersiapkan diri r.rnhrk pertemuan

dengan Rabb. Hanya Allahlah yang kuasa memberi pertolongan.82

Hijab lpng Sepuluh

Hijab-hijab (penghalang-penghalang) lnng menghalangi hati

dari Rabb ada sepuluh:

Pertama: Hijab peniadaan dan penafian hakikat nama-

narna dan sifat-sifat Rabb. Ini mempakan hijab yang paling tebal.

&ang yang memiliki hijab ini tdak mempunSrai kesiapan untuk

mengenal Allah, dan sama sekali tidak sampai kepada Allah,

sebagaimana bafu yang tidak bisa naik ke atas.

az AlFasnil,l6+165.
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Kedua, Hijab syirik, yaitu membuat hati menyembah

kepada selain Allah.

Ketiga: Hijab bid'ah yang berupa perkataan, seperti hijab

orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dan berbagai macam

perkataan yang bathil lagi rusak.

Keempaf: Hijab bid'ah yang bersifat ilmiah, seperti hijab

para ahli thariqah yang melakukan bid'ah di dalam perialanannya

kepada Allah.

Kelima, Hijab orang-orang Snng melakukan dosa besar

secara batin, seperti hijab orang-orang yang takabbur, ujub, ri5n,

dengki, membanggakan diri dan sebagainya.

Keenam Hijab orang-orang lpng melalnrkan dosa besar

secara zhahir. Hijab mereka lebih tipis daripada hijab orang-otang

yang melakukan dosa besar se@ra batin, sekalipun mereka lebih

banyak ibadahnya dan lebih arhud. Dosa besar s€cara zhahir lebih

dekat kepada taubat daripada dosa besar secara batin. Orang png
melakukan dosa besar secara zhahir lebih bisa diselamatkan dan

hatinya lebih baik daripada orcrng yang melakukan dosa besar

secara batin.

Kefujuh: Hijab orang:orang yrang melakukan dosadosa

kecil.

Kedelapan: Hijab orang-orcng yang berlebih-lebihan

dalam hal yang mubah.

Kesembilan Hijab ormg-orang yang lalai dari melalnfian

tujuan penciptaannya dan yang dikehendaki dari dirinya, tdak

selalu berdzikir, bersynrlnr dan beribadah kepada Allah.
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Kesepuluh: Hijab orang-orang yang berijtihad namun

menyimpang dari fujuan.

Inilah kesepuluh hijab 5nng menghalangi hati hamba dari
Allah &.83

Lalai

lalai adalah tidumya hati dari mencari kehidupan, dan itu

adalah hijab atasnya. HUab ini bisa disingkirkan dengan dzikir, dan

jika Udak maka akan menjadi hilab 3nng kemalasan dan main-main

serta sibuk dengan hal-hal fidak berguna. Hijab ini harus segera

dien5nhkan, jika Udak maka akan menjadi hijab berbagai

kemaksiatan dan dosadosa kecil Snng menjauhkannya dari Allah.

Hijab ini harus segera disingkirkan, jika tidak maka akan

semakin menebal hingga menjadi hijab dosa-dosa besar yang

melahirkan kemurkaan, kemarahan dan murka Rabb &
kepadanya. Hijab ini harus segera disingkirkan, jika tidak maka

akan semakin menebal hingga menjadi hijab bid'ah-bid'ah

amaliyah dimana pelakunya menga&ab dirinp di dalamnya, dan

tidak ada lagi sesuafu lnng mempan terhadapnya.

Hijab ini harus segeta dihilangkan, jika tidak maka akan

semakin menebal hingga menjadi bid'ah-bid'ah ucapan dan

keyakinan yang mengandung kedustaan terhadap Allah dan Rasul-

N5n, dan pendustaan kebenaran Snng dibavrnkan oleh Rasul. Hijab

8 luladarii As-$likn, 3/L7 GL77 .
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tdak maka akan semakin

menebal hingga menjadi hijab keraguan dan pendustaan yang

menodai pokok-pokok keimanan yang lima, yaifu: iman kepada

Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan

pertemuan dengan-Nya. Maka sangat teballah hi;abnya, sangat

gelap dan hitam, ia tdak dapat lag melihat hakikat-hakikat

keimanan, dan syetan mengendalikannya, menjanjikan berbagai

janji dan menimbulkan angan-angannya, sementara hawa nafsunya

yang memerintahkan keburukan menytrkai dan menyenanginya,

penguasa tabi'at telah mengalahkan penguasa iman, lalu

menawannya dan memenjarakannSn walaupun fidak sampai

membinasakannya, serta menguasai pengaturan kerajaan dan

mengerahkan para prajurit ryahwat

Memuttrskan dampakdampak yang bisa diraih amal,

menufup pinfu kesadaran, metrnasang para penjaga pintu kelalaian

dan berkata, "Jangan sampai kita didatangi dari arahmu." Juga

menetapkan penghalang dari hawa nafsu dan berkata, "Jangan

sampai ada seseorang yang masuk kepadaku kecuali bersamamu.

Karena unrsan kerajaan ini telah diserahkan kepadamu dan para

penjaga pintu. Maka, wahai para penjaga pintu kelalaian, wahai

para penjaga hawa nafsu, hendaknya masing-masing dari kalian

menempati tempat berjaganya, karena jika kalian meninggalkan ifu

maka akan rusaklah umsan kerajaan kita, dan negeri ini akan

kembali menjadi selain kita. Kita akan dikuasai oleh penguasa

iman dengan penuh kehinaan dan kenistaan, dan kita tidak lagi

membanggakan kota ini selamanya."
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Iaa ilaaha illallaahl Jika pasukan ini berhimpun pada hati,

sementara keimanan tipis, kawan sedikit, berpaling dari berdzikir

kepada Ar-Rahmaan, bergabung dengan orang-orang masa ini

dalam menempuh perjalanan, paniang angan-angan yang merusak

manusia karena mengutamakan kehidupan dunia daripada yang

Shaib yang telah dijanjikan setelah terjadinya hal-hal ini, maka

hanln Allah-lah grang kuasa memberi pertolongan, dan hanya

kepada-Np taunkkal.e

Empat Golongan llang Sombong

Pertama: Orang-orang lnng menyimpang, golongan

sombong dari kalangan ahli kalam, lnifu orang-orang yang

menentang nash-nash wahyr dengan logika-logika rusak mereka,

dan mereka mengatakan, "Bila akal dan naql (ddil bertentangan

rnaka kami mendahulukan akal, dan kami menanggalkan naql,

baik penanggalan kepasrahan, maupun penanggalan talsruilan."

Kdua Orang-orang sombong dari kalangan mereka yang

bemisbat kepada fildh. Mereka mengatakan, "Bila qiyas,

pandangan dan nash saling bertentangan, maka kami

mendahulukan qiyas atas nash, dan kami fidak menolah

kepadanya."

Ketiga Orangorang sombong lagi menyimpang dari

kalangan mereka 5ang bemisbat kepada bsaum f dan kezuhudan.

u tut*ary *-*nmq g/zgs.
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Bila rasa dan perintah dipandang bertentangan oleh mereka, maka

mereka mendahulukan rasa dan keadaan, dan tidak

memperdulikan perintah

Keempat: Orang-orang sombong lagi menyimpang dari

kalangan penguasa dan pejabat yang lalim. Bila syari'at dan politik

dipandang bertentangan oleh mereka, maka mereka

mendahulukan politik dan tidak menoleh kepada hukum syari'at.

Keempat golongan ini adalah orang-orang sombong.s

Sombong Lebih Buruk Daripada Syirik

Dosa pertama lnng dengannya Allah dimaksiati oleh

bapaknln jin dan manusia adalah sombong dan tamak. Sombong

merupakan dosanya iblis si terlaknat, lalu keadaannya pun berubah

menjadi sebagaimana ia sekarang, sedangkan dosa Adam, semoga

kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabi kita dan kepadanyn,

adalah tamak dan syahwat, lalu kesudahannya adalah taubat dan

hidayah. Dosa iblis mendorongnya unfuk berargumen dengan

takdir dan kesinambungan, sedangkan dosa Adam

mengharuskannya unfuk menyandangkannya kepada dirinya dan

mengakuinya, serta memohon ampun.

Maka para pelaku kesombongan dan kesinambungan, serta

berdalih dengan takdir akan bersama gugur dan penunfun mereka,

iblis, di neraka. Sementara para penurut syahwat yang bertaubat

* Uaaariii *-*t*4 lz/3{,ll.
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dan mengakui dosa-dosa, yang tidak berargumen dengan takdir

akan bersama bapak mereka, Adam, di surga.

Saya mendengar Syaikhul Islam hnu Taimiyah *S berkata,

"Sombong lebih buruk daripada syrik. Karena orang yang

sombong enggan beribadah kepada Allah S, sedangkan orang

musyrik menyembah Allah dan yang lain-Nya."

Saya katakan: Karena itu, Allah menjadikan neraka sebagai

negerinya mereka 5nng sombong, sebagaimana yang difirmankan
Allah & di dalam surah Ghaafir,

;r, 4 W'q$'& ;yi W:i
.U;S{i

"MasuHah kamu ke pinfu-pinfu nemka Jahanam, dan karnu

kekal di dalamn5n. Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-

orang tnng sombong." (Qs. Ghaafir l40l:75l.

;* ;i# e a-^rL .# A;t rlL:Ji

OJKiIr
"Maka masukilah pinfu-pinfu nenka Jahanan, kamu kekal

di dalamnSn. Maka amat buruHah tetnpat orang-oftng tnng
menyombongl<an did itu." (Qs. An-Nahl 116l: 29)

6;3iy;F-;1i1 O;45
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"Bukankah dalam neraka Jahanam itu ada tempat bagi

orang-orang yang menyombongkan dirfl" (Qs. Az-Zumar [39]: 60).

Allah mengabarkan, bahwa para pelaku kesombongan dan

keangkuhan adalah mereka yang telah dikunci mati hatinya oleh

Allah, yang mana Allah S berfirman,

"Demikianlah Allah mengwci mati hati oftng gng
sombong dan sewenang-wenang." (Qs. Ghaafir [40]: 35)

Nabi $ bersaMa,

ui:riirr, * eok';AUr pUv

" Tidak al<an masuk surga onng gng di dalam hatirya

terdapt kaombongan umlaupun harya sebaar biji awl'.% HR.

Muslim.

Beliau # j,rgu bersaMa,

r'61 
L,&i"'6;t p EJt

"Sombong adalah menolak kebenann dan merendahl<an

omng lairf .87

s6 HR. Muslim pada perrbatrasan t€nhng lman, bab: Haramryn sonrbong

dan penjelasannya, (9U, dan ada kisahnla.

aLK)v;c#beffi&
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Allah @ berfirman,

-ytAJj#-S-,frL1
"Saungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik.u

(Qs. An-Nisaa' [4]: 48)

Ini sebagai peringatan bahwa Allah tidak akan mengampuni

dosa sombong, yang mana ia lebih besar daripada syirik. Dan

sebagaimana "barangsiapa merendahkan hati karena Allah maka

Allah akan meninggikannya," maka demikian juga orang yang

menyombongkan diri dari tunduk kepada yang haq maka Allah

akan menghinakannya dan merendahkannya, mengecilkannya dan

menistakannya. Dan barangsiapa menyombongkan diri dari funduk

kepada yang haq -walaupun datangnya dari orang kecil, atau

orang yang dibencinya atau dimusuhinya- maka sebenamya ia

menyombongkan diri kepada Allah, karena Allahlah yang haq itu,

kalanrNya haq, dan agama-Nya haq, dan haq ifu adalah sifat-Nya,

dari-Nya dan milik-Nya. Maka bila seorang hamba menolaknya dan

menyombongkan diri dari menolaknya, maka sebenamya ia

menolak Allah, dan menyombongkan diri kepada-Nya. Wallahu

a'lam.$

87 Ini laniutan hadits sebelumnya.
8 Mdati As-satikn, lz/3s9-3401.
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Macam-Macam Kejahatan Syetan

1. Kejahatan pertama: Kejahatan kufur, syirik, serta

memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Jika ia berhasil mendapatkan itu

dari anak Adam, maka meredalah rintihannya, dan beristirahat dari

kelelahannya bersamanya. Itulah yang pertama kali diinginkannya

dari seorang hamba. Maka ia akan tems melancarkan ifu hingga

mendapatkannya. Bila ia telah mendapatkannya maka ia

menjadikannya termasuk prajuritrSn dan laskamya, dan

menugaskannya untuk melakukan hal serupa kepada orang-orang

yang serupanya, maka ia pun termasuk para penyeru dan para

wakil iblis.

2. Bila ia berputus asa dari ihr terhadap hamba tersebut,

yang mana hamba itu telah berislam seiak di dalam perut ibr.rnya,

maka ia mengalitrkannya kepada kejahatan tingkat kedua, yaitu

bid'ah. Ini lebih disukainya daripada kefasikan dan kemaksiatan-

kemaksiatan, karena mudharatnya terhadap agama ihr sendiri, dan

ifu adalah mudharat yang menular, dan ifu adalah dosa yang tidak

bisa ditaubati, serta menyelisihi seruan para rasul, karena ia

mengajak kepada apa yang menyelisihi apa-apa yang dibawakan

oleh para rasul. Bid'ah juga sebagai pintu kekufuran dan syirik,

maka bila ia mendapatkan itu darinya dan menjadikannp

termasuk ahlinya, maka ia akan menjadi wakilnya dan termasuk

kalangan para juru senrnya.

3. Bila gagal pada tingkat ini, yang mana sang hamba

termasuk yang dianugerahi Allah kecintaan kepada As-Sunnah dan

memusuhi para ahli bid'ah dan kesesatan, maka ia
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mengalihkannya kepada kejahatan tingkat ketiga, yaifu dosa-dosa

besar dengan berbagai jenisnya, lalu ia sangat ambisius untuk

menjerumuskannya ke dalamnya, apalagi bila ia seorang alim yang

diikuti, maka ia sangat anfusias mendapatkan ifu agar manusia

menjauh darinya. Kemudian menyebarkan dosa-dosanya dan

kemaksiatan-kemaksiatannya di kalangan manusia, dan

mengangkat wakil dari mereka, orang lnng menyebarkan dan

menebarkannya dengan dalil agama dan mendekatkan diri kepada

Allah s, berdasarkan asumsinya, padahal sebenamya ia wakil iblis

namun ia fidak menyadari. Karena orang-orang yang suka

tersebam5n kekejian di kalangan oftmg-orang beriman, maka bagi

mereka adalah a&ab Snng pedih.

Demikian ini jika mereka menytrkai tersebamya dan

penyiarannya, maka bagaimana pula bila mereka mengusai

penyebaran dan penyiarannya bukan sebagai nasihat dari mereka

tapi karena memafuhi iblis dan malakilinya? Semua ifu agar

manusia menjauh daringn dan dari mengambil manfaat darinya.

Dosa-dosa orang ini, walaupun mencapai uftrk-ufuk langit, adalah

lebih ringan bagi Allah daripada dosadosa mereka, karena ifu
adalah kezhaliman darinSn terhadap dirinya, bila ia memohon

ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Np maka Allah

menerima taubatnya, dan mengganti keburukan-keburukanryn

dengan kebaikan-kebaikan.

Sedangkan dosadosa mereka adalah kezhaliman terhadap

orcng.orang beriman dan mencari-cari aib mereka serta

bermaksud mempermalukan mereka, dan Allah senantiasa
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mengintai, tidak ada sesuatu pun di dalam dada dan bisikan-bisikan

jiwa yang luput dari-Nya.

4. Bila syetan tidak mampu melakukan tingkat ini, maka ia

mengalihkannya kepada tingkat keempat, yaifu dosa-dosa kecil

yang bila terkumpul maka bisa membinasakan pelakunya,

sebagaimana yang disaMakan oleh Nabi $,

fl\iatt'i;ri
'"i4 u;'Jl,'op ,*i;lt ,rt:;;, €(l

"HendaHah kalian menjauhi duados kecil, karena

perumpamaan ifu adalah seperti suatu l<aum Wng singgah di suafu

padang lengang dari buml'.89

lalu beliau menyebutkan hadits png maknanya: Bahwa

setiap omng dari mereka membawakan sebatang kayu bakar

hingga mereka men5nlakan api yang besar, lalu mereka memasak

dan memanggang. Dan semakin ia menyepelekan dosa-dosa kecil

maka semakin meremehkannya, hingga pelaku dosa besar yang

takut akan dosa besar menjadi lebih baik keadaannSn daripadanya.

5. Jika syetan tidak mampu memperda5rai hamba dangan

tingkat ini, maka ia memindahkannya kepada tingkat kelima, yaitu

menyibukkannya dengan hal-hal lrang disukai yang tdak
mengandung pahala dan tdak pula dosa, tapi akibatrya

8e HR. Ahrnad, ll/402,5/3ill).
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menghilangkan pahala yang

dengan itu.

karena kesibukannya

6. Bila sang hamba mengalahkannya pada tingkat ini

karena ia menjaga wakfunya dan sangat memanfaatkannya dan

mengetahui kadar nafasnya, keterpuhrsannya, serta nikmat dan

adzab yang akan dihadapinln, maka ia mengalihkannya kepada

tingkat keenam, yaifu menyibukkannya dengan amal yang kurang

utama daripada amal yang lebih utama darinya, sehingga dengan

begitu menghind dari keutamaan dan meluputkannya dari

pahala amal yang utama.

Syetan memerintahkannya melakukan kebaikan yang

kurang utama, mengkhususkannya pada itu, dan membayangkan

baiknya itu bila ia meninggalkan Snng l€bih utama dan lebih tinggi

dari ifu. Dan hanya sedikit manusia yang menSndari ini, karena bila

melihat dorongan kuat yang menggerakkan kepada suafu benfuk

ketaatan yang ia tidak ragu bahwa itu ketaatan dan pendekatan

kepada Allah, maka hampir ia tdak pemah mengatakan,

"Sesungguhnya dorongan ini dari syetan, karena syetan tidak

memerintahkan kebaikan." Dan ia memandang bahwa ini baik

sehinga ia mengatakan bahura dorongan ini dari Allah.

Namun ia dimaklumi karena ilmunya belum sampai, bahwa

syetan memerintahkan tujuh puluh pintu dari pintu-pintu kebaikan,

baik itu untuk mengantarkan kepada salah safu pintu keburukan,

ataupun agar ia terluputkan dari kebaikan yang lebih besar, lebih

mulia dan lebih utama daripada 5nng tujuh puluh pintu itu.

Hal ini tidak sampai kepada ma'rifatnya kecuali dengan

cahaya dari Allah png dirasukkan ke dalam hati hamba, larlg

224



Ensifrfoy e [ia l6nuf Qryyint

sebabnya adalah memumikan mutaba'ah kepada Rasul S dan

sangat menjaganya dengan tingkatan-tingkatan amal di sisi Allah,

yaitu yang lebih dicintainya dan lebih diridhai-Nya, serta lebih

bermanfaat bagi hamba, dan pengamalannya lebih loyal kepada

Allah &, Rasul-Nya, Kitab'Nya dan para hamba-Nya yang

beriman, baik golongan khusus mereka maupun awamnya. Dan

hal ini tidak diketahui kecuali oleh orang yang termasuk pewaris

Rasul $, para wakilnya di kalangan umat ini, dan para khalifahnya

di bumi. Kebarynkan manusia terhrfup dari ifu sehingga tidak

terlintas di benak mereka, dan Allah & hanya memberikan

karunia-Nya kepada slapa png dikehendaki-Nya dari para hamba-

N5ra.

7. Bila hamba mengalahkannya pada keenam tingkat ini

dan menundukkann5n, maka ia menguasakan padaryn

golongannla dari kalangan manusia dan jin dengan berbagai

gangguan dan pengkafiran, penyesatan, pembid'ahan dan

memperingatkan yang lain darinSn, dengan maksud meredupkan

semangatnya agar hatinln gelisah dan fikiran di sibukkan dengan

memeranginya, dan r:nfuk menghalangi manusia mengambil

manfaat darinya. Maka akibatrya, upayanya berada di dalam

penguasaan kalangan bathil dari golongan syetan manusia dan jin

yang tidak pemah bosan dan jemu. Maka saat itulah seorang

mukmin mengenakan pakaian perang dan tidak pemah

menanggalkannya hingga mati, manakala ia menanggalkannya

maka akan ditawan atau menjadi kortan, sehingga ia tetap berada

di dalam jihad hingga berjumpa dengan Allah.
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Silakan cermati rincian ini dan hayati realitanya karena
sangat besar manfaahrya, dan jadikan itu timbangan Anda yang

dengannya manusia ditimbang, dan dengannya amal-amal

ditimbang. Karena hal itu akan memberitahukan Anda hakikat-
hakikat alam wujud dan tingkatan-tingkatan manusia. Hanya Allah-
lah yang kuasa memberi pertolongan, dan hanya kepada-Nyalah

bertawakkal. Seandainya pada umian ini hanya penjelasan ini,
maka ifu sudah ctrkup bermanfaat bagi yang menghayatinya dan
memahamin5n.s

Kejahatan-Kejahatan Syetan

Di antara kejahatannya, bahwa ia adalah pencoleng yang
menctri harta manusia, karena setiap makanan atau minuman
yang tidak disebutkan narna Allah & padanya, maka ia memiliki
peluang unfuk mencuri dan menyambamya. Begltu juga ia dapat
bermalam di rumah yang tidak disebutkan narna Allah & di
dalamnya, sehingga ia dapat memakan makanan manusia tanpa
seizin mereka dan bermalam di rumah-rumah mereka tanpa seizin

mereka, Maka ia pun masuk sebagai pencuri dan keluar dengan

tipu daya, melihat aurat-aurat mereka, lalu memerintahkan hamba

bermaksiat, kemudian merastrkkan ke dalam hati manusia baik
saat jaga maupun tidur bahua ia telah melalnrkan demikian dan
dernildan.

N Hai' Al Faw;aftL, l2/22H2n.
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Di antara ini, bahwa seorang hamba melakukan dosa yang

fidak diketahui oleh seormg manusia pun, namun keesokan

harinya orang-orang membicarakannya. Itu tdak lain karena

syetan menggambarkan keindahan kepadanya, dan

merasukkannya ke dalam hatinya, kemudian membisikkan apa

yang dilakukannya ifu kepada manusia, merasukkan ifu kepada

mereka, lalu menjerumuskannya ke dalam dosa, kemudian

memperm [-alu Rabb & menufupinya, sementara

syetan berjuang unfuk menyingkap fufupannya dan

memperrnalukannya, lalu sang hamba terpedayra dan ia berkata,

"Dosa ini tidak ada png melihat kecuali Allah &." Ia tidak

menyadari bahwa musuhnSn benrsaha menyiarkannya dan

mempermalukannya. Hanya sedikit manusia yang menyadari

kedetailan ini.

Di antara kejahatannya juga, bahwa bila hamba tidur, maka

ia mengikatkan'safu ikatan di kepalanp lnng mencegahnya dari

bangun, sebagaimana yang di sebutkan di dalam Shahih Al
Bul<hai, dari Sa'id bin Al Musa3ryab, dari Abu Hurairah rg, bahwa

Rasulullah $ bersaMa,

,rz$/.o

,j* JJ u)L ii;L
| ,. . .t-l 

u t 'aA crib &>t, 
?t1

'; rit 5,*i o'rri4ts eLWrlilJ '.f ' .

'o;t ,i:tb ui-r ilr fi {;;-,t )p:iru
'&:$,i:r;-Ukr J:"'oV,i:rrL d;t 1b;

6'

,y
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"Syetan mengikatkan tiga ikatan di tengkuk kepala

s*eorang kalian ketika ia tidur. Setiap ikatan diikatkan dengan

kuat di tempabzSn pada dirimu sepanjang malatn (sambil

mengatakan), 'Tidurlah dan jangan cepat-cepat bangun.' Bila ia
terjaga lalu berdzikir kepda Allah maka lepaslah satu ikatan, lalu
bila ia benntdhu maka lepslan atu ikabn lainrya, lalu bik ia
shalat maka lepaslah seluruh ikabn ifu, sehingga ia pun memasuki
pagi dalam kadaan semangat lagi senang. Jika tidak, maka ia
memasuki pagi dalam kadaan muam lagi mal2!'.91

Di antara kejahatannya juga, ia mengencingi telinga hamba

hingga ia tidur sampai pagr, sebagaimana diriwayatkan secara valid
dari Nabi ,$: Bahwa diceritakan kepada beliau tentang searang

lelaki yang tidur sepanjang malam hingga pagr, maka beliau

bersaMa,

'r, ;'r-;i''ltt r,rAt*W''' (-.- '. 
0)"*

#"f G otb:ill Jt;.iy;'u;

9l Mutafaq 'alaih. HR. Al Bukhari pada pernbatrasan tentang Permulaan

WahW, bab: sifat iblis dan balatentaranya, (32691, dan ini lafazhngn; dan

Muslim pada penrbahasan tentang Shalat para musafir dan mengqashar shalat,

Q75t.
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'Lelaki ifu dikencingi syetan di kdua 'atau beliau

mengatakan , F\l 4. Wi .e2 Diriwayatkan oleh Al

Bukhari.

Di antara kejahatanqn juga, bahwa ia duduk di seluruh

jalan kebaikan untuk menghalangi manusia. Maka tidak ada satu

jalan pun dari jalan-jalan kebaikan kecuali syetan mengintainya,

menghalanginya dengan segala da1n upalnnya agar tidak di

tempuh. Bila hamba menyelisihiryn dan tetap menempuhnya,

maka ia akan menyulitkann3n dan merintanginlp, menggangunya

dengan bertagai penghalang dan perintang. Bila ia tetap

melalnrkannya dan selesai darinSn, maka syetan mengikatkan

padanya sesuafu yang dapat menggugurkan dampaknya dan

mengembalikannya ke dalam jebakannla.

Cukuplah dari kqahatannya, bahwa ia bersrmpah dengan

nama Allah, bahwa ia akan menghalangi manusia dari jalan-Nya

yang lurus, dan bersumpah bahwa ia akan mendatangi manusia

dari depan, belakang, kanan dan kiri mereka. Sungguh

kejahatannyra telah mencapai rekaperdap yang sangat ampuh,

sangat mendalam tipu da5nn37a, sampai-sampai ia mampu

mengeluarkan Adam dari sr.rga. Kemudian tidak haqp sampai di

situ, hingga ia bisa mendapatkan dari anak kehrrunanqp sebagai

92 Mutafaq 'alaih. HR. Al Bul*Eri pada pernbahasan tentang Pernrulaan

Wahyu, bab: sifat iblis dan balatentaranp, (32701, dan ini lafazhqa; dan

Muslim pada pernbatrasan tentang Shalat para musafir dan mengq3shar shalat,

(77+7.
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jatah neraka sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari

setiap seribu.

Kemudian tidak cukup sampai di situ, hingga ia melakukan

berbagai tipu daya dalam merintangi seruan Allah di bumi, dan ia
bertujuan agar seman itu kepada Allah dan disembahnya selain

Allah. Maka ia berusaha dengan segala daya upayanya untuk

memadamkan cahaya Allah dan membatalkan seruan-Nya, serta

menegakkan seruan kekufuran dan syirik, dan menghapus tauhid

dan tanda-tandanya dari bumi.93

Tipu Da1n Iblis ... S.rrgat Kurang Atau Melampaui
Batas

Di antara tipudaSn iblis yang menakjubkan adalah

diciumnya jiwa hingga ia mengetahui kekuatan mana di antara dua

kekuatan yang lebih dominan: kekuatan keberanian, ataukah

kekuatan kekangan, pengendalian dan kehinaan?

Jika ia melihat bahwa yang mendominasi adalah kehinaan

dan pengendalian, maka ia menghalanginya dan melemahkan

ambisi dan keinginannya dari hal-hal yang diperintahkan

kepadanya, serta memberatinya atas hal ifu, maka dengan mudah

ia pun meninggalkannya hingga meninggalkan seluruhnya, atau

sangat kurang dalam melaksanakannya dan menyepelekannln.

e3 Ba&i' Al Fawaid, 12/219-2201.
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Dan jika ia melihat bahwa yang mendominasi adalah

kekuatan keberadaan dan ketinggian ambisi, maka ia

membayangkan sedikitrya hal itu terhadapnya, dan

membayangkan kepadanya bahwa itu tdak mencukupinya, dan

bahwa di samping itu ia membutuhkan tambahan.

Maka ia pun lnrang seksama melaksanakan yang pertama

dan berlebihan dalam hal yang kedua. Sebagaimana yang

dikatakan oleh sebagian salaf, "Tidaldah Allah S memerintahkan

suatu perintah kecuali q;etan memiliki dua penyimpangan

padanya, yaitu menyimpanganryn kepada penyempalan dan

sangat kurang, atau menyimpangkannya kepada berlebihan dan

melampuai batas. Ia tidak peduli mirna dari keduanp 3nng bisa

diraihnya."

Kebanyakan manusia, keorali sangat sedikit sekali,

menempuh kedua lembah ini: lembah sangat lurang, dan lembah

berlebihan dan melampuai batas. Sementara yang sangat sedikit

dari mereka tetap teguh di atas jalan yang ditempui oleh Rasulullah

0 dan para sahabatrya.

Ada orang-orang yang sangat kurang dalam melaksanakan

kauajiban-ka,rajiban thaharah, dan ada ormg-onmg yang

melampaui batas dengan waswas.

Ada orang-orang yang sangat lnrrang dalam mengeluarkan

kamjiban dari harta, dan ada oran[forcng lrang melampaui batas

hingga mengeluarkan semua yang di tangan mereka lalu menjadi

beban ba$ orang lain, dan mengincar apa yang di tangan mereka.
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Acla omng-orang yang sangat kurang dalam mendapatkan

apa yang mereka butuhkan yang berupakan makanan, minuman

dan pakaian hingga membahayakan fubuh dan hati mereka, dan

ada orang-orang yang melampaui batas hingga menggunakan

melebihi kebutuhan hingga membahayakan hati dan tubuh

mereka.

Ada juga oftmg:orcmg lnng sangat hrang terhadap hak
para nabi dan para pewaris mereka hingga membunuh mereka,

dan ada juga png melampaui batas hingga menyembah mereka.

Ada orang-orcmg yrang sangat kurang dalam bergaul dengan

manusia hingga mengucilkan di dalam berbagai ketaatan, seperti

Jum'atan, shalat jama'ah, jihad dan mempelajari ilmu, dan ada
juga orang-orang yang berlebihan hingga berbaur dengan mereka

dalam be6agai kemaksiatan dan dosa.

Ada oftmg-oftng yang sangat kurang hingga enggan

menyembelih burung ataupun kambing unhrk dimakannya, dan

ada juga yang berlebihan hingga berani menumpahkan darah yang

dilindungi.

Ada orang-orang yang sangat kurang hingga menghalangi

mereka dari ilmu yang bermanfaat bagi mereka, dan ada yang

berlebihan hirrggu menjadikan ilmu safu-safunya ambisi mereka

tanpa diamalkan.

Ada orang-oreng png sangat kurang hingga terbayangkan
bagi mereka indahnfra meninggalkan sunnah Rasulullah # y*S
benrpa nikah, sehingga mereka tidak menyukainya sama sekali,
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dan ada yang berlebihan hingga sampai kepada melakukan hal-hal

yang diharamkan.

Ada orang-orang yang sangat kurang hingga mengucilkan

para syaikh dari kalangan para ahli agama dan kebaikan, serta

berpaling dari mereka dan tidak menunaikan hak mereka, dan ada

yang berlebihan hingga menyembah mereka bersama Allah &.

Ada orang-orcng yang sangat kurang hingga menghalangi

mereka dari menerima perkataan-perkataan para ahli ilmu dan

tidak memperdulikannya salna sekali, dan ada yang berlebihan

hingga menjadi yang halal adalah apa lrang mereka halalkan dan

yang haram adalah apa yang mereka haramkan, bahkan

mendahulukan perkataan mereka daripada sunnah Rasulullah &f

Snng shalih dari sharih.

Ada orang-orang lrang sangat kr.uang hingga berhias untuk

manusia dan memperlihatkan amal-amal dan ibadah-ibadah, png
mereka dipuji, dan ada juga Sang melampaui batas

hingga memperlihat pertuatan-pertuatan buruk png menjahrhkan

wibawanya di hadapan mereka, dan mereka menyebut diri mereka

obyek cacian.

Ada orang-orang yang sangat hrrang hingga meremehkan

perbuatan-perbuatan hati dan tidak memperdulikanqa dan hanya

menganggapnlra sebagai tambahan atau kurang utama, dan ada

juga 3nng melampaui batas hingga membatasi pandangan dan

amal mereka hanp pada hati, dan tidak memperdulikan bantak

amal-amal anggota h$uh, dan mereka , "Orang 5/ang

arif, hatinya tidak pemah meninggalkan wiridnln."
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Ini topik yang sangat

menelusurinya niscaya akan

mengisyaratkannya sekilas. 94

luas yang seandainya kita

sangat banyak, kami hanya

Sederhana dan Berpegang Teguh

Para salaf seringkali menyebutkan dua dasar ini -yaitu
sederhana dalam beramal, dan berpegang teguh dengan As-

Sunnah-, karena syetan dapat mencium hati hamba dan

mengetesnya, lalu bila ia melihat pendorong bid'ah di dalamnya

dan keberpalingan dari kesempurnaan kefundukan kepada As-

Sunnah, maka ia mengeluarkannya dari berpegang teguh

dengannya, dan bila ia melihat anfusiasme terhadap As-Sunnah di

dalamnp dan kegigihan mencarinSra, maka ia tidak akan berhasil

dari pinfu pemufusan dari As-Sunnah, maka ia pun menyuruhnya

unhrk berijtihad dan lalim terhadap diri, melampaui batas

kesederhanaan dalam hal ifu, sambil mengatakan kepadanya,
"Sesungguhnya ini baik dan sebagai ketaatan, maka

menambahnyn dan bersungguh-sungguh di dalamnya adalah lebih

sempurna, maka janganlah engkau malas bersama mereka yang

malas, dan jangan tidur bersama mereka Snng tidur." Ia terus

mendorongnya dan memotivasinp hingga mengeluarkannya dari

kesederhanaan di dalam hal itu, maka ia pun keluar dari batasnya,

sebagaimana yang pertama keluar dari pambatas ini. Demikian
juga yang lainn3n keluar dari batas lainnya.

ea lghaaat Al-Lahfan, ll2+127).
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Ini perihal golongan khawarij, dimana mereka yang

istiqamah merasa bahwa shalat mereka hina dibanding shalat

mereka, puasa mereka hina dibanding puasa mereka, dan bacaan

Al Qur'an mereka hina dibanding bacaan mereka. Kedua ini

keluar dari As-Sunnah kepada bid'ah, namun ini bid'ah

pengurangan dan penyia-nyiaan, sedangkan yang lainnya bid'ah

berlebihan dan melampaui batas.

Sebagian salaf mengatakan, "Tidaklah Allah &
memerintahkan suatu perintah kecuali syetan memiliki dua

penyimpangan padanya, yaitu menyimpangannya kepada

penyempalan dan sangat kurang, atau menyimpangkannya kepada

berlebihan dan melampuai batas. Ia tdak peduli mana dari

keduanya yang bisa diraihnya." Nabi $ bersaMa kepada Abdullah

bin Amr bin Al Arh &,
,,, ,' o,i:-; p.G-Fl.ot,rt*,, i' r* t;

{eJi f- ;Lt?"rtt'";t ti? t;]A)
'#).?C y+ af t"',.rlt U,

"Wahai Abdullah bin 'Amr, s*ungguhn5m setiap orang

beramal memiliki semangat, dan sefiap semangat ada masan5n.

Maka lnng mafinJm ifu kepada sunnah maka ia
berunfung, dan barangsiapa Wng masantn ifu kepada bid'ah maka
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ia gagal dan rug1.95 Beliau mengatakan itu kepadanya ketika

beliau menyuruhnSaa agar sederhana dalam beramal.

Maka setiap kebaikan terdapat di dalam kesungguhan

dengan kesederhanaan dan keikhlasan yang disertai dengan ittiba'
(mengikuti tuntunan); sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian

sahabat, "Sederhana di suatu jalan dan sunnah adalah lebih baik

daripada bersungguh-sungguh di dalam yang menyelisihi jalan dan

sunnah." Karena ifu, hendaklah kalian berambisi agar amal-amal

kalian meniti cara dan sunnah para nabi &.

Begifu juga riya di dalam beramal mengeluarkannya dari

istiqamah, dan begitu juga lesu dan kendor juga mengeluarkannya

dari istiqamah.%

Ketika Dosa-Dosa Besar Menjadi Dosa-Dosa Kecil

Di sini ada perkara Spng harus difahami, yaifu bahwa

terkadang dosa besar -karena disertai rasa malu dan anggapan

besamya-, menyebabkannya tergolong dosadosa kecil. Dan

terkadang dosa kecil -karena sedikitrya rasa malu, fidak peduli,

meninggalkan rasa takut, dan meremehkann3ra- menyebabkannya

tergolong dosadosa besar, bahkan menyebabkannya di tingkat

tertingginya.

95 HR. Ahrnad menyenrpai tun,l2/2l0l.
x u*rii *-*titon lz/rtsL
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Perkara ini kembali kepada apa yang terbersit di dalam hati,

yaifu kadar tambahan daripada sekadar perbuatan. Dan manusia

dapat mengetahui itu pada dirinya dan orang lain.

lain dari itu, orang yang mencintai Allah dan pelaku

kebaikan yang besar dimaafkan pada apa yang tidak dimaafkan

pada yang lainnya, dan ditolelir karena apa yang udak ditolelir

pada yang selainnya.

Saya mendengar Syail,hul Islam lbnu Taimiyah -semoga

Allah mensucikan ruhn5n- berkata, "Lihaflah kepada Musa -
semoga shalawat dan salam Allah dilimpahkan kepadan5n-, beliau

melemparkan lauh-lauh yang di dalamnya terdapat kalam Allah

yang difulis-Nya dengan tangan-Nya sendiri hingga

memecahkannya, ia juga menarik jenggot seorang nabi sepertinya

-yaifu Harur, menampar mata rnalaikat maut hingga

membutakan sebelah matanya, mencela Rabbnya pada malam

Isra' terkait dengan Muhammad & dan pengangkatannyra di

atasnya, sementara Rabbnya S, memaklumi semua itu, serta tetap

mencintainya, memuliakannya dan menunjukkannya, karena ia

melakukan hal-hal besar itu karena Allah dalam menghadapi

musuh 5rang paling memusuhi-Np, merintangi perintah-Nya, dan

dalam rangka memperbaiki bangsa Qibthi dan Bani Israil dengan

seksama. Maka semua hal ini hanlra bagaikan selehai rambut di

lautan.

Lihatlah kepada Yr.nus bin Matta, yang Udak sampai

memiliki kedudukan-kedudukan seperti yang dimiliki Musa, yang

mana ia pemah marah kepada Rabbnya, lalu Allah

menghukumqn dan memenjamlonnt a di dalam penrt ikan paus,
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dan tidak membebankan kepadanya apa yang diembankan kepada

Musa. Ada perbedaan antara orang yang apabila melakukan safu

dosa, sementara ia tidak memiliki kebaikan-kebaikan yang dapat
membelanya, dengan orang yang apabila melakukan suatu dosa

maka kebaikan-kebaikanryra datang membelanya. Sebagaimana

ungkapan:

+t;-ie # ,r#i{ ;t*:r$g,.//
./,- iitg *..

"Dan ketil<a sang kelasih melalrukan suafu doa,

datanglah kebaikan-kebikannSa dengan seibu pembelaan."

Jadi amal-amal itu membela pelalrunSp di hadapan Allah,
dan mengingatkannya ketika sedang dalam kesulitan. Allah &
berfirman mengenai Dann Nuun (Yunus),

,i JL=#4 q! @ -gu -,rK t1'{i3

@s*
(Maka l<alau selcinnSn dia tidak tqnasuk oring-oftng tnng

banyak mengingat Allah, niscaSa ia akan tebp tinggal di perut ikan
itu sampai hari berbangkit (Qs. Ash-Shaaffaat I37l:143-1t14). Dan
mengenai Fir'aun, karena tidak memiliki kebaikan yang dapat
membelan3a lahr ia berkata,
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'Jli;LV +6;a5i{t6i{ fr i;(
'Saya percaya bahova tidak ada Tuhan melainkan Tuhan

Jnng dipercaSni oleh Bani Israil." (Qs. Yuunus [10]: 90), Jibril

berkata kepadanya,

'a-+;5b6Ks Je e*; ii'"{u
"Apal<ah sekanng (baru kamu pr@tn), pdahal

katnu telah dwhaka selak dahulu, dan l<amu

termasuk oreng'oftng gng berbuat kqtslan.' (Qs. Yuunus [10]:

9L1.sz

Perusak-Pemsak Hati adalah Berangan-Angan

Yaitu mengarungi hamparan lautan angan-angan, yakni

lautan yang tidak bertepi, lautan yang diarungi oleh mereka 5nng

bangkrut. Sebagaimana ungkapan: "Sesungguhnlra angan-angan

adalah modal mereka yang bangkrut." Bamng dagangan para

penumpangnya adalah janji-janii syetan, dan khayalan-khayalan

yang mustahil dan kebohongan-kebohongan. Maka gelombang

angan-angan palsu dan khaSalan-khayalan bathil tenrs

memperrnainkan penumpangnya sebagaimana anjing-anjing

mempermainkan bangkai. Ittr adalah barang dagangan setiap jiwa

yang hina, nista dan rendahan, tdak memiliki hasrat unfuk meraih

gz UAarij *-*titcin $n2n.
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hakikat yang riil, bahkan terhrtupi oleh angan-angan fikiran, dan
masing-masing sesuai dengan keadaannya: Ada yang berangan-
angan memegang kekuasaan, ada Snng berangan-angan memiliki
harta yang menumpuk, memiliki isteri-isteri yang cantik dan
sebagainya. setiap orang menciptakan di dalam jiwanya gambaran
yang diinginkannya. Seakan-akan ia berunfung mendapatkannya.

Tapi ketika ia tersadar, temyata tangannya hampa dan hanya
memegang tikar.

Tapi orang lnng memiliki hasrat yang tinggl, maka angan-
angannya berkisar pada ilmu dan iman serta amal yang bisa

mendekatkan dirin5n kepada Allah.

Jadi angan-angan orcng ini adalah iman, cahaya dan
hikmah, sedangkan angan-angan mereka adalah tipuan dan
kepalsuan.

Nabi # memuji orcmg yang mengangan-angankan

kebaikan, bahkan menjadikan pahalanya pada sebagian hal seperti
pahala pelakunya, seperti oftmg yang mengatakan, "seandainya

aku memiliki harta, niscaya aku akan melakukan seperti yang
dilakukan si fulan yang bertakun kepada Rabbnya dalam hartanya,
menyambung hubungan silatirahimnya, dan mengeluarkan haknya
darinya." Dan beliau bersabda,

l'? i\i Gt"^
"Kduanya meniliki phala gang sarnd.98

9a At-'nrnrida pada perrbahasan tentang zuhud, bab: riwa5rat-riuayat

tentang perumpamaan dunh s€p€rt ernpat orang, (24?sl, dan ia mengatakan,
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Nabi $ juga pemah berangan-angan ketika haji wada':

"Bahwa seandainya beliau ber-bmatfu' dan tidak menginginkan

hewan kurban. Yang mana saat ifu beliau melakuan eiran."99

Maka Allah memberinya pahala qimn png dilakukannya, dan

pahala tamatfu' yang diangan-angankannya. Jadi beliau

memadukan kedua pahala itu baginp.lm

Perusak-Perusak Hati adalah Bergantung Kepada
Selain Allah

Ini perusak hati terbesar secara muflak, karena tidak ada

yang lebih membahaSnkannln daripada ihr, tdak ada Sang lebih

memutuskannya dari Allah dan menghalanginya dari

kemaslahatan-kemasalahannla dan kebahagiaannya daripada itu.

Karena jika ia bergantung kepada selain Allah, dan Allah

menyerahkannya kepada 5nng ia berganfung kepadanya, dan

menghinakannya dari 3nng ia berganfung kepadanSa, maka ia
akan terluputkan dari meraih makzudn5n terhadap Allah S karena

ia berganttrng kepada selain-Np dan menoleh kepada selain-Itlya,

"Hasan shahih." Dishahitrkan oleh Al Ahani di dalam SlnM At-Tbmidzi, rto.

1894.
99 tttaknrdnfia adalah riwapt fng dikeh.rarkan oleh Muslim, 1Bitu saMa

betiau, ";;C qlArft'":t<:, yt i 'o j.tl, ,i otl 6 tlr/t i tsea*nw aku bhu

ap Wng alran t*jadi, nisca3a aku frdak maggitfuUkan hanan kutbn, dan

nisaSa aku meniilil<amla s&gai unnlt- lni bagian dari hadits Jabir Sang

paniang mengenai hali, bab: Haji Nabi *, (1218).

roo taaaai es-satt*q ll/M5l46l.
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maka tidak ada bagian yang diperolehnya dari Allah, dan tidak
pula sampai kepada angan-angannya dari yang ia berganhrng
kepadanya. Allah S berfirman,

jrG)

t:i+ i*3l$ ;i1\i,.l,fiKa

6iJi-e-; igt; *(siq#6

Ct { t3rg-11); ri,( vi uvliv

uDan mqel<a telah menganbil sembahan-setnbahan selain

Allah, agar sembahan-sembahan ifu menjadi pert'ndung bagi
merel<a. Sekali-l<ali tidak. Kelak merel<a (sembahan-sembahan) ifu
akan mengingkari pettyembahan (pengikut-pengikuhtn)

terhadapn5n, dan mereka (sembahan-sembahan) ifu akan menjadi
musuh bagi merel<a." (Qs. Maryam [19]: 81-82)

Allah juga berftrman,

"Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar
merela mendapt furhala-berhala itu tiada dapat
menolong merela; pdahal bqhala-berhala ifu menjadi tenbra
yang disiapl<an untuk menjaga merel<a." (Qs. Yaasiin [36]: Z+75).

Maka manusia yang paling hina adalah yang berganfung

kepada selain Allah, karena apa yang terluputkan olehnya dari
kemaslahatan-kemaslahatannSra, kebahagian-kebahagiaannSn dan

keberunfungannya adalah lebih besar daripada apa yang
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diperolehnya dari yang ia berganfung kepadanya, karena ia sedang

menuju kepada kehilangan dan keterpufusan. Pemmpamaan

orang yang berganfung kepada selain Allah adalah seperti orang

yang bemaung dari panas dan dingin dengan sarang laba-laba

yang merupakan rumah yang paling lemah.

Secara urnurn, dasar sylrik dan pangkalnya dibangun atas

ini: bergantung kepada selain Allah. Dan bagi pelakunya adalah

celaan dan kehinaan, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

@ {riZ G i'iiii A; @tii1ft$
"Jangwlah katnu adakan fuhan tang lain di samping Allah,

agar kanu tidak menjadi tqcela dan tidak ditinggalkan (Allah).'

(Qs. Al Israa' 1l7l:221-

Tercela sehingga udak ada 3png memujimu, ditinggalkan

sehingga tidak ada yang menolongmu. Sebab, terkadang sebagian

orang yang difundukkan menjadi dengan terpuji seperti yang

menundukkan dengan kebathilan. Dan terkadang yang tercela

menjadi ditolong seperti yrang menundukkan dan menguasainla

dengan kebathilan. Terkadang juga yang terpuji menjadi ditolong

seperti yang berkuasa dan menguasai dengan kebenaran. Orang

musyrik bergantung kepada selain Allah disumpahi dengan

seburuk-buruk sumpah yang empat: fidak terpuji dan tdak
ditolong.rol

ror lul*ti r4s-hfrlon, ll/416,l.
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Perusak-Perusak Hati adalah Banyak Tidur

Karena hal itu mematikan hati, memberatkan tubuh,

menyia-nyiakan waktu, melahirkan banyak kelalaian dan

kemalasan, di antaranya ada yang sangat dibenci, dan ada yang

berbahaya, tidak mendatangkan manfaat bagi tubuh. Tidur yang

paling bermanfaat adalah ketika sangat dibutuhkan. Tidur di
permulaan malam lebih terpuji dan lebih bermanfaat daripada di
akhir malam. Tidur di tengah hari lebih bermanfaat daripada di
kedua tepiannya. Semakin dekat tidur kepada kedua tepi hari
semakin sedikit manfaatnya dan lebih banSnk mudharatnya,

apalagi tidur Ashar, dan tidur di permulaan hari, kecuali karena

telah berjaga.

Yang dimakruhkan adalah tidur setelah shalat Subuh hingga

matahari terbit, karena u/akfu ini seperti barang rampasan perang.

Bari orang-orang yang mengadakan perjalanan kepada Allah,

waktu ini mempunyai banyak ketrtamaan. Sehingga sekalipun

sepanjang malam mereka terjaga, maka mereka tidak akan

menggunakan wakfu ini untuk dudukduduk saja hingga terbitnya
matahari, karena ini merupakan aural siang dan kuncinya, wakfu
furunnya rezeli dan terjadinya yang disumpahkan, serta waktu
turunnya berkah. Dari sifu bermulanya siang, dan hukum
semuanya \ /akfu hari itu berganfung kepada hukum pada saat ifu.

Maka hendaknya tidur pada waktu ifu hanya seperti tidumya orang
yang terpaksa.

Secara umurn, tidur yang paling bermanfaat adalah pada

tengah malam yang pertama dan seperenarn 37ang terakhir, yang
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kira-kira selama delapan jam. Inilah waktu tidur yang paling efektif

menumt para dokter. Jika kurang atau lebih, tentu akan

berpengaruh terhadap tabi'at manusia.

Sedangkan tidur yang tidak bermanfaat adalah pada wakhr

awal malam setelah matahari tenggelam hingga habisnya waktu

Isya. Rasulullah #t tidak menyukai itu, dan itu makruh secara syar'i

dan tabi'at.

Karena banyaknya tidur dapat menyebabkan petaka-petaka

ini, maka mencegah tidur dan menjauhinp juga dapat melahirkan

dampakdampak besar lainnya yang benrpa bunrknya uratak dan

mengikisnya, menyimpangngn jiwa, keringnSn cairan-cairan yang

membantu pemahaman dan amal, dan menyebabkan penyakit-

penyakit berbahaya dimana pelakuryn tdak la$ dapat

memanfaatkan hatinya dan tubuhnya dengan itu. Tidaklah alam

wujud ini tegak kecuali dengan keadilan, maka barangsiapa

berpegang teguh dengannya maka ia telah mengambil bagiannya

dari himpunan kebaikan. Hanln Allahlah gnng kuasa memberi

pertolongan.lo2

Perusak-Perusak Hati adalah Malranan

Makanan yang dapat merusak hati ada dua ma@m:

Pertama: jenis makann5n ihr sendiri, seperti makanan yang

diharamkan. Makanan yang diharamkan ini iuga ada dua ma@rn:

toz Mada,ii As-SalikitT, (7/44e4491.
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Yang haram menurut hak Allah, seperti bangkai, darah, babi,

binatang buas yang bertaring dan burung yang bercakar tajam.

Yang haram menurut manusia, seperti barang curian dan yang
diambil tidak dengan kerelaan pemiliknya, baik dengan paksa, atau
karena malu, atau merasa segan.

Kedua, Makanan yang merusak karena pertimbangan
porsi dan jumlahnya serta yang melebihi batasnya, seperti
berlebihan dalam mengkonsumsi makanan yang halal dan
makanan terlalu kenyang, karena bisa memberatkannya untuk
mengerjakan ketaatan dan membuatrya sibuk dengan urusan

asupan perutrya dan mengu hingga mendapatkannya,

lalu setelah mendapatkannSn menyebabkannya sibuk

menggunakannla dan memelihara dari kerusakannya. Ini juga bisa

membuat badannya menjadi gemuk dan menguatkan dorongan
syahwat, serta membuka jalan yang lapang bagi syetan, karena
syetan bisa menSmsup ke dalam fubuh manusia melalui aliran
darahnya. Maka puasa mempersempit dan menghalangi jalannya,

sementara perut kenyang melapangkan jalan bagi syetan. Siapa
yang makan banyak dan minum banyak, membuatrya banyak

tidur, lalu barynk menyesal.

Disebutkan di dalam hadits yang masyhur,

,ir .Xq M'u ti;, ,ar'n;l "u t1

\i;'VG T'i ok Lv,^b'# u$ ;;t
,,,,z$tt
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"ndaklah anak Adam memenuhi bejana yang lebih buruk

daripada peruhya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap t/ang
bisa menegakkan tulang punggwgntn. I{alaupun memang harus

berbuat, mal<a sepertiga unfuk malanannSn, sepertiga unfuk

minumannln, dan sepertiga unfuk nafasn5n."lo3

Dikisahkan bahwa iblis -la'natullah 'alailr muncul di

hadapan Yahya bin Zakariya &, beliau bertanya, "Apakah kamu

bisa berbuat sesuatu terhadapku?" hlis menjawab, "Tidak, kecuali

bila ada makanan yang dihidangkan kepadamu. Lalu aku membuat

makanan ifu tampak lezat sehingga engkau memakannya hingga

kenlnng, lalu engkau tertidur dan tidak melakukan wirid."

Yahf berkata, "Aku bersumpah kepada Allah untuk tidak

pemah kenpng dengan makanan selamanya." hlis pun berkata,

"Dan aku bersumpah kepada Allah, unhrk udak lagi menasihati

manusia selamanya."lm

Tingkatan-Tingkatan Dengki dan Salah Satu
Obatqla

Silakan hayati ungkapan Allah S tentang kejahatan png

dengki di dalam surah Al Falaq: ti,.L tiy-(apabita ia d*Sk[ Karena

103 pg. At-Tirmidzi pada pernbatrasan tentang Zrhud, bab: riwapt-riwagat

tentang baryak makan, (2381), dan ia mengatakan, 'Hasan

shahih." Dishahihkan oletr Al Albani di dalam ShahihAaTbmidzi,0939).
rM Madarii As-&likn, $/Mn.
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seseorang itu terkadang memiliki kedengkian namun ia
menyembunyikannya dan Udak menyebabkan petaka apa pun
terhadapnya: tidak dengan hatinya, tidak pula dengan lisannya,
dan tidak pula dengan tangannya, bahkan ia menemukan sesuafu
dari itu di dalam hatin5a, dan tidak pula memperlakukan
saudaranya (yang didengkinp itu) kecuali dengan sesuatu yang
disukai Allah. Keadaan ini hampir tidak ada seorang pun yang

luput darinya, kecuali yang dipelihara Allah.

Dikatakan kepada Al Hasan Al Bashri g, "Apakah seorang

mukmin bisa mendengki?" Ia menjar,vab, "Apa yang membuahnu
lupa tentang kisah saudara-saudara Yusuf."

Tapi perbedaannya terletak pada kekuatan yang berada di
dalam hatinya terhadap hal ifu, dan ia tidak mematuhinya dan
tidak menyepakatinya, bahkan menyelisihinya karena taat kepada
Allah, takut dan malu kepada-Nya, serta mengagungkan-Nya,
daripada membenci nikmat-nikmat-Nya kepada para hamba-Nya,
sehingga ia melihat ifu sebagai penyelisihan terhadap Allah dan
kemarahan terhadap apa yang disukai Allah, serta mencintai apa
yang dibenci-Nya, maka ia pun berusaha menundukkan jiwanya

unfuk menghalau ifu dan melaziminya dengan doa unfuk yang
didengkinya serta menghampkan tambahan kebaikan unfuknya. Ini
berbeda halrrrn bila ia merealisasikan ifu, mendengki dan karena
kedengkiannya ihr melakukan keburukan-keburukan dengan hati,
lisan dan anggota tubuh. Maka kedengkian yang tercela ini
semuanya adalah kedengkian yang mengharapkan hilangnya
kenikrnatan ifu. Dengki ada tiga tingkatan:
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kenikmatan dari seseorang.
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yang mengharapkan hilangnya

Kdua. Kedengkian yang mengharapkan tidak adanya

nikmat tambahan pada seseorang. Orang seperti ini biasanya tidak

suka Allah memberikan nikmat kepada hamba-Nya, bahkan lebih

suka Allah membiarkan orang lain taap jahil, miskin, lemah atau

hatinya jauh dari Allah, atau minimnya agamanya. Ia berharap

kondisi kekurangan dan aib yang telah ada terus berlaniut pada diri

seseorang. Inilah kedengkian terhadap sesuafu yang ditetapkan,

sedangkan tingkatan pertama adalah kedengkian terhadap sesuahr

yang terjadi. Keduanya adalah gambaran pendengki yang

memusuhi nikmat Allah dan musuh para hamba-Nya, dibenci oleh

Allah & dan dibenci oleh manusia, tidak akan dijadikan pemimpin

dan tidak akan dipattrhi, karena menusia udak mau mengangkat

pemimpin mereka kecuali yang mau bertuat baik kepada mereka.

Adapun musuh nikmat Allah kepada mereka, maka mereka

tidak menjadikannya pernimpin dengan pilihan mereka kecuali

terpaksa. Mereka menganggapnya termasuk petaka dan musibah

yang dengan ifu Allah menguji mereka. Maka mereka

membencinya dan ia pun membenci mereka.

Ketiga: hasad ghibthah, yaitu mengharapkan untuk

memiliki keadaan seperti yang dimiliki oleh yang dihasadnya tanpa

mengharapkan hilangnya nikmat itu dari 5nng dihasadnya. Ini tidak

apa-apa dan pelakunya fidak tercela, bahkan ini mendekati

persaingan. Allah @ berfirman,

ir'{:ii;wq'al,
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uDan unfuk yang demikian ifu hendalmya orzng berlomba-

lomba." (Qs. Al Muthaffifiin !83lz 26l

Disebutkan di dalam Ash-Shahih dan Nabi #, bahwa

beliau bersaMa,

vt-; hr isiyrr:#t ey:* y
a

&"rjr hr ;s ,F,,,
,!6it €. -.)1 e {ua,

,r6tql;:rq e'*
"Tidak boleh ada hasd (iri) keanli pda dua omng: Onng

gng Allah menganugemhirym ham dan manguaal<ann5a unfuk
menggunalcanng di dakm kebenann, dan omng yang Allah

hikmah lalu ia memufisl<an denganrya dan
mengajarlannyn kepada orang lain.ulo5

Ini adalah hasad ghibthah, yang mendorong pelakunya

kepada kebesaran jiwarrya dan kesukaannya kepada kebaikan dan
penyerupaan dengan para ahli kebaikan, serta keinginan unfuk
termasuk golongan mereka, s€rta ingin menyaingi mereka dan

melebihi mereka, bukan lpng merintangi mereka. Maka
keingingan berlomba dan bersaing ini terlintas bersama

kesukaannya kepada yang ia iri kepadanya, dan mengharapkan
langgengnya nikmat Allah itu padanya.

ros 7u1r15r,ii* telah dikenrulratcan.
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Iri ini tidak termasuk yang disinggung oleh ayat tadi, karena

surah ini termasuk obat terbesar bagi 5nng didengki, karena surah

ini mengandung tawakkal kepada Allah, berlindung kepada-Nya,

dan memohon pertolongan kepada-Nya dari kejahatan orang llang

mendengki nikmat. Maka ia memohon pertolongan kepada

penguasa dan pemberi nikmat-nikmat, seakan-akan ia

mengatakan, "Wahai Dzat yang menganugemhkan nikmat-Nya

kepadaku dan mengarahkannya kepadaku, aku berlindung kepada-

Mu dari kejahatan orang yang ingin mefttmpasnya dariku dan

menghilangkannya dariku. "

Dan Allah melindungi orang png bertawakkal kepada-Nya,

menankupi orang yang berlindung kepada-Nya, dan Dialah yang

memberi rasa aman dari takutrya orang yang takut, melindungi

orang yang meminta perlindungan, dan Dialah sebaik$aik

pelindung dan Dialah sebaik-baik penolong. Maka barangsiapa

memohon perlindungan dan pertolongan kepada-Nya, bertawakkal

kepada-Nya dan mernfokuskan seltrnrh jiwanya kepada-Nya, maka

Allah melindunginya, memeliharan5n dan menjaganya. Dan

barangsiapa yang takut kepada-Np dan bertakwa kepada-Nya,

maka Allah mengamankannya dari pada yang ditakuti dan

dikhawatirkannya, serta mendatangkan kepadanya manfaat-

manfaat yang diperlukannya.

{ 4bffi)@c} rtSA';it ,fi;S

'W;${ti&:?A;'"t.;1
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"Barangsiap t/ang bertakun kepada Allah niscaya Dia akan

mengadakan bagin5n lalan ke luar. Dan memberinya rueki dari

arah yang tiada disangla-sangka4n. Dan yang

bertawakal kepada Allah nisa5n Allah akan mencukupkan

(keperluan)ryn " (Qs. Ath-Thalaaq 165l: 2-31

Maka janganlah Anda menganggap lambatnya pertolongan-

Nya, rezeki-Ngn dan penyejahteraan dari-Nya, karena Allah &
melaksanakan umsan yang dikehendaki-Np. Dan Allah telah

menjadikan takdir segala sesuahl, yang tidak mendahuluinya dan

tdak terlambat darinya. Barangsiapa yang tidak takut kepada-Nya

maka Dia membuatrya takut kepada segala sesuafu. Tidaklah

seseorang takut kepada selain Allah kectrali berkuranglah rasa

takutrya kepada Allah. Allah S berfirman,

*5 ;;l'i ti, fi -r$63:5'G 
$Y

i'Ju$. 4j ifi W( 6:i:fi e W fr',s,frL
,

,-), f'^

@<K;

'u_!(, r,i7- <rji & ir)ob t3l @

"Apabila karnu membaa Al Qur'an, hendaHah kamu

meminb perlindungan kepada Allah dari syekn Wng terkufuk.

Saunggwhny syetan ini frdak ada kekuasaann5n atas omng-orang

yang beriman dan berau/akal kepda Tuhanngn. Sesungguhnya

kekuaaanryn (syebn) hanSnlah abs oftng:oftng Wng
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mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang

mempercekutukannjn dengan Allah. (Qs. An-Nahl [16]: 98-100)

Allah juga berfirman,

oLelv, #g*3 ,i1$ 3A"f*l'I,:5Gt

" Sesungguhqn mqela ifu frdak lain haqnlah syebn tnng
menakut-nakuti fianu) dengan la urut-kawann5m

musyrik Qumisy), karqta ifu janganhh kamu hkut kepda mereka,

tetapi takutlah ke@a-Ku, jila lannu benar-benar orzng gng
ber*nan." (Qs. Aali'lmran [3]: 175)

Yakni menakut-nakut kalian dengan teman-ternannya,

menggambarkan besamp mereka di dada kalian. Maka janganlah

kalian takut kepada mereka, dan sendirikanlah Aku dengan rasa

takut, maka Ahr lindung kalian dari mereka.rG

'ar.$ {

tM Badai' N Fawaid, 12/2021.
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MENJAGA FI,ATI DAN
PENGOBATANI.TYA

Di antara Tanda-Tanda Sehatnya Hati

Yaitu pergr dari dunia hingga berhenti di akhirat dan

menetap di sana, hingga seakan-akan ia termasuk kalangan ahli

akhirat dan para penghuninSn. Ia datang ke dunia ini hanSra
' ,ebagai orang asing yang mengambil keperluannya, dan kembali

ke negerinln, sebagaimana lrang disaMakan oleh Nabi $ kepada

AHullah bin 'Umar iS,

)At )Li Giu;'it

254



Ensikfoy edia thnuf @ryyim

"Jadilah engkau di dunia sakan-akan engkau adalah orang

asing atau penyeberang iakn, dan dirimu sudah

tumasuk para penghuni kubul'.lo7

r'lx:t

Ali 'J:v#t#V o're 

"L ;"'";;
W)

$:b'rl JtlrX
,# ,liijt,*$

;+r'
J-L ./
++ 6j

"Hiduplah di anrga-surga 'r\dn, larana ifu dalah

tempt-tetnpt tinggahnu semula, dan di a nalah pkemahann5a

Akan tebpi kib taovanan musuh, aryl<ah menuntbnu

kita bisa kembali ke nqei kib dan selama?"

Ali bin Abu Thalib 6 berkata, "sesungguhnya dunia telah

pergl berlalu, dan sesungguhnya akhirat telah datang

menyongsong. Dan masing-masing dari keduanya ada anak-

anaknya. Maka jadilah kalian termasuk anak-anak akhirat, dan

janganlah kalian menjadi anak-anak dunia. Karena sesr.rngguhnya

107 gg. At-Tirrnidzi dengan lafazhnya, pada penrbahasan tentang anhud,

bab: riwayat-riwapt tentang p€rd€k argarar4lan, (2333). Bagian awalnya

diriwaptkan iuga oleh Al Eh:khari, pada pernbalpsan tentang Kelernbutan-

kelenrbutan hati, (6416).
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hari ini adalah amal dan tidak ada hisab, sedangkan esok hanya

ada hisab dan tidak ada lagi amal."

Setiap kali hati sehat dari sakihrya maka akan bertolak ke

akhirat dan mendekatinya hingga menjadi termasuk para ahlinya,

dan setiap kali hati sakit, maka ia mengutamakan dunia dan

menempatin5n hingga termasuk para ahlinya.

Di antara tanda-tanda sehatrya hati, bahwa ia tems

memukuli pemiliknya hingga ia kembali kepada Allah dan tunduk

kepada-Nya, berganfung kepada-Nya seperti bergantungnya yang

mencintai lagi terdesak kepada yang dicintainya, yang mana tidak

ada kehidupan kecuali milik-Nya, tidak ada kemenangan,

kenikmatan dan kesenangan kecuali dengan keridhaan-Nya,

kedekatan kepada-Nya dan perasaan tenteram kepada-Nya. Maka

dengan-Nya ia merasa tenteram, kepada-Nya ia merasa tenang,

kepada-Nya ia bemaung, dengan-Nya ia gembira, kepada-Nya ia

tawakkal, dengan-N3a ia percaya, kepada-Nya ia berharap, dan

kepada-Nya ia takut. Maka mengingat-Nya adalah kekuatannya

dan maka, mencintai-N3a dan merindukan-Nya adalah hidupnya,

kenikmatannya, kelezatannya dan kegembiraannya. Sedangkan

berpaling kepada selain-Nya, dan berganfung kepada selain-Nya

adalah penyakihrln, dan kembali kepada-Np adalah obahrya.

Maka bila ia sampai kepada Rabbnya merasa tenang dan

tenteramlah ia, dan hilangkan kegelisan dan kegundahan, dan

tertutupilah segala kekurangan. Karena di dalam hati ada

kekurangan yang selama fidak ada sesuatu pun yang dapat
menutupinya selain Allah &. Di dalamnya ada kekusaman yang

tidak dapat dikilaukan kecuali dengan menghadap kepada-Nya. Di
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dalamnya terdapat penyakit yang tidak dapat disembuhkan kecuali

dengan ikhlas kepada-Nya, dan hanp menghamba kepada-Nya

semata.

Jadi hati selalu mengajak pemiliknya hingga ia merasa

tenang dan tenteram kepada Illahnya dan sesembahannya, maka

saat ifulah ia langsung merasakan ruh kehidupan, merasakan

rasanya, menjadi memiliki kehidupan lain yang berteda kehidupan

mereka yang lalai yang berpaling dari hal ini, yang untuk ifu
diciptakannya manusia, yang unhrk ifu diciptakannya surga dan

neraka, yang unfuk ittr diutusnya para rasul dan difurunkannya

kitab-kitab. Seandain5n tidak ada ganjaran kecuali keberadaannSa,

niscaya ifu sudah ctrkup sebagai ganjaran, dan terluputkannya ifu

arkuplah sebagai penyesalan dan hularman.

Sebagian ahli ma'rifat berkata, "Orang-orang miskin adalah

para ahli dunia. Mereka keluar dari dunia tanpa memsakan sebaik-

baik apa yang ada di dalamnya." Dikatakan, "Apa itu sebaik-baik

yang ada di dalamnla?" Ia berkata, "Cintai Allah, tenteram

kepadanya, rindu berjumpa dengan-Itlya, dan merasakan nikmat

dengan mengingat-Nya dan menaati-I$a. "

Yang lainn3a mengatakan, "Sungguh telah berlalu wakhr-

waktu kepadanya yang di dalamnya aku mengatakan:

sesungguhnya para ahli surga di u/akfu seperti ini, mereka benar-

benar dalam kehidupan lnng baik."

Yang lainnya mengatakan, "Demi Allah, tdaklah dunia baik

kecuali dengan mencintai-Nya dan menaati-Nya, dan tidak pula

surga kecuali dengan melihat-Nya dan menyaksikan-Nya."
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Abu AI Husain Al Warraq berkata, "Hidupnya hati di dalam

mengingat Dzat Yang Maha Hidup yang tidak akan pemah mati,

dan kehidupan yang menyenangkan adalah kehidupan bersama

Allah &, tidak ada selain itu."

Karena ifu, luputrya hal ifu, bagi sebagian yang mengenal

Allah, lebih berat bagi mereka daripada kematian. Karena

terluputkannya itu adalah keterpufusan dari kebenaran, sedangkan

kematian adalah keterpuhrsan dari manusia. Betapa jauhnya jarak

antara kedua keterpufusan ifu.

Yang lainnp. mengatakan, "Barangsiapa Snng tenteram

dengan Allah S, maka tenteramlah segala hal kepadanya. Dan

barangsiapa yang tidak tenteram dengan Allah, maka tercabik-

cabiklah hatinya pada dunia menjadi beftagai kemgian."

Yahya bin Mu'adz berkata, "Elarang siapa senang dengan

berkhidmat kepada Allah, maka segala sesuatu senang berkhidmat

kepadanya. Dan barangsiapa yang tenteram dengan Allah, maka

setiap orang yang melihat merasa tenteram

dengannya."

Di antara tanda-tanda sehatnya hati adalah tidak jemu

berdzikir kepada Rabbnya, tidak bosan berkhidmat kepada-Nya,

tidak merasa tenteram dengan selain-N3n, keanali kepada yang

menunjukkan kepada-Nya, ber&ikir kepada-Nya dan

mengingatkannln akan hal ini.

Di antara tanda-tanda sehatr5ra, bahwa bila terluputkan

wiridnya maka ia merasakan sakit karena keterluputannSra itu,
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yang lebih besar daripada sakfurya orang yang ambisius karena

terluputkan hartanya dan kehilangannya.

Di antara tanda-tanda sehatlya, bahwa ia merindukan

khidmat sebagaimana yang lapar merindukan makanan dan

minuman.

Di antara tanda-tanda sehatrya, bahwa bila ia memasuki

shalat maka hilanglah kesedihannya dan kedukaan karena dunia,

dan semakin kuat keluamya ia dari kedr.niaan, dan ia menemukan

ketenangannya dan kenikmatannya di dalamnya, merasa tenteram

dan senang hatin5n

Di antara tanda-tanda sehatr3a, bahwa keinginann5n safu,

dan itu pada Allah.

Di antara tanda-tanda sehatnya, bahwa sangat

menlayangkan waktunya hilang dengan sia-sia, yang melebihi

manusia menlayangkan sia-sianya hartanya.

Di antara tanda-tandan5n juga, bahwa perhatiannya rlnfuk

memperbaiki amal lebih besar daripada amal, maka ia antusias

untuk ikhlas dalam beramal, loyal, mengikuti funtunan dan berbuat

ihsan. Dan hal ini disertai dengan anugerah Allah kepadanln

dalam hal itu, dan atas kekurangarurSn terhadap hak Allah.

Inilah enarn realita yang tidak dialami kecuali oleh hati yang

hidup lagi bersih.

Secara ulnurn, hati lnng sehat adalah lrang semua

keinginannya kepada Allah, semu.r kecintaanrSn kepada-Np,

semua maksudnya kepada-Nya, seluruh fubuhnya unfuk-Nya,

semua amalnya unhrk-Itn, semua tidumya unfuk-Nya, semua
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jaganya unfuk-Nyra, pembicaraannya dan pembicaraan mengenai-

Nya lebih disukainya daripada pembicaraan lainnya. Pemikirannya

berkisar sekitar keridhaan-Nya dan hal-hal yang dicintai-Nya,

menyendiri dengan-Nya lebih diutamakannya daripada berbaur

dengan sesarna kectrali perbauran dengan sesarna yang lebih

disukai-N5n dan lebih diridhai-Np. Kesejukan hatinya dengan-Nya,

ketenteraman dan ketenangannln kepada-Np, maka setiap kali ia
menemukan penolehan kepada selain-Nya, ia pun membacakan:

'ir:u:t;iai(fr,_

'Hai jiwa tnng tenang. Kernbalilah kepda Tuhanmu

dengan hati gng puas lagi diridhai-1w." (Qs. Al Fajr 1891: 27-281

Maka ia pun mengulang-ulang khithab itu agar ia

mendengamya kelak dari Rabbnln pada hari berjumpa dengan-

Nya, maka ia pun hatinya di hadapan lllahnSn dan

sesembahannlra lnng haq dengan celupan ubudiyah, maka

ubudiyah pun menjadi sifat dan rasanga tanpa dibuat-buat. Lalu ia
pun datang dengan membawanya karena kecintaan dan
pendekatan diri, sebagaimana datangnp lnng mencintai dengan

konsisten dalam mencintai Snng dicintainya dengan berkhidmat

kepadanya dan memenuhi kesibukan-kesibukannya.

Setiap kali ditampakkan kepadaqn suatu perintah dari

Rabbnya, atau suafu larangan, ia merasakan ada Snng berbicara

dari hatinya: "Aku penuhi panggilan-Mu, dan aku memuliakan-Mu.

Sesungguhnya aku mendengarkan, pafuh dan melaksanakan.

2@



Ens i ftfoy e di a I 6 nu I Qry yim

Engkau telah menganugerahkan itu kepadaku, dan segala puji

kembali kepada-Mu."

Dan bila mendapatkan takdir, ia menemukan dari hatinya

yang mengatakan, "Aku hamba-Mu, yang sangat membufuhkan-

Mu. Aku hamba-Mu yang fakir, lemah lagi miskin, sedangkan

Engkau Rabbku Yang Maha Agung lagi Maha Penyayang. Tidak

ada kesabaran padaku jika Engkau tidak menjadikanku sabar, tidak

ada kekuatan bagiku jika Engkau fidak menanggungku dan

menguatkanku, tidak ada tempat berlindung bagiku dari-Mu

kecuali kepada-Mu, tdak ada Snng memberi pertolongan kepada-

Ku kecuali dengan-Mu, tidak ada tempat bagiku unhrk berpaling

dari pintu-Mu, dan tidak ada tempat bagiku untuk pergi dari-Mu."

Maka ia pun bersimpuh dengan menyeluruh di hadapan-

Nya, dan bersandar keselunrhannya kepada-N5ra. Dan bila ia
tertimpa sesuafu Snng dibenci, maka ia berkata, "lni rahmat 3nng
dihadiahkan kepadaku, penSnkit yang bermanfaat dari tabib png
penuh belas kasihan." Dan bila dihindarkan darinya apa yang

disukainya, ia pun berkata, "lni keburukan yang dihindarkan

6r'1Lr."108

Hal-Hal yang Terdapat di dalam Hati

Di dalam hati terdapat kekusaman yang tdak dapat

dikilaukan kecuali dengan menghadap kepada Allah. Di dalamnya

r@ Ighatsat Al-Lahfan, (78-30).
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juga terciapat rasa keterasingan yang tidak dapat dihilangkan

kecuali dengan merc$a tenteram dengan-Nya dalam

kesendiriannya.

Di dalamnya juga terdapat kesedihan yang tidak dapat

dihilangkan kecuali dengan merasa senang dengan mengenal-Nya

dan fulus dan bemru'amalah dengan-Nya.

Di dalam juga terdapat kegelisahan lrang tdak dapat

diredakan kecrrali dengan berkumpul kepada-Nya dan berlari dari

itu kepada-Nya.

Di dalam juga terdapat api penyesalan yang tidak dapat

dipadamkan kectrali dengan kerelaan dengan perintah, larangan

dan qadha-Ngn, serta dengan melazimi kesabaran atas itu hingga

waktu perjumpaan dengan-Nya.

Di dalamn5n juga terdapat tujuan tegas yang tidak berhenti
sebelum Dia menjadi safu-safunya fujuannya.

Di dalamn5a juga terdapat kekumngan yang tidak dapat

ditutupi kecuali dengan kecintaan kepada-Nya, kembali kepada-

Nya, melanggengkan dzikir kepada-Nya, dan memumikan

keikhlasan kepada-Nya. Seandainya dunia dan segala apa yang

ada di dalamnya diberikan kepadanya, maka itu tdak dapat

menufupi kekurangan padanya ifu selamanya.l@

toe Madarij As-&likin, ls/lzGlzll.
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Tiga Hal yang Menghimpun Keimanan

Al Bukhari mengatakan di dalam kitab Shahihnya,

"'Ammar berkata, 'Tiga hal yang barangsiapa menghimpunnya

maka ia telah menghimpun keimanan: Adil terhadap diri sendiri,

memberi salam kepada seluruh alam (yakni siapa saja yang

dijumpai), dan berinfak saat membutuhkan."

Kalimat-kalimat ini mencakup pokok-pokok kebaikan dan

cabang-cabangnya, karena keadilan mengharuskan adanya

pemenuhan hak-hak Allah dan juga hak-hak manusia secara

sempuma, tidak menunfut Sang tidak lalak kepada manusia, tidak

membebani mereka di luar kemampuan mereka, memperlakukan

mereka dengan perlakuan yang ia sukai unfuk diperlakukan

terhadap dirinya, memaafkan mereka pada apa yang ia suka bila

mereka mamaafkannln pada hal serupa iht, memufuskan unfuk

mereka dan atas mereka dengan apa yang ia pufuskan untuk

dirinSa dan atas dirin5a.

Termasuk dalam hal ini adalah adilnya dirinya terhadap

dirinya, seperti tidak membual dengan sesuafu yang sarna sekali

tidak ada pada dirinya, tdak mengotori, Udak menghinakan, tdak

melecehkan diri sendiri dengan mendurhakai Allah, mengangkat

dan meningEkan diri sendiri dengan menaati Allah, mengesakan-

Nya, mencintai-Nya, serta takut dan berharap kepada-Nya,

bertawakkal kepada-N5n, bertaubat kepada-Nya, mengutamakan

keridhaan-Nya dan kecintaan-Nya di atas keridhan dan kecintaan

para makhluk. Maka hanya karena alasan Allah, bukan diri4;a,

dalam cinta dan bencinya, memberi dan mencegahnya, berbicara
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dan diamnya, masuk dan keluamya, sehingga menyelamatkan

dirinya dari kebinasaan, dan tidak memandang dirinya memiliki

hak dimana ia boleh berbuat semaunya sehingga termasuk mereka

png dicela Allah dengan firman-N3n,

'H*,ii,ifi;r
"Elefruatlah sepenuh kemanpuannu." (Qs. Al An'aam [5J:

135)

Maka budak yang mumi tidak memiliki kedudukan dimana

ia bisa bertuat semaunla, karena ia hanrs memberi manfaat dan
perbuatan unfuk tuannya, maka ia seorang pekerta yang

berkarajiban menunaikan kepada hrannya apa yang menjadi

halmya atas dirinln, jadi ia sama sekali tidak merniliki kedudukan.

Bahkan telah ditetapkan dalam hak-hak pencicilan, setiap kali

difunaikan suafu cicilan, datanglah cicilan lainnya padanya. Maka

seorang budak mul<aab tetaplah sebagai budak selama masih ada

tersisa sesuafu dari poin-porn mul<abbah (perjanjian pemerdekaan

dengan pencicilan).

Jadi maksud adil terhadap diri sendiri ini mengharuskan

adan5n pengetahuan tentang Allah dan hak-hak-Nla, mengetahui

dirinya dan apa yang diAptakan bagi diriryra, fidak ikut campur

dalam penciptaan ini dengan mengaku memiliki hak kekuasaan

dan kepemilikan, lebih mendahulukan kepentingan diri sendiri

daripada kepentingan Pencipta, membagi kehendak Pencipta

dengan kehendalrrp menunrt sendiri, seperti
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pembagian yang dilakukan sebagian oftmg yang difirmankan Allah,

bahwa mereka berkata,

5U rc "C"rg (i{2 -l+j:, & $6
';1 5L 6,4 6 7i Jr t4- t3 aluA

@<rr:L;aciLa,:A;4.Jt14-
"'Ini unfuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.'Maka

aji-ajian Wng diperuntuklan bagi bahala-berhak merel<a frdak

sanpi kepada Allah; dan saii-aiian tnng diperuntulcl<an hgi
Allah, mal<a sajian itu ampi kepda berhala-berhah merela.

Amat buruklah kaeApan mqeka rtu' (Qs. Al An'aam [5]: 136).

Maka hendaknp seorang hamba melihat, agar diriq;a frdak

menjadi seperti orang yang membuat pembagian semacam ini,

yaitu pembagian untuk Allah dan sekutu-sekutu-Nya, lrang

dilalrukan hanya karena kebodohan dan kezhalimannya, atau ia

terpedaya dan tidak menyadarin5n. Memang begitulah manusia

lnng diciptakan dalam keadaan zhalim dan bodoh. Maka

bagaimana mungkin orang yang disifati zhalim dan bodoh dituntut

untuk adil? Bagaimana mtmgkin oftIng 1nng tidak adil terhadap

makhluk mau bertuat adil terhadap Pencipta?

Disebutkan di dalam abar illahi
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J:*',l^--jtg; ,,,;?;l C ,?:rI it
V (rr';itr';i{. i;it'€ Vo d\l ;,
.';\*t uli srir, iL.W ti,,!b

"Wahai anak Adarn, lamu Udak berbuat adil kepada-Ku.

Kebaikan-Ku furun kepdamu sdangl<an keburukanmu naik
kepada-Ku. Bemp banpk ,4ku menbuabnu senang dengan

berbagai nikmat sdang ,4ku fr'dak membufuhkanmu. Benp
bangk l<amu mernbmt-Ku mwl<a dengan berfugai kdurhakaan

lannu mqnbufuhl<an-Ku. Malaikat tnng mulia

senantiasa naik kepda-Ku dari sisimu ambil membaum amal5ang
burul<."

Di dalam a&arlainnya disebutkan:

,s )! f:i:,'afu g?Al Y,i:>T r.r.

,St-r-'*tWStlt
" Wahai anak Adan, kamu frdak Muat adil kepada-Ku.

,4ku mancipbl<anmu sdangkan karnu menyembah selain-Ku. Aku
memberimu reelci sdang engkau besrykw kepda selain-Ku."

Kemudian bagaimana bisa orang Snng Udak adil terhadap

dirinya akan adil terhadap png lainnSn dan menzhaliminya dengan
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kezhaliman yang paling buruk, serta bemsaha membahayakannya

dengan usaha terbesamya, menghalanginya dari kenikmatan

terbesamya karena ia mengira bahwa dirinyalah yang memberikan

kepadanya, sehingga ia memayahkan dirinya dengan segala

kepayahan, menderitakannya dengan segala penderitaan, karena

ia mengira bahwa dirinyalah yang dapat menenteramkannya dan

membahagiakannya.

Bersurngguh-sungguh dengan seksama dalam

menghalanginya nasibnya dari Allah, karena ia mengira bahwa

dirinyalah yang memberikan nasibnln. Menufupinya dengan segala

penufupan karena mengira bahwa dirinyalah yang

membesarkannya dan mengembangkannln. Menghinakan4n

dengan segala kehinaan karena mengira bahwa dirinyalah yang

mengagungkannln. Maka bisa diharapkan adil dari

orang yang keadilannya seperti ifu terhadap dirinya sendiri?! Jika

demikian perlakukan hamba terhadap dirinlp, maka bagaimana

pendapat Anda tentang fng dilalnrkannsn terhadap 1nng lainn!,a?

Maksudnyra, bahwa ucapan 'Ammr r{&: "Tiga hal yang

barangsiapa menghimpunnya maka ia telah menghimpun

keimanan: Adil terhadap diri sendiri, memberi salam kepada

seluruh alam (yakni siapa saja yang drjumpai), dan berinfak saat

membutuhkan," adalah perkataan lang mencakup semua pokok

dan cabang kebaikan.

Memberi salam kepada seluruh alam mencerminkan

kerendahan hati dan tidak sombong terhadap siapa pun. Ia

memberi salam kepada yang muda maupun yang fua, kepada yang

terhormat maupun yang hina, kepada orcmg yang dikenal maupun
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yang tidak dikenal. Sedangkan orang Snng sombong kebalikannya

ini, ia tidak mau melakukan itu, bahkan ia tidak mau menjawab

salam dari setiap orang yang memberi salam kepadanya karena

kesombongannya. Maka bagaimana mungkin ia mau memberi

salam kepada setiap orang?

Adapun berinfak pada saat membutuhkan tidak akan

terrealisasi kecuali karena keyakinan yang kuat terhadap Allah,

karena merasa bahwa Allah akan mengganti apa yang telah

diinfakkannya, yang terlahir dari kuatrya keyakinan, tawakkal,

rahmat, zuhud terhadap dunia, kelapangan jiwa dengannya, dan

keyakinan akan ianji yang diianjikan-Nya, yaitu berupa ampunan

dan karunia dari-N3n, dan mendustakan syetan yang menjanjikan

kemiskinan dan menyunrhnya melakukan pertuatan keji. Hanya

Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan.llo

Mengosongkan Kemudian Memasuklran

Menerima tempat unhrk ditempati disyaratkan

mengosongkannya dari kebalikanqn.

Ini sebagaimana pada &atdzat dan benda-benda, maka

demikian juga dalam keyakinan dan kehendak. Bila hati dipenuhi

dengan kq/akinan dan kecintaan bathil, maka tidak ada tempat
padanya untuk kelpkinan dan kecintaan kepada 5nng haq. Maka

sebagaimana bila lisan disibukkan dengan perkataan 1nng tidak

tto zu"d 41 luta'aa4l2/40741r0l.
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berguna, maka pemiliknya tidak memungkinkan untuk

mengucapkan apa yang bermanfaat baginya kecuali bila lisannya

telah selesai dari kebathilan itu. Begitu juga anggota tubuh bila

disibukkan dengan selain ketaatan maka tidak memungkinkannya

unfuk di sibukkan dengan ketaatan kecuali telah selesai dari

kebalikannya itu.

Begitu juga hati yang disibukkan dengan kecintaan kepada

selain Allah, keinginan dan kerinduan kepadanya serta perasaan

tenteram dengannya, maka tidak memungkinkan untuk disibukkan

dengan kecintaan kepada Allah, keinginan dan kecintaan kepada-

Nya, serta kerinduan unfuk berjumpa dengan-N5n kectrali dengan

mengosongkannya dari ketergantuannga kepada selain-Nya. ndak

ada gerakan lisan png berdzikir kepada-Nya dan anggota tubuh

yang berkhidmat kepada-Nya kecuali bila telah mengosongkannya

dari mengingat selain-Np dan berkhidmat kepada selain-Nya.

Bila hati dipenuhi dengan kesibukan kepada makhluk, dan

ilmu-ilmu yang tidak bermanfaat, maka tidak ada lagi ternpat

padanya untuk sibuk dengan Allah, mengetahui nama-nama-Nya,

sifat-sifat-Np dan hukum-hukum-Nya. Rahasian5ra, bahun

mendengamln hati adalah seperti mendengamya telinga. Bila hati

mendengar kepada selain perkataan Allah maka tidak ada lagi

tempat padanya unfuk mendengarkan dan memahami perkataan-

Nya. Sebagaimana bila hati condong kepada selain mencintai Allah

maka tidak ada lagi tempat padanya untuk condong kepada

mencintai-Nya. Bila hati berbicara dengan selain mengingat-N1n,

maka tidak ada lagi tempat padanya untuk berbicara dengan

ber&ikir kepada-Nya seperti halnf lisan.
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Kare-na itu disebutkan di dalam Ash-Shahih dari Nabi $,
bahwa beliau bersabda,

o tl lo. . ,l o1 o t-- . ( ) .o, / ,zo . o I'o, d F *t t+ €ytU?.Ji_ots
l:J,+ 

"J;;ll
"Stngguh dipenuhinSa mulut saeonng kalian dengan

nanah tpng meruak peruh5n adalah lebih baik ba7tntn daripda
dipenuhi dengan qn'ilt.lll

Beliau menjelaskan, bahwa mulut bisa dipenuhi dengan
sya'ir, dan begihr juga bisa dipenuhi dengan sy,ubhat, keraguan dan
kha3nlan, sertia rekaan-rekaan grang tidak ada wujudnya, ilmu-ilmu
yang tidak bermanfaat, lelucon-lelucon, humor-hurnor, cerita-cerita

dan sebagainSn.

Bila hati dipenuhi dengan itu, lalu datang kepadarya Al
Qur'an dan ilmu yang dengannya kesempumaannya dan
kebahagiaannya, maka Udak akan menemukan ruang dan
penerimaan padanya, maka hal ifu pun melanatinya ke tempat
lainnya. Sebagaimana bila nasihat ditujukan kepada suatu hati

lrang dipenuhi oleh kebalikannya, maka tdak akan mempan
terhadapnya, karena hati ifu tidak meneriman5n, dan nasihat ihr

llt 74u1612n 'alaih lrP.. Al Br[hari pada pernbatrasan tentang Adab, bab:

Apa yang tdak disukai dirnana q,ra'ir mendominasi ses@Elng, (5451); dan
Mnslim pada pernbatrasan tentang sq'ir, (22581, dan ini tafazhngra.
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tidak dapat masuk kepadanya, tapi sekadar melewati begitu saja

dan tidak menetap.l12

Benteng yang Mencegah Syetan

Mengenai apa lrang dapat melindungi hamba dari kejahatan

syetan dan berlindung darinp, terdapat pada sepuluh hal:

Benteng pertama' Memohon perlindungan kepada

Allah dari gangguan slletan.

Allah & berfirman,

@i+/iUai
u Dan jika syebn mengganggrnu dengan suafu 9il99uil,

maka mohonlah perlindungan kepda Alkh. Saunqguhntn Dk-
lah Yang Maha Mendengar kgi Maha Mengebhtlr.* (Qs. Fushshilat

[41]:36).

Benteng kdua Membac,a Al Mu'awwidatain.

trz al nni{ FSl.
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Karena kedua surah ini memiliki dampak yang
men*jubkan dalam memohon perlindungan kepada Allah & dari
kejahatan syetan, mencegahnya dan membentengi diri darinya.
Karena itu Nabi $ bersabda,

@,t!rlii?v
"ndaHah s*eorzrng t/ang meminta perlindungan meminta

perlndungan dengan tnng seperti memohon perftndungan dengan
(m em ba ca) k duatry6." 113

Nabi $ biasa memohon perlindungan dengan membaca

keduanya setiap malam ketika hendak tidur, dan memerintahkan
'Uqbah agar membacanya setiap selesai shalat.

Diriwayatkan dari beliau $: Bahun barangsiapa membaca

keduanya bersama surah Al Ikhlaash tiga kali ketika sore hari, dan
tiga hari di pagr hari, maka ifu melindunginya dari segala

sssu6tu.114

l1s gp. Abu Daud dengan lafaznya, pada pernbahasan tentang Shalat,

bab: Tentang Al Mu'awwidzatain, (1463). HR. serupa ihr oleh An-Nasa'i pada
pernbahasan tentang Mernohon perlindungan, (5430, 5431, 5438).

1la 93. Abu Daud di dalam Sunarnya: Bahwa Nabi $ bersaMa kepada
Abdullah bin Khubaib, b'djts oti;,u6'*1bt,*1b fst1,jti;r;tbr ; $ ,;j

id F pcapl<antah: qul.huwattaahu ahad dan al mubovwidzabin ketil<a engkau

memasuki sore hari dan ketil<a azgl<au memasuki pgi hari sebanSnk tiga l<ali,

malra itu melindtngimu dari sqala sauafi). Pada pembahasan tentang Adab,
bab: Apa yang diucapkan ketika menEsuki pagi hari, (5082); Dikeluarkan juga

oleh At-Tirmi&i di dalam sur:ar:lnyr., pada pernbahasan tenfang Doa-Doa,
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Benteng ketiga, Membaca ayat kursi. Disebutkan di

dalam Ash-Shahih, dari hadits Muhammad bin Sirin, dari Abu

Hurairah rg, bahwa ia berkata, "Rasulullah # menugaskanku

untuk menjaga zakat Ramadhan, lalu datanglah suafu sosok, lalu ia

melompat dari makanan, maka aku pun menangkapnya, lalu aku

berkata, 'sungguh aku akan mengadukanmu kepada Rasulullah

g.' Lalu ia mengemukakan haditsnp. lalu ia berkata, 'Bila

engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka bacalah ayat kursi,

karena sesungguhnya engkau tetap akan memiliki penjaga dari

Allah, dan tidak ada syetan yang mendekatimu hingga engkau

memasuki pagi.' I-alu Nabi $ bersaMa,

LW':)tt ,iltk ';:t ,:ei:"2
ula berkab benar kepdantu, Nahal ia pendusb. Ifu

adatah swbn."lls

Bentang keempt Membaca $rah Al Baqarah.

Disebutkan di dalam Ash-Shahk dari hadits Sahl, dari

AMullah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

3575; dan ArNasa'i di dahm Sutattrya, pada penrbatrasan tentang

Mernohon perlindungan, lilzfil.
115 63. Al Brkhari pada pernbatrasan tentang Perntulaan Gptaan, bab:

sifat iblis dan balatentaranya, 132751.
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?iq$'qir ol:Qd S ; rrt;'t
Lty:rtt ^bU v

tzo

;Al av9

"Janganlah kalian menjadikan rumah-runah katian sebagai

kuburan. Dan sesungguhn5n rumah tnng di dalamnSn dibacakan
surah Al Baqarah frdak al<an dimasuki syetadt.Ll6

Benteng kelima, Membaca penufup surah At
Baqarah.

Dirivrnyatkan secara valid di dalam Ash-Shahih dari hadits
Abu Musa AI Anshari, ia berkata, "Flasulullah # bersabda,

#G'AI';
lrk

"Banngsiap menbaca dua aSat dari akhir surah Al
Baqanh di makm hari, maka kduaryp melindunginyd,.llT

116 gp. Muslim menyerupainga, pada pernbahasan tentang Shalat para m
usafir dan mengqashar shalat, (780h dan At-Tirrnidd dengan lafazhnya, pada

penrbahasan tentang Ketrtamaan-keutamaan Al Qur'an, bab: rir,vaSat-riwayat

tentang keutamaan surah Al Baqarah, 128771.
LL7. Mutbfaq 'alaih HR. Al Bukhari, pada pernbahasan tentang

Keutarnaan-ketrtamaan Al Qur'an, bab: keubnraan surah Al Baqamh, (5010);

Diriwayatkan juga oleh Muslim, pada pernbahasan tentang Shalat para musafir
dan mengqqshar shalat, (807).

l1 ',y *flt.f;;
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Disebutkan di dalam riwayat At-Tirmidzi, dari An-Nu'man

bin Basyir, dari Nabi $, beliau bersabda,

"t$t'dl'o:t'# 
qS .S hrLt

"Saungguhnya Allah telah menulisl<an ketetapan, dua ribu

tahun sebelum menciptalan langit dan bumi. Dari itu Allah

menurunkan dua aSmt 5ang dengan kduan5n Allah manufup surah

Al Baqanh, maka frdaMah kduang dibaca di suatu tempt
tinggal selama tiga malam lafu syetan mendekatilzgd'.LB

Benteng keenam Permulaan surah haa miim N
Mu'min hingga: 

">jjlt' 
ll (Hanp kepda-Nya tah kembli

(setnua makhfuk). (Os. Ghaafir l40l: 3), bersama ayat lnrsi.

Disebutkan di dalam riwapt At-Tirmidzi, dari hadits Abdurrahman

bin Abu Bakar &, dari hnu Abi Mulailoh, dari Zurarah bin

Mush'ab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &, ia berkata,

"Rasulullah $ bercaMa,

118 69. At-Tirmidd, pada pernbahasan tentarg Kqrtanraarkeutanraan Al

Qur'an, bab: riwapt*iwapt tentang alfiir surah Al Baqarah, l2882li dan Ad-

Darimi pada pernbahasan tentang ketrtanraarrkeutarnaan Al Qur'an, (3384.
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'tfr',-,*At A, Jt U lt f G U,
o /. . of .oz 

t.'1..! t o !zc g o)r,H)',*-,?Y. ry-,$ q'.rNl'4 &grb+ ,*'br;Li:-J
"Elanngsiap membaca haa miim al mu'min hingga: ikihil

mashiir dan alat ku$i ketika mernasuki pgi, maka dengan
kduanya ia di jaga hingga sore. Dan barangsiapa membaca

ketika sore hari mal<a dengan kduaryn ia dijaga hingga

Paglt-ll9

Walaupun AMurrahman Al Maliki diperbincangkan segi
hafalannya, namun hadits ini memiliki syahid-syahid mengenai
pembacaan ayat kursi, maka boleh diamalkan walaupun ghanb.

Benteng ketujuh: irl-iir 'i diu; I l:;L,iitr 'rt ait I
U-J iA ,y tb $j ,Li*J.it'i1 6au* ada sqembahan yans haq

selain Allah semata, frdak ada sekufu bagi-N1n, milik-N5a segala

kerajaan dan milik-Njn segala puji, dan Dia Maha Kuasa atr,s
sqala sesuatt).

119 gp- At-Tirmidd, pada penrbatrasan tentang Ketrtamaan-kantamaan Al
Qur'an, bab: riwayat-riwapt tentang kenrtanraan surah Ar Baq3rah dan ayat
kuri, 128791; dan Ad-'Darirni pada pernbahasan tentang Ketrtamaarr
kantamaan Al Qur'an, bab: kartanraan perrnulaan surah Al Baqgratr dan agrat

kursi, (3385).
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Disebutkan di dalam Ash-Shahihan, dari hadits Sumay

maula Abu Bakar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah r$, bahwa

Rasulullah $ bersaMa,

xi ,li '*; y i"r-, hr v1 ai1 v :Jts a

,Y'\\rriu Q',FL,

ol . , : ' 
) z

?r- G (J* o,'A ,t, * ;:t,i''fit ILW
J*i ,q6: pL'J'rL{urs ,r7 ir1

t|)'-r liUK, ,*,'iV "-L#i ,a*Iv
Ll 

"U 
lt ,|u^-ri- & u; L;,srbr'alt et

"Barangsiapa mengwapkan (SnnS artinya): 'Tidak ada

saenbahan tnng haq selain Alhh semab, tidak ada sekutu bagi-

Nya, milik-Nya segala kenjaan dan milik-N5n segala puii, dan Dia

Maha Kuasa atas segala s6uafu,' senfus l<ali dalam sehari, maka

badryp pahala yang sebra dengan memetdekakan sepuluh budak,

dituliskan baginya semfus kebaikan, dihapusl<an darinSa sentus

keburukan, dan bagin5n benteng dari syebn pada harinya ifu

hingga sore, dan tidak ada seorzng pw tmng membauml<an Wng
lebih ubma dai ap tnng dibaunlannSn keanali oftng Wng
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melakukan lebih ban5nk dari itu.'120 Ini benteng yang besar
manfaafutya, besar faidahnya, mudah dilakukan bagi yang
dimudahkan Allah &.

Benteng kedelapan Bangrak berdzikir kepada
Allah. Ini termasuk yang paling membentengi dari syetan.

Benteng kesembilan Wudhu dan shalat. Ini
termasuk yang paling besar untuk membentengi diri darinya,
temtama ketika munorlnya kekuatan marah dan syahwat, karena
marah adalah api yang mendidih di dalam hati anak Adam,
sebagaimana disebutkan di dalam rir,uayat At-Tirmidzi, dari hadits
Abu Sa'id Al Khudri &, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

Llf ,?J it f ,ri.rL;'.*lJrlrr,$,Ff ';, c?t:5\1 tqt)*r;*z7 Jt,ef:t

,ft\\,'o:Altu; d i*
"Ketahuilah, bahura marah adalah bara api di

dalam hati anak Adam. TTdakkah kalian lihat merahnya kedua
matanja dan membaarnSn lehem5a? Maka yang

l2o Muttafaq 'akih HR. Al Bukhari pada pernbahasan tentang permulaan

ciptaan, bab: silat iblis dan balatentemnlra, (3293); dan Muslim pada
pernbahasan tentang Dzkir, doa dan taubat, (2691).
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merasakan sauafu dari ifu, hendaHah ia menyenfuhkan diri ke
y*u11.72L

Disebutkan di dalam afsarlainnya:

)Jr'rfuCy:,1(!t or'l^.ilr

"saungguhnSn syebn dicipbkan dari api, dan api hang
dapat dipdamt<an dengan ail'.\zz

Maka fidaklah seorang hamba mernadamkan bara api

kemarahan dan s5nhwat png lebih efektif seperti dengan wudhu

dan shalat, karena ia adalah api dan wudhu memadamkannya, dan

shalat bila mencapai kekhtrsyuannSn dan di dalamnya teriadi

keterfokusan kepada Allah, maka hilanglah dampak semua itu. Ini

perkara yang telah dibukfikan sehingga tdak pedu lagi

mengemukakan dalil untuk itu.

Benteng kesepuluh Menahan diri dari kelebihan

memandang, berbicara, makan dan bergaul dengan
manusia. Karena syetan hanya menguasai anak Adam dan

r2r HR. At-Tirmidzi, pada penrbatrasan tentarg FiktahFitnah, bab: riwalat-

riwayat tentang apa yang diberitalon Nabi I dan para shahabatp, (2l9ll;
dan Ahrnad di dalam N Musnd,13/19,61t.

122 119. Abu Daud, pada pernbatrasan tentang Adab, bab: apa yang di

ucapkan k€fika marah, l47a4l; dan Ahmad, 14/2261-

a

ol
o

otJt+

z . tl
-l'J ,.I>aJl uz

279



Ensifrfoy ef,ia l6nuf Qryyim

mendapatkan maksudnya darinya dari keempat pintu ini. Karena
bencana pandangan mendorong kepada anggapan baik, terukimya
bentuk yang dipandangi di dalam hati, menyibukkannya dan
fikirannya dengan itu serta keinginan mendapatkannya.

Maka permulaan fihah diawali dari bencana pandangan
sebagaimana disebutkan di dalam Al Musnad, dari Nabi $, bahwa

beliau bersaMa,

O ,1P
/ C/

. Jl 4-liL2e z.,/

,r-d!J,?W'u?tX ei$t
G til;t ;'irla iur f:r'r( ,U,i:i W

aO
lt -tt c 

'ot-ci,r p cl
' \J'

"Pandangan adalah panah bemcun dari panah-panah ibtis.
Maka barangsiap menundul*an pandangannya karena Allah,
maka Allah membainSm na manis tang ia temukan di datam
hatinjn hingga hari ia bqlump dengan-Ng6,,t.123

Atau sebagaimana png beliau $ saMakan. Jadi peristiwa-
peristiwa besar ifu semuan5a terjadi dari bencana pandangan,
karena setiap pandangan mengakibatkan banrrak penyesalan,
bukan hanya safu penyesalan.

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorcng penyair,

123 Dikeluarkan oleh Al Hahm menyempai ini di dalam Al Mustadnk,
14/3741; dan At-Thabarani di dalam At ltabk ll}/123, 10352), luga
menyerupai ini. Dan di dalam sanadnya terdapat 'Abdurrahman Al wasithi, ia
dhalf.
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"setiap peistium dimulai dari

dan mayoibs api dari percikan kecil."

Maksudnya, bahwa bencana pandangan merupakan

pangkal petaka. Adapun bencana ucapan akan membukakan bagi

hamba pinfu-pinfu kebunrkan yang kesemuanya merupakan

tempat masuknya syetan. Maka menahan bencana ucapan akan

menutup semua pinfu-pinfu ihr. Berapa banyak peperangan lrang

terjadi akibat satu kalimat.

Nabi $ bersabda kepada Mu'adz,

&i# Ft a6rr,r
ztot ., uC .a ,

).Al ,fu

Ensik[oy ef,ia l6nu{ Qryyiru
o l.t

P)I:FI

*',y')r\er6,P I6, e,,,6l
o.i{

WI $.t2;

"TidaHah manusia ditelungkuplan di abs waiah'waiah

mereka di dalam nemka kecuali dari akibat lisan'lisn ."r.1r4t.124

Disebutkan juga di dalam riwa5rat At-Irmidzi, bahwa

seorang lelaki dari golongan Anshar meninggal, lalu sebagian

r24 p3. At-Tirmidzi, pada pernbatrasan tentang lrnan, tnb: riwayat-riwapt

tentang sucinya shalat, 12616l, dan ia nrengatakan, 'Hasan shahih."; hnu

Maiah pada pernbatrasan tenhng Fituia}r-Fthah, bab: menatran lisan di dalam

ftbrah, (3973h dan Atrnad, 15/2311.
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sahabat berkata, "Kebenrnfunganlah baginya." Maka Nabi &
bersabda,

'' 'o( ;{Y*r?g, |K'arji(,)J+). Jl cu

X:"r;:-v t*
"Apa gng membuahnu bhu, mungkin saja ;

membiaral<an apa-apa yang fidak dipulul<anryn, abu bakhil
dengan ham Sang tidak mengwnnging6'.125

Kebanyakan maksiat terlahir dari perkataan dan pandangan

yang over, dan keduanp menrpakan tempat terlebar unfuk
masuknya syetan. I(arena organ keduanya tidak pemah penuh dan
tidak pemah jemu, beda haln3n dengan syahunt perut, karena bila
telah penuh maka tidak ada lagl kein$nan terhadap makanan.
Sedangkan mata dan lisan, bila dibiarkan, maka tidak akan jemu

dari memandang dan berticara. Maka kejahatan keduanya

sangaflah luas, banyak ragamnya dan besar akibahrya.

Para salaf telah memperingatkan akan bencana pandangan

sebagaimana mereka juga memperingatkan akan bencana ucapan.

Mereka mengatakan, "Tidak ada sesuafu lpng kbih membufuhkan
panjangnya pemenjaraan daripada lisan. "

Adapun kelebihan malranan, maka hd ini mendorong
kepada banyak benfuk keburukan, karena ia menggerakkan

125 Dikelurkan oleh At-Tirmidzi menyempai ini pada pernbahasan tentang

Zuhud, bab: Terrtang orang !,ang belbicara dengan suatu kalian sehingga

membuat tertawa omng lain, (2316).
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anggota tubuh kepada bertagai kemaksiatan, dan

memberatkannya dari ketaatan-ketaatan. Cukuplah kedua hal ini

sebagai keburukan bagi Anda. Berapa banyak kemaksiatan yang

berpangkal dari kenyang dan kelebihan makanan, dan berapa

barryak ketaatan yang terhalangi oleh itu. Maka barangsiapa dijaga

dari keburukan perukrya maka ia telah dipelihara dari keburukan

yang besar.

Syetan lebih besar dapat menguasai manusia bila perutrya

penuh dengan makanan. Karena ifu disebutkan di dalam sebagian

atsar: "sempitkanlah jalur syetan dengan puasa." Dan Nabi $
bersaMa,

"TidaWah manusia memenuhi beiana Spng lebih buruk

daipada memenuhi perul' .726

Walaupun penuhnya perut dengan makanan udak

menyebabkan hal lain, nalnun setidaknp ia menyebabkan

kelalaian dari mengingat Allah &. Dan bila hati telah lalai dari

mengingat Allah walau sesaat, maka syetan menembusnla,

menjanjikan kepadanya janji-janiinSn, angan-angannya dan

keinginan-keinginannp, dan mendorongn5n dengan itu ke setiap

lembah. Karena jiwa ifu bila telah kenSnng, maka ia bergerak dan

126 Dikehnrtan oleh At-Tirmidzi pada pernbatrasan tentang Zrhud, bab:

riwapt-riwayat tentang makruhn!,a banyak makan, (2380); Ahmad, $/L321;
hnu Majatr pada pernbahasan tentarg Malonan, bab: sedefiana dalam

makan, (3349).

,ra uflio:UttTc
I
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melalanglang di pintu-pinfu syahwat, dan bila lapar maka ia
tenang, khusyr dan merendah.

Pergaulan dengan manusia: Sesungguhnya bergaul yang

over merupakan penyakit kronis Snng mendatangkan berbagai

keburukan. Berapa banyak pergaulan yang merampas banyak

kenikmatan, berapa banyak pergaulan yang menanamkan

permusuhan, dan berapa banyak pergaulan yang menanamkan

kebencian di dalam hati, yang mampu meluluhkan gunung-gunung

5nng kokoh, sedangkan di dalam hati tidak luluh. Maka kelebihan

pergaulan mengandung kerugian dunia dan akhirat, maka

selayaknya seorang hamba mengambil dari pergaulan sekedar

yang dibutuhkan, dan menjadikan manusia menjadi empat bagian

dalam hal ini. Manakala seseorang mencampur adukkan bagian-

bagian ini dengan yang lainnya dan tidak lagi dapat membedakan,

maka keburukan akan memasukinSa:

Pertama: Orang yang pergaulanryra dengannya seperti

makanan yang dibutuhkan setiap hari dan malam, maka bila telah

mengambil kebufuhanryn hendaknya meninggalkan pergaulan itu.

Kemudian bila membutuhkannya lagi maka bergaul lagi

dengannya, demikian setenrsnya. Bentuk ini lebih kuat daripada

sulfur merah. Dan mereka ihr adalah para ulama yang mengenal

Allah & dan perintah-perintah-Nya serta mengetahui reka perdaya

musuh-Np, penyakit-penyakit hati dan obatnya, yang loyal kepada

Allah &, Kitab-Nya, Rasul-N5n dan para makhluk-Nya. bentuk

pergaulan dengan mereka ini semuanya adalah keunfungan,

Kedua, Orang lnng pergaulan dengannya seperti obat
yang dituhrhkan ketrka sakit. Maka selama Anda sehat, maka
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Anda tidak membutuhkan pergaulan dengannya, dan mereka itu

yang tidak dibutuhkan pergaulan dengan mereka dalam

kemaslahatan kehidupan, dan dalam melaksanakan berbagai

mu'amalah, kerjasama, musyawarah, dan pengobatan penyakit

yang Anda butuhkan, dan serupanln. Maka bila Anda telah

menyelesaikan keperluan Anda dari pergaulan dengan golongan

ini, maka tersisa pergaulan dengan golongan berikutnya.

Ketiga, Mereka adalah yang pergaulan dengan mereka

seperti penyakit dengan bertagai tingkat dan macamnya, kuat dan

lemahnya. Di antara mereka ada Snng pergaulan dengannya

bagaikan penyakit kronis dan penSnkit menahun, yaifu orang yang

Anda tidak mendapatkan keunfungan agama maupun dunia dalam

bergaul dengann5n, dan di samping ifu Anda pasti mendapatkan

kerugian agama dan dunia karena bergaul dengannya atau salah

satunya. Ini, bila dilakukan pergaulan dengannya dan berhubungan

dengannya maka ifu adalah penyakit kematian yang menakutkan.

Di antara mereka ada yang bergaul dengannln seperti sakit

gigi yang sangat mengganggu Anda, maka bila Anda

meninggalkannya rasa sakit ifu pun hilang.

Di antara mereka ada yang bergaul dengannya seperti

demam jiwa, yaitu berat dan kakunln akal, yakni yang tidak baik

bila berbicara sehingga memberi manfaat kepada Anda, dan tidak

pula bila diam sehingga mengambil manfaat dari Anda, tidak juga

mengenal dirinya sehingga menempatkannya pada tempatnya

yang tepat, bahkan bila berbicara maka pembicaraann5a bagaikan

kerikil yang berjafuhan menimpa hati orang-orang yang

mendengamya, sementara ia ujub dengan perkataannya dan
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membanggakannya, maka ia berbicara dengan meresahkan orang
yang ada di hadapannya setiap kali ia berbicara, sementara ia
mengira bahwa itu adalah misik yang merduangikan majlis. Dan bila
ia diam maka itu meringan setengah dari beban yang besar yang

tidak dapat diemban dan diseret di muka bumi.

Diceritakan dari AslrSyafi'i dg, bahun ia berkata, "Tidaklah

seorang 5nng berat duduk di sebelatrku kecuali aku dapati di sisi

lainnyra Snng ia b€rada di sifu telah menempati sisi lainnya."

Suahr ketika saya melihat di hadapan syaikh kami, semoga

Allah mensucikan nrhrya, seotang lelaki dari golongan ini, dan
sang syaikh tetap bersabar, lalu ketabahannya melemah dari
menghadapinSn, rnalo ia menoleh kepadaku dan berkata,
"Bergaul dengan orang berat adalah demam kelompok."
Kemudian berkata, "Tapi semangat kami telah tertiasa dengan
demam, sehingga menjadi kebiasaan." Atau sebagaimana yang

beliau katakan.

Secara urnurn, bergaul dengan setiap penyelisihi adalah
demam bagi rutr karena tidak penting dan tidak perlu.

Di antara kejengkelan dunia terhadap hamba adalah
mengujinya dengan salah safu benfuk ini, dan tidak ada jalan

menghindari dari bergaul dan bertaur dengannya, maka hendaklah
mempergaulinya dengan baik hingga Allah memberikan jalan

keluar baginSn.

Keempt, Orang lnng pergaulannya adalah kerusakan
semuanya, maka bergaul dengannya sarna dengan makan racun.
Jika kebettrlan ada penawamya maka bisa sembuh, tapi jika tidak,
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maka semoga Allah membaikkan kematiannya. Betapa banyak

benfuk ini di tengah manusia -semoga Allah tidak membanyakkan

mereka-, mereka adalah para ahli bid'ah dan kesesatan, yang

menghalangi sunnah Rasulullah #, yang mengajak kepada

sebaliknya, lraitu orang-oftmg yang menghalangi jalan Allah dan

menginginkan kebengkokannyn, maka mereka pun menjadikan

bid'ah sebagai sunnah, sunnah sebagai bid'ah, 5rang ma'ruf sebagai

kemungkaran, dan kemtrngkaran sebagai yang ma'ruf.

Jika Anda mengemukakan tauhid di tengah mereka, maka

mereka mengatakan, "Kau telah mengurangi kehormatan para

wali dan orang-orang shalih." Dan bila Anda mengemukakan

unfuk mengikuti Rasulullah & -uku mereka mengatakan, "Kau

telah menumpahkan darah para imam yang diikuti."

Bila Anda menyebut sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat 37ang

Allah sifatkan kepada Diri-N5n, dan sifat-sifat png disifatkan

Rasul-Np tanpa berlebihan dan tidak pula kurang, maka mereka

mengatakan, "Engkau termasuk golongan lnng menyerupakan

(makhluk dengan pmcipta)." Jika Anda memerintahkan kebaikan

yang di perintahkan Allah dan Rasul-Nya dan melarang

kemr.rngkaran yang dilarang Allah dan Basul-Nya, maka mereka

berkata, "Engkau termasuk golongan png menimbullon fitrah."

Jika Anda mengikuti sunnah dan meninggalkan apa-apa

yang menyelisihinya, maka mereka mengatakan, "Engkau

termasuk golongan ahli bid'ah yang menyesatkan." Jika Anda

fohrs kepada Allah & dan menyendiri di tengah mereka dan di

antara bangkai dunia, maka mereka Hata, "Engkau terrnasuk

golongan yang pufus asa." Jika Anda meninggalkan apa yang
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Anda lakukan dan mengikuti hawa nafsu mereka, maka Anda

termasuk golongan yang merugi di sisi Allah, sedangkan di tengah

mereka Anda dianggap termasuk golongan munafik.

Maka hendaklah meneguhkan diri dengan seksama unfuk

meraih keridhaan Allah & dan Rasul-Nya dengan membenci

mereka, tidak menyibukkan diri dengan mencela mereka dan

menghardik mereka, serta udak memperdulikan celaan dan

kebencian mereka, karena itu adalah inti kesempumaan Anda.

Sebagaimana r,rngkapan seoftmg penyair,

Jr, Ci;ri:rtt's, # f.t'u ii;'e'fr $y
,,,

Jrt{
" Bila dabng kepdamu cekan mengenaiku larena kekunngan,

maka ifu adalah kqksian bagiku hhum alnt sempwna."

Yang lainnya mengatakan,

frtk jy$# 6 4.V;;t)"i),..

"Sungguh senakin Wnbah cinb kda diiku bhwa aku

difuld oleh *tiap orugtnng frdak fuguna."

Mal<a barangsiapa lnng penjaga pinttr hatinp termasuk

keerhpat hal ini 37ang merupakan pangkal petaka alam, pifu
bencana pandangan, perkataan, makanan dan pergaulan, dan

"YY 
r,.
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menggunakan apa yang kami sebutkan, gafu kesembilan sebab

yang dapat membentengrnya dari syetan, maka ia telah mengambil

bagiannya dari taufiq, melindungi dirinya dari pinfu-pintu
Jahannam, membukakan pinfu-pinfu rahmat bagingn, melumuri

lahir dan batinnyn, dan hampir dipuji saat mati sebagai akibat dari
obat ini. Maka ketika mati orang-orang bertakrua pun dipuji, dan di

saat pagi dipuji oran[forang yang mulia. Hanya Allahlah yang

kuasa memberi petunjuk, tidak ada Rabb selain-Nya, dan tidak ada

sesembahan selain-Ny". rzz

Jalan Pemeliharaan Hati

Jalan-jalan dan pintu-pintu 3png darinya hati dan bala

tenteranya terpelihara ada empat, yang mana barangsiapa

melaksanakannp dengan tepat, memperbaiki saluran-salurannla,

mengarahkannya pada tempat-tempat yang layak, maka hati dan

anggota tubuhnya mengambil manfaat darinln, dan tidak membuat
gembira musuhnya dengan ifu, yaitu: tamak, sgnhwat, marah dan

dengki.

Keempatrya ini mempakan pokok himpunan jalan

keburukan dan kebaikan. Sebagaimana keempatrSa merupakan
jalan menuju adzab yang pedih, maka keempatrya juga

merupakan jalan kepada kenikmatan Snng abadi.

127 Ftadai'll Fawaid, (2/22G2331.
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Adam *f,, bapaknya manusia, dikeluarkan dari surga

karena ketamakan, kemudian dimasukkan ke dalamnya karena

ketamakan. Tapi tamaknya png pertama dan tamaknya yang

kedua berbeda.

Bapaknya jin dikeluarkan dari $rrga karena dengki,

kemudian Udak diberi petunjuk persaingan dan kedengkian yang

kembali diulangnya. Nabi S bersaMa,

\J hr it-,f ,yr,,F €, \\3G Y

i'p' iur ;a|y;, ,!6ir e -.r^ e Xt
'rai I lr.t'.*vt * (f- *)61 

'rry10$r

" ndak boleh iri kecuali terhadap dua orangt Orang tnng
Allah anugerahi hara dan menguasakann9p unfuk

memperganakannta dalam kebenamn, dan orang yang Allah

anugerahi Al Qur'an, lalu ia mengarnalkannya sepanjang malam

dan sepnjang siangl'.12a

la Kedua hadits ini saling dimasukkan satu sama lainnSn. Yang pertama

muttafaq 'akihdari hadits AMullah bin Mas'ud, ia berkata, "Nabi $ bersabda,

w.,"6-'#'4;h i'a S*;1 ,:,F, ,) rrk & iil.i'rr; fu t'a S+, ,fr C lr * i
qlti-)

lTidak boleh in keuali tuhadap dua omng: Onng 5nng Allah anugenhi

harta dan metgua*lrannln unfuk manperyumlannSa dakm kebaann, dan

orulg yang Allah anugenhi hih'rah, lafu ia memutusl<an dazganng dan

mengajarl<annja kepada omrTg /ar?r. HR. Al Bukhari, (1409), dan Muslim,

(815).
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Adapun kemarahan, hi adalah hanfunya akal, ia
memperdayai akal sebagaimana srigala memperdayai domba.

Yang paling banyak diterkam syetan adalah saat sedang marah

dan memperhrrutkan syahwat.

Jika tamakrya untuk hal-hal 5nng bermanfaat baginSn,

irinSn berupa persaingan dalam kebaikan, kemarahannya karena

Allah terhadap para musuh-N1n, qrahwatrgn dipergunakan pada

hal-hal yang dibolehkan baginya dan membantunya untuk

melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanla, maka keempat

hal ini tidak membahaSnkannya, bahwa membedkan manfaat png
sangat 6or'.129

Bagaimana Mencegah Penyertaan Syetan?

Syetan menyertai hati bila di sana ada faktor-faktor penarik

yang menariknya, dan itu ada dua macatn, yaifu: sifat dan

keinginan.

Jika faktor-faktor penarik itu berupa sifat-sifat, maka akan

kuatlah penguasaannya di sana, akan kuat dominasinya, dan

Yang kedua juga muttafag 'alaih, dari hadits Abdullah bin 'Umar, dari Mbi
g, beliau bersabda, ,.;r.i!r ,tiI ytt,,ti 1ih fibtpilhllip.':,#,)b\1't;t
,r-13t1-r5J;ilr ir-ti '4'i 'rr; Lr isi'y:; tm"* btel, tui kanti t*lm&p dm

o,zrrlg: Onng FnS Alkh an"genhi Al Qr'an hfu h mengarrallang
sepnj,ang nalam dan sepnfiatg siang, dan orug garg Allah anugmhi harb

lafu ia menginfal<lannSa sepnlrg nakm dan sepanfimg sianC,.

Lze 47-V6*, fi Aqant Al @tr'an, (2/29G2971.
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menemukan tempat tinggal. Maka &ikirdzikir, doadoa dan

perrnohonan perlindungan hanya bagaikan bisikan jiwa yang tidak

dapat mencegah penguasaan syetan, karena tumpangannya

berupa sifat yang tetap. Jika sang hamba melepaskan sifat-sifat ifu,

dan melakukan penyucian dan mandi darinya, maka syetan masih

memiliki bisikan-bisikan dan pembayangan-pembayangan pada

hati serta penyertaan yang Udak menetap. Itu akan

melemahkannya dan menguatkan penguasaan si pemilik, lalu

dzikirdzikir, doa-dosa dan permohonan perlindungan pun mampu

mencegahnya dengan mudah.

Jika Anda menginginkan perumpamaan yang tepat

mengenai itu, maka perumpamaannya adalah seperti anjing yang

sangat lapar, sementara di antara anjing itu terdapat daging atau

roti. Anjing itu mencermati Anda dan menanggap Anda tidak akan

mampu melawannla, sementara daging atau roti ifu lebih dekat

kepada Anda, maka Anda mengusim5n dan membentaknya,

narnun ia tetap menghampiri ke arah Anda, dan mengambil apa

yang ada di hadapan Anda.

Jadi dzikirdzikir ifu seperti halnya bentakan dan pengusiran

itu, tapi yang diketahuinya dan yang diinginkannya ada pada Anda

dan itu telah didekatkan kepada Anda. Jika di hadapan Anda tidak

ada sesuatu yang dapat mempertaikinya, sementara ia telah

mengamati Anda lalu memandang Anda lebih kuat darinya, maka

Anda dapat mengusimya dan membentaknya sehingga ia

pergr. Begitu juga hati yang kosong dari kekuatan syetan,

mengusir syetan hanya dengan dzikir.

pun

bisa
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Adapun hati yang di dalamnya terdapat sifat-sifat itu yang

merupakan hrnggangannya dan tempat tinggalnya, maka dzikir

hanya sebagai pinggirannln dan sisi-sisinp, tidak ankup kuat

unhrk mengeluarkan musuh darinya.

Ini dibuktikan ketika Anda mendapati itu di dalam shalat:

Perhatikan keadaan dan lihatlah, apakah shalat itu dengan &ikir-

dzikimya dan bacaannya dapat mengeluarkan syetan dari hati

Anda, mengosongkan semuanya unhrk Allah S, menegakkannya

di hadapan Rabbnya dengan fokus kepada-N5n secara

menyeluruh, shalat unfuk Allah $ seakan-akan ia melihatrya,

dimana semua perhatiannya tertuju kepada Allah, ingatan kepada-

Nya, kecintaan dan perasaan tenteram kepada-Np berada di

tempat bisikan ataukah tidak? HanF Allahlah yang kuasa memberi

pertolongan.

Di sini ada poin yang perlu diperhatikan, yaitu bahwa hati

yang dipenuhi dengan berbagai campuran buruk, maka ibadah-

ibadah, dzikir-&ikir dan permohonan perlindungan menrpakan

obat unfuk campuran-campuran ifu, sebagaimana obat yang

berpengaruh terhadap fubuh. Jika tdak menerima obat walaupun

ada semangat setelahnya, maka obat itu fidak berpengaruh,

walaupun bisa menghilangkan sebagian dari itu.

Maka rotasinya pada dua hal, yaifu: semangat dan

penggunaan obat.

Yang pertama mengetuk hati adalah lintasan fikiran, bila ia

menghalaunya maka akan terlepas dari apa yang setelahnya, tapi

bila udak menghalaunya maka lintasan fikiran ifu akan menguat

lalu menjadi bisikan, lalu menghalaunya menjadi lebih sulit.
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Bila segera menghalaunSn maka akan terlepas, tapi jika

Udak maka akan menguat dan menjadi q/ahwat.

Bila mengobatiqn maka akan sembuh, tapi iika Udak maka
akan menjadi keinginan.

Bila mengobatinya maka akan sembuh, tapi jika fidak maka
akan menjadi tekad.

Manakala telah sampai kepada keadaan ini, maka tidak bisa
lagi dihalau, dan itu akan disertai dengan perbuatan, dan ifu pasti,

tdak lagi dapat menguasainla tanpa pendahuluan-pendahuluan.

Saat itu pengobatan bemlih kepada obat yang paling kuat,

fitu pengosongan total dengan taubat nasuha.

ndak diragukan lagi, bahwa menolak bakal-bakal penyakit

ini dari permulaannSn adalah lebih mudah dan lebih ringan
daripada pengosongannya setelah terjadinp -jika takdir dan taufiq
membantu-, dan bahwa pencegahan adalah lebih utama.

Jika jiwa merasa sakit karena terpisah dengan yang disukai,

maka silakan bandingkan antara lupuh.rya hal yang disukai, hina,

terpufus, bunik serta diliputi dengan penderitaan dan kedukaan,

dengan luputrya yang dicintai, gmg lebih agung lagi langgeng,
yang tidak sarna sekali tidak sebanding dengan hal yang dicintai itu
tadi, baik kadar-Nya maupull kelanggengan-Nya.

Hendaknp juga membandingkan antara sakitrya
terluputkan-Nya dengan sakitga terluputkan hal buruk yang

disukai itu.
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Hendaknya juga membandingkan antara lezatn5n taubat

dan menghadap kepada Allah S, merasakan kenikmatan dengan

mencintai-Nya, berdzikir kepada-N5n dan menaati'N1n, dengan

lezatnSn menghadap kepada h+hal hirn, busuk dan bunrk.

Hendaknya juga membandingkan antara lezatrya

mengalahkan dosa dan lezat"rya mengalahkan musuh, dengan

lezakrya dosa dan lezatqn memelihara diri, dan lezatrya dosa,

lezatrya kekuatan dan pengtrasaan musuh, dengan lezafrtya dosa,

lezahya mengecanuakan musuhnya dan mencegahnya dalam

keadaan gagal lagi hina, dengan lezatrya dosa dan lezatnya taat

yang menghalanginln dari keinginannya, dengan luputrya

keinginannya dan luputrya pujian Allah & dan para malaikat-Nya

kepadanya, dan lupubrf baiknya ganjarannya dan banyaknya

pahalanya, dengan kegembiraan perasaannya dan kegembiraan

meninggalkannya karena Allah & secara langsung, dan

kegembiraan yang menyebabkannln dipuji di dunianya dan

akhiratnSra. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan.l3o

Penyertaan Malaikat dan Penyertaan Syetan

Jika Anda cermati keadaan hati bersama malaikat dan

syetan maka Anda akan melihat keajaiban !,ang sangat

menakjubkan, terkadang png ini menyertainya, dan terkadang

yang ini menyertainp.

tso 47-V6r*, fi Aqan Al Qw'an (2/30G305).
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Bila malaikat menyertairya maka dari penyertaannya

terjadilah kelapangan, cahala, rahmat, ikhlas, taubat, ilnta Allah,
mengutamakan-Nya dari pada selain-I\n, pendek angan-angan,
dan menjauhi negeri petaka, cobaan dan tipran.

Bila keadaan ihr terus berlaniut, maka ia akan berada di
dalam kehidupan yang paling nikmat, lezat dan baik. Tapi bila
penyertaan syetan mendatanginya lalu menyebabkan kesempitan,

kegelapan, kesedihan, kedukaan, r?ls€r takut, kesal terhadap takdir,
ragu terhadap kebenaran, ambisius terhadap dunia, dan lalai
terhadap Allah, maka ihr merupakan adzab hati yang paling besar.

Kemudian, dalam cobaan ini manusia menjadi beragam

tingkatannya, tdak ada yang mengetahuinp kecuali Allah:

Di antara mereka ada png penyertaan malaikat lebih
dominan dan lebih kuat atasnya. Lalu bila syetan menyertainya,

maka ia merasakan sakit, sempit, terbatas dan buruk keadaan
sesuai dengan hidupnya hati padanya. Maka hendaknya segera

mengusir penyertaan ifu dan fidak membiarkannya menguasai
sehingga sulit unhrk diatasi. Jadi ia selalu di dalam peperangan di
antara dua penyertaan, terkadang yang ini menyertainya, dan
terkadang yang itu yang menyertainya, dan akibat yang baik bagi

mereka yang bertakrra.

Di antara mereka ada lnng penyertaan syetan lebih

dominan dan lebih kuat atasnya, maka penyertaan malaikat terus

anginya hinggu menguasai sehingga penguasaan pun
menjadi miliknya. Lalu hati mati dan tdak lagi merasakan apa

5nng didapatkan syetan padanya, padahal ia dalam puncak a&ab,
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kesempitan dan keterbatasan, namun mabuknya kelengahan dan

kelalaian menghalanginya dari merasakan penyakit itr-r.

[-alu bila tersingkap maka memungkinkannya untuk

mengobatinya dengan obat dan menyembuhkannya, dan bila

tutupan itu kembali maka keadaannya kembali lagi sebagaimana

sebelumnya, hingga tersikap darinSn ketika berpisah dengan dunia,

maka saat ihr tampaklah penpkit-penyakit, kedukaan dan

kesedihan, dan ifu udak diperbaharui, tapi tersembunyi di balik

para penumpang, dan para penumpang itu tetap tampak selama

hal-hal tadi tersembunyi, dan memperbaharui hingga berlipat-

lipat.131

Bagaimana Datangnya Pasukan Penolong Bagi
Hamba

Allah & merasukkan permusuhan antara s5retan dan

malaikat, permusuhan antara akal dan haua nafsu, dan

permusuhan antara nafsu yang memerintahkan kepada keburukan

dan hati. Allah menguji hamba dengan itu, dan memadukan semua

itu padanya, serta menurunkan bala bantuan unfuk setiap

golongan yang berupa bala tentara dan para penolong. Maka

peperangan ihr tenrs berkobar di antara kedr.ra kelompok hi.ggu
salah satunya menguasai png lainnya, dan yang lainnya menjadi

tunduk bersamanln.

L3t 47-V6*, fi Aqa nAl Qr'a e/297-2991.
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Bila kemenangan diperangi oleh hati, akal dan malaikat,

maka di sana terdapat kegembiraan, kenikmatan, kelezatan,

kebahagiaan, kesenangan, ketenteraman, baiknya hidup,
lapangnya dada dan mendapatkan harta rampasan perang.

Dan bila kemenangan diraih oleh hawa nafsu dan syetan,

maka di sana terdapat kegundahan, kedukaan, kesedihan,

berbagai hal yang tdak dusukai, kesempitan dada dan

dipenjaranya raja.

Bagaimana dugaan Anda tentang raja yang dikuasai oleh

musuhnya, lalu diturunkan dari mahligai kekuasaannya, ditawan

dan dipenjara, serta dihalangi dari perbendaharaan-

perbendaharaannya, simpanan'simpanannya dan para pelayannya,

lalu semua ifu dijadikan milik musuh. Di samping itu sang raja pun

tidak dapat bergerak untuk mencari perlindungan, tidak dapat
meminta pertolongan kepada 3nng bisa menolongnya, dan tidak
dapat meminta pasukan kepada yang dapat mengerahkan
pasukan. Di atas raja ini ada Snng perkasa yang tidak terkalahkan,
yang menang yang udak pemah difundukkan, gmg mulia yang

tidak pemah dihinakan. Lalu ia mengufus ufusan kepadanya: "Jika

engkau meminta pertolongan kepadaku niscaya aku menolongmu,
jika engkau meminta banfuan kepadaku niscaya aku

membantumu, iika engkau berlindung kepadaku niscaya aku

melindungimu, iika engkau lari kepadaku niscaya aku

menempatkanmu kepadaku, dan aku menguasakanmu atas

musuhmu, serta menjadikannya di bawah penawananmu."

Jika rasa yang ditaunn ihr mengatakan, "Musuhku telah

mengencangkan ikatanku, menguatkan tali pengikatku,
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mengokohkan belenggu-belenggu padaku, menghalangiku dari

bangkit kepadamu, lari kepadamu dan berjalan ke pinhrmu. Maka

iika engkau mengirim pasukan dari sisimu unhrk membukakan

ikatanku, melepaskan tali-taliku dan mengeluarkanku dari

penjaranya, maka memungkinkan aku unhrk menuju ke pinhrmu.

Tapi jika tidak, maka tidak memungkinkan aku meninggalkan

penjaraku dan menghancurkan tali-tali yang mengikatku."

Jika ia mengatakan ihr sebagai alasan kepada penguasa itu

dan sebagai balasan perufusannyra, serta rela dengan apa yang

tengah di alaminya di sisi , maka sang penguasa agung

ihr pun membiarkan keadaannya, dan membiarkannya didera oleh

apa yang tengah menderanya.

Dan bila ia mengatakan ifu karena membutuhkannya,

menampakkan kelemahannya dan kehinaan dirinya, dan bahwa ia

lebih lemah dan lebih Udak berdaya daripada berlalan sendiri

kepadanya, keluar dari penjara musuhnSa, dan menyelamatkan diri

darinya dengan daya dan kekuatannya, dan bahwa di antara

kesempumaan nikmah,ya kepadanya -sebagaimana yang

disampaikan oleh ufusan ifu kepadanp- adalah menyokongnya

dengan bala banfuan dari para budaknya dengan pasukan yang

dapat menolongnya unh.rk penyelamatan, menghancurkan pintu

penjaranya, dan melepaskan tali-tali pengikatrya.

Jika ia melalnrkan itu kepadanya maka telah

menyempumakan nikmahrya kepadanya, dan jika membiarkannya

maka bukan berarti menzhaliminlra dan menghalangi hakryra. Dan

bahwa keterpujiaannya dan hikrnahnln menunfut pembiarannya di

penjaraqn, apalagi bila mengetahui bahua peniara itu adalah
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penjaranya, dan bahwa musuh yang memenjarakannya adalah

budak di antara budak-budaknya, ubun-ubunnya di tangannya,

yang tidak bertindak kecuali dengan seizinnya dan kehendaknya.

Maka ia tidak menoleh kepadarrya dan tidak takut kepadanya,

Udak meyakini bahwa ia memiliki kekuasaan, tidak dapat

mendatangkan manfaat maupun madharat, bahkan memandang

kepada rajanya, penguasa urusannya dan yang memegang ubun-

ubunnya, yang disendirikan dengan rasa takut, harap, kefundukan

kepadanya, berlindung, takut dan berharap kepadanya. Maka di
sanalah datangnya pasukan penolong dan kemenangan.l32

Menggapai Kehidupan yang Baik

Allah S berfirman,

,);J\;;tir6t;(ojlw_

<,,;;2 AL

Q'{v;rty

"Hai omng-orang tnng beriman, penuhilah sentan Allah

dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru karnu kepda suafu yang

memberi kehidupan kepada kamu, dan kebhuilah bahwa

Allah membatasi antam manusia dan hatin5n dan

t32 41pr,*i{92-95.
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kepada-N5n4ah kamu akan dikumpulkan" (Qs. Al

Anfaal 181:241.

Ayat ini mengandung beberapa hal. Pertama: Bahwa

kehidupan yang bermanfaat hanya diraih dengan cara memenuhi

seruan Allah dan Rasul-Nya, Maka berangsiapa yang tidak

memenuhi seman ini maka ia tidak ada kehidupan baginya, dan ia

hanya memilik kehidupan binatang yang menyelimutinya di antara

hetruan-heuran yang hina.

Jadi kehidupan yang hakiki lagi baik adalah kehidupan

orang yang memenuhi seruan Allah dan Rasul secara lahir dan

batin. Mereka itulah png hidup walaupun mereka sudah mati,

sedangkan yang lainnya mati walaupun tubuh mereka masih

hidup. Karena ihr, manusia yang paling sempuma hidupnya adalah

yang paling memenuhi seruan Rasul, karena setiap lnng
diserukannya mengandung kehidupan. Maka barangsiapa yang

meluputkan safu bagian dari ifu, maka ia terluputkan sahr bagian

dari kehidupan, dan padanya hanya terdapat kehidupan sesuai

dengan kadar pemenuhannya terhadap seruan Rasul.

Mujahid mengatakan, "'P-L,-e!. (kepada suatu tlang

memberi kehidupan kepda kamt), !,akni kepada kebenaran."

Qatadah berkata, 'Yaifu Al Qur'an. Di dalamnya terdapat

kehidupan, kqBkinan, keselamatan dan perlindungan di dunia dan

akhirat."

As-Suddi berkata, 'Yaitu hlam yang menghidupkan mereka

setelah matinln mereka karena kekrfrrran."
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Ibnu Ishaq dan Unpah bin Az-Zubair -dan ini lafazhnya-

mengatakan , "'P-6.(kepada suatu tnng membei kehidupan

kepada kamt), yakni kepada peperangan yang dengannya Allah

memuliakan kalian setelah kehinaan, menguatkan kalian setelah

lemah, dan melindungi kalian dari musuh kalian setelah mereka

menguasai kalian."

Semua ungkapan ini dari safu hakikat, gafu melaksanakan

apa-apa yang dibawakan oleh Rasul S secara lahir dan batin.

Al Wahidi berkata, "Mayoritas orang mengatakan, bahwa

makna firman-Nya: '#.J).lkepada suafu tlang membei

kepada l<anli adalah jihad, dan ini adalah pendapat

hnu Ishaq, serta yang dipilih oleh mayoritas ahli ma'ani."

Al Farra' berkata, "Apabila Rasul menyenr kalian unfuk

menghidupkan unrsan kalian dengan berjihad melawan musuh

kalian. MaksudnSn, bahwa unfuk menjadi kuat hanyalah dengan

perang dan jihad. Jika mereka meninggalkan jihad, maka akan

lemahlah urusan mereka, dan musuh akan berani kepada mereka."

Saya katakan: Jihad termasuk faktor terbesar yang

menghidupkan mereka di dunia, di alam barzakh dan di akhirat.

Adapun di dunia, maka kekuatan mereka dan penguasaan mereka

atas musuh mereka adalah dengan jihad. Sedangkan di alam

barzakh, Allah ft, berfirman,
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"re 
{6 S, E * ;'i,# O 6i''"Ji'li$ Si

z2(4- '/otU€r)
"Janganlah kamu mengim bahwa orang-orang yang gugur

di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya

dengan mendapat rezeki." (Qs. Aali 'lmran [3]: 169).

Sedangkan di akhirat, maka bagian para mujahid dan para

syuhada dari kehidupannya dan kenikmatannya merupakan bagian

yang lebih besar daripada selain mereka. Karena itu hnu Qutaibah

berkata, "'$l-rJ- Jl, (kepada suatu yang memberi kehidupan

kepada kamti adalah syahadah (mati syahid)."

Sebagian mufassir mengatakan , "'3;#- 6!. (kepada suatu

tnng memberi kehidupan kepada kamt)tyakni surga. Karena surga

adalah negeri kehidupan, di dalamnya terdapat kehidupan abadi

yang baik." Demikian yang dikemukakan oleh Abu'Ali Al Jurjani.

Ayat ini mencakup semua ihr, karena iman, Islam, Al

Qur'an, dan jihad menghidupkan hati dengan kehidupan yang

baik. Dan sempumanlra kehidupan adalah di surga, sementara

Rasul mengajak kepada keimanan dan kepada surga, maka beliau

mengajak kepada kehidupan di dunia dan di akhirat.

Manusia dihadapkan dengan dua rra@m kehidupan:

hidupnya tubuhnya yang dengannya dapat dirasakan yang

bermanfaat dan lnng berbahaya, dan mengutamakan 5rang

bermanfaat bagrrya daripada yang mernbahayakannya. Manakala
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kehidupan ini berkurang padanya, maka akan merasakan sakit dan
lemah sesuai dengan kadar berkumngnya ifu. Karena ifu, hidupnya
orang yang sakit, orcmg yang sedih, orang yang di rundung
kesulitan, kedukaan, rasa takut, kemiskinan dan kehinaan lebih
rendah daripada hidupnya orcng gnng terbebas dari itu.

Sedangkan hidupnya hatinya dan ruhryra adalah yang
denganngn dapat membedakan antara 3ang haq dan yang bathil,
yang sesat dan yang lurus, penyimpangan dan kesesatan, lalu

memilih yang haq daripada kebalikannya. Jadi kehidupan ini
memberikan kekuatan unfuk membedakan antara yang bermanfaat

dan bertahaya di dalam ilmu, keinginan dan amal. Memberi
kekuatan iman, keinginan, dan kecintaan kepada kebenaran, serta

kekuatan benci dan fidak suka kepada kebathilan. Maka
perasaannya dan kernampuan membedakannya, kecintaannya dan
menjauhnya, adalah sesuai dengan bagiannya dari kehidupan ini.
Sebagaimana tubuh yang hidup, maka percFaarmya dan nalurinya

terhadap yang bermanfaat dan terhadap yang menyakitkan adalah
lebih sempurna, dan kecenderungannya kepada yang bermanfaat

dan menjauhnya dari 1nng menSnkitkan adalah lebih besar.

Ini sesuai dengan kadar hidupnya tubuh, dan ifu sesuai

dengan kadar hidupnya hati. Bila hidupnp rusak maka rusaklah
pernbedaannSn. Walaupun ia memiliki suatu benfuk pembedaan,

maka pembedaan ifu fidak memiliki kekuatan yang mampu
mengutamakan yang bermanfaat daripada yrang membahayakan.

Sebagaimana halnya manusia, ia tidak memiliki kehidupan hingga

malaikat meniupkan , yaifu ufusan Allah, dari ruh-Np,
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lalu ia pun menjadi hidup dengan peniupan ihr. Adapun sebelum

ihr, ia termasuk kalangan mereka ynng mati.133

Jangan Menyibukkan Diri dengan Apa yang Telah
Dipastikan Bagr Anda

Kosongkan fikiran untuk bisa antusias kepada apa yang

diperintahkan kepada Anda, dan jangan menyibukkannya dengan

apa yang telah dipastikan bagi Anda. I(arena rezel<r dan ajal adalah

dua penyerta yang telah dipastikan. Maka selama ajal masih ada,

maka rezellf. tetap datang. Bila, dengan hikmah-Nya, Allah

menutup suahr jalan bagi Anda dari ialan-ialan-Nya, maka dengan

rahmat-Nya Allah membukakan bagi Anda jalan lainnya yang lebih

bermanfaat bagi Anda daripada png ditutup itu.

Silakan cermati keadaan yang didatangi makanannya, yaitu

darah, dari sahr jalan yaitu pusat. Setelah ia keluar dari perut

ibunya dan terputus dari jalan itu, Allah membukakan dua jalan,

dan mengalirkan unfuknya dari dua jalan ifu, rezel<tyang lebih baik

dan lebih lezat daripada Snng pertama, yaitu susu yang bersih lagi

mudah ditelan.

Bila telah meleq,r.rati mitsa pen!rusuan dan terpufusnya kedua

jalan itu karena penyapihan, maka Allah membukakan empat jalan

yang lebih sempuma daripada ihr, lraitu dtra makanan dan dua

minuman. Kedua makanan ihr adalah heunn dan fumbuhan, dan

133 41pr*idL32-Lg+.
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kedua minuman ifu adalah air dan susu, di samping berbagai

manfaat dan kelezatan yang disertakan padanya. [-alu setelah mati
maka terputuslah keempat jalan ini, namun Allah $ membukakan

unfuknya -jika ia bahagia- delapan jalan, yaitu pintu-pintu surga
yang delapan, ia dapat masuk darimana pinfu mana saja yang ia
kehendaki.

Demikianlah Rabb $, udak menghalangi hamba-Nya yang

beriman dari sesuafu dari dunia kectrali memberinya yang lebih

utama dari itu dan lebih bermanfaat baginln. Dan hal ini tidak
diberikan kepada yang tidak beriman, karena ia dihalangi oleh

bagian rendah lagi hina, dan Allah tdak meridhai untuk
memberinya bagian Snng luhur dari berharga. Seorang hamba

karena kejahilannya tentang kemaslahatan-kemaslahatan dirinSn,

dan kejahilannla tentang kemurahan Rabbnya, hikmah-Nya dan
kelembutan-Nya, ia tdak mengerti perbedaan antara apa yang ia
dicegah darinSra dan apa yang di simpankan unfuknya, bahkan ia

lebih menyukai yang segera walaupun hina, dan karena minimnya
keinginan terhadap yang ditunda walaupun luhur.

Seandainya seorang hamba bersikap adil terhadap Rabbnya

-tapi bagaimana ia bisa begitu?!- niscayn ia mengetahui bahwa

karunia-Nya kepadanya yang berupa pecegahannya dari dunia,

kelezatannya dan kenikmatannya adalah lebih besar daripada

karunia-Nya kepadanya yang berupa apa yang diberikan-Nya dari
itu. Jadi, Udaklah Allah mencegahnya kecuali untuk memberinya,

tidak pula memberi petaka kecuali unfuk menyejahterakannya,

tidak pula mengujinp kecuali unfuk membersihkannya, tidak pula

mematikannya kecuali unfuk menghidupkannya, dan tidak pula
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mengeluarkannya ke negeri ini kecuali unfuk bersiapsiap darinya

untuk datang kepada-Nya dan menempuh jalan yang

mengantarkan kepada-Nya. Maka

')i T l*'o1t'rt ri C i+'r6b pr'p
rrjs;trl

"Dia manjadikan malan dan siang silih berganti bagi orang

tnng ingin memgambil pelajann atau onng yang ingin bers3rukur."

(Qs. Al Furqaan l25l:62]-

'Maka orzng-oftng lalim ifu frdak menghendaki keanli
kekafiran;' (Qs. Al Israa' llTlz 991. HanF Allah-lah yang kuasa

memberi pertolongan. 1g

Mengobati Kegundahan, Kedukaan dan Kesedihan

Disebutkan di dalam Al Musnaddan Shahih Abi Hatim, dari

hadits Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Flasulullah & bersabda,

t:rF rLoADt Jp

ta AtFautai4ST-88.
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'"d)i :JwL; \)ri 6 (rb qwl c
,:+, ;'G*tt ,:41 U) ,:!*Ut ,!i*
'#, ef;i;!'iw e lu,ui,?L G fG-z
o ^ I .lro( o'* / . . o, z odu / ,7 ,, o

d A-)jil )l ct)-,.ii t.* c€Il f ft
y'o';&t :f,:o& A tAi *'r't,:e.,q

o 17 , o , z, lo z o u o o;s+ u; oTrarr ,w: ol ,:!+.ilr *"e=
. # t',#'qGi:t ;G:; ita t, q*'t'; )

;1 iit<1 ir";Lt;3d;rtr:-;;f yl

" Tidaklah seoft,ng hamba ditimp kqundahan dan tidak

pula kesdihan lalu ia 6pn7 artinSn): 'Ya Allah,

saungguhnya aku adalah hanba-Mu, puta hamba-Mu (Adam),

putu hamba perempuan-Mu (Ilawa), ubun-ubunku (kkdirku) ada

di bngan-Mu, hukum-Mu fulalu pdaht, qadha-Mu terhadapku

adatah adil. Aku memohon kepda-Mu dangan segenap nama-Mu,

yang hgkau namai dhi-Mu atau hglau
menuunkannya di dalam kibb-Mu, abu 5ang Englau ajarl<an

kepda alah seoftng dad harnb-Mu, abu tnng hglau
sembunyil<an di dalam ilmu glnib di sisi'Mu, agar Engl<au

menjadil<an Al Qur'an &gai ptyejuk hatiku, ahag dadaht,

o9.

CL
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penaw,r kadihanku dan pelerymp dukaku dan kegundahanku,'

kecuali Allah menghilangkan kegundahan dan kedul<aann5m, dan

menggantingm dengan kegembinad' .

Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, 'Apa tidak sebaiknya

kami mempelajarinln?' Beliau menjawab,

ti$jolttQ A.,*,J.
n Tenfu, sekgkn5n yang

mentplaiarinSm."l3S

mendengarnln

Hadits nan agung ini mengandung banlnk pelajaran yang

berupa pengetahuan, tauhid dan ubudiyah. Di antaranya: Bahwa

png berdoa dengann5a memulai permohonannya dengan ucapan:

'41 U.t;!# iy.r,:t!^* jy e;
" Saungguhn5n aku adalah hamba-Mu, puta hamba-Mu

(Adam), puta hamba perempuin-Mu (I{awa).'

Ini mencakup lnng di atasnya dari kalangan bapak-

bapaknya dan ibu-ibunya hingga kedua ibu bapaknya, Adam dan

Hawa. Di sini terkandung sanjungan kepada-N5n, penghinaan diri

di hadapan-Nya, dan pengakuan bahwa ia adalah hamba-Nya, dan

nenek moyangnya juga para hamba-Np, dan bahwa seorang

hamba ifu tdak memiliki apa-apa selain pintu tuannya,

anugerahnya dan kebaikannSp, dan bahwa fuann5n ihr bila

mengesampingkanryn dan tidak memperdulikannya, maka ia akan
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binasa, tidak acia seorcmg pun yang memberinya tempat, dan tidak

ada yang mengasihinya, bahkan benar-benar kehilangan

segalanya.

Di balik pengakuan ini: Ses.rngguhnya aku tidak pemah

tidak membutuhkan-Mu walau sekejap mata, dan siapa pun yang

aku berlindung kepadanya dan kembali kepadanya selain tuanku
yang mana aku adalah hambanya. Di dalam pengakuan ini juga

terkandung pemyataan bahwa ia adalah hamba yang dipelihara,

diahr, diperintah dan dilarang. Jadi hanya bertindak dengan

hukum kehambaan, bukan dengan hukum pilihan untuk dirinya,

karena !,ang memilih sendiri bukan perihal hamba (budak), tapi
perihal para raja dan yang merdeka. Adapun pada hamba,

tindakan mereka mumi penghambaan. Maka mereka itu adalah

para hamba ketaatan yang dridhafalrkan (dikaitkan;

disandangkan) kepada Allah & di dalam firman-Nya,

#'rrt fi,s+r+-LL-

"SesungguhnSm hamb-hamba-Ku frdak ada kel<uasaan

bagimu terhadap mqel<a." (Qs. Al Hijr [15]: 42)

Dan firman-Nya,

C; 6.tt*'"fi- <:-$i 4iTr !L+;
uDan hamb-hamba Tuhan Yang Maha Pang5nng itu

(ia@ oftng-orzng tnng berialan di abs buni dengan rqdah hati.u

(Qs. Al Furqaan [25]: 63)
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Sedangkan selain mereka adalah para hamba keterpaksaan

dan rububiyah, maka pengaitan mereka kepada-Nya seperti

pengaitan nrmah-rumah kepada pemiliknya, sedangkan pengaitan

mereka kepada-Nya seperti pengaitan al bait al haram kepada-Nya

(baitultahl, pengaitan unta-Np kepada-Nya, dan negeri-Nya

kepada-Nya, Vafu surga, serta pengaitan kehambaan Rasul-Nya

kepada-Nya dengan firman-Nya,

(';;&siq?AiL6y
"Dan jika kamu (tebp) dalam kemguan tenbng Al Qur'an

tnng Kami wahyukan kepada hamba lkmi (Muhammad)." (Qs. Al

Baqarah l2lz 231-

.9;-7,{;-rsl,i'i}4
uMaha Suci Allah, tnng telah memperialankan hamba-N5m.u

(Qs. Al Israa' [17]: 1)

rik;x-;,llli.i6(1,iii
uDan bahunsarya tatl<ala hamba Allah (Muhammad) berdiri

menyembah-N5n (mengeriakan ibadah), hampir saia iin'iin itu
berdaak4*akan mengerumuninSn." (Qs. Al Jinn t72l: 19).

Perealisasian makna ucapan: !:l-? fl.$aunsguhnya aku

adatah hamba-Mrl adalah melazimi ubudiph kepada-Nya dengan

menghinakan diri, funduk, taubat, melaksanakan perintah fuann5ra,

menjauhi larangan-Nya, senantiasa mernbuhrhkan-Nya, berlindung

\1$,*d'JjK-
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kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, bertawakkal
kepada-Nya, memohon perlindungan kepada-Nya dan memohon
pemelihaman kepada-Nya, seta hatinya tidak berganfung kepada
selain-Nya dalam bentuk kecintaan, rasa takut dan berharap.

lni juga mengandung: Sesungguhnya aku hamba dari segala

sisi: kecil maupun besar, hidup maupun mati, taat maupun
durhaka, sehat maupun mendapat petaka, dengan segenap ruh,
hati, lisan dan seluruh anggota tubuh.

lni juga mengandung: Sesungguhnya hartaku dan jiwaku

adalah milik-Mu. Karena seorang hamba dan apa yang dimilikinya
adalah milik tuannya.

Ini juga mengandung: Sesungguhnya Engkaulah yang

memberikan kepadaku segala kenikmatan yang aku peroleh, maka

semua itu adalah anugerah nikmat-Mu kepada hamba-Mu.

Ini juga mengandung: SesungguhnSa aku berkuasa pada

harta dan jiwa yang engkau berikan kepadaku kecuali dengan
perintah-Mu, sebagaimana hamba tidak berhak bertindak kectrali

dengan seizin ttrannya. Dan sesungguhnya aku tidak kuasa

menghalau madharat dari diriku maupun mendatangkan manfaat,

tidak pula kuasa pula terhadap kematian dan kehidupan, dan tidak
pembangkitan kembali.

Jika benar pemSntaan itu, maka ia telah mengatakan, ';t
'!i$ (sesungghnya aku adatah hantb-M)dengan sebenamSa.

Kemudian mengabkan,'!)A'.*tt (ubun-ubunku (akdir*u1

ada di bngan-Ml. yakni Engkaulah yrang mengendalikan tndak-
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tandukku sesuai kehendak-Mu, sedangkan aku tidak kuasa

bertindak pada diriku. Karena, bagaimana bisa bertindak pada

dirinya sedangkan jiwanya di tangan Rabbnya dan tuannya, ubun-

ubunnya di tangan-Nya, hatinSn di antara kedua jari-Nya di antara

jari-jari-Nya, mati, hidup, bahagia, sengsara, sehat dan sakitrya

semuanya di tangan Allah &. Hamba tidak memiliki sesuahr pun

dari ifu, bahkan ia berada di genggaman tuannya dalam keadaan

lebih lemah daripada budak yang lemah lagi hina, ubun-ubunnp di

tangan penguasa yang perkasa yang memilikinya di bawah

kekuasaan dan keperkasaannya, bahkan perkaranya lebih dari itu.

Ketika seorang hamba menyatakan bahwa ubun-ubunn3a,

dan ubun-ubun semua hamba, berada di tangan Allah semata,

yang mengendalikan mereka sesuai keherrdak-Nya, maka fidak lagi

takut kepada mereka setelah itu, tdak berharap kepada mereka,d

an tidak memposisikan mereka sebagai para pemilik, tapi dengan

kedudukan hamba yang dikuasai dan dikendalikan, yang

dikendalikan oleh selain mereka, dan diatur oleh selain mereka.

Orang yang menptakan dirinya dengan pemyataan ini,

maka kebutuhannya kepada Rabbnya merupakan sifat yang lazim

baginya. Dan manakala menyaksikan manusia juga demikian maka

tidak membutuhkan mereka, dan tidak menggantungkan angan-

angan dan harapannya kepada mereka, maka tauhid, tawaklral

dan ubudiyahnya pun menjadi lurus. Karena ihr Huud & berkata

kepada kaumnya,
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'3+r, i *l-Xr, c,1t1 K$ j; ii Jp tki jy

@drJ+h,&qltk5*q
"SesungguhnSm aku berbwnkal kepada Allah Tuhanku dan

Tuhanmu. 77dak ada suafu binabng melab pun melainl<an Dia-tah

tnng memegang ubun-ubunn5m. Saungguhnya Tuhanku di atas
jalan 5nng lurus." (Qs. Huud [11]: 55).

Sabda betiau: 't)jt 'i^i'e. lV ,:eJ7ki G fO (hukurn-Mu

berlaku padaku, qadha-Mu terhadapku adalah adil, ungkapan ini
mengandung dua hal:

Pertama: Berlakunya hukum-Nya pada hamba-Np.

Kedua: Mengandung keterpujian-N5ra dan keadilan-Nya,
karena Allah & pemilik segala kerajaan dan pemilik segala puji. Ini
juga makna ucapan nabFNln, Huud &,

'i+t;'j, Jt-Xf; c,.t1 f"u ,t; ii J* t(i Ot-

@ fi:t+h{Y""'s;Wq
"Sesungguhn5m aku berAualal kepda Allah Tuhanku dan

Tuhanmu. Tidak ada suatu binabng melaA pw melainlan Dia-lah
yang memegang ubun-uhnn5n. Saungghntn Tuhanku di atas
jalan yang lurus;'(Qs. Huud [11]: 56]

314



Ensifrfoy e[ia lhnuf @ryyim

Kemudian berkata, fr ytrn e ;"bl $*unsguhnw

Tuhanku di atas ialan yang luru$, lrakni di samping Allah sebagai

raja penguasa, yang mengendalikan para hamba-Nya, yang ubun-

ubun mereka di tangan-Nya, maka Dia juga berada di atas jalan

yang lunrs. Yaitu keadilan yang dengarurya bertindak terhadap

mereka, maka Dia di atas jalan yrang lurus dalam firman-Nya,

perbuatan-Nya, qadha-Nya, takdir-Nya, perintah-Nya, larangan-

Nya, serta pahala dan siksa-\n. Maka semua khabar-Nya adalah

benar, semua qadha-Nya adalah adil, semua perintah-Nya adalah

maslahat, dan semua yang dilarang-Nln adalah yang merusak,

pahala-Nya bagi yang berhak memperoleh pahala dengan kanrnia-

Nya, kasih sayang dan siksa-N5n bagi yang berhak menerima siksa

dengan keadilan-Nya dan hikmah-Nya.

Beliau membedakan antara hukum dan qadha, dan

menjadikan pemberlakuan unfuk hukum, dan keadilan unhrk

qadha. Karena hukum Allah S mencakup hukum drhi (agama) nan

syar'i dan hukum kauni (ciptaan) nan qadari. Keduanya salna-salna

berlaku pada hamba, dimana hamba berada di bawah kedua

hukum ini tanpa ada pilihan, karena keduanya telah ditetapkan

berlaku padanya, suka maupun udak suka. Tapi hukum l<aunindak

mungkin diselisihinya, sedangkan hukum dni (agama) nan sSar'i

terkadang bisa diselisihinya.

Karena qadha merupakan pelengkap dan penyempuma -
yaifu setelah terjadi dan berlakunya-, maka beliau mengatakan,

'!3Jat e lV (qadha-Mu terhadapku adalah adil, rlalni hukum

yang Engkau lengkapkan, sempumakan dan berlakukan pada
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hamba-Mu adalah keadilan dari-Mu terhadapnya. Adapun hukum
ifu adalah yang dengannya Allah & menetapkan, dimana
terkadang menghendaki pemberlakukannya dan terkadang tidak
memberlakukann5n.

Sedangkan hukum agama, maka hal itu berlaku pada
hamba, walaupun l<auni. Karena pemberlakukan oleh Allah &
berlaku padanya dan bila tidak memberlakukannya maka tertolak
darinya, maka Allah $ menetapkan apa yang ditetapkan-Nya.

sedangkan selain-Nya terkadang menetapkan dengan suahr
ketetapan, dan menenfukan stratu perintah, narnun tidak dapat
mernberlaln-rkannp. Sedangkan Allah & menetapkan dan

mernberlakukan, maka milik-Nya kaaapan dan pemberlakukan.

Ucapan beliau: '!3, 'ai're l,* (qadha-Mu terhadapku

adalah adrrf mencakup semua qadha-N5a pada hamba-Nya dari
segala segi: sehat, sakit, ku!a, miskin, lezat, senang, hidup, mati,
siksa, pemaafan dan sebagainya. Allah S berfirman,

fuX,i,.1{ t1 L141 $ tui;Uj
uDan apa musibah yang menimp katnu maka adatah

disebabkan oleh petbuabn tanganrnu sendiri.,, (es. Asy-Syruraa

I42l:301

Juga berfirrnan,
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uzsE#,o9

@'3;K
nDan jika mereka ditimp kesuahan disebabkan perbuabn

tangan mereka sendii (niscap mereka ingkar) karena

sesunggwhnya manusia ifu amat ingl<ar (kepada nikmat)." (Qs. Aslr
Sytruraa 1421:481-

Jadi setiap yang ditetapkan Allah pada hamba-Nya adalah

keadilan terhadapnya.

Ucapan beliau: t i,l EcifLJl (Aku memohon kepda-Mu

dengan sqenap nanal dan seterusn3/a: ini adalah tawassul

kepada-Nyra dengan semua narna-natna-Nya -baik yang telah

diketahui hamba maupun yang tidak diketahuinya-, dan ini adalah

wasilah ynng paling disukai-Nya, karena ini adalah wasilah dengan

sifat-sifat-N5n dan pertuatan-perbuatan-Nya 1nng ditunjukkan oleh

ndrnEr-ndrna-NF.

Ucapan beliau: '$iti't'it |e e9 tn'ilt ](izj'ot bgar

hgkau menjadikan Al Qw'an sebagai penyejuk hatiku, caha5m

dadahl- e-:jt adalah hujan yang menghidupkan bumi. Beliau

menyenrpakan Al Qur'an dengannya unhrk menghidupkan hati.

Dan juga menyerupakan Allah dengan cahaya. Penggabungan

antara air yang dengannya terjadi kehidupan, dan cahaya yang

dengannln terjadi penerangan dan kilauan, adalah sebagaimana

penggabungan keduanSra oleh Allah & di dalam firman-Nya,
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JSiGe 614"{-:5 6G4t -,,frC'$

)u$e#l'r1rj-UV,V,:S
'Allah telah menurunl<an aA (hujan) dari langit, maka

mengalirlah air di lembah-lembah menurut maka arus
ifu membawm buih yang mengernbang. Dan dari apa (ogam) yang
mereka lebur dalam api unfuk mernbuat " (es. Ar-Ra'd
[13]: 17).

Dan di dalam firman-Nya,

v L,,6-r5, i;1;(,si( F&C

"Perumpamaan mereka adalah seperti orang Wng
menyalakan api, maka setelah api ifu menemngi seketilingnSn

Allah hilangkan cahaya 6nn7 menyinari) mereka.,, (es. ru Baqarah

l2l l7l
Kemudian berfirman,

w(G#r
"Atau seperti (omng-onng tnng ditimpa) hujan lebat dari

langit'(Qs. Al Baqarah [2]: l9).

Dan di dalam firman-N5ra,

6(

Ai6t5:l
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zO43 rt",ri'i:S -"Eit 33 ri *
uAllah (Pemberi) caha5n (kepada) langit dan bumi.

Perunpanaan cahaSn Allah.n (Qs. An-Nuur 1241:35l.

Kemudian berfirman,

"Tidakl<ah kamu melihat bahora Allah mengank awan,

kemudian mengumpulkan anbra (bagan'bagan)ngn." (Qs. An-

Nuur l24l:431.

Jadi doa ini mengandung penghidupan hati dengan

curahan AI Qur'an, dan penerangan dadanya dangannya,

sehingga berhimpunlah untuknya kehidupan dan cahaya. Allah &
berfirman,

-) -*,* (r3 5 (Wr fd, V4'bfif
We.4;:{*Afti1fi*

,f$$rl?66,?i'$"J'j;fi

6osi
uDan apalah oftng tang sudah mati kemudian dia Kami

hidupkan dan Kami berikan kepadan5n cahaya yang temng, yang

dengan aha3n ifu dia dapat berjalan di tengah-tengah mas5amkat

manusia, serury dengan oftng t/ang keadaan4n benda dalam

gelap gulia yang sekali-kali tidak dapt keluar daripadanyii?" (Qs.

Al An'aam l6lt l22l-
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Karena dada lebih luas daripada hati, maka cahaya yang
diperolehnya merambah kepada hati, karena ia langsung
memperolehnya, sebab dada lebih luas darinya.

Karena hidupnya fubuh dan anggota fubuh semuanlra
adalah dengan hidupnSn hati -dimana kehidupan merambah
darinya ke dada kemudian ke seluruh anggota fubuh- maka beliau
memohon kehidupan unfuknya dengan curahan !,ang merupakan
merupakan dzafurya.

Dan karena kedukaan, kesedihan dan kepiluan menrpakan
kebalikan dari hidup dan bersinamya hati, maka beliau memohon
agar itu dihilangkan dengan Al Qur'an, karena dengan begifu
tidak akan kembali. Adapun bila dihilangkan dengan selain Al
Qur'an, yaitu berupa kesehatan, keduniaan, wibaya, isteri, atau
anak, maka itu akan kembali dengan hilangnya hal-hal tersebut.

Hal dibenci 3nng menyambangi hati jika berupa perkara
yang telah lalu maka akan memperbaharui kesedihan, bira
merupakan perkara yang akan datang maka akan menimbulkan
kedukaan, dan bila menrpakan perkara yang sedang terjadi maka
melahirkan kegrrndahan . Wallahu ulu*.736

136 Al Fawaid, (42481.
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Tanda-Tanda Menganggap Besamya Hal-Hal yang

Dilarang

Di antara tanda-tanda menganggap besamya hal-hal yang

dilarang adalah ambisi untuk menjadi habitat-habitatnya, sebab-

sebabnya dan hal-hal yang mendorong kepadanya, serta menjauhi

setiap sarana yang mendekatkan kepadanya, seperti orang yang

menghindar dan menjauhi tempat-tempat yang di dalamnya

terdapat gambargambar lpng bisa menimbulkan fihah karena

khawatir terfitnah olehnya.

- Meninggalkan apa yang tdak mengandung bahaya

karena manraspadai yang mengandung bahaya-

- Menjauhi hal-hal mubah lnng tdak penting karena

khawatir terjerumus kepada hal yang tidak disukai.

- Menjauhi orang yang terang-terangan melakukannSn dan

menganggapnya baik serta mengajak kepadan5a,

meremehkannya dan tidak memperdulikan apa yang

dilakukannya dari itu. Karena bergaul dengan orang

seperti ini berarti mendorong kepada kemurkaan dan

kemarahan Allah Ta'ala, dan tidak ada yang bergaul

. dengannya kecuali yang hatinya telah jatrh dari

mengagungkan Allah & dan menganggap besamya apa-

apa yang diharamkan-NYa-

Di antara tanda-tanda menganggap besamya hal-hal yang

dilarang adalah marah karena Allah ft bila larangan-larangan-Nya

dilanggar, merasakan ada kesedihan di dalam hatinya bila Allah
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dimaksiati di bumi-Nya, dan tidak ditegakkannya batasan-batasan-

Nya dan perintah-perintah-Nya, sementara ia tdak mampu
merubah itu.

Di antara tanda-tanda menganggap besamya perintah dan
larangan adalah hanyut bersama rulfishah hingga batas dimana
pelakun5n menjauh dan tidak konsisten di atas manhaj yang adil.

Contohnya, bahwa As-Sunnah menyebutkan unhrk menunggu
din$n saat Zhuhur bila sedang sangat terik. Maka penerapan

rukhshah yang jauh adalah menunggu dingin hingga terlewatnya
waktu atau mendekati keluamya wakfu sehingga menjadi orang
png melakukan rukhshah yang jauh.

Hikmah dari rukhshah ini, bahua shalat di saat panas terik
bisa menghalangi pelakunln dari kekhusyuan dan kehadiran hati,
dan ibadah ihr dilakukan dengan keterpaksaan dan kegelisahan,
maka di antara hikmah sang pembuat syari'at & adalah

memerintahkan mereka agar menangguhkanqp hinggu panasnya

berkurang, lalu hamba pun bisa shalat dengan kehadiran hati, dan
dengan begitu tercapailah olehnln maksud shalat, yaitu khusyu
dan folnrs menghadap Allah &.

Contoh lainnya: Larangan beliau S ,-trrk shalat setelah

dihidangkannln makanan, atau dalam keadaan menahan kencing
atau hajat besar, karena hatinya akan terpaut dengan ifu sehingga

menyimpangkann5n dari maksud shalat dan tdak mencapai

fujuanry;a.

Di antara pemahaman seseormg di dalam ibadahnya

adalah menghadapi kesibukannya lalu melakukannSn, kemudian
mengosongkan hatin5n untuk shalat, sehingga ia dapat berdiri di
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dalam shalat dengan hati yang telah kosong untuk Allah &,
menghadapkan wajahnya kepada-N5n, dan menghadapkan seluruh

jiwanya kepada-Nya. Maka dua raka'at dari shalat ini

menyebabkan orang yang shalat ifu diampuni dosanya yang telah

lalu.

Adapun melebarkan perintah dan larangan dengan

penegasan berlebihan adalah seperti orang yang waswas di dalam

wudhu, berlebihan di dalam hal itu hingga terlewatkan waktunya,

atau mengulang-ulang takbiraful ihram hingga terler,ratkan bersama

imam pada bacaan Al Faatihah, atau hampir terleru,ratkan

raka'atnya. Atau beriebihan dalam wara' sehingga tidak memakan

sesuatu dari makanan utnutnnya kaum muslimin karena takut

syubhat masuk ke dalam dirin5n.

Di antara tanda-tanda menganggap besamya perintah dan

larangan adalah tidak membawakan perintah kepada alasan yang

melemahkan kepatuhan dan ketundukan kepada perintah Allah &,
bahkan semestinya pasrah kepada perintah Allah & dan hukum-

Nya dengan melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya, baik

tampak olehnya hikmah-Nya maupun 66u1.137

Saluran-Saluran Kekuatan Hati

Tidaklah hati diuji dengan suatu sifat kecuali Allah

menjadikan unfuk saluran dan tempat unfuk menuangkannya.

137 Al wabil,Ash-slqgib, 2+27.
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Karena itu Allah juga menjadikan saluran unfuk kekuatan
tubuh, yaitu bersaing dalam melakukan kebaikan, iri atas kebaikan,
dan berlomba-lomba kepadanya.

Juga menjadikan saluran untuk kekuatan sombong, yaifu
sombong terhadap para musuh Allah &, dan menghinakan

mereka.

Nabi # bersaMa mengenai orang !/ang beliau lihat

sombong di antara dua barisan pasukan di dalam perang,

*rJl* GU hr

"saungguh4n- iu uaa*, can begalan wlg benar-benar

dibenci Allah kecuali di tempat in11'.138

Dan Allah telah memerintahkan unfuk bersikap tegas

terhadap para musuh-Nya.

Allah juga menjadikan saluran unfuk kekuatan ambisi, yaihr

ambisi terhadap yang bermanfaat, sebagaimana yang disabdakan
oleh Nabi $,

. ,l' 2

ir;iT- L1 de u";l
"Anfusiaslah terhadap aW gng bqmanfaat busi-rJ,.tsg

138 HR. Ath-Thabarani di dalam Al lGbir 0/1CP.,6508h dan hnu Ishaq di
dalam As-Simh, (h. 305, no.505).

rs9 93. Muslim, pada pernbatrasan tentang Taldir, bab: tentang perintah

dengan keleabn, (26e\
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Juga menjadikan saluran unhrk kekuatan syahwat, yaitu

menikah dengan empat isteri dan memiliki budak sebanyak yang

diinginkan.

Allah juga menjadikan saluran unh-rk kecintaan terhadap

harta, yaitu menginfakkannya dalam hal-hal yang diridhai Allah &
dan berbekal dari itu untuk hari kembalinya. Jadi mencintai harta

dengan cara ini tidak tercela.

Allah juga menjadikan saluran untuk wibawa, yaitu

menggunakannya dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya,

menegakkan agama-Nya, menolong Snng dizhalimi, membanfu

yang kesulitan, membanfu yang lemah, dan meredam musuh-

musuh Allah. Jadi mencintai kepemimpinan dan wibawa dengan

benhrk ini adalah ibadah.

Allah juga menjadikan salumn unfuk kekuatan canda dan

main-main, yaitu bermain-main dengan isterinya, atau busumya

dan anak panahnya, atau melatih kudanya, dan semua yang

membantu unfuk kebenaran.

Allah juga menjadikan saluran untuk kekuatan reka

perdaya, yaifu reka perdaya terhadap musuhnya dan musuh Allah

S dengan berbagai reka perdaya, hingga mengecau,rakannya dan

mengembalikannya dengan kegagalan. Dan dibolehkan

menggunakan berbagai macam reka perdaya sebagaimana yang

dilakukan oleh musuhnya terhadapnya.

Demikianlah semua kekuatan 5nng dihrmpangkan, dijadikan

saluran unfuknya. Allah telah menumpangkannya unhrk

kemaslahatan-kemaslahatan yang sesuai dengan hikmah-Nya, dan
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tidak perlu dibelenggu, tapi disalurkan kepada salurannya, yaitu

pada tempatnya yang tepat, dan dari safu tempat ke tempat

lainnya.

Orang yang mencermati topik ini dan memahami, maka

akan mengetahui betapa ia membufuhkannya dan sangat besar

manfaatnya.l4o

Hati yang Hidup

Allah & berfirman di dalam ayat-ayat-Nya yang masyhur,

't;Ii\fi.efr t;; i r*i1G-'r";\'{3
';$(#- : ;Lit q; c3l @,# u.,y fi-i A

ry'$-4t,if,5x
uDan berapa baqnknya unat-umat gng telah Kami

binasakan sebelun mereka yang mereka ifu lebih besar

kekuatannya daripda mereka ini, maka mereka (yang telah

dibinasakan itu) telah pemah menjelajah di beberapa negeri.

Adakah (mereka) mendapat tempt lari (dari kebinasaan)?

Sesungguhnya pada tnng demikian ifu benar-benar terdapat

peringatan bagi orang-orang yang mempun5ni hati aku yang

sdang ia menyakikann5m." (Qs.

Qaaf [50]: 36-37l..

Ao At-Tiblan fi Aqsam At Qur'an,2/29*296.
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Manusia ada tiga filocitrrl: Pertama: Orang yang

hatinya mati, dan seakan-akan ia tidak memiliki hati. Ayat Allah

tidak akan menjadi peringatan bagi hati ini.

Kedua, Orang yang mempunlni hati 5ang hidup dan siap,

namun ia tidak memperhatikan ayat-ayat Allah yang dibaca, lrang

mengabarkan ayat-ayatrya yang dapat disaksikan, baik karena

ayat-ayat itu tidak sampai kepadanya, karena sibuk dengan hal-hal

lain, atau karena sebab lain. Omng seperti ini hatinya pergi tidak

karuan dan tidak hadir di tempatrya. Hati ini juga tidak mempan

oleh peringatan sekalipun sebenamya ia siap dan hatinya ada.

Ketiga: Orang Snng hatinya benar-benar hidup dan siap.

Bila ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya, maka ia pun

menyimaknya dengan pendengarannya, menghadirkan hatinya,

tidak disibukkan dengan memahami selain apa yang didengamya

ihr, maka hatinya hadir dan pendengarannya fokus. Hati seperti

inilah yang bisa mengambil manfaat dari ayat-ayat yang dibacakan

ataupun tanda-tanda kekuasaan Allah png disaksikan.

Orang pertama seperti orang buta Snng salna sekali tidak

bisa melihat.

Orang kedua seperti orcng yang dapat melihat, natnun

arahnya tidak tepat pada sasaran yang mestinp dilihat. Kedua

orang ini sama-sama tidak bisa melihat Allah.

Orang ketiga seperti orang yang dapat melihat dan

memusatkan pandangannya ke sasarannya, baik dari jarak yang

dekat maupun dari jarak yang jauh. Inilah orang yang dapat

melihat Allah.
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Maha Suci Allah yang telah menjadikan kalam-Nya sebagai

obat penyembuh dari penyakit Snng terdapat di dalam dada.

Bila dikatakan: lalu apa fungsi if (atau) di dalam redaksi

ayat itu sesuai dengan apa lrang Anda nyatakan?

Maka dikatakan: Di sini terkandung rahasia yang halus, dan

kami tidak mengatakan bahwa itu bermakna wawu (dan) seperti

yang dikatakan oleh golongan zhahiriyah yang ahli nahwu.

Ketahuilah, bahwa seseorang ihr berkobar, dipenuhi dengan

pengeluaran'ibmh-'ibrah dan penyimpulan hikmah-hikmah, maka

hatinya ini menempatkannya pada tadzakkur dan i'tibar. Bila ia
mendengar ayat-ayat, maka itu menjadi cahaya baginya di atas

cahaya. Mereka ifu adalah makhluk Allah png paling sempulna,

paling besar keimanan dan pemaharnannya, hingga seakan-akan

apa yang diberitakan oleh Rasul $ disaksikan oleh mereka, tapi

mereka tidak men5ndari kedAailannln dan macam-macarnnya,

sampai-sampai dikatakan, bahura pemmpamaan perihal Ash-
Shiddiq rg, bersama Nabi $ adalah seperti dua orang yang

memasuki sebuah mmah, lalu salah safu dari keduanya melihat

detail dan bagian-bagran yang ada di dalamnya, sedangkan lnng
lainnya tangannya telah memegang sesuatu di rumah ifu namun

tidak melihat detailnya dan tidak pula bagian-bagiannSra, tapi ia
tahu bahwa di dalamqn terdapat hal-hal besar yang detailnya tidak

dapat dilihat oleh penglihatannlra. Kemudian keduanya keluar, lalu

ia menanyakan tentang apa yang dilihatrya di dalam rumah itu.

Maka setiap kali ia memberitahunya sesuaht ia pun

membenarkannla, karena ia memiliki bukti-buktinya. Ini adalah

328



Ensiftfoy efra lhnuf @ryyint

tingkat pembenaran tertinggi, dan tidak jauh kemungkinan Allah

memberikan anugerah ini kepada seorang hamba dengan

keimanan seperti ini, karena karunia Allah tidak dicakup oleh

pembatasan dan perhihrngan.

Maka pemilik hati ini bila mendengar ayat-ayat, sementara

di dalam hatinya terdapat cahaya dari pemahaman, maka

bertambahlah cahaya kepada cahaSnnya. Karena jika hamba tidak

memiliki seperti hari ini, lalu memfohrskan pendengaran dan

hatinya khusyu, maka juga tidak luput dari tadzakkur.

"Jgrb,6q;-irS
uJika huian lebat tidak menyinmin5n, maka huian gerimis

(pun memadai)." (Qs. Al Baqarah l2l 2651

Hujan lebat dan gerimis di semua amal dan dampaknya

serta akibatrya. Para ahli surga lebih dulu lagi didekatkan,

sementara golongan kanan, ada perbedaan derajat di antara

keduan5ra sebagaimana perbedaan kantamaan di antara keduanln,

sampai-sampai minuman salah safu dari kedua macalnnya

membaikkan jenis lainnya dan mencalnpurinya. Allah &
berfirman,

*'v-{'-bbJYa#'6'rl
u Dan orang-oftng tnng diberi ilmu (Ahli Kibb) berpendapt

bahwa uahyt jang diturunkan kepadanu dari Tuhanmu itulah

3 q a. $Li)j e i'i';^, G3'u5i d;j
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Wng benar dan menunjuki (manusia) kepda jalan Tuhan Yang

Maha Perkasa lag Maha Terpuji.u (Qs. Saba' [34]: 6)

Maka setiap oftmg beriman melihat ini, tapi penglihatan

ahli ilmu memiliki wama tersendiri, dan penglihatan selain mereka

memiliki wama lain lagi.141

Hal-Hal yang Mengurangi Pahala Kendati Banyak
Amal

Tidak tahu jalan, petakanya dan tujuannya menyebabkan

banyak kelelahan dengan faidah yang sedikit. Karena pelakunya,

bisa jadi bersungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu nafilah

(amalan tambahan; sunnat$ dengan menyia-nyiakan yang fardhu,

atau melakukan amal dengan anggota fubuh tanpa disertai dengan

amal hati, atau amal bathin dan zhahir yang tidak mengikuti

funtunan, atau semangat melakukan suafu amal yang tidak

meningkatkan pelakunya kepada pencermatan maksud, atau suatu

amal yang tidak dijaga dari penyakFpenyakit yang merusaknya

saat melakukannya dan setelahnya, atau suafu amal yang di

dalamnya ia lalai dari menyaksikan anugerah sehingga tidak

menyertakan jiwa di dalamnya, atau suatu amal tanpa melihat

kekurangannya dalam hal ifu sehingga setelahnya berada pada

posisi yang tidak memungkinkannya melakukan ifu, atau suatu

amal yang Udak dipenuhi haknya yang berupa loyalitas dan

kebajikan sementara ia mengim telah memenuhinya. Semua ini

7ar Madarij,4s-&likn, 2/432433.
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termasuk yang mengurangl buahnya di samping kelelahan yang

ada. Hanya Allahlah yang larasa memberi petunjuk.laz

t 
^1 tr 

f'E 6L&'fi !GiX'^g #, #
"$b;fr 

;SkWl3ii')e'Kt3;:rrt*i
Bisikan jiwa adalah permulaan kebaikan dan keburukan, di

antaranya ada yang melahirkan keinginan, semangat dan ambisi.

Orang yang menjaga bisikan-bisikan jiwanp dapat menguasai

kendali jiwanya dan menundukkan hawa nafstrnya, sedangkan

yang dikalahkan oleh bisikan jiwanya maka hawa nafsunSn dan

jiwanya mendominasinSra. Orang lrang meremehkan bisikan-

bisikan jiwa akan ditunh.rnnya dengan paksa kepada kebinasaan.

Dan bisikan-bisikan itu berbolak-balik kepada haii hingga menjadi

angan-angan yang bathil.

t -\4 I r'& tiLt1 iti !ei$'& #$;{
@4ziib;r;gkW;3ji'tu;Kt"5:q,

"Iaksana fatamorgana di tanah Fng datar, tnng disangl<a

air oleh orzng-oftng tnng dahaga, tetapi bila didatanginya air itu,

ia frdak mendapatingm sesuafu aP pun. Dan di dapatirya

kaeapan) Atlah di sisin5n, klu Allah memberikan kepadania

perhitungan amal-amal dengpn cukup dan Allah adalah angat
cept perhitungan-Nya." (Qs. An-Nuur 1241: 391

t42 AtFawaid,247.
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Sedangkan manusia yang paling lemah semangatnya, dan

paling lemah jiwanya adalah yang rela dengan hakikat-hakikat

berdasarkan angan-angan palsu. Ia menariknya unfuk dirinya, dan

berhias dengannya, padahal, demi Allah, itu adalah modalnya

orang-orang yang bangkrut, dagangan kaum yang bathil, dan

santapan jiwa yang hampa, yang puas dengan tipuan khayalan,

dan termasuk hakikat-hakikat dari angan-angan palsu,

sebagaimana dikatakan seorang penyair,

V;

t4.ttH* # Wt Jeitr;6:rL a G.6:l

t:r';.w
,

7. z o !
,P 6Jt'"

A. W'"-''lt: # ;ilt!;l';S'oL &
,z'.,let

"Angan-angan dari Su da menyegarkan t/ang dahaga,

Su'da membert kani minuman dingin saat dahaga.

Ifulah angan-angzn jika merfadi angan-angan terbaik,

tapi jika frdak, maka kiA telah lama hidup dengannya."

Dan ifu hal yang paling membahayakan manusia, darinya

terlahir kelemahan dan kemalasan, darinp juga terlahir kelalaian

dan penyesalan. Orang yang berangan-angan itu, ketika

terluputkan meraih hakikat dengan tubuhnya, maka gambarannya

agar merasuk ke dalam hatinya, ia merangkulnya dan
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mendekapnya, lalu ia pun puas hanya dengan gambar dan hasrat

khayalan yang digambarkan oleh fikirannya, dan itu udak

mendatangkan apa pun kepadanya- Perumpamaannya adalah

seperti orang lapar dan harus png tergambar di dalam asumsinSB

bentuk makanan dan minuman, sedangkan ia tidak makan dan

tidak pula minum. Merasa tenteram dengan ihr dan

membayangkannya menunjukkan kepicikan dan kerendahan

jiwanya. Karena mulianya jiwa, sucinya, bersihnya dan luhumya

jiwa adalah menafikan darinya setiap bisikan jiwa yang tidak ada

hakikatnya, tidak rela terlintasnya itu di benaknya, dan tidak

merendahkan jiwanya dengan ifu.

Kemudian lintasanlintasan fikiran ada beberapa bagan

yang berrotasi pada empat pokok: lintasan-lintasan fikiran yang

mendatangkan manfaat-manfaat dunianya, lintasan{intasan fikimn

yang mencegah mudharat-mudharat dunianya, lintasan{intasan

fikiran yang mendatangkan kemaslahatan-kemaslahatan

akhiraturya, dan lintasan-lintasan fikiran l6ng mencegah mudharat-

mudharat akhiratnya.

Hendaknya hamba membatasi lintasan-lintasan fikirannya,

pemikirannya dan keinginannya pada empat bagian ini. Setelah

membatasinya, maka yang bisa dipadukan darinya tdak

ditinggalkan unfuk yang lainnya. Dan bila sangat banyak lintasan

fikiran karena banyaknya keterkaitannyn, maka didahulukan yang

paling penting lalu yang penting, yang dikhawatirkan terluputkan,

sementara yang fidak penting dan fidak dikhawatirkan

keluputannya ditangguhkan.
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Tersisa dua bagian lainnya: Pertama: penting tapi tidak

hilang. Kedua: tidak penting tapi bisa hilang. Masing-masing dari

keduanya merniliki alasan unfuk mendahulukannya, maka di sini

ada kebimbangan dan kebingunan, bila mendahulukan yang

penting maka dikhawatirkan luputrya yang di bawahnp, dan bila

mendahulukan yang dibawahnya maka dikhawatirkan sibuk

dengannya sehingga mengesampingkan png penting. Begitu juga

ketika dihadapkan dua perkara yang tidak bisa dipadukan dan

tidak bisa menggapai salah satunya kecr.rali dengan meluputkan

yang lainnya. Inilah letak penggLrnaan akal, pemahaman dan

ma'rifah, dan dari sini meningginya orang yang meninggi,

berhasilnya orang yang berhasil, dan gagalnya orang yang gagal.

Kebanyakan yang Anda lihat dari mereka yang mengagungkan

akalnya dan ma'rifahnya lebih mengutamakan yang tidak penting

yang tidak hilang, daripada yang penting yang bisa hilang. Dan

Anda hampir tidak menemukan seorang pun yang selamat dari ifu,

tapi ada yang meminimalkan ifu dan ada yang membanyakkan.

Penetapannya dalam masalah ini unfuk kaidah besar yang

merupakan rotasi syari'at dan takdir, dan kepadanya kembalinya

hak menciptakan dan memerintah, yaitu: mendahulukan yang

lebih besar dan lebih tinggi maslahatrya dari kedua maslahat yang

ada itu, walaupun harus kehilangan maslahat yang lebih kecil, dan

memasuki kerusakan yang lebih kecil dari dua kerusakan yang ada

untuk mencegah yang lebih besar darinya. Jadi, meluputkan suatu

maslahat untuk menggapai maslahat yang lebih besar, dan

melakukan suatu kerusakan untuk mencegah kerusakan yang lebih

besar darinya.

334



Ensik[oy e f,ia l6nuf Qryyim

Kemudian lintasan-lintasan akal dan fikiran tidak melebihi

ifu, karena itulah datang syari'at-s5ari'at, serta kemaslahatan-

kemaslahatan dunia dan akhirat. Maka yang gnh.rk Allah ada

beberapa macarn:

Pertama: Memikirkan ayabayat-Nya yang diturunkan dan

mencemanya serta memahami maksudnya. Karena itu Allah &
menurunkannya bukan sekadar unfuk dibaca, tapi pembacaan itu

sebagai sarana. Sebagian salaf mengatakan, "Al Qur'an

diturunkan untuk diamalkan, maka jadikanlah pembacaannya

sebagai pengamalan."

Kedua, Memikirkan ayat-ayat-Nya yang dapat disaksikan

dan diambil pelajarannya, serta berdalih dengannya unfuk nama-

nama-Nya dan sifat-sifat-Nya, hikmah-Nya, kebaikan-N1n,

kemurahan-Nya, dan kedermawanan-Nya. Allah & telah

mendorong para hamba-N5n untuk memikirkan ayat-ayat-Nya,

menghayatinya dan mencemanya, serta mencela yang melalaikan

itu.

Ketiga: Memikirkan anugerah-anugerah-Nya, kebaikan-

kebaikan-Nya dan nikmat-nikmaLNya kepada para makhluk-Nya

dengan berbagai macatn nikmat, serta keluasan rahmat, atnpunan

dan kelembutan-Nya.

Ketiga macarn ini dikeluarkan dari hati dengan mengenal

Allah, mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya, senantiasa

memikirkan ifu disertai dzikir sehingga mencelup hati di dalam

ma'rifah dan kecintaan dengan celupan lnng sempuma'
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Keempt, Memikirkan aib-aib dtui dan kebrlmkan-

keburukannya, serta aibaib amal. Ini pemikiran yang besar

manfaatrSn, dan pintu segala kebaikan, dan

berdampak menghancr.rkan nafsu lnng menyrruh kepada

keburukan. Manakala nafsu itu telah hancur, maka hiduplah jiwa

yang tengah dan penuh gairah serta menguasain5ra, sehingga ia

menjadi seorang yang hidup hatinya. Kalimatnya beredar di dalam

kelnrasaannya, parc amir dan balatentaranya ia sebarkan untuk

kemaslahatan-kemaslahatannp.

Kelima, Memikirkan ka,vajiban waktu dan tugasnya, dan

mengkonsenkasikan semua ambisi unfuk itu. Maka orang yang

bijak adalah anak waktunya, bila ia menyia-nyiakannya maka

hilanglah seluruh kemaslahatannya, sehingga semua

kemaslahatann3n hanya terlahir dari wakfu, dan bila ia

meluputkannya maka tdak akan dapat meraihnya selamanya.

Asy-Syafi'i rS berkata, "Aku pemah bergaul dengan para

sufi, lalu aku udak mengambil manfaat dari mereka kecuali dua

kata. Pertama, ucapan mereka: Waktu adalah pedang, jika kau

tidak memotongnya maka ia akan memotongmu." [-alu

menyebutkan kalimat lainnya: "Dan dirimu, jika kau tidak

menyibukkan dengan kebenamn, maka ia akan menyibukkanmu

dengan kebathilan."

Jadi pada wakfu seseorang adalah umumya, inti

kehidupannya nan abadi di dalam kerrikmatan nan kekal, dan inti

kehidupann5n nan sempit di dalam adzab yang pedih. Waktu

berjalan lebih cepat daripada awan. Maka dari waktunya yang

dipergunakan untuk Allah dan bersama Allah, maka itu adalah
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hidupnya dan umumya, sedangkan u,aktunya yang selain ihr tidak

dianggap termasuk hidupnya, dan bila ia hidup di waktu ihr maka

ia hidup dengan kehidupan binatang- Bila ia menggunakan

wakhrnya di dalam kelalaian, kesia-siaan dan angan-angan bathil,

dan sebaik-baik wakh.r yang digunakannya adalah unfuk tidur dan

bermalas-malasan, maka kematian orirng ini adalah lebih baik

daripada hidupngra. Bila seorang hamba di dalam shalat, maka ia

tidak mendapatkan dari shalatryn itu kecuali yang ia fokus di

dalamnya, maka di dalam umumla tdak ada yang meniadi

miliknya kecr.rali png bersama Allah dan untuk Allah. Adapun

lintasan{intasan Iikiran dan pemikiran yang selain macam-macam

tadi bisa sebagai bisikan-bisikan syetan, angan-angan bathil dan

tipu daya palsu, seperti lintasan-lintasan ftkiran mereka yang

terganggu akalnya karena mabuk, digoda syetan dan was-was.

Ketika tersingkapnya hakikat-hakikat ini, mereka mengatakan,

&4'$6# €+ 5-rt e Cf ot{'ol
'-'.

. -cVl t)*--o Je9
L

,#t?.-#,,f il;,*:jb^?l
rl-f L*I
,

"Jika kdudul<anku di hadapan'Mu di saat penghimpunan

adatah apa tnng tetah aku ternukan, maka sungguh aku

telah menyia-nyiakan hari-hadku.
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Ifu hanya angen-ang€n tnng telah menguasai jiwnku selana

itu,

dan harirym, aku menganggapnla hanSnlah mimpi-mimpi
kosong."

Ketahuilah, bahwa munculnya lintasan-lintasan fikiran tidak

berbahaya, adapun yang berbahaya adalah menghadirkannya dan

berdialog dengannya. Maka lintasan fikiran ifu hanya bagaikan

png lalat di jalanan, bila Anda membiarkannya ia akan berlalu

dan beranjak dari Anda, tapi bila Anda memanggilnya, maka ia

akan memikat Anda dengan perkataannya, tipu dayanya dan reka

perdayanya. Yang paling ringannya adalah terhadap jiwa yang

kosong lagi bathil, dan 57ang paling beratrya adalah terhadap hati

dan jiwa yang mulia, luhur lagi tenang.

Allah $ telah menyematkan dua jiwa pada manusia: jiwa

yang menyuruh kepada keburukan (nafs ammaral), dan jiwa yang

tenang (nafs muthmainnahl. Keduanya saling berlawanan. Maka

setiap yang ringan terhadap yang ini, maka itu adalah berat

terhadap yang itu. Setiap yang dirasa lezat oleh yang ini, maka

dirasa menyakitkan oleh lnng itu. Tidak ada yang lebih

memberatkan nafsu ammarah daripada amal untuk Allah dan

mengutamakan keridhaan-Nya daripada hawa nafsunya, tidak ada

yang lebih bermanfaat daripada itu. Dan tidak ada yang lebih

memberatkan jiwa yang tenang daripada berbuat unfuk selain

Allah, dan apa-apa yang dibaunkan oleh penyeru hawa nafsu,

tidak ada 3nng lebih membahayakannya daripada itu.

Sementara malaikat berada di sebelah kanan hati, dan

syetan berada di sebelah kiri hati. Peperangan terus berlanjut dan
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kobarannya tidak pemah meredup kecuali ajalnya di dunia telah

habis. Semua kebathilan berpihak b,ersama syetan dan nafsu

ammarah, dan semua kebenaran berpihak bersama malaikat dan

jiwa yang tenang. Perang tenrs berkecamuk dan berkobar, dan

kemenangan bersama kesabaran. Barangsiapa bersabar dan

menyabarkan diri serta terus beriaga dan bertakwa kepada Allah,

maka baginya akibat yang baik di dunia dan akhirat-

Allah telah menetapkan suatu ketatapan 1nng tidak berubah

selamanya: Bahwa akibat yang baik bag png bertakr,r,ra. Maka hati

adalah bahr fulis yang kosong, sedangkan lintasan-lintasan fikiran

adalah ukiran yang diukirkan padarya. Maka bagaimana bisa

pantas seorang berakal yang ukiran-ukiran bafu fulisnya berupa

kepalsuan, tipuan, reka perdaya, angan-angan bathil dan

fatamorgana yang udak ada hakikatrya? Hil$nah, ilmu dan

petunjuk apa yang mengukirkan ukiran-ukiran ini? Dan bila ia ingin

mengukirkan itu di bahr tulis hatinln, maka ihr bagaikan penulisan

ilmu yang bermanfaat di tempat 5rang disibukkan dengan penulisan

apa-apa yang tidak bermanfaat. Bila ia fidak mengosongkan

hatinya dari lintasan{intasan fikiran yang buruk, maka lintasan-

lintasan fikiran yang bermanfaat Udak akan bertahan padanp,

karena ia tdak akan menetap di tempat !/ang kosong,

sebagaimana ungkapan:

,ii o;tb #,s pto ?l'o('# 6t$ Gtil

vsV
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"Kecenderungann5n sebelum aku mengebhui

kuazda wgan itu,

lalu mengenai hati gng koang lalu menebp."

Ini banyak dialami oleh para pemilik perilaku, mereka

membangun perilaku mereka dengan menjaga lintasan{intasan

fikiran, dan tidak membiarkan lintasan fikiran memasuki hati

mereka, hingga hati menjadi kosong siap disingkap dan

menampakkan hakikat-hakikat kesadaran padanya. Sedangkan

mereka menjaga sesuafu dan meluputkan banyak hal, karena

mereka membiarkan hati diketuk oleh lintasan fikiran, maka

menjadi kosong tdak ada apa pun padanya, lalu syetan

mendapatinln kosong, maka ia pun segera merasuki kebathilan ke

dalam rongga-rongga asumsi mereka bahwa ihr adalah hal tertinggi

dan paling mulia, ia menggantikan dengan itu pada mereka

sebagai pengganti lintasanlintasan fikiran yang merupakan materi

ilmu dan petunjuk.

Bila hati kosong dari lintasan-lintasan fikiran, maka syetan

datang lalu mendapati tempat yang kosong, lalu menyibukkannya

dengan sesuafu yang sesuai dengan pemiliknya karena tidak bisa

menyibukkannya dengan lintasan-lintasan fikimn bawah sadar.

Maka hendaknya menyibukkannya dengan keinginan untuk

berlepas dan mengosongkan dari keinginan yang tidak

mengandung kemaslahatan bag hamba dan tidak pula

keberuntungan, kecuali ia menguasai hatinya, yaitu keinginan

kepada keinginan Allah yang bersifat agarna, perintah yang

dicintai-Nya dan diridhai-Nya. Menyibukkan hati dan perhatiannya

dengan mengenal-Nya secara detail, melaksanakannya dan
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memberlakukannya kepada para makhluk, bergerak menuju ke

sana, mencari jalan untuk sampai kepada-Nya dengan memasuki

para makhluk untuk melaksanakannya. lalu syetan menyesatkan

mereka dari itu dengan mengajak mereka untuk meninggalkannya

dan memfakumkannya, yaitu melalui pinfu zuhud terhadap

lintasan-lintasan fikiran duniawi dan sebab'sebabnya.

Membayangkan kepada mereka bahwa kesempumaan

mereka dalam hal itu adalah pengosongan. Tidak mungkin, karena

kesempumaan ihr karena penuhnya hati dengan lintasan-lintasan

fikiran, keinginan dan pemikiran unhrk meraih apa yang diridhai

Rabb & dari hamba dan dari manusia. Dan memikirkan jalan-jalan

unh.rk itu dan jalan-jalan yang bisa mengantarkan kepada-Np-

Maka manusia yang paling sempuma adalah yang paling batyak

lintasan fikiran, pemikiran dan keinginannya unhrk itu,

sebagaimana bahwa manusia yang paling kurang adalah yang

paling kurang lintasan ftkiran, pemikiran dan keinginan unhrk

meraih hawa nafsunya dimana pun. Hanya Allah-lah yang kuasa

memberi pertolongan.

Karena itu, Umar bin l(haththab & selalu disibukkan

dengan lintasan-lintasan fikiran mengenal hal-hal yang diridhai

Rabb &, bahkan terkadang menggunakannya di dalam shalat. Ia

pemah menyiapkan pasukannya ketika sedang shalat, maka ia

telah memadukan jihad dan shalat. Ini termasuk kategori

masuknya ibadah-ibadah kepada suatu ibadah, dan ini kategori

yang mulia, tidak ada 3nng mengetahuinya kecuali yang tuhrs lagi

cerdik, hras ilmuryra dan bersemangat tinggr, yang mana ia

memasuki suahr ibadah dan di dalamnya ia meraih berbagai
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ibadah. Dan itu adalah karunia Allah 1nng diberikan kepada siapa
gnng dikehendaki-Ny,u. rcs

Waspadailah Lintasan-Lintasan Fikiran Anda

Permulaan setiap ilmu teori dan amal pilihan adalah

lintasan fikiran dan pemikiran, karena hal itu akan melahirkan
gambarangambaran, gambarangambaran ifu mengajak kepada

kelnginan-keinginan, dan keinginan-keinginan itu menunfut
terjadinya perbuatan. Dan terjadi pengulangannya akan

berdampak kebiasaan. Maka baiknSn tingkatan ini adalah dengan

baiknya lintasan fikiran dan pemikiran, dan rusaknSn adalah

karena rusaknya itu. Maka baiknya lintasan-lintasan fikiran adalah

dengan merclsa selalu diaurasi WalinSn dan llahnya, yang selalu

naik kepada-Nya karena menginginkan keridhaan dan kecintaan-

Nya-

Karena segala kebaikan ada pada Allah $, segala pefunjuk

berasal dari sisi-Np, segala kelurusan berasal dari bimbingan-Nya,
segala pemeliharaan berasal dari perlindungan-Nya unfuk hamba-

Nya, dan segala kesesatan dan penderitaan berasal dari
keberpalingan hamba dari-Nya.

Maka hamba memperoleh segala kebaikan, petunjuk dan

kelurusan sesuai dengan kadar peneguhan inti pemikirannya

mengenai anugerah-anugerah, nikmat-nikmat dan tauhid-Nya, cara

18 A&Da' ova Ad-Davn', 228-233-
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mengenal-Nya, dan cara beribadah kepada-Nya, menempatkan

dirinya di hadapa-Nyn dengan hadir bersama-Nya, menyalrsikan-

Nya, melihat kepada-It[n, memperhatikan-]15n, serta

memperhatikan lintasan-lintasan fikiran, keinginan dan ambisinln.

Maka saat itu ia akan malu kepada-ltl1n, malu kalau menampakkan

aurat kepada-Nya sebagaimana malu menampakkannSn kepada

makhluk seperti dirinya, atau malu kalau Dia melihat lintasan

fikiran pada dirinya yang dibenci-Nf.

Maka manakala memposisikan Rabbnln dengan kedudukan

ini darinya, Allah akan meninggikannya dan mendekatkannya

kepada-Nya, memuliakannya, memilihnya dan melindunginya. Dan

sesuai dengan kadar itu juga Allah menjauhkan dari kotoran-

kotoran, kerendahan-kerendahan dan lintasan-lintasan fikiran serta

pemikiran-pemikiran Snng rendahan. Sebagaimana semakin jauh

dari-N5a dan berpaling dari-Nya, maka semakin dekat kepada

kotoran-kotoran dan kerendahan-kerendahan, terputr.rs dari semua

kesempumaan, dan terhubung dengan semua kekurangan.

Maka manusia adalah sebaik-baik makhluk bila ia dekat

kepada Penciptanya, mengindahkan perintah-perintah-N3n dan

lamngan{arangan-Nya, melakukan apa-apa yang diridhai.Nya, dan

mengutamakan-Nya atas hawa nafsunya. Dan manusia adalah

seburuk-buruk makhluk manakala jauh dari-Nya, hatinp tidak

tergerak unhrk mendekat kepada-Nya, menaati-nya dan

mengupayakan keridhaan-Nya.

Manakala ia memilih mendekatkan diri kepada-Nya dan

mengutamakan-Nya atas dirinya dan hawa nafsunlra, maka

hatinya, akalnya dan imannya menguasai nafsunya dan syetannla,
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kelurusannya menguasai penyimpangannya, dan pefunjuknya

menguasa hawa nafsunya. Dan manakala ia memilih jauh dari-

Nya, maka nafsunya, hawa nafsun5n dan syetannya menguasai

akalnya, hatinya dan kelurusannya.

Ketahuilah, bahwa lintasan-lintasan fikiran dan bisikan-

bisikan godaan berganhrng kepada pemikimn, lalu fikiran

mengambilnya kemudian mengantarkannya kepada tadakkuf lalu
tadzal*ur mengambilnya lalu mengantarkannya kepada

keinginannya, lalu keinginan mengambilnya kemudian

mengantarkannya kepada anggota tubuh dan perbuatan.

Kemudian ia pun menjadi berkuasa dan menjadi kebiasaan. Maka

menolaknya dari permulaan adalah lebih mudah daripada

menghentikannya setelah menguat dan sempuma.

Sebagaimana diketahui, bahwa mantrsia tidak dianugerahi

kematian lintasan fikiran dan tdak pula kekuatan untuk

memufuskannya, karena lintasan{intasan fikiran ihl
menyambangiqn bagaikan serangan nafas, hanya saja kuatrya
iman dan akal dapat mernbanfun3a unfuk menerima yang baiknya,

rela dengannya dan tenteram terhadapngn, dan membantu

menghalau lrang bunrknln, kebencian terhadapnyn dan

menjauhnya darinya, sebagaimana yang dikatakan oleh para

sahabat, "Wahai Rasulullah, sesungguhnSn seseorcng kami

mendapati di dalam diriqn sesuatu yang sungguh bila ia terbakar

hingga menjadi abu adalah lebih disukainya daripada

membicarakannln." Beliau bertan5a, l:ot1i,t+i'-S ii'Apakah
kalian benar-benar mandapti ih,P-u Mereka menjawab, "Ya."
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Beliau ptrn bersabda, fgt-li)i e*'t)ti "Itu adalah ketulusan

imarl'.7M

Di dalam lafazh lainnya disebutkan:

*?)t Jti:ry i:r6$ gs,-;t

"segala puii bagi Allah Png telah menolak tipu dayan5n

(syetan) meniadi kegeliahad' -L#

Mengenai ini ada dua pendapat. Pertama: Bahua

menolaknya dan membencinya adalah ketulusan iman. Kedua:

bahwa keberadaannya dan bisikan syetan kepadanya di dalam jiwa

adalah ketulusan iman, karena ia hanya membisikannya ke dalam

jiwa untuk menghalau dan menghilangkan keimanan darinya'

Allah $ menciptakan jiwa menyerupai alat penggiling yang

berputar, yang tidak pemah diam dan harus ada sesuafu yang

ditumbuknya. Bila diletakkan biji padanya maka ia akan

menggilingnya, bila diletakkan tanah atau kerikil juga akan

menggilasnya. Maka fikiran-fikiran dan bisikan-bisikan jiwa yang

berputar di dalam jiwa adalah seperti biji yang diletakkan di alat

penggrling, dan alat penggiling itu tidak pemah berhenti, bahkan

harus ada sesuatu yang diletakkan padanya. Maka di antara

manusia adalah yang alat penggilingnya menggilas biji gandum lalu

14 Diriwayatkan oleh Muslim pada penrbahasan tentang Iman, bab: 60,

penjelasan tentang kegelisahan dari iman, 132-

145 Diriwayatkan oleh Abu Daud, pada penrbahasan tentang Adab, bab:

118, tentang penolakan kegelisahan, 5122; dan Ahmad di dalam Al Musnad,

7/235.
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keluar rnenjadi tepung yang bermanfaat bagi dirinya dan yang
lainnya, dan kebanyakan mereka menumbukkan pasir, kerikil, batu
bata dan serupanya, sehingga ketika tiba waktu pengadonan dan
pembuatan roti, tampaklah olehnya hakikat hasil penggilingannya.

Bila Anda menghalau lintasan-lintasan fikiran yang datang
kepada Anda maka akan tertolak apa yang setelahnya dari Anda,
dan bila Anda meneriman5n maka akan menjadi pemikiran yang
terus berputar, maka pergunakanlah keinginan, karena akan saling
bersinergi dengan pemikiran dalam menggunakan anggota fubuh.
Bila tidak dapat mempergunakannya maka keduanya akan kembali
kepada hati berupa angan-angan dan syahwat, dan
mengarahkannya ke arah yang diinginkan.

sebagaimana diketahui, bahwa memperbaiki lintasan-
lintasan fikiran adalah lebih mudah daripada memperbaiki
pemikiran, memperbaiki pemikiran adalah lebih mudah daripada
memperbaiki keinginan, dan memperbaiki keinginan adalah lebih
mudah daripada merer,risi rusalm5n amal, dan merer.risi nrsaknya
amal adalah lebih mudah daripada menghentikan akibat-akibahrya.

Maka obat png paling mujarab adalah menyibukkan diri
Anda dengan memikirkan apa llung berguna bagi furda dan
mengesampingkan apa lang tdak berguna bagi Anda. Karena
memikirkan apa yang tidak berguna merupakan pintu segala
keburukan. orang lnng memikirkan apa lrang tidak berguna
baginya akan terlup,tkan oleh apa yang bergr.'ra baginSa, dan
disibukkan oleh lnng fidak bermanfaat baginya sehingga
terluputkan hal yang paling berguna bagrrf.
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Jadi pemikiran, lintasan-lintasan fikiran, keinginan, dan

ambisi adalah lebih berhak yang diperbaiki pada diri Anda. Karena

ini adalah kekhususan Anda dan hakikat Anda, Snng dengannya

Anda menjauh atau mendekat kepada llah dan sesembahan Anda,

yang tidak ada kebahagiaan bag Anda kecuali dengan

mendekatkan diri kepada-Nya dan Dia meridhai Anda. Dan setiap

kesengsaraan adalah karena jauhnyn Anda dari-Nya dan

kemqrkaan-Nya kepada Anda. Barangsiapa yang lintasan-lintasan

fikirannya dan ruang-ruang pemikirannya hina lagi rendah, maka

tidak ada hal lain pada semua perkaranya kectrali demikian.

Hendaknya Anda fidak membiarkan syetan menempati

rumah fikiran-fikiran dan keinginan-keinginan Anda, karena ia

akan memsaknya pada Anda dengan kerusakan yang sulit

diperbaiki, membisikkan kepada Anda berbagai bisikan dan fikiran

berbahaya, serta menghalangi Anda dari memikirkan apa-apa yang

bermanfaat baE Anda, dan Anda yang telah membanh-rn1n

terhadap Anda dengan membiarkannyn di dalam hati lintasan-

lintasan fikimn Anda sehingga ia menguasainya pada diri Anda.

Perumpamaan Anda dengannya adalah seperti pemilik alat

penggiling yang menggiling biii-bfi yang baik, lalu seseorang

datang membawa sekarung tanah, kotoran, arang dan debu untuk

ditumbuk di penggilingannya. Jika ia mengusimya dan tidak

membiarkannya memasukkan apa lnng di bawanya ke

penggilingan ifu maka ia akan tetap menggiling apa-apa yang

bermanfaat bagrnya, tapi bila ia membiarkannya memasukkan ifu

ke penggilingannya maka akan memsak biji png ada di dalamnya,

lalu hasil gilingan yang keluar pun semuanla rusak.
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Apa png dirasukkan syetan ke dalam jiwa tidak terlepas

dari pemikiran tentang apa lang sudah terjadi dan masuk ke dalam
yang sudah ada walaupun menyelisihi ifu, dan mengenai apa yang

belum ada r,rnlaupun bagaimana pr,rn kelak jadinya, atau mengenai

apa lrang dikuasai fikiran tentang berbagai kekejian dan
keharaman, atau mengenai kha5alan-khayalan dan ambisi yang

tidak ada hakikatrya, atau mengenai kebathilan, atau mengenai

apa yang tdak ada jalan unfuk menggapainya lang berupa

berbagai hal sulit diketahui. Lalu ia merasukkannya ke dalam

lintasan-lintasan fikiran ifu yang tidak ada ujungnya, dan tidak
berhenti darinln pada suatu pengujung, sehingga menjadikan itu
sebagai medan bagi fikiran dan ambisinya.

Unfuk mempertaiki ifu semua adalah dengan menyibukkan
fikiran Anda dengan memikirkan masalah-masalah ilmu dan
gambaran-gambamn unfuk mengetahui apa yang diwajibkan
kepada Anda yaitu tauhid dan hak-hakn5n, memikirkan kematian

dan apa yang setelahnya hingga masuk surga dan neraka,
memikirkan penyrakit-penyakit amal dan cara-cara melindungi diri
darinya, memikirkan tentang masalah keinginan dan ambisi, serta
menyibukkan diri Anda dengan keinginan yang mendatangkan

manfaat bagi Anda dan membuang keinginan yang merugikan
Anda.

Menurut mereka yang b[ak, bahwa mengangankan khianat,
serta menyibukkan ftkiran dan hati dengan itu lebih
membahayakan hati daripada khianat ifu sendiri, apalagi bila
hatinya kosong dariqn setelah disambanginya. Karena
mengangankannln akan menyibukkan hati dengannya,
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memenuhinln dengan iht, dan menjadikannya ambisinya dan

keinginannya.

Anda dapati di dunia n5rata, bahwa seorang raja manusia,

bila pada sebagian orang dekat dan pelayannya ada yang

mengangankan khianat terhadap dirinya, menyibukkan hati dan

fikirannya dengan ifu dan memenuhinya dengan itu, namun di

samping itu ia tetap berkhidmat kepadanya dan menunaikan

kesibukan-kesibukannya, maka kefika ia mengetahui rahasianya

dan fujuannya, ia pun membencinya dan memurkainya dengan

sangat, serta menimpakan hukuman 5rang pantas baginya. Dan ia

menjadi orang yang lebih-dibencinya daripada orang yang jauh

darinya, yang melakukan sebagian kejahatan, natnun hatinya

bersama sang raja, tanpa mengangankan unfuk mengkhianatinla,

tidak berambisi untuk ihr. Maka Snng pertama ditinggalkan dalam

keadaan lemah dan sibuk dengan apa yang tengah memenuhi

hatinya, sedangkan yang kedua melalnrkannya sedangkan hatinya

tidak menyqkai ifu narnun tidak menyembunyikan khianat dan

tidak tenrs menerus demikian. Maka yang ini lebih baik

keadaannya dan lebih selamat akibatn5n daripada yang pertama.

Secara umurn, hati tidak pemah lepas dari pemikiran, baik

memikirkan tentang keunjiban akhirafr5ra dan kemaslahatan-

kemaslahatannya, tentang kemaslahatan-kemasalahatan dunia dan

penghidupannya, ataupun mengenai bisikan-bisikan dan angan-

angan bathil serta ketetapan-ketetapan yang pasti-

Telah dikemukakan, bahwa penrmpamaan jiwa adalah

seperti alat penggiling yang berputar menggiling apa lang

dimasukkan kepadanya. Jika Anda memasukkan biji kepadanya
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maka ia akan menggilingnya, dan jika Anda memasukkan bering,
kerikil dan kotoran pun ia akan menggilingnya, dan Allah & y*g
menopang alat penggiling ifu, pemiliknya dan pengendalinya. Dan
Allah telah menetapkan seo=mg malaikat padanya unfuk
memasukkan apa yang bermanfaat lalu alat ifu menggilingnya, dan
seorang syetan yang memasukkan apa yang membahayakannya
lalu menggilingnya. Jadi malaikat itu terkadang yang
mendominasinya, dan terkadang syetan ifu yang mendominasinya.

Jadi, bUi yang dimasukkan oleh malaikat adalah
menjanjikan kebaikan dan pembenaran janji ifu, sedangkan biji
yang dimasukkan oleh syetan adalah menjanjikan keburukan dan
pendustaan janji ihr. sementara alat penumbuk itu sesuai dengan
bijinya, dan pemilik biji yang berbahaya tidak dapat
memasukkannya kecuali bila ia mendapati alat penumbuk itu
tengah kosong dari biii, dan pengurusnya membiarkannya dan
berpaling darinya, maka saat ihr ia langsr.rng memasukkan apa
png dibar*ranya.

Secara umurn, pengurus alat penumbuk ifu bila ia
membiarkannya dan tidak memperbaikinya serta memasukkan biji
yang bermanfaat padanya, maka musuh akan menemukan jalan

unfuk merusaknya dan memasukkan keinginan png dibawanya.
Dasar baiknya alat penggiling ini adalah dengan menyibukkan diri
dengan apa-apa yang berguna bagi Anda, sedangkan rusaknya
adalah kesibukan dengan hal-hal 3rang tidak berguna bagi Anda.
Betapa indahnya apa yang dikatakan oleh sebagian ahli logika,
"Ketika aku mendapati berbagai simpanan teronggok yang hampir
rusak, dan aku melihat kecondongan lrang mendominasinya dan
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menguasainya, maka aku beraniak dari semuanya kepada apa

yang tidak diperselisihkan oleh para cendekia bahwa itu adalah

simpanan yang paling bermanfaat, pencaharian yang paling utama

dan pemiagaan yang paling mengunh.rngkan." HanF Allah-lah

yang kuasa memberi pertolongan.l45

Penyerta Jiwa yang Tenang, dan Penyerta Jiwa
yang Buruk

Allah & menyokong jiwa yang tenang dengan banyak

balatentara, maka Allah menjadikan malaikat sebagai penyertanla

dan temannya yang menyertainya dan melumskannya, serta

merasukkan kebenaran kepadanya dan memotivasinya kepadanya,

memperlihatkan gambaran baiknya, dan menghalau kebathilan

darinya, membencikannya kepadanya, dan memperlihatkan

gambaran buruknya.

Allah juga menyokongnya dengan apa yang diajarkan-Nya

dari Al Qur'an, &ikirdzikir dan amal-amal kebaikan, serta

menjadikan peruhsan kebaikan-kebaikan dan bala banfuan taufiq

dengan niat-niatrya, dan sampai kepadanya dari segala arah.

Setiap kalian diterima dan disytrkuri, dan segala puji hanya milik

Allah, dan melihat para wali-Nya dalam semua ifu, maka

bertambah pula sokongan unhrknya sehingga semakin menguat

pemerangan terhadap nafsu yang memerintahkan kepada

keburukan.

tM N Fawaid,249-%3.
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Di antara bala tentaranya adalah -yang merupakan
penguasa dan raja pasukannya- adalah iman dan keyakinan. Maka
pasukan Islam semuanya di bavrnh panjinya dengan melihat
kepadanya, bila ia teguh maka teguh pula pasukan itu, dan bila ia
melarikan diri maka pasukan itu juga melarikan diri. Kemudian
para komandan pasukan ini dan garda depan lasykamya adalah

cabang-cabang iman yang berkaitan dengan anggota tubuh dengan

beragam macamnya, seperti shalat, zakat, puasa, haji, jihad, amar

ma'nrf dan nahyi munkar, nasihat kepada sesama dan berbuat

kebajikan kepada mereka dengan berbagai macam kebajikan, serta

cabang-cabang batin yang berkaitan dengan hati, seperti ikhlas,

tawakkal, kembali kepada-Nya, taubat, merasa diawasi, sabar,

lembut, rendah hati, tenang, dipenuhinya hati dengan kecintaan

kepada Allah dan Rasul-Nya, mengagungkan perintah-perintah

Alalh dan hak-hak-Nya, cemburu untuk Allah dan karena Allah,
berani, menjaga kehormatan diri, jujur, serta kasih dan sayang,

dan pengendali itu semua adalah ikhlas dan jujur, maka yang jujur

lagi ikhlas tidak merasa lelah, karena telah berada di atas jalan

yang lurus, sehingga di;alaninya sambil tidur, dan udaklah merasa

lelah kecuali yang tidak memiliki kejujuran dan keikhlasan, karena
jalan telah terpufus baginya, dan para syetan menyesatkannya di
bumi dalam keadaan kebingunan.

Jika mau maka silakan bertuat, dan jika mau maka silakan

meninggalkan, karena amalnya tidak menambahinya dari Allah
kecuali semakin jauh. Secara urnurn, apa-apa yang untuk Allah
dan karena Allah adalah termasuk balatentara jiwa yang tenang.
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Adapun jiwa yang menyuruh kepada keburukan, Allah

menjadikan syetan sebagai penyertanya dan temannya yang selalu

menyertainya, maka ia menjanjikan kepadanya berbagai janji dan

angan-angan, melontarkan kebathilan kepadanya dan

memerintahkan keburukan kepadanya, menggambarkan indahnya

itu dan memanjangkan angan-angannya, memperlihatkan

kebathilan kepadanya dalam benhrk yang dibaguskan dan

diindahkannya, dibentangkan dengan berbagai pembentangan

yang bathil yang bempa angan-angan palsu dan syahwat-syahwat

yang membinasakan.

Dibanhr pula oleh hawa nafsunya dan keinginannya, lalu

dari sihr ia memasukkan segala yang dibenci. Maka tidak ada

permintaan tolong unfuk jiwa kepada sesuatu yang lebih dominan

daripada hawa nafsr.rrln dan keinginannya kepadanya. Dan hal ihr

telah diketahui oleh saudara-saudaranya dari kalangan syetan jenis

manusia, sehingga mereka Udak meminta pertolongan untuk

memperlihatkan bentuk-bentuk yang tidak bisa mereka kemukakan

dengan sesuatu yang lebih dominan daripada hawa nafsu dan

keinginan mereka. Lalu bila suahr bentuk memayahkan mereka,

maka dengan segala upaya mereka mencari apa yang disukai dan

dicenderunginya, kemudian dengan segala upaya mereka

merealisasikannya, lalu dengan itu mereka mendapatkan benfuk

ifu, lalu bila jiwa membukakan pinfu hawa nafsu, mereka pun

masuk melaluinya, lalu menyebar ke selunrh negeri, merusak,

membunuh dan menawan, serta melalnrkan segala apa yang biasa

dilakukan musuh di negeri musuhnya bila telah menguasainya.
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Mereka mengancurkan simbol-simbil keimanan, Al Qur'an,
dzikir dan shalat, menghancurkan masjid-masjid, memakmurkan
biara-biara, gerqa-gerc1a, kedai-kedai dan tempat-tempat maksiat,
lalu menuju kepada raja kemudian menawannya dan merampas

kerajaannya. Kemudian memindahkannya dari penyembahan

kepada Ar-Rahman kepada penyembahan para bughat dan
berhala-berhala, memindahkan dari mulianya ketaatan kepada

hinanya kemaksiatan, dari pendengaran fu-Rahmani kepada
pendengaran syaithani. Dari keadaan siap unfuk berjumpa dengan

Rabb semesta alam kepada siap untuk berjumpa dengan saudara-

saudara syetan. Yang tadinya ia menjaga hak-hak Allah dan apa-

apa yang diperintahkan-Nya, berubah menjadi menggembalakan

babi-babi. Yang tadinya teguh berkhidmat kepada Dzat Yang
Maha Mulia lag Maha Pengasih, berubah menjadi teguh
berkhidmat kepada setiap syetan yang terkutuk. Maksudnya,

bahwa malaikat adalah penyerta jiwa yang tenang, sedangkan

syetan adalah penyerta jiwa yang memerintahkan kepada

keburukan.

Abu Al Ahwash meriwayatkan dari Atha' bin As-Saib, dari
Murrah, dari Abdullah, ia berkata, "Rasulullah $ bersabda,

$:$::a5 giAtr,iiT.rr{ ti pHjrqLt

^5 
e:r, ,6;u. l*$$ pu \r-ly 9tb4t z,s

'"Lr:JLJt .:*;Ub*j, -)HU3AP ,il)t
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'r-,)';) ,'^ist ^^..g Nl u trl,.fid" U;

tr')t 6r't^.ilr o N',\:# ?\i
"seswggwhnya gtetan memiliki penyertaan pada anak

Adam, dan malaikatiuga memiliki penyertaan. Adapun penyertaan

syetan adalah menianiikan keburukan dan mendustakan

kebenaran, sedangkan pnyerban malaikat adalah mertjaniikan

kebaikan dan membenarkan kebenaran. Maka bamngsiap

mendapati itu, hendaklah mengebhui bahwa itu dari Allah, dan

hendaktah memuji Allah. Dan barangsiap mendapati yang lainnjn

maka hendaHah memohon perlindungan kepada Allah dari

gdaan sg'etan tnng terkufuk', kemudian membaca:

>14;Sfur>?u_t"S!('{Ai.tiilt
"Syebn menianiikan (menakut-nakuti) kamu dengan

kemiskinan dan menSatruh kamu berbuat keiahatan." (Qs. Al

Baqarah lzlt 2681. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa',i dan

lain-lain.147

Diriwayatkan juga oleh Amr dari Atha' bin As-Saib, dan

Amr menambahkan padanya dengan mengatakan, "Kami

mendengar mengenai hadits ini, bahwa dikatakan: 'Bila seseorang

kalian merasakan sesuahr penyertaan malaikat maka hendaklah

memuji Allah, dan hendaklah memohon kepada-Nya dari fadhilah-

147 piri^76y6661 oleh At-Tirmidzi, pada pembahasan tentang Tafsir Al

Qqr'an, bab: sumh Al Baqarah, l299ll.
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Nya. Dan bila merasakan sesuafu dari penyertaan syetan maka
hendaklah memohon ampun kepada Allah, dan hendaklah
memohon perlindungan kepada Allah dari godaan syetan."'148

Benfuk-Bentuk Permusuhan Jiwa yang Menyuruh
Keburukan terhadap Jiwa yang Tenang

Jiwa yang menyuruh kepada keburukan (an-nafs al
atnmamh bis suu'; nafsu amarah; jiwa yang buruk) berhadapan

dengan jiwa yang tenang fiiwa yang baik), maka setiap kali jiwa
yang tenang membawakan kebaikan setiap kali itu pula jiwa yang

mengruruh kepada keburukan membawakan hal yang kebalikannya
sehingga merusaknya.

Bila jiwa yang baik membawa iman dan tauhid, maka jiwa
yang buruk membawakan keraguan dan kemunafikan yang

menodai keimanan itu, dan membawakan hal-hal yang merusak
tauhid yang berupa syirik, mencintai selain Allah, takut dan
berharap kepada selain-Nya, serta tdak rela hingga Anda
mendahulukan kecintaan kepada selain-Nya, serta takut dan
berharap kepada selain-Nya, daripada mencintai Allah $, serta

takut dan berharap kepada-N3n. Sehingga apa yang untuk-Nya
ditangguhkan, dan apa yang untuk makhluk didahulukan, dan
inilah keadaan mayoritas manusia.

r48 4,.-gu1i, (zl t-zz zl.
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Bila jiwa yang baik memumikan mutaba'ah (mengikuti dan

meneladani) Rasul, maka jiwa yang buruk membawakan penilaian

pandangan orang-orang dan pendapat-pendapat mereka terhadap

wahyu, serta membawakan syubhat-qnrbhat yang menyesatkan,

yang menghalanglnya dari mutaba'ah yang menghakimi As-

Sunnah, dan berpaling kepada pandangan-pandangan orang lain.

Maka peperangan pun terus berkecamuk di antara kedua jiwa ini,

dan yang mendapat pertolongan adalah yang ditolong Allah'

Bila jiwa yang tenang membawakan keikhlasan, kehrlusan,

tawakkal, kembali kepada kepada Allah dan selalu merasa diawasi

Allah, maka jiwa yang buruk membawakan hal-hal yang

kebalikannya dan mengeluarkannya dari bingkai-bingkainya, serta

bersumpah dengan nalna Allah bahwa tidak ada hrjuannya kecuali

kebaikan dan pefunjuk, sedangkan Allah mengetahui bahwa

sesungguhnya itu dusta, dan fujuan tidak lain kectrali keinginannya,

memperhrrutkan hawa nafsunya, serta berpaling dari penjara

mukba'ah, dan penghakiman mumi unfuk As-Sqnnah, kepada

pemenuhan keinginannya, syahwatnya dan harapan-harapannya.

Demi Allah, ia tidak akan terlepas kecuali dari kelapangan

mutaba'ah kepada penjara hawa nafsu dan keinginan, serta

kesempitan, kegelapan dan keterasingannya, karena ia terpenjara

di alam ini, dan di alam barzakh lebih sempit lagi, kemudian pada

hari pembangkitan akan lebih sempit lagi-

Di antara keajaiban perihalnya, bahwa ia mampu menyihir

akal dan hati sehingga mendatangi hal-hal termulia dan paling

utama, lalu mengeluarkannya dalam benfuk yang tercela. Dan

kebanyakan manusia yang berakal dangkal dan berfikiran picik
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tidak sampai kepada penyapihan pertama dari pendapatan dan
keberuntungan, apalagi dari kebaligh-an yang dengannya akal
yang baligh dapat membedakan yang baik di antara dua pilihan
sehingga mengutamakannln, dan png buruk di antara dua pilihan
sehingga menjauhinya.

Maka ia memperlihatkannya bentuk pemumian tauhid,
yang lebih jelas daripada benfuk matahari dan bulan, dalam benfuk
yang sangat kurang lagr tercela, melumat kedudukan para
pembesar dan mencampakkan mereka darinya kepada kedudukan
ubudiyah mumi, kehinaan, kenistaan, dan kefakiran mumi, dalam
keadaan tidak memiliki kekuatan, tidak pula kehendak, dan tidak
pula syafa'at, keanali setelah diizinkan Allah. Lalu jiwa penyihir
memperlihatkan kepada mereka kadar ini dalam benfuk yang
merendahkan dan melumatkan mereka, dan rendahnyra kadar
mereka sehingga mereka tidak dapat dibedakan dari golongan
miskin lagi fakir; maka jirua mereka pun akan menjauh dari
pemumian tauhid dengan sangat jauh, dan mereka mengatakan,

$e !{fr r:ii, i,ft'tS (,j1t'uS't6i

"Mengapa ia menjadil<an fuhan-fuhan ifu Tuhan yang safu
saja? Saungguhnya ini benar-benar suafu hat 5nng sangat
mengheranl<an." (Qs. Shaad [38]: 5)

- Memperlihatkan kepada mereka kemumian mutaba,ah
kepada Rasul dan apa-apa yang dibawakannya serta
mendahulukannya daripada pendapat-pendapat orang
lain dalam benfuk yang merendahkan para ulama,
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kebencian.terhadap pendapat mereka dan apa-apa yang

mereka fahami dari Allah dan Rasul-Nya. Dan bahwa ini

adalah etika terhadap mereka dan sikap mendahului

mereka, dan ini menyebabkan lahimya buruk sangka

terhadap mereka, dan bahwa mereka telah terluputkan

kebenaran. Bagaimana mungkin, karena kita memiliki

kekuatan untuk menolak mereka, meraih keberuntungan

dan meraih kebenaran tanpa mereka. Maka jiwa pun

benar-benar menjauhi mereka, dan menjadikan

perkataan mereka sebagai penenfu yang wajib diikuti,

sedangkan perkataan Rasul dianggap sebagai mutaslmbih

yang mengganjal pendapat-pendapat mereka. Maka apa

yang menyepakati kita menerimanya' sedangkan yang

menyelishinya kita menolaknya, atau menakwilkannya,

atau memasrahkannya.

Jiwa penyihir pun bersumpah dengan natna Allah,

6,"{ t @ \ii-ii (t;y -* ya lJ s;

4,tO\i{ifr{-:ro-51
"Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain

penyelesaian yang baik dan perdanaian yang sempuma'

Mereka itu adalah orang-omng yang Allah mengetahui

apa yang di dalan hati merel<a." (Qs. An-Nisaa' l4l:62-
63).
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- Memperlihatkan kepadanya bentuk keikhlasan dalam

bentuk yang tidak disukai, yaitu keluar dari hukum logika

kehidupan, bujukan dan rayuan yang dengannya

berpadunya perihal pelakunya dan perjalannya di tengah

manusia. Maka manakala ia mengikhlaskan perbuatan-

perbuatannya dan fidak melakukan sesuafu untuk

seseorang maka ia menjauhi mereka dan mereka

menjauhinya, id membenci mereka dan mereka

membencinya, ia memusuhi mereka dan mereka

memusuhinya, ia berjalan di satu tepi dan mereka

berjalan di sisi lainnya. Maka ia pun menjauhi itu sejauh-

jauhnya, dan targetrln hanya mengikhlaskan sekadamya

dari perbuatan-perbuatannya yang tidak terkait dengan

mereka, sedangkan semua perbuatan lainnya adalah

untuk selain Allah.

- Memperlihatkan kepadanya gambaran kejujuran bersama

Allah, memerangi orang yang keluar dari agama-N9n dan

perintah-Nya di dalam bingkai ketegasan untuk

memusuhi sesama' menyakiti mereka dan memerangi

mereka. Dan bahvrn ia menceburkan dirinya ke dalam

bahaya 5nng udak dimampuinya, dan menjadi sasaran

anak panah para pemanah. Dan sytrbhat-sgrbhat lainnya

yang dibayangkan oleh jiwa penyihir dan pembayang

yang menggambarkan berbagai khayalan'

- Memperlihatkan kepadanya hakikat jihad dalam benhrk

terbunuhnya jiwa di dalamnya, dinikahinya isteri, anak-

anak menjadi yaflm dan hartanya dibagikan'
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- Memperlihatkan kepadanSn hakikat zakat dan shadaqah

dalam benfuk pemisahan harta dan pengurangannya

serta kehampaan tangan darinya, kebutuhan manusia

kepadanya, dan kesamaannya dengan orang miskin dan

kembalinya kepada stafusnya.

- Memperlihatkan kepadanya hakikat penetapan sifat-sifat

kesempumaan bagi Alah dalam benh-rk tasybih darr

bmbil (penyerupaan dengan makhluk), sehingga ia pun

menjauh dari membenarkannya dan menjauhkan yang

lainrya.

- Mernperihatkan kepadanp hakikat ,a'rl(peniadaan) dan

ilhad (perrgingkaran) sifat-sifat Allah dalam benhrk

penyurcian dan pengagungan.

Dan gang lebih mengherankan dari itu adalah menandingi

apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nr yang berupa sifat-sifat,

akhlak dan perbuatan, dengan apa-apa yang dibenci, serta

menyamarkan kepada hamba salah sahr dari dua perkara, dan

tidak ada yrang selamat dari ini kecuali mereka yang berakal.

Karena perbuatan-perhntan itu terlahir dari keinginan, dan

tampak pada anggota tubuh dari dua jiwa, Fitu iiun FnS

memerintahkan kepada keburukan dan liwa gnng tenang. Maka

kedua perbuatan tampak dalam kebathilan, dan keduanln samar

secara 1u1rit.1a9

L4e 1y-9u7,(ZZ*Z7Sy
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Realisasi Kalimat Tauhid

Allah $ berfirman,

o'-;tj,

@F 5i{i q'.9. 6L-, ,},$?*gtJusV
,aS6;$@ 

++F ,*9,# uii,$y

@sH.#-#
uDan ingatlah ketila lbnhim bqlaA kepda bapknya dan

kawnnya, 'saungguhrya aku frdak be.rtan4guns iawab terhadap

apa tnng l<amu sembah, tebpi (aku menyembh) Tuhan Yang

merfadikanku; l<arqta saungguhrya Dia alan memberi hidayah

kepadaku.' Dan (Ibrahim) meniadikan lalimat tauhid itu l<alimat

yang kekal pda keturunanrya suryl/a mereka kembali kepada

kalimat buhid itu;' (Qs. Az-Zukhruf [43]:2G281

Yakni menjadikan pertualian ini bagi Allah dan berlepas diri

kepada sesembahan selainnya sebagai kalimat png kekal pada

keturunannya lnng diwarisi o!h, nara nabi dan para pengikut

mereka, yaihr kalimat nrt Il UII (fidak ada sesembahan selain

Allah), Fitu yang diwariskan oleh para imam yang lurus kepada

para pengikutnp hingga hari kiamat, !/aitu kalimat yang

dengannp tegaknln langrt dan bumi.

Allah telah mernfithrahkan semua makhluk di atas itu, dan

di atas itu lah dibangunnln nillah (agama hlam), ditegakkannf
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kiblat dan dihunuskannya pedang jihad. Itu adalah mumi hak Allah

atas seluruh hamba, 3nitu kalimat yang memelihara darah, harta

serta isteri dan anak kehrrunan di dunia ini, dan yang

menyelamatkan kelak dari adzab kubur dan adzab neraka. Kalimat

inilah yang diedarkan, yang tidak ada seorang pun masuk surga

kecuali dengannp, yaifu tali dimana oftmg lpng tdak

berpegangan dengannya fidak akan sampai kepada Allah, lnifu
kalimat Islam, kunci negeri keselamatan, lnng dengannya manusia

terbagi menjadi sengsara dan bahagia, diterima dan diusir.

Dengan kalimat ini terpisahn3n negeri kelnrfuran dan negeri

keimanan, dibedakanngn negeri kenikmatan dari negeri

penderitaan dan kehinaan, laihr tiang lnng menopang ka,vajiban

dan sunah. Rasulullah $ bersabda,

Ot.
yl iJI y

"&rangsiap tnng akhir perkataann5a laa ilaaha illallah

mal<a ia masuk sutg{.15o

Ruh dan rahasia kalimat ini adalah mengesakan Rabb -
Yang Maha Agung keterpujian-N3n, Yang Maha Suci nama-nama-

Nln, Yang Maha Tinggr kemuliaan-N1n, dan tidak ada

sesembahan selain-$a- dengan kecintaan, penghormatan,

pengagungan, rErsEl takut dan harap serta lain-lainnya 5nng terkait

dengan iu, lnitu berupa taunkkal, taubat, takut dan berharap,

sehingga tidak mencintai selain-Nya, dan segala yang dicintai

ls Diriwayatkan oleh Abu Daud, pada pernbahasan tentang Jenazatr' bab:

(20), tentang Talqin, (3115); dan Ahrrrad di ddam Al Musru{ F/2331.

^?)r S+:> Dk>f os u
A

irlt
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selain-Nya hanyalah dicintai karena mengikuti kecintaan kepada-

Nya, dan sebagai srana unfuk menambah kecintaan kepada-Nya-

Tidak ada yang ditakuti selain-N1n dan tidak ada yang diharapkan

selain-Nya. ndak ada nadzar kectrali unfuk-Np, tidak ditaubaU

kecuali kepada-NF, fidak ada ketaatan kecuali kepada perintah-

Nya, fidak diharapkan pahala kecuali dengan-Nya, tidak

dimohonkan pertolongan dalam kesulitan kecuali dengan-Nya,

tdak dimohonkan perlindungan kecuali kepada-Nyra, tidak ada

sujud kecuali untuk-Nya, tdak ada penyernbelihan kecuali untuk-

Np dan dengan menyebut nama-Nya, dan sernua ihr berhimpun

di dalam sahr kalimat, yaihr tidak ada png disembah kecuali Dia

dengan segala macam ibadah.

Ifulah realisasi kesaksian bahrrn tidak ada sesembahan

selain Allah. Karena ifu diharamkan atas neraka orang yang

bersaksi bahwa tdak ada sesembahan selain Allah dengan

pemyataan yang hakiki. Dan tidak mungkin akan masuk neraka,

orang yang merealisasikan hakikat kesaksian ini dan

melalsanakannya, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

nDan ofrang-orang Wlg manaialanlan dan membukfrkan

kaalsiannSn.' (Qs. Al Ma'aarij [70[ 33)

Maka ia melaksanakan kesaksiannya se@ra lahir dan

bathin, di dalam hati dan anggota tubuhnp. Karena di antara

manusia ada png kesaksiannya mati, di antara mereka ada png
kesaksiaruqn tidur, lalu bila ia iaga maka kesaksiannln bangun. Di

''#a!1ir.l6
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antara mereka ada 5nng kesaksiannya berbaring, di antara mereka

ada yang lebih dekat kepada pelaksanaan. Jadi kesaksian itu

bagaikan nrh di dalam fubuh, maka ada ruh yang mati, ada ruh

yang sakit sehingga lebih dekat kepada kematian, ada nrh yang

lebih dekat kepada kehidupan, dan ada ruh yang sehat

melaksanakan berbagai kemaslahatan h$uh.

Disebutkan di dalam hadits shahih dari beliau $,

rLy'--;lt'+Vig't ^;g *1u jy
€:)Q L:)'-'t*3

"*sungguhnga aku benarienar mangebhui l<alimat gng
ddailah kalimat itu diucapkan seoft,ng hamba aat kqnatiann5a

kecudi ruhnja mandaptinla mqniliki rull'.r5r

Jadi hidupnSra nrh adalah dengan kalimat ini di dalamnla,

sebagaimana hidupnln tubuh adalah dengan keberadaan ruh di

dalamnya, dan sebagaimana orang yang mati di atas kalimat ini

maka ia akan bersenang-senang di surga, dan barangsiapa hidup

dengan merealisasikannya dan melaksanakann5n, maka nrhnya

d€n bersenang-senang di surga tempat tinggaln5n, dan

mengalami sebaik-baik kehidupan. Allah $ berfirman,

lsr ppi*u*1Lun oleh Ahmad, 11/281; dan hnu Majah menyenrpai ini,

pada penrbahasan tentang Adab, bab: (54), keutarnaan laa ikala ilhllah,
(3795).
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59@
"5,)i d3 -$;6 3€ ifi

@6riie:fi
uDan adapun orzng-oftng yang talrut kepda kebesaran

Tuhanng dan menahan diri dari keinginan haura nafsun5n, mal<a

sugalah tempt tinggal(nta).- (Qs. An-Naazi'at [79]:

404U

Jadi, surga adalah tempat tinggalnlra pada hari pertemuan

dengan Rabbnln. Sementara surga ma'rifat, kecintaan dan

ketenteraman dengan Allah, kerinduan unhrk berlumpa dengan-

I$a, kegembiraan dengan-It[p, diridhai-It[n dan ridha kepada-Nya

adalah tempat tinggal ruhnya di negeri ini. Maka barangsiapa yang

surga ini merupakan tempat tinggal di sini, maka surga kekal akan

menjadi tempat tinggalnln kelak pada hari pengembalian. Dan

barangsiapa 1nng Udak memiliki surga di sini, maka kelak lebih

tdak akan mernilikinya. Orang-orang Snng baik akan berada di

negeri kenikmatan walaupun betapa beratnp dan sempitnSn

kehidupan di dunia bagi mereka, sedangkan orang-orang lalim

akan berada di dalam neraka Jahim walaupun betapa luasnSa

dunia bagi mereka. Allah $ berfirman,

{$y

4r+i t'D7'
cfry 9) ,L";,

AU i* i;
13ro333;;frJ- '?

36



Ensiftfoy edia lhnu{ Qtyyim

"Barangsiapa tnng mengerjakan amal shalih, baik lakilaki

maupun perempuan dalam keadaan beiman, maka sesungguhnya

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik.'(Qs. An-Nah!

[16]: 97)

Baiknya kehidupan adalah surganya dunia. Allah & j,rgu

berfirman,

S 
"; 

d, "&ry$ te & rq +;. S'rr r; c;:L

(;;w,6i1 ja4_fi-i)

"Bamngsiapa yang Allah menghendaki akan membeikan

kepadanya pefunjuk, nisaya Dia melapangkan dadanya untuk

(memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah

ka*bnnya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi

sempit" (Qs. Al An'aam l5l: l25l

Kenikmatan apa lrang lebih baik daripada lapangnya dada,

dan adzab apa yang lebih pedih daripada sempitnya dada? Allah

$ berfirman,

o.l

e
,ri,e

4&
-4i
YI-Y;, { ;'ri

jqli

{lj 5L
<r;i lr31.1) tfir.<rji -t .|./ ozO}H

@lrii yii$6*;

$;

@
'i'fi ;i9 tL.;if7*$t ,*Ji4ti$i

367



Ensifr,by e[ia l6nu{ Qryyim

"Ingatlah, saungguhn5n wali-unli Nlah itu, frdak ada

kel<hawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bercdih

hati. (Yaitu) orang-oftng tnng beriman dan mereka selalu

bertalun. Ekgi mereka bertb gembaa di dalam kdtidupan di dunia

dan (dalam kehidupn) di alchint ndak ada perobahan bagi

kalimahkalimat fianii-ianii) Allah. Yang demikian itu adalah

kemenangan Wng b6ar." (Qs. Yuunus [10]: 52-641

Maka seorang mukmin yang ikhlas kepada Allah termasuk

manusia yang paling baik kehidupannya, paling nikmat

keadaannya, paling lapang dadanya, dan paling gembira hatinya,

dan baginya surga yang disegerakan sebelum surga yang

ditanggutrkan.

Nabi $ bersaMa,

t_Srb^?)t f6/r€r;tit
'Apabila katian meleormti bnan'kman surga' maka

matmputlah kaliad'.

Mereka bertanSa, "Apa ihr taman-taman surga?" Beliau

bersabda, i't:, * lHataqah-halaqah dziki4.tsz

Termasuk ini juga adalah sabda beliau $,

^t*St ,-e6-r'U b'r, ,S-&: ,;o 
'Cf. 11

is2 pirru,"*tkan oleh Ahmad, (3/150h dan At-Tirmidzi, pada pernbahasan

tentang Doa-Doa, bab: (87), Nanra-Nama A[ah 1nng paling baik' (3505)'
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"Apa yang ada di antara rumahku dan mimbarku adalah

sebuah taman di antara taman-hman surga".153

Dan termasuk ini juga adalah sabda beliau -ketika beliau

ditanya mengenai puasa wishalnya-,

-

"saungguhnya aku frdak seperti kadaan kalian.

Sesungguhnya aku bemaung di sisi Rabbku, Dia memberiku

makan dan menbeiku mlnunf.\il

Beliau mengabarkan, bahwa makanan yang beliau peroleh

di sisi Rabbnya menggantikan posisi makanan dan minuman yang

riil, dan bahwa apa yang beliau peroleh itu adalah perkara yang

dikhususkan bagi beliau, fidak ada manusia lain yang

menyertainya. Maka bila beliau menahan diri dari makan dan

minum, maka beliau mendapatkan penggantinya yang

menggantikan ftrngsi dan p€ran itu sehingga beliau fidak

memerlukannya. Sebagaimana ungkapan:

ts3 74r11rS2q 'alaih Dfnwayatl<an oleh Al Buktrari, (1195, 1195h dan

Muslim, (1390).

lil Diriwalratkan oleh Muslim menyerupai ini, pada pernbahasan tentang

Puasa, bab: 11, l-arangan menpmbung (wislnl puasa, 1104.

?,

GL
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,41:;ilt ;rt #,Ar:r^t'jttTi ,a q;cf Q
)f)t*W

d'4*'ut #'" i,t'x 3;'+i e
eG arel

16t c;#r;:*'J ?t D ;r;,.5*,r;y
.>LL 'rb lL.?",-/

" Ia memiliki u@pan-ucapan dari dzikir kepda-Mu Wng
menyibukkanrya

dari minum, dan melalaikanrym dari berbekal.

Dengan wajah-Mu ia memiliki cahaya Wng meneranginln,

dan dai firman-Mu ia memilih kekuatan pada dampakn5n"

tsila ia mensakan penahSa prjalannya, mala diianiikan

kepdantn oleh

semangat perjumpaan, maka ia pun hidup sat kenbali."

Semakin keberadaan sesuatu lebih bermanfaat bagi hamba.

dan ia membufuhkannya, maka semakin berat sakitrya rasa akan

kehilangannyra. Dan semakin ketiadaannln lebih bermanfaat

baginyra, maka semakin berat rasa sakit karena keberadaannya.
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Secara mutlak, tidak ada sesuafu pun lrang lebih bermanfaat bagi

hamba daripada penghadapannlp kepada Allah, kesibukannya

dengan berdzikir kepada-Nya, merasakan kenikmatannya dengan

mencintai-Nya, dan mengutamakan keridhaan-Nya, batrkan tidak

ada kehidupan baginSn, tidak pula kenikmatan, kesenangan dan

kegembiraan kectrali dengan ihr.

Maka ketiadaan itu adalah sakit yang paling berat dan

paling parah baginlra, adapun nrhqn tidak dapat menlnksikan

adzab pedih itu adalah karena ke.sibukannSp dengan yang lainqn,

dan hanyutnya dengan Snng lainnya ihr. Ruhnya pun tdak dapat

menyaksikan apa yang tengah dialaminf, yaitu sakitrya

kehilangan karena terpisah dari apa png paling dicinhinya dan

paling bermanfaat baginp. Ini seperti halnya orang mabuk Spng

hanyrt di dalam mabukn3a, lnng Inanei rumatxntn, hartanya,

keluarganSn dan anak-anaknln tertakar, namun karena ia sedang

hanyrt di dalam kemabukaruryn, ia fidak merasakan sakitr5n

kehilangan dan kerugian ifu, hingga setelah ia sadar, dan terlepas

dari tuhrpan kemabukan dan telah teriaga dari tidur mabuknya,

maka ia pun menjadi paling mengetahui akan keadaannya saat ihr.

Demikian juga keadaan ketika tersingkapnln tutupan dan

menyaksikan hakikat-hakikat akhirat dan melihat realitas saat

berpisah dengan dunia, lalu beralih darinya kepada Allah. Bahkan

rasa sakit, penyesalan dan a&ab di sana lebih berat berkali-kali

lipat. Karena yang tertimpa musibah di dunia mengharapkan

pengganti dari musibahnya, dan ia tahu bahwa ia telah tertimpa

musibah dengan sesuatu yang akan hl*g, yang tidak langgeng,

maka bagaimana dengan orang yang musibahnya tdak mendapat

gilt, dan tidak memiliki bagian dari dunia semuanya.
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Seandainya Allah & menetapkan kematian padanya

dengan kerugian dan rasa sakit ini, niscaya hamba ifu layak

dengannya, karena kematian ifu benar-benar mengembalikan

angan-angan terbesamya dan kerugian terbesamya. Ini jika rasa

sakit ifu hanya sekadar kehilangan, bagaimana pula jika di sana

ada adzab terhadap ruh dan fubuh karena hal=hal lainnya yang

benar-benar ada, lnng tidak dapat ditakar kadamya. Maha Suci

Dzat yang telah menimpakan kepada makhluk yang lemah ini,

kedua a&ab besar ini, yang tidak disanggupi gunung-gunung yang

kokoh untuk diembannya.

Sekarang, tampakkan kepada jiwa Anda hal 1nng palittg

Anda cintai di dunia, yang mana hidup Anda tidak terasa nyaman

kecuali dengan itu, lalu temyata ifu telah diambil dari Anda, dan

menghalangi Anda dari hal lnng paling Anda butuhkan,

bagaimana keadaan Anda? Ini akan ada gantinya dari itu, lalu

bagimana dengan orang yang tidak akan mendapatkan ganti?

Seperti ungkapan:

tl l' ',yq#terfi,i,bt;t:q 
,Ss',y

i c )zo6t,f-*W
"Dari segala sauafu Sang engl<au kehilangan ada gantiryn,

dan ap pun tnng dari dari Allah jila engl<au kehihganrya maka

ada gantinSm."

Disebutkan di dalam atsar ilahi:
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tikt |;kii,;iq'*fu ,i:>T ,.t.br ,G'H ;*i,?:rt i.r..'*1:1 >a 4r4.
'$S'og'olj

c,

,:E'-L),:'a
tt

,s<'u at'Jf,10
,r€

":*"*'io
" Wahai anak ,Mam, Aku mandpbkanmu unfuk bn'badah

kepda-Ku, mala iansanlah engkau main-main. Aku telah

mqran1gqg rezekimu, naka engl<au frdak fususah mnh. Wahai

anak Adatn, cadlah ,4lat *cag l<au akan mqtenul<an-Ku. Dan

bila engkau mqrernulcan'Ku mal<a engkau mqtqnukan sqala

sauatu. Dan iil<a engkau difuputl<an oleh peluput sqala sesuatu,

maka Aku 5nng plns engkau cinbi dari sqala essttafilt.t.55

Tauhid Tempat Berlindung Para Musuh Allah dan
Para Wali-Nya

Tauhid adalah tempat berlindr.rng para musuh-Nya dan para

wali-Nya'

Adapun para mr.rsuh-Nya, mana tauhid menyelamatkan

mereka dari kesulitan dan derita dunia.

t5s 44-Pu' wa Ad-Daw;a', (289-2931.
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6'u)\ X'u-,e?'$ W e[13i,] 1 : #) $9

'"tr*F':t,-t\JLW
uMaka apabila mereka naik kapal mereka berdoa kepda

Allah dengan memumikan kebabn kepada'Nya; maka a*ala
Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka

(kembali) mempercekutukan (Allah).'(Qs. Al 'Ankabuut 1291, 65],.

Adapun para walinya, maka tauhid menyelamatkan mereka

dari sulitan dan derita dunia dan akhirat. Karena ifu Yunus

berlindung kepadanya, lalu Allah menyelamatkannya dari

kegelapan. Para pengikut rasul berlindtrng kepadanya, maka

mereka pun diselamatkan dengannya dari a&ab yang ditimpakan

kaum musyrikin di dunia, dan apa yang disediakan unfuk mereka

di akhirat.

Ketika Fir'aun berlindung kepadan5n saat menyaksikan

kebinasaan dan saat tenggelam, maka hal itu udak berguna

baginya, karena beriman ketika menplsikan itu tidak lagi

diterima. Ini sunnahrllah yang berlaku pada para hamba-Nya.

Maka tdaklah penderitaan di dunia tertolak seperti dengan

tauhid. Karena itu doa kesulitan adalah tauhid, doanp Dzunnuun

(Yunus), rrang tidaklah seseorang yang sedang kesulitan berdoa

dengannya kectrali Allah mengeluarkannya dari kesulitannSn,

adalah doa tauhid. Maka tidak ada yang dicampal&an ke dalam

kesulitan besar kecuali syr*, dan tdak ada lnng dapat

menyelamatkan darinya kecuali tauhid. Maka tauhid adalah tempat
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berlindungnya para makhluk, bentengnya dan penolongnya.

Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petuniuk.156

Besarnya Kesalsiaan Di Saat Sehat

Sungguh kesaksian bahwa "fidak ada sesembahan selain

Allah" saat kematian memiliki dampak yang besar dalam

menghapuskan kesalahan-kesalahm dan menggugurkannya,

karena itu adalah kesaksian dari hamba yang meyakininya dan

mengetahui kandungannya, dalam keadaan syahwatrya telah mati,

nafsu pembangkangnya telah lemah dan tunduk setelah

sebelumnya keras dan membangkang, yang menghadap setelah

sebelumnya berpaling, yang menghinakan diri setelah sebelumnya

rnerasa mulia, dan ambisinln terhadap dwria dan keutamaannya

telah keluar darinya, sehingga ia pun teronggok di hadapan

Rabbnya, penciptanya dan maulanya yang sebenamya, dengan

sehina-hinanlra keadaan, sangat mengharapkan pemaafan-Nya,

ampunan-Nya dan rahmat-Nyra, memumikan tauhid dengan

terputusnya segala faktor syirik dan memastikan kebathilannya.

Maka hilanglah semua pertentangan ihr yang tadinya disibukkan

dengannya, ambisinya berhimpun kepada yang diyakini akan

didatanginya, maka sang hamba pun menghadapkan wajahn3n

dengan keseluruhannya kepada-N3n, menghadapkan hatinln,

ruhnya dan ambisinya kepada-Nya, memasrahkan dirinya secara

lahir dan bathin kepada-Nya semata, maka lahir dan batinnln pun

t% N Fawai4l82l.
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sama sehingga ia mengucapkan: laa ilaerha iilallaah, secara tulus

ikhlas dari hatinya.

Hatinya telah terlepas dari segala keterganhrngan dengan

selain-Nya dan keberpalingan kepada selain-Nya. Dunia seluruhnya

telah keluar dari hatinya, dan kini ia bersiap datang kepada

Rabbnya. Kobaran api syahwafiSn telah padam, dan hatinya

dipenuhi dengan akhirat sehingga menjadi fitk perhatiannya,

sementara dunia menjadi di belakang punggungnya. Maka

kesaksian yang fulus itu menjadi penutup amalnya, lalu

mensucikannya dari dosadosanya, dan memasukkannya kepada

Rabbnya. Karena ia menjumpai Rabbnya dengan kesaksian yang

hrlus ikhlas, dimana lahimya sesuai dengan bathinnya, yang

tersembunyi sesuai dengan yang tampaknSn.

Seandainya kesaksian dalam bentuk ini didapatrp pada

masa sehatrya, tentulah akan berpaling dari dunia dan para

penghuninya, dan lari kepada Allah dari manusia, merasa tertteram

dengan-Nya tanpa apa pun selain-Nya, akan tetapi ia bersaksi

dengan hati yang diliputi dengan s5nhwat serta cinta dunia dan

sebab-sebabnya, jiwa yang dipenuhi dengan pencarian nasib dan

keberpalingan kepada selain Allah. Seandainya ia memumikan

sebagaimana memumikannya saat kematian, tenfu ia akan

mendapatkan berita besar lainnya, dan kehidupan lainnya selain

kehidupan binatang. Hanya Allah{ah yang kuasa memberi

pertolongan.lST

rs7 AlFauanlleST.
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Pembuktian Tauhid dan Buahnya

Allah S berfirman,

"{.+ 'L1gitrifr# 6-; d\
'g qU.ij @ )ai ., tlL; LS QU #
;{1A 4(4 jc'it {tt +-ry w ,\b i*.

@a'Hs
"Tidakkah l<amu perhatikan bagaimana Allah telah

membuat Wnxnpamaan lalimat tang baik seperti pohon tnng
baik, akamya tquh dan cabangnim (meniulang) ke langit, pohon

ifu memberikan buahnSa pda setiap musim dengan seizin

Tuhannya. Allah membuat perumpmaan'perumrynaan ifu unfuk

manusia supat/a merel<a selafu ingatu (Qs. hraahiim [14]: 2+251

Allah S menyerupakan kalimat gnng baik dengan pohon

yang baik. Karena kalimat yang baik menghasilkan amal shalih,

dan pohon yang baik menghasilkan buah yang bermanfaat.

Ini jelas pada pendapat jumhur mufassir yang mengatakan,

"Kalimat yang baik adalah kesaksian bahwa tidak ada sesembahan

selain Allah, karena kalimat ini melahirkan semua amal shalih baik

lahir maupun bathin." Maka setiap amal shalih 3nng diridhai Allah

merupakan buah dari kalimat ini. '
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Disebutkan di dalam tafsir Ali bin Abu Thalhah, dari lbnu

Abbas &, ia berkata, "|{5-'4 (katimat yang bailtl adalah

kesaksian laa ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan selain Allah).

* i;rS (seperti pohon yang baih,yakni orang beriman, l4)bi

i>'.'6 b*aryn tegunt, ucapan laa ilaaha illallaah di dalam hati orang

beriman, ,At G Wii (dan cabangny fueniutangl ke langitt,

yakni amal orang beriman diangkat ke langit."

Ar-Rabi' bin Anas berkata, "l4l;l! gai-ut tnng baill,

ini perumpamaan tentang keimanan. Keimanan adalah pohon

yang baik. Sedangkan akamya ynng teguh yang tidak goyah

adalah keikhlasan di dalam beriman. Dan cabangnya yang

menjulang ke langit adalah takut kepada Allah."

Penyempaan dengan ungkapan ini adalah lebih tepat, lebih
jelas dan lebih baik, karena Allah @ menyerupakan pohon tauhid

di dalam hati dengan pohon yang baik, akamya kokoh, dan

cabangnya menjulang tinggi ke langit, lnng terr.rs memberikan

buahnya setiap waktu.

Jika fuida cermati penrmpamaan ini, maka Anda akan

melihat kesesuaian pohon tauhid yang kokoh lagi teguh di dalam

hati, yang cabangcabangnya adalah amal-amal shalih yang naik ke

langit.

Pohon ini tenrs melahirkan amal-amal shalih setiap unkfu

sesuai dengan kaeguhannp di dalam hati, iuga kecintaan hati

kepadaqn, keikhlasannya di dalamnya, dan pengetahuannya

tenbng hakikatrSn, pemenuhannlra akan hak-tnkqn, dan
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penjagaan dengan sebenar-benamya penjagaan. Maka barangsiapa

yang kalimat ini meresap di dalam hatinp dengan hakikatnya yang

mana ia merupakan hakil<atnya, dan hatinya teguh dengannya,

maka ia dicelup dengan celupan Allah 5rang tidak ada celupan yang

lebih baik dari itu.

Maka ia pun mengetahui hakikat ilahiyah yang diteguhkan

hatinya unfuk Allah, lisannya mempersaksikannya, dan anggota

fubuhnya membenarkann5n, serta menafikan hakikat itu dan

segala kelazimannya dari segala sesuatu selain Allah, hati dan

lisannya seiring dan sejalan dalam penafian dan penetapan ini, dan

seluruh anggota tubuhnya tunduk kepada yang ia bersaksi

untuknya dengan keesaan, pahrh lagi menempuh jalan-jalan

Rabbnya, tanpa berpaling darinya, dan tidak mencari pengganti

selainnya. Sebagaimana hati Udak mencari pengganti

sesembahannya yang haq. Maka tidak diragukan lagi, bahwa

kalimat ini dari hati ini, pada lisan ini, akan tertrs memberikan

buahnya yang berupa amal shalih 1nng baik kepada Rabb &.

Kalimat yang baik inilah yang mengangkat amal shalih ini

kepada Rabb &. Kalimat Snng baik inilah yang melahirkan banyak

ucapan yang baik, gmg disertai amal shalih, lalu amal shalih itu

mengangkat ucapan yang baik ifu, sebagairnana png difirmankan

Allah &,

,i{b|&iip'*S$i'Xf 3i5-$y

"Kepda-N5a lah naik perkaban'perkaban gng bik dan

amal5nng shalih dinaiklen-IW.' (Qs. Faathir [35]: 10)
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Allah & mengabarkan, bahwa amal shalih menaikkan

perkataan-perkataan Snng baik, dan Allah mengabarkan bahwa

kalimat yang baik melahirkan amal shalih setiap waktu bagi yang

mengucapkannya.

Maksudnya, bahwa kalimat tauhid itu, bila seorang mukmin

bersaksi dengarurya dalam keadaan mengetahui maknanya dan

hakikatnya sebagai penalian dan penetapan, disifati dengan

kelaziman-kelazimannya, dan hati, lisan dan anggota fubuhnya

menyatakan kesaksian ifu, maka kalimat yang baik inilah yang

mengangkat amal ini dari 5rang menyatakan kesaksian ini, yang

pangkalnya teguh di dalam hatinya, sementara cabangnya

bersambung ke langit, dan ia mengeluarkan buahnya setiap waktu.

Di antara para salaf ada gnng mengatakan, "Sesungguhnya

pohon yang baik itu dalah pohon kurma. Dan ini dittrnjukkan oleh

hadits shahih dari lbnu [Jmar."

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, "ltu adalah

orang mukmin sendiri." Sebagaimana lnng dikatakan oleh

Muhammad bin Sa'd, "Ayahku menceritakan kepadaku, pamanku

menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari

ayahnya, dari hnu Abbas rg,, "Firman-Nya:

€z4'{95&xs.a 6,}d1
"Tidakkah l<amu perhatikan bagaimana Allah telah

membuat Wrurnpanazn lalimat Wtg baik.' (Qs. hraahiim [14]:

24l.

380



Ensi ft[oy e di a 16 nu I Qry y im

Yang dimaksud dengan pohon yang baik adalah orang

beriman. Yakni pokoknya teguh di bumi sementara cabangnya

menjulang ke langit, dimana orang beriman beramal di bumi dan

berbicara, lalu amal dan ucapannya sampai ke langit sedangkan ia

di bumi."

Athiyyah Al Aufi mengatakan tentang firman-Nya, 'itt 63

membuat

perumpmaan kalimat tlang baik seperti pohon tang fuil), ia
berkata, "ltu adalah perumpamaan orang beriman. Akan terus

keluar darinya ucapan yang baik dan amal shalih yang naik ke

langit."

Ar-Rabi' bin Anas berkata, "*63t r#W?tbyt4tbt
(akamya tegah dan abangnja (menjulang) ke langif, ia berkata,

"ltu adalah orang beriman. Allah membuat perumpamaannla

dalam keikhlasan untuk Allah semata, dan ibadahnya kepada-Nya

semata, tanpa mempersekufukan-Nya dengan sesuatu pun. l$bl

?6 tu*u-* teguh),yakni pokok amalnya teguh di bumi. W'-li

r6-3t ,i @an cabangn5n (menjulang) ke langri, yakni

penyebutannya di langit." Tidak ada pe$edaan antara kedua

pendapat 1ni.158

tgg t'lam Al Muw;aqi in,ll/t87-t891.
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Berkas,Sinar Laa llaaha IIIaIIaah, d'iin Kabut-Kabut
Dosa

Ketauhilah bahwa berkas sinar /aa ilaaha illallaah mampu

menembus kabut-kabut dosa dan kepekatarurya sesuai dengan

kadar kuat dan lemahnya berkas sinar ifu. Maka ia memiliki

cahaya, dan pertedaan para ahlin5n dalam cahap ifu -dalam segi

kuat dan lemahnya- tidak ada yang mengetahui kecuali Allah.

Di antara manusia ada yang cahaya kalimat ini di dalam

hatinya bagaikan matahari.

Di antara mereka ada yang cahayanya di .dalam hatinya

bagaikan bintang yang sangat terang.

Di antara mereka ada yang cahayanya-'di dalam hatinya

bagaikan lampu yang besar.

Yang lainnya bagaikan lentera yang temrrg. Dan yang

lainnya bagaikan lentera yang lemah.

Karena ihr, tampaklah cahaya-cahap ifu pada hari kianrat

kelak sesuai dengan kadar keimanan mereka, dan di hadapan

mereka juga sesuai dengan kadar ini, sesuai dengan kadar cahaya

kalimat ini di dalam hati mereka yang berupa ilmu, amal,

pengetahuan dan keadaan.

Semakin besar dan kuat cahaya kalimat ini maka semakin

membakar syubhat-syr.rbhat dan syahwat-syahwat sesuai dengan

kadar kekuatannya. Bahkan bisa sampai kepada keadaan, dimana

tidaklah syrbhat, syahwat maupun dosa menyertainya kectrali ia
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membakamya. Inilah keadaan yang fulus dalam tauhidnya, yang

tidak mempersekufukan sesuafu pun dengan Allah. Maka dosa,

syahwat atau syubhat mana pun mendekati cahaya ini, maka ia

akan membakamya. Maka ketinggian imannya telah dijaga oleh

bintang-bintang dari setiap penanri kebaikannya. Maka tidak ada

pencrri yang dapat mencapainya kecuali dalam kelengahan dan

kelalaian yang pasti dialami manusia, lalu ketika ia tersadar dan

mengetahui apa yang dicuri darinya, ia pun segera

menyelamatkannln dari penanrinp, atau meraih berkali-kali

lipatrya dengan upalanya. Maka demikian setenrsnya bersama

para pencuri dari kalangan jin dan manusia, tidak seperti 5nng

telah membukakan pundi-pundiqn lalu memunggungi pinhrn5n.

Tauhid bukan sekadar pengakuan hamba bahwa tidak ada

pencipta selain Allah, dan bahwa Allah adalah Rabb dan pemilik

segala sesuatu, seperti halnya para p€nyembah berhala mengakui

ifu namun mereka mempersekuhrkan, tapi tauhid itu mencakup

kecintaan kepada Allah, keh.rndukan kepada-Nya, penghinaan diri

kepada-N3n, kesempumaan ketundukan dengan menaati-Nya,

ikhlas beribadah kepada-Nya, menginginkan wajah-Nya yang

Tinggl dengan setnua ucapan perbuatan, penahanan, pemberian,

kecintaan dan kebencian, yang menghalangi pelalnrrya dari sebab-

sebab yang mendorong kepada kemaksiatan-kemaksiatan dan

berkesinarnbungannya di atas kemaksiatan. Orang yang mengerti

ini maka mengerti saMa Nabi $,

389



?? ii'r b\e
).
4lll

^€.t.//.,iut YI iJI Y :Jtt cs, s

Ensikfoydia t6 nu( Qyyim

6r

Lju*,*-
u

"sesungguhn5a Allah menghanpkan abs nenka onng

lnng menguapkan: 'laa ilaaha illallaah,' tnng dengannSm

manghanpkan miah 411u11t .159

Dan saMa beliau,

'Tidak at{an nnsuk nenaka, oftng tnng mengucapkan: laa

ikaha illallaall'.r@

Dan hadits-hadits serupa lainnSn yang dipandang rumit bagi

kebanyakan orang hingga sebagian mereka mendugangra telah

dihapus, dan sebagian lainnya mengiranya bahwa hadi6-hadits itu

diucapkan sebelum lahirkan perintah-perintah dan larangan-

larangan, dan ditetapkannya qnri'at. sebagian lainnp

mengartikannSn sebagai neraka oftmg-orang musyrik dan orang-

orang kafir, dan sebagian lainnya menakqrilkan masuk neraka ifu

sebagai keabadian, yaitu mengatakan, "Maknanya: tidak

memasukinya dengan kekal." Dan tal$,ilan-takurilan tidak tepat

lainnya.

r59 61 BulJ:rari di dalam hadib panjang pada pernbatrasan tenhng shalat,

bab: masjid-masjid di rumah-rurnah,14251; dan Muslim, (33)' (253)'

160 y,rrliro pada penrbahasan tentang Iman, bab: haramnya sombong dan

penjelasannp, (14ti).

ii'r 1 4t :JG a'tG) puv
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Sang pembuat syari'at -semoga shalat dan salam Allah

dilimpahkan kepadanya- tidak menjadikan itu sebagai hasil dari

ucapan lisan semata, karena ini menyelisihi hal yang diketahui

secara otomatis dari agama Islam. Karena oftIng-orang munafik

juga mengucapkan ifu dengan lisan mereka, namun mereka akan

berada di bawah golongan yang mengingkarinya di dalam neraka

yrang paling dasar. Jadi harus dari ucapan hati dan ucapan lisan.

Ucapan hati mencakup pengetahuan tentang ifu, pembenarmnya,

pengetahuan tentang hakikat kandungannya yrang berupa penaffan

dan penetapan, pengetahuan tentang hakikat ilahiyah yang

menafikan selain Allah, yang khusus bagi-Np, yang mustahil

penetapannya unfuk selain-Nya. Serta memanifestasikan makna ini

dengan hati secara ilmu, pengetahuan, keyakinan dan keadaan.

Yang mana, hal inilah yang mengharamkan pengucapnlna masuk

neraka.

Setiap ucapan yang dinyatakan berpahala oleh pembuat

syari'at, maka itu adalah ucapan yang sempuma, seperti sabda

beliau $,
c u , lt, t-,. ct o.

,pt d$l dt-a-*., :ly-
I

o 't, tt i, o , -l of tPs -4i,> or4-' :)t- ,G-lL' ib?L ,r'r
4J

olt N &'.rtt
" Ehnngsiap mangucapl<an dakn sehari: 'Maha Suci Allah

dan aku mernuji-N1m,' sebanSnk senfus kali, mala dihapuskan

darinya kqalahan-k*alahann5m -abu: diampuni dosadoa ryn-

eJtsaa-iL.
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walaupun sepati buih tautadt.161 p* ini tidak berlaku hanya

sekadar berupa ucapan lisan.

Memang, orang yang mengucapkann5n dengan lisannp

dalam keadaan lalai akan maknanp, tdak menghayatinya, hatinya

tidak menyertai lisannga, tidak mengetahui kadar dan hakikatrgn,

narnun mengharapkan pahalanSra, maka dihapuskan kesalahan-

kesalahannya sesuai dengan kadar apa yang di dalam hatinya.

Karena amal-amal ifu, bentuk dan bilangannya tidak berteda

keutamaannya, akan tetapi perbedaan ifu adalah karena

pertedaan apa lrang di dalam hati. Maka ada dua bentuk amal

yang sarna, namun pertedaan antara keduanya bagaikan antara

langit dan bumi, dan ada dua orang yang berdiri di safu shaff yang

sarna, namun perbedaan keutamaan shalat antara keduanya

bagaikan antara langit dan bumi.

Coba perhatikan hadits bithaqah (kartu yang berisil<an laa

ilaaha illaalltrng diletakkan di safu neraca timbangan, sementara

di neraca lainnlp ada sembilan puluh sembilan catatan, lang mana

setiap catatan ihr seiauh mata memandang, natnun bithqah int

lebih berat dan catatan-catatan lebih ringan, sehingga si pemiliknya

fidak di adzab.

Sebagaimana diketahui, bahr,ra setiap muwahhid memiliki

yang seperti bithaqah ini, dan banyak dari mereka masuk neraka

karena dosadosa mereka. Tapi rahasia lang memberatkan

161 61-noldzi pada pernbahasan tentang Doadoa, bab: ketrtamaan

Subhaanatlaah, lWzl, dan ia , "Hafin shahih-"; Diriwalntkan

iuga oleh Muslim setart panlang lebar pada pernbahasan tentang Dzikir dan

doa, bab: ketrtarnaan tahlil, tasbih dan doa, 1269ll.
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bithaqabnya orang tersebut dan catatan-catatan lebih ringan

karenanya, adalah karena hal yang tidak di peroleh oleh para

pemilik bithaqah selainnya, sehingga hanya bithaqalrnya yang

menjadi berat dalam timbangan.

Jika Anda ingin lebih jelas mengenai makna ini, silakan lihat

ingat orang yang hatinya dipenuhi dengan kecintaan kepada Anda,

dan ingatan orang 5lang berpaling, lagi lupa dari Anda, disibukkan

dengan selain Anda, yang mana hatinya dipenuhi oleh faktor-

faktor yang mendorongnya mencintai selain Anda dan lebih

mengutamakanqn daripada Anda, apakah ingatan keduan5n

sama? Atau, kedua anak Anda yang demikian adanya, atau kedua

budak Anda, atau kedua isteri Anda, apakah keduanya sama di sisi

Anda?

Silakan cermati juga tentang apa lnng di hati seorang yang

telah membunuh seratus jiwa, yaitu hakikat-hakikat iman yang

tidak disibut<kan oleh hal lainnya ketika menempuh perjalanan ke

desa itu, yang mana hatinya dipenuhi dengan hakikat itu, lalu

ketika sedang demikian, sekaratul maut menjemputnya. Maka ini

adalah perkara lain dan iman lain. Tidak diragukan lagi, bahwa ia

dianggap dan dinyatakan termasuk penduduk desa yang baik ihr.

Yang dekat dengan ini juga adalah apa yang dilakukan hat
seorang wanita pelacur yang melihat anjing yang tengah kehausan

sehingga menjilat-jilat tanah, lalu pada waktu itu, ia bangkit dengan

hatinya, dalam keadaan tidak ada alat pendukung, tdak ada yang

membanfu, dan tanpa bermalsud riya dengan perbuatannya,

sehingga mendorongnya untuk turun ke sulnrlr, memenuhi

sepafunya dengan air, dan fidak memperdulikan keselamatannya,
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lalu membawa sepahrnya yang penuh air itu dengan mulutrya,

hngga ia bisa naik dari sutnur ifu, kemudian kerendahan hatinya

terhadap makhluk ittr yang terkadang dipukuli manusia, lalu ia
memegang sepatu ifu dengan tangannya hingga anjing ifu bisa

minum, tanpa mengharapkan balasan maupun ucapan terima

kasih darinya, sehingga cahaya-cahaya dari kadar tauhid ini

membakar pelacuran yang telah dilakukann5n, sehingga ia pun

diampuni.

Demikian juga amal-amal dan para pelaku amal di sisi

Allah. Sedangkan yang lalai, adalah yang melalaikan kemujaraban

kimia ini, yang bila di letakkan darinya seberat biji sawi pada

jembatan tembaga amal, maka akan merubahnya menjadi emas.

Hanya Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan.l52

162 lWadarii As-,*tikin, (L /328-33L1.
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PERBUATAT.I-PERBUATAN FI,AN

Pertama: Ikhlias

Banyak definisi Snng diberikan kepada kata ikhlas dan sidiq,

narntrn hrjuannya sarna.

Suafu pendapat menyebutkan, bahwa ikhlas artinya

menyendirikan Allah sebagai fujuan dalam ketaatan.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ikhlas artingra

membersihkan perbuatan dari perhatian makhluk-

Pendapat lain menyebtltkan, bahwa ikhlas artinp menjaga

amal dari perhatian manusia, termasuk diri sendiri- Sedangkan

shidiq artinya menjaga amal dari perhatian diri sendiri saja. Orang

yang ikhlas tidak ri5n, dan orang yang shidiq tidak ujub- Ikhlas

tidak bisa sempurna kecuali dengan shidiq, dan shidiq tidak bisa

sempuma kectrali dengan ikhlas, dan keduan5ra tidak sempuma

kecuali dengan sabar.
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa siapa yang

mempersaksikan adanya ikhlas dalam ikhlas, berarti ikhlasnya

membutuhkan ikhlas lagi. Kekurangan orang yang mukhlis dalam

ikhlasnya, tergantung dari pandangannya terhadap ikhlasnya. Jika

ia tidak melihat ikhlasnya, maka dialah orang yang benar-benar

mukhlis.

Pendapat lainnya menyebutkan, bahwa ikhlas artinya

menyelaraskan amal-amal hamba secara lahir dan bathin. Riya

ialah jika lahimya letih baik daripada bathinnya. Shidiq dalam

ikhlas ialah jika bathinnya lebih semarak daripada lahimp.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ikhlas adalah

melupakan pandangan manusia dengan melanggengkan

pandangan kepada pencipta, dan barangsiapa yang berhias unfuk

manusia dengan sesuafu yang bukan unfuknya, maka ia gugur dari
pandangan Allah.

Di antara perkataan Al Fudhail, "Meninggalkan amal

karena manusia adalah riya. Mengerjakan amal karena manusia

adalah syirik. Sedangkan ikhlas ialah jika Allah memberikan

anugerah kepadamu untuk meninggalkan keduan5n."

Al Junaid berkata, "lkhlas merupakan rahasia antara Allah

dan hamba yang tidak diketahui kecuali oleh malaikat, sehingga ia

menuliskannSn, fidak diketahui syetan sehingga ia menrsaknya,

dan tdak pula diketahui hawa nafsu sehingga ia

mencondongkanngra."

Dikatakan kepada Sahl, "Apa yang paling berat bagi jiwa?"

Ia menjawab, "lkhlas. Karena tidak ada bagian padanln."
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Sebagian mereka mengatakan, "lkhlas adalah engkau tidak

mencari saksi selain Allah unhrk amalmu, dan tidak pula pemberi

ganjaran selain-Nya."

Mak-hul berkata, "Tidaklah seorang harnba ikhlas selama

empat puluh hari, kectrali tampak sumber-sumber hikmah dari

hatinSn pada lisannya."

Yusuf bin Al Husain berkata, 'Yang paling mulia di dunia

adalah ikhlas. Berapa banyak aku menggugurlon ri3n dari hatiku,

namun seakan-akan ia tenrs tumbuh dalam benhrk lainnya."

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, "Bila seorang hamba

ikhlas, maka terputr.rslah dariryn batUnk was-wEts dan riyr3."163

Jalan Keikhlasan

Ikhlas dan cinta pujian dan sanjungan serta tamak terhadap

apa lrang dimilih orang lain fidak berpadu di dalam hati kecuali

seperti berpadunya air dan api, biawak dan ikan.

Bila jiwa Anda membisikkan k"puda Anda untuk mencari

keikhlasan, maka terlebih dahulu terimalah dengan ketamakan, lalu

sembelihlah dengan pisu keputus asiaan, lalu hadapi sanjungan

dan pujian, lalu arhudlah terhadap keduanSn seperti zuhudqn

para pencinta dunia terhadap akhirat. Bila telah stabil

penyembelihan ketamakan itu dan kezuhudan tertradap sanjungan

dan pujian, maka akan mudah bagi Anda untuk ikhlas.

to3 14"4r1i ast'auoa l2/99-tool.
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Jika Anda mengatakan, "Apa yang dimudahkan bagi saya

dengan penyembelihan ketamakan itu dan kezuhudan terhadap

sanjungan dan pujian?"

Maka saSn katakan: Adapun penyembelihan ketamakan ihr,

dimudahkan amal Anda bagi Anda dengan keyakinan bahwa tidak

ada sesuafu pun yang dimintai kecuali perbendaharaan-

perbendaharaannya berada di tangan Allah semata, tidak ada yang

memilikinya selain-Nya, dan tidak ada png dapat memberikan

sesuatu pun darinya kepada hamba kectrali Dia. Adapun zuhud

terhadap sanjungan dan pujian, memudahkan amal Anda bagi

Anda, bahwa tidak ada seorang pun pujiannya mendatangkan

manfaat dan keindahan, dan fidak ada lrang celaannya

mendatangkan mudharat dan keburukan, kecuali Allah semata,

sebagaimana hal itu dikatakan seoriang badui kepada Nabi $,
"Jika ada keindahan memujiku dan kebunrkan lpng mencelaku."

Maka beliau bersabda, ,hrt'* tur ali Vtu adatah Allah &l.r€A

Maka zuhudlah terhadap pujian oftrng yang pujiannyra tdak
memperindah Anda, dan terhadap celaan orang png celaanryn

tidak memburukkan Anda, dan inginkanlah puiian dari yang setiap

keindahan dalam pujian-Np dan setiap keburukan dalam celaan-

Nya. Dan itu Udak bisa digapai kecuali dengan kesabaran dan

ke5;akinan. Maka manakala Anda kehilangan kesabaran dan

ke5rakinan, maka Anda bagaikan orang png hendak menempuh

perialanan di laut tanpa hrmpangan kendaraanngn.

Allah $ berfirman,

rfl Diriwalratkan oldr Alunad di dalam At Musad, (3/4851dar.(6/3931.
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,5i Jii;:;rJ"3 ,;fi 16 iliu
@<;si

"Maka betsabarlah kamu, janji Allah adalah

benar dan sekali-l<ali janganlah onangborzng Wg tidak megkini
(kebenaran ayat-a5nt Allah) itu menggeliahl<an kamu." (Qs. Ar-

Ruum t30l: 50)

Dan Allah juga berfirman,

b
| ,r..
W*-e u'J '/ tot {" Io)*8.4-l -)'fr6& a#3

@s*j.GSy'it4r
nDan l{ani jadilen di anbn merela itu penimpin'

pemimpin tang memberi petmjuk dangan perinbh Kami ketika

mereka sabar. Dan adalah mereJ<a me5nkini ajnt'almt l{ami.' (Qs.

As-sajdah 1321 z4l.rss

Iklash Membantu dalam Meninggallnn Hal-Hal
yang Biasa

Sebenamyra lnng menemukan kesulitan dalam

meninggalkan hal-hal lrang biasa dan dampakdampaknf

rG AlFauad,l2l*2t91.
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hanyalah orang yang meninggalkannya unhrk selain Allah. Adapun
yang meninggalkannya karena ketulusan dan keikhlasan dari

hatinya r.mtuk Allah, maka ia tidak akan menemukan kesulitan

dalam meninggalkannya kecuali di permulaannya sebagai ujian
apakah ia jujur dalam meninggalkannya ataukah dusta. Jika ia
bersabar sedikit dalam menghadapi kesulitan maka ia akan meraih

kelezatan.

hnu Sirin berkata, "Aku mendengar Syuraih berkata

dengan bersumpah menyebut narna Allah, 'Tidaklah seorang

hamba meninggalkan sesuatu karena Allah lalu ia merasakan

kehilangannya."'

Dan ungkapan mereka: "Barangsiapa meninggalkan

sesuafu karena Allah, maka Allah memberin5ra ganti yang lebih
baik baginya," adalah benar adanla. Pengganti bermacam-macarn,

dan yang paling cepatn5n adalah rasa tenang dengan Allah,

mencintai-Nya, tenteram hatinyn dengan-Ngra, dan juga kekuatan,

kesemangatan, kegembiraan dan keridhaannya kepada Rabbnya

&.156

Memelihara Amal

Pertedaan ketrtamaan amal berdasarkan perbedaan

keutamaan hakikat-hakikat keimanan di dalam hati, dan amal yang

menghapuskan keburukan-keburukan adalah berdasarkan

rce 41Pr,*i4059-160).
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kesempumaan dan kehrangann3n. Dengan demfian hilanglah

kesamamn yang dilahirkan dari hrangnya pemeliharaan pada

masalah ini terkait dengan hadits yang di dalamnya men5ntakan

bahwa puasa Arafah menghapuskan kesalahan dua tahun, dan

puasa'Asyrra menghapr.rskan kesalahan setahun.l67 Merela
mengatakan, "Bila kebiasaan berpuasa pada hari Arafah dan

puasa hari 'Asgnra, maka bagaimana mungkin menghapuskan

kesalahan tiga tahun di setiap tahunnya?" Sebagian mereka

menjawab ini, bahwa kelebihan dari penghapusan itu diganti

dengan derajat.

Sunsguh mengherankan, karena bila seorang hamba

mendapatkan semua penghapusan ini sehingga menghapuskan

semua keburukann3n dengan perpaduan sebagianryn dengan

sebagian lainn5a, sernentara penghapusan ini diqraratkan dengan

qnrat tertenfu, bertopang pada ketiadaan penghalang dalam amal

dan faktor ekstemalqn, maka bila sang hamba mengetahui,

bahun ia telah mernenuhi semua g/arat ihr, dan tidak ada faktor-

faktor penghalangnga, maka saat ifulah terjadi penghapusan.

Adapun amal lnng dicampuri kelalaian atau sebagian

besamya dibalut kelalaian, kehilangan keitrldasan yang merupakan

nrhnya, tidak mernenuhi hakn5n, tidak meng dengan

semestinln, maka apa !/ang bisa dihapuskan dengannya? Bila

seorang hamba yakn akan amalqn bahua ia telah mernenuhi

haknf png mesti dipenuhinfra se@ra lahir dan bathin, tidak ada

167 gp. Mr.rslim, pada pernbatrasan tentang Rnsa, bab: Aniuran pnrasa flga

hari dari seffap hdan, (1162l. Ini hadits par{ang !,ang di dalamq,a

mengandung penlelasan EnCdrn-rr?cdtn pasa laftrrya selain puasa fardhu.
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penghalang yang menghalangi penghapusan kesalahannya dan

tidak ada sesuaht yang menggugurkannya, yaihl berupa ujub, atau

riya pada dirinya, atau menyebut-nyebukrya, atau mengharapkan

pengagungan dari orang lain, atau merasa mulia dengan hatinya

terhadap orang yang memuliakannya, atau membenci orang yang

tidak mengagr.rngkannp, dan ia memandang bahwa orang itu

telah merendahkan haknya dan merendahkan kehormatannya,

maka apa yang bisa dihaptrskan dengan amalnln ih.r? Penggugrrr

dan perusak amal ihr sangat banlpk, jadi perkaranya bukan pada

amal, tapi pada pemeliharaan amal dari apa-apa yang menrsakryn

dan menggugurkannSn.

Riya, walaupun kecil, ihr bisa menggugurkan amal, dan ifu

banlpk sekali macamnlra. Amal yang tidak mengikuti funfunan As-

Sunnah juga bisa menjadi batal, menyebut-nyebutrya kepada Allah

& dengan hatin5a juga bisa merusaknya. Begitu juga menyebut-

nyebut sehadaqah, perbuatan baik, kebajikan dan silahrahim juga

bisa merusakn3n, sebagaimana lpng difirmankan Allah &,

"Hai onng-orang fuiman, ianganlah l<amu menghilangl<an

(pahala) sdelrahmu dengan menyebut-nyebuhia dan meninkiti
(pensaan si panerima)." (Qs. Al Baqarah l2l:264).

Kebanyakan manusia tidak memiliki pengetahuan tentang

keburukan yang menggugurkan kebaikan, padahal Allah & telah

berfirman,

{ Si:6 "6\ &* IiW{'}7r; e$, q#-

396



Ensifrfoy eli a l6nuf Qtyyim

{;6(o-F-i;r'#53rF}{rfir:"'"-jj\$i
'{C fr fi 4-"P6 -iS Sfiu II \'fii

'r,tifr{313

uHai orang-orang tnng beriman, ianganlah l<amu

meninggikan suaftilnu lebih dari suaft, Nabi, dan ianganlah kamu

berkab dengan suarz, keras sebagaimana kerasnya

(suara) sebagian kamu terhadap sebagian tnng lain, supaya frdak

hapus (pahala) amalanmu sdangkan kamu tidak meryadari." (Qs'

Al Hujuraat l49l:2),.

Allah memperingatkan orang-orang beriman dari gugumya

amal mereka karena meninggikan suara kepada Rasulullah S
seperti meninggikan suara sebagian mereka kepada sebagian

lainnya. Ini memang bukan kemurtadan, tapi kemaksiatan Snng

menggugurkan amal sementara pelakunya tidak menyadarinya.

Maka bagaimana pula dugaan terhadap orang yang mendahului

perkataan Rasulullah S, petunjuk dan jalannya, dengan

mengedapankan perkataan, petunjuk dan jalan selainnya?

Bukankah ini menggugurkan arnalnln tanpa disadarinya?

Termasuk dalam hal ini adalah sabada beliau S,
I z c / o //

'^i3 L; rb klt6Y'e'!;A
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"Bamngsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka ia telah

gugurtah amalnydf.L68

Termasuk dalam hal ini juga adalah ucapan Aisyah ig, dari

ayahnya, kepada Zaid bin Arqam rg, ketika ia menjual dengan

cara 'rnah, "Sesungguhnya ihr menggugurkan jihadnya bersama

Rasulullah $, kecrrali ia bertaubat." Menjual dengan cara 'inah

bukan kernurtadan, tapi ifu adalah kemaksiatan. Maka mengetahui

apa-apa yang dapat merusak amal ketika terjadinya, dan

menggugurkannSn setelah terjadinya, adalah merupakan hal yang

paling lalnk unhrk diperhatikan hamba, dan beranrbisi unhrk

mengetahui dan meuaspadainya.

Disebutkan di dalam sebuah atsar lrang terkenal:

"Sesungguhnya seorang hamba ihr benar-benar melakukan amal

secam tersembunyi, fidak ada yrang mengetahuinSn kecuali Allah

&. Lalu ia menceritakannya, maka beralihlah dari catatan

tersembunyi kepada catatan terang-terangan, kemudian di dalam

catatan itu menjadi hitungan amal png terang-terangan. Jika ia

menceritakann5ra karena sun'ah dan mencari muka dan kedudukan

di sisi selain Allah &, maka itu akan menggugurkannya

sebagaimana bila ia melalnrkannya unhrk i1u."169

168 gg. Al Bukhari, pada pernbatrasan tentang Waktu-Waku Shalat, bab:

Orang png meninggalkan shaht Ashar, (553).
t6e 41 Wabil Astz-Slnwib, (20-221.
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Fatamorgana

Amal-amal yang untuk selain Allah dan tidak sesuai

perintah-Nya, yang mana pelakunya mengira bahwa itu
bermanfaat baginSa padahal tidak demikian, maka amal-amal ini

adalah yang telah difirmankan Allah mengenainya,

w it6'Lfr;43 :,rw6 Jtr; i$
uDan Kami hadapi segala amal gng mereka keriakan, lalu

Kami jadikan amal itu hagaikan) debu yang berterbangan-" (Qs. Al

Furqaan l25l:231

Perhatikan bagaimana Allah menjadikan fatamorgana di

tanah terbuka, yaitu tanah lapang tertuka yang tidak ada

bangunan, pepohonan, tumbuhan maupun makhluk bemyawa,

maka tempat fatamorgana ifu adalah tanah lapang yang tidak ada

apa-apa di sana, dan sebenamya fatamorgana itu tidak ada

hakikatnya. Itu sesuai dengan amal dan hati mereka yang hampa

dari iman dan petunjuk.

Cermatilah apa yang terkandung di dalam firman Allah &'

iLihrtU,1
"Yang disangka air oleh orang'orang Wng dahaga-" (Qs-

An-Nuur l24l:391
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iUirlr adalah orang yang sangat kehausan, lalu ia melihat

fatamorgana, maka ia pun melihatnya sebagai air, lalu ia
mengikutinya, nanrlun ia tidak menemukan apa-apa, bahkan ia

tertipu oleh apa yang dibutuhkannya. Begitu juga mereka ketika

melihat amal-amal mereka yang tanpa mengikuti ketaatan kepada

Rasul dan yang dilakukan untuk selain Allah, dijadikan seperti

fatamorgana, lalu ditampakkanlah kepada mereka apa yang sangat

mereka inginkan dan sangat mereka bufuhkan, namun temSrata

mereka tidak menemukan apa-apa, dan mereka mendapati Allah

& di sana, lalu Allah mengganjar perbuatan-perbuatan mereka dan

menyempumakan penghifungan mereka.

Disebutkan di dalam Ash-Shahih dari hadits Abu Sa'id Al
I(hudri &,, dari Nabi $, mengenai hadits penampakkan Rabb

pada hari kiamat:

i,-5,U1?6k t;t'&r;i;

. dllla r\i)t',+c N.;<;'l r'i.k
,s-;t ;?'.t;; k rt -$i I tt :W 6 C c -fr.

:Jui

'$ Y:6j;nJ.irf-'i :& riorbt4
:'JLr|.oLt u.t e)t'# & ,;tj# vtsllf,J

.t;.;y:l-a' .t*x',ol L-j $u v::!*-i
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urbt4 .ri.;t ri$ .t#x"ui *-i rtit5
" Kemudian didatangl<an Jahannam yang *'O* bagaikan

fatamorgana, lalu dikatakan kepada kaum yahudi, Apa yang dulu

kalian sembah?'Mereka meniawab, 'Dulu kami menyembah 'Uzair

putera Attah.' Ialu dikatakan, 'Kalian dusb. Allah tidak memiliki

istei dan tidak puta anak. Lalu apa yang kalian inginkan?'Mereka

menjawab, 'Kami ingin agar hgkau membei kami minum'' Lalu

dikatakan, 'Minumlah kalian.' Maka mereka pun beriafuhan ke

ctalam Jahannan. Kemudian dikatakan kepada kaum nashrani,

Apa yang dulu kalian sembah?' Mereka meniawab, 'Dulu kami

menyembah At Masih putra Allah.'Maka dikatakan, 'I{alian dusta,

Attah tidak nemiliki isteri dan tidak pula anak. Lalu apa yang

kalian inginkan?' Mereka menjawab, 'Kami ingin agar Engkau

membei kami minum.' Ialu dikatakan kepada mereka, 'Mnumlah

kalian.'Maka mereka pun berjafuhad'.l7o put' seterusnya'

Inilah keadaan pelaku kebathilan, karena ia tertipu oleh

kebathilannya yang sangat ia buhrhkan, karena kebathilan itu tidak

ada hakikatrya, dan itu seperti sebutannSn " bathil' . Maka bila ke

yakinan tidak sesuai dan fidak huq, maka kaitannya adalah

kebathilan.

170 p1r6u1uq 'alaih: Diriwagatkan oleh Al Bukhari, pada pembahasan

tentang Tauhid, bab: firman Allah Ta'ala,?-.:,ti #ir;:t (waiah-waiah'(omng-

omng mukmin) pada hari itu bersei-seri. (Qs. Al Qiyaamah l75l 22)), (74401;

dan Muslim, pada pembahasan tentang Iman, (183)'
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Begitu juga bila tujuan amalnya bathil, seperti beramal

unfuk selain Allah, atau tidak sesuai perintah-Nya, maka amalnya

gugur karena bathilnya fujuannya, dan ifu merugikan pelakunya

dengan kebathilannya serta mengakibatkan kebalikan dari apa

yang dihampkannya. Maka amalnya dan keyakinannya tidak

menjadi kebaikan baginya dan tidak pula keburukan, tapi menjadi

diadzab karena terluputkan manfaatrlp dan mendapatkan

kebalikan dari manfaatryn. Karena itu Allah $ berftrman,

@ vvg'e; W?;u<, i,si ia'e:i{ :,;;
uDan di daptinSm ketebpn) Alhh di sisinga, lalu Allah

menberil<an kepdan5a perhitwgan amal-am.al dengan cukup dan

Allah adalah *ngat cept perhidngan-Nta.u (Qs. An-Nuur [24]:

39). Inilah perumpamaan orang 1nng sesat lrang mengira bahwa ia

di atas petuniuk.l7l

Menampal*an Amal yang Terpuji

Ini merupakan rincian tersendiri, yaitu bahwa

menampakkan amal unh.rk selain Allah ada dua macam:

Menampakkan amal untuk membangkitkan amal itu dan

menguatkan pendorongnya, maka ini adalah memperlihatkan amal

yang mumi atau disusupi, sebagaimana memperlihatkan amal yang

terlepas dari segala cela dan penghalang.

tzt I'rarn Al bfinryqi tu ,ll/15*L70l.
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Dan menampakkan amal yang tidak membangkitkan amal

dan tidak pula menguatkan pendorongnSn, sehingga tidak ada

bedanya antara adanya amal itu atau tidak adanya- Hal ini tidak

memasukkannya ke dalam berhias karena riya, apalagi bila

maslahatrya lebih dominan dalam penampakkan ini, baik unfuk

pemeliharaan maupun penjagaan, seperti memperlihatkan kepada

orang yang sakit atau orang lpng hampir binasa yang

dikhawatirkan terjadi, atau memperlihatkan kepada musuh yang

takut akan menyerangnga, seperti shalat khauf ketika berhadapan

dengan musuh.

Atau memperlihatkan kepada orang yang melihat kepada

Anda karena hendak belajar dari Anda, maka Anda telah bertuat

baik kepadanya dengan penajaran itu, dan berbuat baik kepada

diri Anda dengan ikhlasan. Atau Anda melakukann5n agar ditiru

orang lain atau diketahui oleh orang yang belum mengetahuinya.

Ini termasuk riya yang terpuji, dan pandangan Allah sesuai dengan

niat dan maksud hati.

Sedangkan riya yang tercela ialah Fng dimaksudkan untuk

mendapatkan pengagungan dan pujian serta keseganan saat

memperlihatkannya, atau unhrk menimbulkan rasa takut

terhadapnya. Adapun apa yang kami sebutkan -laifu yang

bermaksud memeliharanya, atau mengajarkannya, atau

memperlihatkan As-Sunnah, mengatnati serangan musuh, dan

serupanya-, maka penampakkan ini Udak termasuk riya. Bahkan

terkadang seorang hamba bershadaqah dengan riya, nalnun

shadaqahnya itu melebihi shadaqahn5a orang yang memberikan

secara tersembunyi.
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Contohnya: Ada seorang buta yang meminta kebutuhan

hidupnya kepada sekelompok orang, lalu salah seorang di antara

mereka rnenyadari, bahwa jika ia memberi si peminta itu secara

tersembunyi tanpa dilihat orang lain, maka fidak ada yang

meninrnya dan ia tidak akan memperoleh kecuali pemberian ihr.

Tapi jika ia memberinya secara terbuka, maka tindakannya itu

akan diikufi dan ditiru, sehingga ihr juga bisa mengeceunkan

mereka yang hadir karena kesendiriannya dalam memberi. Maka ia

pun memberi secara terbuka, dan png mendorongnya memberi

secara terbuka ifu adalah keinginan agar pemberian kepada si

peminta ifu menjadi banyak karena berasal dari banyak orang yang

ada saat ihr. Ini termasuk memperlihatkan amal yang terpuji,

karena yang mendorongnya bukan ingin di puji, lain dari itu si

pelakunya juga mendapatkan pahala seperti pahala mereka Snng

memberi ifu.172

Kedua: Cinta

- Mencintai Allah &

Mencintai Allah & dan tenang dengan-Nya, rindu berjumpa

dengan-N3n, ridha dengan-Nya dan kepada-Nya, adalah

merupakan pokok agama dan pokok amal-amal dan keinginannya,

sebagaimana bahua ma'rifatngn, pengetahuan tentang netmarnama

dan sifat-sifat-It[n serta perbuatan-perbuatan-Nya merupakan

pokok semua ilmu agama. Maka mengetahuinyra adalah

tz z lutadadj,4s-*lilcrn, lz/gl-921.
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pengetahuan yang paling utama, menginginkan keridhaan-Nya

adalah tujuan yang paling utama, beribadah kepada-Nya adalah

amal yang paling mulia, menyanjung-Nya dengan nama-nama dan

sifat-sifat-Nya, serta memuji-Nya dan memuliakan-Nya adalah

ucapan yang paling mula, dan ifulah dasar kelembutan agama

hrahim.

Allah @ berfirman kepada Rasul-Nya $,

'uA6'6 ;.r5L L'6 6,t)11-65'i
'+4- Jfil|

u Kemudian Kami whykan kepadamu (Muhammad):
,lkutilah agama lbnhim seoftng tnng hanif.' Dan bul<anlah dia

termasuk oftnprang Wng mempasekufukan Tuhan-" (Qs. An-

Nahl [16]: L231.

Dan Nabi # berwasiat kepada para sahabatnya, bila

mereka memasuki waktu pagi agar mereka mengucapkan:

crr),}!l aiyr K1
lt,/J i,p>L)t ,h:Y!'h es;oo

TLG,bI

'8,#l'a og t1)

"Kami memasuki waktu pagi di u'n, U* Islarn, kalimat

il<hlas, agama Nabi Muhammad, dan di atas agama bapak kami
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lbrahim, tnng berdirt di atas jalan tnng lurus, muslim dan sekali-

kali tidak termasuk golongan orang-orang tnng musyri?'.173

Dan itulah hakikat kesaksian laa ilaaha illallaah, di atasnya

berdiri agama Islam yang merupakan agama semua nabi dan rasul,

dan Allah tidak mempr.rnyai agama selain ifu, dan tidak menerima

dari seorang pun selain ifu.

e;i rr$4 * 6:
'uqEfv:*$i

"Barangsiap menari ageuna selain agama Islam, mala
sekali-kali frdaHah al<an diterima (agama itu) daripdanSn, dan dia

di al<hint termasuk oftng-orang Wlg ru91." (Qs. Aali 'lmran [3]:

85).

Maka mencintai Allah &, bahkan menjadikannla yang

paling dicintai hamba dari segala sesuahr selain-Np secara muflak,

adalah termasuk ka,vajiban terbesar agarna, pokok terbesamya,

dan dasar paling utamanya. Barangsiapa mencintai makhluk

bersama-Nya seperti ia mencintai-Nya, maka itu adalah syirik 3nng
pelakungra fidak akan diampuni, dan tidak akan diterima amal

darinya. Allah S berfirman,

173 Dir'rwatntkan oletr Ahrnad, (3/406,407), dan sanadqn bersarnbung

lagi shahih.

#'ij&'&63
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'fr46:-ri i'i,si u'4;.u6i O3
i'i -*{

uDan di antara manusia ada onng-orang tlang menyembah

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencinbin5a

sebagaimana mereka mencintai Allah-u (Qs-Al Baqarah [2]: 165)'

Karena seorang hamba tidak termasuk ahli iman hingga

menjadi hamba bagi Allah, dan Rasul-Nya lebih dicintainya

daripada dirinya sendiri, isterinya, anaknya, orang hranya dan

manusia semuanya, dan mencintainya itu mengikuti kecintaannya

kepada Allah, maka bagimana dugaan tentang kecintaannya

kepada Allah? Karena Allah & tidak menciptakan jin dan manusia

kecuali unhrk menghamba kepada-Nya yang mencakup

kesempumaan kecintaan kepada-Nya, kesempumaan

penEagungan-Nya dan penghinaan diri kepada-Nya. Dan unhrk

itulah Allah menguhrs para rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab-'

Nya, dan menetapkan s5nri'at-syari'at-Nya- Di atas itulah

ditetapkan pahala dan siksa, dibangunnya surga dan neraka, dan

terbaginya manusia menjadi sengsara dan bahagia- Dan

sebagaimana bahwa Allah & it, tidak ada sesuatu pun yang

serupa dengan-Nya, maka tidak ada kecintaan, pengagungan dan

rasa takut yang seperti kecintaan kepada-N5a, pengagungan-Nya

dan rasa takut kepada-NYa.

Maka adalah makhluk, semakin Anda takut kepadanya,

semalkin Anda mencemaskannya, sedangkan Allah @, semakin

Anda takut kepada-Nya, semakin Anda merasa tenang dengan-
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Nya dan lari kepada-Nya. Adalah makhluk, yang ditakutkan
darinya adalah kezhalimannya dan permusuhannya, sedangkan
Rabb $, hanya ditakuti karena keadilan-Nya.

Begifu juga kecintaan, karena mencintai makhluk, bila
bukan karena Allah, maka itu adalah adzab bagi Snng mencintai itu
dan petaka atasnya, dan derita yang dialamingra karena ifu lebih

besar daripada kelezatan yang diperolehn3n. Dan sernakin ia jauh

dari Allah, maka derita dan adzabnya semakin besar.

Terlebih lagi bila yang dicintai ihr berpaling dari Anda,
mengucilkan Anda, dan Udak memenuhi hak Anda, baik karena
kerepotannya oleh oftuxg-orang selain furda yang juga

mencintainga, atau karena ketidak dan kebenciannya
kepada Anda, atau karena kesibukann5a dengan kemaslahatan-

kemaslahatannya yang lebih disukainya daripada Anda sehingga
mengesampingkan Anda, ataupun karena faktor-faktor lainnya.

Adapun mencintai Rabb &, maka perihalnya fidaklah
seperti perihal ini, karena tidak ada yang lebih dicintai hati
daripada penciptanya, karena Dia adalah lllahnya dan
sesembahannya, Walinya dan Maulanya, Rabbnya, pengafumya,
pemberi ruel<tnya, yang mematikannya dan yang

menghidupkannya.

Maka mencintai-Nya adalah kenikmatan jiwa, kehidupan
ruh, kegembiraan jiwa, makanan hati, cahap akal, kekuatan mata,
dan kesemarakan bathin. Maka bagi hati lang bersih, ruh yang

baik, dan akal yang suci, tidak ada yang lebih manis, lebih lezat,

lebih baik, lebih menyenangkan dan lebih nikmat daripada
mencintai-Nya dan tenang dengan-N5n, dan rindu kepada
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pertemuan dengan-Nya. Rasa manis yang didapati oleh seorang

beriman di dalam hatinya karena itu jauh di atas segala kemanisan,

kenikmatan yang diperoleh dengan itu lebih sempuma dari segala

kenikmatan, dan kelezatan yang diraihnya lebih tinggi daripada

segala kelezatan. Sebagaimana yang diberitakan oleh sebagian

mereka yang telah menemukan keadaannya, dengan mengatakan,

"sesungguhnya, banyak waktru yang telah melalui hati, yang mana

bila para ahli surga dalam keadaan seperti ini, maka sungguh

mereka dalam kehidupan yang baik."

Yang lainnya mengatakan, "sesungguhnya banyak waktr'r

yang telah melewati hati, dimana ia gembira karena sangat

senangnya dengan Allah dan kecintaannln kepada-Nya."

Yang lainnya mengatakan, "Orang-orang miskinnya

kalangan yang lalai keluar dari dunia tanpa merasakan sebaik-baik

apa yang ada di dalamnya."

Yang lainnya mengatakan, "seandainya para raja dan anak-

anak para raja mengetahui apa yang kami alami, niscaya mereka

memerangi kami dengan pedang untuk mendapatkan ihr."

Merasakan perkara-perkara ini adalah sesuai dengan

kekuatan dan kelemahan cinta, dan sesuai dengan pengetahuan

akan keindahan yang dicintai dan kedekatan kepadaNya. Semakin

sempuma kecintaan ihr, semakin sempuma pengetahuan akan

yang dicintai ihr, dan semakin dekat kepada-Nya, maka rasa

manis, lezat, senang, dan nikmat akan semakin kuat-

Maka orang yang lebih mengenal Allah & beserta nama-

nama dan sifat-sifat-Nya, lebih menygkai-Nya, lebih mencintai$lya
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dan lebih dekat kepada-Nya, maka akan semakin menemukan rasa

manis ini di dalam hatinya yang tidak bisa diungkapkan dengan
kata-kata, dan itu tidak bisa diketahui kecuali dengan rasa dan
naluri. Manakala hati merasakan ifu, maka ia tidak akan mampu
mendahulukan kecintaan kepada selain-Nya, dan tidak akan
merasakan kesenangan dengan selain-Nya. Semakin bertambah

kecintaan kepada-Nya, semakin bertambah pula ubudiyah,
perendahan diri, ketundukan dan kesantunan kepada-Nya, serta
terbebas dari perbudakan selain-Nya.

Maka hati itu fldak beruntung, tdak baik, fidak merasakan

nikmat, tidak gembira, tidak merasakan kelezatan, tidak tenteram,
dan tidak tenang, kecuali dengan beribadah kepada Rabbnya,
mencintai-Nya, dan bertaubat kepada-Nya.

Walaupun ia meraih semua kesenangan dari para makhluk,
narnun ia tidak merasa tenteram dengan itu, dan tidak merasa
tenang kepadanya, bahkan hanya menambah kegundahan dan
kegelisahan hingga ia meraih apa yang ia diciptakan dan
diproyeksikan unfuk itu, karena hanya Allah semata yang

merupakan keinginan akhimya dan fujuannya. Karena di dalam
hati ada kebutuhan secara dzat kepada Rabbnya dan lllahnya,

karena Dia adalah sesembahannya, yang dicintainya, Illahnya dan
fujuannya, sebagaimana pula di dalamnyra terdapat kebufuhan
secara dzat kepada-Nya, karena Dia adalah Rabbnya, penciptanya,
pemberi rezekinya dan pengafumya. Semakin mantap kecintaan
kepada Allah dari hati, dan semakin kuat kecintaan itu, maka
semakin ia mengeluarkan keterganfungannya kepada selain-Nya,

dan sernakin kuat ubudiyahnya kepada-Nya.

410



Ensifrfoyefra lhnuf Qryyim

ll.zoi o .oJlil p) ,b #'*V|;'f t:;'&G
l).2 .
o3Ws

"Maka ia pun menjadi merdeka sebagai mulia dan

sementara di uniahng cahag-ahajn dan sinar'sinar."

Tidak ada seorang mukmin pun kectrali di dalam hatinya

terdapat kecintaan kepada Allah &, ketentemman dengan

berdzikir kepada-Nya, kenikmatan dengan mengenal-Nya,

kelezatan dan kesenangan dengan mengingat-Nya, kerinduan

untuk berjumpa dengan-Nya, dan ketenangan karena dekat

dengan-Nya. Dan bila ia tidak merasakannya karena disibukkan

oleh selain-Nya dan berpaling kepada yang menyibukkannya,

maka keberadaan sesuafu itu tdak dirasakan dan disadarinya.

Kuat dan lemahnya itu, bertambah dan berkurangnya ifu,

adalah berdasarkan kuat dan lemahnya iman, serta bertambah dan

berkurangnya iman.

Manakala Allah tidak menjadi sahr-satunya tujuan keinginan

hamba dan akhir maksudnya, sedangkan Dia adalah yang dicintai

lagi diinginkannya secara dzat dan hrjuan pertamanya -sedangkan
yang selain-Nya hanya dicintai, diinginkan dan diupayakan sebagai

ikutan untuk itu- berarti ia belum merealisasikan kesaksian bahwa

udak ada sesembahan selain Allah. Dan itu berarti ada

kekurangan, cela dan syirik di dalamnya yang sekadar dengan itu.

Dan akibat dari ifu ia merasakan sakit, menyesal dan adzab sesuai

apa yang terluputkannya dari itu.
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Walaupun ia berusaha menempuh segala cara untuk meraih
tujuan ini, dan berusaha membuka segala pintu, namun ia tidark

memohon pertolongan kepada Allah, dan tidak bertawakkal

kepada-Nya, merasa tidak membutuhkan-Nya saat berusaha

meraihnya, dan tidak meyakini bahwa ia mencapai itu adalah

berkat taufiq, kehendak dan pertolongan-N5n, maka tidak ada
jalan apa pun baginya selain ifu, ia fidak tidak akan mencapai
tujuannya. Karena apa lrang dikehendaki Allah pasti terjadi, apa

5nng Udak dikehendaki-Nya pasti tidak te4adi. Maka tidak ada

yang mengantarkannya kepada-Nya selain-Nya, tdak ada yang

menunjukkan kepada-Nya selain-Nya, tdak menyembah kecuali

dengan pertolongan-Nya, dan tdak ditaati kecuali dengan

kehendak-Nya.

{i'i Ary,i {t'br{s r; @'#- 6 F" 
-J1 $-

3.jfrL3
'(Yaifu) bagi siapa di antan karnu tnng rnu menempuh

jalan yang lurus. Dan kamu frdak dapat menghandaki (menempuh

lalan itu) kecuali apbila dikehendaki Allah, Rabb semata alam.,,
(Qs. At-Talnviir ISLlz 2&29l,.

Bila ia mengetahui ini, maka seorirng hamba dalam

keadaan maksiat,5a dan kesibukkannya dengan qnhwat dan
kesenangannSn sehingga melupakan-Nya, maka kelezatan dan
kemanisan iman ihr telah terfutupi dariryn, ahu berkurang, atau
sima. Karena bila ihr ada dalam keadaan semputna, tenfulah ia
tidak akan mengutamakan lezat dan syahwat, tidak ada bandingan
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antara ini dan ihr dalam bentuk apa pun, bahkan ifu lebih rendah

daripada sebiji sawi bila dibanding dengan dunia dan segala isinya.

Karena ihr Nabi $ bersabda,

V; ,ir2'3-1 ;t G'j-'b Gti)t G';\
! to , 1,, $ o tqra- )g cU?

It o t z ! z !!zo / / o /o , ?.

,y? -1ps 
u.* j€ J^'=Jl

"Tidaklah benina orang Wng beeina ketika benina ia

dalam kadan beriman, frdaHah mencuri orang yang mencuri

ketika mencuri ia dalam kadaan beriman, dan tidaHah minum

khamer ketika minum l<haner dalam kadaan $q'i,77alt.L74

Karena rasa hakikat iman dan persenhrhannya dengan hatinya

akan mencegahnya dari mengutamakan kadar yang hina ifu, dan

mencegahnya dari apa yang menodainya dan menguranginya.

Karena itu Anda dapati seorang hamba, bila ia ikhlas

kepada Allah, bertaubat kepada-Nya, tenang karena mengingat-

Nya, hatinya merindukan pertemuan dengan-Nya, berpaling dari

hal-hal yang diharamkan dan tdak menoleh kepadanya, tidak

mendekatinya, dan melihat penggantian dengannya dari apa yang

ia ada padanya adalah seperti penggantian kotoran yang hina

t74 Muttafaq lalaah: Diriwayatkan oleh AI Bukhari di beberapa tempat, di

antaranya pada pernbahasan tentang Hudud, (6810); Diriwayatkan juga oleh

Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: BerkurangnSra iman liiena
kanaksiatan, (57).

//
z I z t- o / / c

9s ot'- E/
isrr*;i it;;
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dengan permata yang berharga, pembelian emas dengan kotoran
sembelihan, dan seperti pembelian misik dengan kotoran.

Tidak diragukan lagi, bahwa di dalam jiwa manusia ada
png seperti ini keadaannya. Ia merindukan apa yang sesuai

dengannya, condong kepada apa yang cocok dengannya, menjauh

dari cita-cita yang luhur, dan kelezatan-kelezatan yang sempulna,
sebagaimana menjauhn5a kumbang dari aroma mawar. Kami
pemah menyaksikan oftmg lnng menutup hidungnya ketika
mencium aroma misik dan fidak menyukainya, karena ia
merasakan ketidak nyamanan dengan itu.

Maka orang yang diciptakan untuk bekerja pada bidang
pencelupan, maka fidak akan terlahir darinya pekerjaan dalam
bidang pembuatan minyak wmgr, karena ifu fidak cocok baginya

dan tidak akan terlahir darinSn. Jiwa tidak akan meninggalkan apa
yang dicintainya kecuali karena adanya yang lebih dicintainya
daripada itu, atau karena rasa takut dari hal yang tidak disukai

1nng lebih berat baginya daripada hilangnya hal yang dicintai itu.

Maka terkadang dosa menjadi tiada karena ketiadaan faktor
yang mendorongnya, dan karena kesibukan hati dengan sesuafu

yang lebih dicintainSn daripada ifu, dan terkadang karena

keberadaan pencegah yang menghalanginSn, dan terkadang

karena takut kehilangan yang dicintai yang lebih dicintainya
daripada itu.

Yang pertama adalah perihalnta orang karena rasa

manisnya iman, hakikat-hakikatrrp, dan merasakan nikmatnln, ia
mendapat pengganti unfuk hatinSn dari kecenderungannya kepada

dosa.
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Yang kedua adalah perihalnya orang yang padanya

terdapat dorongan dan keingingan unfuk itu, dan padanya juga

ada iman dan pembenaran akan janji dan ancaman Allah &, maka

ia takut bila melakukannya maka ia akan terjerumus ke dalam apa

yang dibencinya dan menyrlitkannya.

Yang pertama adalah milik jiwa lnng tenang kepada

Rabbn5ra, sedangkan png kedua adalah milik ahli iihad dan

kesabaran. Kedua jiwa ini adalah lrang dikhususkan dengan

kebahagiaan dan keberuntungan.

Allah S berfirman mengenai jir,ra yang pertama,

@'-r,i; +6 {, $yqir@'ii;ri 1 Jili W
@.#,9,i6@ ,$ieA,|'fi

uHai jiwa Wng tenang. Kembalilah kepda Tuhanmu

dengan hati 5nng puas lagi diridai'Ntn. Maka masuklah ke dalam

jemaah hamba-hamba'Ku, dan masuHah ke dalam surga-Ku." (Qs.

Al Fajr l89l:27-301.

Dan Allah berftrman mengenai jiwa yang kedua,

wc4;r-4s6t*
SrLir \7 +; :y GE'r 5y5i; bi14 -* W
ti )-; :y

@ry

L--
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uDan sesungguhnSn Tuhanmu (pehdung) bagi orang-orang

tnng berhijrah squdah menderita cobaan, kemudian merel<a
berjihad dan sabar; saungguhrym Tuhanmu squdah ifu benar-
benar Maha Pengatnpun lagi Maha penyayang." (es. An-Nahl
[16]: 110).

Jadi jiwa itu ada tiga macam: jiwa yang tenang kepada
Rabbnya -yaitu sebagai semulia-mulia dan sesuci-sucinya jiwa-,
jiwa yang berjihad lagi sabar, dan jiwa 5nng terfibrah oleh syahwat
dan hawa nafsu, yaitu jiwa yang sengsara, yang bagiannya adalah
derita dan adzab, serta jauh dari dari Allah & dan tertutupi dari-
Nya.17s

- Cinta yang Paling Bermanfaat

Ketahuilah, bahwa cinta yang paling bermanfaat secara
mutlak dan pasti, gmg paling tinggi dan paling besar adalah
mencintai Dzat yang mana hati diciptakan untuk mencintai-Nya,
dan para makhluk difithrahkan untuk menfuhankan-Nya, yang
dengannya tegakn5ra langit dan bumi, yang di atasnya para
makhluk difithrahkan, dan itu adalah rahasia kesaksian bahwa
tidak ada illaah (sesembahan) selain Allah, karena illaah adalah
yang dituhankan oleh hati dengan kecintaan, pemuliaan dan
pengagungan, serta dengan ketundukan, kerendahan diri dan
penghambaan. Dan tidak dibenarkan ibadah kecuali untuk-Nya
semata.

L7s lghatsat Al-Iahfan, (565570).
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hadah adalah sempumanya cinta bersama sempumanya

ketundukkan dan kerendahan diri, sedangkan syirik

(mempersekutukan) di dalam ubudiyah ini merupakan kezhaliman

yang paling zhalim, yang tidak diampuni Allah. Allah & dcintai

karena Dzat-Nya dari segala sisi, sedangkan selain-Nya dicinitai

karena mengikuti kecintaan kepada-Nya.

Wajibnr mencintai Allah & telah ditunjukkan oleh semua

kitab-Np yang ditunrnkan, seruan semua rasul-Nya, dan fithrah

yang para hamba-Nya difithrahkan atasnya, serta akal yang

disandangkan pada mereka dan nikmat-nikmat yang dicurahkan

kepada mereka. Karena hat difithrahkan untuk mencintai Dzat

yang memberinya nikmat dan memberi kebaikan kepadanya, maka

bagaimana Dzat lnng mana setiap kebaikan adalah dari-Nya?

ndak ada satu nikmat pun kepada semua makhluk-Nya kecuali

berasal dari-Nya semata, tidak ada sekufu bagi-Nya, sebagaimana

yang difirmankan Allah &,

/

Ag,*r'p$y*;,ti; #4&v,
@6,8

uDan apa saja nikmat tnng ada pda kamu, mal<a dari

Allah-lah (daangny), dan bik lamu ditimpa oleh kemudhanbn,

maka hanp kepada-I$a-lah kamu meminta prtolongan.u (Qs.

An-Nabl [15]: 53)

Apa pun yang dikenalkan kepada para hamba-Nya dari

nama-nanra-Nya yang terbaik dan sifa-sifat-I{yra yang luhur, serta

41:7



Ensift{oyefra finuf Qyyim

apa-apa yang ditu{ukkan kepadanya oleh dampak-dampak
ciptaan-Nya, adalah dari kesempumaan-Nya dan puncak
kemuliaan dan keagungan-Nya.

Ada dua pendorong kecintaan, yaifu keindahan dan
kemuliaan. Dan Rabb $ memiliki kesempumaan mutrak dari ifu,
karena Dia Maha Indah mengrkai keindahan, bahkan semua
keindahan adalah milik-Nya, dan semua kemuliaan adalah milik-
Nya- Maka udak ada yang berhak dicintai karena dzaturya dari
segala segi selain-Nya.Allah S berfirman,

'i'i'W,_ai6rt'"# Bo;S
"I{abkanlah: Uil<a karnu ftenar-benar) mencinlai Allah,

ikutilah aku.u (Qs. Aali 'lmran [3]: 3t)

Dan Allah juga berfirman,

,, 6'ry- i4{$ e lfi '"-$5i &'il1 ;"#-i'i#-
)i't fui6 *-i_it 3I, qt7;l'dj'oj,Q{; $(,W
'o4_6.$igc156 $,r$xr &;6r@ VAt
irl6 fr -r;'rti f;; rt @'r;t-s'Fr r,S'li'biij iit^l

;{fri * S; 4*) C -&.,'i;; ; tf,r:, rJKiH
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"Hai orang-orang tnng bertman, barangsiap di antam

kamu yang murtad dari agaman5m, maka kelak Allah akan

mendatangkan suafu kaum lmng Nlah mencintai mereka dan

mereka pun mencintai'Nya, Jmng bercikap lemah lembut terhadap

orang yang mukntin, yang bersikap keras terhadap oftng-orang

kafir, 5nng berjihad di jalan Allah, dan Sang frdak bkut kepada

celaan oftng tnng sula mencela. lfulah karunia Altah, dibenkan'

Njn kepada siap tnng dikehendaki-N|n, dan Allah Maha Luas

fuembenan-Ntn) lagi Maha Mengetahui. SaungghnSn penolong

kamu harynlah Allah, Rasul-IVya, dan orangorang yang beriman,

yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat semp merel<a

tunduk (kepada Anail. Dan banngsiap mengambil Nlah, Rasul-

Ngn dan oringrcftng gng beriman meniadi penolongnSn, maka

sesungguhn5n pengikut (agama) Allah itulah Wng pasti menang."

(Qs. Al Maaidah [5]: 5zt-55].

Jadi dasar perwalian adalah cinta, maka tidak ada

perwalian kecuali dengan cinta, sebagaimana permusuhan

dasam5ra adalah kebencian. Allah adalah walinya orang-orang yang

beriman, dan mereka adalah para wali Allah. Mereka menjadikan

Allah sebagai wali mereka karena kecintaan mereka kepada-Nya,

dan Allah menjadi mereka para wali-Nya karena kecintaan-Nya

kepada mereka. Maka Allah melindungi hamba-Nya sesuai dengan

kecintaannya kepada-Nya.

Karena itu Allah S mengingkari orang lnng menjadikan

wali-uali selain-Nya, beda halnya dengan orang yang berwali

kepada para wali-Nya, karena ia tidak menjadikan mereka sebagai
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para wali selain-Nya, bahkan berwalinya kepada mereka dari
kesempumaan berwalinya kepada-Nya.

Allah mengingkari orang yang menyamakan-Nya dengan
selain-Nya dalam kecintaan, dan mengabarkan bahwa yang

melakukan itu berarti telah menjadikan selain-Nya sebagai

tandingan-tandingan yang ia mencintai mereka sebagaimana
mencintai Allah. Allah $ berfirman,

'fr$ t",t11 St gi u 2r.
)i,.r- 6 e6l C;

;$g'iirrgr;i2$giti g
u Dan di anbn manusia ada orang-orang Wng menyembah

tandingan-bndingan selain Allah; merel<a mencinbirym
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-oftng Wng
beriman sangat cinb kepda Allah}'(Qs. Al Baqarah t2l: 165).

Allah mengabarkan tentang orang yang menyamakan-\n
dengan tandingan-tandingan-Nya dalam hal kecintaan, bahwa

mereka mengatakan kepada sesembahan*esembahan mereka di
dalam neraka,

"Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam

kaqatan tnng nyata, karena kita mempersamakan l<arnu dengan

Tuhan semesta akm." (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:97-981.

(Ko$'il
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Dengan pengesaan di dalam cinta inilah Allah $ mengutus

para rasul-Nya, menunrnkan semua kitab-Nya, dan menerapkan

seruan semua rasul dari yang pertama sampai yang terakhir di atas

ifu. Dan untuk itulah diciptakannya langit dan bumi, surga dan

neraka. Maka Allah menjadikan surga untuk para ahli ihr, dan

neraka unfuk mereka yang mempersekutukan-Nya dalam hal ifu.

Nabi S telah bersumpah, bahwa fidaklah seormg hamba

beriman hirrggu beliau lebih dicintainp daripada anaknya, orang

fuanya dan semua manusia lainnya.rzo Maka apalagi mencintai

Rabb Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.

Beliau bersabda kepada Umar bin Khaththab r$,

T 'oqt'clofl &
"ndak, hingga aku lebih engkau cinbi daripada dirimu

t*4ir1t.177

Yakni, engkau belum beriman hingga kecintaanmu

mencapai tingkat ini.

Karena Nabi S lebih berhak terhadap kita daripada diri

kita sendiri dalam kecintaan dan semua kelazimannSn, maka

bukanlah Rabb Yang Maha Mulia lagi Maha Agung, yang Maha

Suci nama-nama-N3n lebih berhak lagi untr-rk dicintai dan diibadahi

t76 74u167un lalarh Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan

tentang lrnan, (15h dan Muslim pada pernbahasan tentang Iman, (44).

177 p6*u*1Ln oleh Al Bukhari pada pernbahasan tentang Sumpah dan

Nadzar, bab: bagaimarn sumpahnp f.Iabi *', 156321.

.,Y
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daripada diri mereka sendiri? Dan semua yang dari-Nya kepada
hamba-Nya yang beriman mendorongnya kepada mencintai-Nya,
baik yang disukai hamba maupun yang tidak disukainya. Maka
pemberian dan pencegahan-Nya, pemberian sehat dan sakit dari-
Nya, penyempitan dan pelapangarr rezel<i, keadilan dan karunia-

Nya, mematikan dan menghidupkan dari-Nya, kebajikan, rahmat
dan kebaikan-Nya, penuhrpan dan pemaafan dari-Nya, kelembutan

dan sabar-Nya kepada hamba-Nya, pemenuhan-Nya atas doanya,
penghilangan kesulitannya, pertolongan bagi kedukaannya,
pengeluarannya dari kesulitannya tanpa Dia membufuhkannya,

bahkan Dia ketidak buhrhan-Nya dalam bentuk apa pun adalah

maha semputna; semua itu mendorong hati kepada menfuhankan-

Nya dan mencintai-Nya. Bahkan kemampuan yang diberikan-Nya

kepada hamba-N5ra unfuk bermaksiat terhadapNya, menolongnya
atas ihr lalu menufupinya hingga ia menyelesaikan keperluannln
terhadap itu, penjagaan dan pemeliharaan-Nya baginya ketika ia

menyelesaikan keperluannya dalam bermaksiat terhadapNya,
membanfunya dan menolongnya atas itu dengan nikmat-Nya,
adalah merupakan pendorong paling kuat unfuk mencintai-Nya.

Seandainya ada makhluk yang melakukan hal terkecil
sekalipun dari itu terhadap makhluk lainnya, maka ia tidak dapat
menguasai hatinya dari mencintainya, maka bagaimana seorang

hamba dmgan segenap hati dan anggota tubuhnya tidak mencitai

Dzat yang berbuat baik kepadanyn selamanya sebanyrak bilangan

nafas kendatipun ia berbuat buruk terhadapNya? Kebaikan-Nya

senantiasa turun kepadanya, sedangkan keburukannya terus naik
kepada-Nya, Dia menampakkan kecintaan kepadanya dengan
nikmat-nikmat-Nya, padahal Dia tidak membutuhkannya,
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sedangkan hamba menampakkan kebencian dengan berbagai

kemaksiatan padahal ia membutuhkan-Nya, narnun kebaikan dan

nikmat-Nya kepadanya tidak menghalanginya dari berrnaksiat

terhadapNya, sementara maksiat hamba dan keburukannya pun

tidak memuhrskan kebaikan Rabbnya kepadanya.

Maka keburukan yang paling buruk adalah manakala hati

menyelisihi kecintaan terhadap Dzat ynng demikian perihal-Nya

dan keterpautannya dengan kecintaan kepada selain-N3n.

Lain dari itu, setiap makhluk yang Anda cintai dan ia
mencintai Anda, sebenamya ia hanp menginginkan Anda untuk

dirinya dan unfuk mencapai maksudn5n dari Anda, sedangkan

Allah S menghendaki Anda trntuk Anda sendiri, sebagaimana

disebutkan di dalam atnr illahi. "Hamba-Ku, masing-masing

menghendakimu unfuk diringn, sedangkan Aku menghendakimu

unfuk dirimu." Maka bagaimana seorang hamba tdak malu

Rabbnya berkedudukan demikian sedangkan ia berpaling dari-Nya,

sibuk mencintai selain-Nya. Sungguh hatinp telah hangrt

mencintai selain-Nya.

[-ain dari itu, setiap makhluk yang Anda berinteraksi

dengannya, jika ia tidak memperoleh kannfungan dari Anda, maka

ia tidak berinteraksi dengan fuida, karena ia mesti memperoleh

suatu benfuk ketrnhrngan, sedangkan Rabb &, berinteraksi dengan

Anda agar Anda beruntung dengan sebesar-besamya kannhrngan.

Satu dirham diganjar sepulutr kali lipatqn hingga tr$uh ratus kali

lipatnya, hingga berlipat-lipat yang sangat banyak, sedangkan

keburukan hanf dibalas dengan safu balasan, bahkan itu bisa

sangat cepat dihapus.

u23



Ensi ft{oy e di a I 6 nuf Qry yim

Lain dari itu, Allah menciptakan Anda untuk diri-Nya, dan
menciptakan segala sesuafu di dunia dan akhirat untuk Anda.
Maka siapa yang lebih layak dari-Nya untuk dikerahkan segala

daya dalam mencintainln dan pengerahan segala upaya untuk
meraih keridhaannya.

[-ain dari itu, kebutuhan-kebutuhan Anda -bahkan
kebutuhan semua makhluk- berada di tangan-Nya, dan Dia adalah
sedermawanderrnawannlra para dermawan dan semulia-mulian5ra

para mulia. Dia memberi hamba-Nya sebelum hamba memintanya,

melebihi apa yang diharapkannya, mensgmkuri amal yang sedikit

dan mengembangkannya, mengarnpuni ketergeliciran yang banyak
dan menghapuskannya, Dia dimohon oleh semua yang ada di
langit dan di bumi, setiap hari Dia dalam kasibukan, namun tidak
ada pendengaran yang menyibukkan-Nya dari mendengar,
banyaknya permohonan Udak membuatnya keliru, dan tdak
terdesak oleh desakan para pendesak, bahkan Dia menyukai
mereka yang mendesak dalam berdoa, Dia menyrkai dimohon,
dan Dia murka bila tidak dimohon, Dia malu kepada hamba-Nya
sementara hamba tdak malu kepada-Nya, Dia menutupinya
sementara hamba sendiri tidak menufupi dirinya sendiri, Dia
menyayanginya sedangkan hamba menyayangi dirinya sendiri.
Dengan nikmat-nikmat dan kebaikan-kebaikan Dia menyerunya

kepada kemuliaan-Nya dan keridhaan-Nya namun ia menolak,
maka Dia mengufus para rasul-Nya unfuk ifu, dan mengirimkan
pesan-Nya bersama mereka, kemudian Allah & turun sendiri

kepadanya dan berfirman,
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t.. *

{'};u €'r"}b'- fi i#:v 
"fyA

"Siap Wng memohan kepda'Ku sehingga Alnt

memberinSn, dan siapa Wng memohon ampun kepda-Ku

sehingga Aku m engampunintra'' .17 8

Sebagaimana ungkapan: Al+r menyenrmu, natnun engkau

enggan menghubungi. Aku mengtrtus para ufusan-Ku untuk

pengabulan permohonan, bahkan Aku sendiri furun kepadamu,

namLln Aku mendapatimu sedang tidur.

Bagaimana hati tidak mencintai Dzat yang mana kebaikan-

kebaikan Udak didatangkan kecuali oleh-Nya, kebunrkan-

keburukan udak hilang keanali oleh-Np, dan tidak ada png
mengabulkan doadoa, memaalkan kekelinran-kekelinran,

mengampuni kesalahan-kesalahan, menuhrpi aibaib,

menghilangkan kesulitan-kesulitan, menolong mereka !/ang

kesulitan dan mengabulkan permohonan kecuali Dia.

Maka Dialah yang lebih berhak unhrk diingat, lebih berhak

untuk disy.rkuri, lebih berhak untuk disembah, dan lebih berhak

untuk dipuji. Dialah paling menolongrya yang diharapkan

pertolongann5n, selembut-lembutrya p€nguasa, sedermawan-

dermawannya yang diminta, selum-luasnla pemberi, sesalEng-

sayangnya penyayang, semulia-muliaqn yang dihriu, seagung

r78 74u161* 'alaihbnbagian dari hadits lnng diriwalntkan oleh Al Bukhari

pada pembahasan tentang Doadoa, bab: doa tengah malam, (ffi2f); dan

Muslim pada pembahasan tentang Shalat para msafir dan mengqashar shalat,

bab: anjuran berdoa dan ber&ikir, (758).
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agungnya yang dimohon perlindungan, yang paling mencukupi di
antara yang ditawakalli hamba, lebih menyayangi hamba-Nya

daripada ibu kepada anaknya, lebih gembira dengan taubatrya
yang bertaubat daripada orang png kehilangan funggangannya
yang membawa pergi makanan dan minumannya di tanah lapang

ketika telah berputus asa unfuk hidup lalu ia menemukannya

kembali, Dialah sang Raja yang tidak ada sekutu bagi-Nya, Dialah
Yang Maha Esa yang tidak ada tandingan bagi-Nya, segala sesuafu

akan binasa kecuali wajah-Nya, Yang tidak akan ditaati kecuali

dengan seizin-Nya, Yang tdak akan dimaksiati kecuali dengan

sepengetahuan-Nya. Dialah yang ditaati lalu dia mensyr.rkuri, Vang
dengan taufiq dan nikmat-Nya Dia ditaati, Dia dimaksiati lalu Dia
mengampuni, Dia memaafkan padahal hak-Nya disia-siakan.

Dialah sedekat-dekatrya saksi, sebaik-baik pemelihara, Yang
paling memenuhi janji, Yang paling menegakkan keadilan, Yang
membatasi antar jiun, Yang mernegang ubun-ubun para hamba,
yang menetapkan kejadian dan ajal.

Maka semua hati di dalam genggaman-Nya, segala rahasia

baginya adalah terang, segala keghaiban bagrnya adalah

tersingkap, dan setiap orang membuhrhkan-Nya, segala wajah
tunduk kepada cahaya wajatr-Nya, segala akal fidak mampu
mencapai hakikat-Np. Fithrah dan dalil-dalil semuanya

menunjukkan tidak adanya sesrratu lnng seperti Dia dan

menyerupai-Nya. Cahap wajah-Nya bersinar menerangi

kegelapan, langit dan bumi pun diterangi-Nya, karena-Nya semua

makhluk dalam kebaikan, Dia tidak pemah tidur dan tidak layak

bagi-Nya tidur. Dia merendahkan dan meninggikan bagian,

diangkat kepada-Nya amal malam sebelum amal siang, dan amal
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siang sebelum amal malam. Hijab-Nya adalah cahaya yang

seandainya itu disingkapkan, niscaya kesucian wajah-Nya akan

membakar segala makhluk-Nya yang dicapai pandangan-Nya.

'$;'j s, &:e # o2 it4, *,5>r;, ;e;t C

" Tak al<an ada penggwti bgi iang maga'ahl<an kqinban
kepda se,hin-I{ga,

walaupun ia memiW seluruh akn wufud dangan

filenatnnn9a."l79

- Bagaimana Tidak Dicintai
Perihalnya Demikian?

Dzat Yang

Hati difithrahkan mencintai grang berbtrat baik kepadanya

dan membenci yang bertuat buruk kepadanp. Tidak ada seorang

pun yang lebih besar kebaikannln daripada Allah &, karena

kebaikan-Nya kepada hamba-Np di setiap nafas dan setiap saat,

dan hamba senantiasa berbolak-balik di dalam kebaikan-Np di

semua keadaannya, tdak ada ialan baginya unfuk menghitung

secara detail jenis kebaikan ini, apalagl macam-macamnya dan

bagian-bagiannya. Cukuplah dari sebagian macamnya ihr adalah

nikmat nafas yang hampir tidak pematr terlintas di benak hamba,

,rLr3;:j

t79 ad.nu'tnAdDawa ', (336341).

4n



En sifr.hy e'{i a linu{ Qryyirn

padahal nafas itu selalu menyertain5n di setiap hari dan malam, di

dalamnya terdapat dua puluh empat ribu nikmat. Karena ia

bemafas setiap hari dan malam sebanyak dua puluh empat ribu

nafas, setiap nafas adalah satu nikmat dari Allah S. Kalau pun

nikmat terkecil kepadanya di setiap hari sebanyak dua puluh

empat ribu nikmat, maka bagaimana pula dengan yang lebih besar

dari itu.

17r#1 i'i (;i-lt:.5 t,
uDan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaMah dapat

kamu menghinggakann5n " (Qs. hmahiim [14]: 34; Qs. An-Nahl

[16]: 18)

Ini di samping bahaya-baha5ra yang dihindarikan darinya

dan berbagai macam bahaya yang mengincamya. Mungkin saja ifu

setara dengan nikmat yang banyak namun hamba tidak menyadari

banyaknya, sedangkan Allah & senantiasa memeliharanya siang

dan malam, sebagaimana yang difirmankan Allah S,

rli'n).6:5,ft€&;"3'
"Katakanlah 'Siapakah yang dapt memelihara t<amu di

waktu malam dan siang hari selain (Allah) Yang Maha Pemurali?'."

(Qs. Al Anbiyaa' l2ll:42l.

Baik maknanya: siapa yang dapat menjaga dan memelihara

kalian dari-Nya bila Dia menghendaki keburukan terhadap kalian.

Sehingga i*-ini mengandung makna menyelamatkan kalian
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dari adzab-Nya. Atau pun .H yang bermakna pengganti, yakni:

siapa yang dapat memelihara kalian menggantikan Yang Maha

Pemurah. Yakni, hanya Dialah semata lang memelihara kalian,

tidak ada pemelihara kalian selain-Nya.'H di sini serupa dengan

yang terdapat di dalam firman-N1n:

6#_6lt4(K+L Lrx*xfr$:
nDan l<alau l{ami kehendaki benar-benar lkmi j,adil<an

sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang turun

temuntn." (Qs. Az-Zul'hruf [43]: 60)

Menurut salah sahr dari dua pendapat, yakni pengganti

kalian. Jadi hanya Allah S semata yang memberi nikmat kepada

mereka dengan pemeliharaan dan penjagaan-Nya atas mereka dari

apa yang dapat menyakiti mereka di malam dan siang hari, tdak
ada pemelihara bagi mereka selain-N3n. Ini kendaUpun Dia sama

sekali tidak membufuhkan mereka, sedangkan mereka sangat

membutuhkan Allah S. Karena Allah tidak membutuhkan para

makhluk-Nga dalam segi apa pun, sedangkan mereka

membutuhkan-Nya dalam segala hal.

Disebutkan di dalam sebagian atsar:
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eJ;')(;;,b;bi;;
q:314- e)}T6 Ge:VkfUi

,!tir;t (l

f4r,
u Akulah Yang Maha Pemumh, siapa tnng lebih pemwah

dan lebih baik dari-Ku? Malam hari Aku memelihara para hamba-

Ku di tempat-tempat udw mereka, sedangkan mereka menghadap

kepada-Ku dengan dosa-dosa besal'.

Disebutkan di dalam riwayat At-Tirmidzi, bahwa ketika Nabi

$ melihat awan berarak, beliau bersabda,

i ,-, A?tr l.:- &'r\i G-t:: s)^
,,?

lz tor!.. )t,)o /4'-fq )-g C-2rS*i-

"Ini adalah pan penutur buni tlang digiringkan Nlah
kepada kaum gng tidak mengingat-Nya dan tidak menyembah-

N9d'.tao

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi $, bahwa

beliaiu bersaMa,

180 6unim dari hadits yang diriurayatkan oleh At-Tirmidzi menyerupainya

pada pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an, bab: tafsir surah Al fiadiid,
(3298).
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'#\ t lt'o f-;,s'ti ;"'ki *f'l
'Wr;'i+'t'; h, tf,r)t { o ri;\)

"ndak ada seonng pun yang lebih bercabar terhadap

kahaliman tnng didengarngn dartpda Allah. SesungguhnSa

mereka benar-benar men5ntalan Dia memiliki anak, sdangkan

Dia tetap membei merel<a rueki dan menseiahtenkan

-o"p4r.L8l
Disebutkan di sebagian atsar, bahwa Allah S berfirman,

.VGA'!f : J:s'alLg;* ,i:J a)
-2a//

W t t,t tb V rirt'dt'r;;1,;;f ,€

" Wahai anak Adam, kebaikan'Ku furun kepadamu

sedangl<an keburukanmu naik kepda-Ku. Bqap barynk ,4ku

metnbuatnu sening dengan ffiagpi nilonat sdang Aku frdak

membufuhkarunu. Benp banlpk l<amu mernbuat'Ku murka

dengan berbagai kdurhal<aan sdanglan lamu membutuhkan-Ku.

t8r 14u161* izhlr DiriwaSntkan oleh Al Bukhari menyerupainla pada

pembahasan tentang Adab, (6099); dan Mr.rslim menyempainya pada

pembahasan tentang Silat kiarnat, suqla dan neraka, lzBffiL

t_
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Malaikat 5nng mulia senantiasa naik kepada-Ku dari sisimu sambil

membawa amal yang buruk'.

Seandainya bukan karena Allah membuat senang para

hamba-Nya dan kebaikan-Nya kepada mereka, namun Dia telah

menciptakan untuk mereka apa-apa yang ada di langit dan di

bumi, serta segala apa yang ada di dunia dan akhirat, kemudian

memuliakan mereka, mengufus para rasul-Nya kepada mereka,

menurunkan kitab-kitab-Nya kepada mereka, menetapkan syari'at-

syari'at-Nya kepada mereka, mengizinkan mereka untuk

bermunajat kepada-Nya kapan pun mereka mau, menuliskan

unfuk mereka dengan setiap kebaikan yang mereka lakukan

sebanyak sepuluh kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipatnya

hingga berlipat{ipat kali banyaknya, dan menuliskan bagi mereka

dengan safu keburukan hanya safu kebunrkan, lalu bila mereka

bertaubat dari ifu maka Allah menghapusn5ra dan rnenetapkan

kebaikan sebagai gantinya, dan bila dosa seseorang dari mereka

mencapai tapal-tapal langit sekali pun kemudian ia memohon

ampun kepada-Nya maka Dia mengampuninya.

Dan walaupun ia berjumpa dengan-Nya dengan membawa

kesalahan-kesalahan sepenuh bumi, kemudian menemui-Nya

dengan tauhid tanpa mempersekufukan-N1n dengan sesuafu pun,

niscaya Dia mendatangrnya dengan ampunan sepenuh itu. Allah

menq,rari'atkan bagi mereka taubat Sang menghancurkan dosa-

dosa, lalu menunjuki mereka unfuk melakukann3n, kemudian

menerimanya dari mereka. Allah juga mensyari'atkan bagi mereka

haji yang menghanorkan dosa-dosa sebelumngn, lalu menunjuki
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kesalahan mereka dengan itu.
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menghapuskan kesalahan-

Begitu juga hal-hal lainnya yang Allah syari'atkan kepada

mereka yang berupa ketaatan-ketaatan dan ibadah-ibadah unfuk

mendekatkan diri kepada-Nya, Dialah yang memerintahkan itu

kepada mereka, menciptakannya untuk mereka dan

memberikannya kepada mereka, serta menetapkan ganjarannya.

Maka dari-Nya sebab dan dari-Nya pula ganjaran. Dari-Nya

petunjuk dan dari dari-Nya pemberian dari awal sampai akhir.

Mereka adalah tempat kebaikan-Nya, tdak ada apa-apa dari

mereka, karena segala kanrnia, nikmat dan kebaikan semuanya

adalah dari-Nya dari awal sampai akhir. Dialah yang memberi

harta kepada hamba-Nya, dan berfirman, "Mendekatlah kepada-

Ku dengan ini, niscaya Aku menerimanya darimu." Jadi hamba

adalah milik-Nya, harta juga milik-Nya, dan pahalanya juga dari-

Nya. Maka Dialah yang memberi dari awal sampai akhir, maka

bagaimana Dzat yang demikian perihal-Nya tidak dicintai?

Bagaimana seorang hamba tidak merasa malu memalingkan

sesuatu dari kecintaannya kepada selain-Nya? Siapa yang lebih

berhak dipuji dan disanjung serta dicintai daripada-N3n? Siapa

yang lebih mampu menderma dan memberi kebaikan daripada-

Nya? Maha Suci Dia dan dengan segala keterpujian-Nya, tidak ada

illah selain Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Allah S gembira dengan taubat seseorang mereka bila

bertaubat kepada-Nya, dengan kegembiraan yang paling besar dan

paling sempuma, dan Dia menghapuskan dosadosanya,

menetapkan cinta-Nya kepadanya karena taubat itu, dan Dialah
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yang mengilhaminya unfuk bertaubat, menunjukinya dan
membanfunya untuk itu. Allah S memenuhi langitnya dengan

pam malaikat-Nya, menugaskan mereka unfuk memohonkan

ampunan bagi para penghuni bumi, menugaskan para pemangku

'Arsy unfuk mendoakan para hamba-Nya yang beriman,

memohonkan ampunan atas dosadosa mereka, dan memohonkan
pemeliharaan mereka dari adzab neraka Jahim, serta

memohonkan syafa'at dengan seizin-Nya agar memasukkan

mereka ke surga-surga-N1n. Maka lihatlah perlindungan, kebaikan,

kasih sayang dan kecintaan ini kepada para hamba, serta

kelembutan yang sempuma terhadap mereka.

Dan semua ini adalah setelah Allah mengufus para rasul-

Nya kepada mereka, menurunkan kitab-kitab-ltlya kepada mereka,

mengenalkan kepada mereka nama-narla, sifat-sifat dan nikmat-

nikmat-Nya kepada mereka, serta funrn setiap malam ke langit

dunia untuk bertanya kepada mereka, menawarkan pemenuhan

keperluan mereka secara langsung, dan mengajak mereka unttrk
memohon kepada-Nya. Allah menyenr yang berbuat buruk dari

mereka agar bertaubat, yang sakit dari mereka agar memohon

diserobuhlran, mengajak yang fakimya mereka agar memohon

kecukupan, mengajak yang memiliki kebutuhan agar memohon

kepada-Nya supaya dipenuhinya, dan ifu adalah setiap malam.

Allah menyem mereka agar bertaubat, walaupun mereka

memerangi-Nya, menganiaya para wali-Nya dan membakar
mereka dengan api. Allah S berfirman,

434



Ensi khy e fia thnu{ Qryyim

4(i 1i ti;i,l? ,;4!rr'u2:A$s i$i 3L-

O-F!r(i'{r'&
"sesungguhn5n oftng-oftng gng mendatangkan cofuan

kepada orangoring gng mukmin lakilaki dan perempwn

kemudian mereka frdak beftaubat, maka bagi mereka adzab

Jahanam dan bagi mereka adzab (nemka) t/ang membakar." (Qs.

Al Buruuj [85]: 10)

Sebagian salaf berkata, "Lihatlah kepada kemurahan-Nya,

bagaimana mereka menganiaya para wali-Nya dan membakar

mereka dengan api, tapi kemudian Dia menyem mereka unhrk

bertaubat."182

- Sebab-Sebab yang
kepada Allah

Yaitu ada sepuluh:

Mendatangkan Cinta

Pertama. Membaca A! Qur'an dengan menghapti dan

mernahami makna-maknan5a serta apa-apa yang dimaksudnya,

seperti halnp menelaah buku png harus dikaji seseorang agar ia

dapat memahami rnaksud pengarangnya.

nz Vrri, 41 Hijnbin, (315-317).
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Kedua, Mendekatkan diri kepada Allah dengan

melaksanakan shalat-shalat sunnah setelah shalat fardhu, karena
yang demikian ini bisa mengantarkan seorang hamba ke derajat

orang yang dicintai setelah ia memiliki cinta.

Ketiga: Senantiasa berdzikir kepada-Nya dalam keadaan

bagaimana pun, dengan lisan dan hati, serta saat beramal dan di
setiap keadaan. Karena cinta 3png didapatkannln sesuai dengan

kadar dzikimSn itu.

Keempat: Lebih mengutamakan cinta kepada-N1n

daripada cinta Anda pada saat Anda dikalahlan bisikan hawa
nafsu, dan terus berusaha kepada mencintai-Nya walaupun terasa

sulit meningkatkannya.

Kelima, Mengarahkan perhatian hati kepada nama-natna

dan sifat-sifat Allah, mempersaksikan dan mengetahuinya di
taman-taman ma'rifat ini. Karena orang yang mengenal Allah
melalui natna-natna, sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya, maka
pasti ia akan mencintai-Nya. Karena itu oraurg-orang yang seperti
Fir'aun dan golongan jahmiyah menjadi perintang jalan antara hati
dan Allah.

Keenam: Mempersaksikan kebaikan, kemurahan, karunia
dan nikmat Allah secara lahir dan batin, kmena yang demikian ini
bisa memupuk cinta kepada-Nya.

Kefujuh, -lni yang paling menakjubkan- Memasrahkan
hati secara total di hadapan Allah &. Tidak ada ungkapan tentang

makna ini selain narna-rutma dan ungkapan-ungkapan.
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Kedelapan: Menyendiri bersama Allah pada saat Dia

tumn ke langit dunia untuk bermunajat kepada-Nya, membaca

kalam-Nya, menghadap dengan segenap hati, memperhatikan

adab-adab ubudiyah di hadapan-Nya, kemudian menuhrp dengan

istighfar dan taubat.

Kesembilan: Bergaul bersama orang-orang yang juga

mencintai-Nya secara tulus, memetik buah-buahan yang segar dari

perkataan mereka, sebagaimana memetik buah yang segar dari

pohon, tidak bertata kecuali jika merasa yakin perkataannya akan

mendatangkan maslahat, menambah baik keadaan Anda dan

memberi manfaat bagi orang lain.

Ke*puluh: Menjauhi segala sebab yang dapat membuat

jarak antara hati dan Allah &.

Dengan kesepuluh sebab ini, maka oftmg lnng mencintai

tentu akan sampai kepada kedudukan cinta dan bergabung

bersama kekasih. Ada hal grang tidak kalah pentingnya dari semua

ihr, yaih.r mempersiapkan ruh trnfuk mencapai keadaan ini dan

membuka mata hati. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi

petunjuk.183

r83 Madarii As-Salikin,12/529-5301. Kesepuluh sebab ini telah dijelaskan di

dalam kitab tersendiri yang beriudul qarn Al Asbb Al 'Asgnh Al Mujibah h

Mahabbatitlah kana Addatb tbnul Qawin" karya Dr. 'Abdul 'Aziz Mu*hafa,

terbitan Daar Thibah. Silakan meruiuknyra bagi yang ingin mendapat tambahan

dalam masalah ini.
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- Kesempumaan Hati

Allah & telah menjadikan kesempumaan bagi setiap

anggota dari anggota-anggota fubuh manusia, bila itu tidak
tercapai maka akan terjadi kegundahan dan kegelisahan karena

sebab kehilangan kesempumaannln yang telah ditetapkan
unfuknya. Contohqla kesempumaan mata dengan pandangan,

kesemptrmaan telinga dengan pendengaran, kesempumaan lisan

dengan be6icara. Bila anggota-anggota tubuh ini kehilangan

kekuatan ]/ang dengann5n kesempumaannya, maka terjadilah
petaka dan kekurangan sesuai dengan kadar kehilangan itu.

Allah juga telah menetapkan kesempumaan hati,
kenikmatan, kesenangan, kelezatan dan kegembirranryra, yaitu di
dalam mengenal Allah &, menginginkan-N3la, mencintai-Nya,

bertaubat kepada-Np, menghadap kepada-Nya, merindukan-Nya
dan tenteram kepada-Nya. Bila hati kehilangan itu, maka akan
lebih berat sakiturya dan kegalauannya daripada mata yang

kehilangan cahaya penglihatannya, dan dari lisan yang kehilangan

kemampuan berticam dan merasakan. Tidak ada jalan baginya

untuk tenteram dengan cara apa pun, walaupun ia meraih
sebanyak apa pun dari dunia dan sebab.sebabnya, dan sebanyak

apa pun ilmunSn, kecuali Allah semata yang menjadi kecintaannya,

illahnya, sesembahannya, dan fujuannya, dan hanya Dia semata

5rang dapat menolongn5a unfuk meraih ifu. Maka hakikat perkara

ini, bahwa tidak ada ketenteraman kepada-Nya tanpa

merealisasikan Ar: :,J 'luJ$ li, SttJ (I{anla kepda hgkautah
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kami menyembah dan hanya

pertolongar).184

Ensifrfoy e dia lbnu{ Qryyim

kepada Engkaulah kami mohon

- Nikmat Terbesar Dunia dan
Terbesar Akhirat

Kelezatarr

Nikmat dan kelezatan akhirat yang terbesar adalah melihat

kepada wajah Rabb S, mendengar kalam-Nya dari-Nya, dan dekat

kepada-Nya, sebagaimana disebutkan di dalam Ash-Shafuh, di

dalam hadits tentang melihat Rabb:

+1 ,*'ir,;lYAry4'a ,dL

JI

"Maka demi Allah, frdaklah Allah memberil<an kepada

mereka sesuatu Sang lebih mere.la skai daripda melihat kepda'

^lYdt.t85
Di dalam hadits lainnya disebutkan:

184 ArRuh (2661.

1S Diriwalatkan oleh At-Tirmi&i dengan lafazhnSa pada pembahasan

tentang sifat surga, (25521 dan oleh Muslim menyerupainya pada penrbahasan

tentang Iman, (181).
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Jlr;'d|Jl t* ?Wl " lt -U

; * i tl r; f:?r: & ,b r;tfr1 .il1
au

3rt
"santguhrya bih Dia manantplclan diri lcepda mqel<a

dan mqel<a melihat-It$a, mala nqele p^n fupa akan nitmnt-

Dsebutkan di dalam rir,ra3nt An-Nasa'i dan di dalam
Musndlman Ahmad, dari 'Ammar bin Yasir &, dari Nabi $, di
dalam doanya beliau mengucapkan:

,i{t i!.-cL ) A,Ft ;li ;tfii?,

U)A,J\ o'pr,
nDan aku memohon kefua-Mu kete?atan'-"-*a*n

kepada utajah-Mu t/ang Mulia, dan kerinduan ke@a peiumpaan
dengan-lt{/'.187

Disebutkan di dalam ldtab As-Sunnah kartn Abdullah bin
Imam Ahmad secara marfu':

186 Salra tdak menernukanrryra.
187 Diriwayatkan oleh Atrmad, (4/2641; dan An-,Nasa'i pada pernbatrasan

tentang lry4 (1305).
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/ r' .lo - . o , a 4/

sy or t tj;N- t rqt {; d6t o?

u; p ; ;x.'t 6K, #';1, ; ;;
"sealan-akan manusia Wda hari kkmat tidak pemah

mendengar Al Qur'an ketika merel<a mendengamya dari Yang

Maha Penurah, maka seakan-akan mereka frdak pemah

mendengamya sebelum ifil' .Lag

Bila ia mengetahui ini, maka sebab terbesar yang mencapai

kelezatan ini yang merupakan kelezatan terlcesar dunia secara

mutlak, adalah lezatnya mengenal Allah & dan lezatr,ya mencintai-

Nya. Karena hal itu adalah surganya dunia dan kenikmatan

tertingginya, perbandingan kelezatannya yang fana dengan ifu

adalah bagaikan seperti endapan di laut, karena ruh, hati dan

hrbuh diciptakan untuk itu. Maka sebaik-baik yang terdapat di

dunia adalah mengenal-Nya dan mencintai-Nya, dan selezat-lqat

apa yang ada di surga adalah melihat-Nya dan menyaksikan-Nya.

Maka mencintai-Nya dan mengenal-Nya adalah kesejukan hati,

kelezatan ruh, kegembiraan hati, kenikmatan dan kesenangan

dunia. Bahkan kelezatan dunia yang terputus dari itu berubah

menjadi derita dan siksa, lalu si pemiliknya mengalami kehidupan

lnng sempit, karena tidak ada kehidupan yang baik kecuali dengan

Allah.

r8 As-Sunnah karya 'Abdullah bin Imam Ahmad, (L/L471, alinea (123).

Pentahqiqnya mengatakan, "Sanadnya dha'if."
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Sebagian mereka yang mencintai Allah, setelah banyak

waktu berlalu, ia berkata, "sesungguhnya, bila para ahli surga

dalam keadaan seperti ini, maka sungguh mereka dalam

kehidupan yang baik." Ini pemah disinggung sebelumnya, dan
png lainnya mengatakan, "Seandainya para raja dan anak-anak
para raia mengetahui apa yang kami alami, niscaya mereka
memerangi kami dengan pedang unfuk mendapatkan ihr."

Jika penrilik cinta 3nng bathil, Snng merupakan derita bagi

haU Snng mencintai ihr, maka mengenai keadaann5ra ia berkata,

?)o# ,spt :l:s o;r+rilr it otlrU,
, c ,, I l''rj3*v'y -.*- Y inJ

" ndalrbh manusia itu k@ni pn paindu jang memiliki
kwda ungan,

maka frdak ada kebailcan pda siapa Sang tidak mencinhi dan
frdak mqindukan."

Maka bagaimana dengan kecintaan yang merupakan
kehidupan hati dan makanan ruh, sementara hati tidak memiliki
kelezatan, kenikmatan, keberunfungan dan tidak pula kehidupan
kecuali dengannln. Bila hati kehilangan ihr maka deritanya lebih
besar daripada derita mata yang kehilangan , telinga
yang kehilangan pendengarannya, hidung yang kehilangan
penciumann5ra, lisan yang kehilangan bicaranya, bahkan rusakqp
hati bila hampa dari mencintai penciptanya, dan illahnp, lebih
besar daripada rusaknya tubuh bila hampa dari ruh. Hal ini Udak
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dipercayai kecuali oleh yang ada kehidupan padanya, karena luka

pada mayat tidak dirasa sakit.

Maksudnya: Bahwa kelezatan dunia yang terbesar adalah

sebab yang mengantarkan kepada kelezatan akhirat yang terbesar.

Kelezatan dunia ada tiga macaln:

Yang terbesar dan paling sempuma adalah apa yang

mengantarkan kepada kelezatan akhirat, dimana manusia

mendapat pahala atas kelezatan ini dengan pahala yang sempuma.

Karena ifu seorang mukmin diberi pahala atas apa-apa yang

dimaksudkan untuk mendapat keridhaan Allah, yaitu atas

makannya, minumannya, pakaiannya, pemikahannya, peredaman

kenrarahannya dengan mengalahkan musuh Allah dan musuh.yu,

maka apalagi kelezatan imannya, pengetahuannya tentang Allah,

kecintaannya kepada-Nya, kerinduannya kepada pertemuan

dengan-Nya, ambisinya untrk melihat wajah-Nya yang mulia di

surga yang penuh kenikmatan.

Macam kedua: Lezabrya menikmati kelezatan akhimt

namun melahirkan deritaderita yang lebih besar dari ifu, seperti

kelezatan orang-orang yang menjadikan berhala-berhala sebagai

kecintaan di antara mereka selain Allah di dalam kehidupan dunia,

mereka mencintai berhala-berhala itu sebagaimana mereka

mencintai Allah, mereka mendapat saling menikmati sebagaimana

mereka mengatakan di akhirat ketika berjumpa dengan Rabb

mereka,
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36\7 g{-,sif (fr-c:fi q4&7€Hiq3
3"V & 4S ifX Xa ( I t W*,- "l.,;t 3t1(

@ ;;x i3(qw. i*tfii ;,i J3 4i?, @
u Ya Tuhan kami, saunggthng sebgian daripada kami

telah dapat kaanangan dari sebgan 6rug hin) dan kami telah
sanpi kepda waktu Sang telah hgkau tentukan bagi kami. Attah
berfirman, 'Nqaka ifulah tempt dian katnu, sdang kamu ket<at
di dalamrym, kecuali kalau Allah menghendaki (yan7 lain).'
sesungguhntn Tuhanmu Maha Bijal<*na lagi Maha Mengetahui.
Dan demikianlah Kami jadikan sebagian onng-ohang yang tatim itu
menjadi ternan bag sebgan tang lain disebabl<an apa ,nng
mereka usahakan.' (Qs. Al An'aam 151:12&l}9l

Dan kelezatan para pelaku perbuatan keji, kezhaliman dan
keserr,renang'wenangan di muka bumi, serta kesombongan secara
tdak huq, kelezatan-kelezatan ini pada hakikatrya adarah
pembiaran dari Allah bagi mereka agar dengan ifu kelak mereka
merasakan derita yang lebih besar, dan karenanya mereka
diharamkan mendapatkan kelezatan lnng sempurna. seperti
halnya orcmg lnng menyuguhlmn makanan yang lezat namun
berac,n kepada seseoftmg, ,nfuk mendorongnSn kepada
kematianqn. Allah & berfirman,
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) e' 
" 

"'/'.}:- q -@J:..Ar''orfr:]j-

@U
"Nanti Kami akan menarik mereka dengan baangsur

angsur (ke arah kebinasan) dan amh trang tidak mereka ketahui,

dan Aku mernbei kngguh kepda merel<a. Saunggwhrya

rencana-Ku arnat tegah.u (Qs. Al Qalam 168lz 44451.

Sebagian salaf mengatakan tentang penafsirannya, "Setiap

kali mereka melakukan dosa, kami perbaharui nikmat bagi

mereka.

';4jfi({;;t.^--t*i'riwt-$(,;i11;'&

"sehingga apbik mereka bergembira dengan aP yang

telah diberikan kepda mereka, I{ami siksa mereka dengan

sekonyong-konyong, mal<a ketil<a ifu merel<a tetdiam betpufus asa.

Maka orang-orang Wtg lalim ifu dimusnahkan ampi ke al<ar'

akamSm. Segata puii bagi Allah, Rabb semesb alam." (Qs. nt

An'aam l5l: M45l;'

Allah & berfirman mengenai para penikmat kelezatan ini,

'bAlF rrp'6. #fi r''i-q$ 6L15*
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c ? bG @'45 )( q -, ;i3 *1'o,g

"Apakah merel<a mengin bahwa ham dan anak-anak Wng
I{ami beril<an kepda mereka itu (benrfi bahm) Kami bercqen
membqil<an kebilan-kebail<an kepda mqeka? Tidak,

sefunamjm mqeJa Mak dar." Qs. ru Mu'minun I23l: 5$55).

Dan Allah berfirman mengenai mereka,

a;3*l

"Maka janganlah harta benda dan anak-amk mereka
menarik hatimu. Saungguhryn Allah menghendaki dangan
(memberi) hafta bada dan anak-anak itu unfuk manyilaa merel<a

dalam kehidupn di dunia dan kelak akan melajmng ntaqm
m*eka, sdang mereka dalam keadaan kafrr." (Qs. At-Taubah t9l,
55).

Kelezatan ini pada akhim3n al<an bertalik menjadi
penderitaan yang merupakan penderitaan yang sangat berdasar,

sebagaimana ungkapan:

i,;;$i S.1>fi

%
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- rG,r3.r;2 # Q)lV rrat e Us q rG

t3.t-to )Al e
" Tujuan-fuiuan tnng dulu di dalam kehidupan dunia bagi

pemiliknga

menjadi kesqaran, lalu di akhimt meniadi adzab."

Macam ketiga: Kelezatan yang tidak melahirkan kelezatan

maupun penderitaan di negeri abadi, dan tidak menghalangi pokok

kelezatan di negeri abadi walaupun menghalangi

kesempumaannya. Kelezatan ini adalah yang dibolehkan, yang

tidak menopang unfuk mendapatkan kelezatan akhirat. Ini

waktunya terbatas, tidak ada kadar tertenfu unhrk dinikmati iiwa,

karena harus menyibukkannya dengan hal yang lebih baik dan

lebih bermanfaat dari itu.

Bagian inilah yang dimaksud oleh Nabi # dengan

sabdanya,

;r'ty,Eys. * ,y!;r y.tA; tik

"setiap petmainan tnng melalaikan seseorang maka itu

bathil, kecuali bermain memanah dengan busum5/a, melatih

,H OfY:
'"r$ri i(Qt l*l',t ,Lt *:V:iti #(;t;*1,"t ,Lt *:k: o'-

crar cl;
,, J

A
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kudanya, dan bercanda dengan isbrtnya, karena sesungguhnya ifu
termasuk jnng haql'.18s

Maka apa-apa yang membanhr mendapatkan kelezatan
yang dihmtut, maka itu adalah huq, sedangkan yang udak
membantu untuk memperolehnya adalah 6uLi1.190

- Baiknya Kehidupan di Dunia

Ingatrgra hamba dan gembirarya dengan Rabbngra & jurh
lebih besar daripada apa yang menggembirakan omng png dekat
dengan sultan 3nng dermawan kepadanya dengan kekuasaannSn,

dan lebih besar daripada apa yang diberikan kepada yang

menderita karena sempitnSn dada, kerasnga hati, remuknya hati,
gelap, robek, sedih, duka, pedih dan takutrya hati. Ini adalah
perkara dimana orang yang memiliki rasa dan kehidupan terendah
sekali pun hampir Udak meragukanqn, bahkan kedukaan,

kepiluan, kesedihan, dan kesempitan adalah hukuman yang

disegerakan, neraka dunia, dan Jahannam lnng telah hadir,
sedangkan menghadap kepada Allah $, bertaubat kepada-Nya,

ridha dengan-Nya dan kepada-Nlra, serta dipenuhinya hati dengan

kecintaan kepada-N1n, kegernbiraan karena dzikir kepada-Nya,

senang dan gembira karena mengenal-Nya, adalah pahala 5nng

189 gunim dari hadits yang diriwayatkan oteh At-Tirmi&i menyerupainp
pada pernbatrasan tentang keutamaan-keutanraan jitnd, tnb: riwapt-riwayat
tentang ketrtanraan me[nanah, G53A.

rxt Ad-Da' wa A&hta', l*3-yn.
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disegerakan, surga dan kehidupan yang tidak sama sekali tidak

bisa dibandingkan dengan kehidupan para raja sekali pun'

Saya pemah mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,

semoga Allah mensucikan ruhn5a, berkata, "sesungguhnya di

dunia ini ada surga, barangsiapa yang tidak memasukinya maka

udak akan memasuki surga akhirat." suahr ketika beliau

mengatakan kepada saya, "Apa yang dilakukan oleh para

musuhku terhadapku? Aku adalah surgaku, tamanku di dadaku,

kemana pun aku pergi maka ia bersamaku, tidak pemah berpisah

denganku. Sesungguhnya penjaraku adalah khulwah, kematiankr-r

adalah syahadah, pengusiranku dari negeriku adalah

pengembaraan." Beliau mengatakan di penjaranya di dalam

benteng, "seandainya aku mengerahkan emas sepenuh benteng

ini, maka bagiku ifu fidak menyetarai kesyqkuran atas nikmat ini'"

Atau beliau mengatakan, "Apa png aku berikan kepada mereka

atas apa yang mereka lal$kan hingga menyebabkanku berada di

dalamnya." Dan ucapan seruPanlra.

Di dalam sujudn5a kefika beliau dipenjara, beliau

mengucapkan, "Ya Allah, bantulah aku unhrk berdzikir kepada-

Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah kepadaMu dengan baik

selama yang dikehendaki Allah." Beliau pernah mengatakan

kepadaku, "Orang yang terpenjara adalah yang hatinp terpenjara

dari Rabbnya &, dan orang yang tertawan adalah yang ditawan

oleh hawa nafsunYa."

Ketika beliau memasuki benteng itu dan telah berada di

balik dindingnya, beliau melihat kepadanya dan berkata,
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)fi u :,hfi ?"3i *,4(. I)( i' * fu. #
@+cii

ulalu diadakan di antara merel<a dind@ yang mempunyai
pintu. Di sebelah dalamnya ada nhmat dan di sebetah luam5m dari
situ ada sil<n;'(Qs. Al Hadiid [57]: 13)

Dan Allah pun tahu, sungguh aku tidak pemah melihat
seorang pun yang lebih baik kehidupannSn daripadanya,
kendatipun tampak kesempitan hidup, tanpa ada kemewahan dan
kenikmatan, bahkan kebalikann3n, bahkan juga dengan
pemenjaraan dan ancannan, narnun demikian beliau adalah
manusia yang paling baik kehidupannp, paling lapang dadanya,
paling kuat hatinya, dan paling senang jiwanln, pancaran
kenikmatan tampak pada wajahnla. Adalah kami, bila kami
merasa sangat ketakutan, dan muncul berbagai prasangka,
sementara bumi pun terasa sempit oleh kami, maka kami
mendatanginya, maka tidaklah kami melihatnya dan mendengar
perkataannya, kecuali hilanglah semua ihr dan berubah menjadi
kelapangan, kekuatan, keyakinan dan ketenteraman. Maha suci
Dzat yang telah memperlihatkan kepada para hamba-Nya surga-
Nya sebelum berjumpa dengan-Nya, membukakan bagi mereka
pinfu-pinh.rnp di negeri amal, lalu mendatangkan kepada mereka
dari ruhnya, hembusan anginnlra dan aromanya sehingga
memupuk kekuatan mereka unfuk mencarinya dan berlomba
kepadanln.
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Sebagian orang bijak mengatakan, "Seandainya para raja

dan anak-anak para raja mengetahui apa yang kami alami, niscaya

mereka memerangi kami dengan pedang unfuk mendapatkan ifu."

Yang lainnya mengatakan, "Orang-omng miskin para ahli

dunia keluar darinya tanpa merasakan sebaik-baik apa yang ada di

dalamnya." Dikatakan, "Apa sebaik-baik yang ada di dalamnya?"

Ia berkata, "Mencintai Allah &, mengenal-Np dan ber&ikir

kepada-Nya." Atau ucapan serupa ifu.

Yang lainnya mengatakan, "Sesungguhnya banyok wakfu

yang telah meler,vati hati dimana ia menari-nari kegirangan."

Yang lainnyra mengatakan, "Sesungguhnya, banyak wakfu

yang telah melalui hati, yang mana bila para ahli surga dalam

keadaan seperti ini, maka sungguh mereka dalam kehidupan yang

baik."

Maka mencintai Allah $, mengenal-Nya, mendawamkan

dzikir kepada-Nya, tenang kepada-Np, tenteram kepada-Nya,

mengesakan-Nya dengan kecintaan, rasa takut, harap, tawakkal

dan mu'amalah, dimana hanp Dialah semata yang menguasai

keinginan hamba, ambisi dan kehendaknln, itu adalah surganya

dunia dan kenikmatan yang tidak disempai dengan kenikmatan

apa pun, dan ifulah kesejukan hati mereka yang mencintai Allah,

dan kehidupan mereka yang rnengenal Allah. Sejuknya hati

manusia hanln dengan ifu sesuai dengan kadar sejuknya hati

mereka dengan Allah $. Barangsiapa Snng hatin5n sejuk dengan

Allah, maka setiap hati merasa squk dengannln, dan barangsiapa
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yang hatinya tidak sejuk dengan Allah, maka jiwanya terputus

pada dunia dalam keadaan menyesal.lgl

- Manusia yang Paling Sempurna Kelezatannya

Kelezatan setiap orang sesuai dengan kadamya, ambisinya

dan kemuliaan jiwanya. Maka manusia yang paling mulia jiwanya,

paling tinggi ambisinya, dan paling luhur kadamya dari

kelezatannya dalam mengenal Allah, mencintai-Nya, merindukan

pertemuan dengan-Nya, membuabnya senang dengan apa-apa

yang dicintai-Nya dan diridhai-Nya. Maka kelezatannya adalah

dalam menghadap kepada-Nya, dan mengarahkan ambisinya

kepada-Nya, sedangkan yang dibawah itu banyak tingkatannya,

tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, hingga berakhir

kepada orang yangkelezatannya dalam hal yang paling hina yang

berupa keburukan dan kekejian dalam segala hal, berupa

perkataan, perbuatan dan kesibukan. Bila diperlihatkan kepadanya

apa yang menjadi kelezatan kalangan yang pertama, maka jiwanya

tidak menerimanya dan tidak memperdulikannya, bahkan mungkin

merasa menderita karena ifu, sebagaimana kalangan yang pertama

bila diperlihatkan kepadanya apa yang menjadi kelezatann5n maka

jiuanya tidak mentolelir itu, tidak memperdulikannya, dan jiwanya

menjauh dari itu.

Manusia yang paling sempuma kelezatann5n adalah Snng

terhimpun padanya kelezatan hati, kelezatan ruh dan kelezatart

tet 41 Wabit,4sh-Shajryib, (6*711.
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tubuh; rnaka ia mendapatkan kelezatannya yang dibolehkan dalam

bentuk yang tidak mengurangi bagiannya dari negeri akhirat, dan

tidak memufuskannya dari kelezatan mengenal Allah, mencintai-

Nya dan tenteram dengan Rabbnya. Yang demikian ini termasuk

kalangan yang Allah berfirman mengenai mereka,

g;Si'u 4(, +'H 6 -,ii ;tt'q i; # S
-r{;J\ oW('u.5|d3,

"Katalanlah: Siapl<ah gng menghanmkan pahiaan dari

Allah yang telah dikefuarkan-N5n untuk hamba-hamb-Nya dan

(siapa pulakah yang mengharamlan) rezeki yang baik?'

Katakanlah: 'semuanya itu (disdiakan) bagi omng'orang Wng
beriman dalam kehidupn dunia, l<husus (untuk merela saia) di

hari kiamafi'(Qs. Al A'raaf lTlz 321.

Sedangkan png paling rendah bagianrya dari kelezatan

adalah yang memperolehnya dalam benfuk yang menghalangrnln

dari kelezatan akhirat, sehingga ia termasuk kalangan yang

dikatakan mengenai mereka pada hari disempumakannya

kelezatan,

q {s(l;atsK'Y;e@-{S
"Kamu telah menghabiskan reekimu tnng baik dalam

kehidupn duniawimu (saia) dan kamu telah bersenangrsenang

denganqa.' (Qs. Al Ahqaaf 146l:201.
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Jadi mereka menikmati berbagai rezeki, dan mereka ini
juga menikmati bertagai rczel<r, namun mereka berbeda dalam
kenikmatan. Mereka yang ifu menikmatinya dalam bentuk yang

diizinkan bagi mereka, sehingga dihimpunkan bagi mereka
kelezatan dunia dan akhirat, sedangkan mereka yang ini
menikmatinya dalam benfuk yang mereka didorong kepadanya

oleh hawa nafsu dan qnhr,rnt, baik mereka diizinkan dalam hal itu
ataupun tidak, maka terpufuslah dari mereka kelezatan dunia, dan
mereka pun terluputkan oleh kelezatan akhirat. Maka tidak ada

kelezatan dunia yang langgeng bagi mereka, tidak ada kelezatan

akhirat yang mereka peroleh.

Maka barangsiapa lang menginginkan kelezatan dan
kelezatannya serta kehidupan yang baik, maka hendaklah

menjadikan kelezatan dunia sebagai pengantamya kepada

kelezatan akhirat, yaihr menjadikannya sebagai sarana yang

membanfunya unhrk mengosongkan hatinya unfuk Allah dan
menginginkan-Nya dan beribadah kepada-Nya, sehingga ia
meraihnya dengan cara meminta bantuan dan kekuatan dalam

meraihnya, bukan dengan cara mengosongkan syahwat dan hawa

nafsu. Bila ia termasuk kalangan yang diindahkan kepadanya

kelezatan dan kebaikan dunia, maka hendaklah ia menjadikan apa
yang kurang darinya sebagai tambahan untuk kelezatan akhirat,
dan di sini membulatkan jiwaryn untuk meninggalkan agar kelak
disempumakan di sana.

Maka kebaikan dunia dan kelezatannya adalah sebaik-baik

bantuan bagi yang fulus pencariannya untuk Allah dan negrai
akhirat, dan ambisinya unfuk meraih apa-apa yang ada di sana,
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dan merupakan seburuk-buruk pemutus bagi yang menjadikannya

sebagai hrjuannya dan ambisinya, dan selalu berdendang di

sekitamya. Keluputannya di dunia adalah sebaik-baik pertolongan

unhrk mencari Allah dan negeri akhirat, dan sebunrk-buruk

pemufus yang mencabut dari Allah dan negeri akhirat. Maka

barangsiapa yang mengambil manfaat-manfaat dunia dengan cara

yang tidak mengwangi bagianq;a dari akhirat, sungguh ia telah

mendapatkan keduan3n, dan iika tdak, maka ia telah memgikan

keduanya.rrz

- Tanda-Tanda Mencintai Allah &

Bila fuida ingin mengetahui kecintaan kepada A[ah yang

ada pada diri Anda dan pada diri orang lain, maka lihatlah

kecintaan terhadap Al Qur'an dari hati Anda, kenikmatan dalam

mendengarkannya lebih besar daripada kenikmatan para penyr,rka

permainan dan nyanyian yang mengombang-ambingkan

pendangaran mereka. Karena sebagaimana diketahui, bahwa

orang png mencintai kekasih, maka perkataan dan ucapan yang

dicintainya itu lebih disrkain5n, seperti ungkapan:

trSS'o'; e#,??;& o\

-y *)J'a# *t1 '*flte Yl

tn AlFawail,(21*2211.
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"Jika benar engkau men5ntakan mencintaiku,

lalu mengapa engkau tidak memperdulikan kitabkli?

Tidakkah engkau menghalnti kandunganrya

tnng berupa kelqabn ungl<apanku."

Utsman bin Affan rS berkata, "Jika hati kita bersih, niscaya

tidak akan kenyang dari kalam Allah." Bagaimana seorang
pencinta bisa merasa kenyang perkataan yang dicintainya
sedangkan itu ada.lah tujuannya. Pada suatu hari Nabi $ bersabda

kepada Abdullah bin Mas'ud ,W,, '-{n lVy ,,Su*k*luh kepadakd,,

ia berkata, "Aku membacakan kepadamu, sedangkan itu
diturunkan kepadamu?" Beliau bersabda, €f 'U'^t;Jiltl ,*f Jt
"Sesungguhnya aku suka mendengamya dari selainhl'. Maka hnu
Mas'ud pun memulai, lalu membaca surah An-Nisaa', hingga
ketika sampai kepada ayat:

4'. t*4#yl F'u 6'd,7

'Maka bagaimanal<ah (hahrW orzng l<afir nanti), apbila
Kani mendatangkan sneonng sal$i (rasul dari tiaptiap unat dan
Kami mendatangkan kanu (Muhanmad) sebagai saksi atas mereka
itu (sebagai unatnu)." (Qs. An-Nisaa' [4], 41), beliau bersaMa,

*:\b;"

s6
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'€)# (Cukud,lalu beliau mengangkat kepalanSn, temyata kedua

mata Rasulullah S berlinang air mata karena menangis.lg3

Adalah para sahabat, bila mereka sedang berkumpul, dan

di antara mereka terdapat Abu Musa, maka mereka berkata,

"Wahai Abu Musa, ingatkan kami kepada Rabb kami." Maka ia

pun membaca Al Qqr'an, dan mereka menyimaknya. Maka

pencinta Al Qur'an memiliki kegernbiraan, t?tsa, kelezatan,

kemanisan dan kesenangan lrang berlipatrlipat dibanding para

pencinta pendengaran syaithani. Bila Anda melihat seseorang lmg
rasa, kegembiraan, kesenangan dan kerinduannya kepada

mendengarkan bait-bait 3ang rendah daripada mendengarkan a5at-

alat, mendengarkan ungkapan-ungkapan lang lebih rendah

daripada mendengarkan Al Qur'an, maka seperti ungkapan:

W,: # ;As \e ul t :^*ir |!5; 
":iotfSkkSuJ-_)ilr u

" Dibacakan Al Qur'an kepdamu namun engkau membeku

bagaikan batu,

sdangkan sebait s5a'ir yang disenandungkan membuatnu meliuk'

li& baSpilen gang mabuk"

t93 lttutbfaq Ual/r Diriwalatkan oleh Al Bul.rtrari menyenrpainSa pada

penrbahasan tentang Tafsir Al Qtr'an, (45821; dan Muslim menyerupairya

pada pernbahasan tentang shalat para musafair dan menggshar shalat, (80O).
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Ini bukti paling kuat yang menunjukkan hampanya hati dari
kecintaan kepada Allah dan kalam-Nya, serta keterpautannya
dengan kecintaan kepada pendengaran syetan, sedangkan yang
terpedaya meyakini bahwa ia mempunyai pedoman.lga

- Menghinakan dan Merendahkan Diri Kepada
Allah &

seorang hamba pasti membufuhkan penghinaan dan
perendahan diri, serta kefundukan dan menyatakan kebufuhannya
kepada Rabb &, maka dengan setiap atom lahir dan batinnya ia
memberikan kesaksian tentang kebutuhannya kepada walinya dan
Rabbnya, yang di tangan-Nyalah terletak kemasrahatan, pefunjuk,
keberunfungan dan kebahagiaannya. Keadaan yang terasa di
dalam hati ni tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata, tapi bisa
diketahui secaftr persis oleh orang yang benar-benar
merasakannya. Kepasrahan hatinya kepada Rabb tidak bisa
diserupakan dengan apa pun. Ia merihat dirinya seperti bejana
yang dicampakkan di baunh kaki, yang tidak ada apa-apa di
dalamnya, tidak dianggap, tidak diperdulikan dan tidak diminati
siapa pun, dan bahwa ia tidak bisa dimanfaatkan kecuali dengan
pembaharuan dari pembuat dan penyokoDgnla, maka saat ifu ia
melihat kebaikan Rabb kepada dirinya sangat banyak dan
melimpah, dan ia melihat bahwa ia tidak berhak sedikit maupun
banyak dari ifu, maka kebaikan apa pun Snng diperolehnya dari

r9tt 4&na' wa MDatm ', (342-34g).
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Allah ia melihatnya sangat banyak bagi dirinya, dan ia tahu bahwa

penghargaannya jauh dari ihr. Dan bahwa kasih sayang Rabbnya

yang menuntut untuk mengingat-N3a dengannSra, dan

menggiringkannSra kepada-Nya.

Sementara ia melihat ketaatan-ketaatanqn kepada Rabb

tampak sangat sedikit, bahkan ia melihatqn -kalaupun ketaatan-

ketaatan jin dan manusia sebanding- pemenuhannya terhadap

hak-hak Rabb sangat sedikit, dan melihat kedurhakaan dan

dosanya sangat banSnk, karena keretakan 1nng dialami hatin5n

menyebabkan sernua ini.

Betapa dekatrya perbaikan hati png pecah ini, betapa

dekafr1n pertolongan, rahmat dan rezeki darinln, dan betapa

bermanfaat dan tepatnya keadaan ini baginlp. Secuil dari ini dan

senafas dari ini adalah lebih disukai Allah daripada ketaatan-

ketaatan sebesar gurunggunung dari mereka yang terpedaya lagi

ujub dengan amal, ilmu dan keadaan mereka. Hati Snng paling

dicintai Allah & adalah hati yang dirambah oleh keretakan ini dan

disapu dengan kelezatan ini, maka ia menundukkan kepala di

hadapan Rabbnya dan fidak pemah mengangkat kepalanya

kepada-Nya karena malu kepada Allah.

Dikatakan kepada sebagian orang 'arif, "Apal<ah hati bisa

bersujud?" Ia menjawab, "Bisa. Hati ifu bersujud dengan cara tidak

mengangkat kepalanya hingga saat beriumpa dengan-Nya. Inilah

sujudnya hafi."

Malra hati 3nng Udak mengalami keretakan ini maka ia

tidak bersujud dengan sujud Snng dimaksudkan darinya. Bila hati

bersujud kepada Allah -dengan zujud png agung ini- maka
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bersujud pula bersamanya semua anggota tubuhnya, saat ifu wajah
tunduk kepada Rabb yang Maha Kekal lagi senantiasa mengurus
makhluk-Nya, suara dan seluruh anggota fubuh pun merendah,
sang hamba pun merendahkan diri, funduk dan tenang,
menempatkan pipinya di gertang ubudiyah, melihat dengan
hatinya kepada RabbnSra dan walinya dengan pandangan seorang
yang hina kepada yang mulia lagi penyayang. Maka tidak tampak
kecuali menyanjung Rabbnya, funduk kepada-Nya, merendahkan
diri kepada-Nya, memohon kelembutan dan rahmat-Nya,
membuat ridha Rabbnya sebagaimana pencinta sejati berusaha
membuat ridha yang dicintainya lagi pemiriknya, yang selalu
dibutuhkannya. Maka tidak ada lagi ambisi selain mengupayakan
keridhaan-Nya dan kelembutan-Nya; karena tidak aca kehidupan
baginya, tidak pula keberunfungan kecuali dengan kedekatan
kepada-Nya dan keridhaan-Nya kepadanya, serta kecintaannya
kepada-Nya. Ia berkata, "Bagaimana aku membuat marah Dzat
yang hidupku tergantung kepada keridhaan-Nya, bagaimana aku
menyimpang dari Dzat yang kebahagiaanku, keberuntunganku dan
kemenanganku berada di dalam kedekatan kepada-Nya, kecintaan
kepada-Nya dan berdzikir kepada-Nya?"

Pemilik kesaksian ini mempersaksikan dirin5ra seperti
seseorang Snng berada di dalam pemeliharaan ayahnya. sang ayah
memberinlra makanan dan minuman yang lezat, pakaian yang
bagus, mendidikn5ra dengan penuh kasih sayang, memperhatikan
pertumbuhannya dan memenuhi semua keperluannya. suafu
kejika sang ayah menyr.rruhnya untuk suatu keperluan, lalu di
tengah perjalanan ada musuh yang menangkapnya, lalu
membelenggunya dan mengikatnSn, kemudian membar,vanSn ke

ffi



Ensifr[oy e f,i a I 6 nuf Qryyim

wilayah musuh, kemudian disiksa dengan berbagai macam siksaan

yang menyakitkan, diperlakukan dengan perlakukan-perlakuan

yang merupakan kebalikan dari perlalnrkan ayahnya.

Saat demi saat ia selalu teringat bagaimana didikan dan

kebaikan sang ayah kepada dirinya, hatinp pilu penuh penyesalan

setiap kali memikir{<an keadaan diritF, teringat apa }rang pemah

dialaminlp dan segBla 5nng sedang dialamiryn. lalu ketika ia

sedang di dalam p€nauanan mgsuhnya 3Bng menyilsanp dengan

berbagai siksa.rn, dan pada akhimya mereka alon

menyembelihnSn, tbalah saatn3n ia menoleh ke arah pemukiman

agriahnyn, lalu melihat ay2hnf dekat darinya. Maka ia pun berlari

kepadanSn dan menghenrpaskan dirinya di hadapannSn sambil

meminta tolong, "A!Eh, ayah, ayah! Uhatlah keadaan anakmu

saat ini." sementara air matanln menrbasahi pipinya, ia memeluk

erat ayahnya dan tak mau melepaskannp, sertentara mqsuh

mengejamya hirrgga beltliri di hadapannln, sernentara ia tetap

berpegangan kepada aphn3p. Dalam keadaan sepati ini, apakah

Anda akan mengatakan, "Sang aph akan menyerahkan anaknya

kepada mr.rsuh dan membiarkan mereka bertuat sesuka hati

terhadap anaknya?" Lau apa dugaan Anda tentang Dzat yang

lebih saSnng kepada hanrba-Ir[n daripada kasih sayang a3lah

kepada anaknSn atau kasih sa!/ang ibu kepada anaknya? Bila

seoftng hamba lari kepada-N3n, png mana tnmba ifu lari dari

musuhngra kepada-Nya, lalu menghenrpaskan dirinya di ambang

pintu-Nya dengan menitikkan air mata ia berkata di hadapan-N3p,

"Wahai Rabbku, urahai Rabbku, kasitnnilah aku, tdak ada

pengasih selain Engkau, tdak ada penolong, penjaga dan

pelindr.rng selain Engkau. Akulah orang Fng miskin lagi hkir, yang
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memohon dan mengharapkan-Mu. Tidak ada tempat berlindung

dan tempat kembali dari-Mu kecuali kepada-Mu. Engkaulah yang

mampu melindungin5a, dan Engkaulah tempat berlindungnya."

* y't;l ur# ^t\le *!;t o,t;-

\;el '

o*1 \)#i-sUf *; o6r'h;"t
i,gul&L

" Wahai Dat Sang aku mohonl<an -N5n pda ap
tang aku hanpkan

Dat jang aku balindwg kepda-N5n dari ap 5nng aku
l<haontAl<an.

Manusia bk akan -r-riffi#: tutans sns hst<au

dan bk akan mampt mqenukl<an fulang Wng hgl<au

Pqbiki"res

tes Madarii As-*tkin, lL / 4t9420L
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- Bukti Ubudiyah dan Cinta

Ini adalah tujuan yang dikejar dengan gigih oleh mereka

yang menernpuh jalannya, didambakan oleh mereka yang memiliki

tujuan, dan diangankan oleh mereka yang beramal. Yaitu

kesaksian ubudiyah dan kecintaan, kerinduan untuk beriumpa

dengan-N3n, gembira dengan-Nya, senang dan riang bersama-N1n,

maka jiwa pun menjadi seiuk, hati merasa tenang kepada-Np, dan

seluruh anggota tubuh pun tenteram kepada-Np. Dzikir kepada-

N1;a menghiasai lisan dan hati yang mencintai-N3n, sehingga

menjadi lintasan{intasan cinta lpng menggantikan lintasan-lintasan

kedurhakaan, keinginan-keinginan untuk mendekatkan diri kepada-

N3n dan kepada keridhaan-Nya menggantikan keinginan maksiat

dan menimbulkan kemurkaannla, gerakan-gerakan lisan dan

anggota tubuh yang melakukan berbagai ketaatan menggantikan

gerakan-gerakan maksiahya. Hatinya dipenuhi dengan kecintaan

kepada-Nya, lisannya senantiasa basah dengan &ikir kepada-Nya,

sementara anggota fubuhnya funduk menaati-Nya. Keadaan yang

khusus ini memiliki pengaruh yang menakjubkan dalam kecintaan

yang tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata.

Diceritakan dari sebagian orang 'arif, bahwa ia berkata,

"Aku mencoba masuk ke tempat Allah dari bertagai macam pinfu

ketaatan, natnun aku fidak bisa masuk karera semua pintu penuh

dengan kerumunan orang yang juga ingin masuk. Maka aku

nrencoba masuk dari pintu kehinaan, temyata pintu itu jushu lebih

dekat kepada-Nya dan lebih luas. Tidak ada kemmunan dan tidak
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berdesak-desakan. Ketika aku menjejakkan kakiku di ambang
pinfu-Nya, Allah @ meraih tanganku dan menunfunku masuk."

Syaikhul Islam *S berkata, "Barangsiapa menginginkan
kebahagiaan yang abadi, maka hendaklah ia masuk dari pinttr
ubudiyah."

Seorang 'arif hijak bestari) berkata, "Tidak ada jalan yang

lebih dekat kepada Allah daripada ubudiyah, tidak ada penghalang
yang lebih kokoh daripada bualan, tidak ada gunanya amal dan
kesungguhan yang disertai ujub dan sombong, dan tidak ada

mudharat merendahkan diri sekalipun tanpa amal, lrakni setelah
dilaksanakannya semua kevuajiban. "

Maksudnya, bahwa kelezatan dan keretakan yang khusus
ini mengantarkannya kepada Allah, membawanya ke jalan cinta,
lalu dibukakan untukn5n dari itu suatu pintu yang tidak dibukakan
dari selain jalan ini" Walaupun jalan-jalan seluruh amal dan
ketaatan membukakan pinfu-pinfu kecintaan bagi hamba, namun
yang dibukakan dari jalan penghinaan diri, perendahan diri,
kebufuhan dan penistaan diri, serta memandangnya da.rgan
pandangan lernah, cacat, kurang dan tercnla, sehingga

menampakkan kelemahan, kekurangan, dosa dan kesalahan,

adalah benhrk lain dan pembukaan lain. Orang yang menempuh
jalan ini dipandang aneh di tengah manusia, karena mereka di safu

lembah sedangkan ia di lernbah lainnya. dan ihr disebut jalan

burung, dimana oftmg yang tidur di kasrmya di sana bisa

terluputkan kebahagiaan, sehingga ia memasuki ,pagi dalam
keadaan jalan telah terputus dan ketinggalan rombongan. Ketika ia
sedang melanda Anda, tiba-tiba tepinya telah hil*g dan
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kebahagiaan pun luput, maka hanya Allah-lah yang kuasa memberi

pertolongan, dan Dialah sebaik-baik pengarnpun.

Inilah yang dicapai oleh pengaruh cinta Allah kepadanya,

dan kegembiraan-N1n dengan taubat hamba-Nya. Karena Allah

mencintai orang-orang yang bertaubat dan kegembiraan-Nya

dengan taubatrya mereka adalah kegembiraan yang sangat besar

dan sempuma.

Maka manakala s€orang hamba mengetahui kemurahan

Allah sebelum ia bertuat dosa, kefika beltuat dosa dan

sesudahnya, melihat kebaikan dan kasih sayang-Nya, tenhr di

dalam hatinya bergolak rasa cinta dan kerinduan unfuk berjumpa

dengan-N5n. Sebab hati itu diciptakan unhrk mencintai siapa yang

berbuat baik kepadanya. lalu kebaikan seperti apa yang lebih

besar daripda Dzat yang mengetahui kedurhakaan hamba tapi

malah memberinya nikmat, memperlalnrkann3n dengan lembut,

menufupi aibnya, menjaganya dari kejahatan musuh png selalu

mengintainya, menghalau mereka darin5ra, dan menjadi

penghalang di antara mereka dan dirinya? Semuanya ada di dalam

pengamatan dan penglihatan-Nya. Padahal langit telah meminta

izin Rabbnya untuk menghimpitnya, bumi telah meminta izin-Nya

untuk membenamkann5a, dan laut pun telah meminta izin-Nya

untuk menenggelamkannf .

Sebagaimana disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmd,

dari Rasulullah S, beliau bersabda,

t_
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,,Tidak ada satu hari pun berlalu melainkan laut meminta

izin kepada RabbnSn untuk menenggelanlan Bani Adam, dan

pra malaikat juga meminta izin kepada-Nya unfuk segera

menangani dan membinasakan mereka. Namun Nlah ber{irman,

'Biarkanlah hamba-Ku. Aku lebih tahu tentang dirinya ketika Aku

menciptakannya dari tanah. Andaikan ia hamba kalian, maka

urusannya terserah kalian. Tapi karena ia hamba-Ku, maka berasal

dari-Ku, dan urusannSn tercenh kepada-Ku. Demi kemuliaan dan

keagungan-Ku, iika hamba-Ku datang kepada-Ku pada malam

hari, maka alru meneriman5n. Jika ia datang kepada-Ku di siang

hari, maka aku menerimanya. Jika mendel<at kepada-Ku sehasta,

maka aku mendekat kepadanya sedepa. Jika ia berialan kepada-

Ku, maka aku berlari kecil kepadanya. Jika ia meminta ampun
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kepada-Ku, maka Aku mengampuninya. Jika ia meminta maaf

kepada-Ku, maka Aku memaalkann5n. Jika ia bertaubat kepada-

Ku, maka Aku menerima bubatryn. Siapakah yang plinq murah

hati dan mulia, sdangkan Aku adalah Yang Maha Pemunh lagi

Maha Mulia? Pada malam hari para hamba-Ku menampakkan

dosadosa besar kepda-Ku, padahal Akulah tmng melindungi

mereka di tempat tidumya, dan Akulah yang menjaga mereka di
kasurnya. Siapa tlang menghadap kepada-Ku, maka Aku

menyambutnya dart jauh. Siapa Wng meninggalkan suatu

perbuatan karena Aku, maka Aku memberinya lebih dafi

tambahan. Skpa yang berbuat dengan daya dan kekuatan-Ku,

maka Aku melunakkan besi untukn5n. Siapa yang menginginkan

seperti Smng Kuinginkan, maka Aku pun menginginkan seperti apa

yang ia inginkan. Orang-onng tnng berdzikir kepada-Ku adalah

mereka yang ada di dalam majlis-Ku. Orang-orang Wng bercytkur

kepada-Ku adalah mereka yang menginginkan tambahan dari-Ku.

Orang-omng yang taat kepada'Ku adalah mereka yang mendapat

kemuliaan-Ku. Orang-omng tnng durhaka kepada'Ku tidak akan

Aku buat pufus aa terhadap rahmat-Ku. Jika mereka berhubat

kepada-Ku, maka Aku adalah kel<asih merel<a, dan iil<a mereka

tidak mau bertaubat kepada-Ku, mala ,4ku adalah bbib mereka.

Aku al<an menguji mere*a dengan musibah-musibah, agar Aku

mensucikan merela dari noda-ndu. \96n .197

196 p"*,,rlaan hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, (L/431, dengan

maknanya, yaitu redaksi: J 1rr 'o;Q;c't\i * y}l* Wui;}"1i19\#b ,l
ki?h,'i*,|p'*Jot Wdak acla satu malam pun kuuali laut munanltiga

kali ke bumi, lalu meminta izin kepada Nlah untuk membaniiri muelca, namun

Allah & mencqahnyS. Hadits'trndi-dln'ifl<an oleh Syaikh Al Albani di dalam

M8



Ensi fr[oy e f,i a I 6 nu f Qry yim

- Kecemburuan Allah Pada Hati Hamba-Nya

Allah S cemburu pada hati hamba-Nya bila hamba dari

kecintaan kepada-Nya, hampa dari takut dan berharap kepada-

Nya, dan diisi dengan yang lainnya. Allah S menciptakannya

unfuk diri-Nya, dan memilihnya di antara para makhluk-Nya,

sebagaimana disebutkan di dalam atsar illahi
O t ou oC /. t.Z | -t/ u ./l

:€ t \'-d;J r*' '?:'1 Jt't:-
.. o / . ,7 tto' o / t 9 / /
t1 f U iA" A Jr*^t y'c;lL #,l,Ll

xi'afu
" Wahai anak Adam, Aku mencipbkanmu unfuk diri-Ku,

dan Aku mencipbkan segala sauafu untukrnu. Maka dengan hak-

Ku terhadapmu, janganlah engkau sibuk dengan apa-ap yang

Aku ciptakan unfulonu sehingga mengmmpingkan apa-ary yang

Aku menciptalanmu unfuk ifil'.

Di dalam a&arlainnya disebutkan:

Dha'if Al Jami', (no. 49321. Adapun sisa haditsnya, sala belum

menemukannya.
re7 Madarii As-Salikn, lL/421423).
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Er/, ;&)G 4'aib
,i*t"oY ,r/;; *i ,?;1 i.r,t;" .G )c

1' o ' 'k:x,ti'ag"oyj rJ;k -*it-;ll ,ii f dJL, d,u, . t _

9t /;A,Y'uu;i
,

uAku mencipbkanmu unfuk-Ku, mal<a janganlah engkau

main-main. Aku telah menanggung ruekimu, maka engku tidak

bercuah plah. Wahai anak Adan, carihh ,4ku niscaya kau akan

menemul<an-Ku. Dan bila engkau menemulan-Ku maka engkau

menemukan sqala squafu. Dan jila angl<au diluputlan oleh

peluput segala snuafu, mal<a Aku lebih baik bagimu dari sqak
sauatd'.

Allah cemburu kepada lisannSa jika hampa dari berdzikir

kepada-Np dan disibukkan dengan menyebut-nyebut selain-N14,

cembtrru kepada anggota tubuhnp bila hampa dari ketaatan

kepadaNya dan sibuk dengan kedurhakaan terhadapNSn. Maka

adalah buruk bila seorang hamba dicembumi oleh Maulanya Yang

Haq pada hatinya, lisannp dan anggo,ta tubuhnp, sedangkan ia

sendiri tidak cemburu.

Bila Allah menghendaki kebaikan pada hamba-Nya, maka

Allah menimpakan pada hatinya bila ia berpaling dari-Nya dan

sibuk mencintai selain-Nya, dengan berbagai derita hingga hatinya

kembali kepada-Nya. Dan bila anggota tubuhnya sibuk dengan
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berbagai petaka.

Ensift{yefra l6nuf Qryyim

maka Allah mengujinya dengan

Ini merupakan kecembuman Allah & kepada hambaNya,

sebagaimana Allah S cembunr kepada hamba-Nya Sang beriman,

maka Allah juga cemburu bila larangan-lamngan-Nya dilanggar,

sehingga udak memberikan peluang kepada yang hendak

melakukan kerusakan unfuk sampai kepada larangan-Nya karena

kecemburuan-Nya kepada hamba-Nya. Karena Allah &
melindungi orang-orang yang beriman, sehingga menjauhkan itu

dari hati mereka, anggota fubuh, keluarga, isteri dan harta mereka.

Allah S memegang semua penghalauan ihr karena kecemburuan-

Nya kepada mereka, sebagaimana mereka cernburu kepada isteri-

isteri mereka dari diri mereka sendiri dan selain mereka. Allah &
cembum kepada para hamba-Nln yang perempuan dan laki{aki

dari orang-orang png melakukan kerusakan se@ra syar'i dan

takdir. Karena itu Allah mengharamkan perbuatan-perbuatan keji,

dan mensyari'atkan hukuman-hukuman atas pelanggaran ihr, dan

memburukkan hukuman-hukurnan karena sangat cembunrNya

kepada para hamba-Nya yang perempuan dan laki-laki. Jika

hukuman-hukuman ini tidak diterapkan secara syar'i, rnaka Allah

S memberlakukan se@ra 1uL6ir.198

te8 guudhu| At Muhibbin, ll/261-262).

47r



I
I

En si frfoy e f,i a I Anu I Qry y im

- Adab Bersama Allah &

Adab bersama Allah ada tiga macam:

Perhrna. Menjaga mu'amalah dengan-Nya agar tdak
dinodai kelarangan.

Kdua Menjaga hati agar tidak berpaling kepada selain-

Np.

Ketiga Menjaga kehendak agar tidak bergantung kepada

sesuahr png dibenci Allah.

Abu AIi Ad-Daqqaq berkata, "Dengan ketaatann5n kepada

Allah, seotang hamba bisa mencapai surga, dan dengan adabnya

ia bisa mencapai ketaatan kepada Allah."

Ia juga , "Aku pemah melihat seseoftmg lnng
hendak mengulurkan tangan ke arah hidungn3n, natnun kemudian

ia mengunrngkanryn karena menjaga adab di hadapan Allah."

Ibnu Atha' & berkata, "Adab adalah bersikap dengan

sikap-sikap lang baik." Lalu dikatakan kepadanSn, "Apa artinya

ifu?" Ia berkata, "Engkau memperlakukan Allah $ dengan adab

se@ra tersembunyi dan terbuka." Kemudian ia bersenandung,

-)1'J< -ief"
" Bila berbian ia membaumkan segala kemanban,
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dan bila diam ia membawakan sqala kemanifin."

Abu Ali *b berkatE "Siapa menyertai para raja tanpa adab,

maka kejahilan itu membawanyra kepada kematian."

Yahya bin Mu'a& ds berkata, "Bila seorang 5nng kenal

meninggalkan adabnya terhadap yang dikernlnSa, maka sr:ngguh

ia telah binasa bersama mereka yang binasa."

Abu Ali & berkata, "Meninggalkan adab merryebabkan

ketenrsiran. Maka barangsiapa yang buruk adabnya terhadap

hamparan, maka ia akan ditolak ke pintu. Dan barangsiapa yang

buruk adabnya terhadap pintu, maka ia akan ditolak hingga ke

bawah tunggangannya."

Yahya bin Mu'adz & berkata, "Barangsiapa yang

memelihara adab Allah, maka ia termasuk orang-orcng !,ang

dicintai Allah."

hnu Al Mubarak berkata, "Adab yarg sedikit lebih kami

butuhkan daripada ilmu ynng banyak."

Al Hasan Al Bastui ditanya mengenai adab yang paling

bermanfaat, ia pun menjawab, "Memahami agama, zuhud

terhadap dunia, dan mengetahui hak-hak Allah atas dirimu."

Sahl & berkata, "Orang-orang memohon pertolongan

kepada Allah untuk mencapai keingingan Allah, dan bersabar

karena Allah dalam melalcsanakan adab-adab Allah."

Ibnu Al Mubarak *U berkata, "Kami mencari adab ketika

kami diluputkan oleh orang-orcng yang berada."
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Ia juga berkata, "Adab bagi yang 'arifbagail<an taubat bagi
yang memulai." silakan cerntati perihal para rasul shalawafullah
wa salamuhu 'alaim bersama Allah, khithab mereka dan
permohonan mereka, bagaimana Anda dapati semuanya diliputi
dengan adab 3nng mendasarinya?

Al Masih & berkata,

,ia;|fri& KuL
"Jika aku pemah mengatahnqm maka tenfulah Engkau

telah mangetahuinSa;'(Qs. ru Maaidah t5]: 116)

Beliau tidak mengatakan, "Tidak, tidak mengatakannya.,,
silakan bedakan antara kedua jawaban ini terkait dengan hakikat
adab. Kemudian beliau mengalihkan perkara itu kepada
pengetahuan Allah & mengenai perihal dan rahasianlra, maka

beliau mengatakan , * C ri ii6 (Engkau mangebhui aF Wtg
ada pda diihl, kemudian menSatakan kaedeparan ilmunya
mengenai keghaiban Rabbnya dan apa-apa yang dikhususkan bagi

Allah $, 57ang mana beliau mengatakan G i lbl ls @an

aku frdak mengetahui apa gttg ada pda diri hgkallt.

Kemudian memuji Rabbnya dan menyifati-Nya dengan
keesaan-Np dalam mengetahui perkara-perkara yang ghaib,

-,#t*6ify
"S*ungguhnya hgkau Maha Mengetahui perkara ,lang

ghaibghaib." (Qs. AI Maaidah tbl: 116)
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Kemudian menafikan bahwa beliau mengatakan kepada

mereka selain apa yang Rabbnya perintahkan kepadanya -yaitlr
kemumian tauhid-, lrang mana beliau mengatakan,

'#;S i;ni,\r# 6+,;;A:cJyI ifrc
uAku tidak pe.rnah mengabkan kepda mereka kecuafi apa

Wng Engkau Wrintahl<an kepadaku (mengabkan)ryn yaitu:

'sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmui '(Qs. Al Maaidah [5]:

177',|

Kemudian mengabarkan tentang kesaksiannya atas mereka

selama masa tinggal di tengah mereka, dan bahwa setelah

wafatnya beliau maka fidak lagi mengetahui mereka, dan bahwa

hanln Allah & semata lnng mengetahui mereka setelah

ketiadaannln, lnng mana beliau mengatalon,

t5'Fi;!t1 tir43'#*t
'#'*lSrul'g *;

u Dan adahh aku menjdi sal$i tuhdap merel<a, selama

aku berada di anbn mqeka. Maka setelah hglau wafatlan

(angkat) aku, hgka*lah tnng mengawasi maekd',

Kemudian nrensifatFltn bahua kesaksian Allah & di atas

segala kesaksian dan mencakup segalanya, lrang mana beliau

mengatakan,
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6,2/a L -LVrLf
uDan hgkau adalah Maha Merynkikan ahs segala

sesuatu;'(Qs. Al Maaidah [5]: 117)

Kemudian beliau berkata,

n!V'i|fr$oY
uJika hglau merel<a, mal<a

mereka adalah hamba-hamba hglau." (Qs. Al Maaidah [5]: 118)

Ini termasuk adab yang sangat mendalam bersama Allah

pada posisi ini. Yakni perihal Tuhan adalah menlalrangr para

hamba-Nya dan berbuat baik kepada mereka, dan mereka ifu

adalah para hamba-Mu, bukan para harnba selain-Mu. Bila Engkau

menga&ab mereka -sedang mereka adalah para hamba-Mu-,

seandainya bukan karena mereka para hamba yang sangat buruk,

paling membangkang terhadap Tuhan mereka, dan paling durhaka

terhadapl,{ya, tenfulah Engkau tidak mengadzab mereka. Karena

martabat ubudiyah mendorong kebaikan Tuhan kepada hamba-

Nya dan menyalranginya. lalu mengapa Dzat Yang Paling

Pengasih, paling pemurah, dan paling besar kebaikannya

menga&ab para hamba-N5n? Kalau bukan karena kerasnya

pembangkangan mereka, burpalingnlra mereka dari ketaatan

kepada-Np, dan serrnpurnanlra keberhakkan mereka unfuk

diadzab?

Tadi telah dijelaskan tentang firman-Nya:

,l:gexi
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',#i*6ey
"Sesungguhn5m Engkau Maha Mengebhui perkan tnng

ghaibghaib." (Qs. Al Maaidah [5]: 116)

Yakni mereka adalah para hamba-Mu, dan Engkau lebih

mengetahui tentang rahasia dan ketert mereka. Maka

bila Engkau mengadzab mereka berdasarkan ilmu-Mu dengan apa

yang Engkau mengadzab mereka atasnya, maka mereka itu adalah

para hamba-Mu, dan Engkau lebih mengetahui tentang apa yang

mereka perbuat dan mereka lakukan. Ini bukan berarti

permohonan belas kasihan unfuk mereka seperti yang diduga oleh

sebagian orang-orang jahil, dan bukan pemasrahan kepada

kemumian kehendak dan kepemilikan yang hampa hikmah seperti

5ang diduga oleh golongan qadariyah, tapi ini adalah pemyataan

dan pengakuan, serta pujian kepada Allah $ dengan hikmah dan

keadilan-Nya, kesempumaan ilmu-Nya tentang perihal mereka,

dan keberhakan mereka atas adzab.

Kemudian beliau mengatakan,

54r.;s6:r'9Qfi,b
uDan jika hskau mengarnpuni mereka, mal<a

sesunggahnya Engkaulah Yang Maha Perl<asa kgi Maha

Bijaksana." (Qs. Al Maaidah [5]: 118), beliau tidak mengatakan,

"Yang Maha Pengampun lagi Maha Penlayang." Ini termasuk

adab yang sangat mendalam bersama Allah $, karena beliau

mengatakan itu di waktu murkanya Rabb kepada mereka, dan
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memerintahkan agar mereka dibawa ke neraka. Jadi ini bukan
posisi memohon belas kasihan dan tidak pula syafa'at
(pembelaan), tapi ini posisi pelepasan diri dari mereka. Seandainya

beliau mengatakan, "Karena sesungguhnyra Engkaulah Yang Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang," tentu mengesankan
permohonan belas kasihan Rabbnya kepada para musuh-Nya yang

telah membuat-Nya sangat marah kepada mereka.

Jadi posisi ini adalah posisi menyepakati Rabb dalam hal

kemarahan-Nya terhadap oftmg yang dimurkai Rabb. Maka beliau

beralih dari penyebutan kedua sifat yang dengan keduanya

dimohonkan belas kasih-Nya, kasih sayang-N5n dan ampunan-

Nyu, kepada penyebutan keperkasaan dan hikmah yang

mengandung kesempumaan kekuasaan dan kesempumaan ilmu.
Begitu juga ucapan hrahim Al Khalil &i,

-4+5_i3e;;w
u(Yaitu Tuhan) Yang telah mencipblran aku, maka Dialah

Snng menmjuki alu, dan n)hanlil, Yang Dia memberi makan dan
minun dan apbila aku sakit Dialah Yang

menyembuhkan a&u." (Qs. AsySy,r'araa' 126l:78-80), dan beliau

tidak mengatakan, "Dan bila Dia membuat aku sakit," sebagai

benhrk penjagaan adab terhadap Allah.

Begitu juga ucapan Khidhir & di perahu,

@ e-rI-i ,*'E-$ "fi@rur ;" *uli
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q4';\L;6

"Dan aku bertuiuan merusakkan bahten rfu-" (Qs' Al Kahfi

[18]: 79)

Beliau udak mengatakan, "dan Rabbmu bermaksud

memsakkan bahtera itu." Dan beliau mengatakan tentang kedua

anak itu,

t3frTfr_;dJ;ft
uMaka Tuhanmu menghendaki agar su4tn mereka annpai

kepda kdewasaannSn." (Qs. Al Kahfi [18]: 82)-

Begitu juga perkataan para jin mukmin'

"i.ii c e1jfr"ti{tv
"Dan saungguhnSn kani tidak mengebhui (dengan adanSa

penjagaan itu) apl<ah keburukan png dikehendaki bagi onng

tnng di bumi.* (Qs. Al Jinn [72]: 10)

Mereka tdak mengatakan, "yang dikehendaki Rabb

mereka", kemudian mereka mengatakan,

@r"i;-#ib1vii
"Ataukah Tuhan mereka menghendaki kebail<an bagi

mereka." (Qs. Al Jinn [72]: 10).

Yang lebih santun dari ini adalah ucapan Musa &,
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i$*q1yJjE1Lr;
" Ya Tuhanku aku sangat memerlukan

squatu kebaikan tnng hgkau turunkan kepadaku." (Qs. Al

Qashash l28l: 241, dan beliau tidak mengatakan, "Berilah aku

makan."19

- Macam-Macam Cinta

Di sini ada empat ma@m cinta Sang harus dibedakan,

karena hanya yang sesaflah yang akan tersesat setelah

Pertama: Mencintai Allah. Dan tidak cukup itu unhrk

selamat dari adzab Allah dan mendapatkan pahala-Nya, karena

omn(forang musyrik dan para penyembah salib, kaum yahudi dan

lain{ainnln juga mencintai Allah.

Kdua, Mencintai apa yang dicintai Allah. Cinta ini yang

memasul*annya ke dalam Islam dan mengeluarkannya dari

kelnrfuran. Manusia yang paling dicintai Allah adalah yang paling

tqluh dengan kecintaan ini dan paling serius.

Ketigaz Mencintai untuk Allah dan karena Allah. Cinta ini

termasuk kelaziman mencintai apa yang dicintai-Nya, dan fidaklah

ree 74u44ii As-sa tikin, (z / 37 9 -g1s).
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sempuma mencintai apa yang dicintai-Nya kecuali karena-Nya dan

untuk-Nya.

Keempat: Mencintai bersama Allah, yaifu cinta syrik.

Karena setiap yang mencintai sesuafu bersama Allah bukan unfuk

Allah, bukan pula karena Allah, dan bukan di jalan Allah, karena ia

telah mengambil tandingan selain Allah, dan ini adalah cintanya

orang-orang yang musyrik.

Tinggal macam yang kelima yang kita udak dapat

mengendalikannya, yaitu cinta alami. Yaifu kecenderungan

seseorang kepada lrang sesuai dengan tabiatrla, seperti cintanya

yang haus kepada air, yang luput kepada makanan, cinta tidur,

isteri dan anak. Cinta-cinta ifu tdak tercela kecuali bila melalaikan

dari mengingat Allah dan menyibukkan dari mencintai-Np,
sebagaimana yang difirmankan Allah &,

#,{W('"51$i
ln*;

"Hai orang'onng tnng beriman, ianganhh han'hannu
dan anak-anakmu melalaikan lamu dari mangingat Nlah." (Qs. Al

Munaafiquun [63]' 9)

Allah juga berfirman,

5>;U{;";J4;ai$3c-,

;"Fur15-$-63td
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"I-aki-laki Wng fidak dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak

(pula) oleh iwl beli dari mengingat Allah;' (Qs. An-Nuur l24l:

37'5.2oo

- Mengutamakan Keridhaan
Keridhaan Selain-Nya

Allah Atas

Al Harawi A berkata, "Tingkat kedua: Mengutamakan

keridhaan Allah atas keridhaan selain-N3n, sekalipun berat

cobaannya, berat kesulitannp,dan lemah trsaha dan hrbuhnya."

Mengutamakan keridhaan Allah atas selain-Np adalah

seorang hamba hanrs berkehendak dan melalsrkan sesuahr yang

dimalrsudkan untuk mendapatkan keridhaan-Np sekalipun

membuat manusia marah. Ini merupakan derajat para nabi. Di

atasnya lagi ada para rasul 'alaihim shalarnfulhh wa alatnuhu,

dan di atasnya lagi ada Ulul 'Azrni dari para rasul, dan di atasnya

lagi adalah Nabi kita, Muhammad $, karena beliau menegakkan

kehidupan untuk selunrh alam, memumikan dal$rah kepada Allah,

menghadapi permusuhan orang'orcmg png dekat dan yang jauh

karena Allah &. Beliau lebih mengutamakan keridhaan Allah

daripada keridhaan manr.sia dalam segala hal, dan dalam

mengutamakan k€ridhaan-Nya, beliau tidak peduli terhadap celaan

orcmg-orang yang suka mencela. Bahkan selnua hasrat, tekad dan

upayanya semata tertuiu kepada mengutamakan keridhaan Allah,

menlampaikan risalah-Nya, meninggikan kalimat-Nya, dan

2oo 44-9u' wa Ad-Dawa', 1281-2821.
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memerangi musuh-musuh-Nya, sampai akhimya agama Allah

dapat mengalahkan semua agatna, huijah-Nya tegak di seluruh

alam, dan nikmat-Nya menjadi sempuma atas orangorang yang

beriman, menunaikan amanat, menasihat umat, dan berjihad di

jalan Allah dengan sebenar-benamya jihad, serta menyembah

Allah hi.ggu datangnln yang diyakini dari Rabbnya. Maka tidak

seorang pun yang mencapai derajat pengutamaan ini yang pemah

dicapai oleh beliau $.
Ungkapan beliau: "sekalipun berat cobaannya, berat

kesulitannya", karena cobaan ifu pada aunlnya memang berat

untuk memundurkan yang bukan ahlinya, tapi iika tetap tabah dan

terus maju, maka cobaan-cobaan itu akan berubah menjadi

kanrnia, dan rintangan pun berubah menjadi pertolongan. Yang

demikian ini seringkali teriadi di dalam kehidupan kalangan khusus

dan umum. Selagi seorang harnba lebih mengutamakan keridhaan

Alalh & daripada keridhaan manusia, mampu menahan diri dalam

menghadapi cobaan dan tetap bersabar, niscaya Allah akan

merubah cobaan dan rintangan ifu menjadi kenikmatan,

kegembiman dan pertolongan, sesuai dari kadar keridhaan yang

diembannya, maka ketakutan berubah menjadi rasa atnan,

ancaman menjadi keselamatan, kelelahan menjadi ketenangan,

rintangan menjadi pertolongan, ujian menjadi nikmat, cobaan

menjadi kanrnia, dan kebencian menjadi cinta. Kasihan kegagalan

mereka yang menyelisihi, kasihan kehinaan mereka yang

meremehkan.

Ini merupakan sunnatullah yang tidak bisa dirubah-rubah,

bahwa siapa yang lebih mengutamakan keridhaan manusia
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daripada keridhaan Allah, maka Allah akan dibenci oleh yang

diutamakan keridhaannya, dihinakan olehnya, dan dijadikan
cobaan di tangannya sendiri, sehingga hanya penyesalan yang

akan diperolehnya. Dan orang yang mengutamakan keridhaan

Allah dengan kesal, maka ia tidak akan meraih tujuan yang

dinginkannya dari manusia, dan tidak pula mendapatkan keridhaan

Allah, dan ini adalah manusia yang paling lemah dan paling dungu.

Demikian ini, karena keridhaan manusia tidak terukur, tidak

diperintahkan dan tidak bisa diprioritaskan. Berarti ini adalah

sesuahr png rrnrstahil. Kalau perlu Anda harus lebih banyak

marah kepada mereka. Jika mereka membenci Anda dan marah

kepada Anda, tapi Anda mendapatkan keridhaan Allah, maka itu
mestingn lebih Anda sukai dan tentu adalah baik bagi Anda

daripada mereka suka kepada Anda tapi Allah tidak ridha kepada

Anda.

Jika memang hanrs melahirkan kemarahan mereka -!/akni
Anda dihadapkan kepada dua pilihan kemarahan-, maka pilihlah

kemarahan mereka asalkan Anda mendapat keridhaan Allah.

Karena boleh jadi mereka akan ridha kepada Anda setelah itu. Jika

fidak, maka yang paling ringan adalah keridhaannp orang yang

keridhaannya tidak berguna bagi Anda, dan kemarahannya tidak
membahaSnkan Anda dalam agama Anda, tidak pula pada

keimanan Anda, dan tidak pula pada akhirat Anda. Dan bila itu
membahalnkan Anda dalam urusan kecil di dunia, maka bahaya

kemurkaan Allah adalah lebih besar dan lebih besar lagi.

Terlebih akal mampu memilih kerusakan yang lebih ringan

dari dua kerusakan unfuk merrcegah yang lebih besamya, dan
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untuk meluputkan kemaslahatan yang lebih kecil dari dua

kemaslahatan unhrk meraih kemaslahatan yang lebih besar.

Karena itu, timbanglah dengan akal Anda, kemudian lrhatlah maka

dari dua hal itu yang lebih baik, lalu utamakanlah itu, dan mana

yang lebih buruk, lalu jauhilah itu. Ini petunjuk naluri dalam

mengutamakan keridhaan Allah atas keridhaan manusia.

Lain dari itu, bila mengutamakan keridhaan Allah, maka

Allah melindunginya dari kemarahan makhluk, tapi bila

mengutamakan keridhaan mereka, maka mereka udak dapat

melindunginya dari kemurkaan Allah kepadanya.

Sebagian salaf mengatakan, "sungguh membuat rela safu

u/ajah adalah lebih mudah bagimu daripada membuat rela banyak

wajah. Sesungguhnya bila engkau membuat rela saht wajah ifu,

maka itu menankupimu dari semua wajah."

"Asy$nfi'i r& berkata, "Keridhaan manr-sia ihr adalah

sasaran yang tidak bisa diulnr. Maka ikutlah keridhaan yang

mendatangkan kemasalahatan bagimu."

Sebagaimana diketahui, bahwa tidak ada kemaslahatan

yang lebih bermanfaat bagl seoreng harnba kecqali dengan

mengutamaka keridhaan Rabbnya dan Maulanp daripada selain-

Nya. Sungguh sangat bagus makna yang diungkapkan Abu Firas

mengenai ini, hanya saja ia sangat buruk dalam isi ucapannln,

karena ia mengatakannya kepada makhluk yr6ng Udak memiliki ihr,

tidak pula dapat mendatangkan manfaat bagi diriqn maupun

mencegah mudhamt dari dirinya:
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- Mengutamakan Allah Sang Pencipta

Maksudnyra adalah mengutamakan keridhaan-N5n di atas

keridhaan selain-Nya, mengedepankan kecintaan kepada-Nya di

atas kecintaan kepada yang lain-Nya, mendahulukan msa takut

dan harap terhadapNya di atas rasa takut dan harap terhadap

yang lain-Nya, serta mengutamakan ketertr.rrdukan, kepatuhan,

dan kerendahan diri di hadapan-Nya daripada harus menyeratrkan

semua itu kepada selain-Nya. Begitupula dengan mengutamakan

Allah dalam meminta dan memohon agar dipenuhi segala

kebufuhan, daripada harus mengganhrngkan semua ifu kepada

selain-Nya. Maka yang pertama adalah bahwa sebagian hamba

memilih untuk meninggalkan apa-apa l,ang disukainya karena

Allah, sehingga dengan demikian dia lebih mengutamakan Allah di

atas yang lain-Np dan bahkan di atas dirinya sendiri, dan ifu

merupakan benhrk pengendalian rasa cembum yang paling besar,

dimana dia lebih mengutamakan Allah dan memilih untuk

meninggalkan apa-apa yang disukainln ifu demi melala-rkan apa-

apa yang disukai oleh Allah &.

Dan tanda dari sikaP ini ada dua:

Pertama, mengerjakan apa yang dicintai oleh Allah pada

saat jiwanya tidak menyrkainya dan ingin menjauh darinyra'

Kedua, meninggalkan apa-apa Snng dibenci oleh Allah

meskipun jiwanya menyukainln dan menginginkannga. Dengan

dua hal inilah sikap iitsaar (mengutamakan Allah di atas yang

lainnya, penerj) itu terwujud. Akan tetapi, beban dari sikap iitsaar
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ini amaflah berat karena dominannya ego diri dan kuatrya
dorongan kebiasaan dan tabiat diri. Jadi, cobaan yang dihadapi

dalam hal ini sangaflah besar, bebannya amaflah berat, sementara
jiwa begitu lemah menghadapinya. Keselamatan dan kebahagiaan
seorang hamba tidak akan bisa terwujud tanpanya. Sungguh ia

akan menjadi mudah bagi mereka yang dimudahkan oleh Allah,
sehingga sudah seharusnya bag seor.u:lg hamba untuk tenrs

benrsaha naik mencapain!,a meskipun jalan menuju ifu amatlah

sulit. Dan hendakn5n dia benrsaha dangan sungguh-sungguh untuk
mencapainya meskipun cobaan 1rang dihadapinya amaflah berat.

Hendaknya dia rela menghadapi baha3n yang sedikit, demi

memperoleh kemenangan lrang sangat besar, karena
sesungguhnya buah dari iiMar yang akan dia petik di dunia dan
akhirat udaklah sama dengan buah amal-amal lainryn. sedikit
iiMar yang dilalukan seorang hamba, akan mampu
rnenghantarkann5n naik tingg melebihi apa-apa lnng bisa

dihantarkan oleh amal-amal lain yang dilakukan dalam wakfu yang
paniang. Dan ini merupakan karunia Allah yang dianugeratrkan-
IIya kepada siapapun }nng dikehendaki-l\ya. Rasa cinta tdak akan
bisa tervuujurC tanpa iibaarint.

Diantara hal-hal yang dapat memudahkan seoftmg hamba
dalam memiliki sikap iitsaar.

Pertama: Hendaknya dia memiliki tabiat 5nng lembut,
tunduk kepada-Nya dan penurut. Bukan tabiat yang kasar dan
keras, namun hendaknya dia dapat funduk kepada-N5a dengan

mudah.
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Kedua: Hendakn5n imannya menghujam kuat di dalam

dirinya dan memiliki kqnkinan yang kuat. Dan sesungguhn5n ini

merupakan buah dari iman dan hasil darinyra-

Dan ketiga: Hendaknya dia memiliki kesabaran yang kuat

dan teguh.

Dengan tiga hal ini, dia akan mampu bangkit menuju

kedudukan ini, dan mudah baginya untuk menggapainya'

Sedangkan kekurangan sikap ini di dalam diri dapat teriadi karena

dua perkara:

Pertama, ketika diri terldu kaku dan tidak cepat tanggap,

dan dia begihr larnbat sehingga hampir tidak bisa melihat hakikat

dari sesuahr kecuali dengan kesulitan. Dan kalaupun dia berhasil

melihatrya, dia telah bercampur dengan keraguan, sygbhat, dan

banlnk kemungkinan lainnln, sehingga pandangann5n terhadap

kebenaran ihr tidak lagi menjadi mumi.

Kedua, pada dasamya tabiatr5n cemerlang dan mampu

memahami segala sesuahr dengan baik, akan tetapi jiwanya lemah,

sehingga ketika dia melihat kebenaran dia tdak mampu

mendahulukannln, sehingga dia membawanlra seperti orang lpng

sedang sakit. Setiap kali dia melangloh sahr kali, dia akan berhenti

pada langkah berikutrya. Atau seperti seorcng anak kecil Snng

jiwanya berganhrng pada keinginan pribadi dan hal-hal lnng

disenanginya. Sehingga ketika dia ditarik menuju kedalasaann5a,

dia tetap berpegang pada permainan dan kesenangannp dan

tidak mau lepas darinya kecuali setelah dipaksa. Maka apabila

seorang hamba memiliki tabiat yang cemerlang, dan tunduk -yang
apabila diingatkan dia akan segera berhenti, dan jika diarahkan
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maka dia akan menunrt dengan mudah dan cepat- dan kemudian
hal itu dibarengi dengan ilmu 5nng bermanfaat dan iman yang
kokoh, maka sebab-sebab kebahagiaan akan datang kepadanya
dari segala peniuru.2o2

- Perkara-Perkara yang Paling Mengherankan

Diantara perkara-perkara yang paling mengherankan
adalah; Anda mengenal-N5a namun Anda tidak mencintai-Np.
Anda mendengar orang yang menyeru kepada-Nyn namun Anda
tidak segera menyambutrSa. Anda mengetahui betapa besar
kannfungan yang didapat jika berinteraksi dengan-Nya, namun
Anda memilih unfuk Mnteral$i dengan selain-Nya. Anda
mengetahui betapa besar kernurkaan-N5n, namun Anda sengaja

mencari kemurkaan-It{ya. Anda telah merasakan sakitrya
keterasingan karena be,mraksiat kepadal\n, narnun Anda udak
berupaya meraih kedekatan dengan ketaatan kepada-Np. Anda
merasakan gersangnya hati saat menjauh dari firman-Nya dan
berticara tentang-Nya, narnun Anda tidak bempaya melapangkan
hati dengan berdzikir dan bermunajat kepada-Nya. Anda
merasakan pedihnya siksaan saat mengganfungkan hati kepada
selain-Nya, namun Anda tidak menjauh dari hal ifu untuk kembali
mendekat dan bertobat kepada-Nyra!
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Dan yang lebih mengherankan dari itu semua adalah, Anda

mengetahui bahwa Anda tidak bisa melepaskan diri dari-Nya, dan

bahwa Anda amat sangat membufutrkan-Nya, namun Anda justu

berpaling dari-Nya dan mengejar hal-hal yang jrrstnr menjauhkan

furda dari-Nya!2o3

- Perial.rntrn Menuiu Tuhan

Ketika Nabi Musa & melatnrkan perialanan urnhrk menemui

Khidhir, dalam perjalanan dia merasakan lapar dan letih, sehingga

dia berkata kepada pelayannSn (sebagaimana firman Allah), A!.

@ (l \:ii(,rli u4 ii) G'i|b "Bawalah kemari makanan kita;

sesunggahnjn kib telah meme letih katqa perialanan ldb ini'"

(Qs. Al Kahfi [r8]: 52), karena itu merupakan perialanan menuju

seorang makhluk.

sementam ketika Tuhannya menjanjikan kepadanp untuk

memberikan Taurat setelah tiga puluh malam, png kernudian

ditambah dengan sepuluh malam berikutnya, selama itu Musa

tidak makan tanpa mercsakan lapar ataupgn lelah, karena iht

merupakan perjalanan menuiu Tuhannlp &. Begifupulalah

perialanan hati menuju Tuhannp; dia tidak akan menemukan

203 I ih. Bada'i'Al Faula'id(72-731.
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kesusahan ataupun kelelahan sebagaimana yang akan dia rasakan
saat dia melakukan perjalanan unfuk menemui makhluk.2@

- Mengagungkan Allah &

Diantara benfuk kezhaliman dan kejahilan yang paring besar
adalah ketika Anda menuntut pengagungan dan penghormatan
dari manusia trnfuk dirimu, sementara hati Anda kosong dari
pengagungan dan penghormatan terhadap Allah. Anda
menghormati dan mengagungkan makhluk dengan harapan dia
rnu melihat Anda, sementam Anda tdak berpikir untuk
mengagungkan Allah agar Allah dapat melihat Anda daram

keadaan demikian. Allah & berfiman, @ ff, h i,i:; t fJ ,3

'Mengapa l<amu fidak percaSn al<an kebaann Allah?" (G. Nugtr
(71): 13), lnkni, kalian tidak memperlakukan Allah sebagaimana
perlakuan kalian terhadap ormg png kalian agungkan. Dan af-
Tauqiir maksudnln adalah pengagungan, sebagaimana dalam

firman Allah &, irjlji "Dan metnbqrl<an-IUw." (es. Al Fath:

e).

Al Hasan berkata, "Mengapa kalian tidak mengetahui hak
Alhh dan tidak pula mensyulariqn?" Mujahid berkata, "Kalian
tidak mempedulikan keagungan dan kebesaran Tuhan kalian."
hnu Zaid berkata, "Kalian tidak menganggap wajibnln ketaatan
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Abbas.& berkata, "Kalian tidak

mengetahui hakikat dari keagungan-Nya."

Semua pendapat ini kembali kepada satu makna, yaifu

bahwa andaikan mereka mengagungkan Allah dan mengetahui

hakikat dari keagungan-Nya, niscaya mereka akan mengesakan-

Nya, menaati-Nya, dan mensyukr.ri-N5n. Jadi, ketaatan kepada

Allah &, meniauhi maksiat kepada-Nya, dan malu terhadapNya,

sesuai dengan berapa banfk seorang hamba mengagungkan-Nya

di dalam hatinya. I(arena ifulah seorang ulama salaf pemah

berkata, "Agar pengagungan terhadap Allah dapat menjadi besar

di dalam hati salah seorang dari kalian, hendaknp dia menyebut-

Np pada saat orang lain malu unhrk menyebut-Nya, lalu nama

Allah disandingkan dengannya. seperti jika Anda mengatakan,
,semoga Allah membunrkkan anjing, babi, kebusukan, dan hal-hal

lain yang semacatnnlp'. Dan ini menrpakan salah satu bentuk

pengagungan Allah."

Dan bentuk lain dari pengagungan terhadapNya adalah

dengan tdak menpmakan-Nya dengan sesuafu apapun dari

makhluk-Np. Tidak dalam perkataan, seperti jika Anda

mengatakan, 'Demi Allah dan hidupmu, aku tidak punya apa-apa

kecuali Allah dan engkau, terserah kehendak Allah dan

kehendakmu." Tidak pula dalam hal cinta, pengagungan dan

penghormatan, serta tidak pula dalam hal ketaatan, seperti jika

Anda menaati makhluk dalam perintah dan larangannya

sebagaimana Anda menaati Allah, dan bahkan lebih besar dari

ketaatan kepada Allah, sebagaimana yang dilalilkan oleh sebagian

besar orang zhalim dan fasik-
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Begitupula dalam hal rasa takut dan harap. Janganlah

s€orang hamba menjadikan Allah dalam urutan terendah dari
penghormatannya, dan jangan pula dia meremehkan hak-hak-Nya

dengan dalih bahwa Allah Maha Pemaaf. Selain itu, jangan pula
dia memberikan sisa-sisa usahanya unfuk Allah, dan lebih

mengutamakan hak makhluk atas hak-Nya. Jangan pula dia
menyamakan hak Allah dan rasul-Nya sejajar dengan hak manusia,

narnun hendaknya hak manusia berada di baunh hak Allah dan
Rasul-Irhya. Jangan pula dia menyerahkan hatinya kepada

makhluk, sementara ketika mengabdi kepada Allah, dia hanya

merq;erahkan tubuh dan lisannya, tanpa menyerahkan hati dan
ruhnya. Dan janganhh dia lebih mengutamakan keinginan dirinya
di atas keinginan Tuhannp.

Semua hal di atas mertrpakan tanda dari hilangnln
p€ngagungan terhadap Allah di dalam hati manr.rsia. Barangsiapa

lnng demikian keadaannSra, sesungguhryn Allah tdak akan
menumbuhkan ftrsa hormat di dalam diri manusia lain
terhadapnya, natnun kehormatan dan wibaunnSn akan jafuh dan
lenyap dari hati mereka. Kalaupun mereka mengelu-elukannya, ifu
karena takut akan kejahatannya, maka ifu adalah penghormatan
png dilandasi kebencian dan bukan penghormatan yang dilandasi

oleh cinta dan rasa ta'zhim.

Bentuk lain dari pengagungan terhadap Allah adalah bahwa

hendakn5n seorang hamba merasa malu ketika Allah melihat apa-

apa yang tersembunyi di dalam hatinSra dan mendapati hal-hal
yang tidak disukai-Nya di sana. Dan benfuk lain dari pengagungan

ifu adalah ketika seorang hamba merasa malu yang lebih besar
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kepada Allah saat dia berkhalwat dengan-Nya, jauh melebihi rasa

malunya terhadap para pembesar manusia.

Maksudnya adalah, bahwa orang yang tidak mengagungkan

Allah dan firman-Nya serta tidak pula menghormati ilmu dan

hikmah yang diberikan Allah, bagaimana mungkin dia meminta

manusia lain unhrk menghargai dan menghormatinya?! Al Qur'an,

ilmu, dan sabda Rasul $ merupakan untaian kebenaran, pemberi

peringatan, dan pencegah dari kemungkaran yang datang

kepadamu! sementara uban mertrpakan pemberi peringatan yang

terdapat pada dirimu! Akan tetapi apa yang datang kepadamu

tidak dapat memberimu peringatan! Dan apa !/ang terdapat pada

dirimu juga tidak bisa memberimu nasehat! Dan kemudian engkau

masih manuntut penghormatan dan pengaggngan dari orang lain?!

Engkau seperti orang yang ditimpa musibah, lalu mr,rsibahnp itu

fidak menjadi pelajaran dan pemberi peringatan bagrrfra.

Sementara dia meminta orang lain untrrk mengambil pelaiaran dari

musibah yang dialaminya. harat lain, pukulan Fng ditimpakan

kepadanya tidak menjadi pelalaran bagi dirin3a, sementara dia

meminta orang lain yang menyalsikan pemukulan ifu unhrk

mengambil pelajaran darinya.2os

- Agar Hati Tetap Istiqamah

Hati akan tetap istiqamah dengan dua hal:

zos l-ih. Al Faum'id(267-2581.
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Pertaman cinta kepada Allah hendaknya rebih utama pada
diri seorang hamba melebihi cinta-cinta lainnya. Apabila terdapat
benturan antara cinta Allah dengan cinta selain-Nya, maka cinta
Allah harus lebih diutamakan daripada cinta selain-Nya. Begitupula
halnya dengan segala konsekuensi yang lahir karena cinta ifu.

Hal ini memang terlihat mudah diucapkan, namun ia amat
sulit unfuk dilakttkan; seorang manusia akan mendapatkan
kehormatan ata.rpun kehinaan melalui ujian yang dialaminya.
Betapa banyak seorcmg hamba lebih mengedepankan apa yang
disukai oleh diriny+ atau haura nafsunla, atau yang disukai oleh
pembesamya, pimpinann3ra, lluilDgd, ataupun keluarganya, dan
dia lebih mengutamakan semua ifu daripada apa yang disukai oteh
Allah &. Dan itu artirgn adalah bahwa cinta Allah belum menjadi

Snng utama di dalam dirin3n, dan belum pula melampaui cinta-
cinta kepada selain-Ngn. Itu juga beraru bahwa cinta kepada Allah
belum menjadi faktor pengendali atas cinta-cinta Snng lainn3ra. Dan
kaetapan Allah bagi orang lrang dernikian adalah, bahun Allah
akan menjadikan cintanr ifu menjadi cinta Sang keruh, tidak
mumi, dan dia tdak akan menerima apapun sebagai balasannya
kecuali kekeruhan dan ketidakmumian itu sendiri. Dan itu adalah
sebagai balasan baginya karena dia lebih mengutamakan hawa
nafsunya dan hawa nafsu dari orang png diagungkannln, ataupun
dari orang yang dicintainya melebihi cintanya kepada Allah &.

Allah telah menetapkan suatu ketetapan Snng tidak bisa
ditolak ataupun dielakkan, bahwasanya barangsiapa lnng
mencintai sesuafu selain-Nya, maka orang itu akan disiksa dengan
apa yang dicintainya itu, dan itu pasti. Dan barangsiapa yang takut
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kepada selain-Nya, niscaya Allah akan menjadikannya dikuasai

oleh apa yang ditakutkannya itu. Barangsiapa yang sibuk dengan

sesuahr selain Allah, maka sesuatu ihr akan menjadi sebuah

kesialan baginya. Barangsiapa yang lebih mengUtamakan hal lain

daripada Allah, maka dia udak akan diberi keberkahan di

dalamnya. Dan barangsiapa lpng mencoba mendapat keridhaan

makhluk dengan kemurkaan Allah, niscaya Allah akan

menjadikannya memperoleh kemurkaan darinSn, dan ihr pasti-

Hal kedua 5ang dapat menjaga istiqamahnSa hati adalah,

mengagungkan perintah dan larangan, yang lahir dari

pengagungan terhadap Dia yang mernberikan perintah dan

larangan. Sesungguhnya Allah & mencela orang lnng tdak

mengagungkan perintah dan larangan-NlE yang mana Allah {h

akan kebesann Nlah?" (Qs. Nuuh (71): 13), para ulama

mengatakan mengenai tafsimya, mengapa kamu tdak takut akan

kebesaran Allah &. Alanskah indah perkataan stBikhul Islam

dalam pengagungan terhadap p€rintah dan larangan, lEnS mana

dia berkata, "Perintah dan larangan itu tidak selayaknya ditentang

dengan alasan yang lemah, tdak pula dibenhrkan dengan

kekakuan yang berlebihan, dan tidak pula ditafsirkan dengan hal-

hal yang melemahkan kefundukan hamba kepada Tuhannla."

Dan arti dari perkataann5n itu adalah bahwa tingkat

pertama dari tingkatrtingkat pengagungan terhadap Allah '&

adalah dengan mengagungkan perintah dan larangan-Nya.

seorang mukmin seharusnya dapat mengenal Tuhann5a 'e

melalui risalah-Nya yang diutusnya melalui Rasulullah $ kepada

i-
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selunrh rnantrsia. Tuimnnya adarah unfuk funduk dan pafuh
keeada p€rintah dan larangan-Nya. Dan hal ifu hanya bisa
terwujud dengan cara mengagungkan perintah Allah dan
mengikutinln, serta mengagungkan larangan_Nya dan
menjauhinya. Dergan demikian, pengagungan seorang mukmin
kepada perintah Allah dan larangan-Nya menunjukkan
pengagungannya kepada Dzat yang memberikan perintah dan
larangan tersebut. Dan dengan pengagungannya ifu, dia
digolongkan ke dalam golongan oranlrorang baik yang diakui

, keir!.nann1n, dan kebenaran akklahnya, serta
menldi buf*i bahvra dia bersih dari noda-noda kemunafikan.

I

seseorang bisa saja rnelaksanakan strafu petintah karena
manusia lain dan karena mengharapkan kedudukan

dan di tengatr-tengah mereka. Da juga bisa
mergruhkan diriryn dari larangan{arangan Allah karena takut
wibauranya akan jatr.tr di hadapan manusia, dan juga karena takut
akan hukuman duniawi berupa hududyangtelah ditetapkan Allah
pada setiap larangan-l\lya. Maka dalam situasi ini, pesuatanryn
lang melalsanakan perintah dan meninggalkan larangan itu
fidaklah lahir dari pengagungannln kepada perintah dan larangan
ifu, dan udak pula karena perigagungarNya kepada Dzat yang
memberikan perintah dan larangan tersebut. Tanda dari
pengagungan terhadap suafu perintah adalah adarya perhatiqn
al€n wakfun5n, batasan-batasannya, belajar tentang rukun-
rukunnya, wajib.wajibnya, hal-hal yang menyokong
kesempumaannya, dan senantiasa berusaha meraksanakannya
pada wakfunya, bergegas melaksanakannya saat kewajiban ifu
jafuh, serta merasakan kesedihan dan kepedihan saat terhalang
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menyempumakan salah satu dari haknya. Seperti orang yang

merasa sedih saat tertinggal melaksanakan shalat jamaah, dimana

dia mengetahui bahwa meskipun shalat yang dia laksanakan

sendirian akan diterima, narnun sesungguhnya dia telah kehilangan

dua puluh tujuh kali lipat pahala dari shalat jamaah. Andaikan ada

seorang pedagang yang gagal mencapai suatu kesepakatan jual

beli di negerin5n sendiri, dimana dia tdak perlu melakukan

perjalanan jauh dan tidak prrla hanrs mengeluarkan usaha yang

terlalu keras, yang nilai dui kesepakatan ihr adalah dua puluh

hjuh dinar, niscaya dia akan memakan kedua tangannya karena

penyesalan yang amat dalam. lalu bagaimana jika pahala dari

setiap shalat jamaah itu dilipatgandakan, sehingga dia lebih baik

dari miliaran kali sampai batas 3nng dikehendaki Allah &'

Maka apabila ada seorang harnba lEng meleuratkan

keuntungan lrang besar ini -bahkan banyak ulama yang

mengatakan bahwa tdak ada shalat bagrryra- serncntara dia

tenang-tenang saja, hatinya:dingrn dan kosong dari musibah ini

tanpa sedikit pun merasa terganggu, maka ifu addah pertanda

bahwa hatinp kosong dari pengagullgan terhadap Allah &'
Begitrpula iika dia melewatkan awal wakhr yang mempakan

keridhaan Allah &, atau shaf pertama dimana Allah dan para

malaikat-Nya bershalawat atas mereka yang berada pada shaf

pertama. Andaikan seorang hamba mengetahui ketrtamaan dari

shaf pertama, niscaya dia al6n ber;uang kems gntuk

mendapatkannya sehingga diperlukan adanSn undian. Begihrpula

ketika seseorang meletr,ratkan jumlah jamaah yang banyak, dimana

pahala suahr shalat juga akan berlipat ganda sesuai dengan banyak

dan sedikiturya jumlah jamaah. Semakin banyak suatu jamaah
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shalat, maka ia akan semakin dicintai oleh Allah. Semakin banyak

jarak yang tnnrs ditempuh, maka sesungguhnya setiap langkah

akan menghapuskan sahr kesalahan, sementara langkah

berikutnya akan mengangkakt!/a safu derajat.

Begitupula halnya ketika kehilangan khusyu' di dalam

shalat, dan tidak merasakan kehadiran hati di dalamnln pada saat

rnenghadap Allah *, padahal itu merupakan ruh dan inti dari

shalat itu sendiri. Shaht yang Udak dibarengi dengan khusyn'

bagaikan jasad yang mati tanpa ruh di dalamra,ra. Apakah seorang

manusia Udak merasa malu jika dia menghadiahkan seorang

hamba sahaya lnng telah mati kepada manusia lainnya?!

Bagaimanakah perasaannlra jika hadiah yang telah mati ifu
ditetima oleh orang yang lain, baik ifu raja, pangeran, atauptrn

grang lainnya? Begitupla halnya dengan shalat png kosong dari

ktruqtu', ketladiran hati, dan konsentrasi 3,ang perruh kepada Allah

&; ia sarna seperti hamba sahaya yang telah mati, yang

dihadiahkan kepada seorang raja. Karena ih.rlah Allah fidak altan

menerima shalatrSn, meshprn shalafuiya itu telah

ker,rajibannln di dunia, dan Allah iuga tidak akan memberinSn

pahala atas shalat"rln ihr, karena sesungguhnya seorang hamba

tidak akan mendapatkan ap&apa dari shalatrya kecr.rali sekedar

bagian dimana dia khurp' di dalamnp. Sebagaimana yang

disebutkan dalam kitab-kitab Sunan dan juga dalam Musnad Imam

Ahmadsertayang lainnya, bahwa Nabi $ bersabda,
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"sesungguhnya seorzng hamba benar-benar menunaikan

shalat namun tidak ditulis bagntn phalan5n kecuali setengahnin,

sepertigan5n, seperernpabt5n, seperlimaryn, sampai hanp

sepercepuluhn5n.'26

- Mencintai Nabi $

Allah & berfirm*r, 6-ii6it<*{IV654i "Nabi itu lebih

utama bagi oftng-oftng mukmin dibndinsl<an dirt mereka

sendiri.'(Qs.Al Ahzaab t33I 6).

Ini merupakan dalil bahwa barangsiapa yang belum

mengutamakan Rasul melebihi dirinya, rnaka ia tdak termasuk

golongan orang-orang mukmin. Dan kantamaan itu mencakup hal-

hal berikut:

Pertama: Rasul harus lebih diirntai oleh seorang hamba

daripada dirinya sendiri, karena ketrtamaan ihr dasamya adalah

206 HR. Irnam Ahrnad (Mu*nd Ahnnd, 4/32L1dan Abu Daud (Srnan

Abu Daud, pembahasan: Shalat, hadits no-7961.
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cinta. Dan seoremg hamba biasanya lebih mencintai dirinya
daripada orc.',g lain, narnun demikian, dia harus lebih
mengutamakan Rasul melebihi dirinSn sendiri dan mencintai beliau
melebihi dirinla. Dengan dernikianlah dia memperoleh predikat
keimanan.

Dan konsekuensi dari pengutamaan dan cinta ini adalah
kesempumaan dari kehrndukan, ketaatan, ridha, penerimaan, dan
seluruh konsekuensi dari cinta yang meliputi keridhaan terhadap
hulnrrnnya, menerima perintahnp, dan lebih mengutamakan
beliau melebihi siapapun selain beliau.

Kedua: Seorang hamba tidak memiliki hak apapun dalam
menentukan hukum atm dirinyra, karena hukum atas dirinya adalah
hak dari Rasulullah $, dimana hukum beliau jauh lebih besar

daripada hukum yang ditetapkan oleh seorang tuan terhadap
hamba sahayanya, dan juga lebih besar dari hukum yang diberikan
oleh seorang aph terhadap anaknya. Jadi, dia tidak berhak
melakukan apapun terhadap dirinya, kecuali sesuai dengan apa

}lang telah ditetapkan oleh Rmulullah S atasnya, karena beliau

lebih berhak atasnya daripada dirin5n sendiri.

Sungguh sangat mengherankan, bagaimana mungkin sikap
ini dapat hadir pada seorang hamba yang telah menjauhkan apa-
apa lnang dibaun oleh Nabi # d*i meja hukum, Ialu dia ridha
menerima hukum dari selainnln, dan merasa nyaman kepada
hukum itu jauh melebihi kenlnmanannya terhadap Rasulullah $.
Dia menyangka bahwa petunjuk itu udak perlu diambil dari perita
yang dibawa oleh beliau, karena dia percaya bahwa pehrnjuk ifu
dapat diperoleh melalui akal manusia, dan bahwa apa yang dibawa
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beliau tidak mengharuskan keyakinan, serta berbagai macaln

pendapat lain yang intinya adalah berpaling dari belhu dan dari

sernua ajaran yang dibawa oleh beliau kepada yang lainnya. Inilah

sebenar-benar kesesatan yang nyata.

Sesungguhnya sikap mengutamakan Rasulullah # itu tdak

dapat terwujud kecuali dengan menyingkirkan segala sesuafu selain

beliau, dan menjadikan beliau pedoman dalan segala hal, serta

berpaling dari apapun yang dikatakan oleh orang lain selain beliau,

demi menerima apa-apa yang dibawa oleh beliau. Jika terbukti

keshahihan haditsnya, dia menerimanya, dan jika tertukti

kebatilannya maka dia akan menolakrya. lalu jika Udak terbukti

keshahihan ataupun kebatilannp, maka dia menjadikannya seperti

riwayatrriwayat ahli kitab dan memilih unhrk bwaqqud tdak

mengambil hukum darinya, sampai meniadi jelas baginya mana

yang benar.

Barangsiapa yang menempuh ialan ini, niscaln ilmu dan

amalnya akan berialan beriringan, dan bulir-bulir kebenaran akan

datang kepadanya dari segala pen;trm.2o7

- Adab Terhadap Rasulullah S

Adapun mengenai adab terhadap Rasulullah #f, maka Al

Qr'an penuh dengan ayatragnt mengenainya-
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Puncak dari adab terhadap beliau adalah penerimaan yang
total terhadap beliau, funduk pada perintah beliau, serta menerima
hadits beliau dengan penerimaan dan pembenaran tanpa dikotori
dengan penentangan dari sebuah khayalan batil yang dibungkus
dengan logika, atau tanpa dibarengi dengan sy-rbhat atau
keraguan, atau dengan membenfurkannya dengan ide dan
pendapat orang lain, ataupun buah pikiran mereka yang kotor.
sehingga beliau harus menjadi safu-sahrnya orang yang berhak
menetapkan hukum, ditaati, dan dipatuhi, sebagaimana Anah yang
mengutus beliau harus diesakan dalam ibadah, dan hanya kepada-
Nya kita tunduk, bertobat, serta bertawakkal.

Inilah dua hal 5ang harus dimiliki oleh seorang hamba, dan
har,r dengan kedua hal itulah dia dapat selamat dari siksa Allah,
yaitu mengesakan Allah yang menguhrs Rasul, dan menjadikan
Rasul sebagai safu-safunya panutan Snng diikuti. sehingga seorang
hamba tidak boleh berhukum kepada selain beliau, tidak pula ridha
dengan hukum yang bersumber dari selain beliau, dan dia harus
mengikuti perintah beliau serta meyakini hadits yang datang dari
beliau tanpa harus terikat pada pendapat guru atau imamnya, juga
tanpa harus berganfung pada pendapat madzhab dan
golongannya, ataupun orang yang dihormatinSn, yang mana
apabila mereka mengizinkannya, barulah dia menerima hadits
beliau dan melaksanakannya, dan jika fidak, dia akan berpaling
dari perintah beliau dan menyerahkan urusannya kepada mereka.
Atau dia akan mencari jalan dengan memutarbalikkan perintah
beliau, dan kemudian dia menyebutnya sebagai takwil dan
penafsiran, lalu dia berkata, "Kami hanya menalsr,rilkan dan
menafsirkannya."
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Sungguh jika seorang hamba menemui Allah dengan

seluruh dosa yang ada -selain dosa syirik kepada Allah- akan lebih

baik baginya daripada dia harus menemui Allah dalam kondisi di

atas.

Aku pemah berticara kepada salah seorang pembesar

mereka, aku berkata kepadanya, "Aku bertanya kepadamu dengan

nama Allah, andai ditakdirkan Rasulullah $ hidup di tengah-

tengah kita, dan kita mendengarkan perkataan dan perintahnya,

apakah wajib bagi kita untuk mengikutinSa tanpa harus terlebih

dahulu membenfurkannya dengan pendapat oftIng lain atau

madzhab lain, ataukah kita udak perlu mengikutinya sampai kita

menguji apa yang kita dengar dari beliau itu dengan pendapat dan

akal manusia?" Dia menjawab, "Yang wajib adalah kita harus

segera melaksanakannya tanpa harus mernpedulikan yang

lainnya." Maka aku katakan kepadanya, "l-alu apa yang telah

menghapuskan ka,vajiban ini dari kita? Dan dengan apa ia
dihapus?" Maka dia hanya bisa meletakkan jarinya di depan

mulutrya dan terdiam kebingungan tanpa mampu mengucapkan

sepatah kalimat pun...

Dan diantara benhrk adab terhadap Rasulullah $ adalah,

tidak mendahului beliau dalam menetapkan perintah atau

larangan, tidak pula dalam memberi izin atau melakukan findakan,

sampai beliau memberikan perintah atau lamngan, sebagaimana

firman Allah &, -li3i $icA&Viil Wt:.i-$fii- "Wuhui orzns-

omng yang beriman! Janganlah kanu mendahului Allah dan nsul-

Nya." (Qs. Al flujuraat [49], 1). Dan larangan ini kekal sampai hari

kiamat tanpa pemah dihapuskan. Jadi, mendahului Sunnah beliau
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setelah beliau wafat, adalah salna dengan mendahului beliau pada

saat beliau masih hidup. Dan tidak ada beda diantara keduanya

bagi orang yang memiliki akal png bersih.

Mujahid berkata, "Janganlah kalian membuat-buat sesuatu

atas Rasulullah & sampai Allah menetapkann5n melalui lisan

beliau."

Adh-Dhahhak berkata, "Janganlah kalian menetapkan

suatu perkara tanpa Rasulullah $."
Dan Abu Ubaidah berkata: Orang-orang Arab berkata,

"Janganlah kalian mendahului seorang imam atau seorang ayah."

Maksudnya, "Janganlah kalian mendahuluinya dalam menetapkan

p€rintah ataupun larangan."

Dan yang lain berkata, "Janganlah kalian memberikan

perintah sampai beliau mernerintahkan, dan janganlah kalian

melarang sampai beliau melarang."

Adab lain terhadap beliau adalah bahr,rn kita udak boleh

mengangkat suara melebihi suara beliau, karena hal itu dapat

menyebabkan gugurnya amal perbtntan. Dan apalagi jika kita

mengangkat pendapat kita melebihi pendapat beliau, dan lebih

mengedepankan buah pikiran kita melebihi Sunnah dan ajaran

lrang beliau bawa? Apaloh menurut Anda hal itu dapat

amal pertuatan diterima, padahal mengangkat suara

melebfi suara beliau saja telah menyebabkan gugumya amal?

Adab lain terhadap beliau adalah bahr,va kita Udak boleh

menjadikan panggrlan beliau seperti pang$lan omng selain beliau.
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Allah & berfirman, 6; $; XKga .Ji) i6'W$
"Janganlah kamu jadikan panggilan rasul (Muhammad) dianam

kamu seperti panggrlan sebagian kamu kepada sebagian 6nng
lain). " (Qs. An-Nuur l25l: 53L

Terdapat dua pendapat ahli tafsir dalam hal ini:

Pertama: Janganlah kalian memanggilnya dengan

namanya, sebagaimana sebagian kalian memanggil sebagian yang

lain, akan tetapi ucapkanlah, "Wahai Rasulullah, wahai Nabi

Allah." Dengan demikian, maka isim mashdardi dalam ayrat di atas

mudhaaf kepada maf'uul, maksudnya J;!'j:,o3 (panggilan kalian

adalah Rasul).

Kedua: Maksudnya adalah, janganlah kalian menjadikan

panggilannya kepada kalian sebagaimana panggilan sebagian dari

kalian kepada sebagian yang lain, yang iika dia mau, dia akan

menjawabnya dan jika tidak dia Udak akan menjawabnya- Akan

tetapi jika beliau memanggil kalian, maka tidak ada alasan bagi

kalian selain menjawabnya, dan Udak dibenarkan sedikit pgn bagi

kalian unh-tk mengabaikannya. Dengan demikian, maka isim

mashdar di dalam ayat di atas mudhaf kepada faaIl, maksrdnp

ft:4'cjo:; (panggrlan beliau pada kalian).

Dan adab lain terhadap beliau adalah bahwa apabila

mereka (para sahabat) berada bersama+ama beliau dalam suafu

unsan bersama -seperti dalam khutbah, jihad, atau pertempuran-

tidak ada seorang pun dari mereka yang pergl meninggalkan beliau

untuk keperluan pribadinya sebelum meminta izin kepada beliau.

Sebagaimana firman Allah &, V,e$$.A6, i;ygC'u-$i A;'gt ey

507



I

Ensift{oyefra l6nu{ Qryyim

l|.i;; i* tJ+ I eE I & :;, "(Yans disebut) orans mukmin

hanyalah oftng tnng bertman kepda Allah dan Rasul-Nya
(Muhammad), dan apbila mereka benda bersama-sama dengan
dia Muhanmad) dakm suafu unaan bercama, merel<a ddak
meninggall<an (Rasulullah) sebelum meminb izin kepadan5a. " (Qs.

An-Nuur I24l:62l,.

Jika ini pada suatu umsan mendadak Sang tidak ada pilihan

bagi mereka, dan mereka tidak melakr-d<annya keanali dengan izin
beliau, maka bagaimana dengan suatu perkara penting dalam
unrsan agarna, seperti pokok-pokok agarna, cabang-cabmgnVa,

hal-hal detail dan juga hal-hal yang besar darinya? Apakah
dibolehkan untuk melakukan suafu perkara di dalam agama tanpa

izin dari beliau? @ ii;V Ko$li J;lW 'Maka

kepda oftng tnng mempun5ni pengebhuan jika karnu tidak
mengebhrlr: "(Qs. An-Nahl (15): 43).

Dan diantara adab lain terhadap beliau adalah bahwa sabda

beliau tidak boleh diragukan, dan perkataan-perkataan lainlah yang

hanrs tunduk kepada sabda beliau. Nash Snng datang dari beliau

tidak boleh ditentang dengan q[ns, narnun semua qiyaslah yang

harus dicampakkan trrhrk menerima sabda beliau. sabda beliau

tidak boleh diputartalikkan dari hakikatrSa dengan suatu khayalan
yang disebut sebagai rasionalitm oleh para p€nguslmgnya. Karena

hal yang demikian ihr jauh dari kebenaran. Dan untuk menerima
saMa beliau, kita tidak membutuhkan persefujun dari seorang
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pun. semua hal ini merupakan bentuk dari kurangnya adab

terhadap beliau, dan juga merupakan sebuah kelancangan.2G

Ridha dan Menerima [Tingkatan Pengaduanl

Orang png bodoh mengadukan dan mengeluhkan Allah

kepada manusia, dan ini merupakan puncak dari kebodohan

tentang siapa png diadukan dan kepada siapa pengaduan ifu

disampaikan, karena andaikan dia mengenal Tuhannln, dia tidak

akan mengeluhkan-Nyn, dan andaikan dia mengenal mangsia

maka dia pun fidak akan mengadu kepadanya.

Seorang ulama salaf pernah melihat seorang lelaki

mengadu kepada orang lain tentang kemiskinan dan

kesusahannya, maka dia berkata, 'Duhai orang ini, derni Allah,

tidak ada keunfungan yang engkau peroleh dengan mengadukan

Dzat yang mengasihimu kepada otang yang tidak mengasihimu."

Dan dalam hal ini dikatakan dalam sebuah qpir:

Dan jika engkau mangadu kepada manttsia, mala

saungguhnSn

hgkau mengadulan Yang Maha Pengasih kepda oftng

yang tidak mangasihi

Orang yang arif hanya akan mengadu kepada Allah semata.

Dan orang yang paling arif adalah orang yang mengadu kepada
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Allah tentang kelemahan dirinya, dan bukan karena sesuatu yang

disebabkan oleh orang lain. Dia mengadukan hal-hal yang dapat

menyebabkan dia dikuasai oleh orang lain, dan dia senantiasa

merenungkan firman Allah 81,

'Dan musibah appun Wng menimpa kami adalah karena

perbuabn bngan kami sqdiri. "(Qs. AsySyr'araa [42]: 30).

Dan firman Allah,

i),:X;He:{:d(,
'Dan keburul<an aqpun gng menimpamu, ifu dari

kqahhan) dirimu sendiri. "(Qs. An-Nisaa' l4l:791.

Dan juga firman Allah,

?s'tfi #q{tr#'i"G,F6TA',1
'#*,r-iS

"Dan mengapa l<amu (hqan) ketika ditimpa musibah

(kekalahan pada perang Uhud), pdahal kanu telah menimpakan

musibah dua l<ali lipat (kepada musuh-musulunu pada perang

Badar) kanu berlata, 'Darimana datangnja kekalahan) ini?'
Kabl<anlah, 'Itu dafi (kaalahan) dirimu sendirt'."(Qs. Aali 'lmraan

[3]: 165).
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Jadi ada tiga tingkatan dalam hal ini:

Yang paling rendah: Engkau mengadukan Allah kepada

makhluk-Nya.

Yang paling tinggi: Engkau mengadukan dirimu kepada

Allah.

Yang paling tengah: Engkau mengadukan makhluk-Nya

kepada-Nya.2o9

- Menjaga Hati dan Lisan

Orang yang mengejar Allah dan kampung akhirat tidak

akan dapat menjaga keistiqamahan jalan dan pencariannSn kecuali

dengan menjaga dua hal; pertama, menjaga hatinya dalam

pencarian dan apa 3nng dicarinp, serta menahannya agar tidak

berpaling kepada 5nng lain. Dan yang kedua adalah menjaga

lisannya dari hal-hal 3ang Udak bermanfaat, serta menahannya

agar senantiasa berdzikir kepada Allah serta hal-hal 5nng dapat

menambah keimanan dan pengetahuannya tentang Tuhannp.

selain ifu, dia juga menjaga hrbuhnln dari malsiat dan dorongan

ryahwat, serta menjaganya agar sanantiasa melaksanakan selnua

kamjiban dan hal-hal lain Srang disunnahkan.

Dia tidak pernah melepaskan penjagaannya akan kedua hal

ini sampai dia beriumpa dengan Tuhannya, dimana dia akan
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terbebas dari penjara yang sempit menuju kebebasan yang luas

dan indah. Jika dia tidak bisa bersabar dalam menjaga kedua hal
ini, dan dia membiarkan dirinya terlepas menuju jurang syahwat,
maka dia akan mendapatkan belenggu yang amat menakutkan
saat dia keluar dari dunia. Karena sesungguhnya setiap orang yang
keluar dari dunia ini hanya akan mendapatkan salah satu dari dua
hal; tertebas dari belenggu, atau terjerumus ke dalam belenggu
itu...dan hurryu Allah lah pemberi 1urr61.210

- Penghambaan yang Total

Sabar adalah menahan diri dari marah terhadap takdir yang
telah ditetapkan, menahan lisan dari mengeluh, dan menahan
anggota fubuh dari melakukan maksiat, seperti menarnpar,
merobek pakaian, menjambak rambut dan sebagainya. Jadi,
kesabaran h*}n akan berputar pada tiga perkara ini. Apabila
seorang harnba melakukannSa sebagaimana mestinya, maka
cobaan Snng dihadapi akan menjadi hadiah yang indah baginya,
musibah akan menjadi pemberian, dan hal yang tidak disukai
menjadi hal lnng disenangi. Sesungguhnya Allah & tidak
mernberinlra cobaan dengan fujuan menghancurkannya, narnun
Allah mernberinSn cobaan unfuk menguji kesabaran dan
penghambaann3ra.
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Sesungguhnya seomng hamba memiliki keurajiban

penghambaan terhadap Allah dalam kesulitan, dia memiliki

ka,vajiban penghambaan terhadap Allah dalam hal-hal yang tidak

disukainya, sebagaimana dia memiliki ka,vajiban penghambaan

dalam hal-hal yang disukainya. Sebagian besar makhluk

mempersembahkan penghambaannya pada hal-hal

disukainya, adapun dalam hal-hal yang tidak disukai,

terdapat peftedaan tingkatan antara setiap hamba, dan

berdasarkan itu prla kedudukan mereka di sisi Allah &. Beruudhu

dengan air dingin pada cuaca yang sangat panas adalah

penghambaan (ibadah), menggauli istinya yang cantik dan

dicintainya juga merupakan ibadah, dan memberikan nafkah unhrk

istri dan keluarganya juga merupakan ibadah- [-alu, berwudhu

dengan air dingin pada cuaca yang sangat dingin adalah ibadah,

meninggalkan maksiat yang sangat diinginkan oleh dirinya tanpa

takut terhadap manusia adalah ibadah, dan memberikan nafkah

pada kondisi yang sulit juga merupakan ibadah- Akan tetapi

terdapat perbedaan Snng sangat besar antara dua benttrk ibadah di

atas. Barangslapa yang menempatkan dirinya sebagai hamba Allah

dalam dua kondisi di atas, dengan mengnaikan hak-hak Allah, baik

dalam hul Snr,g disukainya nraupun Snng tidak disukainya, maka

itulah orang Snng dimaksud dalam {irman Allah &,

"Bul<ankah Allah tnng mencukupi hamba-N5n?" (Qs- Az-

Zumar t39l: 36)...dan merekalah hamba-hamba-Nya yang musuh-

yang

maka

f'J+ *(-"fr{;.ii\
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musuh mereka sama sekali tidak memiliki kekuasaan atas diri
mereka.

Allah $ berfirman,

tr.tr -dA frfi {d4

@ (*;'3i
"(Iblis) menjawab, Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan

menyaatl<an mereka semuanyn. Kecuali hamba-hamba-Mu yang
terpilih dianbra mereka'. "(Qs. Shaad [38]: 82-83).

Dan Allah $ berfirman,

'i 6; J yii:36,LA,4 -# 3::;,in;

; ;t:tJy-# d e li tuurt @ {,*Si

3iC9 fg

-f OQi"Jr,}{irj.
'Dan sungguh, iblis telah dapt meSnkinl<an terhadap

mereka kebenann sangl<aann5a, lalu merel<a mengikutinya,
kecuali sebagian dad oftng-orcng mulmn. Dan frdak ada
kekuasaan (iblis) terhadap mereka, melainl<an hantn agar Kami
dapat membdakan siapa gng beriman kepada adan5n akhirat
dan siapa tnng masih ragu-taga tentang (at<hirat)." (Qs. Saba'
(34),20-211.
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Jadi, Allah tidak memberikan kekr'rasaan bagi musuh-Nya

atas hamba-hamba-Nya yang beriman, karena sesungguhnya

mereka semua berada dalam penjagaan, pemeliharaan,

perlindungan, dan di bawah naungan-Nya, meskipun musuh-N5ra

itu menyerang salah seorang dari mereka sabagaimana seorang

penogi menyerang orang yang sedang lengah. Dan ihr bisa teriadi,

karena seorang hamba juga druji dengan kelengahan, syahwat, dan

amarah. hlis dapat masuk kepada seorirng hamba melalui salah

satu dari tiga pintq ini, meskipun hamba itu telah berupaya qntgk

berhati-hati, natnun akan ada safu saat dimana dia menjadi lengah,

atau menr-mrti syahwatqn, ataupun marah...

Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang harnba,

maka Dia akan membukakan untuknya pinhr-pintu tobat,

penyesalan, merasa hina di hadapan-Nya, membufuhkan-Nya,

memohon pertolongan kepada-Nya, benar-benar kembali kepada-

Nya, dan terus-menerus berdoa dan mendekatkan diri kepada-N5n

dengan melakukan berbagai macam kebaikan yang mungkin dia

lakukan, sehingga keburukan lrang pemah dilakukanqa ihr

menjadi rahmat baginya, sehingga musuh Allah akan berkah,

"Duhai, andaikan aku biarkan saja dia dan tidak alm lerumqskan

dia ke dalam dosa."

Inilah maksud dari perkataan salah seorang ulama salaf,

"sungguh seorang hamba melakukan suafu dosa lnng karenanya

dia masuk surga, dan melakukan suafu kebaikan Snng karenanya

dia masuk neraka." orangorang bertanya, "Bagaimanakah ihr?"

Dia menjawab, "Hamba itu melakukan dosa, dan kemudian dia

terus memikirkannya dengan penuh penyesalan, lalu dia tak henti
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menangis dan merasa malu kepada Tuhannya &, dengan

menundukkan kepala dan hati yang merasa hancur di hadapan-
Nya, sehingga dosa tersebut menjadi lebih bermanfaat baginya
daripada banyak ketaatan, karena dosa itu telah menyebabkannya
melakukan hal-hal di atas lang merupakan sebab dari kebahagiaan
seorang hamba. Dengan demikian, maka dosa itu menjadi
penyebab masukngn dia ke dalam surga. [.alu ada hamba yang

melakukan kebaikan, dan kemudian dia tems mengungkit-ungkit
kebaikan ifu kepada Tuhannya, merasa sombong karenanya, dia
pun merasa takjub dan kagum kepada dirinya sendiri dan berkata,
'Aku telah melakukan ini dan itu', dan kebaikan itu telah
melahirkan perasaan ujub, sombong, dan berbangga diri yang

akhimya menyebabkan kehancurannya. Dan apabila Allah
menghendaki kebaikan bagi hamba yang patut dikasihani ini, Dia
akan mengujinp dengan cobaan yang akan merunfuhkan
kesombongannln, menundukkan kepalanya, dan membuatnya
merasa kecil di hadapan-Nya. Dan jika Allah menghendaki selain

ifu baginya, Allah akan membiarkannya dengan kesombongan dan
kebanggaannya. Dan inilah kehinaan yang pasti menghantarkan
pada kebinasaanryra."

Omng-orang png arif, lnkni oremg-orang yang mengenal
Tuhannya, telah sepakat bahwa memperoleh taulik artinya adalah

bahwa Allah tidak akan menyerahkanmu kepada dirimu sendiri,
dan kehinaan artingra adalah bahr,ra Allah menyerahkanmu kepada
dirimu sendiri. Barangsiapa yang dikehendaki Allah kebaikan
baginya, Allah akan membukakan unfuknya pintu kehinaan dan
ketundukan di hadapan Allah, tenrs-menenrs kembali kepada Allah
dan membufuhkan-Nya, serha senantiasa melihat aib dirinya, l

I

l
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kejahilannya, dan kebodohannya. Dan sebaliknya, 'dia akan

menyaksikan keutamaan Tuhannya, kebaikan-Nya, rahmat-Nya,

anugerah-Nya, kekayaan-Nya, dan memuji-Nya. Maka orang yang

mengenal Allah S, akan terus berjalan menuju Allah diantara dua

sayap ini. Dia tidak dapat berjalan kecuali dengan keduan5n.

Ketika dia kehilangan salah satu dari keduanya, maka dia akan

seperti burung yang kehilangan salah satu sayapnya.

Syaikhul islam berkata, "seorang yang mengenal Tuhannya

akan berjalan menuju Allah diantara dua hal; menyaksikan

anugerah dan kebaikan Tuhannya, dan melihat aib pada diri dan

amalnya...menyaksikan kebaikan dan anugerah Allah akan

melahirkan rasa cinta, pujian, dan syukur kepada Dzat Snng

memberikan semua nikmat dan kebaikan itu. Sementara melihat

aib diri dan amal akan melahirkan perasaan hina, pasrah, bufuh

kepada Allah, dan bertobat pada setiap waktra. Tidak ada yang dia

lihat pada dirinya kecuali sebagai diri png bangkrut, tidak memiliki

apa-apa, dan pinhr terdekat 5rang dapat dimasuki oleh seorang

hamba menuju Allah & adalah pintu kebangkrutan ini, karena dia

tidak melihat adanya kondisi, keadaan, atau sesuatu yang dapat

dijadikannya tempat berganfung dan berharap. Maka dia akan

masuk kepada Allah dari pintu kebutuhan dan kebangkrutan yang

mumi. Dia akan masuk sebagaimana orang yang hatinya telah

dihancurkan oleh kefakiran dan kemiskinan sampai sehancur-

hancumya, sehingga kehancrran itu meliputinya dari segala

penjuru. Di sanalah dia melihat kebuhrhannya yang sangat

mendesak kepada Tuhannya '@, sebuah kebutuhan yang total,

dimana setiap sel yang ada di dalam tubuhnya, baik lahir maupun

batin, secara total sangat memerlukan dan membutrhkan
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Tuhannya Tabaraka wa Ta'ala. sehingga apabila dia melepaskan
diri dari Tuhannya, meskipun hanya sekejap mata, maka dia akan
hancur dan ditimpa kerugian yang tidak tertanggungkan, kecuali
jika dia kembali kepada Allah dan tak henti memohon rahmat-Nya.

Tidak ada jalan yang lebih dekat menuju Allah daripada
penghambaan (ibadah), dan tidak ada hijab penghur*g yang lebih
tebal daripada kesombongan. penghambaan ifu sendiri ditopang
oleh dua pondasi lang merupakan dasar darinya, !/arfu: cinta yang
sempurna dan kefundukan png total..dan kedua hal ini timbul dari
dua dasar yang telah disebutkan di atas, yakni: menyaksikan
anugerah png melahirkan rtrsa cinta, dan melihat aib diri dan
amal yang melahirkan kehinaan dan ketundukan yang total.
Apabila seorang hamba telah membangun jalannya menuju Allah
di atas dua pondasi ini, maka musrhnya tidak akan pemah bisa
menguasainla, keanali saat dia tengah berada dalam keadaan
lengah. Namun Allah akan segera membangunkannya kembali,
menarikqn, dan melingkupinln dengan rahmat-Ny6.2r1

- Penjelasan dari Sebuah Hadits yang Agung

Telah diriwa3ntkan oleh An-Nasa'i, Imam Ahmad, Ibnu
Hibban di dalam shahilmya, dan diriwayatkan pula oreh yang
lainnya, dari hadits Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah S pemah
berdoa,
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.dLir ;'Ut-Gr '"#,.,.--.ljt dj^l*,- - . /'/,
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y W ,tfi,/r, ,;1r: ;,ill A3b;sr |rff :rt

btlt efuIr, ,&,fr Y * i'j atulrt ,3k-

jdt 'r';. ,lfi;1rt col,,bill 'Ji;.
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ili'ctfii?,
aaa

4r ,b) *rirp4? * G,lrr;),/
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"Ya Allah, dangan ihn*Mu abs grtg ghaib, dengan kuasa-

Mu ahs seluruh maldfuk, hkluplanlah aku iika hgkau

mangetahui bahwa hidup adahh lebih baik bagiku, dan matilanlah

aku jika Engkau mengebhui bhura ketnatian itu lebih bik basiku.

Ya Allah, saungguhnSn aku mqnohon pda-Mu agar aku Akut

kepada-Mu dalam kadaan sembunyi abupun dalam kadaan

terang-terangan, dan agar alu dapt mangabkan kalimat trang

/o'r)l 'J;;.

G'i-:lt'e

ct'2

JIt)r

zCz ,4tz

519



Ensifr,foy edia l6nuf Qryyim

hak, baik di saat ridha maupun di saat marah. Aku minta kepada-
Mu kqederhanaan dalam kadaan miskin dan ka5n, dan aku
meminta kenikmatan yang tidak pemah habis, dan aku juga
meminta penyejuk mata tnng frdak pemah tetpufus. Aku
memohon kepada-Mu keridhaan setelah ketetapan-Mu, dan aku
meminta kelzidupn tang sejuk setelah kematian. Aku juga
memohon kenikmatan saat memandang wajah-Mu, dan kerinduan
unfuk bertemu dengan-Mu, bnp adan5m penderitaan yang
membaha5akan dan finah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasitah
lami dengan iman, dan jadikanlah kami sebagai penunjuk kepada

lalan Wng lurus, yang terlebih dahufu memperoleh pefunjuk dari-
114u.'212

Doa yang agung ini menggabungkan antara hal terbaik di
dunia -yaitu kerinduan unfuk bertemu dengan Allah $- dengan hal
terbaik di akhirat -yaihr memandang wajah Allah &-, dan karena

kesempumaan dari semua itu berganhrng pada tidak adanya hal-
hal yang membaha3nkan di dunia dan tidak pula menyebabkan

fitnah di dalam agatna, maka beliau mengatakan, iA ,:" ? a
V g lj "Tianpa adanya penderitaan tung membaha5nkan dan

fihah Wng menymtkan."

Karena kesempumaan dari seorang hamba hanya dapat
dicapai jika dia mengetahui kebenaran, mengikutinya, dan
mengajarkannya kepada orang lain serta menjadi penunjuk kepada

2r2 gg. ArNasa'i (Surnn An-Nas'd pembahasan: Llpa, hadits no.
f 305) dan Ahmad lMsmd Ahnnd, 4/2e\
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kebenaran itu, maka beliau berkata, n-# 6rfi' di;: 'Dan

jadikantah kami sebagai penuniuk kepada ialan tnng lurus, yang

terlebih dahulu mernperoleh petuniuk dari-Mu- "

Karena ridha yang bermanfaat dan lnng sesuai dengan

tujuan itu adalah ridha setelah terjadinya ketetapan, dan bukan

sebelumnya, maka itu adalah tekad hati untuk ridha, lalu ketika

ketetapan ihr terjadi dan tekad yang telah dibuat itu terurai, maka

dia kembali meminta agar dikaruniai keridhaan sesudahnya.

sesungguhnya orang yang menerima takdir dilingkupi oleh dua

hal Istikharah sebelum teriadinlp takdir, dan ridha setelah ia

terjadi. Maka kebahagiaan seorang hamba adalah saat dia bisa

menggabungkan keduanSn, sebagaimana png diriuayatkan dari

Nabi $ di dalam Al Musnad dan Snng lainnya, bahwa beliau

bersabda,

;rll irtx*t 1;1 ;.r |,6'aib::
o

oL

..te

lrl
/

o. -/t-/. o

,;l oj.r.,a ,y
a

bL ^t .,irl

.1*ht ,e t^;Mt,irt
"saungguhn5n kebahagiaan seorang ^*rrn it, 

"a'An
ketika dia beistikharah dan ridha dengan keteapn Allah. dan

sesungguhn5n kaengsanan seoftrng manusia ifu adakh ketika dia

;rt,Lt '!',;

5,tL
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meninggall<an istikhamh kepada
kaetapan Allah &.'21s

Allah dan marah terhadap

Dan karena rasa takut kepada Allah adalah pokok dari
segala kebaikan, baik dalam keadaan sembunyi maupun saat
terang-terangan, maka beliau memohon agar dikaruniai rasa takut
kepada Allah dalam keadaan sembunyi ataupun saat terang-
terangan.

Karena kebanyakan manusia hurr! mengatakan yang hak
saat dia dalam keadaan ridha, lalu ketika dia marah maka
kemarahannya itu mengeluarkannya kepada yang batil. Dan
terkadang keridhaannya juga menjenrmuskannya kepada yang
batil, maka beliau memohon kepada Allah agar dimudahkan unfuk
mengucapkan kalimat yang hak, baik dalam keadaan marah
maupun dalam keadaan ridha. Karena ifulah salah seorang ulama
salaf mengatakan, "Janganlah menjadi orang yang apabila ridha
maka keridhaannya ifu memasukkannya kepada kebatilan, dan jika
dia marah maka kemarahannya ifu mengeluarkannya dari
kebenaran."

Karena kemiskinan dan kekayaan merupakan dua hal yang
ditimpakan Allah kepada hamba-N5ra sebagai ujian; pada saat kaya
dia membentangkan tangannya dan pada saat miskin dia menahan
tangannSra, maka beliau memohon kepada Allah & agar diberi
kesederhanaan dalam dua kondisi tersebut, yakni sikap sederhana
yang bebm dari sikap berlebih-lebihan ataupun sikap terlalu pelit.

2r3 11p- Ahrnad (Musmd Ahrrbd, t/r6gr dan At-Tirmi&i lsu*n At-
Tirmidzi, pernbatrasan: Qadar, hadits no. 2151).
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Dan karena kenikmatan itu terdiri dari dua macam; nikmat

untuk tubuh dan nikmat unhrk hati, pkni penyejuk hati, dan

kesempumaan nikmat itu adalah jika ia kekal dan terus-menerus,

maka beliau menggabungkan keduanya di dalam doanya, 
":lfil'it'$;trrtrr,ji 

":lfU?t 
,:iiii rif,i "Aku meminb kenikmatan yangi ,:iii116;; "Aku

tidak pemah habis, dan aku iuga meminb penSrcjuk mata Wng

tidak pemah terpufus."

Karena perhiasan ihr terdiri dari dua macam; perhiasan

fubuh dan perhiasan hati, lrang mana perhiasan hati itu jauh lebih

utama dan juga lebih berharga, sehingga apabila perhiasan hati ittt

terpenuhi maka perhiasan fubuh juga akan terpenuhi secara lebih

sempurna, maka beliau memohon kepada Allah agar dikaruniai

dengan perhiasan batin, dan beliau berdoa, gtii;t fi!, $.:

"Hiasihh kami dengan hiasn iman. "

Karena kehidupan di dunia ini Udak alen pemah menjadi

sejuk dan tenang bagi siapapun juga, karena dia akan selalu

dipenuhi dengan kesulitan dan kepedihan, baik secara lahir

maupun batin, maka behau mernohon sejukrya kehidupan setelah

kenratian.

Dan maksudqTa adalah bahwa di dalam doa ini beliau

menggabungkan antara hal teftaik png ada di dtrnia dengan hal

tefuaik yang ada 6i uL1ri-1.214

214 66. Ighat*tu Al-Iahfan(3&34).
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Kebaikan Terletak pada Apa yang telah
Dipilihkan oleh Allah &

Dalam melakukan apa yang bermanfaat bagi kehidupannyra

di dunia dan akhirat, seoftlng hamba membufuhkan ilmu yang

membawa maslahat bagrnla. Dan dia juga membuhrhkan dala
kekuatan dan kemudahan unfuk mendapatkan itu. Akan tetapi dia

tidak memiliki apapun di dalam dirinya unfuk sernua ifu, karena

ilmu yang dibuhrhkannlra itu berasal dari Allah yang mengajarkan

manusia apa-apa 1nng tidak diketahuinya. Dan daya kekuatan ifu
juga berasal dari-Nn, jika Allah tidak mernberinya kekuatan rnaka

dia tidak akan mampu memperolehnlra. Dan kemudahan juga

berasal dari Allah, jika Allah tidak memberinya kemudahan malo
akan sulit baginya unfuk mendapatkannp, meskipun Allah telah

memberinya kelmatan. Karena ifulah Nabi fip mengarahkanngra

unfuk memumikan penghambaannp hanya kepada Allah, t akni

memohon agar diberi pilihan yang benar oleh Allah yang Maha

mengetahui akibat dari segala sesuafu, dan Dia pula lpng
mengetahui rnna yang baik dan buruk darinya, serta memohon

daya kekuatan dari-Nya. Karena sesungguhnya jika Allah tdak
memberinya kekuatan maka seorcmg hamba tidak akan mampu

memperoletrnF. Disamping ifu dia juga perlu memohon lorunia
dari Allah, karena jika Allah tidak memberinp kemudahan maka

dia akan sulit mendapatkannln. Kemudian apabila Allah telah

memilihkan unfuknya dengan ilmu-Nya, dan menolongnya dengan

kekuatan-Nya, serta memudahkann5n dengan karunia-Ny4 maka

hamba tersebut butuh agar Allah menjadikan ilmu itu langgeng
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pada dirinya dan agar Allah memberikan keberkahan pada apa

yang telah dianugerahkan-Np kepadanya. Keberkahan itu

mencakup kelanggengan nikmat ilmu ihr dan tumbuh

kembangnya. Ini merupakan tambahan bagi daya kekuatan dan

kemudahan yang telah diberikan sebelumn5ra. Dan kemudian

apabila Allah telah memberikan semua itu kepadanya, maka

hamba ih-r butuh agar Allah menjadikann5n ridha menerima itu

semua, karena bisa saja dia diberikan sesuahr yang sebenamya

tidak disukainya, sehingga dia akan tetap merasa tidak ridha pada

apa yang didapatrya, padahal Allah telah memilihkan itu

unfuknya.

Abdullah bin Umar r$ b€rkata, "Sesungguhnya seorang

hamba beristikharah kepada Allah dan Allah pun memilihkan

unhrknya, narnun kemudian dia merasa marah kepada Tuhannya,

sehingga dia tinggal menunggu akibat yang akan menimpanya,

dan temyata Allah pun telah menentukan unfuknya."

Dan di dalam Al Musd dati hadits Sa'ad bin Abi

Waqqash, dari Nabi $, beliau bersaMa,

tL..;u;,ht ilet?:,1 ;.t i',6'u u\

lri ;:rrx-t k; ;;t i.r ,tua 'a ) ,?rr it-zs

;- a ;k i;f i;r bw'a )
ct. u 6z

',^FS f
^o.

. d}}l
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'Diantara anak Adam adalah saat dia

melakukan istil<harah kepda Allah, dianbn kebahagiaan anak
Adam adalah aat dia ridha dengan keteapan Allah atas diin5n.
Dan diantan anak Adam adalah saat dia
meninggall<an istil<hanh k@a Allah '&, dan diantan
kaengsaraan anak Adam &lah sat dia mamh terhadap
keteApan Allah abs dirinyp.e$

Sesungguhnya orang grang menerima takdir dilingkupi oleh
dua hal' istikharah sebelum terjadinln takdir, dan ridha setelah ia
terjadi. Diantara bentuk taufik Allah dan kebahagiaan yang

diberikan-Nya kepada hamba-$;a adalah ketika hamba itLr

beristikharah sebelum takdir itu teriadi, dan ridha setelah ia terjadi.

Dan diantara benfuk kehinaan yang ditimpalon Allah kepada

hamba-N5n adalah ketika dia Udak beristikharah kepada Allah
sebelum itu terjadi, dan tidak prla ridha setelah ia terjadi.

Umar bin Khaththab g berkata, "Aku tidak peduli apaloh
aku menyambut pagi dalam keadaan png aku sukai ataukah

dalam keadaan yang tidak aku sukai, karena alar tdak tahu apakah

kebaikan itu terdapat pada hal 3nng aku sukai ataukah pada hal

1nng tidak aku sukai?"

Al Hasan ag berkata, 'Janganlah kalian membenci cobaan

dan musibah yang terjadi, karena bisa saia pada hal yang tidak
engkau sukai terdapat keselamatanmu, dan bisa saja pada hal yang

engkau inginkan terdapat kebinasaanmu. "215

21s p1u61L ini telah ditaktrdi
215 66. Stik' At'Atit tt/L4*1461.
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- Pilihan Allah untuk Seorang Hamba

Pilihan Allah untuk hamba-Nya terdiri dari dua ma@m:

Pertama: Pilihan yang berhubungan dengan agama dan

syariat. Dan menjadi wajib bagi seorang hamba untuk tidak

memilih dalam hal ini, selain apa yang telah dipilihkan oleh

Tuhannya untuknya. Allah & berfirman,

?Ja';;'${|K
6 fi'11;6$ $tiLi-i,{; y-9- 'o^6

"Dan tidaHah panks bagi laki-laki mukmin dan perempuan

Wng mulonin, apabila Allah dan Rasul-N9a telah menebpkan

suafu ketetapan, akan ada pilihan 6ran7 lad bag mereka tenbng

wusan mereka. "(Qs.Al Ahzaab [33]: 36).

Jadi, pilihan seorang harnba Snng ffia dengan pilihan

Tuhannya, bertentangan dengan keimanan dan penerimaalrnya

terhadap ketetapan Tuhannya, dan juga menafikan keridhaannya

akan Allah sebagai Tuhan, Islarn sebagai agatna, dan Muhammad

sebagai Rasul.

Kedua: Pilihan yang berhubungan dengan takdir dan tidak

mendatangkan kemurkaan Tuhan, seperti berbagai musibah yang

dijadikan Allah sebagai ujian bagi hamba-N5n. Dalam hal ini, tidak

akan membahayakannya apabila dia lari dari satu takdir kepada

takdir lain untuknya. Dan ini bukanlah benfuk penentangan
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terhadap sifat ketuhanan, meskipun terlihat adanya penolakan

takdir dengan takdir lainnya. Dan ini terkadang menjadi wajib,

terkadang mustahab, terkadang mubah, terkadang makruh, dan

terkadang haram.

Adapun takdir yang tidak disukai dan tidak pula diridhai
oleh Allah -seperti takdir melakukan keburukan dan dosa- maka

seorang hamba diperintahkan unfuk membencinya, dan dia
dilarang untuk ridha kepadanya. tnilah penjelasan yang wajib

mengenai ridha terhadap ketetapan Allah.

Banyak orang png mengalami kebingungan yang luar biasa

dalam hal ini, dan hanya mereka yang mernahami penjelasannya

yang dapat selamat dari kebingungan itu... dan ridha terhadap

ketetapan takdir lrang sesuai dengan apa yang disukai dan

diinginkan oleh seorang hamba -seperti kesehatan, kekayaan,

keselamatan dan kenikmatan- adalah sesuafu yang sudah

seharusnya terjadi. Karena semua ifu sesuai dengan si hamba dan

dia men! rkainya, sehingga fidak ada unsur ibadah dalam

keridhaan terhadap semua hal itu, akan tetapi nilai ibadahnya
jusku terletak pada menerimanya dengan rasa syukur dan

pengakuan terhadap nikmat yang diterima, serta meletakkan

nikmat itu pada tempat yang disukai oleh Allah, dan kemudian

tidak bermaksiat kepada Allah yang telah memberikan nikmat

tersebut, lalu dia tenrs merasa dirinya masih belum maksimal

dalam melakukan ihr.

Adapun ridha terhadap ketetapan takdir yang bertentangan

dengan apa yang disukai dan diinginkan oleh seorang hamba -
seperti hal-hal yang tidak sesuai dengannya dan tidak termasuk
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dalam pilihannya- adalah mustahab (disukai). Dan ini merupakan

salah satu kedudukan ahli iman. Mengenai ka,vajiban untuk ridha

dalam masalah ini terdapat dua pendapat. Dalam hal ini seperti

sakit, kemiskinan, gangguan yang dialami makhluk, panas, dingin,

berbagai rasa sakit dan lain sebagainya.

Sementara ridha terhadap takdir yang terjadi dengan

pilihan dari seorang hamba, nalnun yang dibenci, dimurkai, dan

dilarang oleh Allah -seperti berbagai bentuk kezhaliman,

kefasikan, dan maksiat- adalah haram dan akan dihukum

karenanya, karena hal itu sama dengan menentang Allah &. Dan

sesr.rngguhnya Allah tidak meridhai dan Udak pula menyukainya.

Bagaimana mungkin keridhaan dan kecintaan dapat menyafu

dengan apa yang dibenci dan dimurkai oleh Dzat yang dicintai?

Maka hendaknya Anda memahami penjelasan tentang masalah

ridha terhadap ketetapan Allah irri.2r7

- Ridha kepada Allah Sebagai Tuhan

Ridha kepada Allah sebagai Tuhan artiqn adalah bahwa

seorang hamba tidak mengambil tuhan lain selain Allah $, yang

dipercayai dapat mengurus dan menurunkan segala kebuttrhannya.

Allah S berfirman,

,{;, ,fU'X$;;fifiiirr

I
217 66. Madarij,As-&likin (2/L96-2OO\.
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"Katakanlah (Muhammad), Apal<ah (Ffut) aku mencari
tuhan selain Allah, pdahal Dialah Tuhan bagi segah sesuafu'."
(Qs. ru An'aam [6]: 164).

Ibnu Abbas rg berkata, "(Sebagai) Tuan dan Tuhan,"

maksudnya, bagaimana munghn aku mencari fuhan selain-Nya,

padahal Dialah Tuhan dari segala sesuafu? Dan di awal surah,

Allah juga telah berfirman,

"I{atakanlah Aluhammad), "Apakah aku akan menjadikan

selain Allah tnng menjadil<an langit dan bumi. " (es. Al
An'aam [6]: 14), maksudnya, Tuhan yang disembah, pembtri
kemenangan, penolong, dan tempat kembali. Dan ini merupakan
salah satu benfuk kesetiaan yang mengandung cinta dan ketaatan.
Sedangkan di bagian tengah surah Allah berfirman,

rsiti'i6 a?-. -rl4'' ;'('iA
55reK-$

"Pantasl<an aku menari hakim selain Allah, padahal Dialah

tnng menurunkan KiAb (Al Qur'an) kepdamu seara inci?" (es.
Al An'aam [6]: 14), makzudn1n, apakah aku harus mencari hakim
selain Allah yang akan memufuskan perkara diantara aku dan
kalian, lalu kita berhukum kepadangn mengenai apa yang kita
perselisihkan? Padahal inilah Kitab.Nya, penghulu dari seluruh
hakim, jadi bagaimana mungkin kita akan berhukum kepada selain

,6-iC e. iA( *6 $; t$ A';,A 3
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Kitab-Nya? Dan padahal Dia iuga telah menunrnlrannya secara

rinci, jelas, dan menYeluruh.

Jika Anda merenungkan tiga alnt ini secara mendalam,

Anda akan mendapati bahwa semuanya menjelaskan tentang hal

yang sama, yakni keridhaan terhadap Allah sebagai Tuhan, Islam

sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasul. Dan Anda juga

akan mendapati hadits meneriemahkannya bahura banyak orang

yang ridha kepada Allah sebagai Tuhannp, dan tdak mencari

Tuhan selain-Nya, akan tetapi dia udak ridha Allah menjadi satu-

satunya penolong dan pelindungnya. I(arena dia mencari

pelindung-pelindung lain karena mengira bahua mereka semua

dapat mendekatkannya kepada Allah, dan bahunsarrSra kedudukan

mereka seperti kedudukan oEmg-orang lrang dekat kepada

seorang raja. Padahal itulah qirik. Karena huhid beraru tidak

mengambil pelindung atau wali selain Allah. Dan Al Qur'an penuh

dengan ayabalnt yang menggambarkan oran(forang musyrik yang

mencari pelindung-pelindung lain selain Allah-

Ini berbeda dangan meniadikan para rasul dan nabi-Nya

sebagai wali, begitupula dengan hamba-harnba-I$a yang beriman.

Karena ini merupakan benhrk dari kesempumaan iman dan

kesempumaan dari menjadikan Allah sebagai pelindung.

Menjadikan wali-wali Allah sebagai pelindung adalah satu hal, dan

mencari pelindung lain selain Allah adalah hal Snng berbeda.

Barangsiapa yang tidak memahami pertedaan diarrtara keduanya

maka hendaknya dia mempelajari tauhid dari dasamya. Karena

masalah ini merupakan dasar dan pokok dari tauhid'
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Banyak omng lnng mencari hakim selain Allah, dimana
mereka membawa perkara mereka kepadanya, mengadu
kepadanya, dan ridha dengan hukrmnya.

Tiga maqam ini adalah rukun dari tauhid: Tidak mencari
tuhan selain-Np, tdak mengambil z/ah selain-Nya, dan tidak
mengambil hakim selain-Nya.

Penafsiran dari ridha kepada Allah sebagai Tuhan adalah
membenci ibadah kepada selain-Nya. Dan ini adalah bentuk ridha
kepada Allah sebagai illah, dan mempakan tingkat yang paring
sempurna dari keridhaan kepada Allah sebagai Tuhan. Karena
barangsiapa yang benar-benar ridha kepada Allah sebagai Tuhan,
maka dia pasti benci beribadah dan menyembah selain-Nya.

Karena ridha dalam mengesakan-Nya dalam sifat kefuhanan
(rububiyah), memiliki konsekuensi mengesakan-Nya di dalam
ibadah. sebagaimana ilmu tentang tauhid rububiyah menuntut
adanya ilmu tentang tauhid illahiyaS.zts

- Ridha Kepada Allah Sebagai Tuhan Dan
Muhammad Sebagai Rasul

Nabi $ bersabda, l
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e' u Pt;Yt i:r ati
' ; t oz ) ,1';:t.iL&'i

'Manisnya iman akan dimsakan oleh onng yang ridha

kepada Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan

Muhanmad sebagai rasul.'219

Dan beliau juga bersaMa,

(, ly i+) ,ir:,'iir U-'b
.i;;id -*r';., #),6-: p;,jt)

"Bamngsiap gng ketila mandengar sennn adzan

mengwapkan, 'Aku idha Allah sebagai nrhanh4 Islam sebagai

agamaku, dan Muhammad sehgai Rasul, niscaSn al<an diampuni

dosadosarym.'220

Di dalam kedua hadits di atas terdapat poros dari keluhuran

di dalam agama, dan kepadanp pula dia berakhir. Kedua hadits di

atas mencakup ridha terhadap sifat rubublnh dan uluhiyah Allah

&, ridha kepada rasul-N3n dan taat kepada beliau, serta ridha

219 63. Muslim lshahk Muslim pernbahasan: Irnan, bab ttu dalil bahwa

orang lnng ridha kepada Allah sebagai Tuhan, Islam s€bagai agama, dan

Muhammad sebagai rasul adalah seomng mukmin, L/62hadiE no. 34).
22o HR. Muslim lshahih Mrlslim, pernbatrasan: Stralat, bab flL

mengulangi bacaan seperti bacaan mua&in bagi siapa lang mendengamya,

t/290, hadits no. 386, dengan redaksi hadits yang lebih panjang).

Jri a

l-
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kepada agama-Nya dan berserah diri menerimanya. Barangsiapa
yang terhimpun di dalam dirinya keempat perkara ini, maka dialah
orcrng yang benar-benar jujur dengan keimanannya. Ia memang

mudah unfuk diucapkan dengan lisan, akan tetapi ia sangat sulit

unfuk dilakukan di alam nyata dan pada saat ditimpa ujian. Apalagi
ketika dihadapkan dengan sesuafu yang bertentangan dengan

hawa nafsu dan keinginannya, saat ifulah dapat terlihat jelas,

apakah keridhaannya ifu hanya sebatas pada lisan ataukah benar-

benar telah tertanam di dalam dirinya dan terlihat dalam segala

kondisinya.

Ridha terhadap silat illahiyah-N5n mencakup ridha untuk
hanya mencintai-N5a semata, hanya takut kepada-Nya,

mengharapkan-Nya, kembali kepada-Nya, beribadah kepada-Nya,

menundukkan semua kekuatan dan cinta hanya untuk-Nya,
melakukan hal-hal yang benar-benar diridhai oleh Dzat yang

dicintai, dan itu juga mencakup ibadah kepada-Nya dan ikhlas

untuk-Nya.

Ridha te*radap sifut rububiSah-Nya mencakup ridha
terhadap takdir-Nya atas hamba-Nya, dan mencakup pengesaan-

Nya dalam bertawakkal kepada-Nya, memohon pertolongan

kepada-Nya, percaya kepada-Nya, bergantung kepada-Nya, dan
ridha terhadap apapun yang dilakukan-Nlra.

Pertama: Ridha te*radap apa yang diperintahkan
kepadanya.

Kedua: Ridha terhadap apa yang ditakdirkan baginya.

534



Ensifrfoy e [i a fi nu{ Qryyim

Adapun ridha kepada Nabi-Nya sebagai Rasul, mencakup

kesempumaan ketaatan , penerimaan yang mutlak

terhadap hukumnya, dimana beliau lebih uhma atasnya daripada

dirinya sendiri. Maka dengan begitu dia tidak boleh mencari

pehmjuk kectrali dari hadits-haditsnya, tdak berhukum kecuali

kepadanya, fidak mengambil orang lain sebagai hakim atas dirinya,

dan tidak ridha terhadap hutilrn orang lain sama sekali; tidak

dalam hal yang berhubungan dengan nama-nalna Allah, sifat-sifat-

Nya, perbuatan-Np, dan tidak pula dalam hal yang berkenaan

dengan hakikat iman dan maqam-maqamnlta, serta tidak pula

dalam hal yang berkenaan dengan hukum lahir dan batin. Dalam

hal ini dia tidak boleh ridha terhadap hukum dari selain beliau, dan

tidak ridha kecuali dengan hukum beliau. I(alaupun dia tidak bisa,

maka pengambilan hukum dari yang lain hanrslah dalam kondisi

darurat seperti oftmg png terpaksa hanrs makan bangkai dan

darah saat dia tidak mendapatkan makanan lain. Dan yang lebih

baik adalah jika dia menjadi seperti tanah Spng digqnakan unhrk

bertayammum saat seseorang tidak bisa merrggunakan air yang

bersih wrtuk bersuci.

Sedangkan ridha kepada agama.Nya: Apabila Dia

berfirman, atau menetapkan hukum, atau menurunkan perintah,

atau melarang, dia harrrs ridha dengan sebenar-benamya ridha,

dan tidak ada sedikitpun keberatan di dalam hatinya terhadap

hukum-Nya, natnun dia menerimannlp se@ra total, meskipr-m

hukum itu bertentangan dengan keinginan diri atau hawa

nafstrn5n, atau bertentangan dengan perrdapat yang biasa

diikutinya, atau bertentangan dengan pendapat s5nikh ataupgn

kelompoknya.

t-.

535



Ensifr{oy ef,ia l6nu{ Qtyyim

Dalam kondisi ini, manusia akan mulai mengasingkan Anda
kectrali orang-otang yang terasing di dunia. Maka janganlah sekali-

kali Anda mercFa kesepian oleh perrgasingan dan kesendirian ifu,
karena sesungguhnp ifulah sebenar-benamya kernuliaan,
kebersamaan dengan Allah dan Rasul-Nya, dan ruh dari kedekatan
kepada-N5n, ridha kepada-Nya sebagai Tuhan, Muhammad $
sebagai rasul, dan Islam sebagai agameL

Bahkan bagi orang yang benar keimanannya, setiap kali dia
merasakan kesendirian dan mengecap manisnya, dia berdoa, "ya
Allah, tambahkanlah kesendirian ini unfukku, keterasingan dari
dunia, dan kdekatan kepada-Mu." Dan setiap kali dia mengecap
manisnya keterasingan dan kesendirian ini, dia melihat bahwa
itulah sebenar-benar kedekatan kepada manusia, dia melihat
bahwa kehinaan Sang mereka sangka pada hakikatrya merupakan
kemuliaan atas mereka, kebodohan 5nng mereka fuduhkan pada

hakikatnya adalah berhenti memikirkan pendapat-pendapat

mereka, sampai yang keluar dari pikiran mereka, dan
keterputusan hubungan dari mereka pada hakikatrya adalah
keterikatan dengan keadaan dan kondisi mereka. Dia tidak pemah
mengutamakan seorang pun dari makhluk dalam menjaga
hubungannya dengan Allah, dan dia fidak pemah menjual
bagiannya dari Allah dengan persetujuan mereka, karena hal itu
hanya akan membuatrya miliknya di sisi Allah. Dan
fujuannya adalah kasih sayang diantara mereka dalam kehidupan
dunia. Apabila segala sebab telah terputns, semua hakikat telah
tersingkap, dpd yang ada di kubur telah dibangkitkan, apa lnng
terdapat di dalam hati manusia telah dibukakan, lalu segala rahasia
diungkap, dan dia tidak mendapatkan kekuatan ataupun penolong

535



Ens i frloy e di a I 6 nu [ @ryy im

kecuali dari Tuhannp yang hak. Saat itulah terlihat jelas olehnya

hal-hal yang mendatangkan.kerugian dan keunhrngan, dan apa

saja yang menyebabkan timbangan amalnSa menjadi ringan atau

berat. Hanya Allah lah yang dapat dimintai pertolongan, dan

hanya kepada-Nya hta bertaunkkal.22l

- Menerima tanpa Bertanya

Sesungguhnya bangunan ibadah, iman kepada Allah, kitab-

Nya, dan para rasul-N3n, dibangun di atas sikap menerima tanpa

bertanSn tentang rincian hil$nah dari berbagai perintah, larangan,

dan syariat. Karena itulah Allah Udak pernah menceritakan

mengenai suafu umat Snng beriman kepada nabinp dan beriman

kepada apa yang dibawanln, bahwa umat ihr bertanya tentang

rincian hikmah dari apa yang diperintahkan, dilarang, dan apapnrn

yang disampaikan oleh nabi itu dari TuhanrqTa. Karena jika umat

ihr menanyakannya, maka berarfi mereka Udak beriman kepada

nabinya. Namun umat ifu pafuh, menerima, dan funduk. Jika ada

hikmah lnng mereka ketahui, maka mereka pun cukup

mengetahuinya. Namun iika fidak, maka hal itu tidak menghalangi

mereka unfuk funduk, beriman, dan menerimanya. Dan mereka

juga tidak menunhrt untuk mengetahui hal itu, karena kedudukan

rasul lebih besar di dalam hati mereka daripada harus bertanln

mengenai hal-hal seperti itu. sebagaimana yang disebutkan di

l--

221 95. Iufadarii As-&tkin (2/18G181).
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dalam Injil, "Wahai Bani Israil, janganlah kalian katakan, 'Mengapa

Tuhan kami memerintahkan', akan tetapi lotakanlah, 'Apa yang

diperintahkan oleh Tuhan kami?'." Karena ifulah umat ini, yang

merupakan umat yang paling sempuma akalnya, pengetahuannya,

dan ilmunya, tidak bertanya kepada nabinya, "Mengapa Allah

memerintahkan demikian? Mengapa Allah melarang ini? Mengapa

Allah menakdirkan ifu? Mengapa Allah melakukan ini?" Karena

mereka mengetahui bahwa semua ifu bertentangan dengan

keimanan dan juga bertentangan dengan sikap berserah diri.

Mereka juga menpdari bahwa tingkat keislaman dilihat dari

sejauh mana menunjukkan sikap penerimaan. Dan itu menuntut
pengagungan kepada Allah &, irgu pengagungan kepada perintah

dan lamngan-Nya. Iman tdak akan sempurna kecuali dengan

pengagungan kepada-Nya, dan pengagungan kepada-N5n tidak

akan sempuma kecuali dengan mengagungkan perintah dan

larangan-Nya. Sebesar apa seorcng hamba mengagungkan Allah

S, maka sebesar ifu pulalah dia mengagungkan perintah dan

larangan-Nya. Pengagungan terhadap perintah merupakan bukti

tentang pengagungan terhadap yang memberi perintah. Dan

tingkat pertama dalam mengagungkan suafu perintah adalah

dengan mempercalninlp, kemudian tekad yang kuat unhrk

melalsanakannya, lalu bersegera melakukannln meskipun

menghadapi banyak halangan dan rintangan, kernudian

mengerahkan segala usaha untrfi mengeriakannya dengan

sesempuma mungkin. lalu mengerjakannya karena dia

diperintahkan unfuk ihr, dimana seorang manusia menahan diri

untuk tidak bertanp tentang hikmahnln, yang jika dia mengetahui

hikmahnya dia akan melaksanakannp dan jika tidak maka dia
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akan meninggalkannya. Yang demikian ini menunjukkan Udak

adanya pengagungan di dalam hatinp. Namun hendaknya dia

menerima perintah Allah dan hikmahnya, melalrsanakan apa yang

diperintahkan Allah kepadan3n, baik dia mengetahui hikmahnya

maupun tidak. Apabila syariat menyebutkan hikmah dari suatu

perintah, atau jika akal dapat memahamin3a, maka itu adalah

suahr dorongan tambahan dalam melaksanakannp- Namun tdak

diketahui hikmah dari suahr perintah, maka itu Udak akan

melemahkan kepatuhann!/a dan tidak pula menciderai tekadnp

untuk melaksanakannln. Orang yang mengagungkan perintah

Allah akan melaksanakan perintah dan larangan-Nya sesuai

dengan bagaimana perintah ihr diberikan. Dia tidak akan mencoba

mencari-cari alasan yang dapat melemahkannln atau mengurangi

keindahannya, apalagi menentangnln dengan alasan-alasan Snng

menunjukkan kebalikannya, karena lnng demikian ifu adalah

pertuatan dari para palaris iblis, sedangkan menerima, hmduk,

dan berserah diri adalah keadaan dari para peunris *^6i-222

- Menerima atau Keberatan

Allah & berfirman,

222 t;h. Ash Shatn tq Al Mursalah(4/LffiG15621.
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#"C,+_'!54 6, Oi.;i{ A,;rSi

\fi?i 6t e;q; e:fi eb)i-i "i ;i;{.
@ rJ:3

"Maka demi Tuhanmu, merel<a tidak beiman sebelum

mereka menjadikan angkau (Muhammad) sebagai hakim dalam

perl<an gng mereka paselisihl<an (sehnsg) kemudian tidak ada

rasa kebenbn di dalam hati merel<a terhadap pufuan tnng
engkau beikan dan merel<a menqima dengan sepenuhnya. " (Qs.

An-Nisaa' [4]:65).

Allah & bersumpah demi diri-Nya srang suci, sebuah

sumpah yang didahului dengan penaftan atas keimanan makhluk

sebelum mereka menjadikan rasul-Nya sebagai hakim dalam setiap

perkara yang mereka perselisihkan, baik dalam masalah pokok

agama maupun dalam masalah cabangnya, termasuk dalam

hukum-hukum syariat, hal-hal yang berkenaan dengan hari kiamat,

seluruh sifat Allah, dan lain sebagainSra

Allah tidak menetapkan keimanan mereka dengan sekedar

menjadikan rasul sebagai hakim saja, narnun mereka baru

dianggap beriman ketika tidak ada lagi keberatan di dalam hati

mereka, yaitu perasaan sempit di dalam hati. Sampai hati mereka

terbuka sepenuhnya dan lapang selapang-lapangnya unfuk hukum

yang ditetapkan beliau, dan kemudian mereka menerima hukum

tersebut sepenuhnya.
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menetapkan keimanan bagi

mereka dengan semua ifu, sampai mereka menerima hukumnya

dengan ridha dan kepasrahan, serta tidak melals.rkan penentangan

dan pembangkangan

Di sini, bisa saja seseorang meminta orang lain menjadi

hakim baginya, akan tetapi dia merasa keberatan terhadap hukum

yang diputuskann5a.

Dan tidak adan5n keberatan bukan berarti bahura dia ridha,

menerima, dan funduk. Karena bisa saja dia menetapkan hukum,

dan orang tidak keberatan, akan tetapi hatiqn tdak mau hnduk,

dan tdak pula sepenuhryra ridha dengan hukum lrang

ditetapkanqn.

Menerima addah lebih khusus daripda merasa fidak

keberatan. Merasa keberatan adalah penghalang, sementara

menerima adalah suafu perkataan yang nyata.

ndak adanya keberatan juga bukan b€rarfi bahr,ra ifu

benar-benar terjadi saat keberatan ihr hilang. Karena bisa saja

keberahn ihr hilang, namun hati masih terasa kosong darinya, dan

juga kosong dari keridhaan dan penerimaan terhadapnya. Maka

renungkanlah ini.

Pada ttk ini, dapat diketafui bahwa Allah S bersumpah

tentang hilangnya keimanan dari sebagian besar makhluk.

Dan pada saat ditimpa ujian, Anda alon mengetahui

apakah seluruh dari tiga perkara ini terdapat di dalam hati

sebagian besar dari orang yang mengaku beragama Islam ataukah

fidak?
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Hanya Allah lah yang dapat dimintai pertolongan, hanya

kepada-Nya kita bertawakal, dat tidak ada daya dan upaya kecuali

milik Allah Yang Maha Tinggr lagi Maha Agung.223

Tawakal

- Makna Tawakal

lmam Ahmad rg berkata, "Tawakal adalah pekeriaan hati,

dan artinya adalah bahwa ia pekeriaan 5nng dilakukan oleh hati,

bukan dengan mengucapkannya dengan lisan, tidak pula pekerjaan

dari anggota tubuh, dan ia juga bukan termasuk bagian dari ilmu

atau sesuahr yang dapat diraih dengan indera."

Sebagian orcrng ada Snng menggolongkannln ke dalam

bidang ilmu dan pangetahuan, mereka mengatakan bahwa tawakal

adalah ilmu hati tentang kecukupan yang diberikan oleh Tuhan

kepada harnba.

Adapula lrang menafsirkannya dengan ketenangan dan

padamnya gerakan hati, merelra mengatakan bahwa tawakal

adalah kepasrahan hat di hadapan Tuhan, sebagaimana jasad si

mayit yang tergolek pasrah di hadapan orang yang

memandikannp, dimana yang memandikanryra bebas mernbolak-

baliklrannya. Dan ia berarti meninggalkan ikhtiar dan berlepas diri

5U2

223 t i\. At-Tihfrn fi Aqam N Qur'an(2/3L8-3201.
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menerima jalan takdir. Sahl berkata, "Tawakal adalah berlepas diri

menerima apa yang dikehendaki oleh Allah."

Adapula yang menafsirkannya dengan keridhaan, sehingga

dia berkata, "la adalah ridha menerima apa yang ditakdirkan."

Bisyr Al Hafi berkata, "Ada orang yang mengatakan, 'Aku

bertawakal kepada Allah', natnun dia berdusta terhadap Allah,

karena seandainya dia bertawakal kepada Allah niscaln dia akan

ridha dengan apa yang dilakukan oleh Allah &."

Yahla bin Mu'adz pemah ditaqn, "Kapankah seseorang

ifu bisa disebut sebagai orang png bertawakal?" Dia menjawab,

"Ketika dia ridha Allah sebagai pelindungnya."

Dan adapula lnng menafsirkannya dengan keyakinan

kepada Allah, dan ketenangan serta kedamaian terhadapnya.

hnu Atha' berkata, "Tawakal berarti tidak terlihat darimu

kegelisahan akan sebab-sebab, meskipun engkau sangat

membufuhkannya, dan engkau tdak pemah puas mencari hakikat

kedekatan dengan Dzat Snng Hak meskipun engkau telah berdiri di

atasnya."

Dzun Nun berkata, "Tawakal adalah meninggalkan

kesibukan dalam mengtrrus diri, dan melepaskan diri dari daya dan

kekuatan, karena seorang hamba akan mampu bertahan dalam

Tawakalnya saat dia mengetahui bahwa Allah S mengetahui dan

melihat keadaann5n."

Sementara sebagian orang mengatakan, "Tawakal adalah

bergantung kepada Allah dalam segala keadaan."
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Dan dikatakan, "Tawakal adalah ketika engkau dilanda oleh

banyak kebutuhan, dan engkau hanya menuju kepada Dia 5rang

Maha Mencukupi."

Dikatakan juga, "Menghilangkan keraguan, dan

menyemhkan segalanln kepada Raja dari segala raja."

Dzun Nun berkata, "Melepaskan diri dari semua ttran dan

memutus segala sebab, maksudrya adalah memufusnya dari

keterikatan hati terhadapnln, bukan dari pekerjaan anggota

tubuh."

Dan ada pula png menjadikan tawakal terdiri dari dua

perkara atau lebih:

Abu Sa'id Al l(harraz berkata, "Tawakal adalah kegelisahan

tanpa ketenangan, dan ketenangan tanpa kegelisahan; maksudnya

adalah gerakan fubuhnya dalam melakukan sebab-sebab secara

lahir dan batin, dan ketenangannya menuju Dzat yang menjadikan

sebab ifu ada serta kecendertrngan hatinya kepada-Nya, dan

bersama-Nya hatinya tdak lagi merasa gelisah, dan gerakannya

fidak pemah berhenti dalam melakukan sebabsebab yang

menghantarkanrryn kepada keridhaan-Nla. "

Abu Turab An-Naktrsyabi berkata, "Tawakal adalah

penspnaan tubuh unhrk beribadah, keterikatan hati dengan sifat

rububiSnh Tuhan, dan merasa tenang dengan apa yang cukup; jika

diberi dia bersyukur, dan jika fidak diberi dia akan bersabar. Jadi,

dia menjadikan tawakal ini terdiri dari lima unsur: Melakukan

gerakangerakan ibadah, keterikatan hati dengan apa yang telah

diahr oleh Tuhan, meras tenang dan ridha dalam menerima
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ketetapan dan takdir-Nya, merasa puas dan cukup dengan apa

yang diberikan-Nya, bersyrkur ketika Dia memberi, dan bersabar

ketika Dia tidak memberi."

Abu Ya'qub An-Natuajuri berkata, "Bertawakal kepada

Allah dengan kesempumaan hakikat, sebagaimana yang terjadi

pada Ibrahim Al Khalil e saat dia berkata kepada Jibril &,
'Adapun kepadamu maka fidak'. Karena dia tidak lagi bersama

dirin5n saat dia bersama Allah, sehingga dia tidak melihat ada yang

lain selain Allah."

Mereka sernua b€rsepakat bahwa tawakal tdak menafikan

usaha atau melalnrkan sebab-sebab, sehingga tdak benar tawakal

tanpa melakukan selnua sebab itu, karena jika demikian halnp
maka itu adalah tawakal yang rusak.

Sahl bin AMullah berkata, "Barangsiapa lnng mencela

gerakan maka berarti dia telah merrcela Sunnah, dan barangsiapa

yang mencela tawakal maka berarti dia telah mencela keimanan."

Tawakal adalah keadaan Nabi #, sedangkan benrsaha

adalah sunnahnya. Maka barangsiapa yang mengamalkan keadaan

beliau, tidak selayaknln bagiryn unh.rk meninggalkan Sunnahnya.

Inilah maksud dari perkataan Abu Sa'id, "Kegelisahan tanpa

ketenangan, dan ketenangan tanpa kegelisahan." Dan perkataan

dari Sahl lebih lelas dan lebih tinggr maknanya.

Dikatakan, "Tarmkal adalah memutuskan segala ikatan hau

dengan selain Allah."

Sahl pemah ditanp tentang tawakal, dan dia menjawab,

"Hati yang hidup bersama Allah tanpa ikatan."

545



-t

Ensikfoy elia l6nu{ Qryyim

Dan dikatakan juga, "Tawakal adalah meninggalkan semua

ikatan, dan menyambung semua hakikat."

Dikatakan juga, "Tawakal artiqn terdapat keseimbangan
pada dirimu antara mempertanyak dengan mempersedikit. Dan ini
hanya merupakan sebab dan jejak darinya, tetapi bukan hakikat
dat'tnya."224

- Malma Tawakal dan Meminta Pertolongan

Tawakal adalah kondisi hati lnng tumbuh dari
pengenalannya kepada Allah, dan keimanann3Ta akan keesaan-Nya

dalam mencipta, mengafur, menimpakan bahaya, memberikan

manfaat, memberi, menahan, dan bahr,uasanya apa yang

dikehendaki oleh-N5n akan terjadi meskipun manusia tdak
menginginkann5n, dan apa lrang tidak dikehendaki-N1n tdak akan
terjadi'meskipun manusia menginginkannln. Maka semua ifu akan

melahirkan sikap bersandar h*!n kepada-Nya, menyerahkan

segala perkataan kepada-Nya, merasa tenang bersama-Nya,

percala kepada-Nga, dan kq/akinan bahwa Dia akan

menorlnrpiryn dalam kepada-Nya, dan bahwa Dia
sangat mengetahui , dan fidak akan ada 5ang terjadi

kectrali dengan kehendak-Np, baik manusia menginginkannya

maupun Udak).
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Maka keadaannya serupa dengan seorang anak bersama

kedua orang tuanya, dimana mereka memenuhi apa yang

diinginkan dan yang udak diinginlonnya, karena mereka

memahaminya dengan baik. Uhatlah bagaimana hati si anak

begitu terikat kepada kedua orang tuanp dan dia tdak hendak

berpaling kepada selain mereka. Begitu pulalah keadaan orang

5nng bertawakal. Barangsiapa yang demikian keadaannln bersama

Allah, niscayn Allah akan menctrkupin5n, dan ihr pasti. Allah &
berfirman, ,i!.'- 'fi it it" :9A A "Dan banngsiap gng

berbwakal kepada Allah, niscagn Allah akan manaiaryl<an

(keperluan)rya." (Qs. Ath-Thalaaq [55]: 3), yakni menankupkan

segala kebufuhannya. Dan kata 'al hasbu'artinya adalah yang

menorkupi. Dan jika orang yang bertaunkal ihr juga menrpakan

seorang ahli takrpa, maka kelak dia akan memperoleh akhir yang

6uL.22s

- Tawakal adalah Setengah Agama

Allah & berfirman,

@'v3 iK"YrSfi;lg'
'Dan berbwnkallah l<amu haryn kepda Allah, iilca l<amu

oft,ng-oreng tnng beriman. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 23).

zib l:h. Iukdarij As-&lildn lL/941.
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Dan Allah juga berfirman,

6hfli,91*ifi$,
"Dan hendala5a kepda Allah aja onng-omng mukmin

berbqnl<al. " (Qs. Aali'lmraan l3l: 1221.

Di dalam Ash Shahihain -dalam hadits tentang tujuh puluh

ribu orang 5ang masuk surga tanpa dihisab disebutkan, f il;lt F
oyn @ ,)'t iifi ti ii:fu- Vt ii*-- "Meret<a itu

adalah orcng.oreng Wng tidak penah meminta untuk dinqnh,
tidak pernah melald<an bthayyur (manganggap sial sesuafu

bedasarl<an kebmdaan burung), tidak mau menggunakan kay
(pengobabn dengan bai pnas), dan hanW kepada Tuhan

mere*alah merel<a berbumlal.'26

Dan dalam Shahih Al Bukhan dari lbnu Abbas rg, dia

berkata: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah
sebaik-baik Pelindung," diucapkan oleh lbrahim & ketika dia

dilemparkan ke dalam api, dan diucapkan oleh Muhammad $
ketika orang-orang berkata kepada beliau, "sesungguhnya

manusia telah mengumpulkan pasukan unfuk menyerang kamu,

karena itu takutlah kepada mereka," maka perkataan itu

menambah keimanan mereka dan mereka menjauab, '&'rt6?'-

226 MutalqunAkih.
HR. Al Bukhari lshahih Al Bultlwi, pernbahasan: Kedokteran, hadits no.

5705) dan Muslim (Shahih Muslim, dengan riualat 5rang senada, pembahasan:
kran,22Ol.

548



Ens i kloy e fr a I hnu ( @y yim

'Jgli "Cukuplah Allah meniadi Penolong kani dan Allah adalah

sebaik-baik Pelindung."(Qs. Aali 'lmraan 131 173ll.227

Di dalam kh Shahihain diriwagatkan bahwa Rasulullah #
berdoa,

w)
4r; dj?;

';j'lr

,#t

'o,.lt ul ,;U'ol'.;l v1 ii1 v :*b_i1il
" . i;-#;yri i1'J1t t,b'-#v gll

Ya Allah, saunguhn5n hanw kepda-Mu lah aku bersqah

dirt, hanya kepada-Mu lah aku beriman, hantn kepda-Mu lah aku

berbual<al, haryn kepada-Mu lah aku kenbali, dan hanga karena-

Mu lah aku mememngi musuh-musuh-Mu. Ya Allah, saungguhnSa

aku berlindung kepda keagungan-Mu, tidak ada Tuhan tnng
berhak disembah kecuali hglau, dari hgkau menyetl<anku-

hgkaulah tnng Maha Hidup dan frdak alan pernah mafi,

sdangkan seluruh jn dan manusia psti al<an mati.Ds

227 y1g. Al Bukhari (stnhih Al Buklnri, penrbahasan: Tafsir Al Qur'an,
hadits no.4563).

228 11P'. Muslim (Shahk Muslim, penrbahasan: Dzkir dan Doa, bab [181

Berlindung dari keburukan apa yang telah dikerjakan dan dari keburukan apa

Sang belum dikeriakan, 4/2086, hadits no.2717).

)oz(r,.csrl *S u
,it

toZ
c(.iil,ij-oG A')
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Dan di dalam Sunan At-Tirmidzi diriwayatkan dari Umar ig
secara mar{t.', tt316 &Sl Lsl ,y bt * olsg'€S'j
6a, en bV tfr ,Pt "Andai katian bertawakat kepada

Allah dengan sebenar-benarn5n Aunkal kepada-N5n, nisca5a Dia

al<an memberi l<alian rqd<i sebagaimana Dia memberi rezeki

kepada burung Jnng Wrgl di pagt hari dalam kadaan lapar, dan

kembali di sore hari dalam kadaan kerynng.'229

Dalam As-Sunan, dari Anas & berkata: Rasulullah S
bersaMa,

)r, o o/ o

4rll tr -* e ;'i rJ(.Jc\,/

id,lt, a

Y!

//
.ou- lt: o ?

. )*)- r lt9 .',A(r-Yl)

;:j t) j'; \),o\r ;r *;

Dan aku tidak menernukan4a di dalam Shahk Al Bukhari dengan lafazh

ini, namun yang ada adalah dengan lafazh, tr:tt -'t::-'l ,t$Ui"lt +.'l UIZ'IA
oii- ,rlti ',4ku berltdmg kepda kagungan-Mu jang tidak ada Tuhan

5nng berhak dismtbh kanali hgl<au gng Maha Hidup dan tidak akan
p.rnah mati, sdangl<an seluruh iin dan manusia psti alan mati." (tladits no.
7383).

229 11P.- At Tirmidzi (Surlan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, babr

Taqrakal kepada Allah, hadits no. 23M, dan dia berkata, "lni adalah hadits

hasan shahih, kami Udak mengetahuinya kecuali dari jalur ini,") dan hnu MaJah
(Sunan lbnu l,ftajah, pernbahasan: Zuhud, bab: Tawakal dan lakin, hadits no.
41641.

Di-shahilrl<an oleh Al Albani dalam Shahk Sunan lbnu Majah no. (3359).
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r iw r:.;5 t'*,, u$# s qil &-/^

'y',f )Ar- u,Y;"JY t;l
,/

"Banngsiap tnng aat keluar dad rumahnSn

menguapkan, JDengan nama Allah, aku berbornkal kepada

Nlah, tiada daSn dan uptp keaali nilik Allah' maka al<an

dikabkan kepdan5n, 'Englau telah dibert petuniuk, dilindwgi,

dan dicukupi'. Ialu syebn tnng afu berl<ab kepda syebn tnng
lainnSm, 'fugaimana mungkin angl<au dapat mengganggu oftng
yang tekh diberi petuniuk, ditindwgi, dan diatkupi?'.'4?o

Tawakal adalah setengah dari agatna, sedangkan

setengahnyra lagi adalah al inaabah (kembali kepada Allah dan

bertobat). Sesungguhnp agama adalah tentang meminta

pertolongan dan beribadah; Tawakal adalah meminta pertolongan,

dan inaabah adalah ibadah.

Dan kedudukannya adalah kedudukan yang paling luas dan

paling menyeluruh. Ia akan tetap selalu dipenuhi oleh orang-

orang yang mengetiakannln, karena luasnya ket€*aitan dengan

tawakal dan banyakryn kebutuhan 1nng dimiliki oleh seluruh alam,

sertia keumuman tawakal. Ia dilakukan oleh orang-orang lrang

beriman dan iuga oremg-orang kafir, juga oleh orang-orang yang

230119. Abu Daud (fumn AbuDaud, pembahasan: Adab, bab: Mengenai

apa yang dikatakan oleh seseorang saat dia keluar dari rumahn1a, no. 5095,

di-shahitrl+an oleh Al Albani dalam Shahih Surnn Abi Daud, 42491dan At-
Tirmidzi (Sunan AtTu:rridzi, pembahasan: Doadoa, bab: Mengenai apa lang
dikatakan oleh seseorang saat dia keluar dari rumahnya, hadits no. 4261.
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baik dan orang-orcrng yang jahat, dan juga oleh burung-burung,

binatang bum, serta ternak. Penduduk langit dan bumi -baik yang

mukallaf maupun tidak- berada dalam maqarn tawakal, meskipun

terdapat perbedaan dalam tingkat tau/akal mereka. Para rqnli Allah

dan orang.orcmg 3nng dekat dengan-I\p bertawakal kepada-Np

dalam memperoleh apa yang diridhai-I\n dari mereka, dan agar

hal itu tetap berada di tengah+engah makhluk. Mereka bertawalol

kepada-ltn dalam keimanan, menolong agama-Nya, meninggikan

kalimat-Nya, b€rjihad melawan musuh-musrh-\a, dan dalam

mencintai-Np serta melaksanakan segala perintah-N/a.

Tingkatan di baunh mereka, ada png bertaunkal kepada

Allah dalam menjaga keistiqamahan dirinya, dan menjaga

bersarna Allah, jauh dari manusia.

Tingkatan di baunh mereka, ada 3nng bertawakal kepada

Allah dalam hal-hal yang diperolehn3n dari Allah berupa re-zel<i

atau kesehatan, atau kernenangan dalam menghadapi musuh, atau

isbi, anak, dan lain sebagainp.

Dan tinglotan di bawah mereka, ada png bertawakal

kepada Allah dalam mernperoleh apa lnng tdak disukai dan Udak

pula diridhai oleh Allah, benrpa kezhalinran, melalcrkan dosa, dan

be6agai perbuatan keji. Sesungguhnlp oranlfomng !/ang
menginginkan ini biasanSa fidak akan bisa melalfl.ilGnnf kecrrali

dengan meminta pertolongan kepada Allah dan bertawakal

kepada-N5n. Bahkan terkadang tawakal mereka lebih kuat dari

ketawakalan lnng dimiliki oleh orang-orang yang melakukan

ketaatan. Kareria itulah mereka mencampakkan diri mereka ke

dalam kebinasaan dan kehancuran dengan bersandar kepada Allah
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dan berharap agar Dia menyelamatkan mereka, serta membantu

mereka dalam meraih fujtnn mereka.

Sementara tawakal yang paling utama adalah tawakal

dalam ka,vajiban -yakni ka,r.rajiban dalam kebenaran, kanrajiban

sebagai makhluk, dan ka,rajiban diri- sedangkan tawakal yang

paling luas dan yang paling bermanfaat adalah tawakal dalam

memberi penganrh di luar demi mendatangkan kemaslahatan

agarna, atau menjauhkan kerusakan dalam agama. Dan ini adalah

tawakalnya pam nabi dalam menegakkan agama Allah, dan

melawan kenrsakan 1nng dilatukan oleh orang-orang yang berbuat

kerusakan di muka bumi. Inilah tawakal yang dimiliki oleh para

peu/aris mereka.

Dan kemudian tingkatan manusia lain dalam tatrnkal

berganhrng pada maksud dan hrjuan mereka. Ada png bertawakal

kepada Allah dalam mengejar kekuasaan, dan ada pula yang

bertawakal kepada Allah dalam mendapatkan sekerat roti.

Barangsiapa lrang jujur niat tawakalnya kepada Allah dalam

mendapatkan sesuatu, niscaya dia akan mendapatkannSa. Apabila

yang dia kejar itu adalah sestratr png disukai dan diridhai oleh

Allah, maka dia akan memperoleh akibat yang baik darinSra. Dan

jika yang dia inginkan itu adalah sesuatu yang dimurkai oleh Allah

maka apa yang dia dapat dari tawakalnSn itu akan mendatangkan

kebinasaan bagi dirinya. Dan iika itu adalah sesuatr yang mubah,

maka dia akan memperoleh maslahat dari tawakalnya, namun dia

tidak mendapatkan maslahat dari apa yang diinginkannya dari
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tawakalnya ihr jika dia tdak memanfaatkannya dalam

melaksanakan ketaatan kepada Allah. Wallahu u'1u-.231

- Indahn5Ta Hidup dalam Bertawakal

Barangsiapa yang meninggalkan ikhtiar dan rencana dalam

mengharapkan strahr tambahan, khararatir atran kekurangan atau

dalam merninta kesehatan, atau lari dari sakit, sementara dia

mengetahui bahun Allah Maha Kuasa atas segala sesuafu, bahwa

hanya Dia saja yang berkuasa dalam memilih dan mengafur,

bahwa aturannya terhadap hamba-Nya jauh lebih baik daripada

apa yang direncanakan oleh si hamba unhrk dirinya sendiri, bahwa

Dia lebih mengetahui tentang kemaslahatan hamba-N5a daripada

harrrba itu sendiri, dan Dia lebih kuasa mendatangkan maslahat ifu

unfuknya, lebih menyayangi hamba ihr daripada dia menyayangi

dirinya sendiri, bahr,ra Dia lebih baik kepadanr daripada kebaikan

yang bisa diberikannya kepada dirinln sendiri, selain itu dia juga

mengetahui bahwa dia tdak bisa melangkahi rencana Allah

selangkah pun iuga, tidak pula bisa lari darinln meskipun hanyu

safu langkah; dimana tidak daSn bagrnfra r.rnfuk maju atau mundur

dari ketetapan dan takdir-Itlya, lalu kemudian dia menyerahkan

dirinya ke hadapan-N3a, menyerahkan segala urusan kepada-Nya,

dan pasmh di hadapan-N5n sebagaimana seorang hamba sahaln

yang lemah memasrahkan diri di hadapan seorang raja yang
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perkasa, yang berhak melakukan tindakan apapun terhadap

budaknya, sementara si budak salna sekali tidak merriliki hak

untuk melalo,rkan apapun terhadapnya, maka saat ihr dia akan

merasa tenang dan tertebas dari segala kegelisahan, kegalauan,

kesusahan, dan penyesalan. Dan dia menyerahkan selumh beban

dan kebutuhannya kepada Dzat yang tidak akan mercrsa tertebani

dan tidak pula merasa keberatan terhadap hal itu.

Allah akan mengarnbil alih seluruh beban ittr darinya,

memperlihatkan kasih salnng dan rahmatrNya kepadanla,

sehingga hamba-Nya itu Udak lagi merasakan keletihan dan

kepayahan. Karena dia telah mengarahkan seluruh perhatiannya

kepada Allah, dan menjadikan-Np sebagai safu-sahrrlra tujuan

hidupnya. Maka Allah pun akan mengalihkan perhatiannya dari

segala kebuhrhannya dan dari segala benhrk kemaslahatan duniawi

serta mengosongkan hatinSa dari semua ihr. Maka alangkah

indahnya kehidupan 1nng dimilikinln, dan betapa nikrnat hatinya,

serta betapa besar kebahagiaan dan kesenangannya.

Namun apabila seorcmg hamba menolak campur tangan

Allah dan dia lebih memilih r.urtuk mengatur dirinp sendiri,

mernilih untuk dirinya sendiri, dan mencari apa yang membawa

keunfungan baginya, tanpa ada hak Tuhannya atas dirinSn, maka

Allah akan membiarkannya dengan pilihannya, dan Allah akan

membiarkanngn berkuasa atas jalan kesesatan yang telah dipilihnya

itu. Sehingga dia akan ditimpa oleh kesusahan, kegelisahan,

kesedihan, kekalutan, takut, letih, dan kondisi yang bunrk. Hatinya

tidak bisa menjadi bersih, pekerjaannya tdak baik, cita-citanya

tidak tercapai, tidak ada ketenangan yang dia peroleh, tidak ada
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kenikmatan yang dia kecap, dan bahkan dia telah terhalang dari
kebahagiaan dan kesenangannln. Dia akan bekerja keras di dunia

bagaikan binatang, tanpa ada tujuan png hendak diraih, dan tidak
pula berbekal unh.rk hari kemudian.

Allah & telah memerintahkan hamba-Nya dengan suatu

perintah dan memberinSra jaminan; jika dia melaksanakan

perintah-Nya dengan benar, jujur, ikhlas, dan bersungguh-sungguh,

niscaln Allah akan memberiryn apa yang telah dijaminkan-Nya

unfukn3a, seperti rue)<t, keorkupan, pertolongan, dan pemenuhan

akan seluruh kebuhrhannya. Sesungguhrya Allah telah menjamin
rqel<t bagi siapa yang menyembah-Nya, pertolongan bagi siapa

yang bertaunkal dan memohon pertolongan kepada-Nya,

keorkupan bagi siapa Snng menjadikan Allah sebagai tujuannya,

ampunan bagi siapa lnng memohon ampunan kepada-Nya, dan
pemenuhan atas seluruh kebufuhan bagi siapa yang jujur kepada

Allah dalam memperolehnla, dan tnkin kepada Allah, serta

memiliki harapan yang kuat kepada-Np, dan sangat

mengharapkan anugerah dan keutamaan-Nya.

Orang 3nng cerdas pastinya hanSn akan memberi perhatian

kepada perintah Allah, dan bagaimana menegakkannya serta

melaksanakannlra, dan bulon kepada jaminan Allah ifu. Karena

Allah adalah Dzat Yang Maha menepati janji dan jujur. Dan
siapatoh Snng lebih menepati janjinya daripada Allah?

Diantara bentuk kebahagiaan adalah ketika seorcng hamba

telah mengalihkan perhatiannya kepada perintah Allah, dan bukan

kepada jaminan-$n. Dan diantara benfuk kesengsaraan adalah

kosongnya hati dari perhatian terhadap perintah Allah, dan juga
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kosong dari cinta kepada-Nya, takut terhadapNya, dan hanya

memperhatikan jaminan-Np...dan hatF Allah lah yang dapat

dimintai pertolongan.232

- Tawakal yang Paling Agung

Tawakal kepada Allah ada dtra rncarn:

Pertama: Taunkal kepada-$n dalam mernperoleh

kebutuhan duniawi, atau menghindari hal-hal Snng buruk dan

musibah duniawi.

Kedtra: Ta'unkal kepada-Np dalam mendapatkan apa

yang disukai dan diridhai-Nyn, benrpa keimanan, kq/akinan, iihad,

dan berdals rah kepada-N5n.

Diantara kedua jenis tawakal di atas dipisahkan oleh banyak

keutamaan yang hanSn bisa dihitung oleh Allah. Apabila seotitng

hamba bertaunkal kepada Allah pada jenis yang kedua dengan

sebenar-benar tawakal, niscaya Allah akan menankupinya unfuk

jenis tawakal yang pertama dengan sebaik-baikn3n. Dan apabila

seorang harnba bertaunkal pada jenis png pertama, Allah juga

akan menorlmpinya, akan tetapi dia tidak akan memperoleh apa

yang didapatkan oleh orang 1nng bertau/akal derni memperoleh

apa yang disukai dan diridhai-$a.

232 1-;,Yr- Al Favn' id (L67 -1681.
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Sementara tawakal yang paling agung adalah tawakal

dalam hidayah, memumikan tauhid, mengikuti rasul, dan jihad

menghadapi ahli kebatilan. Inilah tawakal yang dimiliki oleh para

rasul dan para pengikut mereka yang istimeu,ra.

Terkadang tawakal disebabkan oleh keterpaksaan dan

pelarian, ketika seorcmg hamba tidak menemukan tempat kembali

dan jalan keluar kecuali bertarrnkal, seperti apabila semua sebab

telah menjadi sempit baginya, dirin3n dalam keadaan terdesak, dan

dia menyangka bahwa tidak ada tempat untuk lari dari Allah

kecuali kepada-Nya. Orang seperti ini tdak akan terlambat baginya

unhrk memperoleh jalan keluar dan kemudahan. Dan terkadang

tawakal yang dilakukan adalah sebuah pilihan, yakni tawakal kefika

masih ada usaha yang bisa dilalilkan unfuk mencapai fujuan.

Apabila sebab ifu memang diperintahkan baginlra, maka dia akan

dicela jika dia tdak melakukannla. Namun jika dia melakukan

usaha ifu dan meninggalkan tawakal, maka dia juga akan dicela.

Karena tau,akal adalah wajib menumt ijma' umat ini dan juga

berdasarkan nash dari Al Qrrr'an, dan wajib untuk

menggabungkan antara tawakal dengan melakukan usaha.

Apabila usaha yang tersedia di hadapannp adalah sesuafu

yang diharamkan, maka haram baginya untuk , dan

tidak ada lagi usaha gnng tersisa di hadapannln selain bertawakal.

Sesungguhnya tawakal adalah usaha lnng paling kuat unfuk

rnemperoleh apa yang diinginkan dan menghindari apa-apa yang

tidak diinginkan, dan bahkan tawakal adalah usaha yang paling

kuat secara muflak. Jika usaha yang tersedia adalah sesuafu yang

mubah, maka penting untuk dilihat, apakah ia akan melemahkan
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tawakal yang Anda miliki ataukah tdak? Jika ia melemahkan,

memecah kekuatan hati, dan menrnfuhkan semangat Anda, maka

meninggalkannya adalah lebih utama. Namun jika ia tidak

melemahkan kekuatan tawakal Anda, maka melakukannya adalah

lebih utama. Karena hikmah dari Allah Yang Maha Bijaksana

mengharuskan Anda unhrk mengikat antara usaha dengan

tawakal. Maka janganlah Anda tinggalkan hikmah-Nya selama

Anda masih bisa melakukannSn, apalagi jika Anda melakukannya

dengan fujuan ibadah, karena dengan demikian berarti Anda telah

melakukan ibadah hati dengan bertawakal, dan ibadah anggota

hrbuh dengan usaha 5rang Anda niatkan unhrk mendekatkan diri

kepada-Nya.

Hal yang dapat mauujudkan tawakal adalah melakukan

usaha yang diperintahkan unfuk ifu, sehingga onmg yang tidak

melakukann3n maka berarti tawakalnp tidak benar, sebagaimana

melakukan usaha lnng mengarah kepada kebaikan akan

malujudkan harapannya. Barangsiapa lnng tdak
melaksanakannya maka berarti harapann3n ihr hanyalah angan-

angan. Dan orang yang tidak berusaha maka tawakaln5n berarti

adalah sebuah kelemahan, dan kelemahanryn dianggap sebagai

sikap tawakal.

Rahasia dan hakikat dari tawakal adalah menyandarkan hati

hanya kepada Allah semata. Maka tidak masalah bagin5a

melakukan usaha selama hatinSra tidak bersandar dan tidak pula

cenderung kepada usaha yang dilakukannf itu. Dan sebaliknya,

tidak bermanfaat baginya jika dia mengatakan, "Aku bertawakal

kepada Allah," narnun dia masih bersandar kepada selain-Nya, dan
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juga cendenrng serta percaya kepada selain Allah. Jadi, tawakal
secara lisan adalah safu hal, dan tawakal dengan hati adalah hal
png berteda. sebagaimana tobat dengan lisan sementara hati
masih tetap bermaksiat adalah safu hal, dan tobat dengan hati
meskipun lisan tidak mengucapkann5a adalah hal yang berbeda.

Jadi, ucapan seorang hamba, "Aku bertawakal kepada
Allah," sementara hatirryu masih bersandar kepada selain Allah,
adalah sama dengan ucapannya, "Aku bertobat kepada Allah"
sementara dia masih tetap bernaksiat dan tidak Lpar dariny".zss

- Tingkatan Taunkal

Tingkat pertama: Mengenal Tuhan dan sifat-sifat-Nya,

seperti mengenal lnrasa-N7a, bahwa Dia Maha mencukupi, Maha
mengatur segala urusan hamba-Nya, bahwa ilmu-N5a meliputi
segala sesuafu, dan segala sesuafu terjadi berdasarkan kehendak
dan kuasa-Nya. Pengehhuan ini adalah tingkat pertama ketika
seorang hamba meletakkan kakinyn di maqam tau/akal.

Syaikh kita berkaA, "Oleh karena itr.r maka tawakal tidak
mungkin dan tidak bisa diba3nngkan dimiliki oleh seorang filsuf,
dan tidak pula dari golongan Qadariyah !,ang mengatakan bahwa
di dalam kerajaan-Nya terdapat sesuafu !/ang terjadi di luar
kehendak-Nya. Dan taunkal juga tidak bisa benar dimiliki oleh
golongan Jahmilnh yang menafikan sifat-siht Allah &. Tawakal
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tdak akan lurus kecuali iika berasal dari orang-orang yang

mengakui keberadaan sifat-sifat Allah &."

Tingkat kedua: Pengakuan terhadap adanya proses

sebab dan akibat:

Sesungguhnya orang ];ang menafikannya maka taunkalnya

telah tercemar. Dan ini berbanding terbalik dengan apa lnng
terpikir pada awalnya bahwa mengakui adanya proses sebab dan

usaha akan mencederai tawakal, sedangkan menaftkannya adalah

bentuk tawakal yang sempuma.

Maka ketahuilah bahun ormg:oftmg yang menalikan

pentingnya r.rsaha tdak akan memiliki taunkal snng benar. Karena

tawakal adalah usaha terkuat dalam mencapai apa yang diinginkan

dari tawakal itu. Ia satna seperti doa 5nng dfadikan Allah sebagai

sebab dan usaha dalam memperoleh apa yang didoakan. Apabfu

seorang hamba meyakini bahwa tawakalnya tidak duadikan Allah

sebagai bagian dari usaha, dan doan3n juga udak d[adikan sebab

dalam mencapai sesuafu, maka sesungguhnya apa lnng
diinginkannln dari tawakaln5n, atau apa lnng diharapkannya dari

doanya itu, jika memang telah ditakdirkan maka dia pasti akan

terjadi, baik dia bertawakal maupun fidak, baik dia beldoa maupm

fidak. Dan jika udak ditakdirkan maka tdak akan teriadi, bak dia

bertawakal maupun tdak...

Tingkat ketiga: Kokohnp hati dalam maqam tauhid

kefika bertawakal:

Sesungguhnya tawakal lrang dimiliki seorang hamba tidak

akan lurus sampai tauhidryn menjadi benar, bahkan hakikat dari
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tawakal adalah huhid hati. Karena selama hati masih memiliki
banyak hubungan dengan kemusyrikan, maka tawakalnya akan
memiliki cela dan cacat. Sejauh mana seseorang memumikan
tauhidnya, sejauh ifu pula kebenaran tawakalnya. Sesungguhnya

ketika seor.rng hamba berpaling kepada selain Allah, maka
keberpalingannlra ifu akan mengambil sebagian dari bongkahan
hatinya, sehingga tar,vakalnya kepada Allah akan berlnrang sesuai

dengan besamya bongkahan hati 3nng hil*g darinp. Dari sinilah
muncul persangkaan dari sebagian orang bahwa tawakal tidak
akan sah kectrali dengan menolak proses sebab dan usaha. Ini
benar, akan tetapi yang kita makzud adalah menolaknya dari hati,
dan bukan dari anggota fubuh. Tauakal tdak akan sempurna

kecuali dengan menolak sebab dari hati, namun tetap terikat
dengan anggoh fubuh, sehingga pada safu sisi ia terpufus darinya,
narnun pada sisi Snng lain ia tetap terhubung. Wallahu a'lam.

Tingkat keempat: Hati grang bersandar kepada Allah dan
cenderung kepada-Nya:

Dimana tdak ada l"gi di dalamnya yang

disebabkan oleh garyNluan dari sebab-sebab, dan tidak pula
memiliki kecendenrngan kepadanya. Bahlon dia akan melepas

kecenderungan ihr dari dalam hatinln, dan mengkondisikannya

agar hanya cendenrng kepada Dzat 3nng menciptakan sebab itu.

Dan tandanln adalah bahwa dia tidak peduli apakah semua

ifu datang atau pun pergi, dan hatinya pun tidak merasa gelisah,

dan tidak pula bergetar ketika apa lpng disukainya pergi dan apa
yang fidak datang kepadanya. Karena
keterganfungannlp kepada Allah, kecenderungannya kepada-Nya,
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dan kebersandarannya kepada-Np telah melindunginya dari segala

rasa takut dan harap. Kondisinln salna seperti oftmg yang dikejar

oleh musuh yang sangat lmat, dimana dia tidak memiliki kekuatan

unhrk menghadapinln, lalu dia melihat sebuah benteng yang

terbuka, lalu Tuhanrrya memmukkannya ke dalam benteng itu dan

kemudian menufupkan pinfu benteng tersebut; saat ifu ia dapat

melihat musuhnln di luar benteng ihr. Dan dalam kondisi ini,

kegelisahan hatinp ataupun rasa takut,rp terhadap musuhnya ifu

tidak lagi berarti.

Begitupula haltf dengan orcmg Snng diberi uang safu

dirham oleh seorang raia, lalu uang ifu dicuri darinya, dan

kemudian sang raja berkata kepadanya, 'Aku memiliki uang yang

berlipat-lipat jumlahnya dari ihr, maka iangan engkau pikirkan

uang yang hilang ihr. Kapan pun engkau datang menemuiku, aku

akan memberimu uang dari perbendaharaanku yang jumlahnya

berlipat-lipat dari itu." Apabila dia mengetahui bahwa rrcapan raia

ifu adalah benar, dan dia memperca3ainya, melas tenang

karenanya, dan dia mengetahui bahwa pelbendaharaan sang raja

memang penuh dengan sernua ihr, maka dia tidak akan merasa

sedih atas kehilangannln.

Ini juga diumpamakan dengan keadaan seorang bayt 1nng

masih men! rsu dalam keterganhrngan dan kecendenrngannya

kepada tetek ibgn5n, tanpa dia perlu mengetahui Snng lainnya.

Dan di dalam hatinya tidak ada keberpalingan kepada png lain.

seorang yang arif pemah berkata, "orang Snng bertauakal sarna

seperti bayi yang tidak mengetahui tempat lain Snng bisa dia
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datangi kecuali tetek ibunya, begituBrla orang yang bertaunkal,
tidak ada yang dia datangi kectnli Tuhanngra $."

Tingkat kelima: Berbaik sangka kepada Allah Bi:

Seberapa besar sangka baik dan harapan yang Anda miliki
terhadap Tuhan Anda, sebesar ihr pulalah tawakal yang Anda
milih terhadapNSn. Karena ifulah ada yang menafsirkan taurakal

bahwa ia adalah berbaik sangka kepada Allah.

Dan yang benar menyatakan bahua berbaik sangka kepada
Allah akan mendorong kepada sikap tau/akal kepada-N5ra. IGrena
tidak mungkin Anda hu/akal kepada sestrafu yang Anda sendiri
berburuk sangka kepadanya, dan tidak pula kepada orang yang
tidak bisa Anda harapkan. Wallahu a'lam.

Tingkat keenam: Kepasrahan hati kepada-Nya, dengan
menggiring seluruh aspek Snng ada kepada-\n dan memufus
semtra keinginan dan hasrat 3nng dimilikinlra.

Dengan inilah tau/akal ditafsirkan oleh orang lnng
mengatakan bahwa seoftmg hamba hendaknya berada di hadapan
Tuhannln seperti iasad si mayit di tangan orang yang

memandikann5n, dimana yang memandikannya bisa membolak-
baliknp sesuka hatingn, sementara iasad ifu udak bisa bergerak
dan tidak pula be6uat apapun.

Ini pula makna dari pendapat sebagian mereka yang
mengatakan bahwa taunkal adalah menggugurkan keinginan unfuk
mengafur, !/akni berserah dan menerima apa !/ang telah diatur dan
direncanakan oleh Tuhan unfukmu; dan ini di luar masatah
perintah dan larangan, narnun pada apa yang dilalnrkannya
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apa yang diperintahkan-NYa

Berserah diri seperti seorang hamba saha3n hina yang

menye6hkan dirin3n kepada tuann!,a, hmduk kepadanya, dan

meninggalkan semua keinginan dan tE$iat dirinSn bersama

tuannya...wallahu a'lam..

Tinglot kehrjuh: Menyerahkan s€gala unrsan kepada

Allah:

Inilah ruh, inti, dan hakikat dari tau/akal' Yaihl

menyerahkan selunrh unrsalr kepada Allah, dan memberit<anntn

kepada-N5n se@ra sukarela dan bukan karena terpalsa atau

terdesak. Seperti seorang anak yang l€rnah dan Udak bisa

menghadapi unrsannp, ]/oqg menyeratrkan segala unrsannlB

kepada alnhqla, dimana si anak telah mengetahui tentang kasih

sayang dan rahmat ayahnln kepadanSn, dan bahura alahnSn dapat

memenuhi kebuhrhannp dengan baik, luga melindungi dan

mengattfi 5nng terbaik untnlmya. si anak melihat bahua apa ],ang

diatur oleh afhnSn lebih baik daripada apa yang dia rencanakan

untgk dirinf sendiri. Dan apa yang dilah*an a3phnya untuk

kemaslahatan dirinln jauh lebih baik dad apa lpng dapat

dikerjakannya sendiri gntqk kemaslahatan dirinya. Dia tdak

menemukan jalan keluar Snng lebih baik datipada merryerahkan

seluruh urusannya kepada a3nhn1p, sehingga dia dapat beristirahat

dan melepaskan diri dari beban berat perrnasalahannya, dimana

dia sendiri meras lemah tak berdaSn, dan ditambah lagi dengan

ketidaktahuannya tentang maslahat apa ]76ng terdapat di

dalamnSn. Disamping itu, dia juga mengetahui dengan baik, bahwa
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dia menyerahkan urusann!/a kepada oftmg yang memiliki
pengetahuan yang mumpuni, memiliki kemampuan yang baik
dalam menyelesaikan permasalaharuTra, dan juga
menyayanginya...

Tingkat kedelapan: yaitu 'Ridha',

Ini adalah buah dari tau.kal. orang lnng menafsirkan
taunkal dengan ridha ini maka berarti dia telah menafsirkannya
dengan buahnln 1nng paling aglung, dan manfaakrya yang paling
besar. Karena apabila seseorang b"'taural<ul dengan sebenar-
benamya tawakal, dia akan ridha dengan apa lrang dilakukan oleh
Wakilnya (malsudnya Allal$.

Syaikh kami pemah mengatakan, *Orang 
lnng menerima

takdir dilingkupi oleh dua ha[ Tawakal seblum terjadinya takdir,
dan ridha setelah ia terjadi. Maka barangsiapa 5nng bertawakal
kepada Allah sebelum terladi, dan ridha dengan apa yang telah
ditetapkan baginSa setelah terjadi, maka dia telah melaksanakan
ubudiyah, atau Srang semakna dengan ifu."

Aku katakan: Inilah makna dari ucapan Nabi $ dalam doa
istikharah,

'13fif: ,:ar[l):&l At "dt

r+41',!t;rt'tr'*iLlrr r:x;ta.
'Ya Allah, saungguhn5a aku bedsfrkhamh kepada-Mu

dengan ilmu-Mu, aku memohon kepada-Mu kekuatan dengan
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kekuabn-Mu, aku meminta kepda-Mu dari anugerahmu yang

agung.SA

Ini adalah tawakal dan penyerahan segala urusan'

Kemudian beliau mengucaPkan,

,)rsl I t 
"rrlr,

,l-l;t ot i-tJ 
'altr. o(,cjl:

q'-;;tw
*saungguhn5n hgkau tnng Maha Tahu,' ,d*gk* uh'

tidak. Engkau Wng Maha Kuas dan aku frdak memiliki kua .

Dan Engkaulah gang mengebhui seluruh prl<an yang ghaib' "

Ini adalah berlepas diri kepada Allah dari ilmu, daya, dan

kekuatan, dan bertawasul kepada-Nya dengan sifat-sifat-Nya yang

merupakan wasilah terbaik png bisa dilalnrkan oleh orang-orang

yang bertawasul. Kemudian beliau memohon kepada Tuhannln

agar Dia menetapkan unh,rknp perkara itu iika di dalamryn

terdapat kemaslahatan bagi beliau, baik di dunia maupun di

akhirat, atau agar Allah menjauhkannya dari beliau jika di

dalamnya terdapat kebunrkan bagi beliau, baik di dunia maupun di

akhirat. Inilah kebutuhan yang menjadi permohonan beliau.

Dan setelah itu tdak ada lagi yang bisa dilakukan kectnli

ridha dengan apa yang telah ditetapkan Allah bagi beliau, maka

beliau berkata,

2.3a 6g. Al Bukhari (Shahkz4lBukhari, pembahasan: Doa-doa, bab !l8l
Doa saat melakukan istikharah,hadits no. 5382).

i--
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Y)*'),;,ok* ;-Jt J,rfi,
'Dan takdirl<anlah gng brtaik bagiku di mana pun itu dan

kemudian jadil<anlah aku ridha kepdangn.,'

Doa ini telah melip,ti berbagai mat<rifah illahiyah dan
hakikat-hakikat keimanan yang secara urnum antara lain: Tawakal
dan menyerahkan segala unrsan kepada Allah sebelum apa lrang
ditakdirkan itu terjadi, dan ridha setelahnya. Ia adalah buah dari
tawakal, sementara menyerahkan segala unrsan kepada Allah
merupakan tanda sahn5ra tallnkal tersebut. Karena apabila dia
tidak ridha dengan apa yang telah ditetapren baginya, maka
penyerahan segala urusannya ifu akan cacat dan rusak.

Dengan terperruhinyra seluruh tingkatan grang delapan ini
maka seorang hamba pun akan memperoleh maqam tauakal
se@ra sempurna, dan kakinya akan berdiri dengan kokoh di sana.
Inilah makna dari ucapan Bisyr Al Hafi, "Ada orang yang
mengatakan, 'Ahl bertawakal kepada Allah' namun dia berdusta
terhadap Allah, karena'seandainya dia bertawakal kepada Allah
niscaSra dia akan ridha dengan apa yang dilakukan oleh Allah.',

Dan ucapan Yahya bin Mu,adz saat dia ditanya, ,,Kapankah

seseorang itu bisa disebut sebagai orang png bertawakal?" Dia
menjawab, "Ketika dia ridha Allah sebagai unkil
(Pelindunglnya."235
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- Kerancuan antara Tawakal yang Terpuji
dengan Tawakal lpng Tercela

Seringkali terjadi keranctran dalam mernahami tawakal yang

terpuji dan sempuma dengan tawakal 3nng tercela dan kurang,

"dar, menyerahkan segala unrsan k"pada Allah disalahpahami

dengan menyia-nyiakanngra. lalu seorang hamba menyia-nyiakan

apa yang menjadi bagiannln karena mengira bahwa ifu adalah

penyerahan urusan kepada Allah dan tauakal, padahal ihr adalah

benfuk penyia-nyiaan. Penyia-nyiaan itu befiubungan dengan hak

Allah, sedangkan penyerahan segala trnrsan berkenaan dengan

hak dirimu.

Termasuk dalam hal ini adalah kerancr-ran dalam

memahami tawakal dengan istirahat dan melepaskan segala

beban. Orang Snng melakukan ini mengira bahwa dia sedang

bertawakal dan padahal bulGn. Tandanr adalah bahwa oErrg

!,ang bertawakal akan benrsaha melakukan usaha yang

diperintahkan dengan sungguh-strngguh, meninggalkan lnng

lainnya karena dia mencurahkan selunrh tenaganln unhrlqn.

Orang yang mengejar kenfmanan hanSn al{an bekerja sestrai

dengan kebufuhan, tanpa bsandar pada tunhrtan qpriat- Jadi

yang pertama adalah sahr hal dan 3png kedn rnerupakan hal 9la ,S

berbeda.

Dan termasuk juga kerancuan dalam memahami, lnihr
melepaskan sebab-sebab dengan meniadakannlp- MelepaskannSn

adalah tauhid, sedangkan meniadakanqla adalah kufur dan zindiq.

Melepaskannya berarfi melepaskan keterganfungan dan

L-_
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kecenderungan hati kepadangra, narnun dengan tetap
mengerjakannya. sedangkan meniadakannya artinya adalah tidak
mengerjakannya dengan anggota hfuuh.

Termasuk juga diantaranSn adalah kerancuan dalam
memahami keyakinan kepada Allah dengan kesombongan dan
kelemahan. Perbedaan diantara keduanya adalah bahwa orang
yang percaya dan yrakin kepada Allah akan mengerjakan apa yang
diperintahkan oleh Allah , dan dia percaya kepada Allah
bahwa dia akan memetik buah dari amalnya, dan bahwa Allah
akan mengembangkan dan mensucikannya, seperti orang yang
menanarn pohon dan menyemai di tanah. sedangkan orang yang
sombong, tertiptr, dan lemah, dia tidak melakukan apa yang
diperintahkan kepadanp, lalu dia bahwa dia percala
dan yakin kepada Allah. Padahal keyakinan kepada Allah udak
akan sah kectrali setelah mengerahkan segala r.rsaha.

Termasuk dianhranya adalah keranc,an dalam memahami
an dan kecenden'rgan kepada Allah dengan ketenangan

dan kecendenmgan hati terhadap suahr materi yang telah
dikenalnln. Dan tidak ada 3nng bisa mernbdakan kedmn5ra
kectrali orang yang memiliki mata hati png baik. Sebagaimana

3png diceritakan tentang Abu sulaiman Ad-Darani bahwa dia
pemah melihat seorang lelaki di Mal*ah yang fldak makan
apapun kecuali air zamzam. Hal ini berlangsung selama beberapa
hari. Lalu suafu hari Abu srlaiman berkata kepadanya,
"Bagaimana menurutnu jika air ?;drnzdm itu habis, apa yang akan
engkau minum?"
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Maka orang ihr segera berdiri dan mencium kepalanya

seraya berkata, "semoga Allah membalasmu dengan kebaikan,

engkau telah menunjukkan jalan ke@alm, sungguh sejak

beberapa hari yang lalu aku telah merryenrbah air zamzam." Lalu

orang ifu meninggalkannya dan perE.

Bunyuk orang yang bertaunkal meriasa tenang dan

cenderung kepada sesuatu yang dekat dengan mereka, dan

mereka merasa bahwa ketenangan dan kecendenrngan mereka ifu

adalah kepada Allah. Tandanya adalah k€trka sesuatu 5nng dekat

ihr terputus atau hilang darinSn, dia akan meris r gelisah dan takut,

saat itulah dia tereadar bahwa temyata ketenangan dan

kecenderungannya bukanlah kepada Allah &-?'%

- Tawakal Menyebabkan Seseomng Tertipu

Banyak orang yrang bertawakal menjadi tertipu di dalam

tawakalnya. Dia bertawakal dengan taunl<al yang sebenar-

benamya, narnun pada hakikatrya dia tertipm, seperti orang yang

mengarahkan tawakalnya pada suafu bagian kecil, dan dia

mencurahkan seluruh kekuatan tawakalnya t.rntuk ihr, padahal dia

dapat memperolehnya dengan mudah, lalu melnfolilskan hatin5n

untuk bertawakal dalam rangka menambah keimanan dan ilmu,

memperjuangkan agarna, dan memberi pengaruh yang baik bagi

dunia. Ini adalah tawal€l orang yang lernah dan tdak memiliki

L

236 Uh. Madarij As-&likin (2/1301.
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semangat yang kuat, sebagaimana sebagian dari mereka
mengarahkan usaha, tawakal, dan doanya unttrk suafu penyakit
yang sebenamya bisa diobau dengan cara yang paling mudah, atau
pada rasa lapar yang sebenamyra dapat dihilangkan dengan
setengah potong rot, atau setengah dirham. Dan dia fidak
mengarahkan semangat dan itu unfuk
memperjuangkan agarna, melawan para ahli bid'ah, menambah
keimanan, dan berbuat unfuk kemaslahatan kaum muslimin.
Wallahu a'lam.%7

- Kelemahan dan Kecendasan

Pada perang Uhud, ketrka Rasulullah * dan para
sahabat'rya pulang dari Uhud dan dikatakan kepada mereka,
"sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyercng kamu, karena ifu takutlah kepada mereka,,, mereka
tetap melakukan persiapan dan keluar unfuk menghadapi musuh
mereka. Mereka menunjukkan yang tertaik dari diri mereka, lalu
mereka mengucapkan, "cukuplah Allah menjadi penolong kami
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung."

Kata-kata ifu pun mernberikan penganrhnya, dan
menunjukkan konsekuensinya, karena ifulah Allah S berfirman,

L,.;,A{ 4- 4'iii-j@t} fig_'.ir ,;1,i3 *hranssiap ens
bertakwa kepada Allah nisajm Dia atan mqtbukakan jalan keluar

I
i

l

l
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bagtryn. Dan Dia membainya rueki dad amh yang frdak

diangla-angkaryn. Dan bamngsiapa Mawakal kepada Allah,

niscaSm Attah akan menatkuplan (keperfuan)nyn " (Qs' Ath-

Thalaaq [65]: 2-3), di sini Allah menjadikan tawakal setelah takwa

yang artinya melakukan sebab-sebab atau usaha-usaha yang

diperintahkan kepadanya. Dan saat itulah, iika dia bertawakal

kepada Allah, maka Allah akan menorlnrplrann5n-

Sebagaimana ftrman Allah di aSnt lain, ,f!* ;i ifi

@ O*ili "Dan berbl<vnhh kepda Albh dan harya ke@a

Ntah lah hendatmla oftnryft,ng beriman itu futuwakal. "(Qs' Al

Maa'idah tsl: 11), Jadi bertaunkal tanpa mengeriakan sebab atau

usaha 5ang diperintahkan adalah sebuah kelernahan, meskipun ia

bercampur dengan sedikit hwakal, nalnun ia adalah tawakal

karena lemah. Maka fidak sela5nknSra bagi seorang hamba

menjadikan tawakalnya sebagai kelemahan, dan tdak ptrla

menjadikan kelemahannSa sebagai tawakal. Namun hendaknya dia

menjadikan tawakalnln termasuk diantara sebab dan usaha yang

diperintahkan kepadanya, yang mana fuiuann3n fidak akan

tercapai kecuali dengannya.

Di sini terdapat dua kelompok manusia png salah dalam

memahami, pertama: Kelompok ini mengira bahwa tar,rakal

adalah sebuah sebab atau trsaha tersendiri dan terpisah dalam

memperoleh fujuan, sehingga dia meniadakan sebab-sebab lain

5nng seharusnya dilakukan unfuk sampai kepada fujuan. Mereka

pun terjemmus ke dalam sikap meremehkan, dan lemah, sesuai

dengan berapa banyak sebab-sebab yang mereka tiadakan.
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Tawakal yang mereka miliki pun lemah karena mereka mengira
bahwa kekuatannya didapat ketika dia terpisah dari sebab-sebab
yang lainnya. Mereka pun menggabungkan seluruh semangat
mereka menjadi sahr, dan meskipun ini memiliki kekuatan dari
sahr sisi, akan tetapi dia iuga memiliki kelemahan dari sisi yang

lain. setiap kali sisi tauakal menjadi kuat karena ia terpisah
sendiri, maka ia akan dilernahkan oleh ketiadaan sebab lain yang

merupakan tempat dari taunkal itu sendiri. Sesungguhnya tempat
dari tauakal adalah sebabsebab atau usaha, dan
kesempumaannSra adalah dengan bertaunkal kepada Allah dalam
melakukan usaha tersebut. Ini sama seperti tawakalnya para petani
yang membajak tanah, lalu menyemai benih, dan kemudian
mereka bertatmkal kepada Allah dalam menanam dan
perfumbuhannya. Para petani ini telah mernberikan tawakal apa

Snng menjadi haknSn. TaunkalnSn tidak menjadi lemah dengan
membiarkan tanah tanpa dibajak atau tanpa menyemai benih.
Begifupula tauntralnp seoftrng musafir yang menempuh
perjalanan jauh dengan kesungguhannSp dalam berjalan. Dan
tawakalryn orang-orang lnng cerdas dalam menyelamatkan diri
dari adzab Allah dan memperoleh pahala-N5n dengan bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan kematan kepada-Nya. Inilah tarrakal
yang akan membuahkan hasil. Dan Allah akan memberi balasan

sesuai dengan kesungguhannln.

Adapun taunkal png lemah dan tanpa melakukan usaha,

maka ia tidak akan rnembuahkan hasil, dan Allah pun tidak akan
menorkupkan orang yang mdakukannSn. Sesungguhnya Allah
hanya akan mencukupi orang yang bertaunkal kepada-Nya jika
orang itu juga bertal$/a. Dan takunnya adalah dengan melakukan
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usaha dan sebab-sebab yang diperintahkan kepadanya, dan bukan

dengan menyia-nyiakannYa.

Kelompok kedua: Yaitu mereka yang melakukan usaha,

melerrati sebab-sebab, dan mereka melihat adanln hubungan

antara sebab dan penyebabnp baik s@ara syar'i maupr.rn iika

dilihat dari sisi takdir. Akan tetapi mereka meninggalkan sisi

tawakal. Kelompok ini, meskipun mereka memperoleh apa lnng

mereka peroleh dari r-saha lEng mereka lalsrkan, akan tetapi

mereka tdak memiliki kelnratan sebagaimana kel$atan llang

dimiliki oleh oran(rormg lnng berh\ /akal' Allah tdak akan

menolong mereka, tdak menorlmpi mereka, dan tdak pula

membela mereka. Akan tetapi mereka akan terhina dan lemah,

sesuai dengan besamya tawakal yang mereka tinggalkan.

Kekuatan yang hakiki ihr sesungguhqn terletak pada

tawakal kepada Allah S, sebagaimana lpng dikatakan oleh salah

seorang ulama salaf, "Barangsiapa yang in$n menjadi orang yang

paling kuat, maka hendaknln dia bertaunkal kepada Allah'"

Kekuatan telah dijamin bagi orang Sang b|erta\ Ekal, begitupula

keorkupan dan pembelaan. Dan semua ihr haqn akan berkgrang

darinya sesuai dengan ktrangnl,a ketakvrnan dan taunkal yang

dimilikinya. Jika tidak ada kekurangan, maka begitu dia bertakun

dan bertawakal, Allah akan segera membtrkakan jalan keh.rar

untuknya dari setiap kesempitan yang menimpa manusia, dan

Allah yang akan menjadi pelindung dan menorlnrpkannp'

Maksudnya adalah bahwa Nabi & menuniuki setiap hamba

kepada hal-hal yang di dalamnp te6dapat pqncak dari

kesempumaannya, dan agar dia dapat memperoleh apa yang

t_
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diinginkannya. Maka hendaknya dia berusaha melakukan apa-apa

yang bermanfaat baginya, bersungguh-sungguh mengerahkan

segala usahan5ra, dan saat ifulah akan bermanfaat baginya ucapan,
"Cukuplah Allah menjadi Penolongku dan Allah adalah sebaik-baik

Pelindung." Ini berbeda dengan orang yang lemah dan tidak mau

berusaha sehingga dia kehilangan maslahat dirinya, lalu dia

berkata, "Cukuplah Allah menjadi Penolongku dan Allah adalah

sebaik-baik Pelindung." Maka Allah alGn

mencelan5n. Dan bukan begifu kondisi orcrng yang ingin

menjadikan Allah sebagai sahr-safunya penolong baginla, karena

Snng demikian ihr hanlalah bagi mereka yang bertalsua kepada

Allah, dan kemudian bertawakal kepada-Nya.ffi

- Bagaimanakah Menjautrkan Kejatratan Orang
yang Dengki

Kejahatan dari seorang pendengki dapat dihindarkan

dengan sepuluh cara:

Pertama: Berlirdung kepada Allah & dari kejahatannya,

membentengi diri dengan-N3;a, dan kembali kepada-Nya...

Kedua: Bertakwa kepada Allah dan menjaga pgrintah

serta larangan-N5n. Barangsiapa 5nng bertal<r,r/a kepada Allah

niscayra Allah akan mengambil alih perlindtrngannya, dan tidak
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menyerahkannya kepada orang selainnya. Allah & berfirman, oL3

C3. ;l!'{ #; * i{*i i*; 'Jika karnu betabar dan

bertakvla, tipu daya mereka b'dak akan menrynhkan l<amu sdikit
pw." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 120). Dan Nabi $ berkata kepada

hnu Abbas r{g, 'A W.6lr..f iirr gilt ,:,ilat;- iirr ,ULr "Jagalah

Allah, nisa5m Allah al<an meniagamu. Jagalah Allah, anglau al<an

mendapti-N1a di hadapnmu. 89

Maka barangsiapa lrang meniaga Allah nisca5n Allah akan

menjaganya, dan dia akan mendapati Allah di hadapannya,

kemana pun dia menghadap. Dan barangsiapa yang Allah

mempakan pelindungnln, dan Allah ada di hadapannya, maka dari

siapa lagi dia akan takut, dan apa lag yd"S akan dia khatratirkan?

Ketiga: Bersabar dalam menghadapi musrhnlp, tdak

melawannya, udak mengadukannya, dan tdak pula mengingat-

ingat gangguannya di dalam hatinya salna sekali. Tidak ada

pertolongan dan kemenangan yang lebih baik atas musuh dan

orang-orcng yang mendengki, sebagaimana kesabaran dalam

menghadapinya dan bertawakal kepada Allah, fidak mengeluh atas

lambatnya pertolongan dan kezhaliman 3nng dilalokan orang itu.

Karena sesungguhnya semakin bansnk kezhaliman lnng dia

lalnrkan, maka sernakin bertambah pula tentara dan kelnratan yang

dimiliki oleh orang png dizhalimi dan didengki itu, Snng dapat dia

gunakan unfuk menghadapi orang yang berbuat zhalim tersebut,

23e Hg. Ahmad (Musnad Ahd, 1/30n dan At-Tirmi&i (gmn At-
Tirmidizi, pernbahasan: Sifat kiamat, hadits no. 2515).
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tanpa dia menyadarinya. Kezhalimannya pada hakikatrya adalah

anak panah yang dia lemparkan dan akan kembali kepada dirinya
sendiri. Andaikan onrng yang dizhalimi ihr dapat melihat hal itu,

niscagn dia akan meftrsa senang atas kezhaliman musuhnya

terhadapnya, akan tetapi lemahnSn mata hati telah membuatrya
tidak mampu melihat akibat lain selain dari kezhaliman itu sendiri.

Allah & telah berfirman, *;fi A 7 + S;" C ++, C,C n3

':ii, '^3"4 'Dan banngskp memblas seimbang dengan

(kezhalinan) ptganiajmn Wlg Wrnh dia dqita kemudian dia
di"halimi (last) Fsu Allah al<an manolongn5a. " (Qs. N Hajj l22l:
60).

Maka apabila Allah telah menjamin baginya pertolongan,
padahal dia telah mengambil haknya sebelumnla, bagaimana

dengan oftmg yang belum mengambil hakqn sedikit pun? Dan dia
tetap bersabar meskipun dia dizhalimi dan dianiaya. Tidak ada

dosa yang lebih cepat pembalasannga melebihi dosa kuhaliman
dan memutus hubungan silafunahim. Dan telah berlaku Sunnah

Allah bahwasanla apabila ada gunung Snng berbuat anialn kepada
gunung lainn3la, mdo gunung png bertuat ania3p akan diratakan

dengan tanah.

Keernpat: Bertauakal kepada Alhh, 'fr it g ',9;.;l

,'#- "Dan barangsiap tnng bertaulakat kepada Allah, niscagm

Allah akan menankupkan (keperluan)ng." (Qs. Ath-Thalaaq [55J:

3), tawakal adalah usaha png paling kuat yang bisa dilakukan oleh

seorang hamba dalam menghadapi apa-apa yang tidak sanggup
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dia lawan, baik itu gangguan makhluk, kezhaliman mereka,

maupun penganiayaan mereka. Dan tawakal adalah usaha terkuat

dalam hal itu. Sesungguhnya Allah akan mencukupkannya, yakni

mencukupkan keperluannyra. Dan barangsiapa yang Allah

qrkupkan dan lindungi, maka fidak ada jalan bagi musuhnya

terhadapnya, dan tidak pula bisa membahayakannp kecuali hal-

hul yur,g pasti menimpilg?, seperti Pil6, din$n, lapar, dan haus.

Adapun lang membahayakannp sebagaimana fujuan dari

musuhnya, maka ifu fidak akan terjadi selamanya. Maka

bedakanlah antara gangguan lnng secara zhahir adalah gangguan

tahadapnSn, padahal pada hakikatrya ihr adalah anugerah illahi,

dan antara gangguan atau bahap yang dengannln dia membalas

musuhnya. Salah seoftIng ulama salaf pemah berkata, "Allah &
memberi balasan unh.rk setiap amal sesuai dengan ienis amal

tersebut, dan Dia memberi balasan tawakal kepada-Np dengan

kectrkupan yang diberikan-Nya kepada hamba-Nya. Dia berfirman,

,U-';J fit :F',k;-;i 'Dan brangsiap tnng berbunkat kepda

Allah, niscaga Allah al<an mqt kepqfuan)rya', dan Allah

tidak mengatakan, 'Katni akan memberirya pahala begini dan

begitu', sebagaimana

lainnya, akan tetapi

yang

Allah

Dia firmanlon dalam amal-amal

& menjadikan diri-f.l\f sebagai

pelindung dan pemberi kearlnrpan kepada hanrba-Nya yang

bertavrakal kepada-Np. Maka andaikan seorcng hamba

bertawakal kepada Allah & dengan sebenar-benamla hwakal, lalu

selunfi langit dan bumi beserta penghuninya bermakzud buruk

kepadanya, niscaya Allah akan membukakan jalan keluar untuknya

dari semua ifu, dan Dia akan mencukupinya dan menolongnya-"
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Kelima: Mengosongkan hati dari kesibukan kepadanya

dan memikirkann5n, dan bemiat untuk menghapuskannya dari

pikirannya setiap kali ia terlintas di dalam pikirannya. Maka

janganlah dia menoleh kepadanya, tidak takut kepadanya, dan

tidak memenuhi hatinya dengan memikirkannya. Ini adalah obat

yang paling bermanfaat, dan salah safu sebab yang paling

membanhr dalam menolak kejahatannya. Ini adalah seperti orang

yang dicari oleh musuhnya unfuk ditangkap dan disakiti, namun

mr.rsuhnya itu tdak bisa mendapatkannla dan tidak pula bisa

menangkapnSra, karena dia menjauh dari musuhnya, dan

tidak mampu menjangkaunln. Adapun kalau mereka

bertemu lalu masing-masing dari mereka saling melawan, maka

saat itulah teriadi kebunrkan.

Ini adalah sebuah bab besar png hanp bisa dipahami oleh

mereka lrang memiliki jiwa yang besar, gairah yang tinggi, dan

cerdas, hingga dia bisa mengecap manis dan kenikmatannya.

Seolah dia melihat bahwa siksaan hati yang paling besar adalah

saat dia sibuk memikirkan musuhnya dan ruhnya bergantung

kepadanya. Dan dia tdak melihat ada hal lain yang lebih

menyakitkan hati melebihi itu. Ini tidak akan dipercaya kecuali oleh

jiwa-jiwa 5nng tenang dan lembut png ridha dengan perlindungan

Allah kepadanln. Dan dia mengetahui bahr,rra pertolongan Allah

kepadanya jauh lebih baik daripada pertolongan yang berasal dari

dirinya sendiri. Dia merasa yakin dan percaSn kepada Allah,

merasa nyanran dan tenang kepada-Nya, dan dia mengetahui

bahwa jaminan Allah adalah benar dan janjinya adalah pasti.

Meyakini bahwa tidak ada yang lebih menepati janji-Nya daripada

Allah, dan tidak ada yang lebih benar perkataannya daripada
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Allah. Dia pun mengetahui bahwa pertolongan Allah kepadanya

jauh lebih kuat, lebih kokoh, tebih langgag, dan lebih besar

daripada apa yang bisa dia lakukan unhrk dirinya sendiri, atau

daripada pertolongan yang diberikan oleh manusia lain sepertinya-

Dan ini tidak akan bisa dilakukan kecuali dengan:

Yang keenam: lraitu, kembali kepada Allah, ikhlas

kepada-Nya, dan menjadikan cinta kepada-NlE, merah keridhaan-

Nya, dan bertobat kepada-Nya, sebagai impian hati dan cita-

citanya, yang secarEr perlahan{ahan terus mengisi relung hatinlp

hingga mampu mengalahkan pikiran tentang musuhnp, hingga

kernudian menghilangkannya secara total. Hingga kemudian

selunrh pikiran dan impiannya terfolsG pada cinta kepada

Tuhannya, mendekatkan diri kepada-Nya, usaha untuk meraih

keridhaan dan kasih sagnngNya, serta dzikir kepada-N5n.

Sebagaimana seorang pencinta lnng mengingat orang lnng

dicintainya, gmg selalu baik kepadanya, dimana seluruh rehrng

hatinya telah dipenuhi oleh cintanp, sehingga hatinln tidak bisa

lagi lari dari ingatan terhadapnya, dan ruhqa pun tidak bisa lari

dari cintanya. Jika telah demikian huL! , maka bagaimana

mungkin dia membiarkan hatinSn dipenuhi oleh pikiran tentang

orang llang mendengkinya, olang yang telah berbr.rat anialn

kepadanya, dan memikirkan caftr 
. 
untuk membalas dendam

terhadapnya? Ini adalah sesuatu yang hanya bisa dilakukan oleh

hati yang tidak pemah dihinggapi oleh hati 5nng tidak pemah

mencintai Allah, tidak pula mengagungkan-Nya, serta tidak pemah

berupaya meraih keridhaan-NYa-
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Bahkan apabila dia merasakan amarah kepadanya, dan

emosi datang menyerangnya dari luar, maka penjaga hatinya akan

berkata, "Jagalah dirimu dari kemurkaan Sang Raja, pergilah ke

rumah-rumah dimana setiap orang yang datang akan tinggal dan

berdiam di sana. Tidak perlu engkau mendatangi rumah syetan

yang didiami olehnya, dikelilingi oleh penjaga, dan dipagar di

sekitamya."

Allah S berfirman tentang musuh-Nya iblis yang berkata,

ie3{e$y {{fr'#fii,^f$Jn

@6#51
"Iblis menjawab, 'Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan

menyaatkan merel<a semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang

terprlih di antara merel<a'. "(Qs. Shaad [38]: 82-83).

Allah juga berfirman,

ry#6,fi,hGbL-
"Sesungguhnya kamu (iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-

Ku." (Qs.Al Hijr ll5l: 421.

Dan Allah juga berfirman,
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Wfrt"a|iL

@C'r;+,J
"Sungguh, syebn itu tidak akan tahadap

orang yang beriman dan bqtaunl<al kepada Tuhan. Pensaruhng

han5ntah terhadap oftng wng maniadilranngn pemimpin dan

terhadap oftng tnng menyekutul<ann5n dengan Allah- " (Qs- An-

Nahl [16]: 99-100).

Dan Allah & berfirman mengenai Yusuf &,

$Qa)f4"'i*isl'':gte3AA$4
@<,#1fi

"Demikianlah, kami pbglan darinya keburul<an dan

kekejian. Sungguh, dA (Yusul) ternasuk hamba l{ani tnng
terpilih. "(Qs. Yuusuf lL2lz 241.

Alangkah besar kebahagiaan oftIng png masuk ke dalam

benteng ini, sebuah benteng dimana tidak ada rasa takut bagi

siapapun png masuk ke dalamrya, fidak akan disia-siakan orang

yang berlindung ke dalamnya, dan tidak ada jalan bagi musuh

untuk mendekat kepadanya,

d.$3Li;i.<r$i s; i{)&(y€D iJu;.
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,"$fr ;:1{r j"ti;r3 {r4 {, *i;,fr 3-r' Ay,

':Itulah karuia Allah, tnng diMkan kepda siap 5nng Dia

kehendaki. Dan Allah metnpunSmi l<arunia tnng besar." (Qs. Al
Hadiid l57l:2LL

Kefujuh: Memumikan tobat kepada Allah dari seluruh

dosa yang karenanya dia dikuasai oleh musuh-musuhngn. Allah &
berfirman, fu\63{ 4'*4; u rL;{-19 'Dan musibah

apaptn gng menimpa karnu adalah larena petbuabn tanganmu

sendii. " (Qs. Asy-Syruraa [42]: 30), dan Allah berfirman kepada

sebaik-baik makhluk, dan mereka adalah para sahabat Nabi-Nya

&,

7s ti # qd; # i i1,,i g:*\ ul
Kii\*,r';Sl-"'

"Dan mengap karnu (henn) ketika ditimpa musibah

kelalahan pda Wnng Uhud), pdahal kanu telah menimpakan

musibah dua l<ali lipat (kepada musuh-muruhmu pada penng
Badad kanu berkata, 'Darimana datangn5a (kel<atahan) ini?'
I{abkanlah, Ttu dan kealahan) dirimu sqtdai'."(Qs. Aali 'lmraan

[3]:165).
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hamba dikuasai oleh orang yang

menyakitinya melainkan karena dosa Snng diketahuinya ataupun

yang tidak diketahuinSn. Dosa 1nng tidak diketahui oleh seorang

hamba jauh berlipat jumlahnya daripada yang diketahuinya, dan

apa lrang dilupakann5n dari apa yang pemah diketahuinya atau

yang pemah dikeriakannya iuga jauh lebih bar5nk dari apa png

masih diingatrya.

Seorang salaf pemah bertemu derrgan seseorang yang

kemudian bersikap kasar kepadaryra dan juga memakinya, maka

orang salaf itu berkata kepadanya, 'Tunggu, aku akan masuk ke

dalam rumah dan kembali keluar menemuimu." Dia pun masrk

rumahnya lalu suiud kepada Allah, sungguh

merendahkan diri di hadapan Allah, dan bertobat kepada-Np.

Kemudian dia keluar menemui orang ifu dan orang ifu bertanya,

"Apa yang engkau lalarkan?" Dia menjawab, "Aku bertobat

kepada Allah dari dosa yang karenanya Dia menguasakanmu atas

diriku."

Kedelapan: Bersedekah dan berbuat baik sebisa

mungkin. I(arena sesungguhnya ia memiliki pengaruh yang sangat

mengagumkan dalam menolak bencana dan menjauhkan

kejahatan mata yang mendengki. Dan kalaupun fidak ada bukti

dalam hal ini selain pengalaman dari umat-umat terdahulu, niscaya

itu telah ankup. Hampir tidak ada mata pendengki dan gangguan

lainnya mampu menguasai oftIng yang berbuat baik dan gemar

bersedekah. Kalaupun ada yang menimpanya dari ifu, maka dia

akan mendapatkan pertolongan dan dukungan, dan dia pun akan

memperoleh akibat yang baik setelahnya.
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Orang yang gemar berbuat baik dan bersedekah akan
senantiasa berada dalam perlindungan kebaikan dan sedekahnya.

Dia memiliki benteng yang kokoh dan penjagaan dari Allah.
Secara urnurn, dapat dikatakan bahwa syukur akan menjaga
nikmat dari semua faktor yang dapat menghilangkannya.

Dan faktor yang terkuat adalah kedengkian dari seorang
pendengki. Sesungguhnya hatinga tdak akan pemah puas dan
tidak pula akan menjadi dingin sampai dia melihat hilangngn
nikmat dari orang lang dia dengki. Saat itulah gelora api
kedengkiannya akan padam. Tidak ada cara yang lebih bagi
seorcmg hamba dalam menjaga nikmat Allah daripada
mensyukurinya. Dan tidak ada cara lang lebih buruk bagi seorang
hamba dalam menghilangkan nikmat Allah daripada bermaksiat
kepada-Np, lrang itu merupakan kufur nikmat, dan ia juga

merupakan pinfu unfuk mengkufuri Allah Snng memberi nikmat.

Orang lang gemar berbuat baik dan bersedekah akan
memiliki prajwit dan bala tentara yang akan berperang
membelanya saat dia tidur di atas kasumya. Bamngsiapa yang

tidak memiliki prajurit dan bala tentara, sementara dia memiliki
musuh, maka hampir bisa dipastikan bahwa musuhnya akan dapat
mengalahkannya, meskipun itu membufuhkan waktr.r. Hanya
kepada Allah kita memohon pertolongan.

Kesembilan: Ini adalah poin yang pallng sulit dan paling

berat bagi manusia unfuk menjalankannya. Dan tidak ada yang

sanggup melalsanakanryn kecuali orang ynng memiliki bagian
yang besar di sisi Allah. Yaitu, memadamkan api kedengkian dari
orang yang mendengki, bertuat zhalim, dan suka menyakiti
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dengan berbuat baik kepadanya. Semakin sering dia menyakiti,

berbuat jahat, melakukan kezhaliman dan kedengkian, semakin

sering pula Anda berbuat baik kepadanya, memberi nasehat, dan

mengasihinya. Mungkin Anda Udak bisa mempercayain5n, apalagi

melakukannya. Oleh karena itu dengarlah firman Allah & yutg

berikut ini,

iAd ,;\'€,rqs*;ia uft{s
-asr-6j @D,+it;'ig';c wu g:$. 6 5i 69

str@ ## -i' Jy--riix16wo5\ {;

,$ ui g frt &:;t:u e,#i, {si

"Dan tidaHah sarna kebail<an dengan keiahatan. Tolaklah

(kejahatan itu) dengan cara Wng lebih fuik, sehingga oftng tnng
ada rasa permusuhan antara kanu dengan dia akan seperti bman

yang setia. Dan (sifatsifat 5nng baik itu) tidak akan dianugenhl<an

kecuali kepda oftng-oftng tnng metnpunini keunfungan tnng
besar. Dan jika syetan mangganggami dengan suafu gdaan maka

mohonlah perlindungan kepda Allah. sungguh, Dialah Yang

Mahamendengar tagi Mahamengebhui." (Qs. Fushshilat [41]: 34-

36).

Dan Allah juga ber{irman,

587



-l

En si ft[oy e fr a 16 nu I Qry yim

)3,i\'br.3 $''W q {j iA'iji qJ
Olsi&rs:.,qr'ryi

'Merel<a ifu diberi pahala dua l<ali (lcarena beriman kepada
Taurat dan Al Qur'an) disebabkan kesabann mereka dan mereka
menolak kejahatan dengan kebail<an, dan menginfal*an sebagian

dai rqeki Wng telah l{ami bqiman kepada merel<a." (Qs. Al
Qashash [28]: 54).

Renungkanlah kondisi Nabi $ sebagaimana yang beliau

ceritakan kepada kita, bahwa beliau pemah dipukuli oleh kaumnya
sehingga berdarah, dan darah mengalir dari fubuh beliau, namun

beliau justru berdoa, o:t:rttl- , '#ti €F. jr, '&t "ya Allah,

kaumku, karena saungguhnya mereka frdak
mengetahui.'e4o

Pefiaukanlah bagaimana beliau menghimpun di dalam
kalimat doa ini empat maqam kebaikan, yang dengannya beliau
membalas kejahatan mercka 5nng sangat besar terhadap diri
beliau:

Pertama: Beliau memaafkan mereka.

Kedua: Beliau memohonkan ampunan untuk mereka.

240 93. Al Bukhari (shahih At Bukhari, pernbahasan: Hadits-hadits
tentang para nabi, hadits no. Vl77l.
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Ketiga: Beliau memberi alasan bagi mereka, bahwa

mereka tidak mengetahui.

Keempat: Menunjukkan kasih syang beliau kepada

mereka, dengan menisbatkan mereka kepada beliau, beliau

berkata,'Ampunilah kaumku' sebagaimana lnng dikatakan oleh

seseorang untuk orang yang dia beri rekomendasi, "lni putaku, ini

pelayanku, ini temanku, maka tolong berikan kepadanln."

Sekarang perhatikanlah hal-hal apa saia lnng dapat

mempermudah ini bagi diri kita dan membuat diri kita dapat

menerimanSn dengan baik. Ketahuilah bahwa Anda memiliki dosa

yang Anda perbuat diantara dirimu dengan Allah, dimana Anda

merasa takut akan akibatnp, dan mengharapkan agar Allah

memaafkan dosadosa ihr serta mengampunimu.

Namun harapanmu tdak hanya terbatas pada maaf dan

ampunan dari Tuhanmu, karena Anda juga berharap Dia

memberimu nikmat, memuliakanmu, dan menganugerahimu

dengan banyak manfaat dan kebaikan, melebihi apa yang Anda

harapkan. Jika Anda mengharapkan balasan ini dari Allah atas

seluruh keburukanmu, maka akan lebih layak dan lebih baik

bagimu unfuk melakukan hal yang salna kepada makhluk-

makhluk-N9a agar Allah juga memperlakukanmu dengan cara

yang sama. Sesungguhnya balasan ihr sesuai dengan amal 3nng

dikerjakan. Maka sesuai dengan findakan yang Anda pilih dalam

membalas kebunrkan yang dilalnrkan orang lain kepada Anda,

seperti itu Flalah Allah memperlakukan Anda atas dosadosa dan

keburukan Anda, sebagai sebuah balasan yang setimpal. Maka itu,

balaslah, atau maafkanlah, berbuat baiklah, atau biarkanlah,
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karena Anda akan dibalas sesuai dengan perbuatan Anda. Dan
Anda akan diperlakukan sebagaimana Anda memperlakukan
hamba-hamba-Nya. Barangsiapa yang telah memahami makna ini,
dan memikirkannya secara mendalam, niscaya akan lebih mudah
baginya untuk berbuat baik kepada orang yang telah berbuat jahat

kepadanya. Ini ditambah dengan pertolongan yang diberikan Allah
dan kebersarnaan dengan-Nya. sebagaimana yang disampaikan
Nabi $ kepada orang yang mengadukan kerabatnya, bahwa dia

telah berbuat baik kepadanya narnun mereka tetap bersikap buruk

kepadanya, beliau berkata, U)i ,*'rii 6W lr'U'd;i ,)tj,-l
"hgkau akan selalu mendapatkan pertolongan dari Altah selama

engl<au bqada dalan keadaan 4uni1g*.'241

Dan ini juga ditambah dengan balasan lain yang

disegerakan baginya, yaifu pujian dari manusia dan mereka semua

akan berdiri mendukungnSa dalam menghadapi musuhnya.
sesungguhnya setiap orang yang mendengar bahwa dia berbuat
baik kepada orcrng png telah berbuat jahat kepadanya, akan
mendapati hatiryn dan juga doanya bersama orang yang berbuat
baik itu. Dan itu merupakan bagian dari fitrah manusia yang telah
ditanamkan Allah kepada mereka. Maka dengan kebaikannya itu,
tanpa disadari dia telah menggunakan bala tentara yang tidak dia
kenal dan mereka pun tidak mengenalnya. Dan bahkan bala

tentara itu tdak mengharapkan upah ataupun sepotong roti
darinya. Selain ifu, dengan kebaikannya kepada orang yang

24r HR. Muslim lstnhih Muslim, pembahasan: Berbuat baik,
menlambung silaturmhim dan adab, hadis no. 2558).
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menSakitinya ifu, dia akan berada dalam dua kondisi bersama

mtsuhn3n ifu:

Pertama: Dengan kebaikannya ihr dia akan

menguasainSra, menjadikannya setia, dan orang ifu akan tunduk

kepadanya sehingga dia menjadi salah seorang lnng paling

dicintainya.

Dan kedua: Dia akan meremukkan hatinya dan memutus

tipu daSnnp saat dia hendak kembali bertuat buruk kepadan5ra.

Karena pengaruh yang dia berikan dengan berbuat baik jauh

melebihi penganrh yang munol iika dia membalas dendam- Orang

yang pemah mencoba hal ini akan mengetahuinya dengan

sebenar-benam5a. Sesungguhnln hanln Allah lnng bisa

memberikan taufik dan pertolongan, di tangan-Np lah terlaak

segala kebaikan, tidak ada hrhan png berhak disenrbah kecuali

Dia.

Secara umurn, sesungguhnya maqam ini memiliki lebih dari

seratus kannfungan dan manfaat bagi seorang hamba, baik di

dunia maupun di akhirat.

Kesepuluh: Dan ini adalah poin png mencakup semua

poin sebelumnSra, dan inilah png menjadi poros dari semuan5a,

yaihr memumikan tauhid dan mengembalikan semua sebab

kepada Dzat yang menjadikan setnua ifu ada, lnihr Allah Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bffaksana.

Dan pengetahuan bahwa semua ini hanSnlah bagaikan

gerakan ilgh, yang berada di tangan Dzat yang menggerakkan

dan menciptakannya, dimana semua itu tdak akan bisa memberi
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mudharat ataupun manfaat kecuali dengan seizin-Nya. Dialah yang

bisa menjadikan seorang hamba berbuat kebaikan, dan Dia pula

yang menjauhkan kebaikan itu darinya, dan tdak ada yang

berkuasa melakukan itu kecuali Dia.

Allah S berfirman,

Yu\)!i'j J t 1 J4\1>u hfr {S:_ sg

-^l.Utrt-!6\t #i;;-
"Dan jil<a Allah menimpkan suafu bencana kepadamu,

mal<a frdak ada 5nng dapat menghilangkann5a kecuali Dia. Dan
jika Allah menghendaki kebaikan bagi karnu, mal<a tidak ada tnng
dapat menolak larunk-N9n. "(Qs. Yuunus (10): 107).

Dan Nabi S pemah bersaMa kepada Abdullah bin
Abbas rg,

tafr ol e rriTLt S {\r'ol ;et,
Ll e ry,iJ.Lt,'{r,u b, q .,op.'yt't fr

ihr ik 1\\rr!;, I !:!A
*Dan kebhuilah, sannggwhn5a seandainSa unat ini bercafu

mfuk memberil<an suafu kemanfaabn kepdanu, mal<a merel<a

frdak akan dapat memb*ingn, kecuali dengan squafu Spng telah

Allah tebpkan bagimu. Dan sandainSa merel<a bercatu unfiik
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mendabngkan suafu kemudhamtan kepadamu, maka merel<a

tidak dapat mendatangkannya, keanali dengan squafu yang telah

Nlah tetapkan 25srnu.'242

Apabila seorang hamba telah memumikan tauhid, maka

keluarlah dari hatinSra rasa takut kepada selain Allah. Dan

musuhnya menjadi jauh lebih ringan baginya daripada dia harus

merasa takut kepadanya sebagaimana dia talart kepada Allah &.
Dia hanya akan mengesakan Allah dalam takutn5n, dan Allah

memberinya rasa atnan dari-Nya, sehingga akan keluar dari dalam

hatinya perhatian dan pikiran yang menyibukkannya tentang

musuhnya. Dia akan memumikan hatinya untuk Allah dalam cinta,

takut, tobat, tawakal, dan menyibukkan hatinya dengan mengingat

Allah tanpa !/ang lainnya. Dia iuga akan mera$r bahwa

memikirkan musuhnya, atau takrt kepadanya, atau menyibukkan

diri dengann5a, mempakan benh.rk dari kelnrrangan di dalam

tauhidnya.

Andai dia memumikan tauhidnya, niscaya hatinlra akan

disibukkan oleh tauhidnln itu, dan Allah akan melindungi dan

menjaganya. Karena sesungguhnyra Allah akan membela orang-

orang yang beriman. Jika dia beriman, maka Allah akan

membelan5ra, dan ifu pasti. Sebesar apa keimanannya, maka

sebesar itu pulalah pembelaan Allah terhadapnya. Jika imannya

sempuma, maka pembelaan Allah terhadapnya akan lebih

sempurna darinya. Jika keimanannya masih bercampur dengan

2a2 11P.. Ahmad (Musnad Ahnad, L/3071 dan At-Timirdzi (Sunan At-
Tirmidzi, pembahasan: Sifat hari kiamat, hadits no. 2515)-
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Snng lain, maka demikian pula pembelaan A[ah terhadapnya. Jika
dia hanya beriman sesekali, maka Allah pun hanya membelanya
sesekali, sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang ulama
salaf, "Barangsiapa yang datang kepada Allah secara menyeluruh
niscaya Allah pun akan mendatanginya secara total. Dan
bamngsiapa yang berpaling dari Allah serara menyeluruh niscaya
Allah pun akan berpaling darinya se@ra total. Dan barangsiapa
gnng datangr Alah sesekali saja, niscaya Allah juga akan datang
kepadan5n sesekali saja."

Jadi, tauhid adalah benteng perlindungan Allah yang paling
bar, dan yang memasrrkirya akan memperoreh keamanan. salah
seorang ulama salaf berkata, "Barangsiapa yang takut kepada
Allah niscaya segala ses.afu al€n takut kepadanya. Dan
barangsiapa yang udak takut kepada Allah maka segala sesuafu
akan membuatnln takut. "

Inilah hruh cara untuk menolak dan menjauhkan kejahatan
dari pendengki dan sihir. Dan tidak ada yang lebih bermanfaat bagi
seorang hamba selain kembali menuju Allah, menghadap-Nya,
bertawakal kepada-Np, dan mernpercayai-Nya dengan penuh
kqpkinan. Dan janganlah dia takut kepada selain-Nya, narnun
hendaknya rasa takutrgn hanln kepada Alah semata, tdak
mengharap kepada selain-Nya dan hanya mengharap kepada-Nya
semata, serta tidak mengganfungkan hatinya kecuali kepada Allah,
juga tidak meminta pertolongan kectrali kepada-Nya, dan tidak
berharap kecr.rali kepada-Nya. Dan jika dia mengganfungkan
hatinya kepada selain Allah, takut dan berharap kepada selain
Allah, niscayra Allah akan mewakilkan sesuafu ifu kepadanya dan

594



Ens i fr[oy c f,i a l0 nu( @ry yim

dia dihinakan karenan1n. Barangsiapa yang takut sesuahr selain

Allah, niscaya dia akan dikuasakan atas dirinya- Dan barangsiapa

yang mengharap kepada selain''Allah, niscaya dia akan dihinakan

karenanya dan diharamkan darinya kebaikannya. Inilah sunnah

dan ketentuan Allah pada makhluk-Nya, $# fi -fu. :r1 JJ
oDan engkau frdak akan mandapfi pttbahan pda sunnah

Atlah."(Qs. Al Ahzaab t33J: 62) dan (Qs. Al Fath l48lz 23).28

- MemperhatikanSebabSebab

Sebagian ulama berkata, "Memperhatikan sebab-sebab

adalah kesyirikan dalam bertauhid, dan menghapurskan sebab

sebab itu -dari posisiryra sebagai sebab- adalah penrbahan dalam

wajah akal, sedangkan berpaling dari sebab-sebab ifu secara total

adalah penodaan terhadap ryariat. Dan tawakal adalah sebuah

makna yang terhimpun dari makna tauhid, akal, dan s5rariat-"

Kata-kata ini tentung membuhrhkan penjelasan yang lebih

rinci. Memperhatikan sebabsebab itu terdiri dari dua macam:

Yang pertama adalah syirik, dan yang kedua adalah ibadah dan

tauhid. Dia menjadi sytuik kefika syirik dijadikan sandaran dan jiwa

merasa tenang dengannSp, dan dia juga mepkini bahwa sebab itr.r

sajalah yang akan menghantarkannya kepada tujr-ranryra. Adapun

jika sebab'sebab itu diperhatikan untuk dikerjakan serta

menunaikan hak ibadah yang terkandtrng di dalamnya, lalu

L.

243 1i1r. tuda'i' Al Fawa' id (2/203-209).
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menempatkannya pada posisinya yang selayaknya, maka ini
adalah benfuk ibadah dan tauhid. Karena perhatiannya terhadap

sebab-sebab itu Udak menjadikannya lupa kepada Dzat yang

menjadikanngn ada. Adapun menghapuskan sebab-sebab ifu dari
posisinya sebagai sebab, maka itu adalah penodaan terhadap akal,

indera, dan fitrah. Jika sebab-sebab itu diuadakan se@ra

keseluruhan, maka ihr adalah penodaan dan pembatalan terhadap

sSnriat.

Dan hakikat tau,akal adalah melalsanakan sebabsebab

atau usaha, menSnndarkan hati kepada Dzat png menjadikannya

ada, dan mq/akini bahua semuanla berada di tangan-Nya. Jika

Dia berkehendak, Dia akan menghalangi sebab-sebab itu, dan jika

Dia berkehendak, Dia akan menjadikan sebab-sebab itu
bertentangan dengan hukum-hukumrya, dan jila Dia

berkehendak, Dia akan menjadikan banyak penghalang yang akan

menghalangi keberadaan sebab-sebab ifu dan menjauhkannya.

Orang bertauhid yang bertauakal fidak akan mernberi

perhatian kepada sebab-sebab itu. Dalam arti bahwa dia Udak

merasa tenang terhadapnlp, Udak berharap kepadanya, tidak takut

terhadapnya, tdak cendenrng kepadanya, dan dia juga tidak

menoleh kepadanya -dengan arti bahwa dia Udak

menggugurkannya, fidak meremehkannla, dan tidak pula

meniadakannya- akan tetapi dia akan melaksanakannSn, dan

tetap memandang ke@a Dzat yang menjadikannya ada dan

menjalankannya. Jadi, tidak sah tawakal -baik secara qnriat
maupun secara logika- kecuali kepada Allah &, karena

sesungguhnya di jagad mlra ini tidak ada satu sebab yang pasti
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kecuali kehendak-Nya semata. Dialah lnng menjadikan segala

sebab itu ada, dan Dia pula yang meletakkan padanya kekuatan

dan ketetapan pada akibakrp. Tidak ada sebab yang Dia jadikan

berdiri sendiri, narnun selalu ada sebab lain y6ng menyertainSa,

dan kemudian Dia menjadikan sebab-sebab lain yang menentang

dan menghalan$nla. Ini berMa dengan kehendak Allah &, yang

tidak menrbuhrhkan hal lain, tidak ada sebabsebab lain Fng
membatalkan dan menghalanginln. Meskiptrn terkadang Allah &
membatalkan hukum dari kehendak-Nn dengan kehendak-Np

pula. Terkadang Allah menghendaki sesuahl' lalu Dia

menghendaki hal lain lnng bertentangan dengannya dan

menghalangi terwujudnya hal ifu. Namun semtla ifu sesuai dengan

kehendak dan pilihan-I\n. Jadi, tdak sah tawakal kecuali kepada-

Nya, tidak ada tempat kembali keorali kepada-N1n, tdak ada rasa

takut kecuali kepada-Nya, tdak ada harap kecuali kepada-N5n,

dan udak ada keinginan kecuali akan rahmat-I\,ra, sebagaimana

yang dikatakan oleh makhluk 3nng paling I'[n, Nabi $,

'at!u;r!'ir, a !b/; i';l
ep.u\i,i ,:,!i-&'a

'Aku bqlindung kepda n*r*-Mu dari kemurl<aan-Mu,

dan aku berlindung kepda anpunan-Mu dai hukuman-Mu, dan

aku balindung kepda-Mu dari-Mu.eu

2M HR. Muslim lshahih Muslim, pernbatrasan: Shalat, gab [42] ydns

diucapkan pada saat rukuk dan suiud, 1/352, hadits no- 486).
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Dan beliau juga bersaMa,

',rlLvf eg *lj *7-,gaa

"lidak ada tanpat unfuk manyehnatlan diri dan tidak da
ptrla tempt mfuk kembali keaali kepda-fl,fa.'245

Jika Anda bisa menggabungkan antara tauhid ini dengan
pengakuan terhadap sebabsebab ifu, maka hati Anda akan
istiqamah dalam berialan menuju Allah. Dan akan menjadi jelas

bagi Anda jalan agung png telah ditemprrh oleh sefuruh rasul

Allah, para nabi, dan para pengikut mereka; yaifu jalan 5nng lurus,
jalan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah. Dan haryn Allah
lah yang berlarasa memb€rilon tauftk-Nya.246

- Berobat tidak Menaftkan Tawakal

Di dalam hadib-hadits shahih terdapat perintah untuk
berobat, dan penielasan bahwa ia tdak menafikan tawakal.

Sebagaimana tau/akal juga tidak dinafilon dengan menghilangkan

rasa lapar, haus, panas, dingin, dan png lainnya. Bahkan hakikat
tauhid Udak akan sempuma kecrrali dengan melaksanakan semua

2# Mutafaqun'ahih.
HR. Al Bukhari (Shahk.r4lBukhari, pernbahasan: Doadoa, bab [7], png

diucapkan pada saat tidur, hadits no. 6313) dan Muslim (shahih Muslim,
pembahasan: Dzikir, doa, dan tobat, bab [17] yang diucapkan pada saat tidur,
4/2O8L, hadits no. 27lol.

245 1iyr. Madarij As-&likin (3/43,54;%1.
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sebab dan usaha yang mana Allah telah menetapkan hal-hal yang

menjadikan sebab-sebab ifu ada, baik dengan takdir maupun

dengan syariat. Dan bahwasanp menghilangkan semua sebab ihr

justn-r akan menodai tawakal itu sendiri, sebagaimana ia juga

menodai perintah dan hikmah. Disamping ih.r ia juga akan

melemahkannya, karena orang lrang menghilangkannya

menganggap bahwa meninggalkannln akan menjadikan

tawakalnya lebih kuat. Padahal sestrngguhnya meninggalkannya

merupakan kelernahan yang menafikan taunkal 1nng hakikatr3ta

adalah menyandarkan hati kepada Allah dalam memperoleh apa-

apa yang bermanfaat bagi seorang hamba di dunia dan akhiratrln,

serta menjauhkan apa yang membahalnkannSp di dalam agama

dan dunianya. Dan perynndaran hati kepada Allah itu hanrs

dibarengi dengan melaksanakan sebab-sebab lang ada, karena jika

tidak maka berarti dia telah mengabaikan hikmah dan sSariat.

Maka janganlah seorang hamba menjadikan kelemahannya sebagai

tawakal, dan jangan pula menjadikan tawakalnya sebagai

kelemahan.

Di sini terdapat bantahan bagi orang yang mengingkari

ikhtiar t-rntuk berobat, dan dia mengatakan, "Jika kesembuhan ifu

telah ditakdirkan, maka berobat meniadi tdak berguna, dan jika

kesernbuhan itu fidak ditakdirl6n maka dernikianlah yr6ng akan

terjadi." Disamping ihr, sakit ihr terjadi dengan takdir Allah, dan

takdir Allah tidak boleh ditolak' Inilah pertanlpan yang dilontarkan

oleh orang-orang Arab badui kepada Rasulullah $. Adapun para

sahabat yang mulia, maka mereka adalah orcmg yang paling

mengenal Allah, hikmah-Nsa, dan siht-sifat-Nya, sehingga

pertanyaan seperti ini Udak akan terlontar dari mereka. Rasulullah
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@ telah menjawab pertanlnan orang-orang badui ifu dengan

jawaban yang tepat dan memuaskan. Beliau berkata, "Obat ini,
ruqyah ini, dan ketakvrnan ini, mempakan bagian dari takdir Allah.
ndak ada sesuatu apapun png keluar dari takdir-Nya. Takdir-Nya

ditolak dengan takdir-N5n yang lain. Dan penolakan ini pun

merupakan takdir dari-Np. Sehingga tidak ada cara sedikit pun

untuk keluar dari bkdir-Nya. Ini sama seperti menolak takdir lupar,

haus, pil6, dingin, dan Sang lainnya, juga seperti menolak takdir

adanp muzuh dengan berperang. Dan semuanya merupakan

takdir Allah: yang menolak, Snng ditolalq dan iuga takdir Snng
ditolak itu."

Dan kita katakan kepada orang lpng melontarkan
pertanyaan ini, "Konsekuensi dari pertanyaan ini adalah bahwa

engkau tidak perlu lagi melaksanakan usaha apapun Sang dapat
mendatangkan manfaat atau menolak datangn3n mudharat, karena

apabila manfaat dan mudharat ifu telah ditakdirkan, maka ia pasti

akan terjadi. Dan apabila tdak ditakdirkan maka ia pasti

tidak akan terjadi. Namtrn hal ini akan menghancurkan agama dan

dunia dan merusak jagad ra5ra ini." Hal-hal ini fidak dilontarkan

kectrali oleh orang Snng menolak kebenaran dan menentangnya,

dimana dia menjadikan takdir sebagai alasan untuk menentang

orcrng yang membawa kebenaran, seperti orcng-oftmg musyrik

yang mengatakan, tftlr.$ (4;1U5fr i7 i "Jika Allah

menghendaki, tqfu kami frdak akan memprcekuful<an-Ntn,

begitu pula nenek moyang kami."(Qs. Al An'aam [6]: 148). Dan,

(:Vt; $ ;i ,i; .,: e;-i u. $7; (, '.,;i M" 5 'Jika Attah

menghendaki, nisca5n kami frdak akan menyembah sauafu
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apaptn selain Dia, baik kami maupun baryk'baryk kami " (Qs'

An-Nahl [16]: 35), ini mereka ucapkan unhrk menolak huijah Allah

atas diri mereka dengan mengirimkan para rasul.

Sedangkan jawaban bagi pertanyaan ini adalah terdapat

pada bagian ketiga yang belum engkau sebutkan; yaitu bahwa

"Allah telah menakdirkan begini dan begihr dengan sebab ini," jika

engkau lakukan sebab ini maka akan terjadilah akibahrya, dan jika

tidak maka tidak.

Jika dia menjawab, "Jika Allah telah menakdirkan sebab ihr

bagiku, niscaya aku akan melakukannya, dan jika Dia tidak

menakdirkannya untukku maka aku tdak akan bisa

melakukannya."

Maka dikatakan , "Apakah engkau bisa

menerima alasan ini dari budakmu, atau anakmu, atau pegawaimu'

jika dia beralasan terhadapmu saat engkau memberinSa suafu

perintah, atau saat engkau melarang$n dan dia menentangmu?

Jika bisa engkau menerimanSa, maka janganlah engkau mencela

orcrng yang menentangmu, mengambil hartamu, menodai

kehormatanmu, dan menyia-nyiakan hakmu. Dan iika engkau tdak

menerimanya, maka bagaimana mungkin engkau dapat menerirna

itu saat engkau menolak hak-hak Allah atas dirimu?"

Telah diriwayatkan dalam sebuah hsah Bani Israil, bahwa

Nabi hrahim Al Khalil berkata, "wahai Tuhanku, dari siapakah

datangnya penyakit?" Dia menjawab, "Dari-Ku." Ibrahim kembali

berkata, "Dari siapakah datangnln obat?' Dia menjawab, 'Dari-

Ku." hrahim kembali berkata, "Lalu apa gunanya seorang tabib?"
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Dia menjawab, "Seomng tabib

tangannyalah obat diberikan. "

adalah orang yang melalui

Di dalam saMa Nabi $ disebukan , itTS cri .13 *Setiap

pengnkit memiliki obahSn.'Z47gisini terrdapat aiungu., bagi diri

orang lang sakit dan juga bagi dokter, serta perintah unfuk

mencari obat ifu dan menelitinya. Apabila orang yang sakit meftrs€r

di dalam dirinya bahura ada obat 3png akan menghilangkan

penyakitrya, maka hatinSp akan bergantung pada sebuah harapan,

rasa pufus asa akan padarn dari dirinf, dan akan terbuka baginya

pinh-r harapan. Dan apabila dirinln telah menjadi kuat, maka

terpancarlah aroma panasnlra png alami, dan ihr menjadi sebab

bagi kekuatan ruh kehidupannya secara alamiah. Dan ketika ruh

itu telah menjadi k"rat, maka kekuatan Snng membawanya pun

akan semakin kuat, sehingga bisa mengalahkan penyakit dan

mengusimgn.

Begifu pula bagi seorang dokter, saat dia mengetahui

bahwa pen5nkit ini memilih obat, dia dapat mencari dan

menelitinya. Perrynkit-penSnkit fubuh sama besamya dengan

penyakit-penyakit hati. Tidaklah Allah menjadikan suatu pen3nkit

bagi hati, melainkan Dia akan menjadikan obat kesembuhan yang

berlawanan . Apabila orang lang memiliki penyakit itu

mengetahuinya dan kemudian menggunakannla, dan temyata ia

247 HP.. Muslim (stnhihMuslim, penrbahasan: Keselamatan, bab: Setiap
penyakit memiliki obat-.., hadits no.22041.
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cocok dengan penyakit hatinga, maka ia akan menyembuhkannya

dengan izin Allah &.28

- Doa Istikharah dan Tanda Kebahagiaan

Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dari Nabi $,
bahwa beliau berdoa,

;arb. ?)'pl A 4r ;j;tr'; {*.n

') 
rW 3 ,btl l) )16'4:V

bat'dv| 4: e

I

,rgAt',$i3'A

?r', uf, +itf ,
C5? )\r t;r'ol i-w'.:? tf ;*r,' .7'#t
,Q.i'1itr q\10 €;f ,bG3,dvi q) e
C, ri; i* * ifr' * C ! :G. 

:, C 3-7.,

t?u ,tb?_t q)l

,rtr :rr ,:dt;*.'!3fi?:

2,18 l_ih. hd Al luk,ad (4/L*Ln.
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//,
colt * , 1 o lo-,, loz I o ,/ 9,

C_, sbtJ .4;e qfi) ,€a!
f pJl

9.
.* ,;*-,

'Apbila salah wrzng di anbn l<alian hendak melal<ul<an

suafu untsan, mala shalat dua nkaat selain shalat

fardhu, lalu hendala5p dia berdo'a, 'Ya Allah, sesungguhnga aku
beristikhanh kepd*Mu dengan ihnu-Mu, aku memohon kepda-
Mu kekuabn dengan kekuabn-Mu, aht merninb kepada-Mu dari

u yang agurg. Sesungguhntla hgl<au Yang Maha

Kuasa dan aku frdak memiM kuaa. hgliau Yang Maha Tahu,

sdangkan aku b'dak- Dan hgkaulah tnng mengebhui Wr*an
yang ghaib. Ya Allah, jila Engkau mangebhui bahum pal<an ini
hik bagiku dalam agarnaku dan kehidupnku, di dunia dan di
alrhint mal<a takdirlanlah ia untukku, mudahkanlah ia untul*u
dan berkahilah ia untuklru. Namun jil<a Engl<au ui bhua
perlan itu buruk hgi agantaku dan kehidupanku di dunk dan

al<hint, maka pahglenlah ia dartku, dan palingkanlah aku
darinjn, dan takdirtankh tnng brtaik bagiku di mana pun
kebaikan itu bda dan kemudian iadikanlah aku ridha

kepdan5n." Dan beliau berkata, 'Dan hendalm5a dia

manyebutkan hajab17a.'249 119. AI Bukhari.

Rasulullah & mengajarkan umatr5ra doa ini sebagai

pengganti dari kebiasaan jahiliyah !/ang saat itu telah lebih

249 gp. Al Bukhari (Stnhk Al BuAlnri dengan makna hadits yang sama
di salah satu tempakrya dari pembahasan: Doadoa, ha&ts no. 63821.
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dominan, seperti tatha5yur (menganggap sial sesuafu berdasarkan

keberadaan burung), dan mengundi nasib dengan anak panah,

sebagaimana pengr.rndian yang barryak dilal$kan oleh orangorang

musyrik. Yang dengan ihr mereka berharap dapat mengetahui

bagan yang telah ditetapkan bagi mereka di alam ghaib, dan

karena itulah ia disebut istiqaam, dati vaa istif'aal dali kata aF

qism, dan huruf sin & dalamnlp berfirngsi unhrk menunjul*an

permintaan. Nabi $ mengganti itu semua unfuk umatnya dengan

doa ini, yang mengandtrng tauhid dan pengalnran akan kebuhrhan

terhadap Allah, dan juga berisikan ubudiph dan tawakal, serta

permintaan kepada Dzat yang di tangan-N3n lah terletak segala

kebaikan. Tidak ada 5nng dapat mendatangkan kebaikan kecuali

Dia, dan tidak ada yang dapat menghilangkan keburukan kecuali

Dia. Dialah Dzat Snng apabila Dia telah membukakan pintu

rahmat unhrk hamba-Np, maka tdak ada lnng dapat

menahannya, dan jika Dia menahan rahmat-Np, maka tidak ada

seorang pun yang bisa melepaskannSra, baik ifu bilta5ryur,

ramalan, pengundian, dan lain sebagainya-

Doa ini merupakan tanda yang baik dan diberkahi, tanda

bagi orang-orang yang memperoleh kebahagiaan dan taufih yang

telah mendapat ketetapan yang baik dari Allah. Dan ia bukan

tanda bagi oftmg-orang musyrik, yang akan mendapat

kesengsaraan dan kehinaan, yakni orang-orang

menyekutukan Allah dan tuhan lain, dan mereka pasti

mengetahuinya.

Jadi, doa ini mengandung pengakuan terhadap keberadaan

Allah S, pengakuan akan siht-sifat-Nln l/ang sempuma, seperti

yang

akan
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kesempumaan dalam ilmu, kuasa, dan kehendak. Juga mencakup

pengakuan akan siht rububiyah-Nya, penyerahan segala perkara

kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, tawakal kepada-

N5a, keluar dari kelruasaan diri sendiri, berlepas diri dari segala

daya dan kekuatan kcrrali dengan berganfung kepada-Nya, dan
pengakuan seoremg hamba tentang betapa lemah ilmunya

mengenai apa lnng mernbawa maslahat bagi dirinya sendiri, dan

betapa lemah kernampuan dan keinginannya dalam

mengetahuinya, dan bahwasaryn semua ifu berada dalam

genggaman walinSn, Dzat png menciptakannya, dan Tuhannya
yang hak.

Di dalam Musrd Imam Alunad diriwayatkan dari hadits
Sa'ad bin Abi Waqqgsh, dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

A i$rj hr

;rtlfur !';;;f ul bw'u
irr,J*r;;l i.r ttu; uLt

a^/
0l J c,ill ,;hs

jaht,eal*e,,Irr
'saungguhnSa kebahagiaan seorzng -**ru ,* *r*

ketika ia beristiklnnh dan ridha dangan ketebpn Allah. Dan
saungguhnya kaangatan seoftng manusia ifu adalah ketika ia

isfrkhanh kepada Allah dan manh terhadap
Allah&''ffi
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Renungkanlah bagaimana sesuahr yang ditakdirkan itu

mengandung dua hal, Tawakal yang merupakan inti dari istikharah

sebelum takdir ihr terjadi, dan ridha terhadap apa yang telah

ditetapkan Allah untuknya. Dan kedua hal ini merupakan pokok

dari kebahagiaan.

Sedangkan pokok dari kesengsaraan adalah

ditinggalkannya tawakal dan istikharah sebelum takdir itu terjadi,

dan marah sesudah ia terjadi. Tawakal tempatrya adalah sebelum

qadha, apabila qadha atau ketetapan Allah ifu telah terjadi, maka

ubudiyahnya pun berpindah dari tawakal kepada ridha sesudah

qadha, sebagaimana yang disebutkan dalam Al Musnad'

Sementara An-Nasa'i menambahkan dalam sebuah doa yang

masyhur, :bi, t 
'. 

Vzlt ',:liaft "Dan aku memohon kepada-Mu

agar dianugerahi rtdha setelah qadha.451 9*, ini lebih kuat

daripada ridha dengan qadha, karena bisa saja ia pada awalnya

adalah sebuah tekad, natnun setelah qadha atau ketetapan itu

berlaku, tekadnya menjadi luntur. Namun apabila ridha itu terjadi

setelah berlakunya qadha, maka ia telah menjadi keadaan atau

maqam.

Maksudnya adalah bahwa istikharah merupakan bentuk

tawakal kepada Allah dan penyerahan segala sesuatu kepada

Allah, dan memohon bagianryn yang sesuai dengan kuasa dan

ilmu-Nya, dan sesuai dengan pilihan-Nya yang terbaik bagi hamba-

Nya. Dan ini merupakan salah satu benfuk konsekuensi dari

s1 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/191, dan ia merupakan bagian dari

sebuah hadits yang paniang).
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keridhaan kepada Allah sebagai Tuhan. Jika belum demikian

kondisi seorang hamba, maka dia belum akan merasakan

manisnya iman. Namun jika dia merasa ridha dengan apa lnng
ditakdirkan baginya setelah ia terjadi, maka itulah tanda dari

kebahagiaannya.252

Takut Dan Harap

- Talilt

Takut adalah salah safu dari ruh.m iman dan ihsan png
tiga, yang padanyalah terletak poros dari maqam orang-orang

Snng meniti jalan menuju Allah, yaifu: takut, harap, dan cinta.

Allah telah menyebutkan ini di dalam firman-It$a,

<,K;-i6 -aj;4 #' r$tvj $t

ir;3{;'#fiiJyafr.ai'4irf,1{;\
:itai <-,3W :^9, 6;ij 61'fr 'U;,( 4;

"I<abkanlah (Mulwnmad), Panqgihh mqela tnng l<amu

anggap (tuhan) selain Allah, merel<a frdak kuasa unfuk

menghilangl<an bahaSn darimu dan frdak (pula) mampu

. Orang-onng tnng merel<a wu ifu, mereka sendiri
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mencai jalan kepada Tuhan siapa dianAn mereka yang lebih

dekat (kepada Allah). Merel<a menghanpl<an rahmat-N5n dan

takut akan adzab-Nya'. "(Qs. Al Israa' I17l:56-571-

Di sini terhimptrn ketiga maqam di atm. Sesungguhnlp

mencari jalan kepada-Nya berarfi mendekatkan diri kepada-Nln

dengan mencintai-Nya dan mengerjakan apa-apa 5nng dicintai-

Nya. Kemudian Allah berfirman,

iit:i 46t \g)'ol1-,
"Merel<a menghampkan mhmat'N1n dan t*ut akan adab-

Ntm.'

Di sini Allah menyebutkan tentang cinta, takut, dan harap.

Artinya adalah bahwa orang-orang yang kalian sembah selain

Allah, seperti para malaikat, para nabi, dan orang-orang shaleh,

mereka semua mendekatkan diri kepada Tuhan mereka, takut

kepada-Nya, dan berharap kepada-N5ra. Mereka adalah hamba-

hamba-Nya sebagaimana kalian juga hamba-Nlra. Jadi, mengapa

kalian menyembah mereka padahal mereka dan kalian adalah

hamba-hamba-Nya? Allah & jrgu memerintahkan untuk takut

kepada-Nya di dalam firman-NYa,

"I{arena ifu jangantah katnu takut kepada mereka, tetapi

takuttah kepada-Ku, iika kamu oftng-otzng beriman'" (Qs' Aali

'lmraan [3]: 175).

'r-'"3 {rp}s';i:,€i<i
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Di sini Allah menjadikan raa takut kepada-Nya sebagai

s5nrat dari keimanan...dan Allah @ memuji hamba-hamba-Nya

yang paling dekat dengan-Nya karena rasa takut mereka. Allah

berfirman tentang para Nabi-Nya setelah memuji mereka:

"Innahum kaanuu Srusaari'uun fil l<hairaati war 3nd'uunanaa
raghaban wa rahafua. *Sungguh, mqeka selalu bersegera dalam

(mengerjakan) kebaikan dan mqeka beda kepada kami dengan

penuh harap dan cernas. "(Qs. Al Anbilna' (21): 901. Ar Raghabu

Harapan dan keinginan, dan Ar Rahabu Takut dan cemas. Dan

Allah juga berfirman tentang para malaikat Snng telah diberi Allah
jaminan keamanan dari adzab.wa,

'Merel<a bkut kepda Tuhan Wng herkuaa) di abs
mereka dan melal<snakan aF tnng dipernAhl<an (kepada

merel<a). "(Qs. An-Nahl [16]: 50).

Di dalam sebuah hadits shahih dari Nabi $ diri',rayatkan

bahwa beliau bersaMa,
,
z;,*

",4ht adalah onng gng flng mengenal Allah diantam

kalian, dan Snng pling blatt k@N5n.'2"53

%3 Muttakqun'alaih.
HR. Bukhari (Shahih Al Bul<had, pernbahasan: Berpegang kepada kitab

dan sunnah, hadits no. 7301) dan tt&rsfm $fuhih Muslim, pernbahasan:

fr l,#-iv6ffi 4i i fiJ i,i,6,

{€oftyt'j;:j;;f jy
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Dan dalam lafaz lainnYa,

,Ftq,'€:e:rt!&"i qt
"Aku adalah onng 5ang ph7 akut kepda Allah diantan

kalian, dan juga onng tang plns bhu an betAl<wa-ail

Nabi $ seringkali shalat dan dari dada beliau terdengar

suara seperti air png mendidih di dalam p€riuk karena tangisan

beliau.255

Dan Allah $ berfirman,

WD1eb'sJq3l,
"Diantara hamba-hamb Allah ryng bh.tt kepda-Nya

hanlnlah pn ulama."(Qs. Faathir [35]: 28)-

Jadi, semakin jauh seorang hamba mengenal Tuhannp,

akan semakin bertambah pula rasa takutqp kepada-Nya.

hnu Mas'ud .g, berkata, "Dan orlnrplah takut kepada Allah

ihr sebagai ilmu."

Ketrtamaan-keutamaan ,23561 lafazh hadits pada mereka b€rdua adalah, i'i1tf
z*321"llf,;tt )u:

zs4 HR. Muslim (Shahih Mstm, pernbahasan: hrasa, hadits no' 1110,

dan dia berkata, '€E3li sebagai ganti dari *;tl.
255 HR. An-Nasa'i lsunan An Na', i, pembahasan, L,pa, hadits no.

1214) dan Ahmad lMusrnd Ahnad,4/25,261.

t_
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Kurangnp rasa takut kepada Allah sesungguhryra

disebabkan oleh kurangnya seoremg hamba akan

Tuhannya. Orang llang paling berilmu adalah onmg yang palins

takut kepada Allah diantara mereka. Barangsiapa yang

Allah, akan semakin kuat rasa malunSa, takutrya, dan cintanya

kepada Allah. Semakin bertambah pengetahuann3n tentang Allah,

akan semakin bertambah pula rasa malu, hkut, dan cintan5n

kepada Allah.

Takut adalah kedudukan 5rang paling agung dalam jalan

menuju Allah, dan rasa takut 1nng dimiliki orang-orang lpng
mengenal Tuhannya juga jauh lebih besar daripada rasa talart png
dimiliki oleh maqTarakat awam. Mereka lebih membutuhkan-Nya,

Dia lebih lafk untrfi mereka agungkan, dan mereka juga lebih

memiliki kalajiban untuk takut kepada-N5n. Seorang hamba tidak

terlepas dari dua kondisi: berada dalam keadaan istiqamah, atau

melenceng dari jalan istiqamah. Jika dia melenceng dari ialan
istiqamah, maka rasa takutrya akan adzab Allah sesuai dengan

seberapa jauh dia melenceng. Dan keimanan Udak sah tanpa

adangn rasa takut ini.

Sementara ihl, rasa takut ifu sendiri muncul dari tiga

perkara:

Pertama: Pengetahuanngra tentang kejahatan dan

bunrknya perbuatan ifu.

Kedua: Mernpercayai an@man dan bahwasanlp Allah

telah menyiapkan hukuman unfuk setiap maksiat.
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Ketiga: Dia tidak mengetahui apakah dia akan terhalang

dari tobat dan ada sesuahr yang bisa saja menghalanginya dari

tobat ihr iika dia berbuat dosa.

Dengan tiga perkara inilah rasa talart ihr muncrrl, dan

kekuatan atau kelemahan rasa takut l,ang dimilikinya iuga

berganfung pada seberapa lnrat ketiga perkara ini tertanam di

dalam dirinSn. Orang png berbuat dosa, tidak terlepas dari tiga

kondisi berikut: Pertama, dia tdak mengetahui bahwa

perbuatannSn ihr buruk dan mertrpakan dosa. Kedtra, dia tidak

mengetahui bunrknp akibat rrans akan diterimanya. Dan ketiga,

kedua hal di atas terdapat di dalam dirinln, akan tetapi Snng

mendorongnya unfuk befu,at dosa adalah karena dia

mengandalkan tobat, dan inilah Snng biasanya terjadi pada dosa-

dosa yang dilakukan oleh orang yang beriman. Apabila dia telah

mengetahui bunrknya strahr dosa, dan dia mengetahui burnrknya

akibat yang akan diterimanln, dan dia merasa takut jika pinfu

tobat tidak tertuka bagi dirinya, bahkan dia akan dihalangi dari

pinfu ifu, maka akan sernakin dahsyatlah rasa talnrtrya. Ini

sebelum dia bertuat dosa, dan iika dia telah melalnrkannya, maka

rasa takutnya akan jauh lebih dahsyat lagi. Secara umum,

barangsiapa yang telah tertanam di dalam hatinp pengetahuan

tentang hari akhirat dan balasannp, juga pengetahuan tentang

musibah dan ancamanngra, dan keraguan bahwa dia akan memiliki

kesempatan unhrk bertobat, niscaya akan bergemuruh di dalam

hatinya rasa takut yang tidak bisa diatasinln, dan dia tidak pula

mampu melepaskannln sampai dia benar-benar selamat darinya.
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Adapun jika dia istiqamah bersama Allah, maka rasa

takutnya mengalir di dalam dirinya seiring dengan hembusan

nafasnya. Karena dia mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa

membolak-balikkan hati, dan tidak ada satu hati pun melainkan ia
berada diantara dua jari Ar-Rahman '&. Jika Dia menghendakinya

tetap istiqamah, Dia akan menjadikannya istiqamah, dan jika Dia

berkehendak menyesatkanngra maka Dia akan menyesatkannya.

Sebagaimana yang diriwaptkan dari Nabi $ bahwa sebagian

besar dari sumpah beliau adalah u@pan,

,q'-fii -;tf$v *,Idt 4f.)\
"Tidak, dqni Dzat Yang Maha membolak-balil*an hati,

frdak, demi Dzat Yang Maha membolak-balilrt<an hati.ffi
Dan salah seorang ulama salaf pemah berkata, "Hati lebih

mudah terbolak balik daripada luali yang tengah mendidih."

Sementara lnng lain berkata, 'Pertrmpamaan hati dalam hal

cepatn5a ia berbalik adalah seperti bulu yang diterbangkan di

tanah yang lapang, lalu angin begifu mudah membolak-

balildranryra."

Cukuplah dalam hal ini firrnan Allah gl,

.4ii ,.;rt 6,34'rfr 6rfi;v

2s5 HR. Al Bukhari (shahihllBukhari, pembahasan: Tauhid, bab: Yang
Maha mernbolak-balikkan hati, hadits no. 7391).

lj
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"Dan ketahuilah bahvn Allah membatasi

antara manusia dengan hatin5n. "(Qs. Al Anfaal l8lr 24\

Jadi, keputusan apa yang dapat diambil oleh orang yang

demikian keadaannya? siapakah yang lebih lalak untuk merasa

takut daripada dirinya? Bahkan rasa takuhrya seharusnSn selalu

mengikutinya dalam setiap keadaan, meskipun terkadang rasa

takut itu tersembunyi darinSn karena keadaan lain yang

dihadapinya. Maka rasa takut isi dari hatinya, akan

tetapi ia tdak lagi terlihat karena adanya kondisi lain yang

dihadapinya.

Keberadaan sestrahr berbeda dengan pengetahuan

mengenainya. Rasa takut yang pertama merupakan buah dari ilmu

atau pengetahuan tentang janii dan ancatnan. Sedangkan rasa

takut ini adalah buah dari pengetahuan tentang kuasa Allah dan

keagungan-N1n, Dia Mahakuasa melakukan apapun yang

dikehendaki-Nya, dan Dialah lEng menggerakkan hati,

memalingkannya, s€trta mernbolak-baliknya sekehendak-Nya, tidak

ada tuhan 1nng berhak disernbah keorali Dia.%z

- Kedudukan Rasa Takut

Rasa takut pasti dimiliki oleh setiap orang. oleh karena ihr

Allah & berfirman,

2s7 uh. Tha& Al Hijnbin (282-2u1.
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"I{arena ifu janganlah lannu bkut kepda merela, tebpi
bkutlah kepda-Ku, jila l<amu onnsForang beriman. " 1qs. Aali
'lmraan [3]: 175],

AIhh berfirman,

e;38{})'
"Dan bkutlah kepda-Ku sqts "(Qs. Al Ba@rah 12lz 401,

Dan Allah juga berftrman,

,;gt366il#'t6
"I{arqta ifu jangwrlah ltarnu alrut k& nnnusia, (tebpl

blilthh kepda-Ku. "(Qs. Al Maa'idah [5]' t14).

Selain itu, di dalarn kitab-ftJa, Allah iuga memberi pujian

bagi orang:orang yang talut keeadalta, Allah berfirman,

ir.fl@-sW i3#Uii,$it
'o;4i;6+rF"

|iryi@ 6r$ G $-#rU'#$rgr;-ri"j'ji

6"3 iKoP36;^i,€i<i

ir.r:6@ <iC?-{ €,,,) ir$f

@ {r}{,6'fi.>t6o6}fi
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"Sungguh, oftng.oftng J/ang katena bhrt (adab)

Tuhannya, mereka sangat berhati-hati ..-. Merel<a itu bercegaa

datam kebaikan-kebail<an, dan mqekalah orang-ofzng tnng lebih

dahulu memperolehnSn." (as.Al Mu'minuun [23]: 57'6U-

Sementara ihr diriwayatkan dalam Al Musnad dan juga Swan At-

Titmidd, dari Ais5nh 6 berkata: Alar berkata, "wahai Rasulullah,

mengenai firman Allah &, A ';;i;;WU,'"33-tJt 'Dan orans-

onng tnng mernberil<an aP tnng telah mereka bail<an, dangan

hati png bkut (karqa mqel<a bhu bahm) sa nWnnW
merel<a akan kembali kepda fithan mqel<a'- (Qs- Al Mu'minuun

l23lz 60), apakah maksudnp adalah orang lpng berzina,

meminum khamer, dan mencuri?" Beliau menjaurab, 'THak u'alni

pubi dad Ash-Shiddiq, akan tebpi dia dalah orzng Wrg
berpuasa, shakt dan bercdd<ah, nzrmun dia bkut iih anal-annl

itu frdak diterima darinya. ffi

Al Hasan berkah, "Demi Allah, mereka telah

melat<sanakan ketaatan, bersungguh-strngguh di dalamqTa, dan

mereka takut jika arnal itu ditolak dari mereka. Se$rngguhnlra

seorang mukmin rnenggabungkan antara peltuabn baik dengan

rasa takut, sementara orang munaftk menggabgngkan antara

perbuatan buruk dan perasaan aman-"

258 HR. At-Tirmidzi (funn.ef{irmidd, pernbahasan: Takir, tnb: Da,ri

surat AI Mu'minuun, hadits no. 3l741dan hnu Maiah (SIE1 Ibru lukfrzh

pembahasan: Zuhud, bab: Berhati-hati dalam berarnal, 4L981- Dtsl:alhlhtro1n

oleh Al Hakim dan disepakati oleh A&-Dzahabi (2/3941, dan dinilai lnsan

oleh Al Albani dalam k-Silsilah Ash-ShahilnhlL62l-
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Abu Hafsh berkata, "Rasa takut adalah cambuk Allah yang

berfungsi unfuk meluruskan orang-orang yang melarikan diri dari

pinfu-Nya." Dan dia juga berkata, "Flasa takut adalah pelita di
dalam hati, yang dengannya dapat dilihat kebaikan dan keburukan

yang ada di dalamnya. Setiap orang yang engkau takut biasanya

engkau akan lari darinya, kecuali Allah, sesungguhnya jika engkau

takut kepada-N5n, engkau akan lari kepada-N5a."

Jadi, orang lrang takut adalah orang yang lari dari

TuhannSn menuju Tuhann5n. Abu Sulaiman berkata, "Tidaklah

rasa takut meninggalkan hati, melainkan hati ifu akan hancur."

Ibrahim bin Suflnn berkata, "Apabila rasa takut telah bersemayam

di dalam hati, maka ia akan membakar tempat-tempat syahwat

yang ada di dalamnya, dan mengusir dunia darin5n." Sementara

Dzun Nun berkata, "Manusia akan tetap berada di jalan yang

benar selama rasa takut masih ada di dalam diri mereka, apabila

rasa takut itu telah hilang dari mereka, maka mereka pun akan

tersesat." Hatim Al Asham berkata, "Janganlah engkau tertipu
oleh tempat yang baik. Sesungguhnya tidak ada tempat 5nng lebih

baik daripada surga, narnun Adam tetap mengalami apa yang

telah dialaminya. Dan janganlah tertipu oleh banlpknya ibadah,

karena sesungguhnya Iblis setelah meler,rati ibadah png panjang,

dia pun mengalami apa yang telah dialaminya. Dan janganlah

tertipu oleh ban5nknya ilmu, karena sesungguhnya Bal'am bin

Ba'ura telah mengalami apa yang dialaminya padahal dia telah

mengetahui narna Allah yang paling agung. Dan janganlah tertipu

dengan perjumpaan dengan orang-orang shalih dan berkumpul

dengan mereka, sesungguhnya tidak ada orang yang lebih shalih
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dari Nabi $, namun perjumpaan dengan beliau tidak -memberi

manfaat bagi musuh-musrfi beliau dan juga orang-orang munafik."

Dan takut tidak dimalsudkan untuk rasa takut itu sendiri,

namun ia dimaksudkan unfuk sesuafu yang lain, sementara ia

hanya berfungsi sebagai perantara. IGrena itulah rasa takut ifu

akan hilang dengan hilangnya sesuatu yang dital,utkan.

Sesungguhnya penduduk surga tidak ada lagi rasa takut bagi

mereka, dan tidak pula mereka bersdih hat.

Rasa takut berkaitan dengan pertuatan, sedangkan rasa

cinta berkaitan dengan dzat dan sifat. Karena ifulah cinta orang-

orang 5nng beriman kepada Tuhan mereka akan berlipat ganda

saat mereka memas.rki surga, dan mereka tdak merasakan

ketakutan di sana. Karena ifulah kedudukan cinta dan maqalnnya

lebih tinggi daripada kedudukan takut dan maqamnS;a'

Rasa takut yang terpuji dan benar adalah rasa takut png

menghalangi orangnp dari apa-apa 3nng diharamkan oleh Allah

&.

Abu Utsman berkata, "Rasa talnrt yang benar adalah sikap

wan' dari dosadosa, baik yang lahir maupun grang batin'"

Dan aku pernah mendengar Syaikhul tslam hnu Taimilnh

berkata, "Rasa takut Sang terpuji adalah yang menghalangimu dari

apa-apa yang diharamkan oleh Allah."59

25e gg. Madarij,As-&likin (L/497 4991.
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- Pengertian Rajaa'
Macamnya

(Harap) dan Macam-

Allah S berfirman,

fr l{g;i4;Jyafr .<-,;"'i'r-$,!r{i

,-!;,1:i46fg,6;jj€fi
"Orang-orang Wng mereka sent ifu, mereka sendiri

mencari jalan kepada Tuhan siapa dianAm merel<a 3nng lebih

dekat (kepada Allah). Merel<a mengharapkan rahmat-Nya dan

Akut akan adzab-N5n. "(Qs. Al Israa' lLTl:571.

Mencari jalan kepada-Nya berarti mendekatkan diri kepada-

Nya dengan beribadah dan mencintai-Ngra. Di sini Allah

menyebutkan tiga maqam iman yang di atasnyalah keimanan itu

dibangun; cinta, takut, dan harap.

Allah $ berfirman,

Bamngsiapa yang menghanp pertemuan dengan Allah,

maka snungguhnya waktu 6rang dijanjil<an) Allah itu, pasti

datang. "(Qs. Al'Ankabuut [29]: 5),

Allah juga berfirman,

1ri ;i,i $i9 if ,;CtW; 'bG,
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;E:rlJ;w{;i1:-);${qw i(*
l,t/o ..\A!:

"Maka bnngsiaP Pertenuan dangan

TuhannSa maka hendala5n dia mqgqiakan kebaikan dan

jangankh dia manykutukan dangan sanntu pw dalam Mbadah

kepda Tuhanng. "(Qs. Al lGhfi [18]: 110)'

Dan Allah & irsu kfinnan'

E)3;f''l;ri5tiS"o;ieqi
'Mqel<a ituhh tnng menghanpl<an nhmat Allah' Dan

Ntah Maha Pangampw tagi Maha PaniTagng' " (Qs' Al Baqarah

l2lz 2L81.

Dan di dalam shahih Muslim dari Jabir & b€Ntata: Tiga

hari sebelum beliau meninggal, aku mendengar Rasulullah &t

bersaMa,

t r',Pt ;a't| l\'€Li UtX I
"Janganlah slah seoftng dari l<alian maninggal dunia

kecuali dalam kadaan bqbik *ngl<a kepda Tuhannin'eil

250 gg. Muslim (shahih Muslim, pernbahasan: surga dan ganrbaran

kenikmatann5ra, bab: Perintah untrk berbaik sangka kepada Allah & pada saat

kematian, hadits no. 2877L
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Dan di dalam sebuah hadits shahih, diriwayatkan dari

,V17 €.W

beliau,

, €..

,t
rO /

0y-* "'t + (t ,y, ? ii,r

'Allah 'e berfirman, ',4ku sauai dengan percangkaan

hamba-Ku kepada-Ku, maka hendaknya dia memiliki

terhadapku menurut keh '.'267

Rasa harap adalah pemandu yang memandu hati menuju

negeri dari Dzat yang dicintai, yaihr kepada Allah dan kampung

akhimt, dan memudahkan jalan baginya.

Dan dikatakan, 'Harap adalah kabar gembira tentang
kemurahan dan keutamaan Allah &, dan ketenangan karena akan

menlnksikan kebaikan-Nya Ta'ala. "

Dan ada ; Snng mengatakan juga bahwa ia adalah

kepercayaan dan keyakinan akan kebaikan dan kernurahan Allah

&.

Perbedaan antara harap dengan angan-angan adalah

bahwa angan-angan biasanln diiringi dengan kemalasan, dan

oftrng Snng berangan-angan tidak menempuh jalan kesungguhan

261 HR. Ahrnad lMusnad Ahmad, 3/49L, dengan redaksi in| dan Al
Hakim lAl Mustadnk,4/240, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, asal hadits ini
terdapat di dalam Ash-Shahihairl.
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dan kerja keras. Sedangkan "harap" dibarengi dengan keria keras

dan tawakal yang baik.

Yang pertama adalah seperti orang yang berangan-angan

memiliki tanah yang bisa dia semai dan dia petik hasilnya.

Dan yang kedua adalah seperti orang yang membajak

tanahnya, menggarapnlra, lalu menyemai benihnya, dan kemudian

dia berharap dapat melihat tanamannya trrmbuh.

Karena ifulah oransforang yang arif sepakat bahwa msa

harap Udak sah kecuali iika dibarengi dengan amal.

Slah Al Kurmani berkata, "Tanda dari rasa harap 5nng

benar adalah ketaatan Snng baik."

Dan rma harap itu sendiri terdiri dari tiga jenis:

Pertama: Harap dari omng png melaksanakan ketaatan

kepada Allah menunrt cahaya dari Allah. Maka dia mengharapkan

pahalanya.

Kedua: &ang Snng beltuat dosa lalu dia bertobat darinya,

maka dia mengharapkan ampunan Allah, kebaikan-N5n,

kemurahan-N1n, dan juga kemuliaan-Nya.

Dan ketiga: Omng yang tenr-s-menerus tenggelam dalam

dosa dan kesalahan, dan dia mengharapkan rahmat Allah tanpa

amal, inilah 5rang disebut sebagai orang yang tertipu, berangan-

ilgil, dan harapannYa adalah dusta.

Orang yang berjalan menuju Allah memiliki dua

pandangan: pandangan kepada dirinya, aibaibnya, dan cela-cela

dari amalnya, gmg semua itu membukakan pintu takut pada
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dirinya. Dan pandangan terhadap luasnya anugerah, kebaikan, dan

kemuliaan Tuhannya, yang akan membukakan baginya pintu
harap.

Karena itulah dikatakan mengenai rasa harap bahwa ia
adalah pandangan pada luasn5n rahmat Allah &.

Abu Ali Ar-Ru&ibari berkata, "Takut dan harap adalah

bagaikan dua sayap burung; apabila seimbang maka

seimbang pulalah burung itu dan ia dapat tertang dengan

sempurna. Dan apabila salah safunya kr-rang, berarti ia memiliki

kekurangan. Sedangkan apabila keduaryn hilang, maka burung itu
berada di ambang kematian."

Ahmad bin Ashim pemah ditanya, "Apakah tanda dari

adanya rasa harap pada diri seorang hamba?" Dia menjawab,

"Yaitu apabila ia dilinglupi oleh kebajikan, maka itu
mengilhaminya trntuk berslrukur, dengan berharap agar

dicukupkan baginya nikmat Allah di dunia dan akhirat, dan

dicukupkan baginya ampunan-Nya di akhirat 1r"1uy."262

- Beberapa Manfaat dari Rajaa' (Harap)

yang diharapkannya dari Tuhannya, dan memohon agar

dianugerahi dengan kebaikan dari-Np, sementara tidak ada

624

262 1;1r. Madanj As-&likin (2/ 424).
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seorang pun yang tdak mernbufuhkan karunia dan

kebaikan dari-Np, meskipun hanya sekeiap mata saja'

Allah & menyukai agar hamba-harnba-Nya berharap

kepada-Nya, dan memohon karunia-Ng. I(arena Dialah

Raja yang hak dan Maha Pemurah- Dialah Dzat yang Maha

pemurah, dan juga Maha Luas pemberian-Nya. Dan Dia

lebih suka lagi menrberikan anugerah-Nya jika hamba-

hamba-Nya mengharap dan memohon kepada-N5n' Di

dalam sebuah hadits disebutkan, iYt'*li- ilr .lk t',i
*Ehrangsiap tnng tidak pemah meminb kepda Allah,

mal<a Altah atcan manh kepda-Np. a63 pr,, orang lnng

meminta b€rarti ia berharap dan memohon; maka barang

siapa yang tidak berharap kepada Allah maka Dia akan

marah kepadan3n. Inilah sdah sahr manfaat lainnSn dari

'harap'; yaitu mernbebaskan diri dari kemurkaan Allah-

"Harap" adalah pemandu lrang memandu dalam

perjalanannSa menuju Allah, menrudatrkan jalan baginya,

mendorongnga, dan menyokongn5n unhrk tetap berada di

jalan itu. Andai bukan karena harapan, niscaln tdak akan

ada seorang pun yang berialan; sesungguhnya rasa takut

saja tidak akan menggerakkan seorang hamba, namun yang

menggeral*annya adalah cinta, lalu ia dibtrat gelisah oleh

rasa takut, dan dipandu oleh harapannp.

263 g3. At-Tirmidd lsurvan At:firmtda, penrbatrasan: Doadoa, bab (2,

hadits no. 3373) en Cfi.st:p1hittl161n oleh Al Albani dalam Sumn At-Tirmidd

no. (2686).
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meletakkannya di lorong-lorongnya; sesungguhnya setiap

kali harapannya menguat dan ia memperoleh apa yang

diharapkannya, akan semakin bertambah pula rasa

cintanya, spkumya, dan keridhaannya kepada Allah &.

paling tinggr; yaifu maqam splrur yang merupakan inti dari
penghambaan (ubudiyahh sesungguhnSa ketika seseorang

memperoleh apa yang diharapkannya, akan lebih mudah

baginya untuk bercyukur.

tentang Allah, nama-nama-N1n, maknanya, dan menambah

keterganfungan kepada-Nya. SesungguhnSn orang yang

berharap memiliki ketergantungan pada narna-nama Allah

5nng baik (Asma'ul husna), beribadah dengannya, dan

menggunakannya dalam berdoa. Allah $ berfirman, ;ti
q|i!6 i# {6$1 "Dan Allah merniliki ,Asmaa'ul husnaa

(natna-narna gng tefrail(), maka bermohonlah kepada-N5n

dengan meqebut asmaa'ul husnaa rfu."(Qs. Al A'raaf (7):

180). Maka fidak selalpknya doa itu dikosongkan dari

asma'ul husna lnng merupakan hal teragung yang

diucapkan oleh seseomng ketika dia berdoa. Jadi,

penodaan dalam maqam 'harap' berarti peniadaan

terhadap ubudiyah png te*andung di dalam nama-narna

ini, dan juga peniadaan terhadap doa dengannya.
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Cinta ifu fidak akan bisa terpisah dari harap -sebagaimana

yang telah disebutkan sebelumnya- maka masing-masing

dari kedtmnya menyokong yang lain dan menguatkannya'

Rasa takut sejalan dengan harap, dan harap sejalan dengan

rasa takut. Setiap orang yang berharap ifu juga takut, dan

setiap orang yang takut ihr iuga berharap. Karena itulah

harap ihr bisa teriadi pada ternpat-tempat dimana rasa takut

bisa terjadi. Allah S berfirman, @ ffi i, i'i:.; i fi e

"Mengap l<amu fidak bahanp alan kebaran Allah?"

(Qs. Nuuh (71): 13), banyak mufassir mengatakan bahwa

maknanya adalah, "M*guF l<amu frdak alu akan

kebmran Allah?" Dan mereka berkata, "Dan harap di sini

bermakna takut."

Tahqtq Harap itu selalu beriringan dengan takut' Setiap

yang berharap akan merasa takut iika dia kehilangan apa

yang diharapkannya ihr. Dan rasa takut tanpa harap adalah

kepuhrsasaan. Allah {* ber{irman,

i'i i6'o;;{ 6-$l't +- tiir.,'u;$ S

"Ikbl<anlah (Mthanmad kepda oftng-ota'Ilg yang

beriman, hendalmSn mqeka mqnaall<an oftng-oftng tnng
tidak menghanpkan akan hari-hari Allah- "(Qs. Al Jaatsiph

[45]: 14). Mereka berkata dalam penafsirannya bahwa

mereka fidak takut akan apa lnng diumpakan Allah

terhadap mereka, sebagaimana yang ditimpakan-Nya

kepada umat-umat lain sebelum mereka-
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harapannya terhadap Tuhannya, lalu Tuhannya
memberikan apa yang diharapkannya itu, maka hal itu akan

menjadi hal yang paling manis bagi hamba tersebut, dan
lebih dalam pengaruhnya bagi dirinSn daripada jika dia
memperoleh apa yang tidak ditrarapkannp. Inilah salah

satu sebab dan hikmah mengapa orcmg.orang yang beriman
dikondisikan berada diantara harap dan takut di dalam

dunia ini. Sebesar apa rasa hu-p dan takut mereka,

sebesar ifu pula kebahagiaan mereka di akhirat saat mereka
memperoleh apa 5ang mereka harapkan dan hilangnya apa
yang menjadi ketakutan mereka.

tingkatan ubudiyahngn, lnkni bempa kehinaan dan

kepasrahan di hadapan Tuhanqp, hwakal dan memohon
pertolongan dari-N3ra, takut dan harap, sabar dan syulnr,
ridha dan kembali kepada Allah, serta lain sebagainya.

Karena itulah ditakdirkan bagrrln berbuat dosa, dan Allah
mengujinp dengan dosadosanp agar tingkatan
ubudiyahnp dapat sempuma dengan tobat yrang

mempakan bentuk ubudiyah 5nng palins dicintai Allah dari
hamba-ttfin. Begitupula dengan penyempumaannla dengan

raa harap dan takut.

harapan akan karunia Allah- terdapat faktor-faktor yang

mendorong keterikatan hati untuk senantiasa mengingat-

N1n, selalu menoleh kepada-Nya melalui nama-nama dan
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sifat-sifat-Nya, dan perialanan hatinya di dalam taman-

tamannya yang indah, serta mengambil bagiannya dari

setiap narna dan sifat -sebagaimana llang telah dijelaskan

sebelumnya- dan ketika harap ihr hilang darinya, maka

hilang pula bagiannya dari makna nama-nerra dan sifat-sifat

tersebut.

Dan masih banyak manfaat-manfaat lainnya, yang dapat

dipetik oleh orang yang mampu merenr'rngkan dan

memikirkannya dengan baik. Hansn Allah lah lnng

berkuasa untuk mernberikan taufik-Nya'264

- Keseimbangan antara Takut dan Harap

Dalam perjalanannp menuju Allah '&, hati bagaikan

burung; cinta adalah kepalanp, talnrt dan harap adalah dua

sayapnya. Apabila kepala dan kedua sayapnl,a baik-baik saja,

maka burung itu pun akan terbang dengan baik. Apabila

kepalanya terpotong, burung itu akan mati. Apabila ia kehilangan

salah safu dari kedua sayapnya, maka ia akan menjadi mangsa

yang empuk bagr para pembum. Akan tetapi orumg-orang salaf

terdahulu lebih suka mernperlnrat kesehatan dari sayap takut

daripada syap harap, dan ketika keluar dari dunia barulah

memperkuat syap harap melebihi sayap takut. Inilah ialan yang

ditempuh Abu Sulaiman dan yang lainnya.

2eA uh. Madarij'4s-&likin 12/58$01.
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Dia berkata, "Seyogianya bagi hati, agar yang dominan di

dalamnya adalah rasa takut, karena jika yang dominan adalah

harap, maka ia akan rusak.'

Dan Snng lain berkata, 'Yang paling sempurna adalah

keseimbangan antara harap dan takut, dan dominannya cinta;

cinta adalah kendaraannya, harap adalah pemandu jalannya, dan

takut adalah pengemudinya, dan Allah lah yang akan

menyampaikannp kepada fujuanryn dengan kebaikan dan

kemurahan-I$6."2es

- Gembira dengan Arnal

"Kegembiraan lrang menggelorakan" adalah kebahagiaan

dan nikmat, dan kelezatan png diperoleh dari kdekatan dengan

Allah. Sesungguhnf kegembiraan hati dan kebahagiaannya

dengan Allah, serta kesejukan hati saat bersama-Nya, tidak akan

bisa disamai oleh kenikmatan dunia mana pun. Dan tidak ada pula

sesuatu apapun ynng bisa dibandingkan denganrqn. Ia merupakan

salah satu keadaan Slang dinikmati oleh p€nduduk surga. Sehingga

salah seorang yang arif berkata, "Sungguh aku pemah mengalami

suafu u/akfu dimana aku berkata, 'Andaikan penduduk surga

m€rasakan lnng sep€rti ini', berarfi mereka srngguh dalam

yang baik."

630
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Dan tidak diragukan bahwa kegembiraan ini mendorongnya

unh.rk terus berjalan menuju Allah, mengerahkan segala usaha

dalam menuju Allah, serta menggapai keridhaan-Nya. Barangsiapa

yang Udak mendapatkan kegembiraan ini, dan tidak pula sedikit

pun darinya, maka hendaknln dia memeriksa kembali keimanan

dan amalnya. Sesungguhqya di dalam keimanan itu terdapat

kenikmatan yang manis, barangsiapa !/ang belum mengecapnya

maka hendaknya dia kembali dan mencari cahaln Snng dengannya

dia bisa memperoleh manisnSn iman.

Nabi * telah menyebutkan tentang rasa iman dan

manisnya perasaan saat memilikinya. Beliau menyebutkan tentang

rasa dan peftrsaan, lalu mengaitkannya dengan keimanan, beliau

bersaMa,

,(.s "bt,
?.o1, 4z ! z .r'o u

r';:, wi (Gi r)\;")r,i
"Manisn5n iman akan dikaap oleh onng Wng ridha

kepda Attah sehgai Tuhan, Islam *hgei ageilna' dan

Muhammad sebgai natL'26

Dan betauiugab€rsabda

255 FIR. Muslim (Stnhk Muslim, penrbahasan: Irnan, bab: [11] dalil

bahwa orang lrang ridha kepada Allah sebagai Tuhan, ishm sebagai agama'

dan Muharnmad sebagai rasul adalah seorzrng mukmin, meskipun dia

melalmkan maksiat dan dosa besar, hadits no. 34).

,-b" u gt^,-)l crl)';*
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"Tiga perl<am trurg apbila tetdapt pda s*eorzng mala
dia akan meraskan manbnga iman: Allah dan Rasul-N5n lebih

drcinbin5a daripda sefun kdmrya, dan jil<a dia mencinbi
sneoft,ng, dia tidak mancinbinSn kecuali lcarena Allah, dan dia

benci kembali kepda kekufumn -setelah Allah menyelamatk*W
darirya-, dk fulci jika dirinSa dicanpkkan ke dalant

api nuaka.'267

Dan aku pernah mendengar SSaiLhul Islam hnu Taimi5nh

berkata, "Apabila engkau belum merasakan manisnya iman di

dalam hatimu dan tidak juga kelapangan dada, maka periksalah ia
kembali. Sesungguhnya Allah & Maha bersyular. Yakni, Dia pasti

akan memberi ganjaran kepada orang 3nng berarnal di dunia

dengan rma manis Sang dirasakann5ra di dalam hatinya, kekuatan

267 Muttakqun'alaih.
HR. Al Bukhari lshahih Al Buklnri, pernbatrasan: Iman, bab: Manisn5ra

iman, dan bab: Orang gnng benci kernbali kepada kelmfuran, hadits no. 16,
21) dan Muslim lshahilT Mushn, pernbahasan: Irnan, bab: Sifat-sifat yang jika
dirniliki oleh seseorang maka da akan merasakan manisnya iman, hadits no.
43).

6t e "rf'o(i:6iG -+hriui il ,5=
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dari kelapangan hatinya, dan penyejuk mata. Maka jika dia tidak

menemukan ifu di dalam hatinya, berarti amalnya perlu

dipertanyakan."

Maksudnya adalah bahwa kegembiraan dengan Allah dan

kedekatan bersama-Np, serta keseiukan hati yang diperoleh saat

bersama-Nya, akan menyebabkan bertambahqn ketaatan kepada-

Nln, serta mendorong trrhrk terus bersungguh€mgguh dalam

berjalan menuiu kepada-Np.26

Tobat

- Macam-Macam Tobat

Di dalam Al Qur'an banfk sekali ayat-apt lrang

menyebutkan tentang inabah(tobat dan kernbali kepada Allah) dan

perintah unfuk melaksanakannp, seperti firman Allah &,

LV&
"Dan kemblilah l<amu kepda Tuhanrnu, dan betsetah

dirihh kepda-I$n "(Qs. Az-Zl;rrlrar [39] 54]

Dan firman-Np menceritakan tentang Syr'aib & bahwa ia

berkata,

frt$|<$g

268 t ih. Mdarij As-Salikin(2/7*761.
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'$nV ik; r'r rultq-i'r;
"Dan frdak ada bufik bagiku melainkan dengan

(prtolongan) Allah. Hantn kepda Allah aku berbwalcl<al dan

hantp kepda-Ng-lah ahi kembali. "(Qs. Huud [11]: 88).

Firman-Ngn,

"Untuk manfiili daiann dan paingabn bag setiap

hamh gng kernbli (fi.rfi* kepda Allah). "(Qs. Qaaf [50]: 8),

Firman-N3n,

AGl { 6yo=qS{c;; \A':'t 5y

#)i,9Ju5>3{};

'SaungguhnSn Alhh men5wil<an skp gng Dia kehendaki dan

mernberi Wfunjul< darryramng Wng bqtobat kepda-Nya. " (Qs.

Ar-Ra'd llSl:271.

Firman-I$a tentang Nabi-Ngn Daud &,

^6JK.ST,"I-alu sufud dan Mobaf." (Qs. Shaad [38]:

24]..

Inabah atau tobat artinya adalah kembali kepada Allah dan

tertujunya segala faktor lrang mempengaruhi hati kepada-Nya. Dan

ia mencakup rasa cinta dan takut. Karena sesungguhnya orang
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yang bertobat mencintai Dzat tempat dia melabuhkan tobatnya,

dan dia tunduk, merendahkan diri serta menghinakan dirinya di

hadapan-Nya.

Dalam bertobat dan kembali kepada Allah, manusia

memiliki beberapa tingkatan yang berteda:

Diantaranln ada yang bertobat kepada Allah dengan

kembali kepada-Nya dari berbagai macam pelanggaran dan

maksiat. Dan tobat seperti ini sumbemln adalah pengetahuan

tentang ancatrlan, yang didorong oleh ilmu, rasa takut dan kehati-

hatian.

Adapula 5nng bertobat kepada Allah dengan masuk ke

dalam berbagai macarn ibadah dan amal-amal png mendekatkan

diri kepada-NSn. Dia berusaha dengan bersungguh-sungguh, dan

dia diberi kesenangan unfuk melalnrkan ketaatan dan amal-amal

yang mendekatkan dirinya kepada Allah. Tobat seperti ini

sumbemya adalah harapan, pengetahuan tentang janji Allah,

pahala, dan keinginan untuk mendapatkan karamah dari Allah.

orang-orang ini memiliki jiwa yang lebih sederhana daripada

kelompok pertama, dan juga dada grang lebih lapang. Dan sisi

harap, pengetahuan tentang rahmat Allah dan kanrnia-N5n lebih

dominan pada diri mereka. Karena jika fidak demikian, maka

kedua kelompok ini sama-sama kembali kepada Allah dengan

berbekal rasa takut dan harap, akan tetapi rasa takut yang dimiliki

oleh kelompok kedua masih berada di bawah harap mereka

sehingga mereka bertobat dengan melalnrkan banfk ibadah.

Sementara msa harap yang dimilhki oleh kelompok pertama mmih
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berada di bawah rasa takut mereka, sehingga mereka bertobat

dengan meninggalkan dosa.

Adapula png bertobat kepada Allah dengan bertadhamt',

merendahkan diri di hadapan-Nya, berdoa, berganhrng kepada-

N5a, memohon, dan merninta seluruh kebutuhannyra kepada-N3n.

Sumber dari tobat ini adalah karena mereka telah menyalsikan

kanrnia, anugerah, keka3nan, kemurahan, dan kuasa Allah.

Sehingga mereka mernasrahkan selunrh kebutrrhan mereka

kepada-Nya dan mengganhmgkan segala harapan mereka kepada-

Nya. Dari sisi ini, terlihat bahwa tobat mereka kepada Allah

dibarengi dengan melalsanakan perintah dan menjauhi larangan

Allah, akan tetapi tobat mereka secila khusus adalah dari sisi ini
saja, sedangkan amal Srang mereka l*ukan tidak diisi dengan tobat

lrang khusus. Sementara harapan mereka kepada-Nya yang

muncul saat kembali kepada-Np dalam kondisi terdesak dan

bahaya pada hakikatrya adalah tobat 5nng tapaksa dan bukan

karena pilihan. Seperti ofturlg-oreng yarg dikatakan Allah

mengenai mereka,

:uyi ylii u'ii fri4 Ai'$z riy

'Dan apbila kamu ditimp Mtala di laubn, niscaja
hilanglah siap gng l<amu sent keadi Dia.' (Qs. Al Israa' [17]:
671,.

Dan juga firman Allah &,

ir!\ X'+g|';fi V;,^frI,t y$r ('$
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"Maka apabila mereka naik kapal, merel<a berdoa kepada

Attah dengan penuh rasa pengaMian (ikhks) kepada-N5n "(Qs. Al

'Ankabuut 1291,651.

Orang-orang ifu, mungkin jiwa dan nrh mereka berpaling

dari Allah & dan lebih tertarik kepada sesuatu yang lebih disukai

nafsgnya secara alami, yang kemudian menghalanginp dari tobat

kepada TuhannSn yang hak. Dia berpaling kepada Snng lain,

namun dia masih memiliki sedikit tobat di dalam dirinya yang

sesuai dengan tingkat keimanann5n dan pengetahuannln tentang

Tuhannya.

Jenis tobat yang paling tinggi tingkatannyn adalah tobat ruh

secara total kepada-Nya, karena dahqntrya cinta mumi yang

memalingkannya dari yang lain kecuali Tuhan 5nng mereka cintai.

Dan ketika ruh-ruh ihr kembali kepada Tuhannya, maka tidak ada

sahr bagian pun dari diri mereka yang tidak ikut bertobat dan

kembali kepada-Nya. Sesungguhnln selunrh anggota tLrbuh, baik

Snng kecil maupun yang besar, adalah pengikut bagi ruh, sehingga

ketika ruh itu kembali kepada Tuhanqn dengan tobat yang

berdasarkan pada cinta 3nng iuirx dan tanpa noda, sebuah cinta

yang mercrsakan kenyamanan saat bersama dengan Dzat yang

dicintainlp, maka seluruh kelnraan dan anggota tubuh pr-rn akan

ikut bertobat. Hati pun akan ifuut bertobat dengan rasa cinta,

kerendahan diri, kepasrahan dan kefundukan. Dan akal juga ikut

bertobat dengan reaksinya terhadap perintah dan larangan dari

Dzat yang dicintainya, berserah kepada-Nya, dan menjadikan-Nya

sebagai hakim dan bukan Snng lain. ndak lagi tersisa padanya

penentangan terhadap syubhat ataupun keberpalingan darinya-
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Jiwa juga ikut bertobat dengan kepafuhan, dan melepaskan

bertagai macam kebiasaan diri, akhlak lrang tercela, dan
keinginan-keinginan yang merusak.

Ia akan funduk kepada segala perintah-Nya, patuh kepada-
Nya, dan menyeru kepada-N5a. Tidak lagi tersisa padanya
penentangan dari q,rahuat yang berusaha menariknya menjauh

dari perintah. Jiura akan keluar dari pengaruh nafsu syahwat, dan
menyerahkan kepada Tuhannya, ridha terhadap

kaetapan-Nya, dan benserah kepada hukum-\n.

Ada 3nng bahwa aturan lnng
dibuat seorang hamba unfuk dirinr sendiri mempakan sifat
terakhir yang tercela di dalam diri. lalu tubuh juga ikut bertobat
dalam amal dan pelaksanaann!,a -baik Snng fandhu maupun lrang
sunah- dengan @rzr yang sesemprnil mungkin. Lalu setiap
anggota tubuh juga melakukan tobatnya sendiri, sehingga tidak ada
lagi safu bagian pun dari hamba ihr, termasuk urat dan seluruh
pen'sendiannSa, melainkan telah bertobat dan kembali kepada Dzat

5ang dicintainya dengan hak, dimana cinta-cinta kepada selainnSn

hanlra akan menjadi adzab bagi orang yang mendnta, meskipun

mungkin pada awalnya adalah manis, narnun di akhimya semua
ifu akan menjadi siksa. Tobatln seoftmg hamba, meskipun hanya
safu jam dari kehidupannln, dengan tobat grang mumi seperti ini,
jauh lebih bermanfaat dan lebih besar buahnSn daripada tobat
biasa yang dilakukan selama bertahun-tahun. Bagaimana mungkin
membandingkan tobat yang seperti ini dengan tobat-tobat yang

sebelumnya? Itulah karunia Allah lnng dianugerahkan-Nya kepada
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan bahkan ruhnya akan
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senantiasa dalam keadaan tobat selamanya, meskipun hal itu tidak

terlihat, namun ia tetap ada sebagaimana bara yang tersembunyi di

dalam sekam. Adapun orang-orang yang bertobat dengan tobat

yang berbeda dengan tobat yang mumi ini, maka kalaupun salah

seorang dari mereka bertobat sesaat dengan berdoa, berdzikir, dan

melakukan sumpah, akan tetapi di dalam dirinln, di dalam mhnya,

dan juga di dalam akalnya, terdapat keberpalingan dari Dzat yang

sedang dia hadapi di dalam tobatrya. Jadi, dia bertobat dengan

sebagian dirinya untrk sesaat, lalu dia meninggalkan tobatnya ifu

dan kembali berpaling kepada dorongan-dorongan diri dan

nafsunya. Hanya Allah yang berkuasa memberikan taufik dan

pertolongan, tdak ada nbb selain Dia, dan tidak ada illah yang

berhak disembah kecuali giu.269

. Tobat Seorang Hamba Dilingkupi oleh Dua
Tobat dari Allah

Tobatrya seorang hamba kepada Allah dilingkupi oleh

tobat Allah untuknya sebelum dia bertobat, dan juga tobat Allah

untuknya sesudah dia bertobat. Jadi, tobatryn berada diantara dua

tobat dari Tuhannya -sebelum dan sesudah-. Pertama kali, Allah

menerima tobattya sebagai izin, tauftk, dan ilham dari-Nya,

sehingga hamba ihr pun bertobat. t-alu Allah kembali menerima

26e utr. Thariq Al Hijmtain(17}1741.
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tobatnya sebagai benfuk penerimaan dan ganjaran atas tobakrya.

Allah S Mirman,

6,74*rS bsi &'ifr
U )Jt'ius#Ii i6ta Ol;A OJi rrafir,
44 4G13 ;izs.;r.;tb*;u
riyi:W<r;!i$r.!i@3;)J j:,,*,
A54G6t6e!:rq i*46
Ug* Ac i A, J t 6fr e'1fr,J J rjb

<.€
a/"

ril

bfri

@ i;)Jgl|,$,Ly
"Sungguh, Allah te.lah mqqima t&at nabi, orang-onng

Muhajirin, dan onngonng ,4nshar Wng nabi pda
ma*-maa sulit, setelah hati sqolongan dari mqeka hampir

kemudian Allah menerima tobt mqel<a. Se^sungguhrya

Allah Maha Pangasih kgi Maha Penyayang kepda merel<a, dan

terhadap tiga onng tnng ditinggalkan. Hingga ketika bumi teraa
sempit bagi merd<a, padahal bumi ifu luas dan jiwn mereka pun
telah (pula tensa) senpit bagi mereka sqb mereka telah

mengebhui bahwa fidak ada tempt lad dan bikaan) Allah
melainkan kepada-N3m s,aja, kemudian Allah menerima tobat
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mereka agar mereka tetap dakm tobahSn. SaungguhnSn Allah

Maha Penerima tobat lagi Maha Pe4n5nng- " (Qs- At-Taubah [9]:

117-118). Di sini Allah memberitahukan bahwa tobat-Np untuk

mereka telah mendahului tobat yang mereka lalnrkan, dan ifulah

yang membuat mereka bertobat. Jadi tobat Allah untuk mereka

adalah sebab yang mengakibatkan adan5n tobat dari mereka. Ini

menunjukkan bahwa mereka belum bertobat sampai Allah *&

menerima tobat mereka. Dan suatu hukum menjadi tiada seiring

dengan hilangnsn sebab dari keberadaan hukum itu'

Contoh lain yang sama dengan itu adalah hidayah yang

diberikan-Nya kepada hamba-Nya sebelum hamba itu
mendapatkan hidayah, sehingga hamba itu mencari hidafh

dengan hidayah dari-Nya. lalu hidayah ihr melahirkan hidayah lain

untuknya, yang diberikan Allah kepadanya sebagai pahala dan

ganjaran atas hidayahnya. Sesungguhnya salah sahr ganjaran bagi

hidayah adalah hidayah lain sesudahnya, sebagaimana hukuman

bagi sebuah kesesatan adalah kesesatan lain sesudahnya. Allah &

berfirman, ,4f ).'6\;i;l;u5V "Dan onng-onng tnng mendapt

Wtunjuk, Altah akan menambh petwiuk kepda merel<a"'(Qs'

Muhammad l47lz t7l. Pertama Allah memberi mereka petuniuk,

sehingga mereka mencari hidayah, lalu Allah menambah hidayah

dan petunjuk-Nya untuk mereka unfuk lpng kedua kalinya.

Begitupula sebaliknya bagi orang-orang l,ang berpaling dari

kebenaran, seperti firman Allah &, ff.$ ,1{ {1Y}'6 W 'Maka

ketika mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati

mereka." (Qs. Ash-Shaff [5U: 5), jadi, Allah memalingkan hati

mereka sebagai hukuman bagi mereka atas kesesatan mereka.
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Inilah rahasia dari dua namal\p, i\ti i3\, (Yang

Pertama dan Yang Terakhir). Dialah yang menyiapkan, Dia pula

yang memberi pertolongan. Dari-Nyalah berasal sebab dan Dia

pula yang menyebabkan. Dialah 5nng mernberi perlindungan dari

diri-Nya dengan diri-Np, dan membed iaminan keamanan dari

diri-Nya dengan diri-Np, sebagaimana grang dikatakan oleh Nabi

# rrrg mempakan makhluk yang paling mengenal-Nya , *\tftt
'r!4 'Dan aku berlindmg kepda-Mu hfi-Mu.e7o Srzor*rg hamba

senang bertobat, dan Allah Maha Penerima tobat; tobat,ya

seorang hamba adalah dengan kernbali kepada Tuhannya setelah

dia pergi jauh dari-$7a,'sedangkan tobat dari Allah terdiri dari dua

rncam: Sebagai izin dan taufik, dan gnng kedua adalah sebagai

penerimaan dan pertolongan.2Tl

- Batragia dengan Tobat dan Penjelasan tentang
Kebahagiaan Terbesar

Kebahagiaan SBng diperoleh dengan tobat adalah sebuah

kebahagiaan ltang menakjubkan dan tdak bisa sama sekali

dibandingkan dengan kegernbiraan pada saat bertuat maksiat.

Andaikan orang png berbuat maksiat ihr mengetahui lezatnya

tobat dan mengetatrui bahwa kebahagiaannya berlipat-lipat

270 gg. Muslim (stntih Muslim, pernbatrasan: Shalat, bab: Bacaan pada
saat rukuk dan suiud, hadib no. tltl6).

27 L 1i1r. Madadj,As-sr,kkin (L/3Lz-3LsL
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melebihi kebahagiaan yang didapat dari kenikmatan maksiat,

niscaya dia akan bersegera kepadanya melebihi kesegeraannya

dalam melakukan perbuatan maksiat. Rahmia dari kebahagiaan ini

hanya dapat diketahui oleh orang lrang mengetahui rahasia dari

dahsyatnya kebahagiaan Allah $ dengan tobat seorang hamba-

Nya. Dan Rasulullah S$ telah mernberi pemmpamaan, dimana

tidak ada satu pun kebahagiaan di dunia ini yang lebih besar

darinya, yaihr kebahagiaan seorang laki-lah png keluar melakukan

perjalanan dengan untanya lfang membawa makanan dan

minuman, lalu dia kehilangan qnhnya itu pada sebuah daerah

yang kosong dan tandtrs. Dia pr.rr berusaha mencarinya, nalnun

dia tidak bisa menemukannSn. Akhimya dia merasa putus asa dan

duduk menunggu kematian. Sampai ketika pulnama muncul,

dengan cahayanya dia dapat melihat untanya, sementara tali

kekangnya telah tersangkut pada sebatang.pohon. Maka karena

dahsyatrya kegembiraan yang dirasat6nnlp, dia berkata, "Ya

Allah, Engkaulah hambaku dan aku adalah Tuhan-Mu"' Dia

sampai salah ucap karena begifu besar kegembiraan yang

dirasakanryn. Dan Allah lebih gernbira dengan tobat hamba-I.{p

melebihi kegembiraan opmg yang menemukan kembali untanlfa

ixr.272

Tidak bisa dipungkiri bahrrya orang yang bertobat akan

memperoleh kebahagiaan Sang sangat besar dengan tobatrp.

Akan tetapi di sini ada sahr hal yang perlu diruaspadai, ydtu batn ,a

272141. Al Bultrari lshahih Al fuklnri, pernbatrasan: Doadoa, hadits no-

6308, 5309) dan Muslim (shahk ltfien, penrbahasan: Tobat, hadits no-

27471.
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dia tidak akan sampai pada tingkatan ifu kecuali setelah mele'u,rati

bunsrak kesulitan, cobaan, dan ujian yang gunung-gunung pun
udak akan sanggup menrikuln5ra. Jika dia berhasil meleuratinya, dia
akan merasakan manisn5a kebahagiaan ifu. Namun jika dia tidak
kuat menanggungnya dan tdak bisa bersabar dalam
menghadapinln, maka dia tidak akan memperoleh apa-apa. Dan

akhir dari ceritanya adalah bahwa dia akan kehilangan apa yang

lebih diutamakanrya daripada kegembiraan saat bertuat maksiat

dan kenikmatannla. Dengan demikian dia akan kehilangan kedua

hal itu sekaligus, dan dia h-rlra akan mendapatkan kebalikan dari
kelezatan ihr, lraihr rasa sakit dan kepedihan grang berhpat ganda

karena adan5n sesuahr yang menyakitkan dan kehilangan sesuatu

png dicintai. Dan sernua hukum kita kembalikan kepada Allah
Yang Maha Tinggi lagi Maha Kuasa.

Namun ada kebahagiaan lnng lebih besar dari semua ini,
yaitu kebahagiaannya saat dia kehrar dari dunia menuju Allah,
ketika malaikat diutus dan mereka memberinya kabar
gembira bahwa dia akan bertemu dengan-Nya. Saat ifu malaikat

maut berkata kepadanya, "Keluarlah unhai jiwa yang baik dari
jasad yang baik, belgembiralah dengan ketenteraman, nikmat, dan

Tuhan yang tidak murka. Keluarlah dalam keadaan ridha dan

diridhai urahai jiun yang tenang, kernbalilah kepada Tuhanmu
dengan ridha dan diridhai, masuklah ke dalam golongan hamba-

hamba-Ku dan masuklah ke dalam srga-Ku."

Andaikan orang yang bertobat tidak memiliki kebahagiaan

selain ini saja, niscalra akal akan memintanya unhrk
mengutamakannya, bagaimana Udak, bulonkah sesudahnSra akan
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diikuti dengan berbagai macatn kebahagiaan dan kegembiraan,

seperti doa para malaikat png ada diantara langit dan bumi untuk

ruhnya, juga terbukanp pintr-rpinfu langit untuknla, doa png

dipanjatkan para malaikat langlt untuk nfirgn, lalu dia segera

diangkat menuju langit kedqa, dan langit ihr prn terbuka, lalu dia

disambut dan didoakan oleh para pengtnrtrlp, begihr setenrsnln

sampai dia mencapai landt 3nng ketrr,uh. Bagaimana mungkin

lrebahagiaannlp dapat diulrur, sementara & tdah dib€ri izin unhrk

bertemu dengan Tuharurya, unlinla, dan kekaslhnf. Dia prt
berdiri di hadapan-Itlp, lalu dia dib6i izin Lmtuk bersujud, lalu dia

prn bersujud. I-alu dia mendengar Allah t berftrman, "Tublah

cabbn amahln di ta npat Wtg tqtinggi." Kernudian dia dibawa

untuk melihat su4la dan ternpatnya di dalamnf, iqa apaapa

Snng telah disiapkan Allah gnhrlmln. I&nnrdlan dia berternu

dengan teman-teman dan kehrarganf yang mernberiqTa kabar

gembira dan merasa bahagia unhrknla. Dia merasa beftahagia

unhrk keluarganf, karena ia telah mendapati mereka bg12rla

dalam keadaan yang paling baik. Maka diil mendatangi mereka

dengan hal teftaik png dapat dibaun oleh sorang musafu unhrk

kehrargan3n. Ini semtra sebefum datangqp kebahagiaan lpng

terbesar -hari ketika sehrruh hrbuh diloanpilkarr karena saat ihr

dia akan duduk di bau6h naun(Fn Arslr, da rdrum dari air telaga,

dia menganrbil catatan amalnya dengan tangan kanan, timbangan

kebaikannya lebih berat, waiahnya menldi rfih, lalu dia diberi

cahaya l6ng sernpum.r sementara marnrsia lain berada dalam

kegelapan, kemudian dia berhasil meleuati iernbatan neral<a

Jahannam tanpa kesulibn hingga dia tba di depan pintu sx.ga. Di

sana dia disambut oleh penjaganya dengan sanrbutan Snng baik,
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juga dengan salam dan kabar gembira. [-alu dia masuk menempati

istana-istananln yang lengkap dengan isti-isfui dan ranjang-

ranjangnya. Setelah itu terdapat kebahagiaan lain yang tidak bisa

diukur dan Udak pula bisa diungkapkan, karena seluruh

kebahagiaan dan kegembiraan yang ada sebelumnya akan meleleh

saat memperoleh kebahagiaan ini.

Kebahagiaan ini hanya akan diperoleh oleh ahli Sunnah

lnng memper@yai bahua mereka akan melihat wajah Tuhan

mereka di atas'mereka, dan kemudian Dia memberi salam dan

berticara kepada 
^o"1^.273

- Rahasia di Balik Kegembiraan Allah dengan
Tobat Hamba-Nya

Ketahuilah bahwa Allah & memberi manusia keistimer,uaan

melebihi makhluk-makhluk 5ang lain, dengan memuliakann5a,

, Dia menciptakannya unfuk diri-Nya, dan

kernudian menciptakan segala sestrahr r.rnhrk manusia ifu. Dia juga

memberi manusia keistimevraan ma'rifat-Nya, cinta-N3n,

kedekatan-Nya, dan kernuliaan-Nya, gmg tidak diberikan-N5a

kepada makhluk lainn5n. Allah menundukkan unfuk manusia apa-

apa yang ada di langit dan di bumi serta apa-apa yang ada diantara

keduanya. Batrkan para malaikat-Nya -lrang merupakan makhluk-

mahhluk-N3a 1nng dekat kepada-Np- juga digunakan-Nya unhrk

@6
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kepentingan manusia. Allah menjadikan mereka sebagai pencatat

dan penjaganya baik di saat dia tidur maupun saat dia terjaga, saat

dia bepergian dan saat dia menetap. Allah iuga menurunkan kitab-

kitab-Nya kepada mantrsia, mengufusn5ra sebagai rasul dan

mengutus para rasul unhrk mereka. Dia juga berbicara kepada

mereka, dan mengambil dari mereka kekasih, orang yang dlaiak

berbicara secara langsqng, para wali dan orang-o6mg yang khusr.rs

dan dekat kepada-Nya. Allah menjadikan mereka sebagai tempat

rahasia dan hikmah-Nya. Manr.rsia pula yang menjadi objek cinta-

Nya, dan Allah menciptakan su4la dan neraka untuk mereka. Jadi,

penciptaan dan perintah, patnla dan siksa, semuanlra berporos

pada maktrluk yang bemama mantrsia ini- Manusialah lnng
menjadi intisari dari penciptaan, dialah yang menjadi tuluan dari

perintah dan larangan, dan unhrlqnlah pahala dan siksa.

Jadi, manusia memiliki sesuahr yang tidak dimiliki oleh

makhluk-makhluk lainnp. Allah menciptakan bapak (Adam)

mereka dengan tangan-Nya, lalu meniupkan nrh-Nfn ke dalamnln,

kemudian Allah mernerintaftkan para malaikat unhrk bersujud

kepadanSn. Allah juga mengajarlrarugn DiIIl3.ffiIIrd dari segala

sesuatu, lalu rnernperlihatkan ketrtamaaru4n atas para malaikat

dan selunrh makhluk lain yang berada d baunhnp- Alhh

mengusir iblis dari dekat-$7a, meniarfikann3n dari pinhr-It[n

karena dia menolak untuk bersujud bsama lnng lain, dan

kemudian Allah menjadikanrrya sebagai mr.rsrtrl\n.

Orang png bedman dari kalangan rrnrlrsia adalah sebaik-

baik makhluk se@ra mutlak, dan makhhrk Allah yang terbaik dari

selunfi alam. Sesgngguhnya Allah telah menciptakannya unhrk
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menyempurnakan nikmat-Nya untukn5n, dan agar kebaikan dan 
I

anugerah-Nya tenrs mengalir kepadanya, dan agar Allah I

mengistima,vakannSra dengan kernumhan dan karunia-Nya yang 
I

udak pemah terbapng oleh angan-angannya, tdak pemah 
I

terlintas di dalam pihrannya, dan tidak pula pemah dirasakan 
I

olehnya. Allah menciptakannya agar dia meminta dan memohon i
kepada Allah agar diberi hadiah dan bertagai pemberian, baik 

I
Snng lahir maupun png batin, di dr.rnia maupun di akhirat, 5rang 

I
tidak akan bisa didapat kecuali dengan mencintai-Nya. Cinta-N5n I
tdak akan bisa diraih kecuali dengan menaati-Nya dan I
mengutamakan-N1n melebihi yang lainnya. Allah menjadikann5n {
sebagai makhluk Snng dicintai-Nya. Dia menyiapkan untuknya hal I
tertaik Snng bisa disiapkan oleh pecinta yang ka5a, memiliki I
kuasa, dan pemurah unhrk oftmg yang dicintai-Np saat dia datang I
kepada-Nya. Dia juga memberinlra janji yang disampaikan seiring 4
dengan perintah dan larangan-Nya. Di dalam perjanjian-Nya, Dia I
memberitahunSa apa-apa yang dapat mendekatkannya kepada- 

|
Nya, dan dapat menambah rasa cinta dan kemuliaan yang 

I
diberikan-Nya kepadanya. Dan Dia juga memberitahu apa saja 

I

5nng dapat menjauhkanqn dari-Nya, menimbulkan kemurkaan- 
|

Nya atasnya, dan menjafuhkan kedudukannSn dari mata-Nya. 
I

Sementara ifu Allah memiliki musuh lrang merupakan 
I

makhluk yang palins dimurkai-Nya. Musuh itu telah 
]

memproklamirkan annla secara nyata, dan dia 
I

i
I

I

I

I

bersumpah unh.rk menggiring hamba-hamba-Nya agar agama

mereka, ketaatan mereka, dan ibadah mereka difuiukan kepadanya

dan bukan kepada Tuhan mereka yang hak. Dia memecah belah

hamba-hamba-Nya, mengambil safu golongan dari mereka yang
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akan menyokongnya dan menjadikannya sebagai pemimpin di luar

Tuhan mereka. Orang-orang itu adalah musuh bagi-Nya bersama

sang musuh abadi ini. Mereka mengajak kepada kemurkaan-Nya,

mempertanyakan sifat rububiyah-Nya, juga sifat uluhiyah dan

keesaan-Nya. Mereka mencaci-Nya, mendustakan-Nya,

menimpakan fitrah terhadap wali-wali-Nya, menyiksa mereka

dengan aneka macam benfuk siksaan, berusaha keras

menghilangkan mereka dari dunia dan mendirikan negara unfuk

mereka. Orang-orang ifu juga berusaha melenyapkan semua yang

dicintai Allah dan diridhai-Nya, lalu menggantinya dengan hal-hal

yang dimurkai dan dibenci-Np. Karena itulah Allah

memperkenallon manusia dengan mr.rsuh ini, iuga

memberitahunya tentang cara-@ra merei<a, peke6aan mereka,

hrjuan mereka, dan memperingatkan manusia agar fldak

menjadikan mereka sebagai pemimpin, tdak masuk ke dalam

genggaman mereka, dan jangan sampai bergabung dengan barisan

mereka.

Di dalam janji-Nya, Allah mengabarkan bahwa Dia adalah

Yang Maha Pemurah diantara lnng pemurah, Yang Maha

Dermawan diantara Snng dermawan, dan Yang Maha Pengasih

diantara yang pengasih. Rahmat-Nya melampaui kemurkaan-Np,

kasih-N5a melampaui hukuman-Nya, dan maaf-Nya melampaui

pembalasan-Nya. Dia telah melirnpahkan nikmat-Np atas

makhluk-Nya, dan mewajibkan rahmat atas diri-Nya. Dia menyrkai

kebajikan, sifat pemurah, pemberian, dan kebaikan. Seluruh

keutamaan ifu berada di tangan-Nya, seluruh kebaikan berasal

dari-Nya, dan seluruh kemurahan hati adalah milik-Nya. Hal yang

paling disukai-Nya adalah saat ia berbuat baik kepada hamba-
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hamba-Nya dan meluaskan anugerah-Nya atas mereka, lalu

melimpahi mereka dengan kebaikan dan kemurahan hati-Nya, lalu

menyempumakan nikmat-Nya atas mereka, melipat gandakan

pemberian-Nya terhadap mereka, memperkenalkan diri-Nya

kepada mereka dengan sifat-sifat dan nama-nama-Nya, dan

kemudian mendekat kepada mereka dengan berbagai nikmat dan

pemberian-Nya.

Dialah Yang Maha Pemurah dari Dzat-Nya, dan kebaikan

lnng dilakukan oleh makhluk-makhluk yang diciptakan-Nya

fidaklah sebanding dengan sebiji dzarrah jika dibandingkan dengan

kebaikan-Np. Tidak ada seorang pun yang pemurah secara
' muflak keqiali Dia. Kebaikan yang datang dari orang lain pada

hakikatnya berasal dari kebaikan-Nya Yang Maha Pemurah.

Kecintaan-Nya kepada kebaikan, pemberian, pelimpahan nikmat,

dan pemberian anugerah jauh melebihi apa yang bisa dibayangkan

oleh makhluk, atau yang terlintas di dalam pikiran mereka.

Kegembiraan-N3n dengan pemberian dan kemurahan hati-N3a

jauh melebihi kegembiraan orang yang memperoleh apa yang

diberikan kepadanya, sementara saat itu dia sangat

membufuhkannya dan juga amat sangat berarti baginya. Apabila

terhimpun dalam satu wakfu kebufuhan yang amat sangat

mendesak, dengan besamSn nilai dari suatu pemberian dan

manfaat yang diperoleh darinya, maka bagaimanakah kira-kira

kegembiraan yang dirasakan oleh omng yang menerima

pemberian itu? Maka kegembiraan Allah sebagai Dzat Yang

Memberi, dengan pemberian-Nya itu, jauh lebih besar dan lebih

dahsyat daripada kegembiraan yang dirasakan oleh orang yang

mendapatkannp. Milik Allah-lah perumpamaan yang paling tinggi.

1
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Inilah keadaan orang yang memberi dari kalangan makhrluk;

sesr.rngguhnya dia merasakan kebahagiaan dan kegembiraan, juga

kesumringahan dan kenikmatan dari pemberiannya, melebihi apa

yang dirasakan oleh orang yang diberinya. Akan tetapi orang yang

menerima itu Udak mangetahui kenikmatan, kegembiraan, dan

kebahagiaan yang dirasakan oleh orang lEng memberi. Ini

ditambah lagi dengan keh.rhrhannya yang amat sangat terhadap

apa yang telah diberitennlp ifu, dan keraguannya akan

memperoleh ganti yang sama dengan apa !/ang telah diberikannya.

Rasa takutrya lika dia akan membuh,rhkannp saat sesuahr itu

telah pergi, sehingga dia terpaksa hanrs merendatrkan diri untuk

meminta pertolongan kepada launnnya atau kepada orang yang

kedudukannya masih berada di bawahn5n, sementara dirinya telah

terbiasa unhrk bersifat pelit dan kikir.

Maka bagaimana dengan Dzatyang zuci dari selnua hal itu?

Andaikan seluruh penghuni langit dan bumi, mulai dari makhluk

pertama yang diciptakan sampai yang terakhir, termasuk seluruh

jin dan manusia, snns basah dan yang kering, semuanya berdiri di

atas satu tempat yang sama unfuk memohon kepada-N5n, dan

kemudian Dia mengabulkan setiap permintaan png diajukan,

maka sedikit pun itu fidak akan mengurangi apa yang dimiliki-Nya.

Dialah Yang Maha Pemurah Dzat-N1p, Dia pula Yang

Maha Hidup Dzat-Nya, Maha Mengetahui Dzat-Nya, juga Maha

Mendengar lagi Maha Melihat Dzat-I,[p. Kebaikan dan

kemurahan-Nya yang tinggi merupakan bagian yang pasti dari

DzabNya. Memaafkan lebih dicintai-Nya daripada membalas.

Memberi rahmat lebih disukai-Nya daripada menjatuhkan
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hukuman, memberi secara berlebih lebih disukai-Nya daripada

memberi secara adil, dan memberi lebih disukai-Nya daripada

menahan.

Apabila hamba dan makhluk yang Dia ciptakan untuk diri-

Nya ini, yang disiapkan-Nya unfuknya berbagai macam karamah-

Nya, dan diutamakan-Nya melebihi makhluk-makhluk lainnya, dan

di;adikan-Nya sebagai tempat malaifah-Nya, diturunkan-Nya

kepadanya kitab-kitab-Nya, dikirimkan-N5n kepadanya rasul-rasul-

Nyu, lalu Dia memperhatikan segala unrsannya tanpa pemah

menundanya, dan Dia juga tidak membiarkannln terlantar dan

tersia-siakan; apabila makhluk ini melakukan perbuatan yang

menyebabkan kernurkaan-N5ra, atau berbuat hal-hal 5nng dimurkai

dan dibenci-Nya, lalu dia lari dari-N5n dan menjadikan musuh-Nya

sebagai pemimpinn5n, dan kemudian melawan-N3n, lalu hamba ihr

mernuttrs jalan nikmat dan kebaikan-Nya yang merupakan hal

1rang paling disukai-Nf, dan dia justuu membuka jalan hukuman,

kemurkaan, dan pembalasan dari-Nya, maka seolah dia telah

meminta Dzat Yang Maha Pemurah ini unfuk melalnrkan sesuafu

yang bertentangan dengan kemurahan dan kebaikan-N5a. Dia

telah memancing kemurkaan, kemamhan, dan pembalasan-Nya,

serta menempatkan kemurkaan-Np di tempat keridhaan-Nya,
juga pembalasan dan hukuman-Nya di tempat kemurahan dan

pemberian-Nya. Dengan maksiatrya dia telah memancing sesuafu

yang tidak disukai oleh Allah, dan seolah meminta sesuahr yang

bertentangan dengan apa yang menjadi sifat dari Dzat-Nya yang

memiliki sifat pemurah.
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Lalu tiba-tiba kekasih-Nya yang dekat dan diistimet,',rakan

dengan berbagai macam kemuliaan ihr berbalik dan menjauh dari-

Nya, menolak kebaikan-Nya, lalu lebih condong kepada musuh-

Nya, padahal dia sangat mernbutuhkan-Nya, dan tidak bisa

berlepas diri dari-Itlya sekejap mata pun.

lalu ketika kekasih ifu tengah bersama dengan musuh-Nya

dalam ketaatan dan melayanin3n, lupa kepada Tuhannya, dan

tenggelam dalam kebersamaan dengan musuh-N5n ihr, sehingga

dia memancing sesuatu yang sebenamya bertentangan dengan

kemuliaan Dzat-Nya, tiba-tiba terlintas sesuahr di dalam pikirannya,

sehingga dia kembali teringat akan kebaikan dan kasih sayang

Tuhannya, dan juga kemurahan hati dan kemuliaan-Nya, dia

mengetahui bahwa dia sangat membuhrhkannSn, dan hanyn

kepada-Nya lah tempat kembalinya. dan bahwasarUn iika dia tidak

datang sendiri se@ra sukarela kepada-N5a, maka dia akan dipaksa

datang kepada-Nya dalam keadaan yang sangat buruk, maka dia

pun lari kembali menuju Tuhannya dari negeri musuhnlp. Dia

bersungguh-sungguh dalam melarikan diri kepada-N5n hingga

akhimya dia tiba di hadapan pintu-Np. lalu dia meletakkan

pipinya di ambang pinfu, menjadikan tanah png terdapat di muka

pintu ifu sebagai bantalnya demi menunjukkan kehinaan dan

kerendahan diringn, dengan hati yang khusyu' dan menangis

menyesali pertuatannya, dan dia tenrs mengharapkan rasa iba dan

kasih syang dari Tuhannln serta memohon maaf dan ampunan

dari-Nya. Dia datang menyerahkan diri kepada-Np, dia berserah

diri dan menyerahkan kendali dirinya kepada-Nya, sehingga

Tuhannya mengetahui apa yang ada di dalam hatinya, dan

kemarahan-Nya pun berubah menjadi keridhaan, kekerasan
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menjadi kasih sgilg, hukuman menjadi maaf, dan pembalasan

menjdi kemurahan hati. Dengan bertobat dan kembali kepada

Tuhannya, dia memperoleh kembali apa yang telah menjadi sifat

asli dari Tuhannya, yang sesuai dengan narna-nama-Nla yang baik

(Asmaa'ul husnadl, dan sifat-sifat-Nya yang tinggr. Bagaimanakah

kegembiraan yang dirasakan oleh Tuhannya? Bukankah

kekasihnya telah kembali secara sukarela dan dengan pilihannya

sendiri, dan dia kembali melakukan apa yang disukai dan diridhai

oleh TuhannSn, sehingga dia kernbali membuka pinfu kebajikan

dan kedermawanan yang mempakan satu perbuatan yang lebih

disukai oleh Tuhannya daripada jalan kemurkaan, pembalasan,

dan hukuman?

Di sini terdapat sebuah hsah yang sangat terkenal di

kalangan oran(foftmg yang mengenal Tuhannya, bahwa ada

seoftng budak yang lari dari hrarurp, lalu di salah safu gang dia

melihat sebuah pinfu tertuka. Dari pinhr ifu keluar seorang anak

kecil yang meminta tolong dan menangis, sementara ibunya

mengusimya dari belakangnln sampai dia keluar. lalu ibtrnya

menutup pinfu di depan wajahnlp dan kernbali masuk. Maka anak

kecil itu pergr tidak jauh dari rumahnp, lalu berhenti dan b"rpikir.

Dia tidak menemukan tempat tinggal kecuali rumah tempat dia

baru saia diusir darinya, dan udak ada orang yang al{an

menampungnya kecuali ibunla. Maka dia pun kernbali dengan hati

yang hancur dan sedih. Namun dia mendapati pinhr telah terhrfup,

maka dia meletakkan pipiqn di ambang pintu dan tidur. Lalu

ibunya keluar. Dan ketika dia melihat anaknya berada dalam

kondisi demikian, dia tdak kuasa menahan diri untuk

memeluknya, dan tenrs menciuminya sambil menangis dan
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berkata, "Wahai anakku, kemana engkau akan pergi

meninggalkanku? Siapa yang akan menarnpungmu selain aku?

Bukankah sudah aku katakan kepadamu, 'Jangan menentangku!',

jangan memaksaku dengan maksiatmu unhrk. melakukan sesuatu

yang bertentangan dengan fitrahku yang merryayangimu,

mengasihimu, dan menginginkan kebaikan unfukmu?" Kemudian

dia menggendongnya dan masuk.

Perhatikanlah ucapan ibu tersebut, "Jangan memaksaku

dengan maksiatnu untuk melakukan sesuafu yang bertentangan

dengan litahku yang menyayangi dan mengasihimu'"

Dan renungkanlah sabda Nabi $,

6{-,,1q}t a e*)?'rf \t
"sungguh Altah'r"u* **nn kepda hamba-N5n daripda

kasih fitnng seomng ibu kepda analmya.'274

Dan bagaimana mungkin bisa membandingkan antara kasih

salrang seorang ibu dengan rahmat dan kasih sayang Allah yang

meliputi segala sesuafu?

Apabila hamba-Nya membuatrya murka dengan bermaksiat

kepada-Nya, maka hal itu bisa menyebabkan Allah memalingkan

rahmat-Nya darinln. Dan ketika hamba itu bertobat dan kembali

274 Muttafaqun'akih.
HR. Al Bukhari (shahkr4lBukhari, pernbahasan: Adab, bab: Menyaynngi

anak, menciumnya, dan memeluknya, hadits no. 5999) dan Muslim (shahih

Muslim, pembahasan: Tobat, bab: LJasnSa rahmat Allah, hadits no.27il\
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kepada-Nya, maka hal itu akan menyebabkan Allah melakukan

apa yang pantas bagi-Nya, dan Dia lebih utama unfuk

melakukannya.

tnilah sekelumit kecil tentang rahasia dari kegembiraan

Allah atas tobatnya seorang hamba, yang jauh lebih besar daripada

kegembiraan orang lang menemukan kembali untanya di sebuah

daerah yang tandus dan dapat mengakibatkan kebinasaannya,

setelah sebelumnya dia meftrsa pufus asa untuk bisa

menemukannla.

Di balik ifu semua, terdapat rahasia-rahasia yang tidak bisa

diungkapkan dengan kata-kata, dan tidak pula bisa dipahami oleh

akal pikiran -rr*i..275

- Tanda-Tanda Tobat lpng Diterima

Tobat yang benar dan diterima memiliki tanda-tanda,

diantaran5n, setelah tobat, keadaannya menjadi lebih baik daripada

sebelumnya.

Tanda lainnya adalah rasa takut akan senantiasa

mengiringinya, dan dia Udak pemah merasa arnan dari siksa Allah

sekejap mata pun. Rasa takutrya akan senantiasa ada sampai dia

mendengar malaikat maut png diuhrs unfuk mencabut nyawanya

mengatakan,
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/n:

dr
^1&. 

u8r'.$137; tlc <1

-/ 4./ 1!-rJJ-rJ

"Janganlah katnu memsa takut dan janganlah kamu

bercedih hati; dan bergembinlah kamu dengan (memperoleh)

surga yang tetah dijanjikan kepadamu. " (Qs. Fushshilat [41]: 30),

maka saat itulah rasa takut'rya hilang.

Tanda berikutrya, hatinya seolah terlepas, dan hanqr

karena menyesal dan takut. Dan ini sesuai dengan seberapa besar

atau seberapa kecil dosa yang dikerjakannlp. Inilah penafsiran

hnu Uyainah unhrk firman Allah &, c'4tY. ofi i3IS 3fi-7

;#.$ '&:n 6 I +3 *hnswnan ryns mereka dirikan itu

senantiasa menjadi penyebab kengan dalan hati mereka, gnpi
hati mereka hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi

Mahabijaksana." (Qs. At-Taubah [9]: 110), dia berkata, "Hancur

dengan bertobat." Tidak diragukan bahwa rasa takut yang amat

sangat akan siksaan png dahsyat akan menyebabkan terbelah dan

pecahnya hati. Inilah maksud dari kehanctrannya, dan inilah

hakikat dari tobat, karena hatinp hancrr oleh penyesalan atas apa

yang telah dilakukannya, dan karena takut akan buruknya akibat

yang akan diterimanya. Maka barangsiapa yang belum hancur

hatinya di dunia sebagai penyesalan dan takut atas apa 5nng telah

dilakukannya, maka hatinya akan hancur di akhirat saat semua

hakikat ditampakkan, pahala bagi orang-orang yang taat diberikan,

L--
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dan hukuman bagi para pelaku maksiat ditimpakan. Maka hati
pasti akan merasa hancur, baik di dunia maupun di akhirat.

Dan salah satu tanda dari tobat yang benar adalah suafu
perasaan khusus atas hati yang hancur, gmg tidak bisa disamai
oleh sesuafu apapun, dan tidak pula sama dengan orang yang
tidak berdosa. Perasaan ifu tdak muncul karena lapar, atau
berolah raga, atau cinta, narnun ia merupakan sesuatu yang
berada di balik semua ifu. Hati benar-benar menjadi hancur secara
total di hadapan Tuhan, perasaan itu telah melingkupinya dari
seluruh sisi, dan melemparkannya ke hadapan Tuhannya dalam
keadaan hina dan terhrnduk, seperti keadaan seorang budak yrang

be6uat salah dan lari dari hrannya, lalu dia ditangkap dan
dihadirkan ke hadapan hrannya itu, sementara dia tdak
menemukan orang lnng dapat menyelamatkannya dari
hukumanryra, dan dia juga tidak menemukan cara unfuk melarikan
diri darinSn. saat itu dia menyadari bahwa kehidupannya,
kebahagiaannya, dan keselamatannya terletak pada keridhaan
fuannln itu terhadap dirinya. Dia juga telah mengetahui bahwa
fuannya telah mengetahui secarcl detail tentang kejahatan yang
telah dia lakukan. Dan ini ditambah dengan kecintaanya kepada
fuannya itu, kebufuhannya yang amat sangat terhadapnya, dan
kesadarannya akan kelemahannya dan kekuatan yang dimiliki oleh
fuannya, serta kehinaan dirin5n dan kemuliaan fuannya.

Semua kondisi di atas, ditambah dengan peft.'aan hancur,
kehinaan, dan keterhrndukan, betapa besar manfaat dari semua ifu
bagi budak tersebut dan betapa baik akibatnya bagi dirinya! Betapa
besar kekuasaan tuannya atas dirinya, dan betapa dekat dia
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dengan tuannya pada saat itu! tidak ada apapun yang lebih disukai

oleh tuannya melebihi kehancwan hatinya ihr, perasaan hina,

kehrndukan, kepasrahan di hadapannya, dan berserah diri

kepadanya. Demi Allah, alangkah indah doa yang diucapkan

dalam kondisi ini, "Aku mohon demi kemuliaan-Mu dan

kehinaanku agar Engkau merahmatiku, aku memohon kepada-Mu

demi kekuatakMu dan kelemahanku, demi ketidakbufuhan-Mu

terhadap diriku dan kebutuhanku akan diri-Mu, inilah ubtrn-ubunku

png suka mendustakan lagi durhaka di hadapan-Mu, hamba-Mu

selainku sangaflah banyak, akan tetapi aku fidak memiliki Tuhan

selain Engkau. Tidak ada ternpat kernbali dan tidak pula tempat

menyelamatkan diri kecuali kepada-Mu. Aku memohon kepada-

Mu permohonan dari orang png miskin, aku berdoa dengan

sepenuh hati kepada-Mu sebagaimana doa orang yang hmduk lagi

hina, aku berdoa kepda-Mu dengan doa orang png talnrt dan

dalam bahaya. Permintaan orang png lehernya telah tunduk

kepada-Mu, air matanya telah fumpah unhrk-Mu, dan hatinp telah

tertunduk unhrk-Mu."

Wahai Dzat gng aht mqtohon kepda'NW pda aFaP
Wrg aku anganlan

Dan Dat tnng aku berlindung ke@a-Ng dari ap-ap

tnng afu bkutkarl

Tidaffiah manusia membangtn suafu kebesaran melainlan

Engt<au gng akan menghancurlann5n

Dan b'daWah mereka menghancurkan suafu kebaann

melainkan hgkau 5ang akan menqakkannta
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Inilah -dan ditambah dengan yang lainnya- tanda-tanda dari

tobat yang diterima Maka barangsiapa yang tidak menemukan itu

di dalam hatinya, hendalcrya dia memeriksa kembali tobatnya dan

hendaknya dia segera mempertaikinya. Pada kenyataannya,

alangkah sulitrrya tobat yang benar itu, dan alangkah mudah

mengatakannya dengan lisan! ndaHah seseorang yang jujur

menemukan sesuafu yang lebih sulit untuk dilakukan selain tobat

yang jujur dan mumi. Tidak ada dap dan upa3n kecuali dengan

pertolongan 611u6.276

Tafaldur

- Merasakan Nikmat Altah

Dan diantara nikmat Allah Spng sangat kecil -1nng hampir

fidak disadari- adalah ketka seorang hamba menufup pintu

rumahnya, lalu Allah mengirim seseoftmg lnng mengeh-rk pintu

rumahnya dan meminta sesuap makanan, agar Allah dapat

mempedihatkan kepadan3n nikmat-$n.

Salam bin Abi Muthi' berkata: Aku pemah masuk menemui

orang sakit yang aku jengrk, dan aku mendengamya tengah

merintih. Maka aku katakan kepadanya, "lngatlah tentang orang-

orang yang terlantar di lalanan, ingatlah tentang orcmg-orang yang

tidak memiliki tempat tinggal dan tidak pula memiliki orang yang

mengurusnya." [-alu beberapa lama setelah ifu aku kembali
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menjenguknya dan aku mendengar dia berkata kepada diriny4
"Hai diri, ingatlah tentang orang-orang yang terlantar di jalanarU

ingathh tentang orang-orang lnng tidak memiliki tempat tinggal

dan tidak pula memiliki otang yang mengunrsnya."

Abdullah bin Abi Nuuh ber*ata: Seorang laki-laki dari

drerah pesisir pemah berkata hepadaku, "Betapa sering engkau

rnemperlakukan Allah dengan sestratu 1nng frdak distrkai-Nya,

sernentara Dia tetap mernperlakukanmu dengan sesuahr yang

sukai?" Aku meniaumb, "Aku Udak bisa menghifung

banyakn3ra." Dia berkata, "Apakah engkau pemah

mendatanginya karena sesuahr png menyusahkanmu lalu Dia

mengeca,r,rakanmu?" Aku menjaunb, "Demi Allah fidak, akan

tetapi Dia bertuat baik kepadaku dan menolongku." Dia kembali

berkata, "Apakah engkau pernah meminta sesuatu kepada-$n
dan Dia tidak mernberimu?" Alar berkata, "Apaloh aku pemah

meminta sesuafu kepada-Nya dan Dia tidak memberiku? Aku tidak
pemah meminta sesuafu apapun kepada-Nya melainkan Dia pasti

mengabulkannya, dan Udaklah aku meminta pertolongan kepada-

Nya melainkan Dia akan menolongku." Lelaki ifu kembali berkata,

"Apa pendapabnu, iika ada orang yang melakukan sebagian dari

kebaikan ihr unfukmu, apa balasan yang akan engkau berikan

kepadanya?" Aku menjawab, "Aku tdak akan bisa membalasnya

dengan apapun." Dia berkata, "Maka Tuhanmu lebih berhak

bagimu unfuk engkau funaikan rasa syukur kepada-N5a dengan

penuh kesungguhan, Dialah 5nng melimpahimu dengan banfk
kebaikan, baik dulu maupLrn sekarang, dan demi Allah,

mens5nrkuri-Nya jauh lebih mudah daripada memberi balasan

kepada hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Allah & telah ridha
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kepada hamba-hamba-Nya

berqukur."
jika mereka memuji-Nya dan

Sufuan Ats-Tsauri berkata, "Allah fidak akan memberi
nikmat kepada seorang hamba di dunia lalu Dia
memperrn di akhirat, dan telah menjadi hak bagi Dzat
Yang Maha Pemberi nikmat untuk menyempumakan nikmat-N3a

kepada orang yang Dia beri nikmat."

hnu Abi Al Haunri berkata: Aku berkata kepada Abu
Muawiyah, "Alangkah besar nikmat Allah kepada kita dalam

tauhid, kita memohon kepada Allah agar Dia tidak mencabutrya
dari kita." Dia berkata, "Telah menjadi hak bagi yang memberi

nikmat unfuk menyempumakan nikmatrSra kepada orang Snng dia
beri nikmat, dan Allah lebih mulia dari sekedar memberi nikmat,
melainkan Dia akan menyempumakannya, dan fidaklah dia
mernerintahkan suahr amal melainkan Dia akan menerimanya."

hnu Zaid berkata, "sungguh di suahr majelis ada seseorang
yang memuji Allah &, dan Allah pun memenuhi selunrh

kebufuhan dari setiap orcmg yang ada di majelis tersebut."

Dia berkata: Di salah satu Kitab suci yang diturunkan Allah

&, Dia berfirman, "Gembinlanlah hamba-Ku yang mukmin."Dan
tdaklah datang kepadanp sesuatu melainkan dia berkata, "segala

puji hanya bagi Alah, segalanya sesuai dengan kehendak Allah."
Lalu Allah berfirman, "Buatlah hamba-Ku 5nng beriman merasa

takut " Dan fidaklah datang kepadarya sesuafu yang buruk,

melainkan dia akan berkata, "segala puji hanya bagi Allah, segala
puji hanya bagi Allah." Maka Allah S berfirman, 'sesunggwhnya

hamba-Ku memufi-Ku saat Aku membuatz5m takut sebagaimana
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dia memuji-Ku saat Aku membuabtya gembira, masukkanlah

hamba-Ku J/ang beriman itu ke dalam rumah kemuliaan-Ku,

sebagaimana dia telah memuji-Ku dalam segala kondisin5n."

Dan di dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwa Nabi S
bersabda, "Tidak akan ada seomng ptn dari kalian yang

diselamatkan oleh amaln5n " Para sahabat bertanya, "Tidak juga

engkau wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Tidak iuga aku,

akan tetapi Allah melingkupiku dengan nhmat dan karunia-

N9a.'277 Jadi, sesungguhnya seluruh amal seorang hamba tidak

akan bisa menyamai satu nikmat dari nikmat-nikmat Allah.

Abdul Aiubin Daud berkata' Aku pemah melihat sebuah

luka yang bemanah di tangan Muhammad bin Wasi', dan

sepertinya dia melihat kekhawatiranku akan lukanya, maka dia

berkata, "Tahukah engkau nikmat apa lrang diberikan Allah

kepadaku dengan luka ini, karena Dia tidak menjadikanqp berada

di bagian mataku, tidak pula di ulr.rng lidahku, dan tidak pula di

ujung kemaluanku, sehingga dengan demihan maka luka ini

menjadi terasa ringan bagiks."2za

277 Mutafaqun'alaih.
HR. Al Bukhari (shahih N Bukhai, dengpn yang senada dalam

penrbahasan: Perbudakan, bab: Tujuan dan berkelaniutan, hadits no. 6453)

dan Musllm (shahih Muslim, dengan lnng senada dalam Pembahasan: sifat

hari kiamat, surga, dan neraka, hadits no. 28L6)-
27 8 1;yr. uqdatu,4sh-shabinn (o89-l9ll.
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- Nikmat-NikmatRabbani

Allah mengkhususkan nikmat-Nya kepada siapa saja yang

dikehendaki-Nya, dan menimpakan siksa-Nya kepada siapa saja

yang dikehendaki-Nya, dan Dia terpuji dalam semua kehendak-nya

ini. Orang-orang yang baik dari makhluk-Nya diberi keistimer,rnan

dengan anugerah dan rahmat-N5n, sementara orang-orang yang

jahat dari makhluk-Nya menjadi tujuan dari siksa-Nya. Dan

maing-masing dari mereka memiliki bagian khusrrs dari hikmah,

cobaan, dan ujian. Mereka semua diperintahkan unfuk fujuan dari
penciptaannln. Dan semua ifu mengandung kebaikan, manfaat,

dan mhmat bagi mereka 3nng beriman. Sesungguhnya Allah

menciptakan mereka trnhrk kebaikan, dan unfuk itulah mereka

beramal. Mereka fidak berhak atas apapun kectrali sesuai dengan

apa lang telah ditetapkan-I\,ra unhrk mereka sebelumnya. Dan

sebalikqn mereka juga tidak akan dibahayakan oleh penSnkit

ataupun rac.trn. Bahkan kefika mereka diperdaya oleh musuh dan

masuk ke dalam perangkap tipu dalnnp, mereka akan segera

ingat Allah dan kembali tersadar. Dan apabila mereka melakukan

suafu perbuatan maksiat, baik ifu kecil maupun besar, maka

keburukan itu akan kembali kepada mereka sebagai rahmat dan

menjadi obat bagi mereka, lalu keburukan ifu akan diganti dengan

kebaikan dengan cara melakukan tobat nasuha dan berbuat

kebaikan yang akan menghapus keburukannya. Karena Allah &
telah mengenalkan mereka kepada kemuliaan-Nya, hati mereka

berada di tangan-Nya, dan perlindungan mereka hanya bisa

dilakukan oleh-Nya. Ketika mereka melanggar tekad mereka,
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padahal sebelumnya mereka telah bertekad dan berjanji unhrk

tidak bermaksiat kepada-Nya, Dia memperlihatkan kemuliaan-Nya

dalam Nya, kebaikan dan kebajikan-Nya dalam maaf

dan ampunan-I'{ya. Dan Dia memperlihatkan kepada mereka

berbagai kekurangan, kezhaliman, dan kebodohan yang terdapat

di dalam diri mereka. [-alu Dia juga memperlihatkan kepada

mereka betapa sangat membufuhkan-Nya dan kehinaan diri

mereka di hadapan-N5a. Dan jika Dia tidak memaafkan dan

mengampuni mereka, maka mereka tidak akan memiliki jalan lain

unhrk bisa selamat selamanSn. Sesungguhn5ra ketika mereka

berjanji pada diri mereka sendiri untuk tdak bermaksiat kepada-

Nya, lalu menjanjikan itu di dalam hati mereka, dan kemudian

mereka bermaksiat kepada-Nya dengan kehendak dan takdir-Nya,

maka mereka pun mengetahui betapa besar kuasa-Nya dan bahwa

Dia telah berbuat baik kepada mereka dengan menufupi kesalahan

mereka itu. Mereka juga dapat mengetahui baapa luas kasih

sayang dan amptrnan-Nya unfuk mereka, dan kasih salnng dan

rahmatrNya mendahului kernurkaan-Np, dan bahuasanya

kapanpun mereka kembali kepada-Nya dengan membawa tobat,

mereka akan mendapau-Nya Maha Pengampun, Maha PenyaSnng,

lagi Maha Pemr.rah. Dia mengampuni dosadosa mereka,

memaafkan kesalahan-kesalahan mereka" menp5nngi dan

mencintai mereka setelah mereka bertobat. Maka mereka pun

merendahkan diri di hadapan-Nya dengan berdoa dan memohon

kepada-Nya demi kehinaan diri mereka sebagai hamba dan

keagungan-Nya sebagai Tuhan. Dan Allah & pun meniawab

mereka dengan jawaban yang baik, dengan kasih salnng yang

lembut, dan nikmat-Nya, dengan mengilhami mereka r-mtuk
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berdoa, memudahkan mereka untuk bertobat dan kembali kepada-

N5n, serta menerima kembali hati mereka yang datang kepada-

Nya setelah sebelumnya mereka menjauh dan berpaling dari-Nya.

Maksiat dan dosa yang mereka lakukan tidak menghalangi-Nya

unfuk mengasihi mereka dan melimpahi mereka dengan kebaikan.

Dia menerima tobat mereka sebelum mereka bertobat, memberi

mereka sebelum mereka meminta, dan ketika mereka bertobat

kepada-Nya, memohon ampunan kepada-Nya, dan kembali

kepada-Nya, Dia mengenalkan mereka dengan hal lainnya: Dia

mengenalkan mereka kepada rahmat-Np, baiknya ganjaran dari-

Nlra, luasnla ampunan-Nya, kemurahan maaf-Nya, kemuliaan-

Nya, dan bahwa Dia bersegem menerima mereka kembali setelah

sebelumnya mereka melakukan kejahatan yang panjang, dan

setelah sebelumnya mereka lari dan hilar,g dalam jalan maksiat

kepada-N5n. Namun demikian, Dia tetap memperlihatkan kepada

mereka betapa agung pujian bag diri-Nya, dan betapa luas

kebaikan dan kemuliaan-Nya kefika Dia membiarkan mereka

melalarkan maksiat lalu mereka tetap menerima nikmat dan

pertolongan-N1n. Dan Dia tidak mernbiarkan mereka ditimpa oleh

kehanctran dan kebinasaan lrang fidak akan ada lrang bisa

atkan mereka jika itu terjadi. Bahlon Dia memberi

mereka obat kedua yiang menyembuhkan, dan mengeluarkan dari

mereka penyakit yang jika penyakit itu tetap ada di dalam diri

mereka niscaln akan membaura mereka menuju kebinasaan.

Kemudian Dia memberi mereka nfi harapan 5nng Dia lemparkan

ke dalam hati mereka, dan Dia memberitahu bahwa Dia sesuai

dengan persangkaan mereka kepada-Nya. Andai Dia hanya

memperlihatkan kepada mereka betapa besamya dosa, betapa
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buruknya maksiat, dan betapa besar kemarahan dan kemurkaan-

Nya terhadap orang yang bermaksiat kepada-Nya, nisca5n ifu akan

melahirkan di dalam diri mereka penyakit lnng mematikan, atau

sakit yang sulit disembuhkan, yaifu berupa pemsaan putus asa

akan rahmat Allah, dan pastinya ifu akan menjadi kehancuran dan

kebinasaan bagi mereka. Akan tetapi Dia mengasihi mereka

sebelum menimpakan bencana, dan Dia menjadikan jeiak-jeiak

yang ditinggalkan oleh maksiat, berupa bencana dan cobaan itu

menjadi rahmat bagi mereka dan menjadi sebab bagi naiknya

derajat mereka. Dengan dosa lnng mereka perbuat, Dia

memperlihatkan keagungan dari sifat rububiyah-Nya dan kehinaan

dari penghambaan mereka. Dan dengan jejak-jejak dari maksiat

ihr, Dia mengangkat mereka ke deraiat yang dekat dengan-Nya

dan menjadikan mereka menerima kemuliaan-N5n. Jadi, dalam

segala kondisi, mereka memperoleh ka.urhmgan dan senantiasa

dilingkupi oleh kemuliaan dan kebaikan-Np. Setiap ketetapan

yang ditetapkan-Nya bag seorang mukmin, akan mernbawa

kebaikan bagurya, karena akan menggiringrya kepada kemuliaan

dan pahala-Nya. Begitupula semua pemberian-Nya di dunia

merupakan nikmat png diberikan-N5n untuk mereka. Apabila Dia

menarik kembali pemberian-pemberian ifu dari mereka, maka

semua ifu akan menjadi pernberian 1nng akan diberikan kepada

mereka di akhirat. Sebagaimana yang dikatakan: Sesungguhnya

Allah memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya dengan banfk
hadiah yang ma,vah, dan apabila Dia menariknya kembali, maka

semua itu akan disimpan unfuk menjadi pemberian di akhirat

kelak. Allah & telah 'menampakkan diri' kepada hati orang-orang

beriman yang mengenal Tuhannya, dan menjadi jelas bagi mereka

667



Ensiftloy efia l6nu( Qryyim

dengan kuasa-l{yq kemuliaan-Nya, dan keagungan-Nya. Yang
b€rlalu adalah kehendak-Nya, keagungan kekuasaan-Nya, dan

tingglNya kedurdukan-ttlya. Begitupula dengan kemurahan-Nya,

kebaikan-l{ya k€baiilon-Nya, luasnya ampunan dan rahmat-Nya,

dan apa-apa 5nng dilernparkan-Nya ke dalam hati mereka berupa

keirnanan terhadap nalna-natna dan sifat-sifat-Np yang sesuai

derrgur yang bisa dbng1ung oleh kekuatan manusia. Di balik itu
rnas& terdapat haFhal Snng tidak bisa ditanggung oleh kekuatan

rncr&, tdak pula terlintas di dalam pikiran, dan tidak pula bisa

rn6* ke dalam alam pikiran mereka, yang fidak bisa

dibcrdinglon dengan apapun yang pemah mereka 1ru1u1',ri.279

- Itilrrnat Allah Berfungsi untuk Membersihkan

Dantara tanda kebahagiaan dan keberunfungan adalah

bahwa semakin bertarnbah ilmu seorang hamba, akan semakin

betambah ptrla sifat tarudhu' dan kasih salrangnya. Sernakin

bertambah amalnSra, sernakin bertambah pula rasa takut dan

kekhauratiranngn. Semakin bertambah urnurnlra, semakin

berlcr"rang keinginannp dalam mengejar dunia. Semakin

bertambah hartan5n, semakin bertambah pula kedermawanan dan

kernurahan hatinya. Semakin bertambah kedudukan dan

kehormatannya, semakin dekat pula dia dengan manusia, semakin=
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sering pula dia membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan

mereka, dan semakin tawadhu' dia dalam bergaul dengan mereka.

Dan diantara tanda kesengsaraan adalah bahwa semakh

bertambah ilmun5ra, semakin bertambah pula kesombongan dan

kesesatannya. Semakin bertambah amaln5n, semakin bertambah

pula kebanggaannya terhadap dirinya, juga semakin bertambah

penghinaannya terhadap manusia, serta semakin bertambah pula

persangkaan baiknya terhadap dirinya sendiri. Semakin bertambah

umumya, semakin bertambah pula kecenderungannya terhadap

dunia. sernakin bertambah hartanya, semakin bertambah pula

kekikiran dan ketamakannya dalam mempertahankan hartanya.

Dan semakin bertambah kedudukan dan kehormatannya, semakin

bertambah pula keangkuhan dan kesesatannya.

Semua ihr menrpakan ujian dan cobaan Snng diberikan

Allah kepada hamba-hamba-Nya, yang dengannya sebagian kaum

memperoleh kebahagiaannlE dan sebagian lainnya mendapatkan

kesengsaraannya.

Begitupula karamah dan kemuliaan, ia juga merupakan

ujian dan cobaan, seperti kerajaan, kekuasaan, dan harta. Allah &
berfirman mengenai Nabi-Np Sulaiman ketika dia melihat

singgasana rafu Balqis yang telah berada di hadapannya,

5if{.ttrtfr,i;;sqt:b
"Ini termasuk karunia Tuhanku unfuk menguiiku, apakah

aku bersykur atau mengingkari (nikmat-Nya). "(Qs. An-Naml [27]:

40).
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Jadi, nikmat-nikmat yang diberikan Allah adalah ujian yang

dengannya akan terhhat rasa slrukur dari orang yang bersy-rkur dan

pengingkaran &ri orang-orang yang mengingkari nikmat. Di
samping itu, cobaan hkLrp juga merupakan ujian dari Allah &; Dia

menguji dengan nikmat-nikmat-N3ra sebagaimana Dia menguji

dengan musibah 1nng ditimpalon-hlt a. Alah & berfirman , et

;ii,'^{$ (':'tt6 @ {;i q 3i3 iK, f:ftt:'^ii$ c,1 il'y
$ a; 3fr *Maka adapn manusk, apbila Tuhan

mengajin5n lafu manuliakannSn dan manbainSn
mala dia berkab, 'Tuhanku telah mqnuliakanku'. Namun apbila
Tuhan mengujin5a hfu membbsi reekin5a, mala dia berlab,
'nrhanku t&h manghinalu'. fukali-lali frdak... "(Qs. Al Fajr [89]:
1$17), lnkni, bukan setiap orang Snng Aku lapangkan rezekinga,

Ahr muliakan dia, dan Aku b€ri dia nikmat, krarti bahwa ifu

adalah tanda bahwa aku merrnulialorur3ra, dan tidak semua Snng

Aku sempitkan rezekinSa dan Aku beri dia cobaan, berard bahwa

Aku telah menghinakanr4Ta.m

- Tiga Macam Nilmat

Nikmat itu terdiri dari tiga tnacam:

Pertama, nikmat png telah diberikan dan diketahui oleh

seorang hamba.
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Kedua, nikmat yang sedang dihmggu dan diharapkan.

Ketiga, nikmat yang sedang dinikmatinya namun dia tidak

merasakannya. Apabila Allah menghendaki untuk

menyempumakan nikmat-Nya kepada hamba-Nya, Dia akan

membuatnya mengetahui tentang nikmat Allah yang tengah

dinikmatinya, dan dengan g;trkur yang dipanjatkannya, Allah

memberinya ikatan yang akan mengikat nikmat ifu sehingga ia

tidak pergi, karena sesungguhnya nikmat ifu akan pergl dengan

maksiat dan diikat dengan syulnr. Lalu Allah akan memberinya

taufik unfuk mengerjakan suafu amal 5nng akan menarik nikmat

lain yang sedang dihmggunya, dan Allah memperlihatkan

kepadanya jalan-jalan yang akan menghantarkannya ke sana

sehingga dia bisa memperoleh nikmat itu. Dan tiba-tiba dia

mendapati nikmat ihr telah berada di tangannya dalam benhrk

yang paling sempurna. Kemudian A[ah iuga memperlihatkan

kepadanya nikmat-nikmat png tengah dinikmatinya namun dia

tidak merasakann5n.

Diceritakan bahwa seomng Arab badui masuk menemui

khalifah fu-Rasyid dan berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, semoga

Allah mengekalkan nikmat-nikmat-Nya atas dirimu dengan

mensyrkurinya, manrujudkan nikmat-nikmat yang engkau

harapkan dengan berprasangka baik kepada-Nga, dan senantiasa

melakukan ketaatan kepada-Np, setrta mernperlihatkan kepadamu

nikmat-nikmat yang tengah engkau nikmati namun engkau tidak

merasakannya agar engkau dapat mensgnrlnuinya." Ar-Rasyid
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merasa takiub dengan nasehakrya itu dan berkata, "Alangkah baik

pembagian yang dilakukannya. "2Sl

- Merasa Bosan akan Nikmat-Nikmat Allah

Diantara bentuk bencana tersembunyi yang umum terjadi

adalah ketika seorang hamba berada dalam safu nikmat yang

diberikan dan dipilihkan Allah untuknya, lalu hamba itu merasa

bosan akan nikmat itu dan meminta agar dia dipindahkan darinya

kepada nikmat lain yang karena kebodohannya dia men5nngka

bahwa nikmat png lain itu lebih baik bagi dirinya. Sementara

Tuhannya, dengan rahmat-Np, Udak hendak mengeluarkannya

dari nikmat ifu, dan Dia memaafkannya atas kebodohannya dan

buruknya pilihannya unhrk dirinya. Hingga kefika dia sudah tidak

sabar lagi dengan nikmat ifu, lalu dia marah dan lebih mengikuti

kebosanannya itu, maka Allah pun mencabut nikmat itu darinya.

lalu ketika dia telah berpindah kepada nikmat yang

dikehendakinya, dan dia melihat adanya perbedaan antara

kondisinya yang dahulu dengan keadaannya yang sekarang,

timbullah kegundahan dan penyesalan yang dalam, dan dia pun

memohon agar bisa kembali kepada keadaan yang sebelumnya.

Apabila Allah menghendaki kebaikan dan petunjuk bagi

hamba-N1n, Dia akan menampakkan kepadanya bahwa apa yang

tengah dia jalani ih.r merupakan salah sahr nikmat dari-Nya, lalu
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Allah akan menjadikannya ridha dengan nikmat itu, serta

memberinya petunjuk untuk dapat bersy-rkur kepada-Nya- [-alu

ketika fimbul di dalam dirinya bisikan untuk berpindah dari nikmat

ihr, dia akan melakukan istikharah sebagai seorang hamba yang

bodoh dan tidak mengerti mana yang terbaik baginya, lalu dia

menyerahkan segala urusannln kepada Allah dengan memohon

agar Allah memberikan pilihan Sang terbaik untuknya.

Tidak ada yang lebih berbahaya bagi seorang hamba

daripada kebosanan terhadap nikmat-nikmat Allah. Karena dia

Udak lag memandangnya sebagai sebuah nikmat, fidak

mensy.rhrinya, Udak merasa bahagia dengannya, dan bahkan dia

meftrsa kesal, mengeluhkannla, dan menganggapnya sebagai

sebuah musibah. Padahal itu merupakan salah sahr dari nikmat

Allah yang terbesar pada diriryn.

Sebagian besar manusia merupakan musuh dari nikmat

Allah atas diri mereka. Dan mereka tidak merasa bahun apa yang

telah dibukakan Allah bagi mereka itu adalah sebuah nikmat,

sementara mereka tenrs berupap keras unfuk menolakn5n dan

menyingkirkannya karena kebodohan dan kezhaliman mereka.

Berapa banyak nikmat Snng datang kepada salah seorang dari

mereka, sementara dia berusaha menolaknSn dengan keras- Dan

betapa banyak nikmat yang telah sampai kepadanSn, sementara

dia berusaha menolak dan menghilangkann5n karena kezhaliman

dan kejahilannya.

Allah $ berfirman,
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'Yang demikian itu karena Allah tidak akan

suatu nikmat yang telah diberikan-N5n kepada suatu

l<autn, hingga laum ifu mengubah apa Jnng ada pada dii mereka

sendiri. "(Qs.Al Anfaal [8]: 53).

Dan Allah jtga berfirman,

i;4YWf{-r$6#{'fr,51
"Saungguhryn Allah frdak al<an mengubah kadaan suafu

laum sebelum merel<a mengubah kadaan diri mqeka sendiri. "
(G. Ar-Ra'd [13]: 11).

Jadi, tdak ada musuh lpng lebih keras bug, nikmat

daripada diri si hamba ifu sendiri. Dia bersekongkol dengan musuh

Allah unhrk menghancurkan diriryra sendiri. Musuhnya

melemparkan api ke dalam nikmat Allah, dan dia sendiri yang

kemudian meniupnya. Dia sendiri yang memberi peluang kepada

musuhnya untuk melemparkan api lalu dia pula yang

membanfunya untuk meniupnya agar semakin besar. [.alu ketika

nSala api ifu telah semakin besar, dia pun berteriak meminta

tolong atas kebakaran ifu. Dan akhimya Snng bisa dilakukannya

adalah mencela dan menyalahkan takdir:

Dan orang yang lemah pendapahya akan menyia-nyiakan

kesempatannya
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telah terlambat, dia Pw

- Dicabutnya Nikmat pada saat

MembuhrhkannYa

Allah & berfirman,

?65,F;iA 5 536?fr':;1
';gJ e#i :P u Q, 5 3i:$i Q;5 u 6;;
";;jLtr 3( * 3Gyr6.tie 66A''$.':i3 i$!r

5;# #,*Si H';lr 3-i1- A$
,Adakah satah seoftng dianbn lamu gng ingin memiliki

kebun kurma dan anggur gng mengalA di bawahng sungai-

sungai, di sna dia meniliki segak maam buah-buahan, kemudian

datanglah masa tuang sdang dia memiliki kefurunan tnng masih

kecil*ecil. Ialu kebun itu ditiup angin kens tnng mengandung

api, sehingga terbatar. Demikianlah Allah menaangl<an aSat-ayab

Nya kepadamu agar karnu memikalann5n " (Qs. Al Baqarah [2]:

266't.

%32 t:h. Al Faon' id (257 -%91.
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Perumpamaan orang yang ditawarkan kepadanya sesuatu

yang dapat menenggelamkan seluruh amalnya dan menggugurkan

seluruh kebaikann5n adalah seperti seseorang yang memiliki kebun

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan

di sana dia memiliki segala macam buah-buahan. lalu datang

masa tuanya, dan dia memiliki bunyak keturunan yang masih kecil

dan lemah, lalu kebun ihr ditiup angin keras yang mengandung api
sehingga ia terbakar.

Apabila pada hari ketika segala amal diberi balasan dan
pahala diberikan, orang yang beramal itu mendapati bahwa

amalryn telah hilang sebagaimana 3nng dialami oleh orang 5nng
memiliki kebun di atas, maka penyesalanryn pada hari itu jauh

lebih besar daripada penyesalan onmg yang kehilangan kebunnya

itu. Ini merupakan sebuah perumpamaan yang diberikan Allah
tentang penyesalan atas dicabutryn nikmat pada saat seseoftrng

sangat membufutrkannya, dan ditambah dengan betapa besar nilai
dan manfaat dari nikmat itu, yang hilang darinya saat dia telah

memasuki masa fua dan lemah, dan saat ifu dia jauh lebih

membuhrhkan nikmatnya. Apalag saat itu dia juga memiliki
ketunman lrang masih kecil dan lemah, !,ang tdak mampu
memberi manfaat kepadan3n dan Udak pula bisa mengunrs

maslahatr5ra. Mereka semua masih berada di bawah

tanggunganryn, sehingga kebufuhannya kepada nikmakrya jauh

lebih banyak daripada unkturraktu sebelumngra, karena dia telah

lemah dan kefurunannya juga masih lemah. lalu bagaimana

kondisinya jika dia memiliki kebun yang sangat besar, yang di

dalamnya terdapat segala macam buah-buahan, dan yang menjadi

bintang di kebunnya adalah buah yang paling bermanfaat, yakni
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kurma dan anggur. Kebun yang dimilikinya ittr mampu mencukupi

dirinya dan juga seluruh kehrrunannya. [-alu pada suatu pagi dia

bangUn dan mendapati semua ihr telah terbakar dalam semalam,

penyesalan apakah yang lebih besar daripada penyesalannya?!

hnu Abbas berkata, "lni adalah seperti pemmpamaan

orang yang menuhrp akhir umumya dengan kebunrkan."

Dan Mujahid berkata, "lni adalah seperti orang yang

meninggalkan ketaatan kepada Allah sampai dia mati."

As-Saddi berkata, "lni adalah seperti orang yang riya pada

infak yang dia keluarkan untuk selain Allah, sehingga manfaatrya

akan terpuhrs darinya, sementara dia saat ifu sangat

membuhrhkannya."

Suatu hari Umar bin I(haththab rg pernah bertanya

tentang ayat ini, dan para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui." Maka Umar marah dan berkata,

"Katakanlah, 'Kami mengetahuingra atau kami Udak

mengetahuinya'." Maka hnu Abbas Ap berkata, "Aku memiliki

suatu pendapat tentang hal ini wahai Amirul Mukminin." (Jmar

berkata, "Katakanlah wahai puba saudaraku, dan jangan engkau

anggap remeh dirimu." Dia berkata, "Ayat ini mertrpakan

perumpamaan dari sebuah amal." Umar berkata, "Amal apa?"

hnu Abbas menjawab, "Sesrarln laki-laki kup y*g mengerjalon

banyak amal baik, kemudian Allah mengufus syetan kepadanya,

dan dia pun melakukan banyak maksiat sehingga

menenggelamkan seluruh amalnS/a. "
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AI Hasan @ berkata, "lni adalah sebuah perumpamaan

yang demi Alhh sangat sedikit orang yang memahaminya:

Seomng laki-laki tua yang telah lemah tubuhnya dan banyak

anaknya, lebih membufuhkan kepada kebunnya, dan

sesungguhnya setiap omng dari kalian lebih membutuhkan

amalnya ketika dunia telah terputus dariny,6."z83

- Kebaikan Allah $ Kepadamu

Kebaikan Allah kepadamu telah ada sejak hembusan nafas

pertama hingga hembusan nafas terakhir. Dia !/ang telah

menghilangkan kesusahanmu, memberimu kesempatan untuk

beft€kal menuju strga-It[n, mengirim dalil kepadamu,

memberimu bekal dalarn , lrang dapat engkau jadikan

sebagai bekal, dan juga senjata yang dapat engkau gunakan unfuk

memerangi para perompak. Dia membimu pendengaran,

penglihatan, hati, menganlkanmu pada kebaikan dan keburukan,

marxr gang bermanfaat dan mana SEng tidak, Dia juga mengufus

rasul-rasul-Nya kepadamu, menurunkan kitabNya kepadamu, dan

menjadikannya mudah untuk diingat, dipahami, dan diamalkan.

Dia juga menolongmu dengan banfuan bala tentara-Nya yang

mulia, yang bertugas meneguhkan dan menjagatnu, memerangi

mr.rsuhmu dan menghalau mereka darimu. Mereka menghendaki

agar engkau tidak condong kepada musuhmu, tdak berdamai
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dengannya, dan mereka akan melindungimu dari gangguannya.

Akan tetapi engkau malah bersekongkol dengan musuhmu ihr

untuk melawan mereka, menjadikannya pemimpin dan melupakan

mereka, dan bahkan engkau mendukungnya dan menjadikannya

pelindung selain pelindungmu yang hak, yang Dia lebih berhak

atas dirimu.

Allah S berfirman,

'o(,;1;1711;3# tfl-1'i,J'K$A-ti i)3

u iqf #:; r,A#;\ :i; ]';" 6::i di G

{'i'u*,hlatY'#trJ;'
"Dan ingatlah ketil<a lkni berfirman kepda pm malail<at

'sujudlah lamu kepada Adan!' maka merela pun bercuiud kecuali

ibtis. Dia adalah dari (golongan) iin, maka dia mendwhakai

perintah Tuhannya. Pantasl<ah kamu meniadikan dia dan

kefurunannya sebagai pemimpin selain Aku, pdahal mereka

adalah musuhmu? Sangat buruHah (iblis itu) sebagai pengganti

(Allah) bagi omng Snng zhalim. "(Qs. Al Kahfi [18]: 50). Allah telah

mengusir iblis dari langit-Nya, mengeluarkannya dari surga-N5n,

menjauhkannya dari dekat-Nya karena dia menolak untuk sujud

kepadamu saat engkau masih berada di ttrlang punggung bapakmu

Adam karena kemuliaan yang engkau miliki atas dirinyra. Allah

mer{adikannya sebagai musuh-Nya dan menjauhkannya.

Kernudian Anda justu menjadikan musuh-Nya sebagai pemimpin,

Anda condong kepada musuh-Nya dan berdamai dengannln, lalu
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Anda mengeluhkan kezhaliman dan mengeluh bahwa Anda telah

diusir dan dijauhkan dengan mengatakan:

Kembalikanlah kepadaku ikatan itu, dan gambarannya

adalah manis

Mereka menuduhku menentang, padahal menentang ifu

adalah sulit

Ya, bagaimana dia tidak ditolak iika demikian

perlakuannSn? Bagaimana mungkin dia tidak diiauhkan dari Allah

jika seperti itu sifatqp? Bagaimana mungkin dia menjadikan

makhluk png menghalan$nya dari segala kebaikan sebagai teman

dekat dan pelindungnya. Dan makhluk itu pula 1Bng telah merusak

hubungarurln dengan Allah dan memperkeruhnya?

Allah mernerintahkarur5n unhrk bersgrlarr bukan karena

Allah mernbufuhkan , akan tetapi agar dia memperoleh

tambahan karunia dari-N5n. Allah menjadikan lnrfu nikmat dan

penggunaan nikmatrnikmatsNSn untuk sesuaht Snng dimurloi-Nya

sebagai sebab terbesar 1lang akan menlauhkan nikmat-nikmat itr.r

dariqn.

Allah memerintahlrannya unhrk ber&ikir mengingat-Np

agar dia dapat mengingat Allah dengan segala kebaikan-Nya, dan

jika dia melupakan Allah, maka Allah juga melupakan dirinya, lF

;r:"f i*f' ';if 'Mereka lup kepada Allah, sehingga Allah

menjadikan mereka lupa pada dii sendii."(Qs.Al Hasyr [59]: 19),

# 'if W "Mereka telah melupkan Allah, maka Allah

melupakan mereka (pula)." (Qs. At-Taubah [9]' 671. Allah
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memerintahkannya trnfuk meminta kepada-Nya agar Dia

memberinya, narnun dia fidak mau meminta. Bahkan Allah

memberinya pemberian terbaik tanpa dia memintanya, namun dia

tidak mau menerimanya. Dia mengadukan Dzat Yang Maha

Mengasihinya kepada orang yang fidak mengasihinya. Dia

mengeluhkan kezhaliman dari Dzat lnng udak pemah

menzhaliminya, sementara dia menrbiarkan orang yang memusuhi

dan menzhaliminlp. Jika Allah mernberinya nikmat berupa

kesehatan, keselamatan, harta, dan kehormatan, dia justtr

menggunakan nikmat-nikmatrNp ihr untuk bermaksiat kepada-

Nya. Dan jika Allah mencabut ifu darinya, dia akan tenrs

menyalahkan Tuhannp dan mengeluhkan-Nya. ndak ada

keadaan yang baik bagi dirinya, tdak keselamatan dan tidak pula

mr.rsibah. Kesehatan membuatnln melalnrkan hal-hal yang

dimurkai Allah, sementara mr.rsibah mendorongnSa untuk

menglarfuri Allah dan mengingkari nikmat-Nya serta mengadukan-

Nya kepada makhhrk-l\n.

Allah mernanggilnya agar datang ke pintu-Itlya, namtrn dia

tidak datang dan tidak pula mengehrk pinhr-Itlsn' Kemudian Allah

membukakan pinfu-Nya trntr.rknla, namun dia trdak mau naik dan

tidak pula memasukinln. Allah mengutr.rs rasul-N3n kepadanya

untuk menyenrnlra kepadaa su4lanlp, natntrn dia justtt

menentang rasul itr.r dan berkata, "Aku tidak akan menjual sesuattr

yang nyata dengan FnS Shaib, fidak pula png kontan dengan

yang ditanggutrkan, dan aku tdak akan meninggalkan sesuaht

Srang dapat aku lihat dengan sesuatu png hanln bisa aku dengar."

Dan dia berkata:
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Ambillah apa yang engkau lihat, dan tinggallanlah apa

jnng hangn englau dangar,

Saat mabhari terbit engkau b'dak lagi membutuhkan

bnang-bnbng.

Jika keuntungan yang dikejaqn berkebefulan dengan

menaati Flasul, maka dia pun menaatinla demi memperoleh

karntungannp, dan bukan demi memih keridhaan dari Tuhan

Snng mengufusnya. Dan dia tenrs memancing kemurkaan-Nya

dengan bermaksiat kepada-I'[n, sampai akhimp Allah berpaling

darinf dan mernrfup pinfu di depan uajahnp.

Namun demikian, Allah fidak menufup salna sekali pinhr

rahrnat-I.lF darin3la, bahkan Allah ffita" "Kapanpun engkau

datang kepada-Ku, Aku akan menerinulmu- Jika errgkau

mendatangiKu di rnakn hari, Ahl akan menerinulmu- Jika

engkau merdatangi-Ku di siang hari, AIar akan menerimamu. Jika

engkau mendekat kepada-Ku seiengkal, AI{u akan mendekat

sehasta, jika enskau mendekat kepda-Ku sehasta, Aku

akan mendekat kepadamu sedepa. Jika engkau berialan kepada-

Ku, Aku akan berlari . Meshpr.rr engkau datang kepada-

Ku dengan dosa sepenuh isi bumi, lahr engkau menemui-Ku dalam

keadaan fidak menyetnrhrkan-Ku dengan sesrnfu apapun juga,

Alan al<an mendatangi-Mu dengan ampunan sepenuh isi bumi itu.

Andai dosadosamu mencapai tinggurya langit, lalu engkau

memohon ampun kepada-Ku niscala Aku akan mengampunimu.

Dan siapakah yang lebih besar kebaikan dan kemurahannya

daripada Aku?"
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Hamba-hamba-Ku menentangKu dengan dosadosa besar,

sementara Aku memelihara mereka di tempat tidur mereka.

Sungguh Aku dengan jin dan manusia memiliki berita yang sangat

besar: Aku yang menciptakan nalnLln Snng disembah adalah selain

Aku, Aku 5nng memberirezel<inamun yang diswkuri adalahselain

Aku. Kebaikan-Ku turun kepada hamba-hamba-Ku, sementara

kejahatan mereka naik kepada-Ifu. Aku mendekati mereka dengan

nikmatsnikmat-Ku padahal Alnr fidak membutuhkan mereka- Dan

mereka memperlihatkan kebencian terhadapKu dengan berbuat

maksiat, padahal mereka sangat mernbuhrhkan Aku.

Siapa png datang kepada-Ku, Aku akan menyarnbut4n

dari jauh, dan slapa yang berpaling dari-Ku, Aku akan

memanggilnya dari dekat. Siapa yang meninggalkan sestrafu

karena-Ku niscaln Aku akan menrberi-Np dengan berlebih, dan

barangsiapa ]rang menginginkan keridtraan-Ku nisca3n Aku

memenuhi keinginan-Nn. Dan barangsiapa !/ang bertndak

dengan dalp dan kekuatan-Ku niscaya Aku hmakkan besi

unh.rkrya.

Orang 1nng b€rdzikir kepada-Ku adalah orangorang lpng
dekat dengan-Ku. Orang lpng bers!,ulflr k@a-Ku akan

mendapatkan tambahan dari-Ku. Orang 37ang taat kepadaKu akan

mendapatkan kemuliaan dari-Ku. Dan orang 1nng knnaksiat

kepada-Ku fidak akan Aku biarkan mereka berputus asa dari

rahmat-Ku. Jika mereka bertobat kepada-Ku maka Aku adahh

kekasih mereka. Sesungguhnln Aku mencintai oran[forang ]Eng

bertobat dan juga orang-orang yang mensucikan diri. Dan jika

mereka tidak bertobat kepada-Ku maka Aku adalah
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mereka. Aku akan menguji mereka dengan berbagai musibah agar

Aku dapat membersihkan mereka dari segala kesalahan.

Barangsiapa yang lebih mengutamakan Aku di atas selain-

Ku niscaya Aku akan lebih mengutamakannya di atas selainnya.

Sahr kebaikan di sisi-Ku dibalas dengan sepuluh sampai tujuh ratus

kali lipat kebaikan yang sama, dan sampai berlipat{ipat dari ifu.

Sedangkan satu keburukan di sisi-Ku dibalas dengan satu

keburukan pula. Dan jika dia menyesalinya dan memohon

ampunan kepada-Ku niscaya Aku akan mengampuninya.

Aku mensyuhri amal yang sedikit, dan mengampuni

kesalahan yang banlnk. Rahmat-Ku mendahului kemurkaan-Ku,

kasih sayang-Ku mendahului pembalasan-Ku, maaf-Ku mendahului

hukuman-Ku, dan Aku lebih menyayangi hamba-hamba-Ku

melebihi kasih syang seorang ibu kepada anaknya. Dalam sebuah

hadits disebutkan, "Sungguh Allah lebih gembaa dengan tobat

hamba-N5n melebihi kegembinan seoft,ng lakilaki Wng
kehilangan unbrym pada sebuah padang pasir Jnng tandus,

padahal dia meletal*an seluruh mal<anan dan minuman di aks
punggung unta itu. Dia pun berusaha mencarinya, hingga ketika

dia merasa pufus asa dari mendapatl<ann5n, dia tidur di bauah

sebuah pohon dan menunggu kematian. I-alu dia terbangun dan

mendapati untan5n ifu benda di dekat keplanya, dan semenbm

tali kekangnya telah tersangkut pada pohon itu. Dan Allah lebih
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gembira dengan tobat hamba-Nya melebihi kegembinan orang

Wng menemukan kembali untanya ifu."2%

Ini adalah kegembiraan sebagai bentuk dari kebaikan dan

kasih sayang-Nya, dan bukan kegembiraan karena Dia

membutuhkan tobat dari hamba-Nya dan memperoleh manfaat

darinya. Begih.rpula perlindungan-Nya kepada hamba-Nya

merupakan benfuk kebaikan unhrk hamba-Nya, dan bentuk cinta

baginya. Semua itu sama sekali tidak menambahkan keuntungan

apapun bagi-Nya, tidak memberi-Nya kemuliaan dari kehinaan,

tidak memberi-Nya kemenangan, dan Dia tidak pula mengambil

manfaat darinya untuk suatu keperluan,

"Dan katakanlah, 'segala puii bagi Allah tnng frdak

mempunjni anak dan frdak (pula) mempun5ni sekutu dalam

kerajaan-Nin, dan Dia tidak memerlukan penolong dai kehinaan,

dan agwgkanlah Dia sagung-agwgnya.'(Qs.Al Israa' [17]: 111).

Di sini Allah menalikan keberadaan penolong bagi-Nya dari

kehinaan, Allah adalah wali bagi orang-orang yang beriman, dan

mereka adalah para wali-Nya.2s

284 HR. Al Bukhari lshahk Al Bukhari, pembahasan: Doa-doa, bab:

Tobat, hadits no. 6308) dan Muslim lshahih Muslim, pembahasan: Tobat,

hadits no. 27M-2747).
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